01. Cuman Mimpi 


Suasana di kantin sekolah menengah atas ini sangatlah 
riuh, mengingat sekolah cukup favorit ini memiliki total 
murid sebanyak 1400 yang menyebabkan kantin sekolah 
yang sudah hampir 2 kali diperluas karena banyaknya 
murid. 


Dari sekian banyak murid yang ada di SMA Karya Negara ini 
ada satu kelompok yang sangat di kenal oleh seluruh warga 
sekolah siapa yang tidak mengenali Ranger?. 


Sekelompok cowok yang sangat dikenal diseluruh penjuru 
sekolah mau dari guru, siswa-siswi, pengurus, satpam, ibu 
kantin di sekolah mengenali 6 cowok ganteng itu mulai dari 
Dika, Jefran, Juna, Dirga, Kemal, dan Farezi. Yang diketuai 
oleh Dika Ragesta. 


Dika Ragesta. Cowok yang sangat diidam-idamkan para 
wanita di sekolah, karena wajah? Sudah pasti ganteng, 
tubuh profesional dengan tinggi 180 cm, wajar karena 
ayahnya orang Spanyol dan bussines man terkenal, kulit 
tidak terlalu putih dan tidak terlalu hitam, tapi... 


Dika seorang playboy bahkan ia tidak perlu menyatakan 
perasaannya agar bisa memberikan perhatian kepada 
lawannya karena siswi di SMA Karya Negara ini siap-siap 
saja dijadikan pacar oleh seorang Dika Ragesta. Tapi 
meskipun playboy dan lahir dari keluarga yang sangat 
berkecukupan ia tetap mandiri dengan membuat kafe dari 
tabungannya sendiri. Unik. 


Jefran atau yang biasa dipanggil Jeje, ia memiliki wajah lokal 
tapi siapa sangka kakeknya adalah orang Belanda. Ia lebih 
terlihat santai dan good boy dibandingkan kelima temannya 


dan Jefran sangat setia dengan pacar waktu ia masih kelas 4 
SD padahal mungkin cewek itu sudah bahagia dengan pacar 
masa kininya. 


Juna. Cowok satu ini salah satu penggemar beratnya dari 
satu juri di masterchef Indonesia yaitu Chef Renata 
menurutnya sesuatu yang harus ia jaga dan ia miliki adalah 
Harta, Tahta, dan Chef Renata. Tapi untungnya Juna memiliki 
kemampuan masak yang cukup bagus karena dari kecil ia 
penggemar Chef Juna karena memiliki nama yang sama. 


Dirga. Cowok satu ini kebalikan dari semua temannya ia 
terlihat seperti cowok yang dingin dan jarang berbicara, 
sekalipun teman satu gengnya. la tidak mau membuang 
tenaga dan mulutnya untuk ikut menggoda cewek-cewek 
dan hal yang tidak penting, ia akan berbicara jika butuh 
atau ada yang bertanya kepadanya. 


Kemal dan Farezi adalah spesies yang satu jenis, kerjaan 
mereka tidak jauh-jauh dari mencari info tentang cewek- 
cewek cantik di sekolah dan mulai bergosip di gengnya dan 
pasti mereka berdua mulai memasukkan mangsa ke dalam 
perangkap secepat mungkin, oh iya jika sudah bersatu 
dengan Dika kelar sudah para cewek cantik yang mereka 
godai. 


Saat berjalan di kantin sambil sibuk tebar pesona dan 
memberikan pilihan cewek cantik kepada Dika yang butuh 
perhatian dari temannya itu namun Kemal mengikuti arah 
pandangan mata Dika yang tertuju kepada cewek berambut 
sebahu dengan polesan make-up yang natural. Menurutnya 
biasa saja. 


"Woy Dik! Gua ngoceh dari tadi sibuk nyariin cewek yang 
cocok sama lo eh basatnya lo malah ngelirik cewek laen!!" 
Kesal Kemal memukul bahu Dika. 


Dika melihat Kemal yang mencibir sambil kembali 
melihatnya. 


"Dia anak baru ya?" Tanya Dika sambil masih 
memperhatikan cewek yang sedang tersenyum mendengar 
teman-temannya bercerita. 


Kemal mengikuti arah mata Dika, lalu menggeleng namun 
seperkian detik mengangguk. 


"Ck! Lo yang bener apa Mal iya tuh iya, nggak tuh nggak 
labil banget kek abege" Kini Dika yang kesal karena Kemal. 


"Gua juga baru lihat Dik selama menjadi anak tengah di 
sekolah gua baru sekali ini lihat dia" Dika mengangguk 
paham. 


"Tapi kenapa? Lo suka, menurut gua dia biasa aja nggak ada 
bagus-bagusnya, eh? Tapi ah kaga tahu ah gua" Lanjut 
Kemal sambil memperhatikan gadis yang memakai jepitan 
berwarna merah disisi rambutnya. 


"Kalau yang itu boleh tuh Dik, cakep noh belum pernah lu 
masukin list noh dia" Tunjuk Kemal kepada cewek yang 
duduk di sebelah cewek berjepitan merah. Dika hanya 
tersenyum dan mendorong kecil Kemal agar mulai berjalan 
ke meja biasa mereka makan. 


"Omaygat! Omaygat!!. Dika gantengnya nggak bohong 
mana bikin nyegerin lagi huaaa" Ucap Teresa lebay sambil 
terus memperhatikan setiap kegiatan Dika disana mulai 
duduk, tersenyum, dan ketawa. 


"Babang Dika mah jangan ditanya lagi dah paling number 
one in my heart" Timpal Nadia yang disetujui oleh Naya. 


"Bener banget Dika tuh kayak Yamaha semakin didepan" 
Teresa mendengar ucapan kedua temannya itu mengigit 
semua jarinya dengan mata terus memperhatikan Dika. 


Chika hanya terdiam selama ketiga temannya itu sibuk 
memuji cowok yang dibanggakan oleh cewek-cewek di 
kelasnya atau mungkin satu sekolah siapa lagi kalau bukan 
bernama Dika Ragesta. Chika tersenyum geli melihat 
ekspresi muka temannya dan ternyata benar jam istirahat 
adalah jam yang ditunggu-tunggu cewek-cewek untuk bisa 
melihat Dika si pangeran Sekolah. 


"Udah lihat'kan lo betapa tampannya seorang Dika Ragesta, 
gua rasa tuhan nyiptain dia pas lagi seneng" Teresa 
menyikut lengan Chika. 


Gadis yang ia sikut hanya mengangguk. Oke menurutnya 
memang ganteng tapi sekedar ganteng saja, entahlah 
bagaimana bisa cewek satu sekolah tergila-gila dengan 
cowok itu sebaiknya dia diam saja kalau ia mengatakan 
opininya bisa-bisa diserbu oleh penggemar cowok itu. 


"Eh! Chik lo yang mesen mie ayam sekarang jangan curang 
lo yeee jamilah" Nadia memberikan uangnya kepada Chika 
yang melebarkan mata saat Teresa dan Naya juga ikut 
memberikan uangnya. 


"Dih?! Yaampun gua baru pertama kali ke kantin makan 
dikantin udah di babuin aja ish jahat banget gilaaa" Ya 
benar Chika memang baru kali ini makan dikantin biasanya 
ia lebih suka makan di kelas karena tidak sumpek dan lebih 
tenang. 


Dengan malas namun terpaksa yang mengharuskan Chika 
memesan makanan untuk mereka. Tidak berapa lama Chika 
memesan Mie ayam, tiba-tiba saja Dika berdiri di sebelahnya 
ikut memesan makanan yang sama ia sedikit bergeser 


menjaga jarak dari pangeran itu ia belum siap dilabrak para 
penggemar Dika yang kini sudah menatapnya nyalang. 


Mending geser deh gua dari pada digosipin yang bikin 
panas kuping, sadar diri juga anak bawang kayak gua mana 
cocok sama bawang Sultan kayak dia batin Chika 
merendah. 


Dari belakang Teresa, Nadia, dan Naya merasa tidak percaya 
karena Dika dengan terang-terangan melihat Chika tanpa 
sembunyi-sembunyi. Mereka benar-benar penasaran apa 
yang dirasakan oleh Chika saat ditatap seperti itu sama 
Dika. Mereka bertiga saja yang sering makan dikantin belum 
pernah ditatap seperti itu Chika /ucky sekali. 


Chika baru menyadari bahwa Dika memperhatikan dirinya 
entah sejak dari kapan tapi ia baru menyadari kini, jujur ia 
bukan salah tingkah tapi terkejut dan juga takut dilihat 
sedalam itu. Chika melihat kearah lain dan kembali melihat 
ke sebelahnya apakah Dika sudah tidak melihatnya seperti 
tadi namun ternyata masih dengan cepat ia kembali 
membuang muka. 


"Lo anak baru ya?" 


Chika menggeleng tanpa melihat Dika disebelahnya yang 
kini sudah terkekeh karena tingkah Chika yang menggeleng 
dan mengintip tadi membuatnya gemas. 


"Jangan bohong sama gua, lo anak barukan gua baru lihat lo 
soalnya" 


Chika menggeleng lagi kini sambil memainkan jari-jarinya di 
meja yang sedadanya mencoba biasa saja namun malah 
terlihat lucu dimata Dika jarang sekali ia melihat cewek 
yang mau membuang kesempatan untuk menyia-nyiakan 


wajahnya tapi gadis ini dengan santainya menolak kontak 
mata dengannya. 


"Nama lo siapa hey?" Tanya Dika yang ketiga kalinya namun 
reaksi cewek itu masih seperti tadi diam, Dika paham cewek 
ini bukannya sombong atau apa karena ia terlihat sedang 
menyembunyikan groginya. 


"Lo denger gua nggak sih?" 


Chika mengangguk pelan sebagai jawaban agar tidak 
disangka sombong atau apalah itu, Dika sangat gemas 
melihat tingkah cewek disebelahnya ini ia mencolek pipi 
Chika sambil tersenyum manis menampilkan gingsulnya. 


Deg! 


Chika reflek melihat Dika yang tersenyum manis kepadanya 
tapi untung saja ibu kantin itu memberikan pesanannya 
dengan cepat Chika memberikan uang dan langsung 
berjalan cepat kearah temannya yang tidak berkedip sedikit 
pun berbeda dengannya yang mengigit bibir. 


"Gua nggak mau lagi makan di kantin, nggak mau 
pokoknya" Chika mengambil mangkoknya dan berjalan 
keluar dari kantin tanpa menengok ke Dika yang masih 
memperhatikan dirinya begitu juga dengan cewek yang ada 
di kantin. 


"Lha? Ini kembaliannya belum diambil" Ucap Ibu kantin itu 
melongo melihat Chika yang berjalan dengan cepat keluar. 


Dika tersenyum geli melihat tingkah Chika cewek yang 
belum ia tahu namanya namun sudah membuatnya 
penasaran sekaligus gemas. 


"Biar saya yang ngasih nanti bu" Dika mengambil uang 
kembalian Chika. 


"Kamu mah bisa aja Dik ngambil kesempatannya, dia anak 
baru ya?" Ibu kantin pun menyangka Chika anak baru di 
SMA karya Negara yang banyak diminati orang-orang. 


Dika menggeleng, "nggak katanya, tapi saya juga nggak 
tahu" Ibu kantin tadi mengangguk pelan dan memberikan 
pesanan Dika dan kawan-kawan. 


Saat berjalan menuju ke mejanya ia sempatkan untuk 
menggoda cewek yang tersenyum kepadanya dengan 
mengedipkan sebelah mata. Dan membuat cewek itu 
histeris karena di notice oleh Dika. 


Chika memakan mie ayamnya dengan nikmat dan tenang di 
kelas yang sepi hanya dirinya di dalam kelas sambil 
memakan pesanan tadi dengan damai bodoh amat dengan 
rambutnya yang berantakan karena kepedesan. Cowok 
mana paham. 


Pintu kelasnya terbuka dan tiba-tiba Dika sudah berada di 
bangku Nadia yang disebelahnya dan bodohnya Chika, ia 
bukan merapikan rambut tetapi malah melongo melihat 
Dika yang duduk dan memperhatikan wajahnya. Dika 
tertawa kecil dan menempelkan uang kembalian tadi di 
keningnya. 


Chika menaikkan bola matanya untuk melihat apa yang 
diberikan Dika di kepalanya. Melihat ekspresi Chika yang 
sangat membuatnya gemas jangan sampai dia ngemis 
duluan ke cewek ini. Namun ia tidak bisa berbohong soal 
rasa yang tiba-tiba muncul di hatinya. 


"Uang?" 


Dika tersadar dari lamunannya yang memperhatikan setiap 
inci wajah Chika yang kini terlihat lucu keringat di kening, 
dan dibawah mata, hidung dan bibir yang merah akibat 
kepedesan, rambut yang sedikit berantakan, untuk ia tidak 
lulusan S3 permesuman seperti otaknya Farezi yang tidak 
jauh dari cewek sexy dan hot seperti di majalah dewasa 
adalah tipe cewek idaman Farezi. 


"Kembalian lo, yang tadi belum diambil gara-gara kabur 
seenaknya aja" Jelas DDika 


"makasih ya" Hanya itu yang bisa diucapkan oleh Chika 
yang merasa kurang nyaman dengan keberadaan Dika di 
kelasnya. 


"Lo nggak balik ke kantin?" Tanya Chika sedikit kikuk karena 
cowok itu tidak ada henti-henti memperhatikan setiap 
wajahnya itu membuat rasa waspada timbul dipikiran Chika. 


Dika menyudahi tatapannya dan menghadap ke depan 
seperti yang dilakukan oleh cewek disampingnya. 


"Gua mau makan bareng sama lo" Chika melebarkan 
matanya ia tidak mau ada gosip tentangnya dan belum siap 
dihujat oleh murid perempuan di sekolah karena mencoba 
mendekati Dika. 


Chika makan dengan cepat-cepat agar bisa terbebas dari 
Dika dengan suapan yang banyak dan cepat menyebabkan 
ia tersedak kuah mie ayam yang bergelimang sambal dan 
saos. 


Uhuk! Uhuk!. 


Dika yang melihatnya tersedak langsung membukakan 
botol air mineral yang ada di meja dan membantu 
memegang botol itu sambil mengusap punggungnya, saat 


sudah mulai mendingan ia melihat wajah khawatir Dika 
yang menutup kembali botol itu. 


Dika langsung menghapus keringat yang ada di wajah Chika 
dengan tangannya itu membuat pemilik wajah melongo 
atas perlakuannya yang terlalu berlebihan. Chika langsung 
mencegah tangan Dika yang tadi menghapus keringatnya 
kini ia paham apa yang membuat cowok satu ini digilai 
banyak cewek. 


"Makasih" 


Chika langsung berjalan sambil membawa mangkok tadi 
dan berlari kecil ke kantin ia benar-benar terasa bermimpi 
bisa mendapatkan perhatian dari Dika tapi jika mimpi ini 
terlalu terasa nyata oh pleaseee... 


"CHIKA RADELA!!!" 


Chika terkejut bukan main ia langsung berdiri dan melihat 
bu Mala di depannya sambil melipat tangan di dada. 


"Kamu kekenyangan pas jam istirahat sampai tidur di jam 
saya?!" Omel bu Mala selaku wali kelasnya 11 IPS 1. 


"Cuci muka sana!" 


Chika menunduk dan berjalan gontai saat menuju toilet 
sekolah yang berada di lantai dasar terpaksa ia harus 
menuruni anak tangga satu persatu dengan nyawa yang 
belum sepenuhnya terkumpul karena terkejut saat tidur 
tadi. 


Kenapa bisa mimpiin Dika sih?! Semua gara-gara Dika!!. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


02. Awal Perkenalan 


Chika berjalan ke wastafel yang ada dipinggir lapangan 
sekolah ia membasuh mukanya dengan malas, air dari keran 
ini terasa hangat karena siang ini cuaca cerah ia kembali 
membasuh mukanya, sengaja berlama-lama karena sudah 
malas jika harus belajar sejarah pada jam waktu tidur siang 
ini. 


Yang ada nanti gua ketiduran lagi terus cuci muka lagi batin 
Chika sambil memainkan air dari kran itu. 


la mendengar suara seseorang terjatuh yang berasal dari 
bagian belakang gedung sekolah ia berjalan mendekati asal 
suara tadi entah apa yang memberanikan dirinya berjalan 
kesana tanpa pikir panjang terlebih dahulu. 


la membulatkan mulutnya saat melihat seorang murid laki- 
laki yang tergeletak disana sambil meringis memegang 
sikutnya. Dika?. 


Chika tidak mau berurusan dengan cowok itu dengan buru- 
buru ia memutar badannya untuk menjauh dari sana. 


"Eh! Tolongin gua dong siapapun lo" 


Chika menghentikan langkahnya ketika mendengar ucapan 
minta tolong dari Dika seperti cowok itu memang 
membutuhkan bantuan, tapi ia takut untuk menolong Dika 
nanti seperti yang dimimpinya itu lagi. Tapi kalau tidak 
diberikan bantuan kasihan juga. 


"Eh gua minta tolong serius" Dika mencoba untuk berdiri 
namun kakinya terasa sedikit sakit gara-gara nekat 
memanjat pagar sekolah untuk membeli batagor dari luar 
wilayah sekolah. 


Dika mengangkat kepalanya saat melihat uluran tangan 
seseorang di depannya, namun cewek itu melihat arah lain 
seperti enggan melihatnya. Aneh!. Dika langsung menerima 
uluran tangan Chika yang tengah menghindari kontak mata 
dengannya. 


"Tarik gua dong! Lo lemes banget kayak orang lagi puasa" 
Protes Dika karena kalau hanya begini dirinya percuma 
minta tolong kepada cewek itu yang tadi sempat ia 
perhatikan di kantin. 


Chika memasang wajah kesal namun mencoba tetap sabar 
Dika terlalu berat untuknya lebih baik ia mengangkat galon 
daripada cowok ini. 


Kebanyakan dosa gara-gara baperin cewek sih nih orang 
hujat Chika dalam hatinya. 


Chika menarik paksa Dika dengan tenaga yang ia miliki 
sampai akhirnya cowok itu berdiri dihadapannya sambil 
memegangi siku yang terluka, saat merasa pertolongannya 
sudah selesai ia langsung melangkah mundur sebelum 
membalikkan badan dan berjalan kembali ke kelas, namun 
sangat disayangkan ia tidak sadar jika ada satu anak tangga 
dibawah. 


Brugh! 


Dika belum sempat menahan pinggang Chika agar tidak jadi 
jatuh ke lantai namun kali ini tidak seperti cerita-cerita di 
novel romantis. Maaf. 


Chika meringis sambil mengusap pinggulnya yang mencium 
lantai dengan sangat faster. Chika mendumel dalam hati 
niat nolongin orang malah sendirinya juga ikut jatoh oh 
shit!!!. 


Chika meliukan badannya ke kanan sambil 
menyembunyikan wajah yang kesal bercampur menahan 
sakit dan juga malu. Dika berjongkok sambil menyingkirkan 
rambut Chika yang menutupi wajah gadis itu. 


"Sorry sorry. Gua kurang cepet nahan lo tadi" Dika merasa 
bersalah karena terlalu lelet dalam menahan cewek itu. 


Dika melihat situasi di sekitarnya yang cukup aman, Dika 
mengusap kepala Chika karena kasihan dengan cewek itu. 


Chika langsung menyingkirkan tangannya dan mencoba 
berdiri meskipun sedikit sakit tapi malunya itu mungkin 
yang terasa lama. Chika memberikan hansaplast untuknya 
sebelum berjalan pergi begitu saja darinya. 


Jam istirahat kedua sudah berbunyi semua murid 
diperbolehkan istirahat atau melaksanakan kewajiban 
masing-masing seperti sholat atau sejenisnya. Teresa 
tertawa karena mendengar cerita Chika yang tadi katanya 
terjatuh. 


"Ya udah ayo sholat daripada lo ngedumel kayak medusa 
gitu" Naya menarik tangan Chika agar bangun dari 
bangkunya dan pergi mengambil wudhu di masjid sekolah. 


Saat mengantri ditempat wudhu yang hanya berbatasan 
tembok dengan laki-laki Chika hendak bersembunyi karena 
melihat Raja yang ada di dekatnya. 


Raja itu salah satu kakak kelas yang menyukai Chika entah 
beneran suka atau hanya suka menggoda, karena setiap ada 
Chika pasti cowok satu itu langsung mendekat entah 
dengan cara merangkul bahu, menggandeng tangannya, 
mendekatkan wajahnya, dan yang benar-benar membuat 
Chika takut Raja itu memiliki tangan yang nakal. Terakhir 
kali Raja menggodanya dengan merangkul bahu namun 


tangannya tiba-tiba hampir mengenai dadanya. la takut 
dengan cowok itu. 


"Hai Chika" 


Chika langsung wmenengang saat acara sembunyi- 
sembunyinya gagal, ia hanya tersenyum kecil kepada Raja 
yang berdiri disampingnya ia mencoba menjauh dari cowok 
modus itu. Namun Raja menahan tangannya padahal cowok 
itu sudah berwudhu emang nggak punya otak. 


"Kan lo udah wudhu kak" Chika mencoba melepaskan 
tangannya yang ditahan Raja. 


"Mau jalan sama gua gak Chik?" Mendengar pertanyaan 
Raja ya sudah pasti ia akan menolak tawaran itu. 


"Gua gak bisa kak, sorry ya mungkin lain waktu" Lain waktu 
juga gua gak mau kali kalau jalan sama modelan cowok otak 
selangkangan kayak lo!. 


"Kalo gua maksa gimana? Hm" Raja merapatkan tubuhnya 
ke Chika yang langsung mencoba mendorong mundur 
cowok gila dan haus belain itu. 


"Semuanya akan sama aja gua gak bisa jadi percuma lo 
maksa gua" Chika masih mencoba menahan kata-kata yang 
selama ini sudah ia tahan. 


Dika dan kelima temannya memasuki tempat wudhu dan ia 
memperhatikan Raja yang seperti memaksa cewek itu, 
tanpa ia sadari Kemal melihatnya dan mengikuti arah 
pandang Dika, ohhh cewek itu lagi. 


Kemal membisikkan sesuatu kepada Dika, 
"tumben amat babang Dika cuman sekedar mengagumi 


dalam diam dan hanya bisa melihat dari kejauhan" Ledek 
Kemal. 


"Berisik lo bego" Dika mendorong Kemal agar maju 
antriannya, ia masih memperhatikan Raja yang semakin 
nekat menarik tangan cewek yang tadi menolongnya. 


Gua bantuin gak ya? Tapi nanti gua dikira ikut campur lagi 
kalau misalnya dia berdua pacaran batin Dika bimbang. 


Dika langsung mendekati kedua orang itu dan langsung 
mendorong Raja hingga terdorong beberapa langkah 
kebelakang. Semuanya langsung melihat ketiga orang 
tersebut tapi sebenarnya untuk melihat Dika yang sangat 
berkharisma walaupun dari belakang. 


"Sorry kalau ganggu lo berdua tapi kalau emang ada 
masalah selesainya jangan disini, kalau dia cewek lo jangan 
terlalu kasar" 


Raja langsung menarik Chika menjauh dari tempat ini, "gua 
bukan pacar dia woy! Akh lepas!!" Chika mencoba memukul 
tangan Raja yang mencengkram pergelangan tangannya. 
Dasar cowok gila! Kasar gini siapa yang mau sama dia. 


Saat di lapangan sekolah Chika masih mencoba melakukan 
perlawanan kepada Raja yang menahan tangannya dengan 
kuat. Tiba-tiba Dika datang dan langsung menyingkirkan 
tangan Raja yang mencengkram pergelangan gadis itu 
hingga merah. 


"Gua tahu lo punya backingan banyak, tapi buat kali ini lo 
gak usah ikut campur karena ini bukan masalah lo!" Raja 
kembali menarik Chika. 


"Gua udah bilang sama lo gua nggak mau jalan sama lo! 
Gua NGGAK MA-" 


Dika langsung melayangkan pukulan diwajah Raja sebelum 
cowok itu main tangan ke perempuan. Hingga Membuat 
cowok itu terjatuh dan belum sampai disitu Dika menunduk 
menarik kerah baju cowok yang terjatuh karenanya. 


"Lo cowokkan? Berani main tangan sama cewek? BANCI LO" 


Semua murid yang menyaksikan itu langsung berteriak 
histeris saat Dika memberikan pukulan pertama ke Raja 
hingga cowok kelas 12 itu terjatuh. Dika kalau sedang 
seperti ini sangat berbeda sangat menyeramkan detik itu 
pun suasana menjadi tegang bercampur creepy. 


Ternyata benar gosip yang bertebaran itu, Dika bukan hanya 
memiliki wajah tampan bagaikan dewa Yunani saat 
menggoda banyak cewek yang mendekatinya. Tapi ia juga 
mempunyai sisi kelam yang tidak banyak orang tahu 
mungkin yang orang tahu dari sisi kelamnya hanyalah 
Tawuran, Clubbing, dan baku hantam saja. 


Tapi Chika merasa Dika lebih dari itu cowok ini seketika 
menciptakan suasana yang sangat mencengkam wajah 
tampannya pun sekarang terlihat berbeda. 


Kelima teman Dika berlari secepat mungkin ke lapangan 
mereka tidak bisa tinggal diam karena seorang Dika jika 
sudah terusik tidak akan segan-segan menghancurkan 
lawannya. Kemal langsung menarik Dika mundur dan Jafran 
membantu Raja berdiri sambil menyuruh cowok itu pergi 
sebelum singa mengamuk. 


"Kali ini lo aman" Raja menunjuk Chika yang ada dibelakang 
Dika. 


"Udeh sono cabut!" Jefran mendorong tubuh Raja agar 
segera menjauh. 


"GUA KALAU GAK KETEMU LO JUGA BAKAL AMAN!" Dika 
langsung melihat kebelakang dan dengan cepat Chika 
terdiam menutup mulutnya rapat. 


"DIKA KE RUANGAN SAYA!" 


Dika langsung memukul keningnya saat mendengar 
teriakan dari bu Irene, alamat ke ruangan tercinta lagi gua. 


"Nolongin orang aja masih masuk BK gini amat hidup" Chika 
melihat wajah Dika yang kesal. 


"Tungguin Dik!" Juna berjalan di belakang Dika. 
"LU pada mau ngapain?" 
"Ikut lo ke BK" Jawab Juna. 


"Kaga usah ngapain?! Lo pada gak salah sono sholat" 
Mendengar suara Dika sudah datar seperti itu mereka 
berlima langsung kembali ke masjid. 


"Ahhh kak Dika tangannya gapapa?" 
"Dikaaa lo gak kenapa- kenapa kan?" 
"Yaampun sayang gak ada yang kena tonjokan?" 


Dika menanggapi cewek-cewek itu dengan senyuman 
sambil berjalan santai ke ruang BK yang sudah ia anggap 
sebagai rumahnya sendiri. la menoleh dan mendapati cewek 
yang tadi ia tolong berjalan disampingnya dengan wajah 
lebih santai daripada pertama bertemu dengannya. 


"Sama-sama" 


Chika melihat cowok yang disebelahnya oh iya paham, "oh 
iya makasih". 


Dika menghentikan langkahnya, " Lo mau ngapain sih? Mau 
ikut gua masuk ke kandang iblis?" Tanya Dika melihat cewek 
yang hanya sebatas lehernya. 


"Lo dipanggil sama bu Irene gara-gara nolongin gua, jadi 
masa iya lo doang yang kena marah" 


Dika langsung berjalan sampai didepan pintu ruangan BK ia 
melihat Chika, "Io emang mau ketemu sama tuh cowok lagi 
hah?" Chika menggeleng. 


"Tapikan ada lo" 


Dika tersenyum miring, "jangan salahin gua kalau lo sampai 
baper" Dika langsung masuk dan disusul oleh Chika saat 
didalam Raja langsung berdiri dengan cepat Dika 
menggeser tubuh Chika agar tidak bersebelahan dengan 
Raja. 


Ibu Irene yang baru masuk bingung melihat Chika ada 
didalam, pasalnya Chika itu salah satu murid yang taat 
aturan tidak pernah membuat ulah. 


"Kamu ngapain Chika?" Tanya bu Irene berdiri di 
sampingnya. 


"Saya disini buat jelasin semuanya bu, Dika berantem sama 
kak Raja karena nolongin saya" Tanpa Ragu Chika 
menceritakan apa yang sebenarnya terjadi setelah ini ia 
akan menjauhi kedua orang itu. 


"Ya sudah duduk saja dulu" 


Chika duduk di sebelah Dika yang sepertinya sudah terbiasa 
dengan ruangan ini entah berapa kali cowok itu keluar 
masuk tempat ini. Sampai sepertinya ia tahu apa saja yang 
berubah dari disini. 


"Sejak kapan ada layar CCTV disini bu?" Tanya Dika baru 
sadar jika CCTV di sekolah ini bisa dipantau langsung dari 
ruang BK. 


"Simpan pertanyaan kamu untuk lain kali Dika" Mendengar 
itu Dika kembali diam. 


Bu Irene menghela napas sambil meletakkan tangannya di 
kepala dan melihat Dika dengan wajah tidak tahu mau 
berkata apalagi. 


"Dika" Bu Irene menegakkan badannya sebelum menyapa 
murid kesayangan sekolah ini. 


"Kasus kamu udah banyak Dika. Mulai dari tawuran, cabut 
sekolah, berantem, sabotase kunci jawaban ulangan dan 
ujian, dan terakhir hampir bikin laboratorium kebakaran" Bu 
Irene hanya menyebutkan seperempatnya saja jika semua 
tidak akan cukup satu jam. 


"Ibu kebiasaan, cuman inget kejelekan saya doang. Itu yang 
dapetin piala, piagam, medali emas, perak, perunggu 
siapa?" Kini Dika membalikkan pertanyaan kepada bu Irene. 


Chika yang menyimak langsung speechless mulai dari 
maksiat sampai prestasi yang membuat nama sekolah 
bagus semua itu Dika? Tapi diwaktu yang bersamaan cowok 
itu juga mencoreng nama baik sekolah. Ah tipe macam apa 
sih seorang Dika Ragesta. 


"Semua guru disekolah ini sangat membanggakan prestasi 
kamu Dik, tapi semua guru juga menyayangkan kelakuan 
kamu yang seperti ini" Bu Irene harus sabar menghadapi 
seorang Dika meskipun berandalan tapi berprestasi 
dibidang akademik atau non-akademik. 


Ditambah lagi cowok itu anak dari pengusaha yang sangat 
terkenal di Indonesia maupun berwajah Spanyol yaitu 
Aaron. Dika memang termasuk konglomerat di Indonesia 
tapi ia tidak pernah membanggakan itu semua karena itu 
milik orang tuanya. 


"Buat kamu Raja, jangan pernah main tangan kepada 
perempuan kamu lahir dari perempuan" Bu Irene kini 
menatap Raja yang hanya menunduk sambil mengangguk 
pelan. 


Chika berhenti. 


"Sekali lagi makasih Dik" Dika hanya mengangguk dan 
langsung berjalan menemui temannya. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


03. Ranger 


Chika merebahkan badannya dikasur kesayangan miliknya 
dan memejamkan mata sambil mengingat kejadian tadi pagi 
di sekolah ia tidak pernah menyangka kalau bisa kenal 
dengan Dika mas crush satu SMA Karya Negara. 


Mimpi apa gua bisa interaksi sama dia dan begonya dalam 
satu hari ini dua kali berurusan sama dia, emang ganteng 
sih gua akuin arghhh!. 


Chika langsung bersembunyi kedalam selimutnya dan 
mencoba tidur untuk melupakan cowok itu, sekalinya ia 
makan ke kantin dan langsung berurusan sama cowok yang 
digilai banyak cewek cantik dari dalam sekolah ataupun luar 
sekolah. 


"Chika..." 
"Apaaa?" 


Chika membuka matanya saat selimut miliknya ditarik oleh 
Reynard abangnya mereka berbeda 10 tahun. Reynard kini 
sedang menjalani training di perusahaan Rendi ayah mereka 
berdua. 


"Besok pulang sekolah jangan main lo Chik" Reynard 
merebahkan badannya disebelah Chika sambil menyalakan 
tv. 


Chika mengernyitkan matanya tidak paham, "apa 
maksudnya bang gua gak paham masaaa" Chika melihat 
Reynard yang melihat Chika malas lalu menarik kecil rambut 
adiknya itu gemas. 


"Kita diundang sama pak Aaron Damarion pemilik 
perusahaan nomor satu di Indonesia" Melihat wajah Chika 
jauh dari kata paham. 


"Udahlah lo mana tahu dunia bisnis tahunya dunia 
SpongeBob dan kawan-kawan" Chika cemberut saat 
mendengar ucapan Reynard. 


Reynard heran melihat Chika yang bergelayut manja di 
lengan sebelah kanannya sambil memasang wajah sok imut. 


"Apaan sih lo? Cari cowok sana" Chika menggeleng dan 
melingkarkan tangan Reynard di bahunya untuk memeluk 
dirinya. 


"Gua lagi butuh sandaran banggg" Rengek Chika moodnya 
tiba-tiba saja jelek entah karena apa. 


Reynard yang paham dengan sifat adiknya ini langsung 
memeluk gadis itu dan mengusap rambutnya, "diputusin 
cowok lo?" Chika menggeleng. 


"Cinta lo bertepuk sebelah tangan? Yakin nih gua" Chika 
menggeleng. 


"Bukannn, nggak ada hubungannya sama cowok" Reynard 
memilih diam daripada cewek ini semakin berkoar hanya 
memekakkan telinganya saja. 


"Ya udah tidur, gua temenin. Kamar lo adem banget emang 
enak ya jadi anak paling kecil" Reynard melihat sekitar 
kamar Chika yang sangat estetik dan wangi. 


la kembali fokus pada tv dan saat melihat jam pukul 10 
malam ia meletakkan kepala gadis yang sangat ia sayang 
ini dibantal meskipun ngeselin tapi tetap adik perempuan 
satu-satunya yang selalu ia jaga. 


"Pa. Emangnya nanti kita mau dateng ke acaranya rekan 
bisnis papa?" Tanya Chika memakan rotinya. 


"Kok kamu tahu Chik?" Indira mama Chika bingung 
darimana putrinya tahu. 


"Bang Rey yang ngasih tahu aku, nanti pulang sekolah 
jangan kemana-mana gitu" 


Reynard baru turun dan mendengar namanya disebut, 
"ngomongin apaan lo Chik?" Reynard duduk di sebelah 
Chika yang memakan roti dengan selai coklat. 


"Soal undangan yang semalem lo omongin bang" Saat tahu 
itu Reynard hanya ber-oh sambil memakan nasi goreng yang 
dibuat oleh mamanya. 


"Iya, anaknya satu sekolah sama kamu kalau gak salah 
Chik" Beritahu Rendi sambil melihatnya. 


"Siapa? Kok baru tahu sih" Chika melahap rotinya sambil 
melihat Rendi yang tampak berfikir. 


"Lupa papa" Jawab Rendi. 


Nadia baru turun dari ojek online yang ia pesan dan 
melambaikan tangan kepada sahabatnya yang tengah 
berjalan santai menghampirinya, 


"tumben lo datengnya siang Nad?" Tanya Chika. 


"Palalo siang! kepagian gua bego" Chika tertawa mendengar 
kekesalan sahabatnya yang satu ini. 


Mereka berdua berjalan melewati segerombolan cowok- 
cowok yang tengah duduk dipinggir lapangan dengan 
santai Chika maupun Nadia jalan didepan cowok itu dengan 


wajah cuek tidak sedikitpun meladeni sapaan centil dari 
gerombolan itu. 


"Eh ini Chika ya? Judes amat sih mentang-mentang lagi naik 
daon" Celetuk salah satu cowok yang berambut kribo yang 
biasa dipanggil Puyol dia salah satu anggota Ranger. 


"Mana Chika? Yang make jedai itu? Mantapp" Tambah cowok 
berbadan kurus tinggi yang bernama Jeki dia juga 
merupakan kawanan dari Ranger tapi memang jarang 
bergabung dengan Dika karena beda kelas. 


Begitulah sapaan centil dipagi hari yang dialami oleh Chika 
ia tahu pasti ini gara-gara kemarin ia berurusan dengan 
Dika dari mulai dirinya digodai di kantin, dan Dika 
menolongnya saat dipaksa oleh Raja. 


"Gila Chik seketika nama lo langsung melejit dikalangan 
anak Ranger dan satu sekolah" Nadia benar-benar salut 
dengan temannya satu ini yang sekalinya makan di kantin 
langsung dinotice oleh Pangeran sekolah. 


"Anak Ranger?" 


Nadia mengangguk dan menunjuk ke arah belakang saat 
sudah menjauh dari gerombolan cowok itu. 


"Yang tadi itu namanya Puyol sama Jeki dia itu anak Ranger 
meskipun jarang gabung sama pemimpinnya" Beritahu 
Nadia. 


"Ranger? Power rangers maksud lo?" Chika melihat 
kebelakang. 


"Mereka itu cowok yang suka nonton power rangers? Apa 
gimana sih? Lo gak jelas!" Nadia menjentikkan jarinya di 
kening Chika cukup kencang. 


Pletak! 
Chika meringis sambil mengelus keningnya. 
"Lo bodoh boleh bego jangan diborong juga" Kesal Nadia. 


la akui Chika memang tidak peduli dengan macam-macam 
organisasi atau sguad terkenal di sekolah mereka karena 
Chika pernah bilang: selagi dia gak kenal sama gua buat 
apa gua capek-capek tahu tentang mereka. 


"Ranger itu nama gengnya Dika, dan pemimpinnya itu 
adalah Dika Ragesta. Cowok yang nolongin lo kemaren" 


Nadia melihat Chika yang sedang berpikir keras ia heran 
kenapa cewek seperti Chika bisa dipilih sebagai 7osser di 
eskul Volly padahal memahami yang mudah saja lama tapi 
memang harus ia akui sahabatnya ini sangat profesional 
saat menjadi Tosser karena mereka selalu menang saat 
mengikuti arahan dari Chika. 


"Kok bisa lo kepilih jadi Tosser sih Chik, yang gampang aja 
gak paham coba" Kesal Nadia. 


Chika memasang wajah polos dan sambil menggeleng. 


"Gua juga gak nyangka bisa jadi Tosser padahal gua setiap 
ngarahin lo pada gak punya stategi apa-apa" Jawab gadis 
itu dengan polosnya. 


"Apa?! Jadi-" Nadia tidak menyangka selama ini ia pikir 
Tosser kebanggaannya itu penuh strategis saat bermain tapi 
nyatanya ah sudahlah. 


"Jadi lo selama ini ngasih komando sama kita bukan dari 
pemikiran lo yang benar-benar udah akurat?" Chika 
mengangguk tanpa dosa. 


"Tapi itu cuman strategis asal tembak doang?" Chika 
mengangguk lagi. 


Cukup sudah! la harus memasang otak lain kali saat latihan 
untuk lomba dengan SMA Bratawijaya. Lawan mereka 
minggu besok dikenal sangat hebat dalam menentukan 
serangan. 


Dan SMA Bratawijaya adalah Rival sejatinya SMA Karya 
Negara sejak dulu karena kedua itu sama-sama menjadi 
sekolah terfavorit dengan siswa-siswi yang sama mumpuni 
dalam bidang akademik atau non-akademik. 


"Eh Dik gua denger-denger lo lagi digosipin sama cewek 
yang namanya Chika ya?" Puyol dan beberapa anak Ranger 
sedang berada di kelas ketua mereka. 


Kini suasana kelas 11 IPS 7 sangat ramai bayangkan saja 
setengah anak Ranger berkumpul di tempat ini. 


"Tempe darimana lo Yol?" Tanya Kemal membuka kuaci 
sambil melihat teman-temannya yang tengah sibuk 
membahas cewek yang bernama Chika itu. 


"Cewek-cewek di kelas gua heboh ngomongin tuh cewek 
pada ngestalk akun sosmed dia" Beritahu Puyol sambil 
meminum kopi hitam diikat dengan plastik yang ia bawa 
dari luar sekolah. 


Jeki menepuk bahu Dika yang daritadi hanya diam seperti 
orang ngantuk habis ngeronda keliling satu kampung. 


"Woy pak bos! Diem aje lau. Tahu nih gua pasti lagi mikir 
strategi buat ngelumpuhin mangsa baru yaaa" Tuduh Jeki 
membuat 10 temannya tersenyum penuh makna. 


"Sok tahu lu Jek! Sono lu pada keluar ke kantin kek gua mau 
tidur" Usir Dika melihat 10 temannya yang melongo atas 
perkataannya. 


Dika mengeluarkan dompetnya dan meletakkan uang 
seratus ribu diatas meja, "sono makan jangan balik ke kelas 
sebelum bel masuk" Dika langsung merebahkan kepalanya 
di meja tidak peduli dengan cowok-cowok itu. 


"Ini duit gua rasa baru digesek sama pak bos dari ATM 
soalnya tegang bat mana wangi lagi" Ucapan Oji membuat 
teman-temannya ambigu dengan perkataan yang ia 
lontarkan barusan. 


"Otak lo pada sepinteng semua sih isinya KOTOR! Udah ayo 
buru kita ke kantin gua yang traktir pake duit pak bos" 
Mereka semua langsung keluar dan ke kantin meninggalkan 
Dika yang tidur di kelas. 


Teresa yang habis dari kantin dengan Naya melihat anak 
Ranger berjalan dengan gagahnya dan kali ini jumlah 
mereka cukup banyak itu membuat para cewek-cewek 
terkesima dengan 11 laki-laki itu dengan dipimpin oleh 
Kemal di barisan paling depan. 


"Eh? Kok tumben nggak ada babang Dika?" Bisik Naya di 
teling Teresa. 


Ke 11 cowok keren dan tegap itu mereka seperti training TNI 
karena memiliki tubuh yang bagus ya meskipun tidak 
semua tapi dibarisan depan itu menutupi kekurangan 
barisan belakang. 


"Hai cantik, kok bengong aja nyariin aa ya?" Teresa terkejut 
saat digoda oleh Kemal meskipun sambil berjalan tapi tetap 
saja berkesan digoda oleh anak Ranger meskipun bukan 
langsung dari ketuanya. 


"Nay! Nay! Lo lihat nggak barusan dia nyapa gua?! Nayaaa 
gua mimpi gak sih disapa sama Kemal?" Teresa heboh 
sendiri sambil berjalan duluan ke kelas dan diikuti oleh Naya 
dibelakangnya yang sama tidak percayanya. 


Teresa masuk ke kelas dengan wajah senang dan mata yang 
berbinar ia berteriak di kelas membuat seisi kelas terkejut 
dan melihatnya kesal. 


"NADIAAA, CHIKAAA. LO TAHU GAK? HARUS TAHU GUA TADI 
DISAPA SAMA KEMALLL" Heboh Teresa sambil terduduk di 
lantai dan berpegangan dengan kaki meja. 


"Malu-maluin lo Ter!" Kesal Nadia menjauhkan tangan yang 
berada ditelinganya. 


"Benerrr" Naya satu pendapat dengan Nadia yang memakan 
lontong daunnya. 


"Ish! Bilang aja lo berdua pada iri sama gua gara-gara diriku 
yang cantik ini dinotice sama aa Kemal" Teresa tersenyum 
sambil membayangkan tadi Kemal menyapanya dengan 
suara yang errr. 


Chika hanya tersenyum melihat Teresa yang sepertinya 
sedang pindah haluan ke Kemal meskipun orang itu masih 
satu lingkaran dengan cowok yang ia suka dulu. 


"Jadi udah gak Dika nih?" Goda Chika melihat gadis mungil 
itu yang menggeleng kepadanya. 


"Dika terlalu sulit didapatkan, lagian dia juga lagi deket 
sama lo jadi gapapa gua ikhlas, gua udah oleng ke Kemalll" 
Chika melebarkan matanya sejak kapan dirinya dekat 
dengan cowok itu. 


Ohh ini gosipnya yang sampai cewek-cewek hits di sekolah 
sama cewek borjuis diluar sekolah pada ngestalk gua batin 
Chika. 


"Tapi tadi gua nggak lihat suami lo Chik, kenapa dia Chik?" 
Chika menggebrak meja. 


Brakkk!. 


"Suami-suami! Lo kira gua punya hubungan sama dia? Ya 
nggaklah siapa juga yang mau sama cowok playboy 
modelan dia gitu!!" Omel Chika. 


Tidak terima pasalnya sejak gosip bahwa ia dan dika 
memiliki hubungan hidupnya seperti dikepoin cewek-cewek 
penggemar Dika sampai banyak yang mengirimnya pesan di 
instagram. 


"Bisa dipegang ucapan lo yang tadi?" 


Semuanya melihat ke pintu kelas mereka yang ternyata 
Dika sudah berdiri disana sambil bersandar dengan kedua 
tangan dimasukkan ke saku celananya. Semua cewek 
menutup mulut saat melihat Dika menyisir rambut 
kebelakang dengan jarinya. 


"Yaampun damage-nya sampai tulang betis donggg" 
"Itu rambutnya aja ganteng yaallah" 


"Kenapa masih jodoh orang yang gua puji, jodoh gua 
manaaa" 


Celetukan cewek-cewek itu membuat Chika menahan tawa 
mendengarnya karena yang berbicara itu tepat duduk 
belakangnya. Tapi memang ia akui sekarang bahwa Dika 


lebih dari kata tampan ia itu paket komplit banget pasti 
harganya mahal. 


Dika berjalan mendekatinya. Dia jalan aja udah bikin cewek 
sekelas gigit bibir, meskipun seragam yang kurang rapi 
seperti 2 kancing atas dilepas dan dasi yang sengaja 
dilonggarkan menambah kharismanya orang ganteng 
memang beda. 


"Gua mau ngomong sama lo sebentar" Dika langsung to the 
point saat sudah berhadapan dengan Chika yang 
memicingkan matanya tidak mengerti. 


Dika memang selalu gemas dengan cewek satu ini dari 
mulai awal ketemu di kantin. 


Nadia merasa malu ketika sifat Chika yang satu ini muncul. 


Nadia menyenggol sepatu cewek itu cukup kencang "Dika 
mau ngomong katanya sama lo" Nadia memberikan 
pelototan kepada Chika agar tidak kebanyakan mikir 
dengan ekspresi seperti itu. 


"Ya udah ngomong aja" Celetuk Chika melihat cowok 
bernetra coklat gelap itu. 


"Berdua" Kali ini suara Dika terdengar lebih memaksa dan 
tak terbantahkan. Namun bukan Chika namanya kalau tidak 
bisa mengontrol wajahnya dalam keadaan seperti ini cukup 
sekali ia kalah. 


"Gua gak bisa sekarang" 
"Gua maksa" 


"Siapa lo maksa-maksa gua? Presiden aja kalau maksa 
rakyat masih mikir lah lo?" Teresa ikut menyenggol 


sepatunya dari arah depan. 


Teresa mulai merasa suasana menjadi memanas, Chika 
memang belum mengerti siapa lawannya kali ini dia sudah 
berani dengan Dika bersiap saja akan memiliki masalah 
dengan cowok tampan berhati dingin itu. Bel masuk 
berbunyi semua murid kembali duduk ke bangkunya 
sedangkan Dika tidak ada habisnya menatap Chika. 


Jujur yang ditatap merasa takut karena Dika menatapnya 
tanpa jeda dan begitu dingin tidak seperti biasanya. 


Mampus gua bisa-bisa diajak berantem nih kayak Raja 
kemarin tatapannya sama banget lagi mama aku takuttt 
teriak Chika dalam hati. 


"Udah sana lo balik ke kelas lo keburu ada guru emangnya 
mau dihukum?" Chika mencoba mencairkan suasana sekitar 
dan terutama suasana hatinya yang menjerit takut dengan 
tatapan itu. 


Chika menghela napasnya, "gus janji habis pulang sekolah 
kita ngomong" Chika berharap tatapan dingin yang 
menusuk itu cepat hilang. 


Dika mengalihkan pandangannya, "pulang sekolah jangan 
kemana-mana" Chika mengangguk dan langsung 
menghembuskan napasnya lega saat melihat cowok itu 
keluar. 


"Cari gara-gara lo sama dia Chik" Ucap Naya sebelum 
menghadap ke depan. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


04. Dikepung Ranger 


Chika ragu-ragu untuk bertemu Dika saat bel pulang sudah 
berbunyi. Apa gua kabur aja kali ya daripada panik 
ngomong sama dia bener gua kabur aja pas balik. Chika 
buru-buru memasukkan buku catatannya kedalam tas dan 
bersiap untuk lari paling dulu saat guru sudah keluar. 


Melihat semua sudah berjalan keluar dengan cepat kilat 
Chika menerobos orang-orang itu dan berlari disepanjang 
lorong sekolah dengan menutup wajah menggunakan 
masker sudah cukup membantu penyamarannya. 


"CHIKAAA!" Teriak Naya berlari ke pintu kelas dan sudah 
tidak melihat gadis itu sekitar kelasnya. 


"Beneran kabur dia? Yaampun begooo! Nyari perkara aja 
sama Dika ish!!!" Panik Teresa. 


"Gini nih kalau kurang pembelajaran tentang Ranger, 
menjerumuskan diri sendiri jatohnya. Udah ayo cari tuh 
bocah daripada dia ketangkep duluan sama Dika" Nadia 
langsung berlari menuruni anak tangga sambil 
memperhatikan dimana temannya itu. 


Chika melebarkan matanya saat melihat Juna salah satu 
teman Dika yang sudah tersenyum kepadanya. 


Tidak sombong Chika membalas senyum cowok itu dari 
balik masker yang ia pakai. Chika langsung berlari 
kebelakang dan sama saja Farezi tertawa kecil. 


Chika berlari ke kanan dan ke kiri namun sama saja sudah 
dijegat oleh Jeki dan Oji yang memasang wajah tersenyum 
menggoda kearahnya. 


Mampus gua sama aja bohong! Udah capek lari-lari lewat 
tangga belakang ketemu juga sama antek-anteknya arghhh! 
Pekik Chika dalam hati. 


Beberapa murid yang eskul paskibra melihat dirinya yang 
dikepung oleh 4 anak Ranger yang diidamkan cewek diluar 
sana. 


"Cieee mau kabur ya dari pak bos" Tebak Oji membuat Chika 
menggeleng cepat. 


"G-gua itu ma-mau nyari dia sebenernya... Ehmmm... 
Soalnya gua gak bisa lama-lama gituuu, ah iya gitu" Gagap 
Chika mencoba santai seakan-akan ia tidak berbohong 
namun tidak semudah itu menipu anak Ranger. 


"Jangan grogi dong Chika kita gak berani macem-macem 
kok, kan ehmm" Farezi menaikan alisnya membuat Chika 
tidak paham dengan gaya cowok itu. 


Chika mencoba tenang sambil memikirkan cara kabur yang 
penting hari ini ia lolos dari cowok itu dan antek-anteknya 
ini yang sangat menyebalkan. la seperti mendapatkan celah 
dari arah Oji yang sedang melamun melihat ke 
belakangnya. 


Bagusss ini ada celah. 


Chika langsung berlari menerjang celah yang kosong 
ditempat Oji namun tiba-tiba ada tangan yang menahan 
pergelangannya hingga membuatnya berbalik dan 
menubruk dada orang itu cukup kuat hingga membuat 
keningnya sedikit sakit. Ini manusia apa besi sih?!. 


"D-dika?" 


Dika melihat cewek yang menyebut namanya itu sambil 
menelan ludah susah payah dengan mata yang berkedip 
berkali-kali sambil mengigit bibirnya. 


Bangsat! Lemah gua. 


Terdengar sorakan dari anak paskib yang ingin 
menggantikan posisi Chika saat ini. Siapa yang tidak mau 
dipeluk oleh Dika dan ditatap seperti itu ahhh mereka 
semua iri sangat iri dengan pemandangan itu. Chika bisa 
merasakan debaran di dada Dika yang cukup kencang 
karena kedua tangannya berada di dada cowok itu. 


Dia berdebar? Karena apa? Ah! Atau jangan-jangan dia suka 
sama gua biasanya yang degdegan yang punya perasaan 
oke piks dia suka gua Chika menerka-nerka. 


Dika langsung menyingkirkan tangan Chika yang ada 
didadanya dan mencoba menormalkan wajahnya yang 
sempat terhanyut dalam tatapan cewek itu yang terus 
menarik perhatiannya. 


"Mau kaburkan lo?" Chika tersenyum bodoh dan 
menggeleng pelan sambil mundur beberapa langkah tanpa 
berniat untuk kabur lagi. 


"Oke bagus. Ayo ikut gua dulu cepet" Dika menarik tangan 
Chika menjauh dari teman-temannya. 


"Dadah Chika bakalnya pak bos" Teriak Puyol yang berada di 
belakang Jefran. 


"Ya udah yok cabut" Kemal membubarkan mereka dan 
menyuruh segera ke parkiran. 


Teresa, Naya, dan Nadia sibuk mencari temannya itu dan 
tidak sengaja bertemu dengan Kemal yang berjalan 


bersama Ranger. 


"Kemal" Panggil Teresa memberanikan diri. Nadia dan Naya 
melebarkan mata saat Teresa dengan entengnya memanggil 
wakil dari Ranger itu. 


Teresa mendekati Kemal yang tersenyum manis yang 
digunakan untuk menyapa semua cewek disatu sekolah ini. 


"Apa cantik? Nyari gua ya" Jawab Kemal mendapatkan 
pukulan di punggungnya dari Dirga. 


"Makasih gua emang cantik. Sebenarnya nyari temen gua 
sih lo lihat dia gak?" Teresa memang begitu anaknya ceplas- 
ceplos dan tidak tahu malu. 


"Yahhh kecewa gua" Kemal memasang wajah kecewa dan 
pura-pura bersedih hati. 


"Tenang aja lain kali gua bakal nyariin lo kok. Tapi lihat 
temen gua?" Tanya Teresa sekali lagi. 


"Siapa? Chika?" Teresa mengangguk cepat. 


"Temen lo itu suka kabur-kaburan ya? Apa sukanya dikejar?" 
Kemal meminta pendapat kepadanya. 


"Gua gak tahu apa yang dia suka, tapi lo lihat dia gak?" 
Kemal mengangguk. 


"Dia udah aman ditangkep sama Dika" Teresa, Naya, dan 
Nadia membulatkan mulutnya tidak percaya. 


"APA?! NGERJAIN TUGAS KERAJINAN TANGAN DARI 
SEDOTAN?!" Pekik Chika tidak percaya ditambah melihat 
cowok itu mengangguk membuatnya tersandar ditembok. 


"Ada stik eskrem lo mau pilih yang mana? Yang lo bisa dah" 
Chika nampak berpikir yang mana ya biar gak bikin dia ribet 
sendiri. 


Chika mengembungkan pipinya melihat cowok yang berdiri 
di sebelah sambil memperhatikan setiap gerak-geriknya. 


"Susah semua Dikaaa, yang gampang gak ada apa, kayak 
gambar pemandangan atau ngelukis" 


"Kalau cuman itu ngapain gua susah-susah nyamperin lo 
buat minta tolong?" Benar juga menggambar itu sudah 
pelajaran dasar dari sekolah dasar. 


"Tapi takut gagal ketrampilan tangannya kalau gua yang 
bikinin nanti duit lo kebuang sia-sia. Mending beli aja 
langsung lagian gak ketahuan" Dika mendengus. 


"Lo tuh hitung-hitung terima kasih sama gua waktu itu" 
Chika melotot apa-apaan ini jadi cowok itu tidak ikhlas 
menolongnya. 


"Eh! Yang nolongin lo waktu jatoh siapa? Impas dong 
seharusnya" Chika mulai kesal di hitung-hitung mereka 
sudah impas. 


"Gua nolongin lo sampe berantem hargain dong" Chika 
mencibir tidak peduli. 


"Gara-gara gua nolongin lo gua dapet kasus lagi ini buat 
perbaikan nilai gua" Chika tidak tega juga mendengar itu 
dengan pasrah ia menerima permintaan tolong dari Dika. 


Dika berjalan masuk ke rumahnya yang sangat mewah 
seperti istana dan terdapat lift di rumah mewahnya itu. Saat 
membuka pintu utama langsung disuguhkan pemandangan 


yang sangat memukau yaitu tangga yang meliuk dengan 
lantai yang berkilau sampai bisa digunakan untuk mengaca. 


"Den Dika, tadi ibu nitip pesan pas den Dika udah pulang 
langsung siap-siap untuk acara kantor bapak" Dika 
mengangguk. 


"Makasih bi" 


Dika melepaskan seragam sekolahnya dan melihat jas yang 
tergantung di lemarinya. 


"Sebenarnya gua buat apaan sih ikut? Kenal juga nggak 
sama rekan bisnisnya papa" Dika melihat jam sudah 
menunjukkan pukul 17.00. Perasaan ia nongkrong cuman 
sebentar tapi sudah jam 5 sore aja. 


Selesai mandi cowok ganteng dan nilai plusnya yaitu hot 
ketika bertelanjang dada ia melihat handphonenya dan 
memasang kemeja berwarna putih yang telah disiapkan 
oleh Dewi ibunya. 


Pantes banyak cewek yang ngejar gua ternyata gua ganteng 
juga kalau ngaca. Dika memuji dirinya sendiri saat 
bercermin ia melepaskan dua kancing kemejanya dan 
menenteng jas di tangan kanan lalu keluar dari kamar. 


"Bi, aku berangkat" Teriaknya saat melewati dapur. 


"ya hati-hati Den Dika". Dika membalas dengan 
mengacungkan jempolnya. 


"Subhanallah den Dika makin kesini makin aktif 
gantengnya" Ucap salah satu pelayan di rumahnya yang 
masih berumur 26 tahun. 


"Hush! Kamu masa mau sama brondong" Tegur kepala 
pelayan dirumah itu. 


Dika keluar dan langsung menuju ke garasi rumah dan 
dengan cepat satpam rumahnya membuka pagar dengan 
lebar karena kali ini tuan mudanya menggunakan mobil 
kesayangannya dari sekian banyak mobil yang ada di garasi 
ia lebih suka memakai mobil Nissan New Xtrail menurutnya 
lebih terlihat sangat gagah apalagi berwarna hitam yang 
mengkilat menambah kesan mewah. 


"Makasih pak udin" Ucap Dika saat melewati satpam yang 
membukakan pagar untuknya itu. 


Lagi-lagi yang muncul di pikiranya adalah Chika. Kenapa 
gadis itu merampok semua pikiran dan hatinya secepat itu. 


l'm crazy over you. 


Itu yang dirasakan oleh Dika setelah bertemu Chika bahkan 
kini rasanya ia sudah malas menggoda cewek di sekolah 
karena tidak semangat untuk hal itu, tapi ia semangat untuk 
menggoda Chika cewek imut namun mulutnya itu minta di 
jinakan. 


Dika sampai ditempat acara orang tuanya ia bisa menebak 
pasti banyak cewek cantik didalam sepertinya akan 
menyenangkan jika menggoda sedikit. la turun dari 
mobilnya dan berjalan masuk ke Restaurant tempat acara 
kantor orang tuanya dimulai. 


Banyak mata memandangnya kagum apalagi dimata gadis 
yang satu usia dengannya sudah pasti berharap bisa 
berkenalan dengannya. Ternyata cukup ramai didalam Dika 
berjalan mencari dimana orang tuanya. 


la melihat Dewi ibunya sedang mengobrol dengan teman 
arisanya. 


Dika mendekati Dewi yang sibuk mengobrol sampai tidak 
menyadari kedatangan putranya, 


"eh? Udah dateng kamu Dik" Ucap Dewi ketika 
membalikkan badan dan langsung memperkenalkan 
anaknya kepada teman-teman arisanya. 


"Kenalin jeng. Ini anak saya namanya Dika" Kelima ibu-ibu 
itu melongo melihat ketampanan yang dipancarkan oleh 
Dika ditambah lagi dirinya terlihat sangat berkharisma dan 
penuh wibawa saat berdiri dan diam seperti ini. 


"Aslinya lebih ganteng yaaa, dari pada difoto" Celetuk ibu 
berbaju silver. 


"Iya bener banget jeng, anak saya si Laura juga sering 
banget ngomongin kamu Dika. Oh iya mana ya tuh sih 
Laura" Tambah ibu-ibu yang memakai tas branded. 


"Ahh bisa aja kalian. Tapi makasih" Ucap Dewi sambil 
mencoba mengancingkan kemeja anaknya itu. 


"Jangan ma, gak enak kayak kecekek"tolak Dika pelan. 
"Bibitnya unggul banget ya jeng" Membuat Dewi terkekeh. 


"Lauraaa. Sini ada Dika katanya kamu mau kenalan" Gadis 
yang bernama Laura itu langsung mendekat sambil terpana 
melihat Dika. 


"Ini anak tante namanya Laura" Dika menerima uluran 
tangan Laura yang tersenyum manis. 


"Oh iya ayo jeng kita keatas acaranya udah mau dimulai" 
Ajak Dewi kepada teman-temannya. 


"Yaampun maaa, rame bangettt udah berasa mau nonton 
konser EXO aku" Protes Chika saat masuk ia menggandeng 
tangan Indira. 


"Namanya acara kantor ya rame, kalau mau yang sepi di 
gudangnya sana" Balas Indira membuat Chika cemberut. 


Sampai diatas Chika menggandeng tangan Reynard. 


"Untung Jasmine gak bisa ikut kalau gak cemburu tunangan 
gua" Chika tertawa. 


"Alesan, kak Jasmine mah santai orang kita adek kakak lo 
aja yang lebay bang" Balas Chika. 


Selama acara dimulai Chika hanya tersenyum sambil ikut 
bertepuk tangan padahal ia tidak paham apa yang harus 
diberikan tepuk tangan. 20 menit acara intinya dibicarakan 
setelah selesai dengan pidato dan segala macam kini 
dipersilahkan untuk para tamu undangan menikmati 
hidangan yang telah dia 

Siapkan. 


"Indira!!!" 


"Eh? Dewi?" 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


05. Serangan dari King Bratawijaya 


Indira langsung berpelukan dengan Dewi karena sudah lama 
tidak bertemu terakhir kali mereka bertemu saat wisuda 
sedangkan sekarang sudah menikah dan memiliki anak 
yang sudah SMA. 


"Yaampun kamu apa kabar Ra?" Tanya Dewi. 


"Allhamdulilah baik Dew, kamu sendiri sekarang makin 
cantik ya sampe pangling aku" Dewi tersenyum dan 
menepuk tangan Indira yang memujinya. 


"Eh itu siapa? Anak kamu Ra?" Melihat Indira mengangguk 
Dewi langsung menghampiri Chika yang tersenyum kikuk. 


"Yaampun cantik banget emang ya cantiknya nurun ke anak 
kamu Ra" Chika tersenyum ia selalu bingung jika dipuji 
seperti ini. 


"Katanya anak kamu ada yang laki-laki Ra" Tanya Dewi 
masih berdiri disamping Chika. 


"Tadi sama mas Rendi" Beritahu Indira. 


Dewi melihat Chika, "enak ya kalau punya anak cewek bisa 
nemenin kamu. Kalau cowokkan pasti satu pemikiran sama 
ayahnya" 


Indira mencibir. 


"Chika mah boro-boro Dew, diajakin shopping malah buru- 
buru minta pulang. Katanya muter-muter terus lama" Chika 
melebarkan matanya saat Indira membongkar kelakuannya 
jika diajak shopping. 


"Nanti kita shopping sama-sama ya Chika" Ajak Dewi. 
"Ah? Iya tante" Jawab Chika masih kikuk. 


"Eh? Anak kamu cewek terus anak aku cowok jadi inget 
rencana kita dulu pas kuliah deh" Dewi mengingatkan 
sesuatu hal kepada Indira yang nampaknya lupa. 


"Tentang?" Tanya Indira lupa. 


"Mau jodohin dulu kalau anak kita misalnya cewek sama 
cowok" Indira tertawa ia baru ingat temannya ini memang 
memiliki daya ingat yang tinggi. 


Chika merasakan lampu mulai menjadi merah jika 
mendengar ucapan Dewi barusan. 


Ah gila aja gua gak kenal anaknya mau dijodohin gak mau 
pokoknya batin Chika. 


Dewi melambaikan tangannya kepada Aaron yang langsung 
berjalan ke arah mereka bertiga dan tunggu!. 


Siapa yang dibelakang suaminya tante Dewi? Kok kayak gak 
asing ya buat gua?. 


Oh shit!. 


Kini mereka duduk dimeja berbentuk lingkaran di pinggir 
rooftop Restaurant mewah ini. Chika lebih memilih melihat 
langit malam kota Jakarta daripada mendengar pembicaraan 
kelima orang itu dan beruntungnya ia mendapatkan posisi 
duduk di pojok tapi berhadapan dengan Dika yang dari tadi 
melihatnya. 


"Gak nyangka ya, ternyata istri kita teman waktu kuliah, kita 
rekan bisnis, dan bonusnya anak kita satu sekolah lagi" 


Ucap Aaron tersenyum senang. Begitu juga dengan Rendi 


"Sama saya juga gak nyangka kita sedekat ini" Yang 
disetujui oleh Indira dan Dewi. 


"Chika cantik banget Iho, om kalau masih muda mungkin 
kepincut sama kamu" Goda Aaron membuat semuanya 
tertawa. 


Chika terkekeh ia itu paling tidak bisa dipuji bingung 
menanggapinya dengan kata apa. 


"Makasih om" Hanya itu yang keluar dari mulutnya. 


"Dika kamu gak kepincut sama Chika? Satu sekolah 
padahal" Aaron kembali menggoda Chika melalui Dika. 


"Hati-hati Dik dia ngeselin bocahnya" Tambah Reynard. 
Chika rasanya pengen mencubit abangnya yang ngeselin 
itu. 


"Cantik" 


Hanya itu yang bisa ungkapkan oleh Dika karena dia sendiri 
juga bingung mau menyimpulkan Apa tentang gadis yang 
menatapnya itu kini. 


"Aku sih pengennya mereka berjodoh kayak cita-cita kita 
dulu Ra" Dewi mengenggam tangan Indira yang berhadapan 
dengannya. 


"Aku juga sama, tapi itu balik lagi sama mereka" Semuanya 
melihat Dika dan Chika. 


Aaron melihat Dika seperti tatapan bertanya, "aku sih 
terserah aja" Chika langsung menendang kaki Dika karena 
kesal. 


"Tapi gak tahu kalau Chika" Lanjutnya membuat yang 
disebut langsung mengangkat kepala akibat kesal Chika 
reflek mengatakan. 


"Ya udah jalanin aja dulu" Dika tersenyum penuh arti. 


Chika sedang berada di ruang ganti baju karena hari ini 
pelajaran olahraga. 


Nadia melihat wajah sahabatnya yang satu ini murung 
seperti sedang banyak pikiran tapi masalahnya Chika itu 
tidak akan mau cerita jika belum ditanya tapi kadang sudah 
ditanya pun masih tidak mau cerita. 


"Kusut amat muka lo setrikaan rusak emangnya?" Chika 
menggeleng pelan sambil mengikat rambutnya 
menggunakan jedai kesayangannya. 


"Kebiasaan banget anaknya pak Rendi galau dipendem 
sendiri cepet gila lo" Nadia merangkul bahu Chika untuk 
menyimpan baju mereka ke kelas dan berjalan ke lapangan 
untuk menyusul Teresa dan Naya yang lebih dulu disana. 


"What?! Kita digabung sama kelas 11 IPS 7? Puter balik gua 
bodoamat" Chika memutar badannya. 


Namun suara pak Tino yang menyebut namanya langsung 
menghentikan langkah pertama kakinya dan dengan amat 
terpaksa ia harus menerima jika pelajaran olahraga hari ini 
gabung dengan kelas 11 IPS 7. 


"Sekarang bapak akan mengabsen kelas 11 IPS 1 dulu baru 
kita masuk materi yang akan dipraktekkan dalam 
pertemuan kali ini" Pak Toni mengabsen kelas IPS 1 dulu 
sampai selesai. 


"Banna kemana gak masuk?" Tanya pak Toni melihat 
keseluruhan teman sekelas cowok itu. 


"Acara keluarga pak" Jawab Chika yang baris dipojok 
lapangan agar tidak terlihat oleh Dika dan kawan-kawan 
cowok itu. 


"Kamu tahu darimana Chika?" Tanya pak Toni kurang 
percaya. 


"Kira-kira doang sih pak, kan dia udah punya menantu jadi 
mungkin menantunya lahiran" 


Arya yang baris disebelahnya langsung tertawa ngakak 
karena tahu maksud dari omongan Chika itu apa. Tapi 
berbeda dengan yang lain wajah mereka bingung. 


"Maksudnya gimana bapak gak ngerti" Pak Toni mewakili 
semua murid yang ikut tidak paham. 


"Kan dia punya kucing pak. Nah kucing itu udah dianggap 
anak sama dia jadi kata dia waktu itu kucingnya sih joko 
mau kawinan. Barangkali aja cucunya udah lahir" Semua 
melongo mendengar itu sebelum tertawa serempak. 


"CHIKA GOBLOK EMANG ANJER" Teriak Arya sambil 
memegang perutnya yang terasa sakit akibat tertawa 
sampai mampus. 


Farezi tertawa geli sambil bersandar ke Jefran yang ikut 
tertawa melihat kelakuan aslinya Chika yang sebenarnya 
sangat receh berbeda saat pertama ketemu seperti gadis 
pediam. 


"Dik cemceman lo goblok juga ternyata" Juna tertawa. 


"Pake pelaminan gak Chik?" Pak Toni jadi ikutan mengibahi 
Banna. 


"Pasti lah pak orang foto prewedding aja di Eropa" Lanjut 
Chika seakan-akan lupa jika sekarang kelasnya sedang 
digabung dengan kumpulan anak most wanted. 


Danjay yang mendengar itu langsung jongkok karena capek 
menahan tawa. 


"Kamu kok tahu Chik?" Pak Toni ikut tertawa. 


"Kan saya wedding organizer-nya pak. Kalau bapak mau 
kawinin kambing bapak bisa hubungin saya atau kambing 
bapak mau bikin bayi tabung juga bisa" Danjay langsung 
berjalan mendekati Chika dan membekap mulut gadis itu. 


"Udah Chik udah anjing capek gua ngelihatnya" Ucap 
Danjay sambil memberikan pengarahan kepadanya. 


Tiba-tiba saja Arya ikut datang dan memberikan permen 
untuknya. 


"Diem ye udah capek kita ngelihat kelakuan lo" Danjay 
menepuk bahunya sebelum kembali ke barisannya. 


Naya melihat Chika dan mengarahkan matanya ke barisan 
Dika dan kawan-kawan. Anjir lupa kalau olahraga lagi 
digabung ahhh maluuu. Chika melirik sedikit dan melihat 
kawanan Dika tertawa geli namun tidak dengan cowok itu 
yang hanya melihatnya datar. 


Akhirnya setelah pemanasan mereka mulai masuk ke materi 
dan praktek sekaligus setelah mencontohkan teknik dasar 
volly pak Toni memanggil Chika dan Nadia yang memang 
eskul volly dan minggu besok akan mengikuti lomba antar 
sekolah di SMA Bratawijaya. 


"Kalian coba bermain dulu didepan mereka sampai bapak 
balik dari ngambil mesin pompa bola" Pak Toni 
meninggalkan dua kelas itu. 


Safira mendekati Dika dan tersenyum manis sambil duduk 
disebelah cowok itu mengingat Safira adalah mantan 
terlama saat pacaran dengan Dika yaitu 6 bulan sedangkan 
yang lain paling lama 1 hari. Namanya Dika sudah merasa 
paling oke di seantero sekolah. 


Chika terus bermain dengan santai bersama Nadia. Namun 
tanpa ia sadari bola sudah berada didepan matanya. 


Brugh!!! 


Teresa memekik saat bola mengenai kepala Chika cukup 
kencang hingga membuat gadis itu terduduk sambil 
memegang keningnya. 


"CHIKAAA" 


Nadia langsung lari dan meminta maaf karena tidak 
sengaja. Danjay dan Arya ikut berlari sambil menepuk pipi 
gadis itu. 


Dika langsung berdiri dan menghampiri gerombolan itu. 
"Minggir biar gua aja yang bawa ke pinggir lapangan" 


Dika menggendong Chika layaknya seorang bridal itu 
membuat semua cewek kepanasan apalagi Safira yang 
berharap balikan dengannya karena merasa pantas mereka 
memiliki kekayaan yang hampir setara. 


Chika melihat membuka matanya perlahan setelah 
pusingnya sudah mulai hilang. Dan ia langsung disuguhkan 


pemandangan yang indah yaitu wajah Dika yang juga 
melihatnya. 


"Gak usah kaget gitu kali Chik gua ikhlas kok lo lihatin 
berjam-jam juga" Goda Dika. 


Chika menelan ludahnya saat melihat jelas rahang kokoh 
Dika yang benar-benar memukau matanya. 


Dika mendudukkan gadis itu di pinggir lapangan dan 
mengusap kening itu penuh kelembutan yang dapat 
membuat pemiliknya tertegun. 


"Gak usah perhatian kayak gini kalau gak mau gua sampe 
suka sama lo" Chika menyingkirkan tangannya. 


Dika berdiri, "malah itu yang gua mau" Chika 
menengadahkan kepalanya untuk menatap cowok tinggi 
itu. 


"Gua mau lo suka sama gua karena..." Chika merasa sangat 
penasaran. 


Dika membisikkan sesuatu ditelinga gadis itu. 


"Lo udah bikin gua jatuh hati duluan sama sifat manis lo" 
Chika memiringkan wajahnya tidak percaya apa cowok itu 
sedang mempermainkan dirinya. 


"Jangan gila deh lo" Kesalnya dan lebih memilih menunduk 
untuk tidak bertatapan dengan Dika. 


"Lo yang bikin gua suka jadi gua gak mau tahu lo juga yang 
harus tanggungjawab" 


Chika menendang kakinya, memang tidak sakit namun 
disini ia adalah orang yang disegani murid-murid sekolah 


karena statusnya adalah konglomerat, ketua Ranger, dan 
mas crush satu cewek sekolah. 


"Siapa suruh pake perasaan? Biasanya juga lo yang baperin 
anak gadis orang sana-sini udah kayak nyari alamat semua 
orang ditanya dicoba" Dumel Chika mencoba mengelus 
kepalanya. 


"Tapi gua tanggungjawab, gua pacarin langsung gak kay-" 


"Dika! Chika!. Kalian ngapain dipinggir lapangan 
berduaan?" Teriak pak Toni yang kembali sambil membawa 
bola Volly dan pompaan bola. 


"Chika tadi kena bola dari saya pak, biarin dia ngasoy dulu 
pak" Beritahu Nadia yang diangguki oleh Pak Toni. 


"Dika balik! Jangan bilang kamu kena pantulannya" 


Dika langsung kembali ke dalam barisan dan sesekali 
melirik Chika yang duduk dibelakang. 


"Bucin amat lo Dik astaghfirullah" Ucap Juna Geregetan. 


Dirga hanya menyimak sambil memutar kepala Dika agar 
melihat ke depan. Namun saat sedang berlangsungnya 
pelajaran olahraga tiba-tiba saja orang dari luar sana 
melemparkan petasan ke halaman depan sekolah. 


Tidak berapa lama pagar sekolah ditendang oleh seseorang 
dari luar namun dengan cepat para satpam sekolah 
menahan agar pagar tidak sampai terbuka. Chika yang 
melihat keributan itu bingung dan melihat keatas semua 
murid berkumpul dan berteriak histeris membuat pak Toni 
berjalan ke halaman depan. 


"WOY DIKA KELUAR LO DASAR BANCI NGUMPET DIBALIK 
PAGER" Teriak cowok dari luar memanggil nama Dika 
dengan sangat emosi. 


Dika yang tidak bisa menebak siapa diluar karena pager 
sekolah terlalu tinggi dan tidak ada celah untuk mengintip 
keluar. 


"Erlan bocah KIBY!!!" Teriak Puyol dari atas. 
"Hadang guru-guru jangan sampai ikut campur!!!" 


Teriak Dika kepada Puyol yang langsung berlari ke bawah 
dengan beberapa anak Ranger yang bersekolah disini 
karena Ranger itu cukup luas bukan hanya yang satu 
sekolah saja tapi ada yang dari sekolah lain juga. 


"Mal! Sini" Kemal mengikuti perintah Dika dan langsung 
berlari ke arahnya dengan keempat temannya yang sudah 
memasang wajah sangar tidak seperti tadi. 


Teresa berlari ke Chika yang melongo melihat ini ia baru 
sekali melihat sekolahnya di datangi geng brandalan seperti 
mereka. 


Dika memanjat pagar gedung sekolah yang menjulang itu. 


"Mau apa lo?! Kita udah kagak ada masalah lagi kaga usah 
cari perkara lagi dah lo" Teriak Dika nyalang dari atas tiang 
pos satpam. 


Puyol menyuruh murid laki-laki untuk menghadap guru- 
guru yang ingin turun ke lapangan. 


"Gua bilang hadang ya hadang awas sampe ada guru yang 
turun ke lapangan HABIS LO SEMUA!" Puyol 
mengencangkan kalimat terakhirnya. 


"Yang cewek masuk jing! Jangan ada yang diluar" Sorak 
Kipli. 


Buat yang belum tahu si Kipli dia itu salah satu inceran 
cewek yang menyukai cowok tinggi dan manis dia memiliki 
kulit yang bagus dengan lesung pipi dikedua wajahnya 
namun sayang sudah punya pawang yaitu Nadia tapi 
memang tidak ada yang tahu padahal mereka sudah 
menjalani hubungan hampir 1 tahun bulan depan. 


Nadia melihat perintah Kipli yang menyuruhnya masuk dari 
jauh. 


"Mending kita masuk ikutin arahan anak Ranger" Ucapan 
Nadia dituruti oleh kedua temannya. Namun Chika masih 
fokus dengan apa yang ada didepannya. 


"Chik ayo!" Tarik Teresa membuat sahabatnya itu termundur 
berapa langkah. 


Setelah beres dengan penjagaan yang dibuat oleh 
kumpulan anak laki-laki disekolah yang kini menjadi pagar 
penghalang untuk guru-guru yang turun ke lapangan Puyol 
mengajak anak-anak Ranger menahan pintu gerbang agar 
tidak dibobol oleh anak KIBY. KIBY itu singkatan dari (King 
Bratawijaya). 


"Turun lo jangan berani di kandang aja!!!" Teriak Bara salah 
satu kaki tangan Erlan. 


Dika sebenarnya sudah malas berantem tidak jelas seperti 
ini lagian mereka sudah damai tapi kenapa sekarang 
menyerbu seperti ini. 


"Masalah apa lagi sekarang?!" Tanya Dika masih mencoba 
menahan marahnya. 


"Bocah lo ada yang nyerang bocahan gua yang lagi 
nongkrong!" Teriak Bara berapi-api. 


"Dan yang terpenting bokap lo bikin perusahaan bokap gua 
sampai bangkrut. Dan sekarang dia mau ngerebut nyokap 
gua!" Teriak Erlan dengan wajah merah padam. 


Dika tidak tahu menahu tentang itu ia rasa tidak mungkin 
jika ayahnya berani menghianati ibunya, kalau soal 
perusahaan itulah namanya bisnis jadi tidak bisa disalahkan 
juga. 


"Gua gak tahu soal itu. Ini bisa kita bicarain baik-baik kagak 
usah pake tenaga kek gini" 


Dika masih mencoba mencari jalan keluar yang efektif 
karena ini masalah pribadi menurutnya jangan sampai 
menyusahkan orang lain. 


Erlan meludah ke tanah dan menatap tajam dirinya. 


"Lo sama aja kayak bokap lo selalu ngerebut apa yang gua 
miliki dan orang yang gua sayang" Dika masih tidak habis 
pikir cowok itu masih mengungkit kisah lama yang jelas- 
jelas bukan kesalahannya. 


"Apa nyokap lo terlalu sibuk dengan kerjaannya sampai 
bokap lo mau ngerebut nyokap gua?" Dika sudah 
memandang tajam cowok itu. 


Erlan tersenyum miring, "atau nyokap lo sibuk sama suami 
orang diluar sana bukan kerjaan? Dasar jal-" 


"BANGSAT!" 


Tamatlah sudah Dika sudah dipenuhi oleh amarah yang 
memuncak tidak ada yang bisa menghentikan langkahnya 


ketika sedang dipenuhi emosi seperti ini. Dirga langsung 
menatap teman-temannya yang terdiam. 


"Mampus kita" Beritahu Dirga yang diangguki oleh yang 
lain. 


"JANGAN PERNAH LO NGERENDAHIN NYOKAP GUA!" Suara 
Dika bergema di seluruh area sekolah. 


"Buka pagernya!" Perintah Dika yang belum dilakukan oleh 
kawan-kawannya. 


"Dik? Kaga usahlah kit-" Oji menahan ucapannya sendiri. 
"GUA BILANG BUKA YA BUKA!" 


Dengan amat terpaksa mereka menuruti Dika dan dari 
sekian lama mereka tidak mengasah daya tarung kinilah 
waktunya. 


Semua murid dan guru perempuan berteriak histeris karena 
melihat dua geng anak sekolah yang saling baku hantam 
dilapangan sekolah yang seharusnya untuk mencari ilmu 
positif bukan ilmu negatif seperti berantem tidak jelas 
seperti ini. 


Chika menutup mulutnya seumur hidup baru sekali ini ia 
menyaksikan perkelahian antar pelajar secara langsung 
yaitu di sekolahnya sendiri. 


Semua murid perempuan hanya sibuk mengkhawatirkan 
Dika ya bagaimana tidak cowok itu idaman para cewek satu 
sekolah. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


06. Ranger vs Kiby 


Semua murid perempuan heboh dan mencoba melihat Dika 
yang entah dimana posisinya sekarang kerena tidak 
kelihatan batang hidungnya. Selama 15 menit perkelahian 
ini berlangsung. Guru baru saja menelpon pihak yang 
berwajib untuk membubarkan anak-anak yang berada 
disana. 


"Tarik kata-kata lo yang tadi!" Ucap Dika dingin menarik 
kerah baju seragam Erlan yang berada dibawahnya lagi-lagi 
ia unggul dalam bertarung dengan cowok itu. 


"Tarik? Emang itu kenyataannya jadi untuk apa gua narik 
ucapan yang bener adanya" Jawaban Erlan memancing 
emosi Dika yang sudah susah payah cowok itu tahan. 


"Gua habisin lo" Ucapan Dika terdengar sangat serius jujur 
itu menyiutkan nyali Erlan karena Dika terkenal akan 
ucapannya yang tidak pernah main-main. 


"Silahkan, ternyata begini didikkan keluarga yang 
menyandang status orang terhormat dan terkaya? Wajar 
nyokap lo jal-" 


Belum sempat Erlan meneruskan kalimatnya Dika sudah 
menghujaninya dengan pukulan yang brutal matanya sudah 
ditutupi oleh kabut hitam. 


Kipli yang sudah merasa lega karena lawannya itu sudah 
terkapar langsung berlari menghampiri Dika yang 
menyerang Erlan secara brutal padahal cowok itu sudah 
babak belur dan tidak berdaya. 


Kipli mencoba menyadarkan Dika agar berhenti memberikan 
serangan, "Dik! Stop lo bisa bunuh anak orang kalau kayak 


gini ceritanya!!" Kipli mencoba menarik Dika namun yang 
ada dirinya sendiri terdorong mundur. 


"DIKA BERHENTI NAK! KAMU BISA DIPENJARA KARENA 
BUNUH ANAK ORANG!!!" Teriak bu Tuti dari depan gedung 
sekolah ketika melihat Dika yang masih dikendalikan oleh 
emosi dan amarahnya. 


Semua guru meneriaki cowok itu agar berhenti begitu pula 
dengan kawan-kawannya yang menarik Dika mundur 
namun memang hati-hati kalau sudah berurusan dengan 
cowok satu ini dia bisa berubah menjadi sebaik domba dan 
bisa mematikan seperti serigala. 


"IHHH YAAMPUN DIKA KALAU LAGI GELAP MATA SEREM 
BANGET" Naya memeluk erat Nadia yang berada 
disebelahnya. 


Teresa mengangguk sambil menelan ludah susah payah 
karena melihat pemandangan yang mencengkram 
didepannya. 


"Gelap mata karena emosi aja udah bikin lawannya 
kewalahan, gimana kalau gelap mata gara-gara mau 
unboxing istrinya nanti ya? Pasti lebih ser" Chika 
melihatnya dengan tatapan mata yang tidak menyangka 
akan pemikirannya. 


Kemal langsung berlari ke Chika, "gua minta bantuan lo" 
Chika menahan langkahnya saat ditarik oleh Kemal. 


"Gua?" Chika menunjuk dirinya tidak percaya. 


"Cuman lo yang bisa bikin dia berhenti dan dengerin kata- 
kata lo. Emangnya lo mau sekolah kita dicap jelek terus jadi 
horor gara-gara tuh cowok yang dihajar Dika?" Kemal 
menarik Chika ketengah lapangan. 


Chika menoleh kebelakang dan meminta tolong ke teman- 
temannya namun ketiga temannya menyemangati dirinya 
dari jauh. 


"Lo udah gila ya?! Masa iya gua yang misahin dua cowok 
badan gede gitu! Yang cowok jagoan kayak lo pada aja gak 
bisa apalagi gua?" Chika terus mengoceh. 


"Kalau gua kena tonjok gimana?!" Kemal menggeleng. 


Saat sampai disana Chika membulatkan mulutnya melihat 
cowok yang dihajar Dika sudah babak belur. Chika langsung 
menarik Dika mundur agar berhenti menindas cowok 
malang itu. 


"Dik! Udah stress ya!!" Chika menarik tangan cowok itu 
yang sangat tercetak jelas urat yang ada di lengan Dika 
menambah kesan manly. 


Dika merasakan seorang gadis yang menariknya langsung 
menoleh, "udah Dika lo sama aja mah cosplay jadi 
pembunuh!" Marah Chika menatapnya tajam. 


Erlan yang sudah merasa lemah masih saja memancingnya. 


"Siapa dia Dik? Cewek lo atau orang yang lo sayang" 
Dengan susah Erlan masih mencoba membuatnya marah. 


"Dia kelemahan lo sekarang? Lo harus ngerasain jadi gua 
kayaknya Dika Ragesta kehilangan orang yang lo cinta" 
Mendengar ucapan Erlan rasanya Dika ingin menghabisi 
cowok itu saat ini juga. 


Dika ingin menyerang kembali namun ditahan oleh Chika. 


"Dikaaa! Gak usah didengerin anggap aja dia orang gila 
kalau lo ladenin sama aja gilanya lo" Chika membalikkan 


badannya menghadap Erlan yang masih bisa tersenyum 
licik. 


"LO JUGA! UDAH DIKASIH KEBEBASAN BUAT BERTAHAN 
HIDUP MENDING PERGI DARI SINI SEKARANG!! AJAK SEMUA 
ANTEK-ANTEK LO CUMAN JADI BEBAN MASYARAKAT DOANG 
LO SEMUA" 


Entah keberanian darimana ia berkata seperti itu tapi Chika 
bisa menahan kekesalannya maklum saja dia perempuan 
otomatis ada jiwa ibu-ibu yang suka marah. 


Erlan melihat Chika, "ngapain ngelihatin gua?! Suka lo sama 
gua?" Dika langsung menarik gadisnya itu agar hati-hati 
dalam berbicara. 


Farezi dan yang lain bertepuk tangan dalam hati atas 
keberanian calon ibu bosnya yang mereka ketahui sekarang 
Dika dan Chika adalah spesies yang sama. 


"Pergi mending lo dari sini bawa nih ketua kesayangan geng 
KIBY lo" Teriak Kemal. 


Saat semuanya kembali normal Chika langsung menarik 
tangannya yang dipegang oleh Dika ia melewati 
segerombolan cowok yang menatapnya itu. 


"Chika lo hati-hati sama dia!" 
"Chika gua ngomong serius!!" 
"CHIKA BERHENTI DISANA!!!" 


Dika langsung menarik tangannya saat melewati ketiga 
temannya ia mencoba mengulurkan tangan agar ditarik oleh 
Teresa, Naya, dan Nadia tapi mereka bertiga hanya melongo 
seperti bocah bego. 


Chika menahan kakinya agar tidak ditarik oleh Dika, dan 
mencoba berpegang dengan tiang atau apapun yang dapat 
menahannya namun Dika tetap saja yang lebih kuat 
daripada dirinya. Tenaga cowok memang lebih besar dan 
kuat. 


"Ahh lepas!!!" Dika melepaskan tangannya saat berada di 
ruang UKS namun langsung menarik pinggangnya dan 
tanpa permisi Dika meletakkan kepalanya dibahu Chika. 


"L-lo kenapa sih?" Tanya Chika ragu mencoba melihat Dika 
yang meletakkan kepala di bahunya. 


Dika menggeleng sebagai jawaban dari pertanyaan Chika. 
"Gua takut..." Chika memicingkan matanya mendengar 
perkataan cowok itu. 


"Takut?" 


Chika mencoba memahami kalimat Dika sendiri ia 
mengusap kepala cowok itu layaknya seorang ibu yang 
tengah menenangkan anaknya. Dika semakin mengeratkan 
pelukan di pinggang Chika. 


l'm Fucking Love you!. 


Dika merasakan hal baru, hal yang dapat membuatnya 
candu dan membuatnya semangat sepanjang waktu jika 
bersama seseorang itu, yang tidak lain cewek didepannya 
ini. 


"Gua takut lo kenapa-kenapa karena bibir manis lo itu udah 
berani nantangin Erlan" Dika melepaskan tangannya yang 
melingkar di pinggang gadis itu. 


Dan menatap tajam gadis yang malah memasang wajah 
polos tidak tahu apa-apa seperti seorang balita yang 


menggemaskan. 


"Gua? Nantangin dia?! Mana ada" Jawabannya santai 
dengan bertolak sebelah pinggang. 


"Terserah lo tapi intinya mulai hari ini jangan jauh-jauh dari 
gua" Chika tertawa sumbang. 


"Siapa lo? Pacar gua? Buk-" Dika langsung memotong 
ucapannya. 


"Jalanin aja dulu. Siapa yang ngomongin kayak gitu 
semalem? Lo" Chika baru ingat kenapa semalam dia bisa 
ngomong gitu menjebak diri sendiri ternyatanah dasar gua. 


"Gua Terima pendapat lo" Chika diam seribu bahasa. 


“Goodluck baby" Dika langsung menggeser tubuhnya dan 
berlalu begitu saja tanpa berkata apa-apa lagi. 


Apa? Baby?! Damn it!. 


Suara Dika bener-bener ranjang-able!. Eh? Mikir apa sih gua 
kotor banget ah malesss perlu disapu nih otak gua nanti. 


Chika berjalan ke kelas dengan menghentakkan kakinya di 
sepanjang jalan menuju kelas tersayangnya. Tapi boong!. 


Sepanjang lorong banyak murid perempuan yang berbisik 
saatnya berjalan, itu semakin membuat dirinya males untuk 
menyanggupi niat yang ia buat kemarin malam. 


Belum ada hubungan apa-apa aja penggemarnya Dika udah 
sinis kek gua apalagi kalau sampai jadian bisa dimusuhin 
satu murid perempuan di sekolah gua mungkin. di 
paparazi'in mulu nih gua batin Chika  merutuki 
kesalahannya. 


Nadia langsung menarik Chika mendekat kearah mereka 
dan mulai menginterogasi dirinya seperti seorang tersangka 
yang baru saja membuat kasus kriminal. 


"Dia ngomong apa? Lo diapain?" Tanya Teresa heboh. 


Tatapan Naya seperti bulan gosong yang mencurigai dirinya 
seperti habis melakukan sesuatu dengan Dika. 


"Lo kenapa ngelihatin gua gitu? Mikir apa lo Nay!" Chika 
menaikan suaranya reflek. 


Naya tersenyum penuh arti dan menjauh darinya beberapa 
centi membuat ketiga temannya penasaran. 


"Lo habis di kasih hukuman apaan sama babang Dika? Hm" 
Pertanyaan Naya seperti racun yang mampu meracuni orang 
yang mendengar itu. 


"Hukuman?" Tanya Chika polos. 


Danjay dan Arya langsung mendekat dengan bodohnya 
Arya langsung menjelaskan secara jelas tanpa aba-aba. 


"Kayak di grape dia servis lo atau? Lo di paksa servis dia" 
Chika semakin tidak paham. 


Melihat cewek itu masih planga-plongo tidak mengerti 
dengan kata ganti Danjay geregetan, 


"ena-ena paham kaga lo? Bersetu-". 


"ENGGAK!!!" Pekik Chika membuat yang ada di kelas 
menatapnya. Bodoamat dengan tatapan mata yang tidak 
suka dengannya. 


"GUA GAK MACEM-MACEM SAMA D-I-K-A!!!" Chika mengeja 
nama cowok yang dimaksud lima orang itu. 


Teresa mencium baju seragamnya dan memberikan tatapan 
serupa seperti Naya, "wangi-wangi Dika nempel di baju lo 
habis ngapain?" Goda Teresa mencium aroma baju Chika. 


"Nyebut Chik astaghfirullah. Emak lo di rumah siap-siap 
ngeluarin KK bapak lo siap-siap nyoret nama lo" Nadia mulai 
usil. 


Chika langsung merosot dan duduk di lantai sambil 
menangis kencang dan mendorong-mendorong kakinya 
berganti seperti anak kecil minta dibelikan mainan. Danjay 
mencoba mendiamkan Chika yang semakin berisik. 


"HUAAA! GUA GAK ADA APA-APAAN SAMA DIKA HUAAA" 


Naya memeluk Chika sambil membisikkan kata-kata agar 
gadis itu diam bisa-bisa mengundang banyak orang yang 
penasaran. 


"Siapa tuh yang nangis?" Juna bertanya kepada 
rombongannya saat menuju kantor guru. 


Semua murid di kelas membulatkan mulutnya saat melihat 
rombongan anak Ranger yang masuk semua kedalam dan 
membuat suasana kelas menjadi panas karena melihat 
sekumpulan cowok keren yang terlihat sangat perfect 
meskipun tidak semua tapi tetap saja mereka pangeran 
sekolah angkatan 12 atau yang disebut GENZET nama 
angkatan mereka. 


"Chik! Diem bego ad-" 


"APA?! DIEM-DIEM! GUA KESEL SAMA LU BERLIMA KAYAK 
ANJ-" 


Nadia langsung memutar kepala Chika agar melihat siapa 
yang ada di kelas mereka kini. Chika melihat gerombolan 


berdiri di depannya yang tengah duduk di lantai sambil 
menghapus ingus dan air mata diwajahnya yang merah 
akibat kesal. 


"Anjim. Cewek orang kenapa lusyuuu banget cihhh" Oji 
melihat Chika yang tengah menghapus air mata dengan 
lengannya sendiri. 


Puyol memukul punggungnya, "Io mau diguyur Dika di 
jalanan!" Bisik Puyol mengingatkan kekejaman Dika jika 
miliknya digoda oleh orang lain. 


Dika melihat Chika yang menatapnya kesal dengan mata 
yang menyipit, bibir bergerak menahan rasa kesal. 


Dika berjongkok sambil mengusap puncak kepala Chika, 
"kenapa nangis?" 


Semua terkejut mendengar suara lembut dan sabar Dika 
saat bertanya kepada Chika itu membuat cewek lain 
meleleh rasanya ingin ditanya seperti itu oleh Dika. 


Chika menepis tangannya, "gara-gara lo!" Dika melebarkan 
matanya. 


"Gara-gara lo. Gua di sinisin cewek-cewek!!!" Pekik Chika 
sambil nangis bercampur juga dengan marah, dan kesal. 


Dika melihat teman-teman gadis itu dengan minta 
penjelasan dari omongan Chika. 


Tidak ada yang jawab mereka malah diam dan mengangkat 
bahu sambil menggelengkan kepala. Dika berdecak dan 
memberikan permen tangkai untuk Chika yang tadi ia beli di 
luar sekolah. 


"nih, biar nggak badmood" Chika tidak mau melihat itu ia 
lebih memilih memalingkan wajahnya ke arah lain, tidak 
sampai disitu saja ia juga berdiri dan berjalan ke bangku 
dibelakang untuk menjaga jarak. 


Dika berdiri, "emang kudu sabar lo Dik kalau mau pacaran 
sama dia" Kipli menasehatinya yang sudah kesal. 


"Mending kita langsung ke ruangan guru daripada 
digerebek di kelas orang malu" Lagi-lagi Kipli memberikan 
saran untuk bosnya ini. 


Dika menyetujui sarannya namun sebelum keluar bosnya itu 
mendekati cewek yang sudah cemberut sejak tadi. 


"Nih permen terserah mau lo makan apa gak" Dika 
meletakkan permen diatas meja. 


"pulang sekolah tunggu gua inget janji lo" Dika langsung 
keluar dari kelas itu dengan diikuti oleh kawan-kawannya 
dibelakang. 


BRAK!!! 


Pak Yudi membalikkan badannya menghadap 20 lebih anak- 
anak yang tadi turun dilapangan dan berkelahi di area 
sekolah tercinta yang sudah lama ia pimpin. 


"Kalian lagi! Kalian lagi!" 


Tunjuknya sambil menggertak 20 cowok yang berpakaian 
amburadul ada yang lengan baju digulung, 2 kancing atas 
seragam dibuka, celana cutbray, memakai gelang dan 
kalung yang sudah termasuk melanggar aturan sekolah. 


Pak Yudi melihat mereka bergantian dengan sorot mata 
yang berapi-api. 


"Dika! Jelaskan semuanya" Yang namanya disebut dengan 
mudah ia melirik teman-temannya yang juga melakukan hal 
yang sama dengannya. 


"Saya pak?" 


Pertanyaan itu membuat darah pak Yudi mendidih kalau saja 
ia tidak memandang Aaron ayah muridnya ini mungkin 
cowok yang bernama Dika sudah ia berikan hukuman hanya 
saja Aaron adalah salah satu investor penting di sekolah ini. 


"Saya gak bisa jelasin" Yudi membelalakan matanya. 


"tapi saya dan teman-teman mau nerima hukuman dari 
bapak" 


Dika tidak bisa menjelaskan masalah kali ini karena ada 
sangkut pautnya dengan keluarga. 20 orang itu tidak ada 
yang protes karena mereka sudah percaya dengan apa yang 
dipilih Dika berarti itu yang baik untuk mereka. 


"Lebih baik kamu jelaskan itu tidak akan membuat kamu 
dan temanmu dihukum" Pak Yudi masih memberikan 
penawaran. 


"Bapak gak usah ngerasa gak enak ngehukum saya gara- 
gara saya anak dari investor penting disini" 


Dika memang sudah menebak kenapa guru-gurunya tidak 
pernah menghukum dirinya ya karena ini alasannya padahal 
ayahnya itu selalu meminta semua guru adil dalam 
memberikan hukuman jika dia salah. 


Yudi tidak bisa berkata-kata lagi ia akhirnya memberikan 
hukuman untuk 20 orang itu agar mengecat lapangan 
basket disekolah besok mengingat jumlah mereka banyak 
dan pastinya tidak akan begitu menyiksa cowok-cowok itu. 


"Besok dari pagi sampai selesai, kalian mengecet lapangan 
basket" Beberapa orang melongo saat mendengar hukuman 
mereka besok. 


Tapi dengan mantap Dika menyanggupi ucapan kepala 
sekolahnya itu, "baik pak" 


Pak Yudi memperbolehkan mereka kembali ke kelas masing- 
masing dengan syarat tidak akan melakukan kesalahan 
seperti tadi lagi. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


07. Dibalik kata Harmoni 


Teresa berjalan sambil memeluk pinggang sahabatnya yang 
dari tadi ngambek dengan mereka karena digodain memiliki 
hubungan asmara dengan Dika secara diam-diam. Dengan 
pantang mundur Teresa terus menggoda Chika yang tetap 
memasang wajah datar seperti aspal di jalan tol. 


"Chik, ada your crush" Beritahu Arya yang berjalan 
dibelakangnya namun tidak berapa lama cowok itu meringis 
karena Naya mencubit lengannya. 


Danjay yang melihat itu tersenyum menggoda, "Chik kalau 
lo udah jadian sama Dika daftarin gua, Arya, sama Banna ya 
biar bisa masuk geng dia" Chika mendengus. 


"Gua gak mikirin itu" Jawab Chika ketus sambil 
memberhentikan langkah kakinya. 


"Gua harus cari jalan lain nih" Nadia dan yang lain langsung 
mencegahnya yang ingin kabur dari janjinya sendiri. 


"Lo jangan cari perkara terus Chik" Nadia mulai 
menyemprotnya. 


Dengan pasrah ia membiarkan badannya didorong untuk 
mendekati Dika yang tengah berdiri di motornya yang 
berwarna hitam dan hijau bersama teman-teman cowok itu. 


"Tumben gak kabur?" Goda Dika saat bertemu dengannya 
bahkan berhadapan. 


"Ck! Jadi gak? Kalau gak jadi gua balik deh" Chika berjalan 
berapa langkah sebelum pergelangan tangannya ditahan 
cowok itu. 


"Buru-buru banget kayaknya pengen berduaan sama gua" 
Chika tersenyum miring dan menatap dua mata cowok itu. 


"Gua gak mau buang-buang waktu cuman buat lo, karena 
waktu gua sangat berharga" 


Beberapa cowok dari geng Dika tertawa gemas dengan 
jawabannya yang seperti candaan bagi mereka namun 
serius untuknya. 


"Lo akan rela buang waktu berharga lo buat gua nanti" Ucap 
Dika yakin bahkan sangat yakin. 


"Up to you boy..." Jawab Chika bodoamat. 


Omongan lawannya kini tidak semudah itu untuk 
membuatnya jatuh cinta tapi juga jangan main-main saat ia 
sudah mencintai seseorang karena ia akan 
mempertahankan miliknya tapi jika sudah lelah ia akan 
melepaskan seseorang itu. Untuk apa memelihara 
hubungan yang tidak bisa untuk dipelihara. 


Semua yang melihat berdebat kecil dua orang itu hanya 
dapat mencerna bahwa mereka berdua itu sama-sama api 
yang sulit dipadamkan saat sedang panas-panasnya. 


"Ayo" Dika memasangkan helm untuknya tidak pakai 
perasaan. Chika mengekori cowok itu dengan terpaksa. 


"Awas dulu lo-nya" Dika mengeluarkan motor 
kesayangannya sambil mengusir gadis yang ia tebak sudah 
memakinya dalam hati. 


Chika menepuk jok motornya kencang, "Io juga bloon 
banget sih! Kalau mau mundurin motor bilang kek dasar gak 
pake perasaan..." Lirih Chika saat mengucapkan kata 
diujung kalimatnya agar tidak terdengar jelas. 


Dika dapat mendengar ocehan gadis itu namun ia memilih 
diam untuk saat ini. Chika melipat tangannya di dada 
karena mati-matian menahan marah dan kesal saat bersama 
cowok idaman cewek satu sekolah ini. Cih! Pembohongan 
mana yang katanya seorang Dika itu lembut, perhatian, dan 
pacarable itu? Yang ada musuhable iya!. 


Disaat ia sedang berpikiran jelek kepada Dika, disaat itu 
juga ia ditampar oleh kenyataan yang menyatakan bahwa 
pendapatnya tadi belum sepenuhnya benar. 


Karena kini Dika membetulkan helm yang ia pakai agar 
lebih baik dan nyaman saat dipakai. 


"Cepet naik atau gua yang naikin?" Baru saja ia tertegun 
kini kembali tertekan dengan sikap cowok itu. 


"Gua duluan woy!" Dika langsung menjalankan motornya 
keluar dari perkarangan sekolah elite mereka. 


Semua yang masih diparkir menggeleng melihat mereka 
tadi, "gua yakin Dika beruntung kalau serius suka" Celetuk 
Ican. 


"Temen gua tuh!" Nadia meninggikan suaranya saat tidak 
terima jika Dika hanya ingin mempermainkan sahabatnya 
itu. 


"Hehehe... Maap ya Nad" Setelah itu mereka bubar dengan 
masing-masing. 


Chika turun dari motor Dika setelah berganti baju di 
rumahnya dan selesai membeli sedotan yang dipakai untuk 
membuat keterampilan tangan berbentuk merak nanti. Jujur 
cewek itu melongo melihat rumah mewah didepan matanya 
ini pilar yang kokoh dan bangunan yang kuat terlihat sangat 
mahal. 


"R-rumah lo?" Tanya Chika. 


Dengan mata yang berkeliling untuk melihat setiap sudut 
rumah mewah ini bayangkan saja dipojok kanan terdapat 
garasi mobil yang terdapat 4 mobil mewah didepan sana. 
Disebelah kiri ada taman dengan gazebo yang 
mempercantik halaman sebelah kiri. 


"Bukan. Ini rumah orang tua gua" Chika mencibir dan 
mengikuti cowok yang berjalan lebih dulu di depannya dan 
membukakan pintu kepadanya. 


"Silahkan tuan putri" Dika mempersilahkannya seperti putri 
dari pemilik rumah mewah ini. 


Dengan santai Chika mengikuti alur main yang dibuat oleh 
cowok itu, "terimakasih, ini tip untuk kamu" Chika berbicara 
layaknya seorang gadis sombong dan memberikan plastik 
yang ia bawa tadi kepada Dika. 


Dasar. 


Dika senyum melihat wajah sombong cewek itu yang sangat 
pengen ia tangkup dan kalau bisa ingin rasanya ia mencium 
seluruh wajah gadis itu. Dika langsung merangkul bahu 
Chika dan mengajaknya ke ruang tamu. 


"Lu tunggu disini ya gua mau mandi sekalian ganti baju" 
Chika hanya mengangguk. 


"Atau mau nunggu gua di kamar?" Chika langsung 
memberikan tatapan tajam setajam silet untuknya. 


"Gila!" 


Dika tertawa puas dan berjalan ke dapur, "bi tolong buatin 
minuman sama bawain makanan buat temen saya di ruang 


tamu ya" Pelayan tersebut mengiyakan perintahnya. 
"Silahkan non" Chika tersenyum dan mengangguk pelan. 


"Makasih bi" Jawab Chika kembali membalas senyuman 
ramah pelayan dirumah Dika. 


Saat bi Sri kembali ke dapur semua pelayan yang disana 
langsung bertanya bagaimana wajah perempuan yang 
dibawa tuan mudanya itu. 


"Wajahnya lebih kelihatan natural, sebenarnya biasa saja 
cuman menarik" Beritahu bi Sri. 


Mereka mengintip Chika dari dapur dan menyetujui ucapan 
bi Sri, "aishhh geulis pisan" Puji bi ani. 


Dika turun dengan baju kaos hitam dan celana hitam yang 
membuatnya semakin terlihat sangat tampan. 


"Gila damage-nya gak ngotak anjir!" Gumam Chika saat 
melihat cowok itu mendekatinya. 


"Udah selesai belum?" Tanya cowok itu tanpa dosa 
membuatnya kesal setengah mampus. 


"Tugas-tugas lo! Ya gua nungguin lo lah tugas gua'kan 
cuman bantuin" Dika menahan tawa karena wajah nyolot 
Chika yang terlihat sangat menggemaskan baginya. 


Dika langsung menangkup wajah gadis itu gemas ia sudah 
tidak tahan lagi menahan ke gemesannya kepada Chika. 


Chika mencoba melepaskan tangan yang menangkup 
wajahnya. 


"Dikkk!" Chika menjambak rambut cowok itu agar 
menjauhkan tangan dari wajannya. 


Dika segera melepaskan wajah Chika karena rambutnya 
ditarik gadis itu tanpa perasaan. 


Dika menyingkirkan tangan itu sambil mengusap 
rambutnya, "lo mah gila! Kagak pake perasaan orang mah 
kayak gini" Dika meletakkan tangan Chika dikepalanya 
sambil membuat tangan gadis itu seperti mengusap 
kepalanya. 


Chika melotot saat mulai paham maksud cowok itu ia tidak 
sebodoh itu untuk dibohongi brader. 


Srettt! 


Chika kembali menjambak rambutnya seperti tadi kini 
terlihat seperti lebih sengaja daripada yang pertama karena 
tarikan kali ini lumayan kencang untuknya. 


"Chik! Mak tiri lo ya?! Kaga make perasaan sama sekali!" 
Dika mencoba menjauhkan tangan maksiat itu dari 
kepalanya yang suci. 


Namun Jambakan dari cewek itu semakin beringas, cukup! 
Ini memang minta diberikan pelajaran rupanya. 


Dika langsung menarik pinggang Chika agar mendekat 
kepadanya dan saat wajah mereka sudah dekat Dika 
memperhatikan lawannya sedang susah payah menelan 
ludah karena jarak mereka yang sangat tipis. Maaf saja Dika 
salah fokus saat menyadari Chika mengigit bibir bawahnya 
entah karena panik atau apa tapi intinya itu bisa 
membuatnya takut maju duluan. 


"Can i steal it from you?" Tanya Dika sambil matanya yang 
menunjuk bibir Chika yang bergetar. 


Dengan polosnya gadis itu ikut melihat bibirnya sendiri lalu 
melemparkan tatapan membunuh kepada Dika yang 
menanggapinya santai. 


"Your dream!!!" 


Dika tidak melepaskan pelukannya dipinggang Chika yang 
sudah minta untuk dilepaskan sekarang juga, "diem dulu!" 
Chika terdiam. 


"Mau jadi pacar gua gak?" Tanya Dika dengan suara yang 
membuat cewek meleleh Chika sendiri mengakui Dika 
memang sangat sexy saat pada waktunya. 


Suara serak nan sexy itu masuk dengan sangat sopan ke 
indera pendengarannya dan membuat darahnya berdesir 
cepat, seperti sedang dihipnotis ia terdiam seperti patung. 
Dika memiringkan kepala untuk melihat wajahnya reflek 
Chika mendorong cowok itu ia berpikiran bahwa Dika akan 
menciumnya seperti di drama dan novel romantis yang ia 
baca. 


"Gimana? Hm" 


Chika menggeleng saat kesadarannya sudah penuh, "gak 
mau!" Tolaknya tidak terbantahkan. 


Dika mendengus kesal ia memukul sofa di sebelahnya lalu 
tersenyum kepada Chika yang melotot kepadanya bukan 
Dika namanya kalau baru mulai sudah menyerah. 


"Kan kita belum punya pacar..." Dika menggantungkan 
ucapannya. 


"jadi tunggu apalagi? Mending jadi pacar gua" Lanjutnya 
berharap Chika akan luluh dengan kata-katanya barusan 
semoga saja. 


Chika menggeleng setiap Dika mencoba mengajaknya 
berpacaran. Dirinya selalu menggeleng ia tidak mau harus 
melepaskan masa kejombloan yang telah ia bangun dari 
kecil hingga sekarang hanya untuk cowok playboy, suka 
berantem, dan tampan. Ya tampan nilai plusnya. 


"Tap-" 


"Lo mau ngerjain tugas keterampilan lo gak sih?! Kalo gak 
gua balik sekarang" Dika langsung menahannya. 


"Oke kita skip yang tadi" Dengan wajah menahan kesal 
cowok itu mulai mengerjakan tugas dan dibantu olehnya. 


"Mama lo mana Dik?" 

"Lagi ngurus hotelnya" 

"Papa lo?" 

"Lagi ngurus perusahaan di Spanyol" 


Chika mengangguk paham ia melihat Dika saat cowok itu 
sedang fokus menyusun sedotan untuk membentuk merak. 
Saat diam seperti ini Chika sangat suka melihatnya seperti 
ada ketenangan dengan bonus keindahan ia tidak munafik 
untuk mengakui bahwa Dika memang sangat tampan bak 
dewa Yunani. Tapi jika saat diam dan fokus seperti ini tidak 
dengan mode petakilannya yang langsung memancing 
emosinya. 


"Berarti lo di rumah sendiri?" Dika mengangguk sambil 
fokus dengan tugasnya. 


Chika jadi penasaran dengan permasalahan cowok itu tadi 
disekolah apa tidak salah jika ia bertanya sekarang? 
Sepertinya tidak. 


"Dik" 


Dika melihatnya, "kenapa?" Melihat tatapan Dika yang 
santai ia akan memberanikan dirinya untuk bertanya. 


"Maksud cowok tadi ngomong gitu ke lo apa? Soal orang tua 
lo. Kalau gak dijawab juga gak apa-apa" Chika langsung 
mencepatkan kalimat terakhirnya. 


"Sepele, gua juga gak paham maksudnya apa" Mendengar 
suara Dika yang sepertinya memberikan jalan atas 
pertanyaannya itu sudah membuatnya lega. 


"Kalau soal cewek yang dia bilang apa?" Tanya Chika sekali 
lagi. 


Dika terdiam saat pertanyaan itu, "dia salah paham. Dia 
ngira gua yang bikin ceweknya celaka" 


Chika membulatkan mulutnya dan melebarkan matanya kini 
pikirannya apa Dika pernah terjerat kasus kriminal seperti di 
sinetron yang menghabiskan nyawanya kekasih dari 
lawannya. 


"Tapi disitu gua jelas-jelas niat mau nolongin tuh cewek tapi 
pas gua niat nolongin dia dateng" Lanjut Dika santai. 


Chika masih nyangka ia masuk ke circle Dika yang banyak 
krikil dihidupnya dan memiliki rival sejati. Apa hidup dia 
tetap baik-baik saja walaupun punya musuh? Atau memang 
dia pura-pura baik saja untuk menutupi kekhawatirannya 
selama ini. 


"Tapi percuma mereka dan terutama Erlan udah nganggep 
gua dalang dari kematian pacarnya itu" Kali ini Chika bisa 
menebak kegundahan yang disembunyikan oleh cowok itu. 


"Ditambah lagi sekarang katanya bokap gua punya 
perempuan lain yang gak lain nyokapnya dia..." Dika 
menghentikan ucapannya dan memejamkan kedua 
matanya. 


"Orang-orang tahunya bokap sama nyokap gua harmonis, 
tapi mereka gak tahu apa yang sebenarnya terjadi, hah" 
Dika kembali diam sebelum menyelesaikan ucapnya. 


"Mereka sering berantem, ribut, dan kadang bokap gua lebih 
milih tidur dikantor atau hotel" Dika tertunduk. 


"Lo tahukan sekarang dibalik kehidupan mewah gua" Chika 
terdiam seribu bahasa ia bingung mau beranggapan apa 
tentang cowok itu setelah mendengar cerita itu. 


Chika langsung ikut duduk di bawah bersama cowok itu ia 
memang tidak hebat untuk memberikan nasehat atau 
semacamnya tapi ia akan menggunakan caranya sendiri 
untuk menghibur cowok itu. 


"Utututu, jangan nangis dong besok gua beliin tulang deh 
biar lo gak sedih" 


Chika meletakkan kepala cowok itu di bahunya sambil 
mengusap punggung Dika yang terlihat tetap tegar namun 
siapa sangka aslinya dia juga manusia yang butuh tempat 
untuk menceritakan keluh kesahnya. 


Dika mengangkat kepalanya itu membuat Chika heran 
tanpa lama-lama cowok mendekapnya sambil menempelkan 
dagunya di kepala Chika. 


"Don't go to night, stay here one more time" 


Bisikan Dika itu terdengar seperti permohonan agar ia tetap 
menemani cowok itu malam ini, tapi mana bisa ini Indonesia 


mulut tetangga lebih tajam daripada pisau di dapur. 


"Bego lu ya? Udah tahu ini Indonesia mau digrebek" Dika 
langsung tertawa saat mendengar celetukan dari gadis yang 
dalam pelukannya. 


"Hidup lo serius banget sih? Itu kan bumbu romantis sayang 
bukan beneran gua minta lo buat tidur atau tinggal bareng 
sama gua" Chika mendorong cowok itu dan memalingkan 
wajahnya. 


"Ya udah cepet lanjutin gua mau balik udah kangen kasur" 
Dika langsung kembali mengerjakan kerajinan tangannya. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


08. Ayo jadi pacar gua 


Seminggu setelah tugas kerajinan tangan Dika yang 
membuatnya mengetahui sisi lain dari cowok itu ternyata 
tidak sesempurna yang dilihat orang-orang diluar sana, dan 
yang terpenting adalah karena tugas itu ia dan Dika bisa 
sedekat ini sampai mereka berdua tidak ada kecanggungan 
satu sama lain. 


Pagi hari ini kebalikan dari hari-hari sebelumnya karena hari 
kota Jakarta sudah diguyur hujan sedangkan kemarin sang 
surya yang menyapa mereka. Chika menunggu bus atau 
angkutan umum yang lewat untuk berangkat ke sekolah 
sebenarnya ia tadi akan berangkat bareng dengan papanya 
namun ia telat bangun sedangkan papanya ada rapat hari 
ini. 


"Ck! Lama banget sih giliran ditungguin" Kesal Chika sambil 
terus melirik jam yang ada di lengannya yang sudah 
menunjukkan pukul 06.55 sedangkan sekolah masuk jam 
07.30 perjalanannya ke sekolah saja menghabiskan waktu 
selama 30 menit lebih. 


Chika tidak ada waktu lagi untuk menunggu yang tidak 
pasti ia menutup kepalanya dengan kupluk yang ada di 
hoodie putih miliknya. Dengan cepat Chika berlari sedikit 
demi sedikit barang kali saja menemui angkutan umum 
yang sedang berhenti. la sudah sampai di depan jalan raya 
yang lebih muda mencari jurusan yang bisa ke sekolahnya. 


Tiba-tiba disaat ia sedang menggosok tangannya karena 
dingin akibat berlari cukup jauh dan kini sudah jam 07.15 ia 
semakin gelisah menunggu angkutan umum sekalinya ada 
sudah penuh. la mencoba berlari kecil keatas barangkali ada 
angkutan umum yang sedang ngetem. 


Jika terus berlari bisa basah kuyup seluruh seragamnya 
roknya saja sudah setengah basah begitu juga dengan 
hoodie yang ia pakai akhirnya ia pasrah menunggu 
angkutan umum yang lewat dengan berteduh di salah satu 
ruko yang dekat dengan jalan. 


Chika melihat mobil bermerk Nissan New Xtrail yang tadi 
sudah maju kini mundur dan berhenti tepat didepannya ia 
cukup suka dengan desain mobil yang terlihat sangat gagah 
ini apalagi berwarna hitam yang mengkilat menambah 
kesan mewah, tapi ia harus tetap menunggu transportasi 
tujuannya. 


Kaca jendela mobil itu terbuka menampilkan cowok yang 
tidak asing untuknya setelah beberapa hari yang lalu siapa 
lagi kalau buka Dika. la baru sekali melihat Dika membawa 
mobil ke sekolah apa mungkin karena hujan. 


"Ayo masuk keburu telat ke sekolah" Dika menawari Chika 
agar bereng bersamanya ke sekolah sebelum telat dan 
hujan semakin deras. "Nggak usah, baju gua udah lepek 
nanti mobil lo basah" Tolak Chika karena tidak enak takut 
membuat mobil Dika basah karena rok dan hoodienya. 


Dika menggeleng karena langit masih mendung berarti 
hujan masih akan menyapa bumi, "nggak masalah ayo buru, 
lo mau telat dihukum udah basah lagi?" Chika menggeleng 
saat mendengar ucapannya. Chika langsung membuka 
pintu mobil Dika dan setelah duduk ia menutup pintu itu. 


Dika langsung menjalankan mobilnya di perjalanan ia 
melihat Chika yang diam seperti patung duduk tegap 
terlihat sangat lucu dengan wajah datar. "Lo nggak 
kedinginan?" Tanya Dika melihat Chika sekilas karena ia 
sedang menyetir jika tidak sekilas itu ada rasanya. 


Chika menggeleng dan memasukkan kedua tangannya ke 
dalam kantong hoodie putih yang ia kenakan. "Buka aja 
hoodie lo nggak ada gunanya malah bikin makin dingin 
doang" Saran Dika. 


"Hah? Nggak deh nanti mobil lo makin bas-" 


"Yaelah nggak apa-apa tinggal dibersihin lagi apa susahnya, 
kalau lo ngerasa bersalah atau nggak enak nanti lo yang 
sedot tuh airnya" Gemas Dika melihat cewek disebelahnya 
itu sudah pucat menahan dingin. 


Chika mencoba meraba baju seragamnya apakah ikut basah 
atau tidak, kalau basah bisa bahaya tengtop yang ia pakai 
akan kelihatan oleh Dika bagaimana pun yang menyetir 
disebelahnya itu cowok. Yah! Basah lagi nih baju mana 
dingin batin Chika merutuki kebodohannya. 


"Nggak usah biarin aja" Tolak Chika setelah mengetahui 
bahwa seragamnya basah. Dika memberikan hoodienya 
kepada Chika ia tahu kenapa gadis itu menolak tawarannya 
tadi. 


"Pake hoodie gua kalau baju seragam lo basah" Ucap Dika. 


Chika menerima hoodie milik Dika dan bingung harus ganti 
hoodie dimana? Sama saja kalau ia membuka hoodie disini 
Dika akan tetap melihat dalamannya karena baju seragam 
berwarna putih. "Gua nggak lihat lo tenang aja" Ketika 
mendengar perkataan Dika ia memberanikan diri melepas 
hoodienya dan memakai hoodie milik cowok itu. Sedikit 
merasa hangat daripada tadi. 


Chika melihat kiri-kanan mencari plastik atau paper bag 
yang bisa digunakan untuk menyimpan hoodienya namun ia 
tidak bisa menemukan secara mandiri. "Dik?" Dika 
melihatnya sekilas, "nggak ada kantong plastik atau paper 


bag gitu buat nyimpen hoodie gua?" Dika menyuruhnya 
melihat di kolong kursi belakang. 


Eh? Ini mah paper bag branded anjir masa iya dipake buat 
nyimpen hoodie gua yang basah? Batin Chika yang terlihat 
sangat bimbang. 


"Malah diem lo" Chika mengangkat paper bag itu, "pake ini 
gak apa-apa? Ini paperbag brand terkenal Iho" Dika 
mengangguk mantap. Ada sedikit keraguan dari hatinya 
namun ya sudahlah pemiliknya sudah memberikan izin ini. 


"Lomba volly lo diundur jadi minggu ini ya?" Chika 
mengangguk sambil melihat jalanan di depannya. "Udah 
mulai sibuk dong lo?" Chika mengangguk lagi. Dika 
meletakkan tangannya di kepala Chika dan mengusap 
kepala gadis itu, "semangat ya" Chika melihat tangan itu. 


Apaan nih? Niat bikin gua baper? Oke. 


Teresa memperhatikan hoodie yang dipakai oleh sahabatnya 
ini wanginya tidak asing lagi dengan spontan mencapit 
dagu Chika agar melihat kearahnya. "Hoodie babang Dika 
ya lo?" Tanya langsung sambil mengeringkan mata. 


"Iyaaa" 


Teresa langsung mencolek kedua temannya yang sedang 
mengerjakan tugas di meja masing-masing. "Apaan?" Naya 
sedang menghitung soal yang tengah ia kerjakan, 
sedangkan Nadia yang mencari cara untuk menyelesaikan 
soal matematika mereka. 


"Paan Ter?" Nadia membalikkan badannya menghadap 
belakang dengan membawa buku tugasnya sambil mencari 
cara untuk nomor 10. Teresa menunjuk hoodie Chika, 
"hoodie babang Dika" Naya langsung memutar badannya 


360 derajat saat mendengar itu seketika ia melupakan 
angka yang sedang dihitung. 


"Anjir? Serius? Udah jadian lo ya!!!" Naya langsung 
menunjuk Chika dengan pulpen di tangannya. 


Chika yang sedang menyalin jawaban dari buku Nadia 
menggeleng, "siapa yang jadian sih? Gua sama dia nggak 
ada apa-apa" Jawabnya santai. "Lagian ya dia itu terlalu high 
buat gua yang standar" Lanjutnya melihat ketiga cewek 
yang terdiam. 


Nadia memukul meja pelan, "itu gak penting bego, asal dia 
ada rasa sampe jatuh cinta gak bakal mikir kesitu percaya 
sama gua" Teresa memetik jarinya hingga bunyi karena 
setuju dengan pendapat Nadia. 


"Lagian ya Chik, kalau si Dika mandang derajat buat dijadiin 
pacar kenapa dia gak pertahanin sama si onoh" Naya 
menunjuk Safira dengan matanya mengingat Safira salah 
satu anak dari konglomerat. 


Chika melihat kebelakang, "kurang kali" Jawabnya kembali 
menulis jawaban. 


"Enak banget kalau dipikir-pikir jadi Dika. Udah kaya malah 
berlimpah orang tua cantik sama ganteng, keluarganya 
harmonis penuh kasih sayang sempurna banget doi" Teresa 
membayangkan kehidupan Dika yang terlibat sangat 
beruntung. 


Chika kembali mengingat curhatan dari cowok itu yang 
sebenarnya tidak seindah penglihatan orang-orang diluar 
sana. Dika Dika, semua orang mengklaim hidup lo indah 
keluarga lo harmonis penuh kasih sayang topeng bahagia lo 
keren banget, Chika berbicara dalam hatinya. 


"Assalamu'alaikum" Pak Toni masuk ke kelas mereka. 


"Waalaikumsalam" Jawab mereka serempak saat melihat 
olahraganya masuk. 


"Lagi sarapan matematika yaaa" Ejek pak Toni yang melihat 
semua murid tengah jenuh. 


"Iya pak! Mau kawin sama tante-tante kaya aja saya pak" 
Celetuk Banna yang memasang wajah frustasi. 


"Idih! Mana mau tante-tante kaya sama brondong mageran 
kayak lo gak bermanfaat. Skippp" Sahut Chika yang 
diketawai oleh satu kelas. Banna menunjuk Chika sambil 
berdiri, "sok tahu banget gebetannya cogan kaya raya" 
Banna mulai mengibarkan bendera perangkat kepada Chika 
yang sudah menatapnya tajam. 


"Dih! Keren lo?" 


Banna mengangguk, "keren dong mbak jago" Chika 
memaksakan tersenyum untuk cowok itu. "Maaf bang jago" 
Lebih baik ia mengalah dulu daripada dilanjutkan bisa ada 
gosip baru disekolah tentang dirinya dengan Dika gara-gara 
omong kosong Banna. 


"Bapak jodohin nih berdua" Pak Toni melerai perdebatan dua 
orang itu. 


"Saya maunya yang ngasilin duit pak, nggak mau yang 
ngabisin duit kek Chika" Jawab Banna masih saja 
memancing emosinya. 


"Saya juga maunya cowok yang bertanggungjawab ngasih 
nafkah pak, bukan mageran kayak dia" Chika menyerang 
balik Banna yang menahan tawa. 


Pak Toni menggelengkan kepala melihat kedua anak 
muridnya yang selalu berdebat dimanapun dan kapanpun 
ada waktu. "Chika, Nadia kalian hari ini boleh bolos 
pelajaran matematika bapak udah minta izin ke bu Ayu. Ayo 
ganti baju terus nyusul ke lapangan ya" Beritahu pak Toni 
sambil berjalan keluar kelas setelah memberikan informasi 
untuk Chika dan Nadia. 


"OKE PAK!" Nadia sangat semangat saat cabut di pelajaran 
matematika ini begitu juga dengan Chika yang sudah 
langsung mengambil baju olahraganya dan duluan ke ruang 
ganti. 


Setelah mereka berkumpul dilapangan dan pak Toni 
memberikan informasi baru tentang lomba mereka di SMA 
Bratawijaya tiga hari lagi semuanya mengambil posisi 
masing-masing dan dibantu oleh beberapa murid yang 
menjadi lawannya saat berlatih disekolah. 


Terdengar jam istirahat sudah berbunyi dan semua murid 
berjalan ke kantin ataupun tempat yang mereka sukai dari 
sekolah beberapa murid ada yang menonton latihan itu 
dipinggir lapangan, kantin, atau depan kelas masing- 
masing. 


Chika melemparkan umpan ke lawan terlalu kencang dan 
bola itu melambung tinggi dan mengenai gerombolan yang 
berjalan dipinggir lapangan. Suara pekikan dari cewek- 
cewek sangat memekakkan karena bola itu mengenai salah 
satu anggota Ranger yang tidak lain adalah Dika. 


"Wayolooo kena Dika" Jefran mulai menjadi kompor saat 
melihat wajah Dika yang bingung mencari siapa yang 
melempar bola itu kepadanya. 


"Ngaku woyyy diamuk babang Dika lo gak ngaku" Tambah 
Kemal menakut-nakuti tersangka kasus bola ini. 


Pasrah gua kalau gini mah. Chika menghampiri gerombolan 
cowok itu yang kini berkumpul di lapangan mengangguk 
latihannya oke berani berbuat berani bertanggungjawab 
Chika memantapkan niat itu karena ia hampir sampai 
disana. 


“Sorry, gak sengaja" 


Semua cowok itu melongo dan langsung berpikir kalau 
tersangkanya Chika pasti akan diloloskan oleh Dika begitu 
saja mereka tunggu saja. Dika melihat bola yang ada 
tangannya dan melemparkan bola itu kepada Chika yang 
kelabakan menangkap serangan bola dadakan darinya. 


"Mau kemana?" Tanya Dika saat cewek itu 
membelakanginya. 


"Balik latihan. Kan udah minta maaf" 


Ican terkekeh, "semudah itu minta maaf sama Dika" Cibirnya 
dan Jeki pun setuju. 


Dika mendekati Chika yang masih memasang wajah datar, 
"ayo jadi pacar gua" Ucapan Dika itu membuat seluruh 
tubuhnya menegang bisa-bisanya membahas hal itu saat 
seperti ini. "Gila!" Chika langsung menjauh dari gerombolan 
itu. 


Dika berjalan dibelakang gadis itu dengan cepat dan berdiri 
di depan Chika yang sudah kesal sambil mengapit bola volly 
yang ada diantara pinggang dan tangan kanannya. "APA?!" 
Bukannya kaget atau apa seorang Dika malah tersenyum 
dan menarik sudut bibir Chika agar membentuk sebuah 
senyuman. 


"Ginikan lebih cakep" Chika menepis kasar tangannya. 
"Gua-" Dengan sangat sabar Chika menarik napasnya agar 


tidak terpancing emosi oleh cowok itu. "Gua gak suka sama 
lo. Jangan deketin gua ngerti gak sih!!!" Geram Chika. 


Melihat cowok itu menggeleng dengan wajah polos 
membuatnya menjadi geli sendiri melihat Dika yang seperti 
itu. "Terserah..." Chika mendorong tubuh Dika yang lebih 
besar darinya namun hanya bergeser sedikit. 


"DIKA! GUA MAU LATIHANNN" Kesal Chika sambil melempar 
bola ke bawah dan wajah yang memerah menahan marah. 


"Jadi pacar gua emang susah? Gu-" 


"Gak mau! Gua gak suka, gak sayang, apalagi cinta sama lo. 
Sedikitpun gak ada perasaan lebih sam-" 


"Cukup terima gua!" 


Nadia menghampiri temannya yang sudah kesal lebih baik 
Dika mengalah kali ini karena kalau cowok itu semakin 
memaksa Chika yang ada dia akan lebih sulit mendapatkan 
hati Chika. Karena Chika tidak suka dipaksa ataupun 
dikekang. 


Chika langsung menjauh dan berlari keluar lapangan 
meninggalkan timnya begitu saja karena moodnya sudah 
kandas. "Dik..." Nadia menahan cowok yang hendak 
mengejar sahabatnya itu. "Gak gini caranya kalau lo mau 
deketin temen gua" Beritahu Nadia. 


Gerombolan temannya ikut mendekati Dika yang berbicara 
dengan Nadia, "dia gak suka dipaksa apalagi kalau didesak 
kaya tadi" Kipli menepuk bahu Dika sebagai tanda setuju 
atas ucapan Nadia. 


"Lo harus lebih sabar deketin dia" Kipli memberikan saran. 
"Bener noh pak bos, lo kudu lebih santai deketin Chika" 


Tambah Oji. Dika menghela napasnya gusar dan harus lebih 
banyak bersabar untuk menaklukkan benteng pertahanan 
Chika yang terlihat sulit untuk dihancurkan. 


Nadia pergi untuk menemui Chika yang sedang di kantin 
dengan teman-temannya. Chika meletakkan kepalanya di 
meja kantin dengan wajah kesal setengah mampus. Arya 
mencolek telinganya membuat ia melihat cowok usil itu tapi 
ia harus melihat Dika yang menatapnya dalam sambil 
berlalu didepannya. 


To be continue... 


09. Terjebak perangkap sendiri 


Dika sedang mengangkat telpon dari Dewi ibunya yang 
menanyakan tentang Aaron sudah kembali ke rumah atau 
belum selama ia sibuk berkerja di Surabaya mengurus hotel 
mewahnya disana sampai lupa dengan suaminya. Dika 
masih belum bisa menemukan permasalahan kedua orang 
tuanya saat ini. 


"Iya nanti aku kabarin mama kalau papa udah balik dari 
Spanyol" Hanya itu yang bisa dijawab oleh Dika untuk 
sekarang. 


"Ma. f EL, 
"Iya kenapa?" 


"Apa bener papa ada hubungan lain sama cewek diluar 
sana? Apa mama tahu itu?" Tanya Dika ragu namun ia 
berhak tahu. 


"Ma? Aku cuman mau tah-" 
"Nggak ada kok Dik... Papa kamu itu setia" 


Dika tahu bahwa ibunya itu sedang berbohong kepadanya 
oke kalau emang itu yang diinginkan ibunya ia akan 
berpura-pura tidak tahu. Tapi ia akan mencari tahu 
sebenarnya ia tidak suka orang tuanya digosipkan yang 
tidak-tidak apalagi gosip murahan seperti ini. 


Setelah selesai menelpon ibunya Dika langsung menelpon 
ayahnya untuk memastikan apakah ayahnya itu benar di 


Spanyol atau hanya alasan saja. Tiga kali menelpon 
ayahnya namun tidak pernah diangkat. 


Brugh! 


Dika melayangkan pukulan ke tembok yang ada didepannya 
pikirannya kacau sekarang apa susahnya cerita ke dia, 
bukannya dalam satu keluarga harus saling terbuka tidak 
ada yang ditutupi seperti ini. la benci dibohongi tapi 
keadaan yang mengajarkan dirinya untuk berbohong agar 
selalu terlihat baik-baik saja. Entah sampai kapan ia bisa 
pura-pura baik saja sedangkan masalahnya bukan itu saja. 


Chika langsung bersembunyi saat Dika melewati tempat 
persembunyiannya. 


"Dika!" 


Chika menghampiri cowok yang sedang mengambil 
beberapa macam minuman botol di supermarket ini. Gua 
salut sama dia bisa-bisanya langsung senyum padahal tadi 
terlihat rapuh batin Chika. 


"Ngapain lo disini? Ngikutin gua lo ya!" Tuduhan Dika 
membuatnya langsung melebarkan mata. "Enak aja!" 
Sungutnya. 


Dika memperhatikan Chika dari atas sampai bawah dan ia 
tersenyum melihat gadis yang menatapnya aneh, "berani- 
beraninya lo pake celana pendek kayak gitu ditempat 
umum" Chika menunduk dan melihat celana yang dia pakai 
memang ia sudah biasa pakai begini kalau cuman ke 
supermarket lagian siapa juga yang mau ngelirik dia. 


"Kenapa emangnya? Suka-suka gua dong emangnya lo 
siapa?" Jawab Chika ketus. 


"Calon pacar, tunangan, dan suami lo nanti pada waktunya" 
Chika menggelengkan kepalanya geli mendengar suara 
buaya berparas rupawan seperti Dika. 


Dika berjalan begitu saja tanpa berbicara lagi, Chika sedikit 
tersentuh untuk menghibur cowok itu bagaimana juga Dika 
pernah menolongnya dan sebaiknya sudah cukup dua hari 
ini ia bersikap cuek dan tidak menghargai cowok itu gara- 
gara masalah dirinya diajak berpacaran. 


"Dika gua minta maaf ya" 


Dika langsung menoleh kebelakang dan melihat cewek 
berhoodie oversize dengan warna putih melihatnya. "Minta 
maaf buat apaan?" la tidak bisa bohong dengan dirinya 
sendiri kalau sekarang ia benar-benar menyukai gadis ini. 


"Soal waktu itu gua marah sama lo" Chika langsung 
menyengir seperti orang bodoh ia bingung harus memasang 
wajah apa saat minta maaf kepada cowok seperti Dika. "Ada 
syaratnya" Lagi-lagi cowok itu memancing emosinya yang 
sudah hilang ingin sekali rasanya ia menarik permintaan 
maaf tadi. 


"Jadi pacar gua" Chika sudah bosan ketika mendengar itu 
lagi tapi oke kali ini ia akan mendengar omongan cowok itu 
dulu. "Kehidupan lo akan berubah 180 derajat setelah jadi 
pacar gua" Chika tidak paham apa maksud dari perkataan 
Dika yang berubah 180 derajat. 


"Komitmen?" 


Melihat wajah bingung Dika ia akan menjelaskan sedikit 
tidak mudah untuk mendapatkan dirinya. 


"Gua nggak gampang suka sama orang, dan gua juga nggak 
gampang ngelepasin orang yang gua suka, karena menurut 


gua suatu hubungan harus memiliki komitmen untuk 
mempertahankan hubungan tersebut. Jadi kalau lo udah 
berani membuat komitmen baru kita omongin lagi" 


Dika terdiam mendengar penuturan dari Chika otaknya 
dengan mudah memahami semua perkataan cewek itu ia 
tersenyum penuh arti otaknya sangat pintar dan pengertian 
sekarang. 


"Oke! Gua akan terima komitmennya. Dan lo cewek 
beruntung karena ini pertama kalinya gua mau 
berkomitmen dalam pacaran" Chika berteriak didalam 
hatinya saat rencananya gagal ia bermaksud untuk 
membuat Dika menyerah karena ia membaca sebuah artikel 
cara untuk membuat cowok buaya menyerah dengan 
memberikan komitmen. 


OH SHIT!!!, 


kini Chika terperangkap dalam jebakannya sendiri ia hanya 
merutuki kebodohannya yang menyeret dirinya masuk ke 
circle seorang Dika Ragesta ketua Ranger dan putra tunggal 
dari pengusaha kaya raya Aaron dan Dewi. Gimana 
ceritanya sampe dia bisa semudah itu percaya tentang 
artikel yang dibacanya tadi. 


Dika tersenyum menang dalam hatinya karena bisa 
mendapatkan cewek yang ia suka saat pertama kali 
bertemu. la memang belum sepenuhnya menang karena 
baru mendapatkan raga cewek itu belum hatinya ini cewek 
yang menurutnya sedikit susah untuk ditaklukkan. 


"Hey stupid i love you" 


Chika menatap tajamnya saat mengatakan kalimatnya tadi, 
"stupid stupid gini lo suka sama gua" Dika terkekeh 


mendengar ucapan gadisnya itu. Gadisnya? la menyukai 
kata-kata itu. 


"Gua gak suka pacaran alay..." 
"Maksudnya?" 


"Gua mau kita tetep pake 'gua-lo' kayak asik aja gitu" Dika 
setuju saja dengan pendapat Chika mengalah sedikit tidak 
apa-apa. 


Ahhh! Kenapa mau aja sih? Illfeel kek lo. Chika memilih 
melihat jendela mobil Dika yang sudah dua kali ia rasakan ia 
sampai lupa kalau besok jadwal lomba volly-nya. 


"Besok lo lomba ya? Semangat" Chika mengangguk pelan 
jangan sampai ia baper duluan sama Dika bisa beda cerita 
nanti. "Lo ikut nonton kesana Dik?" Tanyanya. 


"Nonton dong kan cewek gua yang lomba" Dika melihatnya 
sambil tersenyum. Reflek Chika langsung mendorong wajah 
Dika agar tidak melihatnya seperti itu. 


Selama diperjalanan mereka membahas hal yang random 
mulai dari Dika yang mengolok-olok Chika saat salah 
tingkah pas ia goda di kantin, begitu juga sebaliknya Chika 
membalas cowok itu yang tidak ada nyerahnya untuk bisa 
menjadi pacarnya. 


"Nad" 


Kipli melihat ke kesamping dan belakang saat menghampiri 
Nadia yang datang lebih pagi karena ia harus berlatih 
sebentar dengan timnya sebelum berangkat ke SMA 
Bratawijaya. 


"Kamu kok udah dateng pagi-pagi? Nanti kalau ada yang 
lihat kita gimana?" Nadia menarik Kipli ke tempat yang 
lebih aman bukan apa-apa tapi kipli bilang mereka 
backstreet saja untuk saat ini karena takut jika rivalnya 
memanfaatkan Nadia sebagai inceran baru itu akan 
merepotkan teman-temannya juga jadi lebih baik seperti ini 
hubungan mereka langgeng dan aman. 


Kipli cengegesan sambil memberikan coklat untuk pacarnya 
yang akan mengikuti lomba nanti, "buat kamu biar 
semangat lombanya" Nadia tersenyum kecil dan menerima 
coklat itu ia memang galak dan judes didepan orang lain 
atau cowok lain tapi ia akan tersenyum manis didepan 
orang yang ia sayang. Nadia memang cewek paling setia di 
gengnya dan bisa diakui dia salah satu cewek yang memiliki 
wajah tenang dalam posisi apapun. 


"Makasih loh Pli, lo emang the best" Kipli melebarkan 
matanya. "Dih? Kok ngomongnya lo? Oh gitu ya udah mulai 
songong nih sama aku" Kipli mencibir sambil melipat kedua 
tangannya itu membuat Nadia gemas namun perbucinan 
mereka harus terhenti karena mendengar suara Chika. 


"Kamu gak mau pergi Pli?" Kipli menggeleng. "Temen kamu 
ini lagian diakan polos" Kekeh Kipli yang mendapat pukulan 
dari Nadia. "Gitu-gitu dia temen aku loh. Jangan lupa temen 
kamu ngejar-ngejar dia" Kipli mengacak-acak rambut Nadia 
sebelum Chika mendekat. 


"NAD!" 

"Apaan sih! Berisik banget pagi-pagi" Kipli tersenyum dalam 
hatinya bersyukur memiliki cewek seperti Nadia yang jutek 
dengan orang lain namun manja dengannya. 


Chika mengerucutkan bibirnya sambil kedua tangannya 
memegang erat tali tas ranselnya, Kipli akui Chika cewek 


yang menggemaskan meskipun ada campuran toxic girl 
namun manisnya masih terlihat pantas saja Dika tergila-gila 
orang ini tipenya banget. Sweet but savage. Eh tapi gak 
tahu juga deh. 


"Loh? Inikan temennya Dika" Wajah kebingungan Chika 
membuat Kipli tersenyum, "gua nyariin pak bos" Sambil 
menunjuk ke belakangnya. 


Saat Chika menoleh kesamping dan langsung tersentak 
karena melihat pacar barunya yang semalam baru jadian 
dengannya sudah berdiri disampingnya sambil melihatnya 
datar. Hufttt ia lemah melihat tatapan datar dari Dika lebih 
terlihat cool daripada tatapan slengeanya. 


Dika meniup wajah gadisnya itu yang seperti tidak kedip 
saat melihatnya datang, "morning by" Dika tersenyum saat 
Chika mengedipkan matanya sambil menggelengkan kepala 
ia ketahuan sedang menikmati ketampanannya. 


"By by. Babi" 


Kipli tertawa mendengar jawaban asal Chika yang jutek 
namun wajahnya merona entah karena kesal atau malu. 
"Parah Dik, klaim aja udah sekarang jadi pacar lo" Kipli 
mengompori Dika agar langsung menembak Chika. 


"Udah jadi pacar gua, ketinggalan lo Asep" Balas Dika 
dengan menyebut nama bapaknya Kipli. "Pacar? Udah?" 
Ulang Kipli tak percaya dan melihat Chika yang melihat 
Nadia sambil cemberut. 


"Lo udah jadian sama Dika? Anjir gak bilang-bilang”" Nadia 
memasang wajah kecewa dan menyingkirkan tangan Chika 
yang menggandeng-nya. "Ahhh Nad! Gak gituuu" Rengek 
Chika sambil menghentakkan kakinya ke lantai dan 
cemberut. 


Dika langsung merangkul bahu cewek itu dan tersenyum 
bangga, "iya gua jadian sama temen lo" Nadia maupun Kipli 
percaya tidak percaya bahwa kedua orang itu sudah resmi 
pacaran sekarang satu sekolah akan heboh mendengar 
kabar Dika sudah memiliki pacar baru. 


Chika melepaskan rangkulan tangan Dika di bahunya, "diam 
ah! Berat, gua mau latihan dulu" Chika menarik tangan 
Nadia agar langsung ke lapangan belakang bersiap-siap 
sebelum sekolah ramai. 


Ditengah perjalanan Nadia senyum-senyum saat tahu 
temannya itu sudah resmi dengan pangeran sekolah Dika 
Ragesta. "Udah official nih sama babang Dika?" Chika 
mengangguk sambil menarik tangannya agar lebih cepat ke 
belakang. 


Chika sejujurnya tidak percaya bahwa seorang cewek biasa 
kayaknya yang sering disia-siakan oleh banyak cowok yang 
jelas-jelas ia sukai kini malah menjadi seorang pacar dari 
cowok yang terkenal di seantero dikalangan apapun. 


Nadia melihat wajah murung Chika menepuk bahu gadis itu 
yang sedang melamun sambil menguncir rambut. "Mikirin 
apaan lo?" Nadia bertanya. 


Chika menggeleng sambil menghela napas, "gua cuman, 
cuman gak yakin aja gitu kalau bisa-bisanya gua jadian 
sama dia" Beritahunya. "Kok wajah lo kayak murung gitu sih 
Chik? Seharusnya lo seneng bisa sama Dika" Nadia 
memberikan pendapatnya. 


Chika menunduk membuat Nadia semakin tidak paham, "dia 
cowok itu keren, mantannya cantik semua, apalah kalau 
dibandingin sama gua? Cewek biasa, gak ada spesialnya, 
cantik juga gak" Kekeh gadis itu seperti kurang percaya diri 
saat sudah menjadi pacar dari anak konglomerat. 


"Siapa bilang lo gak cantik Chik? Lo cantik gila, setiap 
cewek cantik tapi beda-beda" Nadia memberikan tanggapan 
yang baik untuk sahabatnya ini jarang sekali seorang Chika 
kehilangan rasa percaya diri seperti ini apa ada yang 
mengatainya?. 


"Tapi jelas-jelas banyak cowok yang dateng ke gua cuman 
mau mencapai tujuannya doang" Lirih Chika, "gua jujur 
selama ini kesel, marah juga. K-karena, semua cowok yang 
deketin gua cuman jadiin gua sebagai alat biar bisa deket 
sama lo bertiga..." Nadia baru akan menjawab. 


"Dika pasti juga punya tujuan yang sama, entah siapa yang 
akan dia deketin lewat gua" Chika membuang napasnya, 
"gua udah biasa dijadiin perantara secara spesial" Nadia 
menggeleng ia baru sadar jika dibalik senyum bahagia 
Chika ia menyembunyikan rasa kecewa yang ia simpan 
untuk kebahagiaan temannya. 


Mendengar perintah pak Toni yang menyuruh mereka 
bersiap-siap untuk berangkat ke sekolah lawannya. Chika 
langsung berjalan duluan dan diikuti oleh timnya 
dibelakang, "Chik. Lo bisa bawa mobil kan?" Tanya Aura 
teman satu timnya. 


"Soalnya tadi gua bawa mobil cuman belum berani kalau 
bawa di jalanan yang rame" Nyegir gadis yang bernama 
Aura itu. "Mana sini" Aura memberikan kunci mobil 
kepadanya. 


Chika merasa diperhatikan oleh cewek-cewek disekitar 
lorong sekolah pasti gara-gara mereka sudah tahu dirinya 
dan Dika berpacaran. 


"CHIKAAA" Teresa berlari kecil dan diikuti oleh Naya 
dibelakangnya. Naya membungkuk hormat kepada Chika 


sebagai tanda menghormatinya yang akan berlomba. 
"Semangat Chikaaa" Teresa memeluknya erat. 


"Gua sama yang lain datengnya siangan soalnya kata bu 
Irene biar nunggu supporter dulu" Naya memberitahu Chika. 
Melihat wajah temannya itu terlihat malas ia heran, "kok lo 
kayak gak semangat gitu sih? Udah jadi pacarnya babang 
Dika juga" Goda Naya mencolek pipi temannya itu. 


"Apaan sih babang Dika" Chika berjalan duluan ke parkiran 
meninggalkan temennya begitu saja yang penuh 
pertanyaan. "Nanti gua ceritain" Nadia menepuk pundak 
kedua temannya itu dan langsung menyusul timnya. 


Dika keluar dari kelasnya sambil menenteng jaket denim 
yang ia bawa dan kunci motor yang ada ditangan sebelah 
kanannya. Saat ia melewati beberapa cewek di lorong 
banyak yang menyapanya seperti mengabaikan bahwa kini 
ia sudah memiliki pacar. 


"Kak Dikaaa" 
"Dika yaampun ganteng banget sihhh" 
"Hey mantan nyelonong aja lo" 


Dika berhenti saat ada yang memanggilnya 'mantan' ia 
menoleh kebelakang sambil tersenyum yang membuat 
beberapa cewek teriak tertahan melihat senyumannya. 
"Maaf sayang mantan lo ini gak ngelihat kalau ada lo" Balas 
Dika sambil tersenyum sebelum kembali berjalan. 


Teresa melongo melihat cewek-cewek yang menggodai Dika 
padahal sudah tahu cowok itu memiliki pacar sekarang, dulu 
pas Dika pacaran sama anak-anak borjuis yang lain mereka 
tidak ada yang berani memanggil cowok itu, sekarang 


mentang-mentang Dika cuman pacaran sama cewek biasa 
yang lain masih sibuk menggodai. 


"Jiwa-jiwa pelakornya sudah aktif sejak kecil ya moms" 
Teresa menatap sinis cewek-cewek yang masih memanggil 
Dika. 


"Chika harus banyak update mental kalau pacaran sama 
Dika. Soalnya mantan-mantan tuh cowok dari kalangan atas 
dan bibit cabe rawit" Tambah Naya yang disetujui oleh 
Teresa daripada mereka berdosa karena mengibahi cewek 
itu lebih baik pergi dari tempat ini. 


To be continue... 


10. I Love You 


Chika dapat mendengar suara cewek yang terus-menerus 
memanggil nama Dika dia memang tidak cemburu hanya 
saja apa itu tidak terlihat seperti murahan? Memanggil 
sayang, baby, sweety, dengan suara yang kencang dan 
ditempat umum seperti lorong sekolah. Kalau Dika itu 
seperti artis misalnya oh sehun biasnya atau sejenis oppa- 
oppa yang lain masih dimaklumi diteriaki seperti itu. 


"Saya jalan duluan kalian jangan lama-lama" Mereka 
mengangguk paham. 


"Udah semuakan persiapan kita?" Semuanya mengangguk 
serentak. "Yaudah ayo" Chika berjalan ke kursi mobil 
pengemudi karena dirinya yang diminta untuk menyetir. 


Grab 


Chika menoleh kesamping ia melihat Dika menahan 
tangannya, "Io sama gua aja" Dika mengambil kunci mobil 
dari tangan Chika dan memberikannya kepada Nadia yang 
langsung berjalan ke arah kursi Pengemudi. 


"K-kok? Lo seharusnya nantikan?" Dika menggeleng. "Gua 
udah izin buat berangkat bareng lo" Chika semakin tidak 
mengerti tapi ia ingat ayahnya Dika seorang investor 
terbesar di sekolah ini jadi pasti guru-guru akan 
membedakan Dika sebagai anak spesial. 


"Gak mau!" 


Dika pura-pura tidak mendengar dan terus saja menarik 
lembut tangannya ke motor cowok itu, Chika menahan 
kakinya agar tidak tertarik oleh cowok itu. Dika 


membalikkan badan, "you my girlfriend” Chika mengikuti 
ucapan Dika tanpa suara. 


"Just your girlfriend, no your love" Sahut Chika yang 
terpaksa berjalan dibelakang cowok itu. 


Dika memasangkan helm dikepalanya sambil menatap 
matanya jujur Chika sedikit risih ketika ditatap oleh 
seseorang makan dari itu ia terus memalingkan wajahnya. 
Saat selesai ia langsung naik ke atas motor cowok itu dan 
diikuti oleh teman-temannya yang ada didalam mobil. 


"Dik. Tujuan lo deketin gua apa sih?" 
"Hah?" 


"TUJUAN LO DEKETIN GUA APA?" Chika mengencangkan 
suaranya. 


"| love you" Jawabnya enteng. 


Chika tidak berniat untuk melanjutkan pertanyaannya 
buang-buang tenaga kalau ngomong sama Dika di jalan 
lagian juga berisik suara motor dan mobil yang berlalu 
lalang. 


Dika langsung memakirkan motornya di area parkir sekolah 
SMA Bratawijaya. Chika yang baru sekali ke sekolah ini 
sedikit takjub pasalnya dari depan saja sudah tercium 
aroma-aroma sekolah untuk kalangan menengah atas, 
parkiran motor saja isinya motor-motor gede dan diparkiran 
mobil juga mobil mahal pasti disini banyak pembullyan 
untuk murid yang standar atau menengah kebawah 
meskipun jalur prestasi atau beasiswa. 


"Tadi ngomong apa?" Tanya Dika membuyarkan lamunannya 
yang tengah menebak-nebak tentang sekolah ini. 


"Nanti aja males ngomong" Jawab Chika membuka helm, 
matanya masih mengelilingi bangunan sekolah yang mewah 
ini. "Dik, ini sekolah anak orang kaya semua ya?" Dika 
mengangkat bahunya tanda ia juga tidak tahu pasti 
meskipun rivalnya bersekolah disini tapi ia tidak mengorek 
tentang sekolah ini. 


Pak Toni memanggilnya yang tengah berkumpul dengan 
teman-teman satu timnya. "Lah? Dika kamu kok bisa 
kesini?" Tanya pak Toni. "Saya gombalin bu Irene sama bu 
Mega makanya bisa kesini" Jawabnya santai membuat pak 
Toni geleng-geleng. 


"Ya udah kalian langsung ke lapangan buat ngambil kartu, 
bapak sama Dika balik lagi buat nyiapin supporter kesini" 
Dika langsung terkesiap. "Dih? Saya balik lagi ke sekolah?" 
Dika menepuk keningnya saat pertanyaannya di iyakan oleh 
gurunya itu. 


"Ngapain saya kesini kalau balik lagi?" Kesalnya. "Ayo 
cepettt!" Pak Toni mendorong punggungnya agar kembali ke 
motor. "Tunggu, tunggu. Bapak ngapain nungguin saya? 
Emangnya bapak gak ngeluarin motor?" Pak Toni 
menggeleng. "Saya boncengan sama kamu aja irit bensin. 
Kalau kamukan bensinnya banyak" Dika melongo 
mendengarnya dengan terpaksa ia menuruti gurunya itu. 


Chika tersenyum dan langsung masuk ke dalam disana 
sudah banyak murid dari sekolah lain yang ikut lomba disini. 
"Udah kayak lihat pelangi gua gila bajunya warna-warni" 
Celetuk Chika yang disetujui oleh teman-temannya yang 
celingak-celinguk melihat lapangan sekolah ini yang lebih 
luas dari sekolah mereka. 


"Mana disetiap sudut cogan semua isinya meleleh dedek 
bang" Aura mulai mengeluarkan celetukannya. “Gak 


nyangka sekolah rival sejatinya sekolah kita bagus banget" 
Tambah Tasya yang melihat ke sekelilingnya. 


"Lihat deh cewek-cewek yang sekolah disini barang- 
barangnya bermerek semua pren ori semua" Kali ini Nadia 
setuju karena setiap murid laki-laki atau perempuan yang 
lewat pancaran Sultannya sangat jelas. 


"Tapi tetep aja masih kalah kalau dibandingin sama kita dari 
prestasi" Semuanya menyetujui ucapan Nadia. "Apalagi mas 
crush-nya cewek-cewek borjuis ada disekolah kita" Lanjut 
Nadia yang dihadiahkan tepuk tangan oleh empat 
temannya itu. 


"Bagimana mbak setelah menjadi pacar dari mas crush yang 
diidamkan oleh cewek di luar sana?" Tasya meniru gara-gara 
wartawan saat memberikan pertanyaan untuk artis dan 
selebriti lainnya. "Biasa aja buat saat ini" Jawab Chika apa 
adanya. 


"Gua ngantri buat ngambil nomor dulu ya" Chika berjalan ke 
tempat yang digunakan untuk mengambil nomor kapan 
mereka tampil ia mengantri cukup panjang. Tapi tidak apa- 
apa ia bisa cuci mata sebentar melihat cowok ganteng disini 
bukannya tidak bersyukur sudah mendapatkan Dika cuman 
sedang menghargai ciptaan tuhan yang memiliki 
ketampanan. 


Bara yang sedang sibuk mencuci mata melihat cewek dari 
sekolah lain yang ikut tebar pesona di sekolah mereka tidak 
sengaja melihat cewek yang pernah ia lihat saat di SMA 
Karya Negara. "Lan woy!" Bara menepuk pundak Erlan yang 
sedang berbicara dengan cewek yang mendekatinya. 
"Apaan?" Jawab Erlan. 


"Itu cewek yang pernah marahin lo kan di Karya Negara?" 
Erlan melihat cewek ditunjuk Bara. Erlan mengamati cewek 


itu takutnya salah orang namun benar dia cewek yang 
berani membentak dirinya saat melawan Dika. 


Erlan tersenyum licik dan meninggalkan cewek yang sedang 
berbicara dengannya begitu saja dan teman satu gengnya. 
Chika selesai mengambil nomor langsung berjalan kembali 
ke tempat teman-temannya berdiri tapi tiba-tiba tangannya 
ditarik oleh seseorang yang mengajaknya ketempat lain. 


"Ish! Apaan sih?!" 


Chika mencoba melepaskan tangan cowok itu dengan 
memukul berkali-kali tapi tidak bisa juga ia berpegangan 
kepada pilar sekolah tapi sama saja cowok yang menariknya 
ini terlalu kasar mencengkram pergelangan tangannya dan 
berjalan cepat membuatnya susah untuk mengikuti langkah 
cowok itu. 


Dia siapa sih? Kok bisa-bisanya narik gua kayak gini?. 


Chika semakin memaksa menarik tangannya dari 
cengkraman cowok itu saat sampai dilantai dua dan dipaksa 
masuk ke salah satu ruangan yang gelap. "Lo mau apa sih?" 
Chika berjalan mundur saat sudah berada di dalam ruang 
yang sepertinya gudang cowok itu menghadapnya dan 
tersenyum jahat. 


"Apa kabar?" 


Chika mulai melihat jelas wajah cowok itu saat mengetahui 
bahwa jarak mereka semakin sedikit Chika semakin mundur 
sampai terhenti karena ada tumpukan meja dibelakangnya. 
Chika mengigit bibirnya karena takut sambil meremas ujung 
celananya tapi ia tetap berani menatap mata elang cowok 
yang pernah datang ke sekolahnya itu. 


"Lo gak usah takut manis" Chika menepis tangan cowok itu 
yang menyentuh pipinya. Erlan melihat tangannya yang 
ditepis oleh cewek itu ternyata dia bukan gadis lugu yang 
polos seperti perkiraannya. Dika memang hebat memilih 
perempuan batin Erlan tersenyum mengejek. 


"Jangan jual mahal ke gua, kalau lo bisa ngasih gratis ke 
Dika" Chika merasa direndahkan oleh cowok satu ini. "Lo 
jangan sok tahu sama orang yang belum lo kenal" Balas 
Chika menatap cowo itu tajam. 


Erlan memperhatikan setiap wajah Chika yang terlihat 
sangat menarik memang ia tidak secantik cewek-cewek 
yang mendekati dirinya tapi kenapa kalau diperhatikan 
seperti ini dirinya tertarik dengan wajah Chika yang manis. 
Tapi dengan segera ia menepis pikiran itu karena Adira tetap 
didalam hatinya tidak akan terganti oleh gadis manapun. 


"Pernah diapain aja lo sama Dika selama dek-" 
Plak! 


Erlan menatap Chika tajam dan dingin saat cewek itu berani 
menampar pipinya ia tidak sebaik itu kepada perempuan 
jika menurutnya perempuan itu sudah merendahkan dirinya 
ia tidak akan segan-segan mengasari perempuan itu. 


Chika tersentak saat tangannya dicengkram kuat hingga 
membuatnya meringis bukan sampai disitu saja cowok yang 
tidak ia tahu namanya itu menangkup dagunya kencang, 
"gua gak sebaik cowok-cowok yang lain!" Chika menelan 
ludahnya takut. 


Dika sampai bersama para supporter sekolahnya pak Toni 
langsung masuk ke dalam dan diikuti oleh yang lain. Teresa 
dan Naya menghampiri Nadia untuk menanyakan apakah 
sudah mulai dan dimana Chika. Namun saat mendengar 


Nadia bilang Chika dari tadi belum balik membuat Dika 
langsung berjalan untuk menemui anak KIBY kemal ikut 
menemaninya. 


"Mana Erlan?" Tanya Dika saat sudah menemui gerombolan 
anak KIBY yang sedang menggoda cewek cantik yang 
melewati mereka. 


Tidak ada respon dari mereka Dika menendang bangku yang 
kosong, "MANA ERLAN?!" Bara langsung berdiri. "Mana 
sopan santun di sekolah gua?" Dika tersenyum miring 
mendengar ucapan bodoh dari cowok itu. 


"Buat apa gua sopan santun sama bocah yang gak tahu 
sopan santun juga" Bara menarik kerah baju Dika. Dengan 
cepat Dika menyingkirkan tangan cowok itu, "dimana bos 
lu? Kasih tahu gua sekarang!" Melihat tidak ada respon ia 
langsung mencari Erlan disetiap ruangan. 


"Nol persen otak lo" Kemal ikut membantu Dika yang 
mencari Erlan. "Dik bentar dah! Ini lo nyari si Erlan buat 
apaan? Jatuh cinta lo sama dia?" Tanya kemal bingung. 


"Nadia bilang Chika dari tadi belum balik, gua juga gak 
ngelihat Erlan" Kemal paham. "Yaudah kita mencar lo cari di 
atas gua disini" Kemal memberikan saran Dika langsung 
berjalan ke lantai dua. 


Chika terduduk lemas sambil melihat Erlan berjalan keluar 
dan sempat mengelus wajahnya, Chika merasa lututnya 
lemas untuk berjalan keluar tapi ia harus kembali ke 
lapangan pasti teman-temannya sudah menunggu disana. 
Saat didepan pintu Chika merasa tenaganya cukup terkuras 
akibat mengahalau Erlan. 


"Chika!" 


Dika menghampirinya dengan wajah panik dengan cepat ia 
langsung memeluk cowok itu erat sambil menahan 
tangisnya, Dika langsung membalas pelukan gadis itu ia 
merasakan badan Chika bergetar didalam dekapannya pasti 
Erlan penyebabnya. "Lo kenapa? Cerita sama gua" Chika 
menggeleng dan tangisnya semakin pecah. 


"G-gua... Ta-takut" Ucapnya gemetar ia tidak mau 
melepaskan Dika sedikitpun ia benar-benar takut karena 
perlakuan Erlan tadi. Dika mengusap punggungnya lembut 
dan membisikkan sesuatu kepadanya yang dapat 
menenangkan hatinya, "aku jagain kamu sekarang aku 
selalu disamping kamu" Dika mengecup pucak kepala Chika 
lembut. 


Kemal melihat pemandangan itu langsung percaya bahwa 
sepertinya Dika memang benar-benar mencintai Chika, 
karena hanya dengan Chika sohibnya itu terlihat sangat 
serius dan melihat seorang Dika yang kerjaannya berantem 
dan playboy bisa menjadi pria yang dewasa dan tulus. "Lo 
berhak bahagia brader" Kemal turun. 


Saat perlombaan dimulai Nadia melihat Chika yang berbeda 
apa temannya itu habis nangis tapi karena apa. Dika 
memperhatikan Chika yang tidak semangat dalam 
pertandingannya ia melihat Erlan yang melihat gadisnya 
dan Chika selalu menghindari bertatapan dengan Erlan. 


"Lo udah nanya sama dia?" Tanya Kemal yang berdiri 
disebelahnya. "Dia belum mau cerita gua gak bisa maksa 
dia tadi nanti malah bikin dia tertekan" Kipli melihat 
sohibnya itu tidak percaya seorang Dika bisa berkata 
seserius dan se-pengertian itu. 


Semua bertepuk tangan saat sekolah mereka memenangkan 
perlombaan volly lagi tahun ini, semua bersorak senang 


saat sekolah mereka kembali menang untuk kesekian 
kalinya Nadia dan yang lain langsung memeluk Chika 
bangga meskipun tadi mereka sempat berkecil hati untuk 
menang karena Chika sepertinya tidak bersemangat dalam 
mengatur strategi. 


"Mantep juga tuh tossernya" Celetuk Bara ikut bertepuk 
tangan meskipun bukan sekolahnya yang menang. 


Dika berjalan menghampiri Chika yang sedang berbicara 
dengan teman cewek itu. Pak Toni mengucapkan selamat 
kepada mereka yang sudah berusaha dan memenangkan 
lomba ini. "Anjim Chika gua keren banget lo" Banna 
memeluk patner ributnya itu. Begitu juga dengan Arya dan 
Danjay ikut memeluk Chika setelah memeluk Nadia. 


"Ahh pengap!!!" Pekik Chika karena tiga cowok memeluknya 
seperti ingin membunuhnya karena sangat erat. Danjay 
yang melihat Dika berjalan ke mereka langsung menarik 
temannya yang masih memberikan selamat dan sekaligus 
mengerjai Chika dengan membuat gadis itu kegerahan. 


"Hehehe... Jangan cemburu Dik" Banna mengajak kedua 
temannya agar ketempat lain dan berhenti dulu untuk 
menjahili Chika karena pawangnya sudah datang. 


"Kagak cemburu kok gua, cuman panas aja dikit" Jawab Dika 
tersenyum paksa dan membuat 3 cowok itu berjalan ke 
tempat Nadia, Teresa, dan Naya berdiri. Dika merentangkan 
kedua tangannya kepada Chika yang melihatnya bingung. 
"Lo gak mau peluk gua kayak tadi?" Chika sedikit malu saat 
mengingat kebodohannya tadi yang memeluk Dika. 


"Gak ah dilihatin orang" Jawab Chika. "Banyak yang pelukan 
noh mumpung gak ada bu Irene sama bu Mega disini guru- 
guru di depan" Chika menghela napasnya dan maju 
selangkah untuk memeluk cowoknya itu niatnya sebentar 


namun entah kenapa memeluk cowok ini sangat nyaman 
pelukable banget gitu. Dika membalas pelukan Chika ia 
tidak peduli jika habis ini para penggemarnya disekolah 
atau di luar sekolah menghilang. 


"Kapan mau cerita?" Chika menengadahkan kepalanya 
masih di dalam dekapan Dika, cowok itu menunduk 
melihatnya. "Nanti habis gua ngambil piala, gak apa- 
apakan?" Dika mengangguk dan melihat teman-temannya 
yang mencibir melihat dirinya dengan sengaja Dika 
memanas-manasi teman-temannya. 


To be continue... 


11. Kandasnya ciuman pertama 


Reynard membuka pintu kamar Chika yang tertutup dan 
tidak terkunci sambil memanggil nama adiknya ia masuk, 
"Chika" Panggilnya saat masuk didalam kamar adiknya. 


Chika yang sedang memakai bedak menoleh kearahnya, "lo 
gak kemana-mana kan?" Tanya Reynard sambil melihat 
perlengkapan di meja rias adiknya. 


"Gua mau jalan sekarang" Chika menghadap ke Reynard 
yang memakai bedaknya. "Gua mau jalan juga soalnya, 
mama sama papa nyuruh gua jangan kemana-mana" Chika 
baru menyadari kedua orang tuanya tidak ada di rumah. 


"Eh? Mama sama papa jadi ke Jogja?" Reynard yang sibuk 
mencoba-coba bedak dan parfum miliknya hanya 
mengangguk. "Lo mau jalan ya gapapa bang" Mendengar 
jawaban adiknya ia langsung senang dan memeluk erat 
tubuh adiknya yang tersayang itu. 


"Oke!. Lo balik jangan malem-malem" Chika mengangguk 
paham. 


"Jangan bilang mama atau papa kalau kita punya rahasia" 
Reynard kembali memperingati Chika yang sudah kesal. 


"Iya!" Bagus Reynard mengacungkan jempolnya dan 
langsung pergi keluar. 


Chika berjalan keluar untuk menemui Dika yang sudah 
menunggunya di depan pagar rumah, sejujurnya ada rasa 
kurang percaya diri saat pergi bersama cowok satu itu 
karena terlalu kaya menurutnya ada perasaan yang 
membuatnya minder seperti, /o sama dia masih jauh 
kelasnya. 


Dika melihat ceweknya itu yang sudah duduk di sebelahnya 
wajahnya terlihat Sangat santai. Dika cukup pangling 
melihat Chika yang mengenakan atasan crop berwarna baby 
blue senada dengan mini skirt yang ia kenakan. 


"Apa lihat-lihat?!" Ketus Chika saat menyadari Dika 
memperhatikan setiap jengkal tubuhnya. 


"Awas lo berani macem-macem sama gua!" 


Dika terkekeh bisa-bisanya ia menyukai cewek seperti Chika 
dan bodohnya disaat pertama bertemu saja gadis itu sudah 
berhasil merebut hatinya. Chika hanya diam selama di jalan 
ia bertekad untuk tidak memulai percakapan sebelum 
cowok itu bertanya duluan. 


"Lo belum cerita soal Erlan" 
Deg! 


Chika langsung mematung saat pertanyaan itu keluar dari 
mulut dika, bukannya ia tidak mau bercerita tapi perlakuan 
Erlan kepadanya itulah yang membuat pikirannya kembali 
bekerja dengan sangat cepat untuk menyingkirkan kejadian 
tadi. 


Apa Dika akan mengecapnya yang tidak-tidak saat 
mendengar ceritanya?. 


Melihat ekspresi gadisnya berubah menjadi gelisah ia 
langsung menggenggam tangan kekasihnya itu. Chika 
terkejut saat merasakan tangannya digenggam reflek ia 
melihat Dika yang sedang fokus mengendarai mobil. 


"T-tapi lo ehmm..." Dika semakin penasaran dibuatnya ia 
tidak akan tinggal diam jika Erlan berani macam-macam 
dengan gadisnya. 


"Dia..." 


Chika tidak bisa mengatakan bahwa Erlan tadi mencium 
pipinya, percayalah ia baru sekali dicium wajahnya oleh 
orang lain dan ia merasa seperti seorang wanita rendahan. 
Dika menepikan mobilnya dan menatap Chika yang 
mengigit bibir. 


"Apa yang dia lakuin sama lo? Dia gak ngapa-ngapain lo 
kan?" Melihat Chika masih diam membuatnya mati 
penasaran. 


"Chika!" 


Chika menatap matanya, "gua takut cerita sama lo" 
Mendengar suara gadis itu bergetar menahan tangis 
pertanyaan semakin bermunculan di kepalanya. 


"Cerita aja gua gak makan lo" Dika mencoba mencairkan 
ketegangan antara dirinya dan Chika. 


Chika memeluknya lagi seperti tadi ini sudah tiga kali 
dirinya dipeluk oleh gadis satu ini, 


"dia nyium gua..." 


Meskipun suaranya sedikit teredam akibat dekapannya 
namun ia paham dan sangat dengar apa yang dikatakan 
cewek ini. 


Kurang ajar!. 


Dika langsung melepaskan pelukannya dan menatap tajam 
cewek cantik didepannya itu tanpa berpikir panjang ia 
mendekatkan wajahnya kepada wajah bingung Chika. Chika 
melebarkan matanya saat merasa bibir cowok itu menempel 


dibibirnya memang tidak lama tapi sama saja itu first 
kissnya!. 


Cup!. 


Chika mendorong Dika cukup kencang hingga membuat 
tautan bibir mereka terlepas tidak sampai disitu Chika 
memberikan tamparan diwajah tampan Dika. "Lo gila tahu 
nggak?!" Chika menyekat air matanya yang mulai mendarat 
di kedua pipinya. 


"Lo bilang gua gila?. Chik! Gua yang cowok lo aja gak ada 
niatan buat nyium lo tapi cowok lain yang bukan siapa-siapa 
gampang banget nyium lo!" 


Chika melihat cowok itu tengah berapi-api, "gua gak suka 
cewek gua dipegang cowok lain! Apalagi sampe berani nyuri 
firs-" 


"Lo salah paham Dik!. Dia gak nyium bibir gua karena gua 
selalu ngehindar. Tapi sekarang lo! Lo yang nyuri first kiss 
gua..." Dika melongo sekaligus kaget mendengar ucapan 
gadis itu. 


Makin ribet dah gua buat dapetin dia bego!. 


Chika menangis sambil mengelap bibirnya kasar dengan 
tangannya dan enggan melihat cowok disampingnya itu. 
Dika mencoba menariknya kedalam dekapan cowok itu 
namun tidak semudah itu wahai jantan, "gak usah pegang- 
pegang!" Chika mendorong tubuh cowok itu kencang. 


Dika menyandarkan punggungnya sambil mengacak 
rambutnya frustasi dan kembali melihat cewek yang masih 
tersedu-sedu sambil menggosok bibir yang tadi ia cium. 
Dika menahan tangan Chika yang mengelap bekas ciuman 
tadi. 


"Gua minta maaf..." Lirihnya sambil menatap kedua mata 
indah itu. 


"Lo jahat tau gak?! Huaaa" 


Dika langsung memeluk Chika dan mengelus rambut gadis 
itu. 


"Iya gua jahat, tapi gua gak suka orang yang gua cinta 
disentuh cowok lain" Dika tahu ini namanya egois tapi ia 
saja tidak pernah berniat melakukan hal itu kepada Chika 
tapi cowok lain dengan gampangnya melakukan itu. 


Dika mulai melepaskan pelukannya saat merasa Chika 
sudah mulai tenang ia menghapus air mata yang ada di 
kedua pipi cewek itu dan terakhir tangannya tergerak 
mengusap bibir pink yang terasa manis saat tadi ia kecup. 


"Gua minta maaf... Gua cuman gak terima cewek gua 
diperlakuin kayak gitu" Chika menyingkirkan tangannya 
kasar. 


"Kita mau kemana sekarang?" 


Chika mengangkat bahunya sebagai jawaban dan lebih 
memilih melihat ke jendela mobil. Pikirannya sedang 
bercampur aduk antara marah, kesal, dan anehnya ia 
terbayang-bayang saat Dika menciumnya tadi. Ish! Mikir 
apa sih gua kotor bangettt!. 


Merasa kesal karena mereka hanya mengelilingi kota jakarta 
dari sore hingga kini sudah jam 7 malam membuatnya 
capek sendiri tapi gengsi untuk bicara duluan. "Ck! Mending 
lo anterin gua balik deh daripada gak jelas kayak gini" 
Omelnya. 


Dika melirik kearahnya, "tunggu aja dulu" Chika tidak 
paham tunggu untuk apa? Untuk lebih malam lagi. 


Chika mulai tahu tujuan mereka kemana sepertinya Dika 
mengajaknya pergi ke Jalan Jaksa Jakarta ia cukup sering 
kesana bersama temannya. Selesai memarkirkan mobilnya 
Dika turun duluan dengan malas ia juga mengikuti cowok 
yang berjalan di depannya sambil melepas jaket levis hitam 
yang ia gunakan. 


Chika terkejut saat melihat Dika berhenti di depannya dan 
langsung memakaikan jaket kepadanya sambil 
menggenggam tangannya saat berjalan menjelajahi kuliner 
disini. Kini perasaan Chika seperti genderang perang saat 
tangannya di genggam selembut itu sama cowok selain 
ayah dan abangnya. 


"Mau makan dimana kita?" Tanya Dika melihatnya. "Terserah 
yang ngajak aja" Jawabnya masih cuek dan ketus karena 
perlakuan Dika tadi. 


Dika yang paham akan sikap Chika yang masih marah 
kepadanya dengan sabar ia menentukan pilihan kuliner 
untuk mereka makan sekarang. la duduk berhadapan 
dengan Chika yang hanya memperhatikan orang yang 
berlalu lalang disekitar mereka. Saat makanan mereka 
sudah tiba tidak ada pembicaraan dari dua belah pihak 
hanya ada suara orang-orang yang berbicara dan bercanda. 


"Ck! Chik! Gua tahu lu marah tapi jangan diemin gua kayak 
gini juga kali" Ucapnya kesal sambil memasang wajah 
memohon agar tidak didiamkan seperti ini. 


"Lo yang diem tadi" Balas Chika. 


Mendengar jawaban gadis itu ia mulai mengesampingkan 
egonya dan duluan membuka pembicaraan, "Io masih 


marah sama gua?" Chika mengangguk. 
"Cewek mana yang gak marah bibirnya dicium begitu aja" 


"Gu-" Dika menghela napasnya ia merasa sulit melanjutkan 
kalimatnya karena ini memang salahnya yang terlalu 
terbawa emosi. "Awal aja lo udah berani gitu sama gua Dik" 
Chika berbicara sambil mengaduk es teh manisnya, "apalagi 
nanti" Lanjutnya tertawa sumbang. 


Dika merasa kini ia kehilangan kepercayaan dari Chika. 
"Gua cuman takut" Chika melihat arah lain, "takut kalau lo 
samain gua kayak cewek-cewek ditempat hib-" Chika 
melihat cowok yang memotong ucapannya itu. 


"Gak!. Gua gak pernah mikir gitu sama sekali, sedikit pun 
gak ada niat buat ngerusak lo Chika..." Dika tengah 
membangun kepercayaan gadis itu. "Oke tadi gua salah, lo 
boleh marah sama gua kalau lo mau ngaduin ke orang tua lo 
gua terima" Chika tersenyum sarkas. 


Walaupun ujung bibir gadis itu tertarik ke atas membentuk 
senyuman tapi dapat dibaca dengan jelas oleh Dika karena 
mata gadis itu menunjukkan kesan meremehkan 
perkataannya barusan. Baru kali ini ia mendapatkan 
senyuman seperti itu yang menurutnya lebih tepat ke 
cibiran. 


"Lo harus percaya sama gua Chik... Kasih gua kesempatan 
buat jadi cowok yang bikin lo bahagia tanpa ngerusak lo" 
Dika berharap ucapannya ini berhasil meraih hati Chika. 


"Lo bisa janji?" Dika mengangguk. 


"Oke gua kasih lo waktu dalam 3 bulan buat bikin gua bener 
suka sama lo dan ngebuktiin ucapan tadi kalau gak bisa lo 


harus jauhin gua" Mendengar jawaban Chika membuatnya 
lega dan tidak akan membuang kesempatan kali ini. 


Chika berjalan memasuki lorong sekolahnya sambil 
memakai headset ia sudah mengira akan diperhatikan 
cewek-cewek di sekolah karena berita tentang dirinya sudah 
resmi menjadi pacar seorang Dika Ragesta. 


"Pagi my friends!!!" 


Teresa, Naya, dan Nadia langsung membalikkan badannya. 
"Tumben?" Naya sedikit terkejut karena sudah berapa hari 
Chika menjadi pendiam tapi hari ini gadis cantik kembali 
seperti sifatnya yang awal. 


"Kan habis diresmiin sama Dika hubungannya" Goda Teresa. 
Naya terkejut sambil menatap Chika, "serius Chik? Mantep 
banget bukan kaleng-kaleng" Naya bertepuk tangan 
bangga. 


Chika tersenyum paksa saat teman-temannya memuji 
hubungannya dengan Dika. "Gua mau cerita" Mendengar 
ucapan Chika yang terdengar tidak bercanda membuat 
ketiga temannya serius. Chika menutup pintu kelas 
mumpung sekolah masih sepi dan kelas hanya ada mereka 
berempat yang sudah datang. 


"Di k-" 


Ketiga temannya sudah semakin penasaran saatnya 
mengucapkan nama Dika. "Dik-" Naya menggebrak meja 
kesal melihat Chika yang mengantungkan ucapan 
seenaknya saja dan membuat mereka menjadi penasaran. 


"Lo kalau cerita kebiasaan Chik setengah-setengah bikin 
emosi tahu gak?!" Teresa tidak bisa menahan kekesalannya 


karena temannya itu selalu membuat penasaran kalau 
bukan temen mungkin udah dia tinggal makan. 


Chika melihat kebelakang, "tapi lo bertiga gak usah heboh 
jangan berisik" Chika memberikan peringatan untuk tiga 
orang itu yang mengangguk paham seperti anak anjing. 
"Dika kemaren nyium gua" Nadia yang awalnya biasa saja 
kini melotot matanya hampir keluar mendengar perkataan 
Chika. 


Plak! 


Chika mengelus lengan sebelah kirinya yang dipukul Nadia 
cukup kencang hingga bunyi, "berbekas loh Nad tabokan lo" 
Nadia melihat bekas tabokan yang tadi ia berikan di lengan 
mulus Chika. "Bodoamat. Lo baru pacaran sehari aja udah 
ngasih bibir ke dia besok apaan? Tub-" Naya menyenggol 
sepatunya dari arah yang berlawanan karena beberapa 
murid sudah mulai datang. 


Teresa tidak tahu harus merespon cerita temannya itu 
dengan apa, gila! Chika udah terjebak dalam perangkap 
Dika atau bagaimana sih? Kok bisa sampe ciuman gitu bener 
pesona seorang Dika Ragesta tidak bisa dielakkan. 


Naya melihat Chika yang menunduk sambil memainkan jari 
di meja salah memang yang dilakukan oleh cewek itu tapi 
ceritanya belum selesai karena kelas sudah ramai. "Duduk 
gih lo ngapain jadi kayak bocah yang lagi dibully" Naya 
menyuruh gadis itu duduk. 


Baru saja ia berjalan masuk ke bangkunya tapi suara bariton 
memanggil namanya. 


"Chika" 


Semua yang ada di kelas menutup mulut karena melihat 
pujaan hati mereka masuk ke kelas dengan baju seragam 
yang tidak di kancingkan hingga kaos hitam polos itu 
membuat cewek-cewek yang melihat terpesona. 


"Ini dari mama" Chika menerima kotak berwarna silver yang 
diberikan Dika. 


"Mama lo?" Tanya Chika serius. 


"Mama kita" Jawaban Dika dapat membuat cewek di kelas 
ingin diposisi Chika yang masih sempatnya memasang 
wajah datar. 


Dan menjadi tanda tanya bagi semua cewek di sana apa 
Dika sudah mengenali Chika ke ibunya sampai 
mendapatkan hadiah seperti itu, kalau iya Chika memang 
beruntung. 


"Makasih bilang tante Dewi" Dika mengangguk dan 
mengelus kepalanya sebelum berjalan keluar. 


Chika berjalan ke bangkunya dan paham atas tatapan dari 
ketiga sahabat tercintanya itu apalagi kalau bukan meminta 
untuk membuka kotak itu. la membulatkan mulutnya begitu 
juga dengan Teresa, Naya, dan Nadia yang sama kagetnya. 


Apa? Ini beneran dress yang beberapa minggu lalu menjadi 
bahan perbincangan hangat bagi para gadis borjuis karena 
edisinya terbatas dan membuat dress ini menjadi inceran 
putri dari konglomerat atau sejenisnya. 


Gila aja nih mamanya Dika beliin gua ginian, baju-baju gua 
di lemari pada insecure dah lihat nih baju yang harganya 
puluhan juta. 


"Gua bingung harus bilang apa ke mama gua pas ngasih 
tahu kalau mamanya Dika beliin dress ini" Chika melihat 
temannya yang belum berkedip melihat dress itu. 


"Enaknya jadi calon mantu anak konglomerat di Indonesia" 
Celetuk Naya yang ragu-ragu ingin menyentuh dress V neck 
yang berwarna kalem dengan tambahan glitter untuk 
menambah kesan mewahnya. 


Teresa menutup mulutnya saat mengetahui harga dress 
simpel namun mewah itu, "amazing! Harganya 140 juta!!" 
Nadia mengedipkan matanya berkali-kali. 


Naya langsung menutup kotak tadi, "simpen! Mahal banget, 
lo kalau mau jual lagi bisa" Chika mengeplak kepala cewek 
itu. 


"Tapi ini buat apa?" 


Apa ada acara penting sampai tante Dewi menghadiahkan 
dirinya long dress semahal ini?. 


To be continue... 


12. Dia normal gak sih 


Karena pelajaran agama Islam bu Aisyah tidak hadir jadi 
digantikan oleh bu Irene guru bimbingan konseling di 
sekolah. Semua murid nampak memperhatikan bu Irene 
bercerita tentang masa SMA-nya. 


"Bu. Kalau waktu jaman ibu sekolah pernah ada yang 
ciuman terus kegep gak bu?" Danjay bertanya ngawur tapi 
sebenarnya cukup menarik mendengar cerita tentang masa 
sekolah. 


Tapi kenapa cowok itu harus nanya tentang gituan sih? Kan 
jadinya Chika merasa tersindir. 


Bu Irene diam untuk mengingat masa sekolahnya dulu 
maklum saja guru satu ini masih berumur 25 tahun dan 
belum menikah tapi sudah memiliki tunangan banyak murid 
laki-laki waktu itu merasakan patah hati. 


"Kayaknya pernah sih Dan" la memainkan spidol di meja 
sambil berpikir, "iya pernah" Jawabnya yakin. 


"CERITA BUUU" Sahut Arya memprovokasi murid di dalam 
kelas agar setuju dengan ucapannya dan berhasil cowok di 
kelas memaksa bu Irene bercerita. 


Kenapa pas banget sih bahas ginian setelah gua baru 
ciuman sama Dika, kemaren gak ada yang kepikiran tuh!. 
Chika merutuk dalam hati. 


"Kesindir lo ya hahaha" Gila emang sih Nadia malah bikin 
makin panik takut dikira pernah lagi sama bu Irene, padahal 
emang iya. Tapi itukan atas dasar kebegoan Dika. 


Bu Irene yang jadi salah fokus ke empat cewek yang sedang 
tersenyum tidak jelas. "Chika kenapa kok kayak males 
gitu?" 


Mampus gua kegep gak suka sama jamnya kali ini oke gua 
harus tetap masang wajah santai. 


"Pernah ciuman yang lo Chik?" 
Brak! 


Tempat pensil berbentuk tas mendarat tepat pada sasaran 
yaitu mengenai bibir Banna yang mengeluarkan kata-kata 
racun. 


"Basat!" Banna mengusap bibirnya. 


"Sok tahu lo pisang!" Emang cowok satu itu mulutnya 
penuh bisa beracun yang seharusnya dibasmi karena 
meresahkan. 


"Emang iya gua punya pisang, gak percaya? Gua kasih lihat 
nih" Danjay mengeplak kepalanya yang asal ngomong 
padahal ada guru. 


"Hehehe... Maaf Bu cantik hilap saya" Bu Irene sudah 
menatapnya tajam namun tetep cantik kok sayang itu guru 
lahirnya kecepatan jadi gak bisa digapai. 


"Ibuuu saya dilecehin sama Banna" Adu Chika kepada bu 
Irene. Banna tidak terima dan memasang wajah kecewa, 
"astaghfirullah Chika! Jaga omongan kamu ya. Aku gak 
pernah ngelakuin itu" Banna menirukan perempuan yang 
tersakiti di sinetron. 


Chika mengangkat bahunya geli dan memutar badan ke 
depan mengabaikan cowok sedeng satu itu cukup Dika saja 


yang harus ia jinakan. 
"Na. Kamu kalau mau godain lihat-lihat dulu apa statusnya" 


Apa? Jadi ini bu Irene lagi ngeledekin gua gara-gara jadian 
sama Dika. 


"Au lo Na, diamuk Dika kagak punya backingan lo gua sih 
sama Danjay mundur" Danjay setuju. 


"Cewek mah gampang di luluhin biar tutup mulut. Di elus 
kepalanya juga baper" Dion bersorak setuju sama ucapan 
Banna barusan. 


"Itu wajar ya. Tapi gampangan juga cowok ditiup dikit aja 
lehernya langsung bilang: jangan mancing kalau gak mau 
tanggungjawab. Padahal niup doang juga sensi amat tuh 
leher" Balas Chika. 


Kini cewek-cewek dikelas merasa lega karena isi hati mereka 
terwakili. 


Danjay tidak tinggal diam ia membalikkan keadaan 
sekarang. "Kok lo tahu? Pernah digituin sama doi ya?" Goda 
Danjay. 


Itu mulut kayaknya minta di lakban dikasih pelajaran sedikit 
aman kayaknya. 


"Gak dong. Kan tahu dari lo pada pernah cerita pas 
istirahat" Naya setuju dari tadi ia mengingat ucapan itu 
memang Chika daya ingatnya keren. 


Bu Irene sudah mendengar bel istirahat dan menyuruh 
semuanya duduk dan menutup pembelajaran mereka 
dengan mengucapkan salam. 


Kipli, Jeki, Oji, dan Ican berjalan menuju meja biasa mereka 
makan di kantin dan melihat semuanya terdiam tidak 
seperti biasanya yang sudah ramai entah membahas apa 
saja. 


"Lo kenape Dik habis jalan semalem langsung murung gini" 
Kipli berdiri bersebrangan dengan cowok yang barusan ia 
tanya. 


"Bagi rokok bro" Kipli menerima rokok yang diberikan oleh 
Jefran yang lebih dulu merokok karena mereka duluan ke 
kantin. 


Sebenarnya tidak boleh merokok namun tidak ada guru 
aman murid disini mana berani mengadukan mereka. 
Bahkan ketua OSIS saja tidak berani malah mengancam 
anggotanya jika ada yang berani mengadu karena Dirga 
adalah ketua OSIS meskipun ia tidak merokok tapi menjaga 
temannya. 


Dika mulai membakar rokoknya dan mengisap rokok 
miliknya itu dengan pandangan kosong ke lapangan yang 
ada di depannya. 


"Pli duduk apa cacingan pantat lo?" Kesal Dika. 


karena ia sedang melihat cewek-cewek cheerleaders yang 
berlatih dilapangan. Kipli akhirnya duduk mengikuti 
perintah Dika ia penasaran apa yang membuat temannya 
itu fokus melihat lapangan dan ia tahu. 


"Pantes aje mata lo kagak kedip cewek-cewek bening di 
lapangan" Celetuk Kipli yang ikut melihat pemandangan 
indah itu sayang jika disia-siakan begitu saja benarkan 
teman-teman?. 


Farezi menggelengkan kepala, "doi inget Dik baru beberapa 
hari belum seminggu lo pacaran" 


Mendengar ucapan cowok itu Dika langsung 
menggelengkan kepala hampir saja ia lupa. Kemal terbahak- 
bahak melihat reaksi Dika yang menggelengkan kepala 
biasanya walaupun sudah punya pacar rejeki gak pernah 
ditolak. 


Chika merasa bau asap sangat menyengat dari tempat ia 
berdiri memesan pop mie, "gila ini siapa yang nabun sih?" 


Chika mengibaskan tangannya mengusir asap yang 
mendekatinya dan Naya. Oh jadi dari dia nih asap rokok gak 
tahu aturan apa gimana sih? Dikira gak ganggu orang lain 
apa!. 


"Bawain mie gua Nay" Naya melihat Chika sebentar yang 
menuju meja anak RANGER iya sih itu geng pacarannya 
tapikan. 


"Dika" 


Semuanya melihat asal suara yang ternyata dari ibu bos 
mereka. Dika langsung mengangkat kepalanya saat 
namanya disebut. 


"kenapa sayang?" 


Semuanya mencibir melihat keuwuan seperti sekarang jiwa 
jomblo mereka meronta-ronta minta didekatkan dengan 
jodoh. 


"Sayang-sayang!. Matiin rokoknya bisa gak sih?" Asli 
ngelihat tatapan Dika yang tiba-tiba melembut gitu ah 
mantap!. 


Dika mematikan rokoknya membuat semua temannya 
melongo tidak percaya Chika memang hebat 
mengendalikan bosnya itu hanya satu kali langsung nurut 
memang kadang-kadang perempuan lebih bahaya jika 
sudah beraksi kayak lagunya teh Rossa memang valid. 


"Terus apa lagi?" Dika mengangkat alisnya sebelah dan 
menatap mata kekasihnya itu. 


"Bagus" 


Enak aja pergi gitu aja mana bisa segampang itu Dika 
menahan pergelangan gadis itu sampai pemiliknya 
membalikkan badan. 


"Pulang sekolah tunggu gua ya jangan duluan" Chika tidak 
mengangguk tapi juga tidak menggeleng berasa 
digantungkan jadinya apa-apaan nih biasanya dia yang 
gantungin sekarang kok malah dia yang digantungin. 


"Gila bos Dika nurut banget lo kek anak anjing sama Chika" 


Dika memperhatikan pacarnya yang sudah bergabung 
dengan temannya. 


"Makin gereget gua sama dia" Kemal setuju dia sendiri juga 
geregetan sama sikap Chika yang bisa-bisanya tidak 
terpesona oleh mereka semua. 


"Dia normal gak sih?" Juna tiba-tiba ikut nimbrung. 


Terkejut semua temannya menatap dirinya syok apa 
ucapannya salah barusan?. 


"Lo kenapa kompak amat ngelihatin gua kayak gitu? Gua 
kan nanya bukan nuduh" Dika terdiam pertanyaan Juna ada 
benarnya juga biasanya cewek kalau temenan sama cowok 


pasti akan ada perasaan tapi Chika biasa saja dengan tiga 
cowok itu, dikasih perhatian juga pasti salah tingkah. 


Kemaren gua cium aja gak ada salting-nya, cuman kesel, 
apa iya tuh cewek suka sesama jenis? Perlu dicari tahu. 


Pulang sekolah Dika berjalan dengan Kipli dan juga Kemal 
emang kadang kalau jalan sama Kemal bikin nambah mikir 
gak jelas terus kayak sekarang. "Bener juga bego Dik kata si 
Juna cewek lo normalkan? Kaga belok?" Kipli mengeplak 
kepala belakang Kemal. 


"Kagak boleh gitu bego Mal" Kipli menasehati Kemal agar 
tidak berpikiran macam-macam. 


"Gua jadi mikir gitu" Kipli melongo. 


"Harus gua cari tahu" Dika menepuk kedua bahu temannya 
dan langsung berlari ke kelas Chika dan bertemu cewek itu 
di lorong. 


Teresa, Naya, dan Nadia pamit duluan karena pangeran 
temannya sudah datang. 


"Gua gak kabur" Ketus Chika yang berjalan duluan. "Lo 
masih mau diri disono Dik?" Chika melihat Dika yang masih 
mematung ditempat tadi. 


Chika membuka pintu mobil Dika dan memilih langsung 
diam ia tidak tahu ingin membicarakan apa sekarang. Saat 
mobil itu sudah keluar dari sekolah ditengah perjalanan 
Dika menanyakan sesuatu yang membuatnya sangat 
terkejut. 


"LO NGIRA GUA SUKA SESAMA JENIS?!" 


"Iya" 


Chika mengacak rambutnya kesal ada-ada saja pikiran 
cowok ini mana ada cewek suka sesama jenis terus bisa 
salah tingkah sama cowok apalagi masih suka ngelihatin 
cowok ganteng kayak sehun EXO. 


"Gua normal Dikaaa..." 


Melihat mimik wajah cowok itu yang belum yakin 
membuatnya mencari akal agar dipercaya bisa jadi gosip 
tidak benar nantinya. "Lo harus percaya Dikkk. Gua masih 
suka cowok gila lo mah!" Kesalnya melihat keluar mobil. 


Dika masih diam saja membuat otak cantiknya kepikiran 
terus-menerus bagaimana bisa Dika memiliki pemikiran 
seperti itu. "Siapa yang bilang?" Tanyanya. 


"Teman-teman gua pada ngira gitu" 
Oh shit! 


Chika memiringkan tubuhnya menghadap Dika yang tengah 
menyetir dengan serius, bentar. Chika menelan ludahnya 
matanya menelusuri pahatan wajah Dika yang sangat bagus 
dengan rahang yang kokoh tapi sayang otaknya sedikit 
sableng!. Tapi gantengnya tidak bisa dibohongi pokoknya. 


"Gua masih suka cowok" Rengeknya. 


"Dikaaa gua gak kayak yang lo pikirin” Dua kali saja ia 
merajuk. 


"Dikaaa!!!" 


"Iya" Mendengar jawaban itu belum puas untuknya itu 
kurang lengkap dijadikan jawaban sekarang. 


"Lo nggak percaya?" Dika menggeleng. 


"Lo habis gua cium aja santai gak ada salah ting-" 


"GUA DEG-DEGAN DIK! GUA BERUSAHA BUAT NUTUPIN 
PANIK GUA. SAMPAI SEKARANG AJA MASIH KEBAYANG LO 
NYIUM GUA KADANG GUA SAMPE CAPEK NGELUPAINNYA!!" 
Chika kesal ia memundurkan sandaran mobil Dika agar bisa 
menenangkan pikirannya. 


Dika hanya diam tidak menanggapinya chika benar-benar 
kesal rasanya pengen makan samyang biar mantap 
menjiwai peran kesalnya. Sampai di depan rumahnya Chika 
membuka pintu namun sepertinya dikunci oleh pemilik 
mobil entah sejak kapan. 


"Buka!" 


Chika semakin kesal dan berniat membuka pintu yang 
dikunci Dika tapi cowok itu langsung menariknya kedalam 
pelukan dan mengusap rambutnya sambil menciumi rambut 
yang beraroma strawberry itu dan membisikkan sesuatu di 
telinganya. 


"You make me addicted" 


Chika melihat wajah Dika yang sangat dekat dengannya 
perasaannya kembali gaduh ingin menyembunyikan tapi 
nanti dikira nggak normal, kalau dikasih lihat ntar dia 
kepedean serba salah gua. 


"Apa yang bikin ketagihan?" 


"Your lips baby" Jawab Dika dengan suara serak mendadak 
yang terdengar sangat natural tidak dibuat-buat. 


Mamaaa aku jadi pusing denger suara dia yang damage-nya 
geterin hati sama benteng pertahanan yang dibangun 
selama 16 tahun!!!. 


"Dika aku kalau suka sama orang nyusahin loh!" Chika 
langsung menutup mulutnya yang lancang bicara begitu 
pake aku segala lagi. Dika tidak bisa menahan senyumnya 
perasaannya sangat senang pas Chika menggunakan kata 
aku dengan nada bicara santai gemesin kayak gitu. 


Dika menyingkirkan tangan yang menutupi bibir indah pink 
mengkilap itu. "Jangan imut-imut bisa gak?" Chika 
mengangguk seperti robot dengan mata menatapnya. 


"Gua gak kuat lihat keimutan lo gua lamar sekarang juga lo" 
Kekeh Dika melihat perubahan iklim diwajah cantik Chika. 


Chika melepaskan pelukan yang ia berikan, "buka pintunya 
cepettt" Dika membuka kunci pintu mobilnya sambil 
tersenyum senang dan menggoda cewek itu. "Jangan cuek 
makanya biar gak disangka aneh-aneh" Chika kembali ke 
sifat saat bersama Dika. 


"Baju dari mama dipakai buat besok malam ya" 


Besok malam? Acara apa emangnya harus diperjelas 
kayaknya sekarang. 


"Buat acara?" 
"Peresmian hotel baru mama" 
"Mama siapa?" 


Dika menggaruk keningnya sambil tersenyum kecil, "mama 
gua lah. Tapi mama kita sih kayaknya nyokap lo juga nyokap 
gua gitu sebaliknya. Kalau lo mama dari anak-anak gua 
nanti" 


Chika berdecak dan menutup pintu mobil cowok itu dan 
melambaikan tangan saat Dika memutar mobilnya dan 


menjauh dari halaman rumahnya. 
"HUAAA" 


Kedua asisten di rumahnya terkejut mendengar teriaknya 
sampai menghampiri, "ish non Chika bikin mbak Sari sama 
mbak Ijah kaget aja" Jawab mbak Sari membuat Chika 
tertawa dan membuka sepatunya lalu duduk di sofa ruang 
tamu. 


"Ganti baju dulu atuh non baru santai-santai" Mbak Ijah 
mengingatkan nona mudanya itu karena kalau tidak bisa 
dipakai sambil tidur dan nyonya akan mengocehi nonanya 
itu. 


"Nanti dulu mbak, mama lagi di Jogja ini aman" Jawabnya 
sambil menyalakan tv dan tiduran di sofa lagian nanti aja 
sekalian mandi jam 4 sekarang aja baru jam 2 masih bisa 
santai. 


Chika mengeluarkan kotak tadi dari dalam tasnya dan 
mengangkat long dress mahal itu ia masih tidak percaya 
bahwa memiliki baju semahal ini bisa untuk uang muka beli 
mobil. 


"Non beli dress baru?" Tanya mbak Sari yang sedang 
menyapu rumah. "Bukan ini dari Dika mbak" Kedua orang 
itu bingung mendengar nama yang masih asing ditelinga 
mereka karena semua teman nona mudanya mereka tahu 
cuman yang satu ini masih asing. 


"Dika?" 


Chika mengangguk, "dia itu ehm... A-anu" Tingkat 
penasaran mereka semakin tinggi. "Pacar aku mbak 
hehehe..." Nyengir aja deh biar gak tegang suasananya dari 
datar. 


"Pacar?" Tanya dua wanita itu serempak. 


To be continue... 


13. Dilema 


Jarang-jarang bisa bersantai di halaman rumahnya sendiri 
saat sore hari dan kini waktunya untuk itu. Menikmati 
hembusan angin sore yang membelai wajahnya lembut 
apalagi sehabis mandi membuat tubuhnya ikut menikmati 
kesejukan ini. la memakai celana pendek dan kaos polos 
berwarna pink salem dengan rambut yang di gulung 
menggunakan jedai. Udah kayak anak rumahan banget dah. 


"Tataaa" 


Chika melihat anak kecil yang sedang digendong oleh 
ibunya dengan bedak dan wangi minyak bayi yang sangat 
segar di indera penciumannya. Anak kecil berusia 1 tahun 
setengah itu bernama Rakry wajahnya seperti ada 
keturunan Cina mata yang sipit dan kulit putih bersih 
membuatnya menggemaskan. Pasti nanti kalau udah jadi 
anak SMA banyak yang ngejar dia orang masih kecil gini aja 
banyak yang nyapa. 


"Rakryyy'" 


Chika mendekati anak kecil itu yang tengah digendong 
sama mbak Shafa ibu anak kecil itu meskipun cuek-cuek 
gini Chika gampang merebut hati anak kecil dengan mudah. 


Terdengar suara ketawa Rakry saat Chika berlari kearahnya 
dan langsung menyembunyikan wajahnya. Pokoknya dia 
gemesin mana mbak Shafa jago banget lagi milihin baju 
yang lucu buat Rakry nambah unggul deh tuh bocah. 


"Udah lama nggak kelihatan Chik?" Tanya mbak Shafa 
sambil menyuapi anaknya yang masih tertawa. Chika 
tertawa dan mencubit gemas pipi gembul Rakry, "tugas 
numpuk mbak" Jawab Chika. 


Rakry tidak bisa diam karena dikira sedang diajak main 
olehnya. "Adek diem dulu makan dulu sopnya" Mbak Shafa 
sudah mulai lelah menyuapi anaknya yang suka bermain. 


"Chik boleh minta tolong nggak? Gendong Rakry dulu 
bentar mbak mau beresin rumah sebelum mas Irsyad 
pulang" Dengan senang hati Chika langsung mau karena 
sudah lama tidak bermain dengan Rakry. 


"Aku ke dalem dulu ya Chik" Chika mengangguk dan 
menggendong Rakry berjalan disekitar blok rumahnya. 


"Meowww" Tunjuk Rakry melihat kucing yang berbulu abu- 
abu sepertinya kucing anggora peliharaan orang juga 
kayaknya. 


Chika mulai keribetan pas Rakry meminta turun untuk 
mendekati kucing itu sebenarnya Chika mau saja 
menurunkan Rakry tapi takutnya kucing itu galak nanti 
kalau dicakar bisa disangka nyulik anak atau ngelakuin 
kekerasan sama anak kecil lagi, berabe. 


"Meongnya galak Kyyy" Chika mencoba membatalkan niat 
Rakry yang sudah berontak di gendongannya minta turun. 
Chika sudah bingung menenangkan Rakry yang meminta 
turun badannya mengeliat tidak karuan takutnya nanti 
jatoh kebawah, eh? Kan jatoh emang kebawah dodo!l!. 


Deg! 


Hampir saja Chika berteriak saat gendongannya kepada 
Rakry terlepas namun ada cowok yang menahan Rakry agar 
tidak terjatuh ia benar-benar lega untung saja. Chika 
mengangkat kepala untuk melihat cowok yang udah 
nolongin tadi dan... Omaygat! Manis banget yaallah ini 
cowok rambutnya model curtains ala anak boyband 90an 
gitu, tinggi, kulit exotic baju hitam polos dan celana 


berwarna putih pendek. DIA TIPE GUA BANGETIT 
TOLONG!!!. 


"I-ini adeknya digendong lagi yang bener" 


Ah bego! Sampai lupa kalau Rakry masih kebagi separo 
badannya di gua kakinya di dia. Nih cowok manis banget, 
siapa ya namanya? Kenalan boleh kali memikat banget 
pleaseee. 


Chika melihat cowok itu menggendong kucing yang hampir 
membuat Rakry jatoh gara-gara mau main sama kucing itu. 
"Itu kucing lo?" Melihat cowok itu mengangguk membuat 
Chika ikut mengangguk pelan. 


Yah? Kalau diem dia bakal pergi nih pasti alasan ayo dong 
muncul biar bisa lamaan sama dia, allhamdulilah. "Eh? 
Kucing lo galak gak?" Yes! Dia nengok. 


Dia ngelihat kucing yang ada dalam gendongannya dan 
menggeleng, "soalnya dari tadi Rakry mau main sama dia 
tapi gua ngerinya galak" Percaya gak sih lo pada gua 
ngomong gini aja gemeteran takut typo pas ngomong, 
kebiasaan kalau suka selalu jadi garing gua ngomong. Apa 
gua doang?. 


"Gak kok. Dia gak gigit lagian kukunya gua potong biar gak 
nyakar jadi aman" Akhirnya gua denger dia ngomong 
panjang suaranya bikin geter my heart woyyy. "Jadi?" Chika 
menunggu jawaban dari dia boleh atau gak. 


Double kill!. Dia bolehin ada waktu tambahan buat berdua 
cinta banget sama Rakry karena dia gua bisa lamaan sama 
nih cowok, mudah-mudahan aja mbak Shafa lama beresin 
rumah sekalian masak kek gapapa deh. 


Chika melepaskan Rakry bermain dengan kucing peliharaan 
cowok yang belum diketahui namanya itu. Karena cowok itu 
berdiri sedangkan Chika berjongkok untuk menjaga Rakry 
takutnya jatoh atau bagaimana. 


"Oh iya. Gua Chika" Chika mengulurkan tangan kepada 
cowok itu saat melihat Rakry duduk anteng bersama kucing 
itu. 


"Gua Daffa" Bergetar hatiku saat berkenalan dengannya! 
Gak tahu lagi mau ngomong apa woyyy hati gua berasa lagi 
disko pas dia nyebut namanya terus nerima uluran tangan 
gua. 


Gak apa-apakan deh sekali-sekali ketemu cowok dingin 
kayak Daffa lebih adem hawanya daripada nemu kayak Dika 
bikin deg-degan mulu kalau lagi berdua. DIKA!. 


Ada aja sih penghalang-nya padahal jodoh depan mata tapi 
halangannya juga sama. Dika yaampun sampai lupa kalau 
gua bukan jomblo lagi tapi pacar orang ish! Gapapa baru 
pacar orang ini yang udah punya suami aja masih suka lihat 
laki-laki lain. 


"Lo anak baru ya disini?" Mencoba tetap santai dengan 
wajah tenang andalan. "Iya" Singkat padat dan jelas irit 
banget sih ngomongnya ini emang dari sononya atau takut 
kebablasan ngomong yang kotor nanti dosa. 


"Lo masih sekolah atau kuliah?" 
"SMA kelas 11" Jawabnya komplit banget. 


Ya udahlah Chika lebih memilih diam daripada membuat 
cowok itu illfeel. Chika kembali berjongkok untuk mewanti- 
wanti Rakry takutnya jatoh pas berjalan. 


"Dia adek lo?" 


"Bukan. Dia anaknya mbak Shafa rumahnya yang pager 
coklat itu" Akhirnya tuh cowok nanya duluan. 


"Kalau rumah lo?" Disebrang rumahnya mbak Shafa 
sederetan sama lo" Demi apa dia nanya rumah gua? Mama 
aku suka Daffa softboy banget vibes-nya. 


"Rakryyy'" 
Chika mengejar anak itu yang berlari melihat burung. 


"Udah ya mainnya sayang" Chika berhasil menangkap Rakry 
yang tertawa seperti mempermainkannya jangan sampai 
gara-gara dia tahu mukanya ganteng nanti gede ngepakboy 
lagi. 


Yaampun mbak Shafa udah selesai lagi beresin rumahnya 
terpaksa deh gak bisa lama-lama lagi sama Daffa. 


"Daffa thanks ya" Cowok itu tersenyum simpul dan berjalan 
masuk ke rumahnya. Ya udahlah biarin yang penting udah 
tahu namanya ini hati Chika senang. 


"Makasih ya Chik maaf ngerepotin loh" Mbak Shafa 
tersenyum ramah dan mengambil Rakry dari gendongan 
Chika. 


"Gak apa-apa mbak santai aja kali" 


Chika memberikan ciuman di pipi Rakry yang memainkan 
anting mbak Shafa. Chika bingung pas mbak Shafa melirik 
ke belakangnya karena penasaran Chika juga ikut menoleh 
kebelakang. Dia lagi. 


"Siapa kamu Chik? Pacar" Mau nggak mau Chika 
mengangguk itu sukses membuat mbak Shafa tersenyum 
penuh arti. 


"Ganteng juga hm" Karena Chika tidak punya kakak 
perempuan makanya kadang suka aja bareng sama mbak 
Shafa bisa curhat bebas kalau sama abang sendiri yang ada 
diolok-olok. 


Dengan mandiri Dika mendekatinya dan bersalaman dengan 
mbak Shafa dan mengusap pipi gembul Rakry yang 
melihatnya bingung, wajar baru Sekali ketemu. 


"Oh iya Chik bentar mbak tadi habis bikin es krim sendiri 
nyoba dari youtube hehehe" Mbak Shafa berjalan ke dalam 
rumahnya meningalkan Chika dan Dika penuh keheningan. 


Gak tahu kenapa Chika suka bingung kalau udah sama Dika 
kayak stok pembicaraan terbatas giliran sama yang lain 
banyak banget. 


"Chika ini buat kamu, sama pacarnya Chika ya?" Tanya 
mbak Shafa. 


Dika melihat Chika dulu sebelum menjawab. Chika bisa 
melihat wajah bingung Dika saat ditanya kayak gitu sama 
mbak Shafa kenapa dia gak jujur aja apa dia gak mau 
diumbar atau bagaimana?. 


"Iya mbak" Akhirnya Dika menjawab pertanyaan itu. 


"Mbak ada Dika" Mbak Sari dan mbak Ijah keluar dan 
tersenyum menyambut pacar nonanya itu. Tampan. Itu kata 
yang menggambarkan Dika nonanya tidak salah pilih. 


"Mau minum apa den?" Tanya mbak Sari. 


"Apa aja mbak" Jawabnya sopan. "Duduk den" Mbak Ijah 
mempersilahkan ia duduk. 


Chika ikut duduk di samping Dika yang membuka hoodie 
dan tanpa disengaja bajunya terangkat menampilkan roti 
sobek hanya perdetik saja tapi sangat menggiurkan. Otak 
gua mulai dah kecemplung comberan. 


Dika melihat wajah Chika yang tegang, kebiasaan kalau 
berdua cewek itu lebih suka diam apa harus dia yang mulai? 
Oke kalau gitu. 


Dika membuka es krim tadi dan berjalan ke dapur meminta 
sendok kepada mbak Ijah setelah mendapatkan sendok ia 
duduk kembali disamping cewek yang hanya diam 
menonton kartun Spongebob. 


"Makan bego diem aja lo" Dika duduk menghadap ke cewek 
itu yang hanya tersenyum simpul, bener bikin geregetan sih 
Chika gimana caranya biar bisa nge luluhin. 


Dika mempunyai ide agar hubungannya lebih cerah 
kedepan semoga saja berhasil mengingat waktu yang yang 
diberikan oleh Chika cuman 3 bulan buat meluluhkan hati 
cewek itu. 


"Aaa..." Dika menyuapi Chika. Gua gak mau tahu pokoknya 
harus berhasil. 


"Gak mau ah Dik! Belum mau makan gua" Penolakan Chika 
tidak ia gubris. 


Setelah mengantarkan minum untuk Dika mbak Ijah pamit 
ke kamarnya begitu juga dengan mbak Sari memberikan 
waktu untuk kedua sejoli itu agar tidak terganggu. Dika 
memperhatikan Chika yang mencuekinnya sudah selama 30 
menit ia tidak bisa lagi. 


"Chik lo tuh aja gak mau ngasih celah buat gua sedikit aja" 


"Lo terlalu egois tahu nggak? Gua udah nyoba, berusaha 
untuk ngeiyain syarat lo. Tapi gimana caranya kalau lo aja 
nutup pintu rapat-rapat..." 


"Ck!. Sorry kalau ganggu waktu santai lo gua pamit" Dika 
mengambil hoodienya dan berjalan keluar dengan wajah 
datar namun belum sepenuhnya ia keluar dari rumah Chika 
ia meletakkan kotak berbentuk persegi panjang dan 
berjalan keluar. Dan terdengar suara motor mulai menjauh 
dari rumahnya. 


Chika melihat kotak itu ia melihat gelang rantai berwarna 
silver dengan ukiran namanya. "Jahat banget gak sih gua?" 
Chika menepuk jidatnya frustasi dan berjalan ke kamarnya 
di lantai dua. 


Line Grup 
(Gabuters) 


Teresa: Gila lo! Jahat banget Chik. 


Nadia: Oke kalau lo gak suka sama dia tapi jangan diemin 
gitu juga anak orang dongo 


Naya: Bayangin kalo lo diposisi Dika, udah beneran sayang, 
suka tapi gak dihargain. 


Nadia: Hargain Chik:) 


Naya: Coba lo buka hati buat dia sedikit ajaaa, lo bakal lihat 
seserius apa dia sama lo, dikit aja Chikaaa. 


Naya: se playboy apa cwo juga bisa berhenti kalo udah 
nemu yang tepat. 


Chika menghempaskan handphonenya ke samping dan 
mulai overthinking salah apa ya cara dia yang kayak gini? 
Tahu ah capek mikirin cinta-cintaaan. 


"Semangat bego Dik! Katanya lo suka sama cewek yang 
menantang" Dirga kali ini memberikan semangat agar 
sohibnya itu semangat lagi mengejar cinta. 


Dika sudah meneguk habis 10 segelas wine yang ia pesan 
tadi, mereka disuruh datang oleh Dika karena cowok itu 
tengah emosi bercampur frustasi. 


"Gila gua!. Dia nutup hati banget sama gua" Kipli mengelus 
kepala sohibnya itu. 


"Cinta itu butuh perjuangan dan pengorbanan bukan cuman 
gombalan semata" Semuanya bersorak setuju sambil 
menepuk punggung Dika yang sudah menghabiskan wine. 


"Dik udah bego! Lo tepar yang ribet kita-kita emak lo ntar 
ngamuk" Dika semakin kepikiran tanpa ia sadari gelas 
ditangannya tadi sudah pecah berkeping-keping dan 
menyebabkan luka ditelapak tangannya. 


Kemal langsung meminta kotak P3K untuk mengobati 
temannya yang banyak pikiran itu, "Io kalau banyak pikiran 
gobloknya ke ubun-ubun Dik" Omel Kemal. 


Dika menepis tangan Kemal yang hendak mengobati luka 
ditelapak tangannya, meninggalkan uang seratus ribuan 3 
lembar diatas meja bar dan berjalan keluar dengan tangan 
luka seperti itu. 


"Dika masalahnya di siapa sih? Chika doang tapi kayak anak 
broken home gitu serem" Jeki mengeplak kepala Oji yang 
bicara tidak-tidak. 


"Gua rasa dia ada masalah yang lebih dari mikirin Chika" 
Ican setuju. 


"Kita ngikutin dia kaga nih?" Farezi menggelengkan kepala. 


"Jangan dia kalau gitu berarti gak mau diganggu biarin aja" 
Kipli mengangguk paham. 


Dika membawa motornya mengelilingi kota jakarta pada 
malam hari tidak punya tujuan sama sekali, kebahagiaanya 
sekarang sudah tidak terasa ayahnya mempunyai 
perempuan lain dan ibunya menyibukkan diri untuk dapat 
mengikhlaskan pilihan ayahnya yang berselingkuh. 
Semuanya menjauh, kasih sayang untuknya sudah terbagi 
ke orang lain apa gunanya keluarga jika seperti ini? Untuk 
saling menyakiti. 


Pagi hari disekolah Chika berjalan masuk sambil melihat 
Dika namun sayangnya belum bertemu di parkiran dan di 
lorong sekolah. 


YJuannn!" Panggil Chika kepada cowok yang melihatnya 
bingung. 


"Lo manggil gua Juan?" Chika mengangguk. 


"Nama gua Juna maemunah" Chika cengengesan saja biar 
gak makin lama. 


"Dika mana?" Juna menggeleng tidak tahu. 


"Lo gak tahu dia kemana?" Melihat Juna menggeleng ia 
pamit dan berjalan kembali ke kelas. 


Saat mau belok ke lorong kelasnya ia melihat Dika menaiki 
tangga jangan sampai lolos dengan secepat kilat Chika 
berlari mengejar cowok itu dan menahan tangannya. 


Tunggu? Perban?. 


"Tangan lo?" Chika menengadahkan kepalanya menatap 
mata tajam Dika yang tiba-tiba meredup ketika 
menatapnya. la menghela napasnya kasar apa ini karenanya 
sampai seorang Dika Ragesta melukai dirinya sendiri. 


To be continue... 


14. Terbongkar semua 


Dika terkejut saat tangannya ditahan seseorang makanya 
reflek ia memberikan tatapan tajam karena moodnya juga 
sedang tidak baik semalam dimulai dari gadis itu 
mencuekinnya, mengingat konflik keluarganya, hingga 
melihat sendiri dengan kedua mata ayahnya yang sangat 
ingin ia tiru ketegasannya malah menduakan ketulusan 
ibunya. 


"Tangan lo?" 
"Pagi cantik" 


Sapa Dika ia tetap tersenyum menyembunyikan 
perasaannya yang sedang kacau balau jika ia tidak 
mengingat besarnya dosa bunuh diri mungkin ia mencoba. 


"Ck! Tangan lo kenapa? Bukan masalah cantik, gua emang 
cantik kalau gak mana mungkin lo suka" Dika dapat 
tersenyum murni tidak seperti tadi senyum untuk menutupi 
kesedihannya. 


"Gapapa, cuman kena beling" Dika harap Chika percaya 
sama Ucapannya karena ia tidak mau ada orang yang 
mengetahui kelemahannya meskipun orang yang ia sayang. 


"Lo habis ngapain emangnya? Ganti profesi" Dika menyentil 
kening gadis di dengan gemas. 


Suara gaduh datang dari belakang Chika 3 cowok mesem- 
mesem melihat kearahnya dan Chika. 


"Buseh, ngomong di tangga ngalangin orang nyari jodoh lo 
pada" Jeki menepuk bahu Dika sambil tersenyum. 


"Lagian lo ngapain lewat sini, udah tahu kelas lo di sebrang" 
Balasnya merasa terganggu masalahnya jarang-jarang 
Chika yang menghampirinya duluan untuk berbicara. 


"Mau nyari cewek disini, kan di kelas lo gudang cewek cakep 
hahaha" Dirga tersenyum sambil memukul pantat Jeki agar 
cepat jalannya. 


Saat ketiga temannya itu sudah menjauh fokusnya kini 
kembali ke gadis didepannya yang memperhatikan 
temannya tadi. 


"awas suka sama salah satu temen gua" Dika takut kalau 
pujaan hatinya itu tertarik dengan salah satu temannya bisa 
perang antar keluarga nanti. 


"Kipli itu kalau dilihat-lihat manis juga ya" 


Anjir! Apaan tuh barusan gua gak salah dengerkan dia muji 
cowok lain mana temen satu tongkrongan gua sendiri lagi 
harus dijarakin nih. 


"Pacar lo lagi di depan mata lo" Sewot Dika. 


Tidak terima karena Chika memuji cowok lain padahal dulu 
pas pacaran sama cewek lain bodoamat tuh cewek ngelirik 
yang lain kalau sekarang mohon maaf gua mau belajar pelit. 


Melihat Chika tertawa hatinya ikut senang bucin dikit gak 
apa-apalah ya daripada di bucinin cewek mulu sekali-kali 
gantian dia yang bucinin cewek biar normal hahaha. 


"Sorry buat semalem gua kayak gitu sama lo" Chika 
memainkan jarinya sambil menunduk. 


Gemes banget lah gua anjim!. Andai aja gua lebih tua dari 
dia 4 tahun udah kerja diposisi yang cukup sukses gua 


lamar sekarang juga lo Chika daripada nyantol sama cowok 
lain. 


"Gua gak marah, cuman kesel doang itu juga dikit keselnya 
takut kalau banyak-banyak" Chika melihatnya bingung. 


"Nanti kehabisan stok pura-pura kesel lagi, gak bisa dipujuk 
sama lo modus gua cuman dari situ doang" Chika 
memasang wajah innocent yang pengen sekali ia peluk 
seperti boneka. 


"Tanpa lo sadari gua udah tahu rahasia lo Dik" 


Bukannya panik ia malah ikut ketawa karena cewek itu 
sangat senang melihatnya keceplosan, bisa-bisanya gua 
baru kenal sama dia di semester 2 kelas 11 kenapa gak dari 
kelas 10 coba. 


"Soal acara mama lo jangan lupa jemput gua" Dika 
mengangguk sambil tersenyum manis. 


"Dika" Cewek itu membalikkan badannya saat sudah sampai 
di anak tangga paling bawah. 


"Gak mau ngawal gua sampai kelas?" Gak bisa nolak ini 
mah gasss terus ini sayang kalau ditolak atau jual mahal 
dulu. 


"BERCANDA!" 


Teriak gadis itu sambil berjalan menjauhinya. Senang? Udah 
itu rasa kayak anda diajak terbang tinggi lalu dihempaskan 
ke bumi. 


Chika berjalan ke kelasnya dengan wajah seperti biasa tapi 
berubah jadi kaget gara-gara Danjay mengejutkannya dari 
balik pintu saat masuk tadi. 


"DORRR!" 
"DANJAYYY!" 


Cowok bertubuh tinggi itu langsung lari saat namanya 
diteriaki dan berlindung dibalik tubuh Naya yang lagi 
makan nasi uduk mpok icha yang di dekat sekolah. 


"Anak bego! Gua lagi madang jangan ganggu apa lo berdua 
ah elah!!" Maki Naya yang menyendokan nasi ke mulutnya. 


"Tolongin abang Nay, gua mau di grepein sama Chika" 


Danjay menggoyangkan kedua bahu Naya dari belakang 
membuat Naya tidak jadi menyuapkan nasi ke mulut dan 
hal hasil Naya memukul kepala Danjay menggunakan botol 
tupperware kesayangan para emak-emak. 


DUG! 
"Naya! Gile lo ya" 


Danjay mengelus kepalanya yang dipukul dengan botol 
terkenal dikalangan emak-emak. 


"Belum aje tuh botol bocor di coret dari KK nama lo lihat aje 
gua ketawa paling estetik pake bling-bling HAHAHA" Naya 
yang merasa terusik saat makan dengan senang hati 
menjambak rambut Danjay. 


"Lo berdua kebanyakan ribut demen lo hahaha..." Ledek 
Chika menakol kepala belakang Danjay saat menarok tasnya 
di meja. 


Danjay dan Naya langsung saling tatap kemudian melihat 
Chika yang memperhatikan mereka berdua. 


"So sweet baby" Goda Chika sambil mengigit bibir 
bawahnya seperti cewek-cewek penggoda di film-film. 


"Idih!" Jawab mereka serempak. 


"Kamu godain aku ya sayang?” Danjay langsung 
menghampiri Chika sambil merentangkan kedua tangannya 
ingin memeluk Chika. 


"Mau ngapain lo?" 


Suara itu membuat yang ada di kelas langsung melihat ke 
sumber suara dan dengan spontan Danjay menurunkan 
tangannya lalu tersenyum santai kepada Dika yang 
melangkah maju dengan membawa dasi di tangannya. 


Untung sendiri dia, kalau rame-rame bisa habis gua, tapi 
kagak jamin juga sih dia sendiri gua aman. batin Danjay 
menciut. 


"Kagak ngapa-ngapain Dik cuman iseng doang namanya 
temen, iya gak Chik?" Danjay meminta pendapat Chika 
sambil menendang sepatu yang dipakai sama Chika. 


"IYA!" Jawab Chika melihatnya tajam seperti berkata 
makanya jangan main-main. 


Danjay menyuruh Naya geser tapi cewek itu malah 
menertawai dirinya yang terciduk tadi. Bukannya gak berani 
ngelawan Dika cuman kalau bisa aman ngapain harus 
bonyok iyekan teman-temannya Danjay? Iyain aja udah. 


"Kenapa? Lo kangen sama gua?" Canda Chika. 


"Kangen pake banget nih" Jawab Dika langsung memberikan 
dasi kepadanya lalu cowok itu menegakkan kerah seragam 
yang dipakainya. 


"Lo mau gua gantung pake dasi sekolah?" Tanya Chika polos 
sambil mengangkat dasi yang ada ditangannya. 


"Gak gitu bodoh! Cium nih..." 


Chika membulatkan matanya saat mendengar ucapan Dika 
yang terakhir ini masih pagi tapi cowok itu sudah kecipratan 
kotor. ) 


Chika sedikit gak enak mau memakaikan dasi di leher Dika 
karena ini di kelas dan sudah cukup ramai takut ada yang 
bikin gosip gak-gak. Tapi ya udahlah dosa mereka ini tapi 
gua dosa gara-gara mau pacaran. 


Chika mulai memasangkan dasi di kerah seragam Dika yang 
diam-diam memperhatikan setiap simpul dasi yang sedang 
ia pasangkan di leher cowok itu. Tapi jangan salah meskipun 
ia pura-pura tidak tahu tapi sebenarnya ia bisa ngerasain 
Dika memperhatikannya dari tadi. 


"Udah" 


Waktunya mengangkat kepala tapi sayang kedua matanya 
harus beradu dengan mata cowok itu. 


"Istri idaman gua banget" Celetuk Dika membuat hatinya 
bergetar antara baper sama geli gitu tapi kayaknya lebih ke 
kaget sih ya. 


"Satu cewek di sekolah istri idaman lo dong pada bisa 
nyimpul dasi kok" 


Dika mengangguk tahu. 


"Tapi maunya lo doang" Chika melihat arah lain agar 
saltingnya tidak terlihat jelas. 


"Gua ke kelas dulu, belajar yang bener gua gak mau nilai lo 
jelek" Dika mengelus kepalanya sebelum keluar dari kelas. 


"Bisa-bisanya romantisan di depan jomblo si kambing!" 
Danjay menggeleng sambil mencomot tempe orek Naya. 


"Comot aje terosss Arifff!" Kesal Naya menyebut nama bapak 
Danjay. 


Chika cukup gugup saat memasuki ballroom mewah hotel 
milik ibunya Dika yang malam ini akan di resmikan, 
masalahnya semua yang datang menggunakan gaun pesta 
yang sangat glamor ditambah lagi make-up yang menawan. 


Tapi entah mengapa saat ia masuk semua mata gadis-gadis 
yang ia kagumi malah meliriknya seperti mengagumi dress 
yang ia pakai. Oh iya sampai lupa dress yang ia pakai 
sekarang hampir seharga uang muka membeli mobil pantas 
saja. 


"Sebenarnya gua gak suka mama beliin lo dress kayak gini 
bikin semua cowok ngelihat lo" 


Ucapan Dika mengundang tawanya dasar cowok selalu pake 
alasan itu biar dibilang cowok idaman, tapi apa bedanya 
kalau di depan dia boleh. 


"Terus yang boleh lihat siapa? Lo doang" 


Dika tersenyum sambil mengangguk dan langsung 
merangkul pinggangnya menuju dimana orang tuanya 
berdiri berbincang-bincang dengan tamu undangan mereka. 


Dari jauh Dewi sudah melambaikan tangan kepadanya dan 
Dika sambil tersenyum senang begitu juga dengan Aaron 
yang tersenyum hangat kepada mereka. Tapi Chika masih 


tidak nyangka kalau Aaron dan Dewi hanya menutupi 
kekurangan hubungan mereka. 


"Ohhh so beautifull darling..." Dewi mencium kedua pipinya 
dan memeluknya erat. 


"Cantik banget pacar kamu Dik" Chika tersenyum kikuk 
ternyata Dika sudah memberitahu hubungan mereka 
kepada kedua orang tua cowok itu. 


"Apa mama bilang cocok banget bajunya" Dika menggeleng 
cepat membuat mereka bertiga bingung. 


"Ini terlalu terbuka aku gak suka" Aaron tertawa menepuk 
pundak anaknya itu yang tengah kesal karena beberapa 
cowok memperhatikan kekasihnya. 


"Apa gunanya kamu sama jas keren itu?" Dika melihat 
jasnya oh ia paham. 


"Tapi tante kesel loh Chik kok kamu datangnya pas udah 
selesai gunting pita acara peresmian hotel tante sih" Protes 
Dewi membuat Chika terkekeh dan menunjuk Dika. 


"Dika lama jemput aku tante" Dewi menatap kesal Dika yang 
celingukan tidak paham. 


Chika sedikit terkejut melihat keberadaan Erlan disana dan 
cowok itu ternyata juga menyadari keberadaannya dan ikut 
melihat juga. Chika mengalihkan matanya lalu bersembunyi 
didada Dika membuat cowok itu merasa aneh. 


"Kenapa? Ada apa?" Chika menggeleng tapi wajahnya masih 
terlihat gugup. 


Dika mengalihkan pandangannya kebelakang dan matanya 
tertuju pada ke empat orang yang berada di sudut ruangan. 


Chika melihat rahang Dika yang menegang ternyata itu 
yang dia lihat ayah, ibu, perempuan itu, dan Erlan. 


"D-dika?" 


Dika langsung berjalan ketempat itu tapi saat hampir dekat 
dengan mereka ia memelankan langkah kakinya untuk 
mendengar pembicaraan mereka tapi semakin terdengar 
pembicaraan tersebut ia mengepal tangannya. 


"Ya udah tapi jangan bahas disini gak enak banyak orang" 


"Saya akan membiarkan kalian berdua tapi jangan sekarang 
Dika masih butuh kamu mas, jangan sampai dia deng-" 


"Silahkan..." 


Semua mata melihat kearahnya saat memergoki ke empat 
orang itu dan ia semakin panas saat melihat ibunya 
memohon kepada orang itu. 


"Silahkan kalian berbahagia sekarang, karena saya sudah 
tahu" la mengepal tangannya kuat-kuat sampai terlihat urat 
di lengannya. 


"Dika? Mama bisa jelasin kamu sal-" 


"Ma! Aku gak apa-apa kalau kita berdua aja biarin papa 
bahagia sama perempuan itu, dan biar mama bahagia juga" 
Amarah Dika sudah menguap melihat wajah perempuan itu 
tersenyum menang dan ia menatap sinis Erlan yang melihat 
arah lain. 


"Udah jelas ma, siapa yang murahan sekarang kita jangan 
mohon sama orang yang lebih buruk dari kita" 


"Dika!" Aaron meninggikan suaranya. 


Dika menatap ayahnya tidak percaya bisa terhasut oleh 
perempuan lain dan menghianati istrinya sendiri dan 
dirinya. 


"Lo kemaren nuduh nyokap gua yang murahan tapi lo ngaca 
nyokap lo yang ngerebut bokap gua. DIA YANG MURAHAN!" 


Plak!. 


Baru saja Erlan ingin memberikan pukulan tapi lebih cepat 
Aaron memberikan tamparan di wajahnya. Kaget? Tentu saja 
ayahnya lebih membela selingkuhan daripada anaknya 
sendiri miris sekali tamparan ini memang tidak begitu 
menyakitkan tapi akan berbekas di ingatannya. 


"Mas!" 


Dewi menaikan suaranya dan mendekatinya yang 
tersenyum miring. Dika melepas jasnya, 


"papa lebih milih mereka?" Tanya Dika tidak ada jawaban. 
"Papa milih dia? 

"PAPA MILIH DIA? JAW-" 

"IYA!" 

Shoot!. 


Dika langsung menarik rambutnya frustasi dan tersenyum 
miring tatapan matanya menajam lalu melihat ke sekeliling 
dengan gerakan cepat ia melemparkan botol yang berisi 
minuman hingga membuat keributan karena suara gelas 
dan botol yang pecah di lantai. 


"Dika!" Dewi mencoba menghentikannya namun pikirannya 
sudah bercampur baur saat ini kecewa, emosi, menjadi satu. 


Trang!!!. 


Semua tamu beteriak histeris karena kaget mendengar 
gelas pecah betapa terkejutnya mereka mengetahui itu 
perbuatan dari seorang Dika Ragesta cowok idaman gadis- 
gadis muda dan idaman orang tua untuk menjadikannya 
sebagai calon anak gadis mereka. 


"PUAS LO ERLAN?!" 


Chika melihat Dika yang kalut seperti itu menjadi takut 
sendiri tapi dapat dipastikan bahwa cowok itu sedang tidak 
baik-baik saja ketika mengetahui ayahnya lebih memilih 
perempuan lain daripada keluarganya. 


Chika langsung menghampiri cowok itu saat melihat tangan 
Dika yang mengenggam gelas hingga pecah mengakibatkan 
luka di tangan itu. 


"Dika!" 


"Apaan sih? Lepasin Dik lo gila ya!" Chika mencoba 
melepaskan tangan Dika yang masih mengenggam gelas 
yang pecah itu. 


"Dika please lepasin lo nyakitin diri sendiri" Oke kasar gak 
mempan jadi sekarang ia melunak agar cowok itu 
mendengar ucapannya. 


"Dika..." Tanpa aba-aba cowok itu langsung melepaskan 
pecahan kaca dan berjalan keluar dari ballroom begitu saja. 


"Biar Chika yang urus tante" 


Erlan terus memperhatikan Chika, meskipun dia sedang 
unggul saat ini tapi jika seseorang yang membuat lawannya 
itu tersenyum ia belum puas. 


Chika mencari keberadaan cowok itu tapi kenapa gak 
kelihatan juga batang hidungnya jangan sampai tuh cowok 
macem-macem karena dikecewain sama orang tuanya 
sendiri bisa bahaya. la berlari saat melihat Dika masuk ke 
mobil sepatu bikin lama lagi larinya mending di buka aja. 


Chika langsung masuk ke mobil cowok itu dan dengan cepat 
Dika menjalankan mobilnya dengan kecepatan yang tinggi 
serasa balapan liar gratis woyyy. Ngeri juga kalau gini 
ceritanya. 


"Dika! Jangan kayaknya gini lo cari masalah lagi namanya" 
Chika terus berpegangan kepada pintu dan jok mobil yang 
ia tempati. 


"Dika please dengerin gua kalau lo emang cinta sama gua" 
Bagai mantra yang kuat setelah mengatakan itu Dika 
langsung mengurangi kecepatannya dan berhenti di pinggir 
jalan. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


15. Frustasi 


Selama di mobil Chika diam memikirkan perkataan Dika 
seminggu yang lalu, gimana caranya dia harus pura-pura 
cinta sama cowok itu padahal hatinya saja buat orang lain. 
Tapi disaat kayak gini cuman dia yang bisa ngehibur cowok 
itu dengan cara pura-pura mencintai seorang Dika Ragesta. 


"Diam aja kamu Chik?" 


Chika baru sadar kalau ayahnya sedang berada di kursi 
pengemudi. 


"Banyak tugas pa aku bingung mikirinnya" Bual Chika. 


Rendi tersenyum maklum, "kata Reynard kamu jadian sama 
Dika?" Chika yang tadinya biasa saja sekarang langsung 
tegang bisa-bisanya patner yang dia percaya berkhianat. 


"A-apa? Jadian?" 
"Iya" 


Senyum aja deh gua. "Iya pa hehehe..." Dengan malu yang 
tertahan Chika tersenyum senyaman mungkin meskipun 
ketahuan. 


"Okeee, makasih papaaa" Chika mencium pipi Rendi 
sebelum turun dari mobil dan berjalan masuk ke sekolah. 


"Motornya gak ada?" Batin Chika bertanya. 
Chika mencoba mengirimkan pesan untuk Dika tapi tidak 


aktif sampai ia menelpon juga tidak aktif, pikirannya 
menjelajah bertanya tentang Dika kemana cowok itu? Ck!. 


Tidak sengaja saat langkahnya menelusuri lorong sekolah 
matanya menangkap objek yang bisa menjadi tempat untuk 
bertanya dengan pasti Chika lebih mendekat ke orang 
tersebut. 


"Kipli!" 


Yang dipanggil langsung menoleh kebelakang dan sempat 
terkejut saat namanya dipanggil tapi sebisa mungkin dia 
menutupi kagetnya itu. "Ha? Kenapa Chik?" Jawabnya 
sesantai mungkin. 


"Dika kemana ya?" Kipli memicingkan mata seperti ikut 
bingung. 


"Dika? Lah mana gua tahu Chik kan lo yang pacarannya" 
Kipli membalikkan kenyataan bahwa seharusnya cewek itu 
lebih tahu. 


Chika mengigit bibir bawahnya itu sudah kebiasaannya saat 
panik, bingung atau berpikir. 


"Serius lo gak tahu?" Kipli kembali mengangguk pasti 
bagaimana caranya ia tahu sedangkan seharian kemarin 
tidak berbagi kabar dengan sahabatnya itu. 


Chika kembali menyipitkan mata, "lah? Lo ngapain disini 
berduaan lagi jalannya sama Kipli kayak orang pacaran" 
Tunjuk Chika kepada Nadia yang cuek saja. 


"Orang gak sengaja" Jawab Nadia santai untuk 
memanipulasi sahabatnya itu. 


Chika mengangguk pelan tapi di pikiranya masih bertanya 
tentang Dika, masalahnya semalam cowok itu terlihat acak- 
acakkan dan rapuh takutnya dia Nekat untuk ngelakuin hal 
yang bisa ngerugiin diri sendiri. 


"Chik..." 


Chika dan kedua orang itu langsung melihat kebelakang. 
"Noh yang lo cari baru dateng" Celetuk Kipli sambil melihat 
Dika yang terlihat tidak semangat sekolah hari ini. 


"Nih doi lo kayaknya khawatir banget kagak lihat batang 
hidung lo hahaha..." Adu Kipli saat Dika sudah berdiri di 
depan mereka. 


Nadia membisikkan sesuatu kepada Chika, "gua otewe kelas 
duluan jangan lama-lama pacaran lo mtk ada pr" Chika 
langsung memukul paha Nadia yang dekat dengan 
tangannya. 


Chika melihat cowok ini seperti tidak terurus dasi yg 
disimpul dengan asal, 2 kancing baju dilepas, dan rambut 
yang berantakan tapi tidak melunturkan ketampanan bak 
dewa yang cowok itu punya. 


"Lo khawatir sama gua?" Pertanyaan dingin Dika 
membuatnya terhipnotis reflek mengangguk. Sampai terasa 
sebuah tangan mengusap puncak kepalanya lembut. 


"Gua harap itu bukan rasa kasihan, tapi gua berharap itu 
serius berasal dari hati lo" Chika terkesima melihat matanya 
di tatap sedalam itu. 


Chika menyingkirkan tangan di kepalanya itu dan berdecak 
kesal, "gua takut lo kenapa-kenapa, sampe ngelakuin hal 
yang bisa ngerugiin diri lo sendiri" Gerutu Chika dengan 
wajah kesal. 


Sekarang berganti Dika terhanyut dalam ucapan gadis itu 
yang mengatakan bahwa 'dia takut dirinya kenapa-napa' 
Dika tersenyum simpul lalu menggandeng tangan Chika 
berjalan di lorong sekolah kali ini ia berniat mengantar 


gadisnya sampai depan kelas. Dan mulai hari ini ia akan 
merubah sikapnya yang playboy sengaja menggenggam 
tangan Chika agar seluruh sekolah tahu bahwa gadis ini 
miliknya dan sebaliknya agar cewek di sekolah berhenti 
mendekati dirinya. 


"Lo gak takut cewek cantik ngejauh gara-gara ini?" Chika 
mengangkat tangannya yang digenggaman oleh cowok itu. 


"Sengaja. Biar mereka gak deketin gua lagi" Dika 
melihatnya, "dan lo. Biar cowok satu sekolah berhenti 
deketin lo" Chika mencibir mana ada cowok yang deketin 
dirinya ada sih tapi cuman neduh terus cusss!. 


"Lo gak usah khawatir soal itu, gua gak secantik mantan- 
mantan lo jadi aman" 


Dika menghentikan langkah kakinya membuat Chika ikut 
berhenti dan melihat cowok itu menatapnya tidak suka, eh 
kok gini? Salah ngomong gua?. 


"Lo ngomong apa sih? Lo cantik. Mungkin gak semua orang 
bisa lihat kecantikan lo dan gua bersyukur, karena gua bisa 
lihat itu. Lo menarik, dan gua suka itu, bukan karena cantik" 
Terang Dika. 


Matanya menatap lekat-lekat mata indah gadisnya itu jujur 
semua yang dikatanya murni penilaian yang ia rasakan 
tidak ada niat gombalan atau sejenisnya. 


Naya sedang menyalin PR matematika untuk hari ini di buku 
tugas bersama Arya, Danjay, dan Banna. 


"Tuan putri datang teng teng teng..." Danjay selalu memulai 
mengibarkan bendera perang. 


"Berisik lo bego" Sahut Chika langsung mendaratkan 
pantatnya di bangku. 


Selesai mengerjakan PR di sekolah mereka semua kembali 
ke tempat duduk masing-masing karena bel masuk sudah 
berbunyi, pagi yang indah disambut oleh matematika 
sangat indah sekali ya pagi hari ditemeni oleh rumus-rumus. 


Saat pelajaran kedua kelas mereka jamkos ini lebih indah 
daripada libur, suasana kelas ribut ad yang main uno, mabar 
game online, gosip atau ghibahnya lancar ya moms, tidur 
dan ada yang mendadak jadi biduan untuk menghibur para 
penghuni kelas. 


"Dik! Dika woyyy lo mau kemana?!" 
"Kalem Dik buseh, masih sekolah" 
"Dika jan ngada-ngada bego balik kaga lo!!" 


Teresa yang berdiri di pintu langsung mengintip keluar dan 
melihat beberapa Ranger menghadang Dika ketua mereka 
yang kini tampangnya sudah seperti orang dipenuhi kabut 
hitam. Teresa mendekati teman-temannya hendak 
memberitahu tentang apa yang ia dengar terutama kepada 
Chika namun gadis itu sudah lebih dulu berdiri. 


"Gua tahu" Jawab Chika sebelum Teresa memberitahunya. 


Murid-murid yang kepo langsung berjalan ke jendela dan 
pintu untuk melihat teriakan anak Ranger yang menahan 
Dika. Chika berjalan keluar dari kelas dan mengikuti anak 
Ranger yang berlari mengejar Dika jujur dia saja tidak tahu 
apa masalah Dika kali ini. 


Kipli melihat kebelakang dan menemuinya yang sama 
mengejar Dika, "Chik lo harus tahan Dika" Beritahu Kipli 


dengan wajah sedikit panik membuatnya ikutan panik. 
"Emang kenapa sih?" 


"Gua juga gak tahu tapi tadi dia tiba-tiba aja langsung 
mukul meja lari deh" Kipli menjelaskan. 


Chika berlari dengan cepat mengejar cowok satu itu apalagi 
yang ada di otaknya sekarang ck!. 


"Dika!" 


Kemal, Juna, dan Dirga menoleh melihatnya yang berjalan 
menghampiri keempat cowok itu lebih tepatnya 
menghampiri Dika. 


"Lo mau kemana?" 
"Ada urusan sebentar" 


"Urusan apa? Mau apa? Gak bisa nanti pas pulang sekolah?" 
Tanya Chika bertubi-tubi. 


"Enggak" Dika langsung berjalan ke parkiran dengan 
terburu-buru. 


Chika berjalan mengikuti cowok itu yang menyalakan 
motornya dengan keberanian yang ada Chika mencabut 
kunci motor itu membuat Dika menatapnya tajam namun ini 
demi kebaikan cowok itu juga. 


"Gua gak ngizinin lo buat pergi ini masih jam sekol-" 


"Gua gak peduli izin lo, balikin cepet kuncinya gua gak ada 
waktu!" 


Chika menggeleng dan masih menyimpan kunci motor 
cowok itu dibalik punggungnya, mata Dika membuat 


nyalinya menciut tapi dia harus berani jujur yang dia takuti 
sekarang cowok itu akan pergi untuk memberi balasan 
kepada Erlan menambah masalah saja nantinya. 


"Denger ya Chik! Lo cuman pacar gua jadi gak usah ngatur- 
ngatur kehidupan gua paham?!!" 


Nyelekit banget ya teman kata-katanya. 
"Balikin sekarang gua gak ada waktu buat debat sama lo" 
"Ya udah kasih tau gua mau kemana?" 


Dika langsung merebut kunci motornya secara kasar tanpa 
menjawab pertanyaan Chika ia langsung menjalankan 
motornya dengan kecepatan yang tinggi kearah pagar 
sekolah karena pasti satpam tidak akan membukakan pagar 
sekolah mending ia mendobrak pagar dengan motornya. 


Malam ini Chika berniat untuk pergi ke rumah Dika karena 
tadi cowok itu tidak kembali ke sekolah dan teman- 
temannya juga tidak ada yang tahu kemana Dika jadi ia 
memantapkan niat untuk ke rumah cowok itu, setibanya di 
rumah Dika ia keluar dari mobilnya untuk menemui Dika. 


Tapi ia sedikit heran karena banyak orang di rumah mewah 
ini yang tengah merapikan makanan ketring dan 
sebagainya. Ini kelihatannya seperti habis ada acara 
pernikahan tapi siapa? Dika? Nikah dadakan gitu gila keren 
juga dia tapi gak mungkin. 


"Hai cantik" 


Chika terkejut saat sebuah tangan mencolok dagunya, 
Erlan?. Ngapain dia disini bajunya rapi banget lagi. 


"Mana Dika?" 


Erlan tertawa mengejek, "cowok lo? Mungkin lagi stress" 
Chika tidak paham dengan ucapan cowok itu, Erlan 
mendekati Chika lalu menarik pinggang gadis itu agar 
mendekat kearahnya. 


"Daripada lo mikirin cowok itu mending sama gua hm?" 
"Najis" 


Chika mendorong Erlan kencang hingga membuat jarak 
diantara mereka sekarang setakut-takutnya ia sama Dika 
lebih takut jika harus berhadapan dengan cowok otak 
selangkangan seperti Erlan. 


"Eh? Non Chika" Sapa salah satu pelayan di rumah Dika 
yang menghampirinya ada rasa lega dihatinya. 


"Iya bi, saya mau ketemu Dika ada gak bi?" Tanyanya 
penasaran tanpa memikirkan wajah Erlan yang 
mengejeknya. 


"Den Dika gak ada di rumah non, bibi juga gak tahu 
kemana" Jawab pelayan itu khawatir sama seperti dirinya. 


"Udah gua bilang ngapain sih lo nyariin dia paling lagi 
stress, gila atau bahkan niat bunuh diri hahaha" Chika dan 
pelayan itu memandang Erlan tidak suka. 


"Gua gak nanya lo jadi bisa tutup mulut lo yang gak 
berpendidikan itu gak?!" Jawab Chika sarkas. 


"Tapi coba non Chika cari di apartemennya aja, bibi kasih 
alamatnya dulu bentar non" Chika mengangguk cepat. 


Erlan tertawa, "Io jangan cuek sama gua karena mulai 
sekarang Dika sama gua sodara meskipun tiri" 


Chika terkejut bukan main mendengar perkataan Erlan 
sodara tiri? Jadi ini acara pernikahan om Aaron sama ibunya 
Erlan? Ia tidak bisa membayangkan perasaan Dika sekarang 
baru kemarin malam cowok itu mengetahui bahwa ayahnya 
mempunyai wanita lain dan sekarang menikahi wanita itu. 


"Ini non alamatnya, bibi minta tolong ya non tenangin den 
Dika pasti dia sangat terpuruk, apalagi nyonya pergi ke luar 
negeri untuk menenangkan hatinya" Pelayan itu 
memberikan secarik kertas. 


Chika semakin terkejut jadi ibunya Dika pergi ke luar negeri, 
cowok itu benar-benar sendiri sekarang ia harus menemani 
Dika sekarang setelah mengucapkan terima kasih ia 
langsung masuk ke mobilnya dan menuju alamat tadi. 


Sampai di apartement Dika Chika langsung masuk ke dalam 
lift dan memencet lantai 9 untuk menemui Dika. Saat di 
dalam lift ia terus berkutat dengan pikirannya apa yang 
akan ia katakan waktu bertemu cowok itu menghibur 
dengan cara apa? Ngelawak. 


Ting!. 


Pintu lift terbuka di lantai 9 dengan langkah pasti Chika 
berjalan menuju kamar apartement Dika tepat di depan 
pintu itu ia menghela napas sebelum mengetuk. 


Rileks Chik, dia juga pasti baik-baik aja di depan lo secara 
dia gak mau di bilang lemah dalam situasi apapun batin 
Chika berusaha tenang. 


Tiga kali ia mengetuk pintu apartement Dika namun belum 
ada respon dari pemilik kamar, ia kembali mencoba namun 
kali ini tetap sama dengan yang tadi. Chika masih setia 
berdiri sambil melihat sekeliling lorong apartement mewah 


tapi sangat sepi, jujur ia gak berani tinggal disini sendiri 
pikiran tentang film horor berkeliaran di kepalanya. 


"Chika yang dateng Dik" Beritahu Jefran yang habis melihat 
dari lubang di pintu. 


Dika yang sangat berantakan karena sedikit frustasi dengan 
keluarganya yang terpecah belah tidak bisa mencerna 
ucapan Jefran seperti separuh kesadarannya sedang jalan- 
jalan. 


"Ha?" Jawabnya tidak mengerti sambil terus meminum wine 
yang ada di botol. 


Jefran berjalan mendekat ke arah teman-temannya yang 
masih mengamati Dika yang sangat berantakan dengan 
baju seragam terbuka menampilkan kaos putihnya, rambut 
kusut, dengan wajah yang sulit diartikan. 


"Ada Chika di depan" Ulang Jefran duduk lalu mengambil 
botol wine yang dipegang oleh temannya itu. 


"Chika?" Tanya Dika mencoba mengumpulkan 
kesadarannya. Saat melihat Jefran mengangguk ia berdiri 
dengan tubuh yang limbung membuat teman-temannya 
sedikit ngeri. 


"Dik lo kaga mabok kan?" Tanya Dirga spontan karena 
melihat cowok itu berjalan dengan sempoyongan. 


"Gila aja lo cuman gara-gara minum gituan gua mabok" 
Jawaban Dika belum seratus persen dapat dipercaya oleh 
mereka. 


Pintu apartement mewah ini akhirnya terbuka dan 
menampilkan Dika yang memasang wajah datar tanpa 


ekspresi sedikitpun menyertakan penampilan yang sangat 
berantakan membuat Chika menelan ludah takut. 


Dia habis mabok? Batin Chika bertanya. 
"Mau apa?" 


Chika tersadar dari acara tebak-tebakan dengan otaknya. 
"Mau ketemu lo, masa iya gua kesini mau ketemu akang 
seblak" Jawabnya ketus dengan mata menatap Dika jengah. 


Dika melihatnya dari atas sampai bawah dengan sangat 
intens membuat tubuhnya mengidik ngeri. Takut Dika 
melihatnya dengan pikiran kotor dengan cepat ia berdehem 
agar menghentikan tatapan Dika pada tubuhnya. 


"Masuk" 


Mau masuk tapi jujur lubuk hatinya yang paling dalam 
sedikit ragu, mengingat seorang Dika adalah playboy dan 
itu bisa kapan saja membuat cowok yang berdiri di 
depannya menerkam tubuhnya seperti santapan makan 
malam. Oh no!. 


To be continue... 


16. Bangkitnya singa dari Ranger 


Mata Chika membulat saat masuk kedalam kamar apart 
seorang Dika Ragesta yang sangat mewah tapi sayang 
sekarang banyak bungkus rokok, jajanan, dan botol wine 
yang bersebaran di meja ruang tamu tempat ini. Chika juga 
sempat terkejut saat melihat Kemal, Farezi, Kipli, Jefran, 
Juna, dan Dirga yang duduk disana menatapnya welcome. 


"Hai Chik" Sapa Juna tersenyum manis. 
"Oh? H-hai juga" Gugup Chika. 


Dika berjalan duluan sambil melepas seragam putih 
sekolahnya dan langsung duduk di sofa dengan kembali 
meneguk wine di botol tanpa memikirkan Chika yang sedikit 
malu didepan teman-teman cowok itu. 


Dika mengangkat sebelah alisnya, "sini duduk" Menepuk 
sofa yang kosong disebelahnya dengan malu-malu Chika 
berjalan kesana melewati Kemal dan Jefran yang 
melihatnya. 


Buseh gua berasa nakal banget ngumpul sama jenis cowok 
kayak gini dikepung buaya darat gua batin Chika. 


"Ada urusan apa lo kesini? Hm" Pertanyaan Dika membuat 
ke-enam temannya melotot apa begini cara seorang Dika 
men-spesialkan gadis yang dia suka? Primitif sekali. 


Chika yang sudah kesal dari awal mendengar Dika begitu 
membuat mulutnya gatal untuk menjawab semua 
pertanyaan yang sama itu. 


"Niatnya mau nemuin lo, tapi kayaknya lo gak butuhin gua 
buat saat ini" Jawab Chika sudah mulai kesal. 


"Ya udah sorry ganggu waktu berharga lo, gua balik dulu" 
Chika berdiri dan memasang wajah sangat kesal kata-kata 
makian sudah diujung mulutnya ingin keluar. 


"Gua butuh lo..." 


Chika merasa pergelangan tangannya ditahan erat oleh 
Dika yang masih duduk. 


"Munafik gua kalau gak butuhin lo saat ini. Gua nungguin lo 
daritadi sampai gua mikir itu sia-sia" 


Dika berdiri. Chika dapat merasakan hembusan nafas Dika 
menyapu lehernya nyaris membuatnya oleng, oh yaampun!. 


Dirga memberikan kode kepada temannya untuk pindah 
dari sini, Kipli memberikan isyarat agar mereka pindah ke 
tempat menonton tv disitu lebih luas dan ada karpet untuk 
tiduran. Mereka berjalan santai meninggalkan Dika dan 
Chika untuk memberi waktu berbicara. 


"Gua yakin Dika lagi kacau-kacaunya sekarang" Farezi 
melihat Dika yang sangat berbeda dari biasanya. 


Kipli mengangguk. 


"Siapa yang gak bakal kacau kalau tiba-tiba hubungan 
harmonis keluarganya lenyap begitu saja karena orang 
ketiga" Kipli menunduk. 


Baginya Dika, dan Dewi itu sangat penting dalam hidupnya 
karena ia tinggal di kota besar ini sendiri dan Dika adalah 
orang pertama mengajaknya berteman dan memberikan 
pekerjaan untuknya di kafe cowok itu, dan Dewi adalah ibu 
baginya yang sangat perhatian. 


"Gua belum pernah lihat Dika sekacau ini di depan cewek" 
Celetuk Dirga. 


Semuanya mengangguk. 


"Dia dari dulu emang gak pernah mau kelihatan lemah di 
depan siapapun. Tapi dia berani begitu di depan Chika" 
Dirga seperti melihat bahwa Dika tidak main-main dengan 
hubungannya sekarang. 


"Gua butuh lo Chik..." Lirih Dika bahkan hampir tidak 
terdengar suaranya. 


"Tadi lo seakan-akan gak butuhin gua Dik di depan teman- 
teman lo" Balas Chika kesal. 


"Lo tahukan. Dari dulu gua gak mau dianggap lemah atau 
dikasihani orang lain" Chika tersenyum miring mendengar 
itu segitu gengsinya di depan temen sendiri. 


Dika membalikkan tubuhnya agar menghadap cowok itu, "lo 
terlalu gengsi tahu gak?" Dika menatap matanya lekat- 
lekat. 


"Gua nyoba gak gengsi sama lo" Dika menarik pinggangnya 
dan memeluk erat tubuhnya seperti enggan untuk melepas 
walaupun sedetik saja. Chika terdiam saat merasa Dika 
menempelkan dagu di lehernya. 


"Gua juga mau meluk cewek kayak gitu" Celetuk Juna. 


"Noh mpok papat peluk biar lebih ah mantap semok" Kemal 
menimpali ucapan Juna. 


"Ah gak enak mpok papat udah longgar, maunya yang 
kayak Chika pasti masih rapet" Dirga memukul kepala Juna 
dengan bantal heart punya Dika yang ada disini. 


"Kotor bat pikiran lo Junaidi" Dirga tidak habis pikir ajaran 
Farezi melekat hebat di otak Juna. 


Juna terkekeh bukannya malu, "gua aduin Dika lo Jun biar di 
beri jontosan" 


Jefran mulai menakut-nakuti Juna karena cowok itu paling 
takut dengan Dika wajar aja sih ya dulu pernah dihajar sama 
Dika gara-gara mancing anak KIBY. 


"Eh monyet! Gua tatar lo Jep" Juna sudah menggulung baju 
lengan pendeknya. 


"Mending simpen tenaga, gua yakin Dika bakal nyuruh kita 
nyamperin basecamp anak KIBY" Kemal sudah menebak isi 
otak Dika makanya dia terpilih sebagai wakil Ranger karena 
mudah memahami isi otak Dika. 


"Kalau lo nangis ya nangis aja Dik gua bakal nemenin lo 
kok" Dika merasakan kasih sayang yang sempat tidak 
pernah ia rasakan lagi setelah orang tuanya mulai renggang 
namun kembali ia rasa bersama Chika. 


"Gua sayang sama lo Chik, gua gak rela kalau lo sampai 
dimilikin orang lain" Bisik Dika. 


Chika merasa sangat jahat dia membohongi Dika soal 
hatinya, ia bohong kalau jatuh cinta dengan Dika padahal 
tidak sama sekali ia belum jatuh cinta cuman kalau baper 
mungkin ada sesekali. 


"Y-ya gua juga sayang sama lo" Semoga saja ini bisa 
menenangkan Dika. 


Kipli dan teman-temannya masih setia mengamati moment 
dipenuhi bawang itu tapi sayang mereka gak bisa ngelihat 
wajah Dika karena cowok itu memunggunginya. Mereka 


malah tersenyum menggoda saat melihat wajah Chika yang 
juga melihat mereka bisa-bisanya seorang Dika yang suka 
cewek cantik, seksi, sempurna bisa luluh dengan modelan 
cewek cantik bernuansa dingin itu. 


Chika yang dilihatin sama cowok-cowok itu langsung 
memelototi mereka jujur dia merasa ke gep bukannya takut 
malah sengaja menatapnya lebih lama secara kompak. 
Anjirlah malu gua!. 


"Dik lo udah makan? Mau gua masakin gak sebelum gua 
balik?" Tanya Chika. 


Dika melepaskan pelukannya rasanya sangat nyaman bisa 
merasakan balasan lembut dari pacarnya itu. 


"Gak usah sekarang, lo pulang naik apa?" Tolak Dika halus 
agar tidak menyakiti hati Chika. 


Padahal asal cowok itu tahu seorang Chika bisa masak? Itu 
sangat hoax, dia cuman bisa masak mie, sayuran, dan telor. 


Bagus ditolak jadi gak ribet sendiri gua syukur. Chika dalam 
hati. 


"Gua bawa mobil kok, jadi gak usah lo anterin balik" Jawab 
Chika karena tahu pasti Dika ingin mengantarnya. 


Dika tersenyum. 

"Geer banget lo, mau gua anterin balik hahaha" Ledek Dika 
sambil tersenyum seketika rasa sedihnya sirna jika bersama 
cewek ini. 


Hah? Fuck u men!. 


Chika memasang wajah tidak suka sekaligus kesal, "dasar 
gila" 


Chika langsung membenarkan tali tasnya dan menggeser 
tubuh tinggi Dika agar tidak menghalangi jalannya saat 
sudah sampai di depan pintu ia menoleh karena Dika 
memanggilnya. 


"Hati-hati dijalan baby..." Goda Dika dengan senyuman jahil. 


Chika mengacungkan jari tengahnya ke atas agar terlihat 
jelas oleh Dika Ragesta. 


"God damn it!" 


Setelah mengatakan itu ia langsung membuka pintu dan 
menutupnya dengan perasaan yang kesal, Dika tidak bisa 
ditebak beberapa menit membuatnya tersentuh dan 
beberapa menit kemudian membuatnya emosi. 


| hate you, but not for falling in love with you. Chika 
langsung masuk ke dalam lift yang terbuka. 


Jefran melongo melihat dan mendengar perkataan Chika 
tadi keren banget cewek satu itu berani menghardik 
seorang Dika ketua Ranger dan dikenal sebagai penguasaan 
jalanan ketika sedang melakukan balapan liar semaunya. 


"Buseh aku teh lier euy lihat maneh jeung awewe eta 
sakedap gelut sakedap romantis" Celetuk Jefran. 


Cowok satu itu memulai debutnya dengan bahasa Sunda 
setelah minggu lalu debut dengan bahasa Jawa, bisa 
dibilang cowok satu ini bagaikan kamus bahasa daerah 
untuk teman-temannya saat kebingungan. 


Plak! 


"Anjim! Sia belegug" Maki Jefran merasa kepalanya di takol 
oleh orang yang tidak lain adalah Juna. 


"Sejak kapan lo Je debut bahasa Sunda? Allhamdulilah 
kepake juga pas godain cewek geulis di Bandung" Juna 
langsung bersujud bersyukur. 


Dika hanya menggelengkan kepala. 
"Ayo cabut" 


la langsung menyambar kunci motornya di meja dan keluar 
duluan tanpa menunggu konfirmasi dari ke-enam temannya 
itu yang sempat melongo kebingungan. 


"Bego! Kita mau ngapain ceritanya?" 


Farezi yang tadi sedikit pending kebingungan saat teman- 
temannya berdiri dan memasang wajah serius seperti 
sedang menemui rival sejati mereka. 


"Bertamu ke kawinan orang. Ya bertarung untuk menang 
tolol!" Kemal berjalan keluar diikuti oleh yang lain. 


"Lah bocah ngapa ya? Ngigo gegara minum amer nih 
belaguan sih anjir biasa nyusu sama pacar sekarang 
ngamer" Ocehnya sendiri sambil memasang jaket yang 
bertuliskan Ranger dibelakang. 


Malam ini Jalan kota Jakarta dikuasai oleh mereka. Ranger. 


Mereka dengan santai melintas di Jalan yang sudah sepi ini 
karena jam menunjukkan pukul 11 malam sudah tidak 
seramai tadi motor-motor besar dengan warna yang 
berbeda-beda menghiasi jalanan malam kota Jakarta 
sekarang ditambah lagi teriakan-teriakan yang menyebut 


nama komunitas mereka memberikan kesan yang meriah 
layaknya malam tahun baru. 


Di barisan depan Dika Ragesta sudah memimpin teman- 
temannya yang berjumlah 100 orang lebih karena ini 
dadakan ia tidak berniat memaksa anggotanya yang lain 
untuk ikut karena bisa saja mereka memiliki urusan yang 
lebih penting, tapi karena kesolidaritasan yang kuat dan 
rasa segan terhadap Dika mereka tetap ikut hitung-hitung 
senam tangan. 


"RANGER MANA SUARANYA!!!" Teriak Kemal. 


Semuanya bersorak menjawab teriakan Kemal. Beberapa 
orang dijalan yang sama dengan mereka memilih menepi 
atau mengalah karene melihat kebrutalan mereka malam 
ini. Hingar bingar Jakarta malam ini ditemani oleh mereka 
sampai berhenti di sebuah basecamp yang sedikit 
tersembunyi. 


"Ini basecamp-nya?" Tanya Dika tanpa melihat kebelakang. 
"Iya bang" Jawab lan anak kelas 11. 


Dika turun lebih dulu dari motornya berjalan masuk kedalam 
tempat yang remang-remang karena minimnya 
pencahayaan dan tembok yang banyak coretan bertuliskan 
Kiby. Jujur Dika baru sekali ini menyerang ke basecamp 
rivalnya ini karena ia tidak suka mencari gara-gara duluan 
membuang waktu santainya saja tapi kali ini tidak bisa 
hatinya terasa tak tersentuh lagi melihat penghianatan 
ayahnya dan semua omong kosong dari Erlan. 


"Ini basecamp apa tempat jurit malem horor bener hawanya" 
Celetuk Oji mematikan mesin motornya. 


Ican setuju dengan ucapan kawannya yang satu itu. 


"Iye bener bat bacot lo, gini nih kalau bikin komunitas tapi 
ketua kagak sanggup bayar listrik bikin picek mata" 
Omongan Ican barusan membuat mereka tertawa. 


"HAHAHA" Tawa mereka. 


"Apapun bacotan lo pada kalau buat nyindir sih Kiby gua 
semangatin!" 


Juna senang melihat teman-temannya merendahkan Kiby 
karena dia juga tidak suka dengan geng satu itu karena 
gayanya tengil. 


"Lo kalau cuman mau ngerumpi disana mending balik tolol!" 
Amukan Dika membuat mereka ciut seketika dan bergegas 
turun dari motor masing-masing. 


"Kagak bang" 
"I-iya Dik otewe" 


Mereka mulai memasang wajah serius saat sudah 
menginjakkan kaki di basecamp lawan mereka. 


"WOYYY ERLAN KELUAR LO BANGSAT!" Ucap Dika membuat 
orang yang di dalam tempat itu terperanjat kaget. 


Dika tidak sabar lagi menunggu respon dari mereka dengan 
gerakan yang cepat ia langsung menendang pintu masuk 
basecamp ini hingga terbuka lebar dan menampilkan wajah 
lawannya yang terkejut atas kedatangannya. Matanya 
menelusuri mencari keberadaan Erlan dan ia dengan mudah 
menemukan cowok itu yang duduk santai diantara 
anggotanya. 


BRAK! 


TRANG!! 
BUGH!!! 


Dika seperti orang yang telah kesetanan karena dikuasai 
oleh amarah dan emosinya yang menggelapkan mata 
hingga melempar semua barang yang ada disekitarnya 
untuk menyingkirkan orang yang menghalangi langkahnya 
mendekati Erlan yang masih santai dengan posisi awal. 


Erlan langsung melayangkan kayu ukuran sedang 
kearahnya namun dengan lincah Dika menunduk alhasil 
kayu tersebut hanya mengenai angin saat tepat waktunya ia 
langsung merebut kayu tadi dan meletakkan secara 
memanjang dileher Erlan membuat cowok itu terjatuh 
upaya menghindari kayu yang akan membuat rahangnya 
cindera. 


Merasa akan di serang dari belakang Dika langsung buka 
suara. 


"Lo semua maju bos tersayang lo ini habis ditangan gua!!!" 
Omongan Dika barusan bisa menghipnotis pergerakan 
mereka semua. 


Erlan mencoba melakukan perlawanan terhadap Dika tapi 
sialnya Dika lagi-lagi lebih unggul dibandingkan dirinya itu 
membuat harga dirinya terjatuh didepan anggotanya dan 
juga lawan. 


"Kelihatan sekarang siapa yang bersembunyi dibalik kata 
MURAHAN!. ya! Nyokap lo yang sembunyi dan lo ikutan 
dibalik kata itu!" 


Dika langsung memberikan bogeman di rahang Erlan sekuat 
mungkin hingga membuat cowok itu terjatuh sambil 
meringis. 


Dika kembali menarik baju Erlan membuat cowok itu berdiri 
terpaksa dan menghajar wajah cowok itu sampai ia puas. 


"Jangan harap gua nerima lo dan nyokap lo itu bagian dari 
keluarga gua!!! Karena nyokap lo GAK sebanding sama 
nyokap gua yang berlian!" 


Erlan langsung menendang perutnya membuat Dika 
kehilangan keseimbangan disini kesempatan bagi Erlan 
membalas pukulannya. 


"HAJAR!" Teriak Erlan memerintahkan anak buahnya untuk 
menyerang kawanan Dika. 


BUGH! 
BUGH!! 
BRAK!!! 


Cukup lama pergulatan mereka terutama antara Dika dan 
Erlan yang masih sama-sama kuat dan mempunyai obsesi 
yang tinggi untuk menang dan saling mengalahkan lawan 
mereka. 


"Hajar gua Dik sepuas lo. Inget bokap lo lagi jatuh cinta 
sama nyokap gua pasti dia lebih milih gua daripada lo" Erlan 
masih bisanya memancing Dika disaat dia sudah babak 
belur. 


"Karena nyokap lo aja kalah yang statusnya istri udah 
lengser. Begitu juga lo selanjutnya hahaha" Erlan tersenyum 
penuh kemenangan. 


Dika tertawa menampilkan smirknya wajahnya yang 
terdapat bekas lebam tidak mengurangi ketampanannya 


malah semakin membuatnya terlihat lebih seksi dengan 
keringat yang ada kening indahnya. 


"“Inget!. Pemeran utama memang kalah diawal dan akan 
memberikan kejutan kemenangan yang lebih di akhir" Balas 
Dika singkat tapi sangat penuh arti. 


Dika berdiri dan menendang perut Erlan yang masih 
terjatuh di lantai hingga membuat cowok itu meringis 
kehabisan tenaga melawannya lagi. Dika langsung berjalan 
begitu saja melewati beberapa anak buah Erlan yang 
terkapar seperti bosnya di lantai akibat kelakuan temannya. 


"Ayo! I 


Semua anak Ranger mengikuti Dika yang berjalan keluar 
dengan santai tanpa Dika ketahui mereka semua menatap 
kagum kepadanya saat bisa memanfaatkan situasi yang 
seperti tadi untuk menang dan juga menjatuhkan lawannya. 
Ternyata benar yang didengar mereka Dika memiliki paras 
yang sempurna untuk memikat hati cewek manapun tapi 
menyembunyikan sisi lainnya yang sangat menyeramkan 
saat berhadapan dengan lawan. 


To be continue... 


17. Pelecehan 


Chika memarkirkan mini Cooper-nya di parkiran dengan 
sangat rapi dia memang jarang membawa mobil ke sekolah 
dan ini kali pertama baginya membawa mobil 
kesayangannya ke sekolah karena semalam Teresa, Naya, 
dan Nadia menginap di rumahnya jadi tadi pagi berhubung 
ayah dan abangnya ada urusan penting di kantor makanya 
dia membawa mobil ke sekolah. 


"Allhamdulilah, selamat juga gua sampe sekolah jujur ngeri 
gua baru sekali disetirin mobil sama lo" Teresa merasa lega 
dan membuka pintu mobil untuk keluar. 


"Nyetir lo mulus habiz Chik" Tambah Nadia ikut keluar dari 
mobil. 


"Sabi nih kita jalan-jalan ke Bandung pake mini cooper 
kecayangan lo" Naya mencolek dagu Chika sebelum keluar. 


Chika merapikan barang-barangnya dan keluar dari mobil 
yang bisa dibilang banyak diminati para kalangan ini tapi 
bukan niat menyombongkan diri dengan membawa mobil 
ini ke sekolah hanya saja memang ini lebih efektif karena 
jika mereka menunggu angkutan umum dengan waktu yang 
mepet pasti akan telat. Dan kini Chika sedang menjadi 
pusat perhatian para cewek-cewek borjuis yang terkenal 
suka pamer kemewahan dan harta kekayaan orang tua 
mereka. 


"Lo jadi pusat perhatian gila Chik" Naya semangat sekali 
melihat wajah-wajah iri para siswi saat melihat sahabatnya 
membawa mobil itu. 


"| don't care" Jawab Chika langsung berjalan meninggalkan 
parkiran menuju kelasnya. 


"Ada yang buka jasa satu malam nih kayaknya" 


Celetuk Arseno anak kelas 12 IPS yang dibilang cukup tajir, 
ganteng, dan sangat gila clubbing seperti makanan sehari- 
hari untuk cowok itu dan asal kalian tahu dia itu salah satu 
teman Raja yang memaksa Chika waktu itu. 


Chika yang merasa tidak punya urusan dengan cowok satu 
itu langsung saja melenggos begitu dari hadapan Arseno 
tapi tangannya dicekal oleh cowok itu dan ditarik agar 
menghadap kearah cowok tersebut. 


"Maaf kak, gua gak ada urusan sama lo" Chika mencoba 
melepaskan tangannya yang di pegang erat oleh Arseno. 


Arseno mendekatinya, "satu malam berapa?" Pertanyaan 
Arseno tidak dapat ditangkap olehnya. 


"Satu malam berapa? Ya 7 jam lah lo hitung aja dari jam 
enam maghrib" Jawab Chika serius tapi itu memancing 
Arseno dia merasa diledek oleh Chika yang berstatus adek 
kelasnya. 


"Gak usah sok polos deh lo" Bentak Arseno. 


Chika memundurkan wajahnya saat Arseno mencondongkan 
tubuh kearahnya. Pembicaraan mereka memancing murid- 
murid yang kepo untuk menghampiri hanya sekedar 
memproduksi gosip-gosip murahan terbaru. 


Arseno menatap bagian atas tubuhnya dengan seringai 
nakal yang membuatnya reflek langsung menutup bagian 
atas itu dengan tangan yang tidak dicekal Arseno. Melihat 
Arseno tersenyum menggoda dan menatapnya membuat 
takut apa sih salahnya kenapa selalu dikelilingi cowok 
modelan otak selangkangan begini. 


"Gua kasih nominal sebanyak yang dikasih Dika ke lo 
gimana? Atau mau lebih dari itu? Hm" Arseno menunggu 
jawabannya. 


"Bisa nggak sih lo kalau gak tahu apa-apa jangan sok tahu 
kesannya bikin jijik tahu nggak?!" Balasan Chika membuat 
Arseno tersulut emosi dia bukan tipikal cowok penyabar dia 
arogan bahkan katanya ya mau sedang bercinta pun tetap 
arogan kasihan pasangannya. 


Teresa langsung menarik tangan Chika agar terlepas dari 
Arseno namun cowok itu seperti yang dibilang tadi kasar. 
Dia menepis kasar Teresa hingga membuat cewek cantik itu 
terdorong beberapa langkah kebelakang untung saja Naya 
dan Nadia sigap menahannya. 


Kesempatan baginya saat Chika lengah karena melihat 
temannya yang terdorong kebelakang Arseno langsung 
meremas bokongnya itu sontak membuat Chika terpekik 
kaget atas pelecehan yang dilakukan oleh cowok itu, semua 
yang melihat menutup mulut saat seorang Arseno 
melakukan itu tanpa berpikir panjang dan ditempat umum. 


"Arseno! Lepas!!" Chika mencoba mendorong mundur 
Arseno yang memiliki kekuatan lebih darinya. 


Saat Arseno hendak menempelkan wajahnya ke dada Chika 
tiba-tiba suara umpatan terdengar sangat nyaring dari 
belakang tubuh Chika semuanya menebak akan ada 
perkelahian yang hebat kali ini. 


"BANGSAT LO!" 


Dika langsung memberikan serangan secara brutal kepada 
Arseno yang belum siap menyadari keberadaan Dika ia 
terjatuh di lapangan dengan Dika yang terus-terusan 
memukulinya tanpa rasa kasihan sedikitpun. Beberapa 


teman Arseno mencoba memisahkan Dika agar berhenti 
memukuli Arseno tapi tidak semudah itu menghentikan raja 
jalanan. 


"WOYYY DIKA!" 


Kipli dan Dirga yang berusaha memisahkan kedua orang 
yang berkelahi itu cukup kewalahan, Dika jika sedang 
berkelahi sudah dipastikan susah untuk disuruh berhenti 
kecuali ia sudah merasa puas. 


"Dik udah bego! Mending samperin cewek lo noh dia butuh 
lo kayaknya ini biar gua sama Kipli yang urus" 


Dirga mencoba mengalihkan emosi Dika agar berhenti 
menghajar Arseno jujur Dirga heran apa Dika tidak capek 
baru semalam cowok itu baku hantam dengan Erlan 
sekarang dengan Arseno pun tetap ia jabanin. 


"URUSAN KITA BELUM SELESAI NYET!" Dika menendang kaki 
Arseno sebelum membalikkan badan berjalan kearah Chika 
yang sedang ditenangkan oleh teman-teman cewek itu. 


Dika langsung menarik tangan Chika agar masuk kedalam 
dekapannya ia mengusap lembut punggung gadisnya itu 
yang terisak karena menangis, Dika mendekatkan bibirnya 
ke telinga Chika. 


"Dia ngapain lo? Kasih tahu gua" Tanyanya lembut emosinya 
sedang ia coba tahan belum puas menghajar Arseno tadi. 


Chika memeluknya erat dan masih terus menangis, Dika 
tidak bisa seperti ini ia mencoba melepaskan tangan Chika 
yang melingkar erat di pinggangnya karena ingin kembali 
memberikan bogeman untuk cowok brengsek itu yang 
berani menyentuh miliknya. 


Chika kembali menahannya memeluk dirinya lebih erat 
seperti tidak ingin ia pergi untuk menghampiri Arseno. 


Y-jangan ke-k-kemana...m-mana hiks..." Tangis Chika 
sesegukan didalam dada bidangnya ia mengusap rambut 
Chika sebelum memberikan kecupan dikepala gadis itu. 


Semua cewek-cewek yang melihat dan yang pernah menjadi 
mantan Dika merasa iri melihat itu enak sekali menjadi 
Chika bisa mendapatkan perhatian yang spesial dari 
seorang Dika Ragesta. 


Bu Irene menghampiri mereka, "Chika ikut ibu dulu yuk ke 
ruangan kita selesaikan masalah kamu dengan Arseno" Bu 
Irene mencoba mengajak Chika dengan memegang tangan 
gadis itu. 


Chika menggeleng cepat dan menarik tangannya kembali 
dan memeluk Dika dengan erat, Dika dapat merasakan 
Chika masih menggeleng di dadanya. 


"Sebentar sayang, kita bicarakan ini dul-" Chika 
menggeleng dan menangis. 


"G-gak ma-mauuuu..." Tolaknya sebisa mungkin ia gak mau 
ketemu Arseno. 


Bu Irene masih mencoba memujuk Chika, "ayo dong Chik 
biar kamu jelasin ceritanya ayo ya..." 


Bu Irene kembali menarik tangan gadis itu lembut tapi lagi- 
lagi Chika menyingkirkan tangan guru itu dan 
mengayunkan tangannya agar tidak dipegang oleh 
siapapun. 


"Shuttt...hey hey Chik" Dika mencoba menenangkan gadis 
itu yang kembali menangis. 


"Gak mau aku gak mauuu ketemu dia! Aku gak mauuu..." 
Ucap Chika dalam tangisnya. 


"Chika... Dengerin aku sayang. Sebentar aja biar dia dapetin 
hukuman yang pas" Dika mencoba memujuk Chika yang 
masih menggeleng cepat menolak bertemu Arseno. 


"Gak mauuu... Enggak!" Tolak Chika. 


Dika menangkup kedua pipi pacarnya ini yang sudah 
dipenuhi oleh air mata membasahi wajah cantiknya. 


"Ada bu Irene dia gak bakal macem-macem Chikaaa..." 
Chika masih menolak dan kembali bersembunyi di dadanya 
dengan tangan yang digerakkan agar tidak dipegang oleh 
bu Irene. 


Dika menahan tangan itu dan membisikkan Chika, "kalau 
aku temenin gimana?" Dia masih menolak Dika tidak cepat 
menyerah ia kembali bertanya. 


"Aku temenin kamu, kalau kamu takut boleh peluk, pegang 
tangan, atau mau cium aku juga boleh pilih mau yang mana 
bebas deh" Chika menendang sepatunya hingga 
membuatnya tertawa kecil. 


Merasakan Chika mengangguk ia melihat bu Irene. 


"Tapi saya temenin dia ya bu?" Bu Irene tidak bisa melarang 
kalau biasanya akan kena omelan gara-gara pelukan di 
sekolah tapi kali ini beda cerita jadi ia hanya mengangguk. 


Semua yang melihat keuwuan itu langsung terpana karena 
cowok itu adalah Dika, cowok yang diinginkan cewek satu 
sekolah. Teresa dan teman-temannya juga ikut terpesona 
oleh kesabaran Dika yaampun sisain cowok satu kayak gitu 
bisa gak sih. 


"Gua pengen jadi Chika dia dapetin semua perhatian dari 
Dika" Ucap Teresa. 


Teresa cemberut melihat Naya dan Nadia yang mengangguk 
paham siapa yang tidak mau dengan Dika meskipun mereka 
telah mempunyai pacar sekalipun tapi masih sempat oleng 
ke cowok satu itu. 


"Dasar cewek alay gitu aja nangis modus!" Ucapan Safira 
memancing mulut pedas Teresa, Naya, dan Nadia detik itu 
juga. 


"Eh! Alay-alay. Lo jadi dia juga bakal nangis kalau lo gak 
nangis harus dipertanyakan ada dua kemungkinan lo 
beneran gak alay apa kenikmatan?" Nadia melihat Safira 
dengan mata yang ngeselin itu membuat yang dilihat 
langsung berdecak dan pergi tanpa menjawab 
pertanyaannya. 


"Hahaha... Kenikmatan berarti ya" Tawa Naya untuk 
mengiringi Safira dan teman-temannya yang lewat begitu 
saja. 


Saat masuk kelas Naya langsung duduk begitu juga dengan 
Teresa dan Nadia. Danjay langsung menghampiri ketiga 
cewek itu. 


"Lah? Chika mane?" Tanya Arya bingung. 
"Di ruangan bu Irene" Jawab Nadia. 


"Demen amat tuh bocah satu di ruangan calon gua" Banna 
langsung ikut nimbrung sambil membawa setoples makaroni 
pedas yang ia bawa dari rumah. 


"Habis ada masalah sama Arseno babi!" Ucap Teresa kesal 
mengingat kelakuan tidak senonoh cowok itu. 


Ketiga cowok itu saling melempar pandangan bingung, 
"Arseno?" Ulang Danjay. 


"Yang kelas 12 IPS?" Tanya Banna. 
"Iya dia si babi!" Jawab Teresa. 


Arya yang sedang makan makaroni pedas langsung melotot 
kepada teman-temannya. 


"serius lo? Dih ngapain si Chika mau berurusan sama si 
tukang bokep?" Tanya Arya penasaran. 


Naya memukul meja, "si Arseno grepe Chika pas di deket 
lapangan!" Ketiga cowok itu tersedak saat mendengarnya. 


"Apanya yang di grepe?" Tanya Banna ikut kesal mendengar 
itu. 


"Pantatnya" 
Danjay mengepal tangannya saat mendengar jawaban itu. 


"Untung aja pas si babi mau nempelin mukanya ke dada 
Chika dengan amat beruntung Dika dateng ribut deh" Jelas 
Naya membuat cowok itu mengangguk paham. 


"Gila sih ini anjip! Kebanyakan nonton konten mature sih 
jadi begitu" Celetuk Arya. 


Chika menunduk tidak mau melihat Arseno rasanya ia benci 
sekali dengan cowok itu ingin dia menampar, menendang 
masa depan seorang Arseno tapi tadi dia seakan-akan 
terkurung dalam rasa takut. 


"Dia yang mulai duluan bu..." Lirih Chika. 


Arseno menatapnya tajam, "lo duluan yang mancing gua ya 
tolol!" Sentak Arseno membuat Chika menutup matanya. 


"Santai aja dong lo" Bentak Dika tidak terima gadisnya 
dikasari. 


"Lo duluan yang tiba-tiba ngerendahin gua terus ngelecehin 
kayak tadi, sekarang lo juga yang nuduh gua mancing 
emosi lo? Banci banget sih lo!!!" Teriak Chika tidak terima 
emosinya mulai tersulut. 


"Udah udah... Arseno kamu itu gak boleh ngelecehin cewek 
kayak gitu inget ibu kamu perempuan!" Omel bu Irene. 


Arseno terdiam tanpa menggubris perkataan bu Irene, 
"sekarang kamu minta maaf ke Chika dan janji gak 
ngulangin itu lagi ke Chika atau cewek manapun!!!" 
Perintah bu Irene tidak terbantahkan. 


Arseno mengulurkan tangannya, "sorry" Chika enggan 
menerima uluran itu tapi bu Irene menyuruhnya akhirnya ia 
menerima maaf itu tapi tetap saja sulit untuk melupakan itu. 


"Udahkan bu? Saya keluar" Arseno langsung berjalan keluar. 
"Hukuman kamu tetap dijalanin Seno!" Teriak bu Irene. 


Chika terdiam, "kamu tenang saja Chika dia gak akan 
ngelecehin kamu lagi, lagian disamping kamu udah ada 
pawang adu jontos" Goda bu Irene mengetahui bahwa 
mereka berdua pacaran semoga Dika bisa sedikit berubah 
sikap playboy dan nakalnya setelah pacaran dengan Chika. 


"Iya bu, makasih" Jawab Chika. 


Saat dijalan Chika melihat Dika di sebelahnya, "makasih 
pacar" Celetuk Chika asal tapi itu bisa membuat Dika 


terpana. 


"Makasih doang nih? Ciuman gak ada?" Bukannya 
mendapatkan ciuman malah mendapatkan dampratan dari 
Chika. 


"Soang banyak cari aja yang semok" Jawab Chika kesal 
karena cowok itu mulai gila. 


Dika terkekeh, Chika baru menyadari bahwa wajah Dika 
mendapatkan bekas lebam tapi kenapa? Tadi dia yang 
unggul terus diwajah Dirga sama Kipli juga sama apa dia 
tawuran?. 


"Lo tawuran ya?!" Tanya Chika langsung. 


Dika menyipitkan matanya bingung, "tawuran apaan sih 
Chik?" Tanyanya balik karena emang dia gak ikut tawuran. 


Chika tanpa dosa menepuk lebam yang ada di wajah 
tampan Dika cukup kencang membuat cowok itu mengaduh. 


"Ini apa biru? Bekas cipokan sama kipli atau Dirga? Gak 
waras ya lo gila serem gua jadinya" Tuduhan Chika bisa 
menimbulkan gosip yang melenceng jauh bisa-bisa dia 
dikatain gay gara-gara omongan Chika. 


"Stress lo bego!. Gua masih waras masih doyan yang donat 
gila aja sama sosis kek dia berdua" Protes Dika tidak terima 
apa-apaan cewek satu itu seenaknya nyebut dia gay. 


"Yaaa terus itu kenapa Dikaaa?" 
"Erlan" 
Chika terdiam. 


"Lo diserang dia apa lo yang nye-" 


"Gua yang nyerang dia. Jangan marah karena bukan itu 
yang gua butuh saat ini" Potong Dika. 


Chika yang sudah berniat menyemprot cowok itu dengan 
bacotannya seketika langsung terdiam tidak tahu harus 
bagaimana ia lebih memilih masa bodoh untuk saat ini 
mungkin Dika melakukan itu karena kekesalannya dengan 
Erlan yang keterlaluan. 


Chika mengangguk paham, "ya udah gua ke kelas duluan, 
makasih lo udah nolongin gua" Ucap Chika sebelum berjalan 
ke arah kelasnya. 


"Itu emang kewajiban gua-kan sebagai pacar lo" Jawab Dika. 


Chika merasa ada yang aneh di dalam hatinya saat Dika 
berkata seperti itu, tapi ia tetap memasang wajah cuek. 


"Nanti pulang sekolah kita jalan gak ada penolakan Chik" 
Chika baru saja akan menolak tapi Dika sudah berjalan dan 
berbelok arah kelas cowok itu. 


To be continue... 


18. You are mine tonight and beyond 


Seminggu setelah acara pernikahan ayahnya dengan ibu 
dari Erlan musuh bebuyutannya dari dulu Dika belum 
pernah sama sekali pulang ke rumahnya itu dan tidak ada 
tanda-tanda bahwa Aaron yang berstatus sebagai ayahnya 
mengkhawatirkan keberadaan dirinya seminggu ini, 
jangankan mengunjungi apart miliknya menelpon saja tidak 
jadi kali ini dia berniat kembali untuk mengecek keadaan 
kamarnya dan mobil koleksinya. 


"Jadi ini rencananya lo mau balik ke rumah Dik?" Tanya 
Chika mengencangkan suara karena sedang berada dijalan. 


"Iya" Jawab Dika sekedarnya. 

"APA? BUAYA" 

"Iya" Jawab Dika. 

"Buat apa buaya?" Tanya Chika bingung. 
"Lihat doang" 


Beginilah keadaan kalau ngobrol diatas motor besar dengan 
suasana jalanan yang sangat bising oleh motor dan mobil 
lainnya terjadinya miskomunikasi. Chika merasa ada yang 
salah dengan obrolan mereka dia lebih memilih diam 
percuma kayaknya kalau dilanjutin gak ada hasilnya. 


Dika meng-klakson motornya saat tiba didepan pagar 
mewah menjulang tinggi dengan warna putih itu, tidak 
butuh waktu lama seorang satpam membukakan pintu 
pagar itu dan mempersilahkan dirinya masuk ke dalam. 


Apa-apaan nih?. 


Dika melepas helmnya dengan tatapan bingung melihat ada 
10 motor besar berjejer di halaman parkir rumahnya ia 
sudah menebak pasti ini milik Erlan dan teman-teman 
cowok itu. Sialan dia pikir dia siapa disini bisa seenaknya 
kayak gini!. 


Dika langsung berjalan membuka pintu tanpa sepatah kata 
untuk menandakan bahwa ia kembali, saat ia melewati 
ruang tamu matanya menatap remeh cowok-cowok yang 
menikmati fasilitas mewah di rumahnya ini. 


Erlan menyadari kedatangan Dika langsung menyuruh 
teman-teman dia diam dan menyapa kearahnya. 


"Welcome my brother" Erlan tersenyum penuh arti tapi 
dapat dibaca dengan jelas oleh Dika jika itu ledekan 
kepadanya. 


"Gua gak pernah sedikitpun nganggep lo sodara gua, dan 
nyokap lo jadi nyokap gua" Ucap Dika datar dan dingin 
sambil melihat 10 orang yang tersenyum remeh kearahnya. 


"Dik dik... Coba lo lihat sekarang di belakang lo tandanya 
kita udah resmi jadi sodara" Perkataan Erlan membuatnya 
melihat kebelakang. 


Sialan!. 


Di tembok tersebut terdapat bingkai foto berukuran besar 
yang menampilkan gambar ayahnya dan ibu dari Erlan saat 
mengenakan baju pernikahan seminggu yang lalu, dan 
dibagian tembok sebelahnya sudah tersusun rapi bingkai 
foto-foto Erlan yang bercampur dengan fotonya. Dan sedikit 
pun ia tidak mendapati foto ibunya disana itulah yang 
membuatnya naik pitam. 


"Brengsek!" 


Dika dengan brutal membanting foto pernikahan ayahnya 
dengan perempuan lain yang sangat mewah terpajang di 
dinding rumahnya ke lantai hingga terpecah dan tidak 
sampai disana ia melepas semua foto Erlan yang ada di 
dekatnya. Suara keributan dan kaca pecah membuat 
beberapa pelayan di rumahnya berjalan keluar dari dapur. 


"Gua gak sudi foto lo dicampur sama gua, apalagi ini!" Dika 
menunjuk bingkai foto yang mewah tadi dengan kakinya. 


"Gua gak nerima jalang kayak DIA!" Dika langsung 
menendang semua foto yang di lantai. 


"Bangsat!" 


Erlan tidak terima ibunya dikatai seperti itu dia langsung 
melayangkan tinjuan kepada Dika namun Dika lebih gesit 
menendang perut Erlan membuat cowok itu terhuyung 
kebelakang, Dika mempercepat langkahnya dan lebih dulu 
memberikan hiasan merah di wajah Erlan secara bertubi- 
tubi. 


Merasa tidak terima bosnya diperlakukan seperti itu 
beberapa anak buah Erlan maju untuk menolong Erlan dan 
ada yang memberikan serangan kepada Dika berubah 
tendangan, Dika menahan tendangan itu dengan tangannya 
tapi tetap saja ia sedikit oleng kebelakang. 


Semua pelayan menjerit takut melihat perkelahian mereka 
yang seperti keroyokan, satu pelayan berlari keluar 
memanggil petugas keamanan rumah untuk memisahkan 
mereka. Chika yang melihat Dika sedikit lengah langsung 
menarik mundur cowok yang berperawakan tinggi dengan 
rambut dikuncir itu menjauh. Dia Bara tangan kanannya 
Erlan. 


"Banci tahu gak lo?!!!" Maki Chika kepada cowok yang 
berambut panjang itu. 


"Lo cewek gak usah ikut campur nanti kesenggol nangis" 
Balas Bara dengan senyum nakal dibibirnya. 


"Ngomong-ngomong badan lo oke juga bisa kali dicicip 
hahaha..." Ucapan Bara memang tidak berpendidikan. 


PLAK!!!. 


"Mulut lo sampah banget ya! Gak berpendidikan lo? Atau 
emang dasar GAK PUNYA OTAK?!!" Teriak Chika nyaring 
seakan-akan tidak takut dengan siapa dia berhadapan 
sekarang. 


Bara mengepal tangannya kuat-kuat dan melayangkan 
tamparan kepada Chika karena cewek itu berani memaki- 
maki dirinya di depan orang banyak. 


BRUGH! 


Chika membuka matanya saat merasa wajahnya aman tidak 
terkena tamparan dari cowok itu, tapi ia melihat cowok yang 
bernama Bara itu tertidur di lantai mencoba mengalahkan 
Dika yang memukuli secara menyeramkan. Chika berniat 
memisahkan tapi dia masih gemeteran karena 
membayangkan Bara menamparnya semarah-marahnya 
ayah dan abangnya tidak pernah berani main tangan, 
begitu juga dengan Dika. 


"Kalau sampe tadi lo berani nyentuh cewek gua, lihat aja 
gua habisin disini lo anjing!" Dika masih terus memukul 
wajah Bara yang sudah banyak lebam sudah tidak berdaya 
menghalau Dika untung saja petugas keamanan di rumah 
ini memisahkan mereka. 


"Den Dika udah den..." Teriak surya kepala keamanan di 
rumahnya. 


Tapi tidak di gubris oleh yang disebut namanya Erlan maju 
mendorong Dika lalu membantu Bara berdiri. 


"Pengecut lo tolol!" Maki Erlan. 


Dika tertawa sumbang, "temen lo yang banci berani sama 
cewek. Cuih!" 


Dika menendang vas yang terlihat sangat mahal hingga 
menghasilkan suara yang sangat nyaring ditelinga siapapun 
yang berada disana. 


Chika menelan ludah saat mengetahui sisi gelap Dika yang 
tempramen tapi dia tahu itu wajar seorang Dika tidak akan 
berubah menjadi iblis jika lawannya tidak lebih dari iblis 
juga. Tapi tetap saja melihat Dika kalap kayak tadi 
membuatnya kaget dan ia pastikan ini pertama kali bagi 
para pekerja dirumah ini melihat Dika sebrutal tadi. 


Dika menarik tangannya langsung menuju lantai atas rumah 
ini baru sekali Chika menginjakkan kaki di lantai dua rumah 
Dika jujur dia terpesona dengan desain rumah Dika sangat 
elegan layaknya istana. 


"Eh?" 


Dika membanting pintu kamar dengan kencang mungkin 
terdengar hingga ke bawah suaranya. Chika mengedipkan 
mata berulang kali kamar Dika sangat luas dan terdapat 
jendela yang lumayan besar sepertinya jika tengah malam 
disini akan lebih seru duduk menikmati alunan musik 
akustik sambil makan mie rebus anak indie banget tuh. 


Dika melepas jaket denim yang ada ditubuhnya lalu 
melemparnya ke ranjang berukuran king size? Mungkin. 
Dika duduk sambil membuka sepatu dan menendang ke 
sembarangan arah tubuh dan pikirannya sedang tidak 
damai mengingat Erlan dan kelakuan ayahnya. 


"Chika..." Panggil Dika lembut. 


"Apa?" Chika berjalan mendekatinya dengan masih 
mengagumi interior kamarnya. 


"Tepuk tangan lo sekarang" Suruh Dika sambil mengelus 
lengan gadisnya lembut. 


"Hah? Buat apaan? Manggil burung!" Ketus Chika 
membuatnya terkekeh pacarnya ini memang judes tapi 
membuatnya suka. 


"Buru lama banget" 


Dengan wajah malas Chika menuruti perintahnya namun 
dapat ia lihat wajah gadis itu berubah menjadi takjub saat 
tepuk tangan lampu kamarnya mati dan lampu dari balik 
kepala ranjangnya menyala membuat tempat ini terlihat 
remang-remang dan elegan seketika. 


Chika melebarkan mulutnya terpesona dengan lampu-lampu 
yang sangat indah itu berganti warna dengan sangat santai 
dan pelan ini kamar impiannya tapi tidak boleh oleh ibunya 
karena merusak mata jika kelamaan, sudah tahu dia akan 
menggunakan lampu ini saat malam menuju overthinking 
biar kayak anak-anak jaman sekarang. 


"So beautifull, oh my god..." Ucap Chika kagum. 


Chika tidak berhenti menatap sekeliling kamar Dika yang 
langsung berubah menjadi luar biasa sangat manipulasi ya 


Moms. 


Dika menarik tubuh Chika agar mendekat kepadanya dan 
langsung menempelkan sebelah pipinya ke perut Chika 
dengan tangan yang melingkar posesif dipinggang ramping 
gadis itu. Chika hanya melihat sekilas karena perhatiannya 
tersedot habis ke kamar ini sampai tidak memperdulikan 
Dika. 


Dika menekan tombol remot yang berada di kasurnya 
seketika alunan musik dengan merdu menyapa indera 
pendengar mereka berdua. Lagu Bruno mars yang berjudul 
Versace on the floor pun menemani keheningan mereka 
berdua. 


Ini lagu setahu gua-kan kayak ada unsur 184 nya harus 
jaga-jaga nih gua, mana lagi sama singa kayak dia. Batin 
Chika waspada. 


"Gua suka lagu ini, suka suasana kamar kayak gini, dan 
bonusnya bisa ngerasain apa yang gua suka sama gadis 
yang gua suka. Hoki banget gua" Tutur Dika masih nyaman 
dengan posisinya yang memeluk Chika dengan duduk di 
kasur. 


"Gua sama kayak lo, cuman gua gak suka dipeluk kayak gini 
serem" Jawaban Chika pelan tapi tidak menggoyangkan apa 
yang ingin ia lakukan. 


Dika melepas lingkaran tangannya dan langsung duduk sila 
di karpet berbulu lembut di sebelah ranjangnya lalu 
menepuk ruang yang kosong disebelahnya agar gadis itu 
duduk dan menghadap ke pintu balkon kamar yang terbuat 
dari kaca full hingga bawah untuk melihat langit malam hari 
dari sini dengan backsound yang terus berputar 
memberikan kesan romantis. 


"Kamar lo adalah kamar impian gua tapi gak boleh sama 
mama" Cemberut Chika menghadap balkon dengan kaki 
yang dia silang seketika mereka melupakan kejadian yang 
menegangkan tadi di bawah dengan cara sesederhana ini. 


Dika meletakkan kepala Chika di bahunya yang lebar lalu 
mengusap rambut beraroma seperti vitamin rambut anak 
kecil sangat menenangkan baginya. 


"Kamar gua kamar lo juga mulai saat ini" Ucap Dika 
membuat Chika tertawa bukannya salah tingkah aneh 
gerutu Dika dalam hati. 


"Basi tahu nggak omongan lo?" Ledek Chika menyingkirkan 
tangan Dika yang mengusap kepalanya lembut. 


"Mending ikut gua yuk kita jalan-jalan malam kemana kek 
terserah yang penting seruuu" Ajak Chika berdiri dan 
menarik baju dibahu Dika agar cowok itu berdiri dan 
akhirnya berhasil Dika berdiri membawa jaketnya tadi lalu 
membereskan kamarnya sebentar. 


"Dengerin gua dulu! Sampai dibawah kalau curut-curut itu 
mancing emosi lo diem aja nanti juga capek dia" Sebelum 
turun Chika memberikan peringatan kepada Dika yang 
hanya mengangguk paham. 


Sampai dibawah Dika tidak memperdulikan tatapan Erlan 
maupun anak Ranger yang lainnya ia mengikuti ucapan 
Chika tadi. 


"Udah kerja kelompoknya diatas?" Pancing Erlan namun 
tidak diperdulikan oleh Dika maupun Chika. 


Sampai di depan Dika memakaikan helm kepada Chika dan 
mereka keluar dari halaman rumah mewah ini berjalan 


mencari kesenangan dimanapun yang cocok untuk mereka 
berdua hingga saling tertawa bersama. 


Motor Dika memasuki salah satu tempat nongkrong hits di 
Jakarta. 


Chika membaca nama coffeeshop yang terpampang jelas di 
pintu masuk tadi. 


"Dika, ini bukannya coffeeshop punya lo ya?" Tanya Chika 
sambil menunjuk papan bacaan Cozy coffeeshop. 


Dika melepas helmnya lalu mengangguk ia menoleh 
kebelakang sampai ia sedikit merasa gemes. 


"Nyaman banget ya boncengan sama gua?" Melihat Chika 
yang gelagapan turun dari motornya semakin menambah 
kesan imut di wajah cuek itu. 


"Lo pernah kesini?" Tanya Dika sambil berjalan beriringan 
masuk ke dalam coffeeshop miliknya. 


Chika menggeleng, "ini pertama kali, tapi temen-temen gua 
udah pernah kesini" Jawab Chika. 


Sambil terus melihat dekorasi tempat ini halaman parkir 
yang luas, meja outdoor yang terlihat bagus, ditambah lagi 
dekorasi dalam yang terlihat klasik dengan lampu berwarna 
kuning, dan dinding putih beserta hiasan unik di setiap 
dinding. 


Kebiasaan banget anjir! Kenapa sih setiap ke coffeeshop 
kalau baru dateng di lihatin serasa salah outfit gua!!. Batin 
Chika mendumel. 


"Gila-gilaaa gebetan baru nih Dik" Goda cowok berwajah 
hitam manis dengan nametag Wildan di bajunya. 


Dika langsung menendang kaki cowok itu, "pacar gua bukan 
gebetan mohon maaf gua benerin" Cowok yang bernama 
Wildan itu terkekeh dan lanjut mengelap cangkir coffe yang 
ada ditangannya. 


"Lo mau mesen apa?" Tanya Dika. 


"Gak tahu, gak di kasih menunya" Jawaban Chika membuat 
Wildan terkekeh dan menepuk bahu Dika. 


Wildan membawakan buku menu untuk Chika yang 
berterima kasih kepadanya setelah menerima buku itu. 


"Sebenarnya tanpa buku menu lo juga bisa lihat di papan 
menu" Ucap Dika menunjuk papan menu di depan mereka 
yang terpanjang jelas. 


"Kesadaran dan mata orang beda-beda, jadi sebagai penjual 
harus memberikan pelayanan primer kepada pembeli" Balas 
Chika sambil memilih menu di buku tersebut. 


"Gila Dik kalah telak lo sama dia hahaha..." Ledek Wildan 
sambil menyuruh temannya membuatkan pesanan untuk 
bos mereka. 


Kipli menepuk bahu Dika dari belakang saat kembali dari 
luar. Seperti yang sudah dikatakan Kipli memiliki peran 
penting di coffeeshop milik Dika karena diberikan 
kepercayaan oleh Dika untuk membantu mengurus 
coffeeshop-nya. 


"Tumben bos besar kesini ngajak doi lagi" Goda Kipli 
menaik-turunkan alisnya. 


"Hai Chika" Sapanya sambil melambaikan tangan. 


"Oh? Iya hai" Balas Chika. 


Dika menanggapi dengan senyuman dan alis yang turun- 
naikan. 


"Lo dapet salam dari cewek yang duduk disana" Beritahu 
Kipli menunjukkan menggunakan matanya kearah 
kumpulan cewek cantik yang mukanya mulus licin seperti 
tidak ada noda jerawat sedikitpun. 


Chika merasa sedikit kagum dengan kumpulan cewek itu 
bisa-bisanya wajah mereka se-geng mulus glowing semua, 
mana pada jago dandan lagi bikin jiwa perempuan seorang 
Chika Radella menciut seketika. Wajah gua aja masih ada 
bekas jerawat dia pada mulus semua anjip!. Chika 
membatin melihat cewek good looking itu. 


Dika melambaikan tangan kepada mereka dan kumpulan 
cewek cantik itu tepuk tangan sambil kesenangan selepas di 
notice oleh Dika. Chika merasa tidak cocok jika harus 
bersama Dika yang digandrungi banyak cewek cantik 
sedangkan dirinya? Begini saja. 


"Diem berarti cemburu lo" Nilai Dika secara sebelah pihak 
saja. 


"Cemburu buat apa? Kalau cowoknya beneran setia mah gak 
bakal nge-notice semua cewek" Balas Chika sengit membuat 
Kipli dan Dika melongo. 


"Iya maaf tuan putri" Ucap Dika. 


Chika hanya mengangguk menunggu pesanannya dibuat 
begitu juga dengan Dika yang sedang berbicara dengan 
karyawannya. 


To be continue... 


19. Berlalu seperti angin 


Alunan musik di tempat Dika ini menghibur para 
pengunjung coffeeshop miliknya, malam yang cerah dengan 
bintang yang bertebaran di langit menambah kesan indah 
pada malam ini. Chika memilih duduk di bagian rooftop 
coffeeshop ini karena bisa merasakan hembusan angin yang 
membelai wajahnya lembut. 


"Banyak dong anak-anak sekolah kita yang nongkrong disini 
Dik?" Tanya Chika menyeruput minuman yang ada di meja. 


"Banyak. Kadang gua berasa di sekolah soalnya yang gua 
temuin dia lagi dia lagi" Jawab Dika sambil menghisap rokok 
yang di selipkan antara jari telunjuk dan tengahnya. 


Dika membuang asap rokok itu ke samping karena keadaan 
disebelahnya tengah sepi jadi tidak menganggu 
kenyamanan pembeli. Pikirannya kini tengah berkelana 
entah kemana tapi dia tetap menampilkan wajah tenang 
didepan Chika. 


"Jujur gua gak suka cowok ngerokok" 
Deg!. 


Dika yang tengah santai menghisap rokoknya langsung 
mematung mendengarkan ucapan Chika yang terdengar 
dingin. 


"Tapi terserah lo sih gua gak bisa maksa, lagian itu hak lo 
mau hidup sehat apa nggak" Lanjutnya membuat Dika 
langsung mematikan rokok di tangannya tadi. 


"Gua gak ngerokok lagi" Ucap Dika dengan wajah polos 
seperti anak kecil yang takut dengan ibunya. 


Chika tersenyum dan mengacungkan jempolnya kepada 
Dika, "good boy" Puji Chika. 


"Maunya disebut your boy" Balas Dika menempelkan 
sikunya di meja untuk menompang wajahnya. 


Chika berdiri untuk membuang tissue sekalian mencuci 
tangannya di ujung rooftop. 


"Oke my boyyy" Ucap Chika mengelus rambut Dika sambil 
berjalan. 


What the fuck!. 


Dika memegang kepalanya yang dipegang Chika barusan 
cuman perlakuan kayak gitu aja hatinya jedak-jeduk, 
electric love banget pacarnya itu. 


Chika kembali dengan tangan masih basah tiba-tiba dia 
punya ide jahil untuk mengetes tingkat kesabaran Dika 
karena kata ibunya carilah laki-laki yang penyabar, 
penyayang, dan bertanggungjawab. 


Chika memeperkan tangannya yang basah ke baju yang 
dipakai Dika sebagai gantinya tissue untuk mengeringkan 
tangannya. Dika menatapnya bingung tapi tidak ia 
perdulikan seingat dia seorang Dika bukanlah cowok yang 
penuh akan kesabaran. 


"Chik..." Dika menyingkirkan tangannya dari baju cowok itu. 
Chika kini terlihat speechless karena tebakan dia meleset. 


Dika mengambil tissue dan menghapus sisa air yang ada di 
tangan Chika tadi dengan lembut itu membuat Chika atau 
cewek manapun akan tersentuh meski hanya perlakuan 
sekecil itu tapi perasaan wanita itu sangat lembut sekecil 


apapun perhatian yang diberikan oleh pasangannya akan 
terlihat jelas di mereka dan begitu juga dengan kesalahan. 


"Lo kalau males ngeringin tangan bilang kek jangan meper 
juga" Ucap Dika setelah selesai menghapus sisa air di 
tangan gadis itu. 


"Oh jadi lo gak suka di peperin kayak tadi? Hmmm" 


Dika berdiri, "gak gitu sayang..." Ucap Dika dengan suara 
rendah yang membuat siapapun mendengar pasti terpana. 


"Ayooo balik gua ada tugas besok" Chika jalan duluan. 
"Tugas apa?" Tanya Dika. 

Chika menoleh kebelakang. 

"Ngarahin suami ke jalan yang bener" Celetuk Chika. 
"SUAMI? SIAPA?!" Dika meninggikan volumenya. 


"Lo. Puas?" Jawab Chika santai tanpa memikirkan petasan di 
hati Dika yang menyala bersamaan. 


Dika merasa digoda ia tidak tinggal diam sudah cukup dari 
tadi dia permainkan perasaan oleh Chika oke sekarang 
gilirannya membuat cewek itu merona atau bahkan terlena. 


Dika merangkul pinggang Chika lalu mendekatkan bibirnya 
ke kuping gadis itu secara perlahan. 


"Kalau kita nikah nanti mau anak berapa Chik?" Bisik Dika. 
"Satu? Mungkin" Jawabnya singkat. 


"Yahhh... Jangan satu dong" Protes Dika kurang setuju. 


"Terus?" Jawab Chika. 

"Hmmm... 2 mungkin biar sepasang" Saran Dika. 

"Kalau belum sepasang?" Tanya Chika dengan nada curiga. 
"Bikin lagi lah, kan seru mompanya" Asal Dika. 

Pletak!!!. 


"Serem tahu nggak lo?" Chika menuruni tangga lebih dulu 
membuat Dika terkekeh. 


Pagi hari Chika berjalan menuju halte di depan perumahan- 
nya ya karena ayah dan abangnya masih sibuk sedangkan 
ibunya lagi banyak urusan terutama soal persiapan acara 
nikahan abangnya jadi mau tidak mau dia berangkat 
sendiri. Jangan tanya kenapa tidak pakai mobil? Gara-gara 
mobil itu dia dikira perempuan gak bener sama cowok 
hidung belang makanya masih ada keraguan untuk 
menggunakan mobil itu. 


Klakson motor terdengar sangat dekat di telinganya dengan 
cepat ia menoleh dan mendapati Kipli yang membuka helm 
dan menyapa dirinya. 


"Pagi bu bos" Sapa Kipli membuat Chika kesal. 


"Bu bos bu bos ndasmu!" Chika memasang wajah tidak suka 
dipanggil seperti itu. 


Kipli tertawa mendengar itu dan tanpa menunggu lama 
karena jam sudah menuju pukul 07.30 dia mengajak Chika 
berangkat bareng dengannya. 


"Ayo buru naik udah mau setengah delapan" Kipli hendak 
kembali memasang helmnya. 


"Lo ngajakin gua bareng?" Tanya Chika tidak percaya. 


"Iya. Jangan salah paham, Dika yang nyuruh gua jemput lo" 
Beritahu Kipli karena pasti Chika bingung. 


"Emang dia kemana? Bolos" 
"Nanti gua ceritain di jalan naik aja dulu" 


Chika langsung naik ke motor Kipli yang tak jauh beda 
modelnya dengan Dika sama-sama bikin sakit pinggang 
kalau perjalanan lumayan jauh, tapi bedanya kenapa jika 
dia naik motor Dika joknya sangat licin tapi Kipli nggak. 


"Dika emang gak bilang sama lo?" Tanya Kipli saat mereka 
sudah diperjalanan. 


"Gak. Emang apa?" Tanya balik Chika mencoba 
mendekatkan telinganya kepada Kipli agar terdengar. 


Kipli memiringkan kepalanya sedikit agar memudahkan 
Chika mendengar perkataannya. 


"Dia nyusul nyokapnya yang lagi di Perancis" 
Deg! 


Bagaikan hujan lebat di saat cuaca yang sedang cerah saat 
Chika mendengar itu bukan dari Dika langsung melainkan 
orang lain. Apa sih yang ada dipikiran cowok itu katanya 
hubungan mereka pacaran beneran tapi apa begini pacaran 
tidak memberitahu kabar satu sama lain? Apalagi ini bukan 
masalah sepele!. 


Kipli yang melihat wajah Chika kecewa melalui kaca spion 
motornya cepat-cepat melanjutkan perkataannya. 


"Lo gak usah khawatir, dia gak lama kok disana" Lanjut Kipli. 


"Lo tahu darimana? Apa dia bilang sama lo dia gak lama 
disana?" Tanya Chika kurang yakin. 


Kipli terdiam bingung pasalnya Dika cuman bilang bahwa 
dia mau ke Perancis tanpa memberikan batas waktu selama 
disana. 


"Yaa tahulah, mana mungkin dia bisa lama-lama jauh dari 
pujaan hatinya iya gak? Hahaha..." Kipli mencoba 
mencairkan suasana tegang ini. 


Chika tersenyum sumbang. 


"Pujaan hati? Gua aja serasa gak penting buat dia setelah 
tahu dia ke Perancis dari orang lain" 


"Lo penting buat dia Chik, sampe dia nyuruh kita anak 
Ranger jagain lo" Beritahu kipli. 


"Kenapa gak dia aja kalau emang dia nganggep gua 
penting?!" Chika mulai tersulut emosi. 


Padahal kemarin semalam mereka baru saja jalan kenapa 
gak bilang? Takut dilarang. Dia gak se-egois itu dalam 
berhubungan asal jelas apa alasan dan tujuannya. 


"Dia ada urusan Chik" Kipli merendahkan nada bicaranya 
karena melihat Chika menaikan nada bicara kepadanya. 


Sampai di parkiran sekolah Chika langsung turun dari 
motornya. 


"Makasih Pli" 
"Eh? Chik!" 


Kipli langsung melepaskan helmnya dan berlari mengejar 
Chika yang terlihat sangat kesal tapi Dika juga salah kenapa 


gak cerita dulu bener kata gadis itu tadi. 


Kipli menahan pergelangan tangan Chika saat bisa 
meimbangi langkah gadis itu. 


"Nanti pulang gua anterin tungguin gua dulu ya" Kipli 
mencoba berbicara dengan Chika layaknya sedang 
berbicara dengan Nadia saat marah seperti ini. 


"Gak usah. Gua bisa pulang sendiri sekali lagi makasih" 


"Gak bisa gitu Chik, Dika udah nitip lo sama gua dan anak 
Ranger selama dia di Perancis" 


"Please... Ngertiin gua dulu buat sekarang" 


Chika menarik tangannya yang ditahan Kipli tadi ia berjalan 
ke kelas dengan hati yang berkecamuk, dulu dia yang 
diminta setia sama cowok itu dan dia menempati janji itu, 
tapi kenapa permintaannya yang hanya menyuruh cowok 
itu berkomitmen malah diingkari padahal sudah sepakat!. 


"Emang gua belom cinta sama dia, tapi siapa sih yang 
diginiin gak kecewa? Gua belum jatuh cinta aja udah dibikin 
kecewa nanti gimana?!" Chika membatin. 


"Kipli" Panggil seseorang. 


Kipli membalikkan badannya dan tersenyum kepada Nadia 
yang mendekat ke arahnya dengan senyum yang selalu ia 
rindukan dari gadis itu. 


"Pagi Nad" Sapa Kipli mengacak-acak rambut Nadia. 


Di matanya Nadia saat bersamanya seorang anak balita 
yang manja tapi jika sudah dengan lain seperti monster 
yang galak. 


"Juga Kii" Jawab Nadia menyingkirkan tangan Kipli takut ada 
anak Ranger yang lihat. 


"Tadi kamu berangkat sama Chika?" Tanya Nadia to the 
point karena memang dia tidak suka basa-basi. 


Kipli mengangguk, "kamu cemburu Nad?" Tanya Kipli 
memastikan perasaan Nadia karena baginya menjaga 
perasaan pasangan adalah kunci sebuah hubungan. 


Nadia menggeleng, "yaa nggaklah! Tapi tumben aja gitu 
makanya aku nanya" Lanjut Nadia. 


"Dika nyuruh aku sama anak Ranger jagain dia, soalnya Dika 
lagi di Perancis ada urusan sama nyokapnya" Beritahu Kipli 
sambil mereka berjalan. 


"Tadi kenapa Chika kayak kesel?" 


"Dika gak bilang sama dia, dan dia tahu dari aku kalau Dika 
udah berangkat ke Perancis" 


"APA?!" Kipli terkejut bukan main. 
"Temen kamu gila ya?!. Pergi gitu aja tanpa ngasih tahu 
ceweknya dulu!!" Omel Nadia dia tahu bagaimana rasanya 


hati Chika sekarang karena waktu dia pacaran dengan 
mantannya juga pernah diperlakukan seperti ini. 


"Berapa lama?" Tanya Nadia. 


"Aku gak tahu kalau itu Nad, Dika gak bilang" Jawaban kipli 
membuat Nadia mengucap dalam hati berkali-kali. 


"Ya udah aku ke kelas dulu ya pasti dia lagi ngamuk" Nadia 
langsung berlari ke kelas. 


Benar saja dugaan Nadia cewek satu itu berdiri di samping 
meja mereka dengan wajah menahan marah disana sudah 
ada kelima temannya yang bertanya kepada Chika namun 
reaksi Chika hanya diam seribu bahasa enggan menjawab 
pertanyaan itu. 


"Apa gua udahin aja kali ya?" 


"Udahin-udahin, habis main pou lo asal udahin aja" Sahut 
Nadia yang berjalan lalu meletakkan tasnya. 


"Udahin apa sih Chik? Sumpisss lo gak jelas banget jingan!" 
Danjay sudah tidak tahan dengan teori ini. 


"Gua sama Dika. Masa iya si omeng sama joko!" Omeng dan 
Joko itu adalah harta berharga Banna karena itu anak dan 
menantunya. 


"Heh! Jan maen maen lo juminten, si omeng baru ngelahirin" 
Serang Banna merasa Chika membawa kucing 
kesayangannya. 


"Siapa?" Tanya Chika. 

"Yang nanya" Balas Banna. 

"Yang nyosor si omeng sampe lahiran" Jawab Chika. 

"Ya sih Joko lah goblok pake nanya lo bego!" Kesal Banna. 


"Gua heran Ban, kucing lo betina baek-baek apa nakal sih?" 
Tanya Arya polos menambah beban pikiran seorang Banna. 


Banna terdiam untuk beberapa saat dan mulai speak up. 


"Gua juga gak tahu kalau itu Yaa, baru maren lahiran tuh 
kucing sekarang dah lahiran lagi" Jawab Banna ikut 
bingung. 


Chika berjalan ke pojok tempat duduknya dan meletakkan 
tas. 


"Itu kucing lo gua rasa ngelonte malem-malem" Celetuk 
Chika asal. 


Banna terdiam dan langsung menggebrak meja membuat 
semuanya terkejut lalu melihat kearahnya yang menatap 
Chika tajam. 


"BISA JADI! GUA KASIH HUKUMAN TUH OMENG BERANI 
DIICIP!!" 


Naya mengidikkan bahunya, "RSJ KOSONG NOH!" Kesal 
Naya yang menggelengkan kepalanya karena Banna 
sepertinya punya kelainan dalam berpikir. 


Danjay tertawa terbahak-bahak. 


"Panti jompo sono Ban, udah punya cucu banyak juga lo 
nyet! Hahaha..." Tawa Danjay pecah begitu saja 
membayangkan Banna pergi ke panti jompo. 


"Tapi serius! Kenapa lo mau udahan?" Paksa Teresa agar 
kembali ke topik pertama. 


Chika diam seribu bahasa seketika pikirannya yang sempat 
membuat moodnya anjlok kembali masuk dan kekesalannya 
bertambah. la kesal dengan Dika yang datang tanpa 
mengetuk dan pergi tanpa menutup. 


"Dika ke Perancis..." Jelas Chika tidak bersemangat. 
"HAH?" Semua temannya terkejut. 


"Acara apaan? Liburan sekolah aja belum" Celetuk Arya. 


Seketika Teresa ingin mengeluarkan pertanyaan tentang 
berita yang simpang siur mengatas namakan keluarga Dika. 


"Chik?" 
"Hm?" 


"Apa bener bokap sama nyokapnya pisah? Terus bokapnya 
udah nikah sama perempuan lain?" Tanya Teresa hati-hati 
karena pertanyaannya ini sangat sensitif. 


Arya mengangguk penasaran menunggu jawaban dari Chika 
yang berstatus pacar dari seorang Dika yang gosipnya 
sedang beredar di sekolah maupun dunia bisnis di luar sana. 


"ya. Dika ke Perancis buat nemuin mamanya, lo tahu 
darimana?" Tanya Chika kepada Teresa yang terlihat kaget 
mendengar jawabannya. 


"Lambe turah sekolah" Jawab Teresa. 


"Satu lagi Chik!. Bener bokapnya nikah sama nyokapnya 
Erlan ketua Kiby?" Tanya Naya membuat mereka semua 
semakin penasaran. 


Chika mengangguk pelan. 


"Gua waktu itu lihat secara langsung Dika balik ke 
rumahnya cuman buat lihat mobil sama kamarnya, cuman 
Erlan mancing emosinya dan... Berantem deh" Chika 
menceritakan tentang bagaimana seramnya Dika saat 
dipenuhi oleh emosi. 


Nadia terdiam, Kipli tidak memberitahukan soal ini 
kepadanya. Apa berita ini sangat ditutup kalau iya 
sebaiknya mereka semua berhenti membicarakan soal ini 


mulai dari sekarang sebelum mendapat perlakuan yang 
tidak enak dari anak Ranger. 


"Ya udah kita gak usah bahas ginian, terlalu gak sopan iya 
gak sih?" Tanya Nadia. Semua temannya mengangguk 
setuju intinya gosip itu memang benar tapi lebih baik diam 
saja. 


Chika melihat layar handphone miliknya menyala dan 
terpampang jelas nama yang menelponnya disana. 


Biang dosa is calling... 


Chika tidak menjawab panggilan itu ia men-silent 
handphonenya dan membalikkan layarnya kebawah agar 
tidak terlihat jika ada yang menelponnya, hatinya kesal 
sangat kesal disepelekan seperti itu. 


To be continue... 


20. Awal pengakuan 


Dika menggertakan giginya karena kesal sudah berapa kali 
dia menelpon Chika namun belum ada satupun yang 
diangkat oleh gadis itu. la tahu perselisihan waktu antara 
Indonesia dan Perancis 6 jam jika disini jam 3 pagi pasti di 
Indonesia jam 9 pagi. 


"Inikan udah waktunya istirahat, apa susahnya sih angkat 
telpon gua!" Kesal Dika melempar handphone ke 
sebelahnya. 


Dika tidak bisa tidur mengingat dia seperti di Indonesia 
yang seharusnya sudah pagi dan bersekolah di sini malahan 
masih menjelang subuh dengan bintang yang bertaburan. Ia 
berjalan ke balkon membuka pintu kaca itu dan menatap 
langit yang indah. 


Bayangan wajah Chika yang selalu cuek kepadanya tiba- 
tiba saja tergambar di langit yang sedang ia tatap 
membuatnya tersenyum, bahagianya akhir-akhirnya sangat 
mudah dengan membayangkan Chika saja sudah 
menghasilkan senyuman di wajahnya yang tampan. 


"Kamu udah bangun Dik?" Tanya Dewi yang melihat pintu 
kamar putranya tidak tertutup rapat. 


Dika membalikkan badannya dan menghadap Dewi yang 
duduk di kasurnya sambil melihatnya lembut. Dika 
mengangguk dan menghampiri ibunya itu dan langsung 
memeluk erat Dewi seperti anak balita yang tengah manja 
kepada ibunya. 


Saat tangan Dewi membelai lembut rambutnya dan tangan 
satunya mengelus punggung lebarnya, Dika merasa sangat 
nyaman dengan sentuhan penuh kasih sayang yang sudah 


lama tidak ia rasakan karena kesibukan orangtua dan 
konflik di keluarganya, kini ia bersyukur bisa merasakan 
kasih sayang dari ibunya lagi. 


"Kamu udah gede ya Dik? Tapi tetap aja di mata mama 
kamu pangeran kecil yang masih manja" Ucapan Dewi 
membuat Dika tertawa kecil. 


"Aku udah punya tuan putri yang selama ini aku lindungin, 
tapi dimata mama aku masih anak kecil? Gak seru ah" 
Celetuk Dika. 


Dewi tersenyum bahagia melihat tawa kecil Dika tadi, sudah 
lama dia tidak mendengar suara itu yang terlihat sangat 
murni tidak seperti biasanya. 


"Tapi kamu ngapain sih kesini? Bukannya sekolah yang 
bener!" Kini Dewi mengeluarkan kekesalannya. 


Dika yang ada didalam pelukan ibunya langsung memasang 
wajah innocent melihat wajah Dewi dari bawah dengan 
mata yang berkedip. Wajah ini hanya ia tunjukkan untuk 
orang-orang tertentu saja jadi mungkin untuk saat ini hanya 
ibunya yang tahu. 


"Kan aku udah bilang maaa... Aku males disana harus 
ketemu sama papa" Jawab Dika. 


Dewi menghela napas dan melihat putranya itu, "kamu 
harus tetep tinggal di rumah itu Dik, karena kamu anak 
kandung dari papa kamu" Dewi mencoba mengarahkan Dika 
agar mendengar perkataannya. 


"Maa-" 


"Dengar Dik. Kamu mau harta papa kamu yang seharusnya 
untuk kamu tapi di kasih kepada mereka yang tidak ada 


hubungan darah?" Dewi tidak mau apa yang seharusnya 
untuk Dika diambil oleh orang yang telah merebut 
suaminya. 


"Biarin aja ma, harta banyak gak ngejamin kebahagiaan" 
Balas Dika. 


Dewi menggeleng cepat. 


"Tapi itu hak kamu Dik, kamu pewaris tunggal semua harta 
papa Dik. Mama sama papa dulu mulai itu semua dari nol, 
masa dengan mudahnya orang baru apalagi gak ada 
hubungan darah sama papa kamu dapetin itu semua" 


Dika mencoba mencerna semua omongan Dewi sebenarnya 
dia tidak perduli dengan harta itu lagian kalau dia udah 
pantas nanti kesannya sedikit maruk dan membuatnya 
kewalahan harus meneruskan usaha orang tuanya yang 
tidak bisa disepelekan. 3 hotel mewah yang beda kota, 
perusahaan besar milik ayahnya dengan cabang di 
beberapa negara, belum lagi coffeeshop miliknya. 


“Gila aja gua harus ngurus bisnis sebanyak itu nanti, bisa 
gak ada waktu santai sama keluarga dong?" Dika mengeluh 
dalam hati tapi seharusnya dia bersyukur orang tuanya 
bekerja untuk masa depannya juga. 


"Dika?" Panggil Dewi. 
"Ma, tapi itu banyak banget" Ucapnya. 


Dewi tertawa dia bisa menebak apa yang dipikirkan 
anaknya itu. "Kamu hanya menetap di satu bisnis Dik, yang 
pasti perusahaan papa kamu. Sisanya kamu hanya 
mengontrol sesekali kesana" Jelas Dewi Sambi memegang 
kedua pundak Dika. 


"Jadi aku gak setiap hari keliling sana sini?" Dewi 
menggeleng. 


Dika bernapas lega, kalau begitu dia akan mencoba 
mengurangi egonya dan kembali ke rumah dimana ia dari 
kecil hingga seperti ini. 


Dika melihat handphonenya sekilas namun tidak ada notip 
masuk wajahnya kembali kesal, dewi menyadari itu 
langsung tersenyum. 


"Chika?" 


Dika mengangguk, "dia daritadi aku telpon gak diangkat 
padahal udah jam istirahat" Cerita Dika langsung 
merebahkan tubuhnya. 


"Lagian kamu ngapain kesini? Udah tahu mama aja mau ke 
Indonesia ngurus acara pernikahan Reynard abangnya Chika 
di hotel" 


"Abangnya mau nikahan?" 
"Iya. Chika gak ngasih tahu kamu?" Dika menggeleng. 
"Kamu gak nanya Chika?" Dika kembali menggeleng. 


"Kamu kesini kasih tahu Chika?" Dika menggeleng untuk 
ketiga kalinya. 


Plak!. 


Dika menggosok pahanya yang dipukul oleh Dewi penuh 
cabe rawit kayaknya soalnya panas sekali di pahanya pasti 
sudah berbekas jeplakan tangan. 


"Ya gimana dia gak marah! Cewek itu maunya diutamakan 
Dik. Masalah sepele aja kadang bisa bikin moodnya hancur 


ini kamu? Yaampun" Dewi menggelengkan kepala jangan 
sampai sifat mantan suaminya itu ada pada Dika. 


"Bisa jadi dia minta kamu untuk nemenin ngatur acara 
abangnya tapi kamu malah kabur! Sana balik ke Indonesia 
nanti juga 3 hari lagi mama kesana" Dewi langsung berjalan 
keluar. 


"Enak bener ngusirnya, dikira pesawat punya dia kali ya" 
Dumel Dika. 


Sampai di Paris Charles de Gaulle Airport, Dika hanya diam 
menekuk wajahnya membayangkan betapa tega ibunya 
yang sudah menyuruhnya kembali ke Indonesia padahal 
bim ada 1 hari dia di negara romantis ini. 


"Hati-hati ya sayang, kalau sampe di Indo kabarin mama" 
Dewi memeluknya lalu mencium kedua pipi dan keningnya. 


"Ini nggak sekalian ma?" Dika menunjuk bibirnya. 
"Ngaco aja nih anak" Dewi melihatnya tajam. 


"Ya udah khusus buat Chika aja deh" Dewi mencubit 
perutnya. "Mama nyuruh kamu sama Chika buat ngejagain 
bukan ngecobain!" Omel Dewi sebelum Dika berjalan dia 
memeluk erat putranya. 


"Mama sayang kamu Dik" 
"Aku juga ma" 


Dewi melambaikan tangannya sampai Dika benar-benar 
sudah tidak terlihat olehnya. la harus menyiapkan mental 
untuk kembali ke Indonesia dan bertemu dengan Aaron 
beserta keluarga barunya. 


Selama diperjalanan Dika hanya diam karena capek duduk 
bayangkan saja baru sampai di Perancis sudah di usir lagi, 
rebahan baru beberapa jam duduk berjam-jam. 


"Iyaaa abangku tersayang..." 


"Eh gua gak mau tahu ya Chik, pokoknya nanti pas lu balik 
sekolah harus ngambil undangan terus tulisin habis itu 
besoknya bagiin" Reynard mengekori Chika sambil 
menuruni tangga. 


"Apa sih pagi-pagi ribut banget" Indira keluar dari dapur 
membawa sarapan untuk pagi ini. 


"Noh bang Rey. Ngoceh mulu bosen aku dengarnya serius" 
Adu Chika dan duduk di sebelah Reynard yang memakan 
roti. 


"Chika, udah turutin aja kemauan dia kan pilihan kebaya 
keluarga dia udah nurutin kamu" Reynard setuju dengan 
ucapan ayahnya. Rendi. 


"Tapi kasih upah yaaa" Chika mengedipkan matanya. 


Rendi mengangguk dia tidak bisa menolak permintaan anak 
gadisnya itu, "itu mah gampang" Jawab Rendi tersenyum, 
membuat Chika bertepuk tangan. 


"Non, ada den Dika di depan" Mbak Ijah memberitahu Chika. 


"Suruh masuk Chik, ajakin sarapan bareng dulu" Teriak 
Indira saat Chika keluar. 


Chika sedikit tidak percaya perasaan baru kemarin Dika ke 
Perancis sekarang udah balik ke Indonesia? Dia Perancis 
mana sih? Perapatan ciamis. 


"Dika" 
Dika menoleh, "apa sayang?" Balasnya. 
Chika memutar matanya malas. 


"Ayo masuk dulu, di suruh mama" Lanjut Chika mengajak 
Dika masuk. 


Dika menghampiri gadis itu dan memeluknya erat seperti 
tidak bertemu selama 1 tahun, gadisnya terlihat masih sama 
saja, ya wajar cuman gak ketemu 2 hari. Tapi rindunya 
serasa 2 tahun kepada gadis itu. 


"Eh? Dika ayo sarapan dulu nak" Indira mengajak Dika 
berjalan ke meja makan bergabung dengan mereka semua. 


Rendi merangkulnya seperti seorang ayah yang 
memberikan kasih sayang dengan rangkulan layaknya 
seorang teman. 


"Oh ini calon anak laki-laki om" Goda Rendi melihat Chika 
yang tidak peduli. 


Reynard mulai ikut-ikutan menggoda Dika dan Chika. 


"Oh ini calon adek ipar gua" Reynard merangkul Dika dan 
mereka seperti seorang pemain bola sedang berfoto. 


Indira menyenggol lengan Chika yang hanya diam, "diem 
aja kamu Chik?" Ucap Indira menuangkan teh hangat ke 
cangkir. 


"Naber lo ya!" Tuding Reynard. 


"Papaaa... Bang Rey ngeselin" Rengek Chika menghentakan 
kakinya ke lantai. 


Reynard berjalan melewatinya sambil mengejek 
membuatnya memukul punggung Reynard kencang. 


"Sakit Chik! Lo kuproy bat gila. Curiga gua lo cowok" 
Reynard mengusap punggungnya. 


"BRISIK LO!" 


"Chika! Gak sopan ah ada tamu juga" Omel Indira. "Kamu 
juga Rey jangan godain mulu" Lanjut Indira memperingati 
Reynard yang hanya tertawa. 


Saat makan bersama Chika duduk disebelah Dika ia masih 
kesal karena Reynard dan juga Dika beberapa hari lalu yang 
tidak memberinya kabar jika pergi ke luar negeri. 


Chika hampir saja menyenggol gelas dengan sikunya untuk 
saja cepat ditangkap oleh Dika. 


"Narok gelas di depan Chik" Dika menasehatinya. 


Chika tidak menjawab hari ini bawaannya pengen marah- 
marah saja semua orang menurutnya salah mungkin karena 
faktor pms sepertinya. 


"Aku berangkat!" 


"Dih? Keren lo gitu Chik?!" Reynard membalikkan badannya 
melihat adiknya itu keluar. 


"Om, tante, aku berangkat dulu ya" Dika berdiri. 
"Hati-hati ya Dik" Indira mengusap rambutnya. 


"Yang sabar sama Chika ya Dik" Rendi mengingatkan sikap 
Chika yang terkadang menguji kesabaran. 


Dika mengangguk. "Bang gua jalan" Dika menepuk bahu 
Reynard yang mengangguk. 


Selama di jalan tidak ada suara hanya keheningan yang 
menemani kedua sejoli ini, Dika menyalakan radio agar 
tidak sesunyi sekarang karena ia tidak menyukai suasana 
sunyi dan sepi membuatnya overthinking jika berada di 
suasana itu. 


"Ck! Berisik tahu nggak!" 

What the fuck men!. Salah lagi gua?. 

"Maksud gua biar gak terlalu sepi Chik..." Jelas Dika. 
"Who cares" Jawab Chika ketus. 

Dika diam. 

"Sorry kemaren gua gak ngasih tahu lo kar-" 


"Gua gak perduli, gak usah dibahas. Terserah lo mau 
kemana mau ngapain aja, gak usah ngasih tahu gua karena 
mulai detik ini gua gak perduli tentang lo" 


Jawaban Chika sangat menusuk hatinya, ia merasa sudah 
tidak ada lagi orang yang menginginkan keberadaannya 
ayahnya mengusir dirinya, ibunya juga, dan sekarang gadis 
yang dia sayang tidak memperdulikan keberadaannya. 


"Oke. Gua cuman mau ngasih tahu, gua kemarin pergi ke 
tempat nyokap karena keberadaan gua di keluarga baru 
bokap seperti krikil yang merusak aspal semulus jalan tol" 


Chika tidak paham maksud cowok itu, apa hubungannya 
krikil dan aspal? Gak jelas. 


"Apa keberadaan gua udah gak dibutuhin lagi?" Tanya Dika. 


"Sampai ayah gua sendiri aja ngusir pas gua balik ke rumah. 
Dan nyokap gua nyuruh ke Indonesia alesan gua harus 
sekolah dan... Ada cewek yang harus gua jaga" 


"Tapi kayaknya lo gak butuh gua Chik..." Dika tersenyum 
sumbang menatap jalanan di depan. "Gua akan terima 
semua permintaan lo sekarang kalau itu bisa buat lo 
seneng" 


Chika merutuki sifatnya dia bingung harus apa? Antara 
kesal tapi merasa bersalah juga dia sensitif jika sedang pms 
seperti ini, pasti jika minta maaf akan terlihat cringe banget. 
Sifatnya yang satu ini tidak bisa dikontrol. 


"Dika..." Panggilnya dengan suara gemetar. 
"Hm?" Balasan Dika seperti orang yang sedang marah. 


"A-aku minta maaf..." Ucapnya pelan sampai Dika tidak bisa 
mendengar dengan jelas. 


"Apa?" 


"Kamu jangan marah-marah kayak gini..." Chika menahan 
suaranya yang mulai terdengar jelas sedang menahan 
tangis. 


Yaampun! Cobaan apalagi ini? Tadi harus mengalah 
menahan marah, sekarang harus mengalah menahan 
gemas. 


Dika menepikan mobilnya dan melihat gadis yang meremas 
ujung roknya itu sambil menunduk. Dika langsung menarik 
tangan Chika agar dapat didekap olehnya udah lama tidak 
memeluk tubuh ramping ini. 


jangan mm-minta putus ka-kayak tadiili.." Dika 
mendengar suara Chika terisak dalam dekapannya. 


"Aku gak pernah minta putus sama kamu" 
"Tt-adi?" 

"Aku ngasih kebebasan buat kamu" 
"Sama ajakan?" Tanya Chika. 


Dika menggeleng, "beda sayang..." Chika menempelkan 
pipinya di dada bidang Dika. Dan mendengarkan detak 
jantung Dika yang berbeda dengannya. 


"Kenapa dia degupannya lebih cepat?" Tanya Chika dalam 
hati. 


Chika memegang dadanya dan dia beraturan tidak seperti 
Dika yang seperti genderang perang. la menempelkan 
tangannya di dada Dika membuat pemiliknya tersadar dan 
tanpa Chika sadari tatapan mata Dika meredup melihatnya. 


"Dik?" Chika melepaskan tangannya dari dada bidang Dika. 
Tapi... 


Dika kembali meletakkan tangannya di dada cowok itu 
dengan tumpukan tangan Dika diatasnya, "ini yang selalu 
aku rasain kalau kamu manja kayak gini Chik" Bisik Dika di 
telinga gadis itu. 


Chika melihatnya yang masih membisikkan sesuatu di 
telinga Chika, jarak antara mereka sangat dekat sampai 
napas mereka saling beradu antara mint dan soft strawberry. 


"Kamu menang Dik... Kamu sukses buat aku jatuh cinta 
sama kamu" Chika jujur kepada Dika. "Aku mulai ngerasa 


kehilangan saat kamu pergi ke Perancis... A-ada sesuatu 
yang hilang dari keseharian aku" Chika menerangkan semua 
yang ada dipikirannya sekarang. 


Dika tidak bisa menutupi perasaan senang dihatinya saat 
benar-benar bisa membuat gadis itu mencintainya juga, 
ternyata benar usaha tidak akan menghianati hasilnya. 


"A-akuu-" 


"Aku cinta kamu kini hingga nanti" Ucap Dika cepat 
membuat yang mendengar itu menjadi merona. 


"Too" Balas Chika. 


To be continue... 


21. Salah Tingkah 


Seperti biasa Ranger sedang berkumpul di coffeeshop Dika 
sambil sesekali menggodai cewek cantik yang lewat di 
depan mereka maaf saja karena mereka mayoritas jomblo 
jadi kenapa gak usaha biar taken. 


Kemal memakan kentang goreng yang ada di depannya 
sambil melihat cewek-cewek yang tengah berkumpul, "ckck, 
badannya bahenol banget buseh" Kemal menikmati cewek 
yang memakai baju ketat. 


"Belum percaya gua kalau gak megang langsung semoknya 
asli apa nggak" Celetuk Dika memasukkan potongan roti 
bakar kemulut. 


"Anjing! Pikiran lo Dik, dah malem mode on yeee" Timpal 
Jeki. 


"Dih? Perasaan kalau gua mode on itu pas pagi bangun 
bobo deh" Oji mengeluarkan pendapatnya. 


Pletak!. 


Sebuah bungkus rokok yang sudah kosong mengenai kepala 
Oji yang memberitahu pengalamannya setelah bangun 
tidur. 


"Itu mah emang lo aja tiap malem mimpiin yang agep-agep" 
Ledek Farezi menyalakan rokoknya. 


Jefran menyodorkan sebungkus rokok kepada Dika karena 
melihat hanya cowok itu yang tidak merokok sekarang 
biasanya dia paling cepat memulai bakaran rokok. 


"Kagak, lo aja" Tolak Dika. 


Semuanya heran dengan tolakan Dika biasanya mana 
pernah nolak rokok tapi ini tumben sekali ada yang 
mencurigakan dari Dika sekarang. 


"Insap lo?" Juna menepuk punggungnya. 


Dika mengangguk dengan wajah songong membuat 
temannya kesal duluan, "iyalah dunia udah tua, indo dah 
hujan air" Jawabnya meminum hot americano. 


"Pasti Chika dibalik semua ini" Tebak Dirga. 
"PASTI" Jawab mereka serempak. 


Ican mempunyai ide untuk menjahili Dika, "Dik? Lihat dah 
tuh cewek bodynya ahh mantap" Ican menunjuk cewek 
yang dibilang Kemal tadi. 


"Jijik goblok! Lo ngedesah di kuping gua!!" Dika mendorong 
Ican agar menjauh. 


Semuanya tertawa terbahak-bahak karena kelakuan Ican 
dan jawaban Dika yang merasa jijik sekaligus kesal 
membuat wajah ganteng itu menjadi lucu. 


"Ishh lo mah gitu Dik, giliran cewek aje di mangsa" Balas 
Ican masih menggoda iman Dika. 


Saat semuanya tertawa melihat Ican yang tengah 
meruntuhkan benteng pertahanan Dika, Kemal malah 
bergelut dengan pikirannya sendiri dan ia langsung 
melontarkan pertanyaan itu kepada Dika. 


"Lo pernah mimpi kotor tentang Chika gak Dik?" Tanya 
Kemal. 


Membuat yang lain menatap Kemal dan Dika secara 
bergantian, terkejut dengan pertanyaan Kemal dan 
penasaran dengan jawaban dari Dika. 


"Jangankan di mimpi. Gua kalau lagi sama dia aja otak 
langsung kotor, nguji kesabaran banget kalau sama dia" 


Headshot!!!. 
"Anjing!" Kipli spontan langsung kaget. 


"Damage-nya gak maen maen ya moms" Juna menepuk 
tangan. 


"Salurin bego Dik jangan ditahan, nyiksa" Farezi mulai 
mencuci otak Dika. 


Sisanya hanya dapat melongo tak percaya Dika memang 
sering main ke club malam tapi tidak gampang tergoda 
dengan cewek disana, wajar saja jika mereka tidak percaya 
gadis secuek Chika bisa membangunkan singa Dika 
semudah itu, sangat emajing!!!. 


"Dia ngejauhin gua, lo semua gua lempar ke jurang" Jawab 
Dika datar. 


"Kok bisa Dik? Perasaan dia gak seksi dah" Kemal masih 
penasaran. 


"Itu rahasia, cukup gua yang tahu" 
"YAHHH BEGO!" Kesal mereka. 


Tiba-tiba Jeki bersiul saat melihat gerombolan yang baru 
datang, salah satu dari mereka menoleh dan ikut membalas 
siulan Jeki, itu langsung menjadi petasan di meja mereka 
karena di notice. 


"Anjip! Si Naya bikin gua meleleh fakgerlnya jelas banget 
yaampun" Jeki langsung berdiri memeluk angin. 


"Kok? Doi lo kagak Dik?" Celetuk Jefran celingak-celinguk. 


Beberapa detik sesudahnya yang mereka cari akhirnya 
muncul mencuri perhatian mereka terutama Dika. Chika 
berjalan sambil menyimpan kunci mobilnya di tas tanpa 
menyadari keberadaan Dika disana ia lebih fokus berjalan. 


Chika memakai dress yang bisa dibilang terbuka dan itu 
kapan saja bisa membangunkan gairah cowok-cowok yang 
melihat, Dika tidak tinggal diam. 


"Awas lo mikir kotor ngelihat cewek gua!" Ancam Dika yang 
langsung berjalan menahan tangan gadis itu. 


Chika terkejut saat tangannya ditahan seseorang dan ia 
berdecak karena mengetahui siapa orang itu dia reflek 
memukul Dika karena sudah membuatnya terkejut. 


"what does this mean?" Dika menunjuk dress yang dipakai 
Chika menurutnya terlalu seksi. 


"Gua habis dateng ke acara sweet seventeen temen Dik" 
Chika menjelaskan alasan memakai baju ini. 


"Gua gak suka" 
"Gua gak minta pendapat lo" Balasnya. 


"Gua gak peduli. Gua gak suka kalau cowok lain ngelihatin 
lo dari atas sampai bawah" Suara Dika seperti serius 
mengatakan ketidak sukaanya. 


Chika yang malas berdebat hanya mengalah saat ini ia tidak 
gairah membalas ocehan Dika malam ini karena sudah 


capek berpesta di rumah salah satu teman sekelasnya yang 
ulang tahun tadi. 


"Ya udah gua minta maaf" Chika mengalah. 


"Gua mau masuk dulu" Chika menarik tangannya yang 
dipegang Dika. 


Kebiasaan Dika selalu memeluknya dulu jika seperti ini, tapi 
dia gak bisa bohong kalau pelukan Dika sangat nyaman 
untuk ditolak, Dika mendekatkan bibirnya ke telinga Chika 
sebelum melepaskan pelukannya. 


"Kalau ada yang godain lo bilang ke gua" Bisik Dika lalu 
mengelus pipinya. Dan memasangkan jaket yang ada 
ditubuhnya kepada Chika agar didalam tidak ada cowok lain 
yang melirik pujaan hatinya. 


"Lo yang godain gua, coba ajak ribut" Jawab Chika menahan 
tangan Dika yang mengelus pipinya. 


"Nanti gua tampol dia lo tenang aja" 


Chika tertawa. "Gua lihatin" Chika berjalan masuk ke tempat 
dimana temannya duduk, selama berjalan masuk banyak 
cewek-cewek yang sinis melihatnya. Idc. 


"AMAN KAGAK?" seru Jefran saat Dika berjalan mendekat. 
"Pasti si otong minta dilepasin tadi" Timpal Farezi. 
"Kalau barusan gua akuin Chika nomor 34b" Celetuk Kemal. 


"Sembarangan lo njing!" Tukas Dika tidak terima ada cowok 
yang membayangkan dada gadisnya. 


"Perkiraan gua Dik" Jawab Kemal memelas. 


"Gak usah di kira-kira, cewek yang lain aja noh" Kemal 
terkekeh melihat Dika tidak suka jika ceweknya dipikirkan 
oleh dia dan yang lain. 


Danjay kembali dengan sebuah roti bakar pesanannya dan 
ice blend di tangan kirinya dia langsung menarik bangku di 
dekat Naya karena melihat sinyal-sinyal kegaduhan Naya 
reflek meletakkan tasnya di bangku itu menandakan kalau 
Danjay tidak boleh duduk disana. 


"Gak terima temen sebangku modelan dakjal" Larang Naya. 


Danjay melihatnya dengan alis terangkat sebelah, "dih? 
Cakep lo begitu?" Celetuk Danjay. 


Danjay meletakkan pesanan di meja dan menarik bangku 
tersebut tapi ditahan oleh Naya, karena menurutnya tidak 
akan berhasil dia langsung mengambil tas Naya dan 
meletakkan tas itu di salah satu meja pengunjung yang 
berisikan Cowok-cowok nongkrong. 


"Nitip bro" Ucap Danjay. 


Naya langsung berdecak kesal dia berdiri sambil bertolak 
pinggang dengan wajah menahan marah karena tasnya 
terjebak diantara perkumpulan cowok ganteng. 


"BALIKIN TAS GUA DANJAY!" Pekik Naya saat cowok itu 
berjalan mendekat. 


Danjay menunjukkan wajah tengil yang memancing emosi 
Naya, "ambil dong, jangan manjah gitu ah sayyy" Jawab 
Danjay. 


"Anak monyet!" 


Naya langsung memberanikan diri mendekati meja berisi 
cowok-cowok ganteng dengan style yang sangat kekinian 
dan menarik. 


"Anggap aja rezeki Nay, kali pas lo kesana ada yang mintain 
nomor atau instagram gitu". Naya tertawa geli dalam hati. 


"Eh? Sorry ya" Ucap Naya setiba di meja tersebut dan 
mengambil tasnya dengan gerakan slow motion. 


"Dih? Kagak ada yang feedback gua nih? Tai lah!" Batin 
Naya kesal. 


Dengan cepat Naya langsung membalikkan badannya 
berjalan ke meja yang berada teman-temannya tadi dan 
mengeplak kepala Danjay menggunakan tas yang ada 
ditangannya. 


"Pergi sono lo nyet!" Maki Naya. 


Yang lain hanya menyaksikan pertandingan Naya dan 
Danjay yang sibuk beradu bacot. 


Chika melihat topping blueberry di minumannya sudah 
habis tapi ia masih suka dengan blueberry itu otaknya 
bekerja lebih keras untuk memperoleh ide agar 
mendapatkan topping itu lagi. 


Chika melirik gelas Banna yang masih banyak topping 
blueberry di atas ide cerdas pun muncul begitu saja di otak 
cantiknya. 


"Banna, bagi blueberry dikit dong" Pintanya dengan 
memelas. 


"Nih ambil" Caranya berhasil mendapatkan apa yang dia 
inginkan secara mudah, tanpa harus berdebat dengan 


cowok itu. 


Teresa sibuk melihat gerombolan anak Ranger yang duduk 
di luar, sepertinya itu meja khusus mereka kumpul karena 
setiap dia pergi ke Cozy coffeeshop ini pasti melihat 
beberapa anak Ranger yang nongkrong disana. 


"Kemal tuh bikin falling in love banget" Celetuknya. 


"Kalau falling in maksiat ya lu namanya" Balas Arya 
menyendokan pisang coklat ke mulutnya. 


TIrang!. 


Suara sendok beradu dengan piring membuat beberapa 
orang melihat ke meja mereka. 


"Bisa diam tidak congor lo!" Hardik Teresa. 


Banna baru sadar bahwa minumannya masih berada di 
tangan Chika dan  merutuki kebodohannya yang 
membiarkan gadis itu menguasai gelasnya hingga minuman 
itu terlihat botak karena topping diatasnya sudah kandas. 


"Ini definisi di kasih orek minta semur" 

Chika yang sadar sindiran itu untuknya langsung menoleh 
sambil terkekeh dan mengembalikan gelas itu kepada 
Banna. 


"Makasih Banna" Ucapnya imut dengan wajah tersenyum 
polos seperti balita. 


"Gak sama-sama Chika" Balas Banna dengan senyum 
terpaksa. 


"Abang lo jadi nikahan bulan ini?" Tanya Arya. 


Chika mengangguk cepat, "dateng lo pada yaaa, gua butuh 
orang yang mungutin piring di kolong kursi" Jawab Chika. 


"Chik! Sumpah lo bikin gua pengen jadiin lo semur babi" 
Nadia yang baru selesai makan langsung menjawab ucapan 
Chika. 


"Nadia minta aku aduin ke Dika ya, ngatain aku babi" Ucap 
Chika seperti anak-anak yang lugu. 


Danjay menyenggol lengannya, "udah main adu-aduan nih 
ye mentang-mentang laki lo yang punya di kape" Sindir 
Danjay. 


Chika mengangguk layaknya cewek lugu tapi dimata teman- 
temannya itu menjijikkan. 


"Kenapa? Kamu takut sama pacal aku?" Jawab Chika sok 
imut. 


"Anjing! Geli gua bangsat" Banna langsung menjauh 
darinya. 


"Gua challenge lo ngomong gitu di depan Dika" Nadia 
memberikan tantangan. 


Chika mengedipkan matanya berkali-kali secara lama lalu 
menggeleng pelan, "gak ah takut sama dia" Jawaban Chika 
membuat Arya tertawa. 


"Takut dipolosin lo yeee hahaha..." Tawa Arya mengundang 
Banna dan Danjay tertawa. Dasar otak kotor pahamnya 
cepet. 


Dika berjalan masuk menghampiri bar dan berbicara kepada 
salah satu barista di tempatnya cukup lama dan menoleh 


kebelakang karena Wildan menunjuk cewek yang ada di 
meja dekat bar. 


Chika sedang melihat ke bar dengan tangan yang dilipat di 
meja sambil mengerucutkan bibir dengan tatapan masih 
fokus ke bar tidak ada niatan cari perhatian dengan Dika 
atau mau bermanja dengan cowok yang berstatus 
kekasihnya itu, semua ini pure ketidak sengajaan. 


"Urus yang gua bilang tadi Joy" Joy mengangguk patuh. 


"Cewek lo noh" Wildan menunjuk Chika. "Gemesin banget 
pacar bos" Lanjutnya menggoda Dika yang langsung 
menatapnya dengan kilatan. 


Dika menghampiri Pacarnya itu dan langsung membuat 
teman-temannya gadis itu terkesiap atas kedatangannya di 
antara mereka. 


"Lihatin apaan?" 


Chika terkejut dan langsung melihatnya dengan mata 
terpejam karena kaget. 


"Lihatin lo dong" Jawab Arya dengan suara cewek. 


Chika menabok lengan Arya hingga berbunyi dan membuat 
yang lain meringis membayangkan apa yang dirasakan Arya 
pasti terasa panas, perih gitu di punggung seorang Arya 
atau bahkan berbekas jeplakan tangan. 


"Dika katanya dia mau ngaduin gua sama lo, pacalnya" Adu 
Nadia. 


Dika menunduk untuk melihat wajah merah padam Chika 
sekarang dan benar saja tiba-tiba pipi gadis itu seperti 
tomat merah dengan bibir yang bergerak tidak jelas. 


"Pacal?" Tanya Dika. 

"Nggak" Jawab Chika. 

"Lo gak enak badan?" Tanya Dika. 

"Nggak" Jawab Chika. 

"Muka lo merah" Beritahu Dika mencolek pipi gadis itu. 
"Sok tahu" 

"Siapa?" 


"Lo!" Balas Chika mulai kesal dengan tanya jawab tidak 
penting seperti ini. 


"Iya terus?" 
"Terus apa sih gak jel-" 


"Terus ke pelaminan gimana?" Potong Dika menaikan 
sebelah alisnya. 


Blushhh!. 


Rasanya Chika merasa ada kupu-kupu terbang ditubuhnya 
saat Dika berkata seperti itu tapi karena teman-temannya 
yang rusuh menendang sepatunya di kolong meja 
menghilangkan rasa itu, sedikit bersyukur rasanya ketika 
kejahilan mereka menolongnya. 


"Ya udah lanjut" Dika mengelus kepalanya sebelum menjauh 
dari tempat dia makan. 


"Dika" 
"Hah?" 


"Nanti jangan lupa pulang ke rumah" Chika mengingati 
cowoknya itu. 


Dika bingung, "kan emang ke rumah" Jawabnya polos. 


"Rumah guaaa" Kesal Chika, mengundang perhatian orang 
yang ada ditempat ini. 


"K-kan kata-anya mau ba-antuin bungkus sovenir nikahan" 
Lanjut Chika tergagap. 


"Nikahan siapa?" Tanya Dika sambil berdiri di dekat pintu. 


"Kita eh-" Chika menutup mulutnya yang bisa-bisanya typo 
dalam berbicara di tempat umum, kini semua melihat 
dengan wajah menuntut kelanjutan ucapannya. 


"EH! ABANG GUA!!" 


Dika tertawa geli sendiri melihat gadisnya itu salah 
ngomong dan langsung menunduk sambil memukul kecil 
keningnya karena kecerobohannya tadi yang mengundang 
kekepoan para pengunjung coffeeshop disini. 


"Siap princess..." Dika langsung kembali berkumpul dengan 
teman-temannya dengan senyuman yang tidak luntur dari 
wajah tampannya. 


Chika menyembunyikan wajahnya di lengan atas Banna 
dengan menggoyangkan tangan cowok yang duduk di 
sebelahnya itu, "gua malu Banaaa..." Ucapnya dengan terus 
menutupi wajah. 


"Cie yang mau nikah diem-diem nih? Hmmm" Goda Nadia 
menendang sepatunya. 


"NGGAK!. GUA MAU PULANG" Chika langsung berdiri dan 
meletakkan dua lembar uang seratusan dimeja. 


"Dih gua balik sama sape?" Tanya Naya. Chika menunjuk 
Danjay, "noh pas ada tiga bujang lo balik sama dia pada aja, 
gua sibuk" Chika berjalan keluar dengan menunduk malu. 


"Dika ayooo" Teriak Chika saat melewati gerombolan Ranger. 
"Ayo? Kemana?" Dika berniat menggoda Chika lagi. 


"Ck!. Terserah lo deh" Chika langsung melanjutkan jalannya 
menuju parkiran dimana mobilnya berada. 


Dika berdiri dan memasang jaket hitamnya, "gua duluan 
ngab" Dika menepuk bahu temannya sebelum berjalan ke 
motor. "Ayo kemana Dik?" Jahil Farezi. 


"Kepo lo" Balas Dika menyalakan motornya. 
"Udah bisa dapet jatah Dik?" Tanya Oji polos minta di getok. 


"Ajakin ke club gih sono temen lo biar gak mesum" Ucap 
Dika langsung mengklason motornya dan meninggalkan 
tempat tongkrongannya. 


Chika melihat dari kaca spion mobilnya bahwa Dika sudah 
berada di belakang dengan menggunakan motor 
kesayangan cowok itu, tiba-tiba saja ide cemerlang melintas 
begitu saja di otaknya. 


"Boleh juga". Chika tersenyum menampilkan smirk yang 
jarang sekali dia tunjukkan ke orang banyak. 


Chika menambah kecepatan mobilnya dan melaju cepat 
mumpung jalanan malam ini tidak terlalu padat jadi tidak 
masalah jika ia menambah kecepatan dalam mengemudi. 


Matanya tak luput dari Dika yang terlihat kebingungan dan 
mencoba mengejarnya tapi dengan cepat Chika 
mengeluarkan sebelah tangannya dengan mengacungkan 
jari tengah kepada Dika di belakangnya. 


Dika yang paham langsung tersenyum di balik helm yang 
menjadi pengamanan wajahnya dengan cepat ia menambah 
kecepatan motornya dan begitu juga dengan Chika semakin 
lama terlihat semakin liar membawa mobilnya, untung saja 
jalan lenggang jadi tidak begitu ribet untuk balapan. 


Sepanjang perjalanan mereka saling tikung menikung satu 
sama lain hingga tidak terasa sudah sampai di depan rumah 
Chika. Dika langsung menghentikan motornya di depan 
mobil Chika dan melepas helm dikepalanya. 


"Gua gak nyangka lo jago bawa mobil" Puji Dika 
menghampiri gadisnya itu. 


Chika tersenyum kecil, "banyak yang gak lo nyangka dari 
gua Dik" Balasnya berjalan tapi ia berhenti saat tiba di 
pagar rumahnya. 


"Cardigan gua oncom!" Chika baru inget jika cardigannya di 
dalam mobil. 


Dika berjalan kebelakang cewek itu sambil mengangguk, 
"ohhh jadi make baju dosa gini ngumpet-ngumpet?" Tanya 
Dika. 


"Syuttt!. Nanti papa gua tahu bisa di damprat gua" Omel 
Chika secara bisik-bisik. 


"OHHH JAD-" 


Chika menutup mulut Dika dengan tangannya dan 
menyuruh cowok itu masuk ke dalam mobilnya lalu 


mengunci pintu mobil tersebut, ia memakai cardigannya 
terlebih dahulu baru menatap cowok itu dengan kesal, 
sedangkan Dika menatapnya santai dengan bersidekap 
dada. 


"Dikaaa" Rengek Chika. 
"Apa?" Jawabnya singkat 


"Jangan bilang sama siapapun di dalem" Chika menyatukan 
kedua telapak tangan di dada memohon. 


"Ada syaratnya" Chika mengangguk cepat. 


"Cium gua dulu baru gak gua aduin" Dika memberikan 
tawaran. 


"C-cium? Apanya?" Tanya Chika ragu. Pasti otak cowok itu 
sedang kotor yaampun kenapa harus dapat cowok modelan 
kloset gini sih. 


Dika menunjuk bibirnya dan itu membuat Chika 
membulatkan matanya tidak percaya, benar! Seorang Dika 
Ragesta pintar dalam memanfaatkan kesempatan sekecil 
apapun yang menguntungkan dirinya. 


Mampus dilema gua!. 


"T-tapi sedetik yaaa?" Pinta Chika memujuk Dika. Cowok itu 
mengangguk pelan dan merentangkan tangannya agar 
Chika masuk ke dalam pelukannya. 


Chika mendekatkan wajahnya ke Dika yang menatapnya 
melembut hingga terasa ada sebuah tangan kekar 
melingkar indah dipinggang rampingnya berfungsi mengikis 
jarak antara kedua insan ini. 


To be continue... 


22. Davina dan Ara 


Saat sudah hampir bibir mereka berdua menempel Dika 
langsung mengangkat kepalanya dan membuat Chika 
terkejut karena wajahnya langsung berbentur dengan leher 
Dika akibat cowok itu menegakkan menegakkan badannya 
secara dadakan. 


Dika hanya bercanda tadi, dan Chika menyanggupi 
permintaannya tapi karena tidak tega mencuri kesempatan 
seperti seorang pecundang kayak tadi ia akhirnya 
menghindari bibir gadis itu yang sangat menggoda iman. 


"Lo tuh polos atau apa sih Chik?" Dika menciumi rambut 
gadis yang didalam pelukannya. 


Chika menengadahkan kepalanya dengan posisi masih 
didalam pelukan Dika, "lo yang minta tadi buat syarat" 
Jawaban Chika yang terdengar sangat lugu. 


"Terus kalau gua minta lebih dari itu mau?" Dika mengamati 
manik indah Chika yang menggelengkan kepala itu. 


"Dika janjinya apa? Ngebahagiain gua tanpa ngerusak" 
Cewek itu masih mengingat ucapannya ternyata. 


"Lo bisa pegang janji gua yang satu itu" 


"Satu itu? Terus kalau yang lain gak bisa?" Chika mulai 
meninggikan nada bicaranya sangat jelas di indera 
pendengaran Dika. 


"Terus janji lo yang setia itu gak bisa dipercaya? Iya!" Dika 
masih diam menikmati wajah indah yang mencuri hatinya 
ini. 


"Jadi lo kapan aja bisa pergi? Bisa sama cewek lain? Bisa 
selingkuh gitu?!" 


Hening... 
Bugh! 


Dika memegang dadanya yang dipukul Chika, gadis dengan 
wajah yang memerah menahan kesal bibir yang 
melengkung kebawah ragu-ragu, mata yang mulai sembab. 


"Lo mau selingkuh?" Tanya Chika bergetar. 


Dika menggeleng sebagai jawaban atas pertanyaan Chika 
barusan tapi sepertinya itu belum puas untuk gadis yang 
melihatnya tajam. 


"Dika kasih tahu guaaa..." Paksa Chika memukul dadanya 
gemas. 


Dika menahan tangan itu, "kasih tahu apa?" Jawabnya 
selembut mungkin. 


"Lo gak bisa setia sama gua? Hah! Jawab kenapa sih! Bisu 
lo" Celetuk Chika emosi. 


"Bukannya gak mau setia Chik, tapi gua gak bisa janji setia 
sama lo kita gak tahu hubungan kita sampai dimana dan 
akan gimana..." Jawaban Dika terlalu berbelit untuk 
dipahami. 


Chika berdecak kesal, "apa aku pernah ngeluh? Apa aku 
pernah lari waktu kamu ada masalah? Apa aku gak pernah 
ngimbangin kamu! Sa-amp-" 


Dika merutuki mulutnya yang tidak bisa direm itu, hingga 
membuat gadisnya terbebani oleh ucapan itu jujur dia tidak 


sadar mengatakan itu hingga air mata mengalir dengan 
beraturan dari pelupuk gadis itu. 


"Ya udah lupain aja yang tadi aku cuman ngeprank kok gak 
bohong deh, itu kameranya aku tarok disitu" Canda Dika 
menujuk ke depan. 


Chika tidak melihat ada kamera disekitar mereka, "aku tuh 
capek Dik, kamu malah bercanda kayak gini. Gak lucu 
sumpah!" Chika menghapus air matanya. 


Dika ikut turun dari mobil dan menggandeng tangan Chika 
hingga dalam dan ternyata ada banyak orang yang sedang 
membantu mempersiapkan acara pernikahan Reynard tiga 
hari lagi. Dika menyalami orang yang ada disana sedangkan 
Chika langsung menaiki tangga menuju kamarnya yang 
berada di lantai 2. 


Chika membasuh wajahnya sambil menatap cermin yang 
ada di depannya ia menjadi ragu membiarkan hatinya jatuh 
kepada Dika karena perkataan yang tadi dilontarkan Dika. 


Apa dia cuman main-main? Apa ini sebuah taruhan? A-atau 
pelampiasan buat hal tertentu ?. 


Chika menggelengkan kepala dan menyambar handuk di 
sebelah untuk mengerikan wajahnya dari sisa air yang tadi 
digunakan untuk memabasuh wajah. 


la menuruni anak tangga dengan celana pendek dan baju 
oversize yang menjadi favoritnya saat tidur maupun siang 
atau malam setelan itu selalu nomor satu paling nyaman 
untuknya. 


"Aku ngapain?" Tanyanya ke Indira yang tengah melihat 
baju kebaya samaan. 


"Itu bantuin Shafa lagi ngeranpii souvenir" Beritahu Indira. 


Shafa menggeleng, "mending ajak main Rakry aja Chik, ini 
biar mbak aja" Saran Shafa yang diterima oleh Chika. 


Chika menghampiri Rakry yang sedang menonton kartun 
bersama mbak Ijah anak itu sangat fokus menonton hingga 
tidak menyadari kedatangannya, tanpa aba-aba dia 
langsung mencium pipi Rakry membuat yang dicium 
terkejut dan hampir terjatuh kebelakang. 


"Dik. Ini cobain dulu batiknya" Indira memberikan batik 
seragam untuk keluarga yang berwarna abu-abu silver. 


Dika menerimanya dengan wajah bingung, "buat aku tan?" 
Tanya Dika ragu. 


Indira mengangguk, "kamu kan termasuk keluarga" 
Senyuman Indira membuatnya bingung. 


"Katanya kalian mau dijodohin” Goda mbak Shafa 
menyenggol lengannya. 


"Eh?" Dika melihat Indira meminta penjelasan. 


"Iya, tante sama mama kamu udah mikirin ini dari dulu dan 
sekarang kita mau ngejodohin kalian" Indira menerangkan 
semuanya. 


Dika bukannya tidak senang tapi apa ini tidak terlalu 
terburu-buru? Mengingat umur mereka baru menginjak 
angka 17 eh, ralat itu untuknya tapi Chika sendiri saja baru 
tahun besok menginjak sweet seventeen. 


"Kok wajah kamu kayak gak seneng Dik?" Pertanyaan Indira 
membuyarkan pikirannya. 


"Ah? Bukan gitu tante, cuman apa ini gak terlalu terburu- 
buru?" Pastikan Dika. 


"Kembali lagi ke kalian sih sebenernya" Balas Indira 
menepuk bahunya lembut. 


Dika tersenyum dan mencoba baju batik itu dan 
menunjukkan kepada Indira yang melihat dirinya dan 
langsung mengacungkan kedua jempol tangannya sebagai 
respon yang baik. 


Saat selesai menyusun semua souvenir yang siap dibawa ke 
hotel mewah milik Dewi ibunya Dika untuk pernikahan 
Reynard dan Jasmine besok di Royals Luxury hotel. Hotel 
Bintang lima yang pertama kali dirintis oleh Dewi hingga 
sekarang sudah menjadi hotel internasional yang banyak 
diminati wisatawan mancanegara atau domestik. 


Tidak terasa sekarang sudah menujukan pukul 12 malam 
Dika berniat berpamitan pulang namun Rendi dan Reynard 
mencegahnya pulang lalu menyuruh dirinya menginap 
disini. 


"Nginep disini aja Dik, besok juga lo kesini lagi ngapain 
bolak-balik" Larang Reynard sudah kembali mengenakan 
kaos putih polos dan celana pendek bahan berwarna coksu. 


Rendi mengangguk dan mengajaknya menaiki lantai dua 
mengantar dirinya ke kamar tamu yang sudah dirapikan 
oleh mbak Sari tadi. "Udah malem Dik bener kata Rey" 
Mereka tiba dikamar tamu itu. 


"Lo belum ngantuk Dik?" 


"Belum bang" Jawabnya mendudukkan bokongnya di kasur. 


"Kita main PlayStation aja kalau gitu, biar gua gak kepikiran 
jab kabul buat besok" Ajak Reynard membuat Rendi 
menggeleng. 


"Ayo pa kita main bertiga, biar aku gak kepikiran ijab kabul" 
Ajak Reynard memohon, hingga ayahnya itu mau menuruti 
keinginannya dengan cepat ia pergi mengambil PlayStation 
dikamarnya. 


Saat asik bermain tiba-tiba pintu terbuka menampilkan 
sosok perempuan yang berjalan sempoyongan seperti orang 
terbangun dari tidur nyenyak yang belum terasa puas 
dengan mata yang merah dan rambut yang berantakan 
berjalan mendekati mereka. 


"Apa sih Chik! Gua lagi main" Kesal Reynard yang tengah 
menyingkirkan tubuh adiknya bergelantungan di lengan 
kanannya. 


"Ngantukkkk..." 
"Tidorrr..." Balas Reynard tepat di telinga Chika. 


"Maunya sama lo bang" Jawab Chika menyelinap masuk 
kedalam celah tangan Reynard yang sedang memegang 
stick ps. 


"Chika, abang kamu besok udah jadi suami orang jangan 
manja ayo" Ucap Rendi sambil fokus ke layar televisi di 
depannya. 


"Bentar doanggg..." Jawab Chika. 


"Dik cewek lo selingkuh nih" Adu Reynard kepada Dika yang 
hanya tersenyum melihat interaksinya dengan Chika. 


"Gapapa bang kalau cowoknya lo, tapi kalau yang lain baru 
gua larang" Balas Dika. 


Rendi sudah mengantuk dan pergi keluar, "Rey. Adek kamu 
bangunin nanti" Pesan Rendi dan langsung keluar dari 
kamar ini. 


"Dik, tolong anterin Chika ke kamarnya ya gua mau beresin 
ini dulu mata gua dah ngantuk" Reynard menitipkan Chika 
kepada Dika. 


Dika menggendong Chika seperti seorang bridal menuju 
kamar gadis itu yang bersebelahan dengannya tidak ada 
niat untuk membangunkan tuan putrinya itu ketika 
memindahkan ke kamar gadis itu sendiri. 


Dika sangat nyaman melihat desain kamar gadisnya itu 
sangat simpel namun elegan dipandang matanya. Dika 
meletakkan Chika secara pelan di ranjang gadis itu dan 
menyelimuti hingga dadanya matanya menatap lekat-lekat 
gadisnya itu dengan sorot yang tidak bisa diartikan. 


Seorang wanita sedang merias wajah cantiknya di depan 
cermin kamarnya, sebenarnya dia tidak terlalu suka di 
dandanin karena kadang tidak sesuai dengan apa yang dia 
mau tapi bagaimana lagi ini bukan acara main-main. 


"Kamu cantik banget ya Chik makin gede" Puji Yuna kakak 
dari ayahnya. 


Tantenya yang satu ini memang sangat pandai dalam 
urusan make-up karena pekerjaannya adalah MUA make-up 
artist yang cukup dikenal di bilangan kota Jakarta. Tantenya 
memiliki bisnis tersebut sejak dirinya masih umur 10 tahun. 


"Kan yang ngerias juga tante pemilik Yuna Beauty MUA" 
Jawabnya sambil tersenyum menggoda. 


"Tapi balik lagi ke wajah, kalau dasarnya juga cantik ya 
makin cantik honey..." Terakhir Yuna mengamati wajah 
keponakannya ini dan... Perfect. 


"Udahhh. Tante ke bawah ya jangan lama-lama biar pacar 
kamu itu terpesona hahaha... Yuna mencolek dagu 
ponakannya itu sebelum berjalan keluar. 


Tok tok tok... 
"Masuk gak di kunci" Jawab Chika dari dalam. 


Terdengar pintu terbuka secara pelan dan menampilkan 
sosok cowok tinggi dengan balutan batik berwarna abu-abu 
silver dengan celana bahan hitam beserta pantofel stefano 
bemer shoes yang membuat cowok itu terlihat sangat 
berkharisma. 


"Wahhh" Hanya kata itu yang keluar dari mulut Dika. 


Chika memakai dress kebaya bewarna senada dengan batik 
yang dipakainya, kali ini dimatanya Chika bukan gadis kecil 
yang masih ilegal karena cewek itu terlihat dewasa dengan 
kebaya itu ditambah lagi riasan wajah yang menambah aura 
cantik dewasa. 


"Lo cantik banget, sampai gua lupa kalau umur lo belum 
nginjek angka tujuh belas" 


Chika melemparkan sorot mata tajam, "maksud lo gua 
ketuaan gitu kalau kayak gini?!" Hardik Chika. 


Dika menggeleng sebagai jawaban lalu mendekati cewek itu 
dan memegang kedua lengan Chika agar cewek itu 
menatapnya. 


"Dewasa sama tua itu beda jangan disamain semua" Chika 
mengalihkan wajah tidak mau bertatapan dengannya. 


"Kamu cantik banget, ayo nikah" Ajak Dika sangat enteng 
saat melontarkan kalimat itu. 


"Ohhh... Karena cantik makanya mau, berarti kalau gak 
cantik gak mau dong?" Lagi-lagi Chika menguji kesabaran 
yang stoknya sudah mulai menepi karena belum di fotokopi 
lagi. 


Dika memejamkan mata dan menghela napas. 
"Gak gitu bodoh" Kesal Dika. 
"Bodoh?! Lo ngatain gua barusan? Ck!" 


"Ya? Ya lagi lo ngeselin banget Chik kalau sampe gua hilap 
ngelakuin hal kasar ke lo gimana?" Dika melihat cewek itu 
dengan wajah minta pendapat. 


Chika melihatnya dengan bibir cemberut, "berarti lo cowok 
kasar? Gua gak suka" Jawab Chika. 


"Kasar gua maksudnya bukan main tangan nampar gitu. 
Tapi anu gituan yang nganu loh" Chika memukul dada 
cowok itu karena tidak jelas. 


"Nganu-nganu! Lo kira dita kerang" Semprot Chika berjalan 
mengambil tasnya. 


Dika berbalik menghadap pacarnya itu, "itu loh Chik, yang 
bakal dilakuin abang lo sama calon istrinya nanti malem" 
Lanjut Dika berharap gadis itu paham. 


"Maksudnya?" 


"Bikin dedek" Jawab Dika ini sudah sangat jelas apa yang 
dimaksudnya sedaritadi. 


Chika membulatkan matanya tidak percaya apa yang 
dimaksud Dika daritadi ternyata ini malam pertama, 
yaampun hari masih pagi tapi pikiran cowok itu sudah 
segelap langit malam saja. 


"Lupain Dik" Chika langsung keluar duluan. 


Suasana di ballroom Royals Luxury Hotel tempat Reynard 
dan Jasmine melangsungkan pernikahan dan kini resepsi 
sekaligus acara pestanya semua tamu sedang menikmati 
hidangan disana. 


"Chikaaa, tante kangen banget sama kamu" Dewi 
memeluknya erat dan menciumi pipinya gemas. 


"Aku?" Tanya Dika menunjuk dirinya sendiri. 


Dewi merentangkan tangan kepada putranya itu tanpa 
menunggu lama lagi Dika masuk kedalam pelukan ibunya 
itu. "Mama kangen sama kamu Dik" Bisik Dewi mengelus 
rambut putra satu-satunya itu. 


"Gua seneng lihat Io bahagia Dik" Batin Chika merasa lega. 


"Oh iya Chika, tante punya oleh-oleh buat kamu ada di 
mobil nanti jangan kemana-mana dulu ya sayang" Chika 
menganggukkan kepalanya tersenyum bahagia. 


Dewi meninggalkan mereka berdua dan menghampiri Indira 
yang tengah berbicara dengan teman-teman arisan serta 
teman kuliahnya dulu kalau dilihat-lihat mereka seperti 
sedang reuni sekarang. 


"Tataaa" Rakry memanggilnya. 


"Eh? Rakryyy" Chika menggendong cowok ganteng itu yang 
memakai baju formal dengan dasi kupu-kupu di leher sangat 
menggemaskan. 


"Chik, mas sama mbak Shafa mau ngucapin selamat dulu ke 
Reynard titip Rakry ya" Titip mas Irsyad yang diangguki 
Chika dengan senang hati. 


Dika mencoba mengambil Rakry dari gendongan Chika 
karena dia juga gemas melihat anak kecil ini dengan baju 
formal dan sepatu yang lucu. Chika melihat Dika yang 
mencoba berbicara dengan Rakry tapi anak itu malah 
memainkan kalung yang ada di leher Dika gemas. 


Davina, Ara, dan kedua sodara laki-lakinya berjalan 
mendekat kearahnya dan Dika berdiri Chika sudah bisa 
merasa sinyal-sinyal menggoda dari keempat sodara 
sepupunya itu lihat saja. 


"Ishhh pacaran kagak cerita-cerita lo" Davina blak-blakan 
menggoda Chika. 


"Eh? Ini Dika Ragesta yang ketua gengs Ranger itu?" Kaget 
Ara menutup mulutnya saat Chika membenarkan 
pertanyaannya. 


Davina menoyor kepala Ara padahal sudah dikasih tahu tapi 
ternyata lemotnya tidak hilang-hilang juga, "daritadi udah 
gua kasih tahu Araaa!" Kesal Davina. 


"Gua Dimas sepupunya Chika" Dimas mengulurkan 
tangannya lalu diterima oleh Dika. 


"Gua Rifki, sejenis juga sama dia" Dika mengangguk tidak 
sulit untuknya mengakrabkan diri. 


Davina membisikkan sesuatu kepada Chika, "kenalin gua 
sama Ara ke babang Dika apa Chik" Mohon Davina dan Ara 
melihatnya dengan puppy eyes. Chika membuang napasnya 
lalu mengangguk pelan. 


"Dasar centil". Dumelnya. 


"Dik sepupu aku mau kenalan sama kamu" Chika sengaja 
menggunakan aku-kamu agar kedua sepupu centilnya itu 
tidak macem-macem awas saja. 


Davina dan Ara langsung berdiri dihadapan Dika dan 
mengulurkan tangan, "oh? Dika" Jawab Dika seadanya. 


"Davina, ternyata lo ganteng banget ya Dik daripada yang 
di instagram" Puji Davina tersenyum manis. 


Ara menyudahi Davina yang masih mengenggam tangan 
Dika karena ini gilirannya sekarang. 


"Davina gantian sekarang giliran Ara" Ucapnya polos. 
"Dih? Apa-apaan begitu sok imut depan cowok gua!" 


Dimas berbisik kepadanya, "lo bego malah dikenalin udah 
tahu sepupu lo centil" Bisik Dimas. 


"Sepupu lo juga bego!" Balas Chika. 


"Gua gak mau punya sepupu begitu atut" Tolak Dimas tidak 
mau menerima jika kedua cewek itu juga sepupunya. 


"Hati-hati berantem lagi marahan" Ledek Rifki tersenyum 
mengejek. 


Chika jadi teringat waktu dia pernah mengenalkan cowok 
yang dia suka kepada Davina bahkan cewek itu tahu kalau 


dirinya menyukai cowok itu tapi anjingnya malah di gaet 
sama tuh cewek, mana alasannya gak logis. 


"Kan gua nggak tahu Chik kalau lo suka dia" Ulang Chika 
dalam hati. Matamu gak tahu! Cuih!. 


"Nggak!" Dimas dan Rifki melihatnya. 


Chika menghampiri Dika yang masih dikelilingi oleh dua 
sepupunya yang centil dan sok imut itu dia tidak akan 
membiarkan Davina atau Ara mendekati miliknya. 


"Dik follback instagram gua dong masa gua sepupu cewek 
lo sendiri gak di follback" Davina mulai membawa nama 
Chika agar di follback oleh Dika. 


Ara mengangguk cepat dengan bibir mengerucut lucu. 


"Aku juga ya Dika, aku udah follow kamu dari pengikut 
kamu masih delapan ribuan sampai sekarang udah enam 
ratus ribu belum kamu follback" Ara melihat Dika dengan 
pipi menggembung dan mata memohon. 


"she is such a fuckhead" Umpat Chika mendekati ketiga 
orang tersebut. 


Chika langsung melingkarkan kedua tangannya di pinggang 
Dika sambil mengangguk Rakry yang masih sibuk 
memainkan kalung di leher Dika. Lalu mencoba mencari 
perhatian Dika agar cowok itu tidak terlalu fokus berbicara 
dengan sepupu centilnya itu. 


"Iya nanti gua follback instagram lo berdua" Jawab Dika 
sekenanya karena konsentrasi yang dimilikinya terganggu 
oleh tangan Chika yang mencubit pinggangnya. 


"Lo tahu nama instagram gua emangnya?" Tanya Davina 
mencari cara agar bisa lebih dari sekedar follow-followan. 


"Nanti kalau aku gampang, kamu aku kirim pesan lewat 
instagram aja ya Dik..." Saran Ara yang disetujui oleh 
Davina. 


It has really pissed me out!. 


Chika benar-benar jengkel melihat kelakuan sepupunya dia 
tidak tahan lagi ingin menyudahi percakapan Dika dengan 
Davina dan Ara sudah terlalu kelihatan ingin menikung. 


Dika merasa pinggangnya dicubit lebih kencang dan 
melihat Chika sedang menggoda Rakry, ah dia tahu 
gadisnya itu mungkin merasa tidak suka sedang topik kayak 
gini. 


"Oh iya gampang" Balas Dika. 


Dika melingkarkan sebelah tangannya dipinggang Chika dia 
juga ingin menyudahi percakapan ini tapi tidak bisa karena 
cewek itu terus saja mencari topik yang membuatnya harus 
menjawab. Dika melirik gadisnya itu yang mencoba 
membuat Rakry kesal seketika dia tidak menyimak 
celotehan Davina dan Ara. 


Dia melihat pemandangan seperti ini seakan-akan 
menggambarkan kehidupannya di masa depan saat 
berumah tangga nanti, dia mau Chika yang mendampingi 
hidupnya dan menjadi ibu dari anak-anaknya kelak. la tidak 
ingin anaknya nanti merasakan broken home tapi sweet 
home. 


"Dik, calon abang ipar lo nanti malem bakal bantuin istrinya 
produksi. Lo gak mau?" Tanya Rifki asal membuat Chika 
melotot begitu juga dengan yang lain. 


"Mau" Jawab Dika polos seperti tidak ada beban. 


"Dika!" Marah Chika membuatnya tertawa. 


To be continue... 


23. Penyitaan Fasilitas 


Dewi berjalan tanpa sadar ia bertemu dengan Aaron mantan 
suaminya yang tengah merangkul pinggang wanita lain 
dimana dulu dirinya yang merasakan itu tapi telah 
digantikan oleh wanita perebut kebahagiaan keluarganya. 
Dewi melihat cowok yang berjalan dibelakang Aaron dan 
Sarah istri baru mantan suaminya itu. 


Mungkin anak ini yang membuat Dika tidak nyaman di 
rumahnya sendiri?. Tanya dewi kepada dirinya. 


"Selamat ya atas pernikahan anda dan istri baru anda" Dewi 
memberikan selamat dengan wajah yang santai tapi siapa 
sangka hatinya remuk hancur berkeping-keping 
mengucapkan kata singkat itu. 


Aaron tersenyum mendengarnya menggunakan kalimat 
formal saat berbicara. 


"Terima kasih Dewi, saya harap anda menemukan 
kebahagiaan juga" Jawab Aaron tersenyum. 


Bagai dihujani seribu anak panah, Dewi menahan rasa sedih 
dan sakit hatinya saat mendengar orang yang masih ia cinta 
bisa berbicara seperti itu layaknya disini dia korban dan 
dirinya sendiri tersangka. Padahal sebaliknya. 


"Mungkin lain kali kita bisa makan malam bersama iyakan 
mas?" Tanya Sarah kepada Aaron dengan sedikit terpaksa 
Aaron mengangguk. 


Dewi tersenyum meremehkan drama keluarga baru ini ia 
membenarkan posisi rambutnya dan melihat wajah ketiga 
keluarga harmonis ini. 


"Ah, tidak usah saya terlalu sibuk dan waktu saya terlalu 
berharga untuk dibuang sia-sia karena makan malam 
bersama anda sekeluarga" Sindir Dewi sangat pedas. 


"Dew, maksud Sarah itu baik agar dia juga bisa akrab 
dengan Dika karena anak satu itu selalu membuat ulah di 
rumah" Aaron sedikit kesal mengingat kelakuan Dika yang 
merusak foto pernikahannya dan foto Erlan. 


Dewi tertawa. 


"Apa anda lupa dengan sikap putra kandung anda sendiri? 
Dia memang seperti itu dari dulu jadi tidak usah 
dipermasalahkan karena nanti anda akan 
membutuhkannya" Cecar Dewi tidak peduli jika harus ada 
yang tersinggung dengan perkataannya. 


Dika melihat ibunya sedang berbicara dengan ayahnya 
dengan cepat dia berdiri begitu saja membuat Chika heran 
dan mengikuti arah tujuan Dika dengan matanya sampai dia 
menemui alasan Dika pergi. 


"Ma" Panggil Dika. 


Semua orang disana melihat kearah Dika. Dewi langsung 
merangkulnya sambil tersenyum. 


"Apa kamu udah kenalan sama istri baru papa kamu Dik?" 
Tanya Dewi mengusap lengan anaknya itu. 


Dika melihat ketiga orang dihadapannya dengan tatapan 
yang dingin dan tidak bersahabat lalu melihat ibunya yang 
tersenyum dia dapat merasakan senyuman yang menghiasi 
wajah ibunya itu palsu hanya manipulasi suasana agar 
terlihat baik-baik saja. 


"Nggak penting, ayo kita pergi dari sini" Ajak Dika. 


Saat mereka akan berbalik Aaron mengagalkan langkah 
keduanya. 


"Dika apa begitu cara kamu kabur dari masalah? 
Menghindari kata maaf?" Tanya Aaron kepadanya. 


Dika membalikkan badannya. 


"Apa seperti ini cara seorang pria sejati mengucapkan 
terima kasih kepada wanita yang mendukungnya dari titik 
terendah?" Tanya balik Dika membuat Aaron tersindir. 


"Inget pa, dibalik kesuksesan pria itu ada wanita yang hebat 
dibelakangnya. Itu sudah terbukti tapi sayang pria itu 
sendiri yang menghianati" Lanjut Dika. 


Tidak perduli ayahnya itu tersinggung atau sejenisnya 
karena dia akan memikirkan orang yang juga memikirkan 
perasaannya. 


"Kamu!" Aaron mengertakan giginya menahan marah. 
"Kamu udah berani ngelawan papa Dik?!. Asal kamu tahu 
wanita itu! Dia juga tidak sebaik yang kamu pikir!" Aaron 
menunjuk Dewi dengan sorot mata tajam. 


"Dia itu murahan Dik!" Aaron meninggikan suaranya. 


Dika mengepal tangannya kuat-kuat hingga membuat buku- 
buku jarinya putih. 


"jaga bicara papa" Ucap Dika datar. 


Aaron tersenyum miring, "lebih baik kamu kembali ke rumah 
Sarah akan mendidik kamu lebih benar daripada IBU KAMU 
ITU!" Marah Aaron. 


Erlan tersenyum penuh kemenangan melihat Aaron berasa 
di pihaknya dan juga ibunya. Senang melihat Dika yang 
tersulut emosi seperti ini dan pertikaian antara anak dan 
ayah semakin banyak celah untuk menjatuhkan dan 
menghancurkan seorang Dika Ragesta raja jalanan. 


Dika hendak maju untuk menghajar Aaron karena emosinya 
sudah tidak terbendung lagi tapi ibunya menahan dirinya. 
"Jangan Dik, bagaimana juga dia papa kamu" Bisik Dewi 
mencegahnya. 


"Aku gak peduli!. Lepas ma!!" Dika menarik tangannya yang 
ditahan Dewi. 


Dewi melihat kebelakang ia meminta pertolongan Chika 
agar Dika mundur dan tidak terpancing emosi. 


"Kenapa? Kamu masih mau belain dia?!" Tanya Aaron 
dengan nada tinggi membuat emosinya tidak bisa ditahan 
lagi dan langsung meninju angin. 


"Papa kalau udah bahagia bisa gak berhenti ganggu 
mama?! Apalagi jelekin kayak gitu!!" Dika menaikan 
suaranya. 


"Ada dua pilihan Dik!. Kembali ke rumah dan hormati Sarah 
sebagai ibu kamu atau silahkan pergi dan bawa barang- 
barang kamu semua fasilitas akan papa sita!!!" Ancaman 
Aaron tidak berarti apa-apa untuknya sekarang. 


"SILAHKAN!" 


"Aku juga gak butuh card itu" Dika melemparkan 3 card 
platinum di lantai dan tepat jatuh dikaki Aaron. 


"Platinum cuih!" Lanjutnya. 


"Anak kurang ajar!!!" Aaron baru saja akan memukul Dika 
tapi dengan cepat Chika menahan tangan Aaron yang 
hampir mengenai wajah dika. 


Dika langsung menarik gadisnya menjauh dari ayahnya 
yang sedang emosi itu. 


"Kamu ngapain sih Chik?" Ucapnya pelan. 
"Kamu gila Dik" Balas Chika. 


Dewi melerai semuanya lalu mengajak Dika dan Chika 
menjauh dari ketiga orang itu. 


"Kamu ngapain sih Chik tadi?" Kesal Dika. 


"Nolongin kamu. Seharusnya kamu bersyukur gara-gara ada 
aku tamparan tadi gak jadi mendarat mulus di wajah 
ganteng kamu" Balas Chika memberikan bumbu pujian. 


Dika melihat gadis itu dengan ujung matanya lalu 
merangkul bahu Chika dan tersenyum. 


"Ya udah makasih ya biang dosa" Lanjut Dika. 


Dika mengusap kepalanya yang dijambak oleh Chika tanpa 
perasaan kasih sayang sama sekali. 


"Enak banget kamu bilang gitu ke aku! Biang dosaaa!!" 
Kesal Chika. 


"Siapa yang mulai duluan aku tanya? Kamu. Kamu namain 
aku biang dosa padahal aku namain kamu tuan putri" Dika 
mencoba mengunggulkan posisinya kali ini. 


Melihat Chika diam dia merasa menang dan tersenyum 
puas. 


"Jahat kamu Chik, ini namanya air susu dibalas dengan air 
tuba" Lanjutnya untuk memenangkan perdebatan sekarang. 


Chika tidak mau kalah. 


"Nggak! Emang gitu kenyataannya kamu biang dosa aku 
gak mau tahu, bodoamat" Ucap Chika tidak mau dibantah. 


Dika mencoba mencari akal dan ia teringat sesuatu dan 
tersenyum dalam hati pasti ancamannya kali ini tidak bisa 
membuat gadis itu berkutik dan nurut kepadanya. 


"Ya udah kalau gitu gak jadi ke Bogor naik vespa" Lontarnya 
sambil tersenyum kecil. 


Bugh!. 


Lagi-lagi dia mengelus lengan atasnya yang dipukul oleh 
Chika sekarang lebih terasa mantelnya. Ternyata benar apa 
yang dikatakan Reynard pukulan Chika saat marah itu tidak 
ada lawannya. 


"Serah lo!" Ambek Chika. 
"Becanda sayang" Jawab Dika mengejar kekasihnya itu. 


Sekarang sudah menunjukkan pukul 7 malam dan rata-rata 
yang datang teman-teman dari abangnya entah teman SMP, 
SMA, kuliah, atau kantornya dan juga beberapa teman 
sekolah Chika juga hadir yaitu gengs gabuters-nya. Semakin 
malam tamu semakin banyak yang datang karena ini 
pestanya. 


"Chika" Panggil jasmine. 


Chika menghampiri kakak iparnya yang berada di 
pelaminan itu. 


"Ayooo foto dulu sayang" Ajak Jasmine yang disetujui 
Reynard. 


"Ajak pacar kamu Chik" Lanjut Reynard dan langsung 
memanggil Dika yang sedang duduk di pinggir. 


"Ayo foto dulu Dik berempat" Beritahu Reynard saat cowok 
itu sudah berdiri di sampingnya. 


Foto pertama Dika berdiri disamping Reynard dan Chika 
berdiri disamping Jasmine. Foto kedua Jasmine menyuruh 
Chika dan Dika ditengah mereka cukup membuat Chika 
kikuk tapi tidak dengan Dika yang santai. 


"Udah dong marahnya Chik..." Rayu Dika setelah selesai 
berfoto bersama. 


"CHIKAAA" Teriak Teresa. 


Nadia memeluk Chika sambil cipika-cipiki, "selamat ya Chik, 
semoga samawa deh" Nadia mengucapkan selamat 
kepadanya. 


Banna merangkul bahu Dika. "Selamat brader" Dika 
mengangguk santai. 


"Thanks, silahkan nikmati hidangannya gak usah malu-malu 
kalau kurang delivery aja" Definisi anak konglomerat kalau 
nikahan. 


"Tadinya gua mau bawain obat ah mantap Dik, cuman 
ketinggalan" Arya mulai ikut-ikutan. 


"Nggak usah, santai maen langsung aja" Jawab Dika 
sekenanya. 


"Dika kalau habis genjot Chika tolong rekam desahan Chika 
ya" Naya benar-benar menjatuhkan harga diri seorang Chika 
Radella. 


Danjay menyentil kening cewek itu, "otak lo rongsokan 
banget Nay astaghfirullah" Danjay istighfar mengingat 
ucapan Naya barusan. 


"Anak dongo!" Omel Chika. 


"Yang nikah abang gua pleasee siapa sih yang ngundang lo 
pada" Chika menggelengkan kepalanya capek. 


"LO" Jawab mereka serempak. 


Dika merasakan saku celananya bergetar dan benar saja ada 
panggilan masuk dari Kemal ia sedikit menjauh dari 
keramaian untuk mengangkat telpon tersebut. 


"Hallo mal?" 


"Bangsat! Gua kesana sekarang" 


"Gak usah mikirin itu" 


Tut tut tut... 


Dika menghampiri Chika yang sedang bersama dengan 
teman-temannya lalu pamit duluan dengan alasan yang lain 
agar tidak dicurigai Chika bisa lama dia tiba di basecamp 
Ranger jika jujur kepada Chika. 


"Aku gak macem-macem kok" Dika mengusap kepala 
gadisnya sebelum berjalan keluar dari gedung mewah ini. 


"Lo udah nelpon Dika?" Tanya Dirga yang berdiri dipintu 
depan. 


"Udeh dia bilang otewe kesini tungguin aja dulu dah" Jawab 
Kemal mengepal tangannya. 


"Bukannya si Dika lagi di kawinan abangnya Chika?" Kipli 
bertanya kepada semua yang berada disana. 


"Iya. Tapi tadi gua tanya dia bisa kesini apa nggak terus dia 
bilang bisa" Jelas Kemal. 


Tidak berapa lama terdengar suara motor Dika dari luar 
mereka semua melihat ke arah pintu dan benar saja pintu 
terbuka memperlihatkan sosok cowok tampan pangeran 
sekolah dan raja jalanan dengan pakaian cukup formal. 


"Apa lo lihat-lihat gua?" Celetuk Dika saat berjalan sambil 
melepas kancing batiknya. 


"Mantep banget pak bos rapi bener kek habis lo yang 
kawinan" Jeki datang sambil membawa air minum untuk 
Dika. 


"Air apa nih? Aman kagak?" Tanya Dika curiga sambil 
meminum air tersebut. 


"Tolol bat lo Dik, curiga tapi disosor juga tuh aer keburu koit 
lo kalau begitu" Celetuk Farezi. 


Mereka membiarkan bosnya melepaskan penat terlebih 
dahulu sebelum melanjutkan obrolan yang sempat mereka 
perbincangkan tadi. 


"Eh, gimana acara nikahan abangnya Chika?" Tanya Kipli 
memecah keheningan diantara mereka. 


Dika mengangguk, "lancar allhamdulilah" Jawabnya. 


Oji melihat Dika dengan wajah memelas, dan Dika 
menyadari hal tersebut lalu menegur temannya itu. "Kenapa 
lo ngelihatin gua kek gitu?" Tanyanya penasaran. 


"Mau makan Dik laper" Jawab Oji terus terang. 


Yang lain melongo mendengar Oji berkata selepas itu 
kepada Dika yang baru datang dan langsung dipalak. 


Dirga menyenggol kaki cowok itu, "enak banget lo ngomong 
laper" Ucap Dirga kepada Oji yang tertawa kecil. 


Dika paham dengan temannya yang satu itu, "ya udah 
pesen sono nanti gua bayar" Ucap Dika agar suasana hening 
ini berubah. 


"Bener ye Dik?" Ulang Oji. Melihat Dika mengangguk dia 
tersenyum senang begitu juga dengan yang lain. 


"Beli angkringan mang aan aja yok" Ajak Oji semangat 45 
untuk membeli angkringan tersebut. 


Dika mengeluarkan dompetnya dan memberikan dua 
lembar uang seratus ribu kepada Oji, "cukup kagak?" 
Tanyanya terlebih dahulu. Oji mengangguk dan tersenyum 
sumringah, "cukup banget Dik" Jawabnya. 


"Tumben sepi amat dompet lo" Juna menyadari bahwa ada 
beberapa debit card Dika yang hilang dari dompet cowok 
itu. 


"Disita bokap" Jawabnya enteng. 


Mereka semua terkejut bukan main baru kali ini seorang 
Dika mengalami penyitaan fasilitas dari bokapnya yang ada 


dibenak mereka sekarang cuman satu, masalah apa yang 
membuat bokap Dika menyita fasilitas cowok itu?. 


"Habis ngelakuin kesalahan paan lo?" Pertanyaan Kipli 
mewakilkan mereka semua. 


Dika mengangkat bahunya tidak peduli, "gua habis nyindir 
dia sampai disuruh milih antara dia sama nyokap" Jawab 
Dika santai tapi menghela napas diakhir kalimatnya. 


"Terus lo milih?" 


"Nyokap. Ya udah gua lempar aja tuh 3 platinum didepan 
dia sama keluarga barunya mungkin mobil gua juga tapi 
yang satu dia gak punya hak karena nyokap gua yang beli" 
Lanjutnya mengejutkan mereka semua. 


"Black card aman?" Jefran menunggu jawaban Dika. 


Dika mengeluarkan apa yang ditanya oleh Jefran dengan 
senyum bangga. 


"Aman ini mah" Jawabnya dengan senyum licik yang sedikit 
ditakuti oleh teman-temannya. 


"Itu apaan dah? Baru lihat gua Dik" Kemal menunjuk sebuah 
card yang terselip didalam dompet Dika yang baru pertama 
dia lihat karena Dika jarang membayar dengan kartu debit 
itu. 


"Titanium" Jawabnya singkat. 
"Sejak kapan?" Tanya Jeki. 


"Bulan lalu gua juga kagak paham apa persyaratannya, tiba- 
tiba aja tuh pihak bank ngundang langsung gua" Jelas Dika 
kembali menyimpan kartunya. 


"Apalah daya gua yang cuman punya platinum" Celetuk 
Jefran. Mendapat pukulan dari Kipli yang berdiri disebelah 
cowok itu, "bersyukur orang mah lo malah ngeluh" Kipli 
mengingatkan cowok itu. 


"Nanti balapan lo siap Dik?" Teriak Ican dari depan. 


"Atur aja" Jawabnya singkat karena sedang mencoba tidur 
sejenak. 


Dika merasa ada telpon masuk lalu ia membuka matanya 
benar saja tuan putrinya itu menelpon dengan wajah penat 
tapi dia mencoba mengangkat telpon tersebut. 


"Apa tuan putri?" Ucapnya dengan suara yang rendah faktor 
mengantuk. 


"Kamu tidur ya Dik?" Tanya Chika dari sebrang sana. 


"Belum, kamu kok nggak tidur?" Tanyanya lembut dan itu 
mengundang perhatian dari kawanannya. 


"Pokoknya harus ke Bogor gak mau tahu!" Dika sedikit 
menjauhkan handphonenya itu dari telinga. 


"Iya iya..." Jawabnya. 


"Awas bohong gua jadiin sambel rujak lo. Ya udah gua mau 
tidur bay!" 


Tut tut tut... 
Kipli tertawa, "jangan di sia-siain tuh cewek" Ucapnya 


mengingatkan Dika agar setia untuk kali ini. 


To be continue... 


24. Teresa dan Dirga 


Teresa berlari disepanjang trotoar karena jam sudah 
menunjukkan setengah delapan pagi dan bisa-bisanya ojek 
online yang dia pesan tadi mogok jadi mengharuskan 
dirinya berlari ke sekolah untung saja sudah tidak begitu 
jauh tapi sana saja menguras tenaga dan waktu. 


Teresa membungkukkan badannya dengan kedua tangan 
memegang lutut mencoba mengatur napasnya yang ngos- 
ngosan akibat berlari kurang lebih 15 menit dari tempat 
ojek onlinenya yang mogok. 


"Ish gila! Diajakin tanding lari gua sama waktu, huh!!" 
Teresa mendengus saat melihat jam tangannya. 


Gadis cantik itu mempercepat larinya karena tersisa 15 
menit lagi pagar sekolah akan ditutup jika dibolehkan 
masuk pun hukuman telah tersedia untuknya. Teresa tak 
sengaja menginjak tapi sepatunya yang satu lagi 
membuatnya terjatuh dipinggir jalan. 


Brugh!. 


Teresa tersungkur di tanah dengan dengkul yang terluka 
dan telapak tangan yang kebas karena menahan tubuhnya 
saat jatuh tadi. Kini moodnya sudah kandas untuk ke 
sekolah karena melihat dirinya yang sekarang berantakan, 
parfumnya yang wangi sudah terganti dengan keringat, 
rambut yang tergerai rapi kini aur-auran. 


"AKH! HUAAA" Kekesalannya harus membuat air mata 
mengalir di kedua pipi mulusnya. 


"Gini banget sih gua pagi-pagi!!!" 


"Udah ojol mogok, main kejar-kejaran sama waktu, 
sekarang..." Teresa memukul-mukul angin dengan wajah 
menangis kesal. 


"Sekarang... Harus nyungsep kayak gini!!! GAK LUCU" 
Tangisnya semakin kencang tidak peduli jika harus ditatap 
sinis oleh orang yang berlalu lalang. 


Hujan aja sekalian biar komplit sad girlnya!. Dumel Teresa 
masih terisak menghapus air matanya. 


Tiba-tiba saja ada bayangan seseorang yang berdiri tepat di 
depannya dan mengulurkan tangan kepada dirinya, reflek 
Teresa mengangkat kepalanya untuk melihat siapa orang itu 
dan ia langsung speechless saat mengetahui orang itu 
siapa. 


Dirga. 


Oh yaampun keajaiban apa ini seorang Dirga anggota inti 
dari Ranger yang terkenal akan sikap dingin bak es balok di 
kutub utara dan irit bicara kepada siapapun yang 
menurutnya tidak penting kini menolongnya? impossible 
but real. 


"Ayo diri" Suara berat Dirga menyusup masuk ke telinganya 
dengan sopan. 


Teresa menerima uluran tangan dari Dirga dan berdiri tepat 
di depan cowok cuek itu dengan wajah yang berantakan 
mungkin akibat nangis dalam kekesalan. 


Dirga memberikan sapu tangan kepadanya, "hapus air mata 
lo" Lalu cowok itu berjalan ke motornya dan memberikan 
isyarat untuk ikut bersamanya. 


Teresa berjalan ragu karena cowok satu ini tidak pernah 
masuk kedalam daftar cowok yang akan ia buru karena 
sudah menyerah melihat Dirga jarang ngomong mana bisa 
cewek cerewet sepertinya digabungkan dengan cowok 
pendiam seperti Dirgantara Ardhias. 


Jujur baru kali ini Teresa merasa grogi dekat dengan cowok 
biasanya dia akan berkoar tidak jelas dan tidak seperti 
sekarang langsung menjadi gadis pendiam. Ternyata bener 
kata mama sikap kita tergantung pergaulan. Batinnya. 


Saat tiba di sekolah tempat parkir sedang ramai-ramainya 
karena sudah jam bel masuk ditambah lagi hari senin 
mereka akan langsung ke lapangan untuk melaksanakan 
kewajiban upacara bendera setiap hari senin. Tidak heran 
jika kini semua mata menyorot kearahnya dan Dirga yang 
baru tiba di parkiran. 


“Gila serasa artis Hollywood gua dilihatin kayak gini, pantes 
si Chika suka risih. Tapi gua sih bangga di boncengin Dirga" 
Batin Teresa menjerit senang. 


Nadia dan Naya yang berjalan duluan ke lapangan bingung 
dengan teriakan heboh dari beberapa adik kelas, hingga 
kakak kelasnya yang habis dari parkiran dan ada beberapa 
yang berlari ke tempat tersebut dengan wajah penuh ke 
kepoan. 


"Eh? Dek dek... Ada apa sih di parkiran kucing tawuran?" 
Naya menghentikan adek kelasnya. 


Cewek itu menggeleng, "aku juga gak tahu kak ini mau lihat 
makanya" Jawab cewek rambut sebahu itu dan berlari ke 
parkiran. 


"Biasanya nggak jauh-jauh dari urusan tentang pangeran 
sekolah kita" Tebak Nadia yang disetujui oleh Naya. 


Dipikiran mereka pasti ini ada yang dilakukan Dika hingga 
membuat cewek-cewek itu menjadi liar kembali. 


Chika yang baru tiba bingung melihat cewek-cewek kembali 
heboh seperti melihat roti sobek oppa Korea saja. Ditengah 
perjalanan ia bertemu dengan Naya juga Nadia yang 
langsung mencekal tangannya entah kenapa sekarang ia 
sedikit kaget jika ada yang mencekal tangannya tiba-tiba 
karena Raja, Erlan, dan terakhir Arseno. 


"Aaa!" Teriaknya kaget. 


"Apa sih anjir? Sehat lo" Nadia mengencangkan suaranya 
karena ikut terkejut. 


Chika memukul tangan Naya sambil menghilangkan rasa 
kagetnya. 


"Gua suka takut kalau ada yang nahan tangan gua tiba- 
tiba..." Ucapnya. 


Naya dan Nadia paham emang Arseno biang dari semuanya 
membuat temannya ini menjadi takut jika ada yang 
mencekal pergelangan tangannya tiba-tiba. 


"Laki lo berulah apa lagi? Sampai cewek satu sekolah liar 
lagi" Tanya Naya langsung sambil mengarahkan 
pandangannya kepada beberapa cewek yang berbelok ke 
parkiran sebelum ke lapangan. 


"Ulah?" Ulang Chika. 


Chika langsung berjalan ke parkiran untuk melihat apa yang 
ada disana awas saja jika cowok satu itu tebar pesona tidak 
jelas atau sok kegantengan, meskipun memang ganteng 
tapi harus di atur porsinya. 


Teresa berjalan di belakang Dirga yang memasukkan kedua 
tangannya di saku celana seragam sekolah yang ia kenakan 
tidak menanggapi teriakan yang dilontarkan oleh cewek- 
cewek cantik kepadanya ia lebih memilih berjalan begitu 
saja sampai ia bertemu dengan Chika yang melihatnya 
heran. 


"Buat dia" Ucapnya memberikan dua buah hansaplast 
bergambar kepada Chika yang melongo dan melihat ke 
belakangnya. 


Dirga berbelok menuju kelasnya namun siapa sangka cowok 
itu melirik Teresa yang berjalan pelan karena dengkul gadis 
itu terluka, saat memastikan cewek yang terkenal cerewet 
itu baik-baik saja ia langsung mencepatkan langkahnya. 


"Dia ngomong apa Chik?!" Teresa langsung memegang erat 
kedua bahu Chika. 


"Buat lo" Jawab Chika sambil memberikan hansaplast tadi 
kepadanya. 


"Dari Dirga? Seriously? Omg so sweet" Ucap Teresa melihat 
kedua hansaplast bergambar gajah itu. 


"Lo punya utang story sama kita!" Naya merangkul bahunya 
dan berjalan ke lapangan setelah menarok tas ke kelas. 


Hari ini petugas upacaranya adalah kelas 12 yang 
menjalankan tugasnya. 


Kemal sibuk menggoda Dirga yang tadi dibicarakan banyak 
orang karena boncengan dengan Teresa anak 11 IPS yang 
terkenal akan cerewetnya itu tapi cantik juga. Teresa pernah 
pacaran juga dengan Tama anak kelas 12 IPS 4 tapi putus 
karena Tama cinlok dengan Ajeng teman sekelasnya. Begitu 
gosip yang didengar dulu. 


Mereka yang baris di paling belakang sibuk menggoda Dirga 
yang hanya diam seperti patung dan fokus dengan upacara 
bendera di depan bukan dengan kicauan temannya. 


"Ck! Bisa diem kagak sih lo pada pengang gua" Protes Dika 
yang membuat ketenangannya terganggu. 


Semuanya melihat cowok titisan dewa itu yang terlihat 
sedikit berbeda entah apa yang membuat Dika berbeda 
dimata temannya. 


"Maap pak bos" Ican mewakili semua anak Ranger yang 
berbaris dekat dengan Dika. 


Satu jam pelaksanaan upacara hari senin akhirnya selesai 
juga mereka semua berhamburan ke kelas dan ada juga 
yang ngumpet-ngumpet ke kantin membeli jajanan untuk 
dimakan di kelas nanti jika jam pelajaran santai. 


Dika merasa lemas hari ini dia belum bergerak dari 
tempatnya tadi berdiri ia hampir saja jatuh jika Jefran tidak 
menahannya dan itu membuat anak Ranger berkumpul 
bukannya ke kelas masing-masing untuk belajar. 


"Lo kenapa Dik? Puyeng?"” Tanya Juna memegang 
keningnya. 


"Kaga panas tapi" Lanjut Juna memberi tahu teman- 
temannya. 


Oji langsung menyuruh Dika duduk dulu sebentar dan 
meletakkan kepala Dika di bahunya agar cowok itu sedikit 
lebih baik tapi Dika paling sensitif jika diperlakukan seperti 
itu oleh cowok menurutnya menyeramkan dan menggelikan. 


"Anjing lo jijik bego!" Umpatnya mendorong tubuh Oji 
menjauh membuat teman-temannya terhibur sedikit. 


Tapi Oji selalu suka menggoda Dika karena sohibnya satu ini 
memang tidak suka jika diperlakukan seperti itu. 


Oji mengusap kepalanya layaknya seorang wanita yang 
menyukai dirinya. 


"Ji minta gua balikin ke botol ya lo" Hardik Dika kepalanya 
pusing ditambah lagi kelakuan gila temannya ini. 


"Kan kalau di di sinetron anak remaja gitu Dik biar cowoknya 
nyaman terus pusingnya hilang" Jawaban Oji membuat 
Kemal tidak bisa menahan tawa. 


Naya memutar kepala Chika untuk melihat Dika yang 
tertunduk lemas dikelilingi kawan-kawan cowok itu. 


"Dika kenapa anjir?" Tanya Naya kepada Chika yang juga 
terlihat bingung. 


"Gua aja gak tahu" Jawab Chika dan berjalan kearah cowok 
itu duduk. 


"Anggap aja gua cewek Dik kalau lo jijik gua cowok ya 
sayang" Oji mencoba memeluk Dika dan menempelkan 
wajahnya di lengan Dika. 


"Ah tolol! Jauh-jauh apa lo" Usir Dika memegang kepalanya 
yang terasa pening. 


Beberapa anak Ranger memberikan jalan kepada Chika 
yang hendak menghampiri ketua mereka yang kurang enak 
badan. 


"Begadang aja terus biar sehat" 


Semuanya melongo ketika mereka pikir Chika akan panik 
dan memberikan perhatian seperti pacar yang ada di 


sinetron atau novel romantis tapi ternyata jatuhnya seperti 
seorang emak-emak yang memarahi anaknya. 


Dika mengangkat kepalanya dan melihat Chika sudah 
melipat tangan di dada menatapnya tajam penuh sinyal 
permusuhan. Dika kembali menunduk tidak ada tenaga dan 
keinginan untuk membalas omelan dari gadisnya itu. 


"Aku gak ada waktu buat ngeladenin kamu marah" Jawab 
Dika sambil memegang keningnya yang pening dengan 
mata yang terpejam rasanya jika rebahan dan ac menyala 
akan menyenyakan. 


Chika menghela napasnya dan mencoba mengalah lagi 
sudah sering dirinya mengalah jika berhadapan dengan 
Dika hingga sudah membuatnya terbiasa dengan itu semua. 


Chika berdiri disamping cowok yang menunduk itu dan 
memegang kening Dika yang tidak panas tapi mungkin 
sedikit hangat dan menunduk untuk melihat wajah 
pacarnya itu yang terlihat pucat. 


"Kamu pucet loh Dik" Ucapnya terdengar khawatir. 


"PUCET" Ucap Kemal, Juna, Kipli, dan dua orang lagi saat 
sudah tahu apa yang berbeda dari Dika. 


"Kamu udah sarapan belum Dik?" Tanyanya yang tidak 
direspon oleh cowok itu. 


Chika mendadak cemas saat tidak ada reaksi dari Dika dari 
tadi ia kembali mencoba bertanya namun sama tidak ada 
respon dari yang ditanya ia langsung melihat kebelakang 
dan kembali melihat Dika. 


"Dika aku nanya ih! Bisu kamu?!" Chika menepuk wajah 
cowok itu tapi tidak ada respon juga. 


"Dika kok gak ngerespon gua?!" Tanyanya panik bukan 
main. Kipli langsung menggoyang tubuh cowok itu dan 
langsung menyuruh Jeki dan Juna membantunya 
membawakan Dika ke UKS. 


"Woy lo yang laen bubar balik ke kelas aja" Perintah Kemal 
kepada adik kelasnya yang terlihat panik. 


"Tapi ban-" 


"Masuk kelas sono buru! Kagak ada tapi-tapian!!" Potong 
Farezi ikut berjalan ke UKS. 


Pelajaran sudah dimulai semua murid telah membuka buku 
tugas mereka dan mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru mata pelajaran tersebut. 


"Nad, perasaan tadi Chika ada kok bangkunya kosong 
kemana dia?" Tanya bu Harum guru bahasa Indonesia. 


Nadia juga bingung kenapa Chika belum balik juga ke kelas 
apa masih sama Dika? Ya sudahlah jawab aja. 


"Tadi ke toilet bu" Jawabnya bohong demi kebaikan 
temannya itu. 


Teresa dan Naya melihat ke belakang, "dia belum balik 
juga?" Tanya Naya melirik bangko Chika. 


"Menurut lo aja gimana jamileh? Ada kagak orangnya" Nadia 
menggelengkan kepalanya dengan pertanyaan Naya yang 
tidak berbobot itu. 


"Apa dia nemenin Dika? Tadikan babang Dika kayaknya gak 
enak badan" Tebak Teresa menempelkan hansaplast 
bergambar tadi di kedua dengkulnya yang luka. 


Mereka bertiga mengangguk setuju dengan tebakan dari 
Teresa barusan masuk akal juga ucapan cewek itu kali ini. 
Mereka kembali mengerjakan tugas dengan suasana kelas 
yang sunyi. 


Danjay pindah ke bangku Chika, "si bolang kemana Nad?" 
Tanya Danjay sekaligus menyalin pekerjaannya. 


"Mau nanya apa nyalin?" Sindir Nadia. 


Danjay tersenyum lebar dan menampilkan deretan giginya 
yang rapi seperti iklan pepsodent. "Niatnya nyalin tapi 
harus ada basa-basinya hehehe..." Jawab Danjay polos. 


"Dia ke toilet apa kemana sih? Gak balik-balik dari tadi tuh 
anak" Tanya bu Harum lagi penasaran. 


"Ke UKS bu, gak enak badan" Jawab Nadia. 


Bu Harum terdiam dan mengangguk setidaknya 
penasarannya sudah terjawab. 


Danjay melihat Nadia Bingung, "gak enak badan? Kayaknya 
dia biasa aja dah" Danjay berbicara kepada Nadia. "Dika 
yang gak enak badan kayaknya makanya itu dia nemenin 
Dika" Jelas Nadia yang di iyakan oleh Danjay. 


"Nanya mulu lo pembokat baru?" Celetuk Naya tanpa 
melihat Danjay yang duduk dibelakangnya. 


Danjay mendorong bangku Naya dengan kakinya dari 
kolong, "sirik? Bilang jing" Balas Danjay. 


Chika mencoba memberikan minyak kayu putih untuk Dika 
barangkali cowok itu tersadar saat ini dia sangat panik 
melihat Dika seperti ini. 


"Dik bangun apa ish!" Kekhawatiran terhadap Dika 
membuatnya ikut kesal. 


Chika mencubit lengan Dika kencang membuat suara keluar 
dari cowok yang sedaritadi hanya diam. Chika sangat 
bersyukur begitu juga dengan ke-lima teman Dika. 


"Sakit Chik..." Lirih Dika mengelus lengannya dengan wajah 
meringis. 


"Lo pura-pura pingsan ya?!" Tuduh Chika. 


Dika menggelengkan kepala, "tadi aku ketiduran kayaknya" 
Jawaban itu bukan hanya membuat Chika saja yang kesal 
tapi satu anak Ranger sepertinya. 


Plak!. 


"Lo tahu babi kagak Dik? Bikin panik bego lo tadi" Jefran 
memukul kakinya karena dongkol dengan kelakuan 
sohibnya itu. 


"Tahu ah" Jawab Chika dan langsung berjalan keluar begitu 
saja tanpa berkata apapun. 


"Yah? Alamat mujuk lagi gua" Keluh Dika. 


"Syukurin!!!" Tambah ke-enam cowok tersebut. 


To be continue... 


25. Oh Tuan Putri 


Teresa heboh bercerita tentang pangeran yang 
menolongnya beberapa hari yang lalu dia berasa menjadi 
putri saat itu dilihat oleh satu sekolah dengan tatapan dari 
mereka yang sangat jelas jika iri kepada dirinya saat 
dibonceng Dirga. 


"GAK NYANGKA GUA DITOLONGIN SAMA DIRGA" Teriaknya 
senang sekali. 


Terdengar dari lantai bawah ibu gadis itu berteriak, "apa sih 
Ter, jangan kenceng-kenceng kalau teriak" Teriak ibu gadis 
itu. 


Teresa menutup mulutnya dan tersenyum bahagia sambil 
memeluk tubuhnya sendiri di depan cermin rias yang ada 
dikamarnya. 


"Mungkin dia kasian ngelihat anak hilang kek lo nangis 
dipinggir jalan" Banna menimpali ucapan gadis itu sambil 
memakan pop mie. 


Nadia setuju dengan Banna, "bener kata si Banna" Seru 
Nadia yang satu pemikiran untuk menjahili Teresa. 


Naya dan Arya sibuk mencari film untuk mereka tonton 
malam ini karena acara mereka yang ingin bermain bereng 
selalu tidak jadi dan sekarang akhirnya mereka bisa 
melaksanakan rencana yang telah lama mereka rancang. 


"Tapi keren sih Ter kalau lo sampai bisa ngeluluhin es balok 
di hatinya si Dirga" Ucap Chika yang tengah memasangkan 
masker diwajah Danjay. 


Teresa berjalan ke kasurnya yang ada Arya dan Naya tengah 
mencari film. "Tapi tetep aja kalau gua yang luluh duluan 
gimana? Nanti disakitin lagi kek si Tama babi" Ucapnya 
sambil membuka jajanan yang ada di depan Arya. 


"Ya derita lo bocil" Jawab Danjay sesuka hati cowok itu. 


Teresa melemparkan biskuit ke arah Danjay, "enak banget 
tuh congor kalau ngomong" Ketusnya. 


"Allhamdulilah rezeki dapet biskuit" Danjay langsung 
membuka biskuit coklat tadi dan menyuapi Chika yang 
tengah mewarnai wajahnya dengan masker berwarna hijau. 


Chika menerima biskuit yang disuapin olehnya dan masih 
menahan kepalanya agar tidak bergerak kemana-mana dulu 
selama gadis itu memasangkan masker wajah. 


"Ini kayaknya belum kena Chik belum kerasa dingin 
soalnya" Danjay menunjukkan bibirnya dengan wajah polos 
membuat Chika tertawa kencang. 


"HAHAHA..." 


Danjay ikut tertawa ketika cewek itu tertawa Chika 
kebiasaan jika sedang ketawa ngakak atau kesal pasti 
tangannya tidak bisa diam tapi malah ikut membantu 
mencubit atau memukul itu yang dialami oleh temannya 
dan Dika saat bersama. 


"Anjing ah kebiasaan tangan lo merembet kemana-mana. 
Gua jadi terkotori gara-gara tangan lo" Keluh Danjay 
mencoba melindungi tubuhnya. 


"Lagi lo bego. Ya kali bibir lo mau gua kasih masker biar 
ganti warna maksudnya gitu?" Chika kembali mengambil 
mengambil mangkok masker tadi untung saja masker 


diwajah Danjay belum kering jadi gak retak saat tertawa 
tadi. 


"Kan biar beda dari yang lain Chik" Jawabnya. 


"Serah lo dah Dan" Jawab Chika kembali melanjutkan 
karyanya. 


Danjay melipat tangannya di dada sambil memperhatikan 
Chika yang fokus mewarnai wajahnya dengan teliti mungkin 
jika orang yang baru kenal mereka akan menyangka bahwa 
ada hubungan sesuatu diantara dirinya dan Chika. 


Danjay masih tetap mengamati wajah temannya itu kalau 
cewek lain mungkin akan salting ketika ia lihat seperti ini 
tapi untung mereka kenal sudah lama jadi tidak ada kata 
salting atau baper ketika seperti ini. 


"Buka mulut lo" Danjay kembali menyuapi biskuit kepada 
Chika, dan Chika juga biasa saja dengan perlakuannya. 


"Ambilin gua susu itu apa Dan" Chika menunjuk susu kotak 
rasa coklat tersebut dengan matanya, Danjay langsung 
mengambil yang dimaksud Chika tadi dan langsung 
menusukkan sedotan. 


"Nih" Danjay memegangi susu tersebut saat Chika masih 
merapikan masker diwajahnya. 


"Udah punya juga lo masih aja nyusu di pabrik orang" 
Celetuk Danjay mulai ngawur. 


"Who cares" Jawab Chika. 


Banna yang memperhatikan kedua manusia itu reflek 
mengeluarkan kalimat yang membuat orang di sekitar sana 


ikut melihat ke arah Danjay dan Chika yang sibuk sendiri 
dengan masker. 


"Gua aduin Dika ah kalau ceweknya lagi belajar selingkuh 
sama Danjay" Kompor Banna pura-pura merogoh handphone 
di kantong celananya. 


"Aduin aja gua sih bodoamat ya" Sahut Chika yang tidak 
gentar dengan ucapan Banna. 


Arya mulai ambil ancang-ancang menggoda gadis itu, "chat 
aja Ban di line kasih tahu ceweknya fakgerl" Tambah Arya. 


Danjay tepuk tangan, "foto aje nih buru biar buktinya 
konkrit" Danjay memberikan saran. 


Chika menyikapi ketiga temannya itu dengan wajah tak 
acuh. 


"Paling lo yang di bikin jadi bonyok" 
Jleb!. 


Mereka terdiam, benar juga ucapan cewek itu pasti Dika 
lebih percaya dengan pacarnya secara lagi bucin-bucinnya. 


"Kok diem? Gak jadi yaaa?" Ledek Chika berdiri dan 
langsung naik ke kasur yang ada Teresa dan Naya. 


"Pada takut di jontos Dika bego Chik" Jawab Nadia memakai 
wafer rasa coklat di dekatnya. 


"Bukan takut sama Dika, cuman kalau bisa aman ngapain 
ngerusuh" Jawab Arya tersenyum lebar seperti senyum 
pepsodent. 


"SAMA AJA!" Jawab Chika, Teresa, Naya, dan Nadia 
serempak. 


Hari semakin malam mereka telah menonton 3 film dengan 
1 film romantis remaja, dan 2 film romantis dewasa yang 
membuat mereka sedikit terkejut dengan adegan erotis di 
setiap scane film tersebut dan terlihat seperti nyata. 


"Gila aja gua belum tujuh belas tahun masa di suguhin film 
agep-agep gini sih anjir!" Omel Chika saat selesai menonton 
semua film tadi. 


"Ngomel lo telat bego! Udah nonton sampe melongo baru 
ngoceh" Sahut Banna yang langsung menyenderkan 
punggungnya di badan tempat tidur Teresa. 


Danjay turun dari kasur berjalan ke dekat Banna yang 
terduduk dibawah sambil meregangkan kedua otot 
lengannya. 


"Gapapa Chik, edukasi buat persiapan kalau Dika ngasih 
kado ah ah di sweet seventeen lo" Ucap Danjay santai dan 
menidurkan tubuhnya di lantai. 


"Tapi gua bingung kok tuh cewek gak malu anjip pas cowok 
ganteng tadi narok es krim di anunya si cewek" Tanya Naya 
penasaran. 


Nadia mengangguk. 


"Mana sampe dijilat gitu lagi anjip!" Tambah Nadia 
menggelengkan kepalanya. 


"Itu namanya fantasi, biar ahaha lo gak formal-formal amat 
juleha" Arya mulai memberikan tanggapan. 


"Tapi tongkat ajaibnya si cowok boljug gila kayak mantap, 
emang produk luar gak merugikan" Teresa tanpa rasa malu 
mengeluarkan kalimat tersebut dengan muka mupeng. 


Arya berdiri, "punya Danjay juga boljug noh, ke cetak 
hahaha..." Ucapan Arya membuat semua mata melihat 
pusat Danjay dengan wajah memerah. 


"Goblok!" Danjay langsung tiarap. 


Banna tertawa terbahak-bahak menepuk pantat Danjay 
dengan tangannya, "najis gua mah, cuman gitu aja tegang 
lo" Ledek Banna membuat Arya tertawa. 


"Nay, tiati aja lo kalau ampe jadian sama Danjay dia 
bocahnya mesum bat noh" Arya memberikan peringatan 
kepada Naya yang menatapnya datar. 


"Siapa yang mau sama modelan kerak telor kek dia malah 
masih bagusan kerak telor keknya" Balas Naya pedas. 


"Gua gak bisa bayangin kalau Danjay sama Naya disatuin 
sebagai sepasang kekasih. OMAYGAT! Sama-sama otak 
sepiteng" Celetuk Chika memegang kepala dengan kedua 
tangannya seperti seorang terkejut. 


"Bisa-bisa narok saham dulu" Celetuk Banna asal. 


Danjay menakol Kepala Banna dengan botol minuman jeruk 
di sampingnya. 


Arya mengusap perutnya yang lapar meskipun sudah 
makan banyak tadi yang disiapkan oleh ibunya Teresa tapi 
perutnya memang karet tidak ada kenyang-kenyangnya tapi 
beruntung badannya tetap bagus. Itu kelebihan seorang 
Arya. 


"Keluar yuk mau ke warung mang Ojon" Ajak Arya melihat 
kawan-kawannya. 


"Ayo" Sahut Danjay langsung semangat berdiri. 


"Udah malem gini jam sembilan lewat, emang masih buka?" 
Tanya Chika melihat Arya. 


Arya menganggukan kepalanya melihat ke arah Chika yang 
menatapnya dari bawah seperti seorang anak kecil. 


"Buka sayang..." Arya mengusap kepala Chika seperti 
seorang pacarable. 


"Bisa singkirkan tangan anda?" Ketus Chika. 


Karena dari ketiga teman cowoknya Arya paling jarang 
melakukan skinship kepadanya, dan juga Arya dari awal 
kenalnya hingga sekarang selalu bersikap layaknya teman 
saja jadi saat cowok itu melakukan hal manis seperti ini 
kayak gitu deh. 


Dan...dan... DULU IA SEMPAT SUKA DENGAN ARYA!. 


Bahaya jika rasa itu muncul lagi dengan status dia sudah 
menjadi pacar seorang Dika Ragesta. Bukan hanya dirinya 
sendiri yang akan kena semprot dari Dika tapi Arya mungkin 
juga akan kena imbasnya jadi lebih baik mencegah rasa 
suka itu kembali sekarang. 


"Bisi singkirkin tingin indi?" Ulang Arya mencibir. 


Naya langsung turun dari kasur merapikan rambut dan 
bajunya, "ayo buru ke mang ojon" Naya mengambil kunci 
motor scoopy milik Teresa untung dia bisa bawa motor. 


"Lo boleh keluar malem, sama balik malem Ter?" Banna 
memastikan terlebih dahulu. 


"Boleh siapa yang larang emang? Emak gua sih boleh aja 
asal gak macem-macem" Teresa ikut berdiri dibelakang Naya 
memeluk gadis itu dari belakang. 


Mereka semua berjalan ke bawah terlihat ada ayah Teresa 
yang sedang menonton tv dengan ibu gadis cantik itu. 


"Mau kemana Ter?" Tanya ayahnya. 


"Ke angkringan yah mau nongki-nongki" Jawabannya seperti 
berbicara dengan anak muda. 


"Balik jam berapa nanti kamu?" Tanyanya lagi. 


Teresa menghitung jarinya, "besok yah" Jawaban Teresa 
membuat Arya melongo. 


Bukannya marah ayah Teresa malah mengangguk. 


"Bagus jangan pulang malem, tapi pagi besok aja lebih 
bagus dilihat tetangga" Teresa memberikan hormat kepada 
ayahnya lalu berjalan keluar. 


"Hati-hati ya semuanya dijalan" Teriak ibunya Teresa dari 
dalam yang di jawab iya oleh mereka. 


"Lo bareng gua aje Nad" Ajak Danjay langsung 
mengeluarkan motornya. 


Teresa dengan Naya naik scoopy merah milik Teresa. 


"Gua sama siapa? Masa nggak ada yang ngajak ih jahat 
banget" Cemberut Chika karena tidak ada yang 
menawarinya tumpangan ke mang ojon. 


"Gua gak mau bonceng cewek modelan lo pengang telinga 
gua" Tolak Banna langsung menjalankan motornya keluar 
dari parkiran rumah Teresa. 


Chika melihat Arya yang memasang wajah sok ganteng 
dengan menaik-turunkan alisnya. 


"Butuh tumpangan gak kak?" Tawar Arya yang akan 
menjalankan motornya. 


Apa lagi ini? Kenapa dia harus didekatkan seperti ini di 
waktu yang salah, oh shit!. Sebelum dirinya punya pacar 
kenapa Arya biasa saja. 


Chika terpaksa pergi bersama Arya karena jika tidak hanya 
dirinya yang tersisa disini sedangkan kelima temannya 
sudah dijalan duluan. Arya langsung mengegas motornya. 


Nadia sebenarnya mau kesini karena ingin melihat apa yang 
dilakukan oleh Kipli dan anak Ranger saat berkumpul di 
malam hari. Dirinya tidak pernah tahu karena hubungannya 
saja dengan Kipli sembunyi-sembunyi jadi mana bisa dia 
datang seorang diri ke tongkrongan anak Ranger yang 
berada di samping sekolah mereka. 


"Anjing, banyak banget anak Ranger disini gila" Kaget 
Danjay saat mereka sudah memasuki halaman kosong 
depan warkop mang ojon. 


Motor Teresa, Banna, dan Arya pun ikut berhenti di tempat 
itu dengan ekspresi wajah terkejut sama seperti Danjay 
yang langsung gugup. Bukannya merasa takut tapi saat 
mereka tiba semua mata terutama yang mayoritasnya 
adalah cowok itu membuat Nadia dan ketiga temannya 
salah tingkah saat ditatap seperti itu. 


"Buseh, salah jalur kita" Gumam Arya yang terdengar oleh 
Chika. 


"Lo takut Ya?" Tanyanya melihat wajah Arya sedikit kikuk. 


"Takut di grepe gua kalau dipalak gak mau ngasih duit" 
Jawab Arya asal membuat Chika memukul belakang helm 
cowok itu. 


Naya dengan santainya langsung turun dari motor scoopy 
merah Teresa dan berjalan di depan lebih dulu tidak peduli 
dengan wajah anak Ranger yang menatapnya bingung dan 
juga wajah temannya yang bertepuk tangan atas 
keberanian yang dimilikinya. 


Nadia mengikuti Naya yang sedang memesan makanan 
kepada mpok Asri yang membuat kopi untuk anak Ranger 
sepertinya. 


Arya menghadap Chika. 


"Ada laki lo noh ngelihatin sambil nyebat" Beritahu Arya 
menunjuk Dika dengan matanya. 


"Gak usah ngadep ke gua juga" Chika memutar kepala Arya 
agar kembali melihat depan. 


Chika turun dari motor Arya dan berjalan bersama Teresa 
yang sedang mencuri pandang ke Dirga yang yang melihat 
arah lain. 


"Sayang..." Panggil Dika lempeng. 


Chika yang dipanggil seperti itu langsung merasa malu saat 
Dika memanggilnya dengan sebutan seperti itu di depan 
tempat umum terlebih lagi di depan teman-teman cowok itu 
yang jumlahnya 50 lebih. 


"Sayang dipanggil" Bisik Teresa mencolek dagunya lalu 
berjalan bersama Arya ke tempat temannya duduk. 


Dika berdiri dari tempat duduknya dan menghampiri 
pacarnya itu yang seperti menahan malu saat dipanggil 
seperti tadi olehnya tapi ia tidak perduli malah semakin 
gencar menggoda Chika didepan teman-temannya. Karena 
jarang bisa membuat gadisnya itu tersipu malu. 


"Siapa yang ngajarin main malem hah?" 


Chika mencoba melepaskan tangan Dika yang menangkup 
kedua pipinya gemas, "nggak adaa" Jawab Chika dengan 
suara khas orang yang hendak dipaksa minum obat. 


Dika memeluk Chika gemas pacarnya ini membuatnya 
terbelenggu rasa rindu karena sudah lebih dari 3 hari jarang 
berbicara dengan Chika karena kesibukan dengan 
coffeeshop-nya dan juga ada problem sedikit yang 
mengharuskan dirinya jarang berinteraksi dengan Chika 
tapi ia bersyukur cewek itu memahaminya. 


"Dika lepasss! Malu" 
"Kalau nggak mau gimana?" 
"Harus mau aku kan cewek, kamu ngalah" 


"Tiga hari gak meluk kamu rasanya hampa banget, jadi 
sekarang aku mau puas-puasin meluk kamu" Bisik Dika. 


"Ketinggian bahasa lo" Sahut Chika. 


Dika terkekeh mendengar jawaban cewek ini bisa 
membuatnya merasa nyaman dan kesal sekaligus. 


"DIK JOMBLO SEMUA DISINI DIK" Kemal angkat suara karena 
sudah jenuh menonton adegan keuwuan didepannya. 


"Siapa suruh lo jomblo?" Balas Dika. 


"Ntar kita kagak konsen Dik sama Ranger" Ican memberikan 
alasan kepada ketuanya itu. 


"Yaudah derita lo pada" Jawab Dika. 


Dika melihat mata gadisnya ke arah bakwan jagung yang 
dimakan oleh juniornya dengan sorot mata ingin makanan 
tersebut. 


"Aku mau itu Dik" Beritahu Chika sambil menunjuk 
gorengan itu dengan matanya. 


"Mang. Bakwan jagung masih ada?" 


"Habis Dik. Kalau mau mang Ojon masakin lagi agak lama" 
Jawab mang Ojon. 


Dika melihat Chika, "mau nunggu nggak?" Chika 
mengangguk cepat. "Mau mang gapapa" Jawab Dika. 


"Aku mau lima bakwannya, terus jagungnya banyakin 
yayaya..." Chika menatap Dika dengan pandangan yang 
terangkat gemas. 


"Masakin sehabis adonannya aja mang sekalian buat yang 
lain, cuman yang lima bakwan jagungnya banyakin buat 
tuan putri" Chika mencubit pinggangnya. 


"OH TUAN PUTRI DIK" Sorak anggotanya. 
"Tuan putrinya Dika toh" Goda mpok Asri. 


Chika merasa malu disoraki seperti itu oleh anak Ranger, 
dan ditambah lagi dengan godaan dari mpok Asri yang 
tersenyum kearahnya dan Dika. Chika langsung mencubit 
pinggang Dika cukup kencang. 


"Kebiasaan kamu mah! Nyubit mulu" Kesal Dika mengelus 
pinggangnya yang dicubit Chika gemas. 


To be continue... 


26. Dika Chika dan Erlan. 


Teresa meminum es teh manis yang dibuat oleh mpok Asri 
perutnya cukup kenyang saat menghabiskan mie rebus dan 
kuah-kuahnya ditambah lagi tadi telornya setengah matang 
ah nikmat banget. 


Danjay terfokus kedepan saat melihat segerombolan motor 
besar datang dan berjalan ke arah warkop mang Ojon 
dengan wajah yang terlihat sangar menakutkan matanya 
terfokus kepada cowok berbadan tinggi yang terus 
memperhatikan temannya. Chika yang sedang makan mie. 


"Chik. Erlan" Danjay menyenggol kaki temannya itu. 


Chika langsung menyembunyikan tubuhnya dikolong meja 
karena dia pikir Erlan tidak melihatnya tapi ternyata salah, 
cowok itu sudah melihatnya terlebih dulu. 


"Malem Dik" Sapa Erlan dengan suara yang kencang. 


Dika hanya menatapnya datar dan lebih tertarik dengan 
goreng pisang ada didepannya daripada cowok yang 
menyapa dirinya barusan. 


Merasa diabaikan oleh Dika dia langsung mendekati Dika 
yang membelakangi dirinya. 


"Ternyata ada Chika di tongkrongan lo, hm pemanis ya" 
Erlan berjalan mendekati meja dimana Chika dan teman- 
teman gadis itu duduk. 


Namun ia merasa ada tangan yang menariknya menjauh 
dari meja tersebut, ternyata cowok yang tadi disapa hanya 
diam olehnya kini menghampiri dan menatapnya tajam. 


"Berani lo deketin cewek gua lihat aja" Ucap Dika penuh 
penekanan. 


Erlan tersenyum, "lo terlalu bucin Dik, kitakan sodara jadi 
gua mau mengakrabkan diri sama pac-" 


"Gua gak pernah anggap lo sodara apalagi nganggep 
nyokap lo ibu" Potong Dika. 


"Dik, come on. Bokap lo bilang kita harus saling berbagi 
kenapa lo sepelit ini nggak mau berbagi berlian kayak dia 
ke gua?" Erlan menunjuk Chika yang berjongkok dibawah 
kolong meja. 


Dika mengikuti arah pandang Erlan dan langsung 
memberikan pukulan di rahang cowok itu dengan kencang 
hingga membuat lawannya langsung tumbang 
mendapatkan serangan secara tiba-tiba darinya. 


Semuanya terkejut ketika melihat Dika yang langsung 
memberikan bogeman kepada Erlan dan itu membuat 
beberapa anak Kiby hendak menyerang Dika namun ditahan 
oleh Erlan yang masih terduduk ditanah mengusap 
rahangnya. 


"Gila ngilu banget gua, Dika seseram itu yang kalau 
ngamuk" Danjay ikut memegang rahangnya. 


"Lo mulai sekarang harus nurut sama gua Dik. Karena apa? 
Karena bisa aja lo nggak dianggep anak lagi sama bokap lo 
dan nggak akan jadi pewaris tunggal gara-gara kelakuan lo" 
Ancam Erlan. 


"Apa lagi kalau sampe bokap lo punya anak dari nyokap gua 
dan ternyata laki-laki" Sambung Erlan tersenyum jahat. 


Dika tertawa. 


"Gua nggak pernah perduli itu Erlan, kalau emang niat lo 
sekeluarga mau nguras harta bokap gua dengan cara licik 
gitu terserah lo. Nggak ada urusannya sama gua" 


"Gua nggak yakin perusahaan se-terkenal itu dilimpahi ke lo 
gak bakal sukses" Dika menatap remeh Erlan yang sudah 
mengepal tangannya. 


"Bener Dik!. Modelan kang pukul gitu doang di kadoin 
perusahaan yang perlu otak pinter mah ngerugiin" Tambah 
Farezi. 


"HAHAHA" Tawa anak-anak Ranger. 


"Maju!" Erlan langsung menyuruh teman-temannya 
menghajar anak Ranger yang sudah menjatuhkan harga 
dirinya. 


Chika langsung keluar dari kolong meja dan terkejut karena 
melihat Ranger dan Kiby kembali bertarung saling 
menjatuhkan lawan. Matanya sangat lincah mencari 
keberadaan Dika dan dengan seperkian detik ia dapat 
mengetahui Dika dimana. 


"Capek banget gua punya cowok hobby gelut gini" Keluh 
Chika memijit keningnya. 


"Yaampun! Dirga gua bisa bonyok di duain gitu woyyy!!" 
Teresa heboh sendiri saat melihat Dirga di hajar dua orang 
lawannya. 


Nadia tidak ada hentinya melihat Kipli yang harus melawan 
3 orang musuhnya dengan gesit, meskipun Kipli hebat 
dalam baku hantam seperti ini tapi tetap saja sebagai 
perempuan apalagi memiliki perasaan terhadap orang 
tersebut membuatnya khawatir. 


Naya melemparkan tissue yang digulung olehnya ke Chika 
yang terlihat biasa saja padahal jelas-jelas cowok didepan 
yang tengah baku hantam adalah pacar gadis itu tapi dia 
terlihat santai dengan mata mengawasi kearah Dika. 


"Laki lo lagi berantem lo santai banget!" Cecar Naya. 


"Ngapain khawatir sama dia, ujung-ujungnya juga dia yang 
menang lihat aja" 


HEADSHOT!!!. 


Arya menyentil keningnya, "pacar macem apa lo? Dika 
menangis denger omongan lo tadi Chik" Arya 
menggelengkan kepala sambil menatapnya. 


"Pacar nggak tahu diri gini nih" Tambah Banna, "Untung aja 
cewek gua Laura nggak begini modelannya" Lanjut Banna 
merasa bersyukur memiliki pacar sebaik Laura. 


Chika hendak kembali duduk mencoba biasa saja melihat 
tontonan heboh di depannya itu, tapi seketika matanya 
membola melihat Bara menyerang Dika dari belakang 
menggunakan kayu balok. 


Bugh!. 
Dalam hitungan 1 2 3... 


Dika langsung terjatuh di tanah sambil memegang 
punggungnya yang tadi terkena pukulan kayu dari Bara 
secara mengecoh ada dibelakangnya. 


"DIKA!" 


Chika langsung berlari ke circle perkelahian itu tanpa takut 
terkena pukulan dari cowok yang saling tonjok menjatuhkan 


lawan disana. 


"Chika!!!" Teriak temannya yang melihat Chika sudah masuk 
ke lingkaran pertarungan itu. 


"Tadi bodoamat, sekarang kayak ngelihat anaknya dibully 
panik" Celetuk Arya. 


Erlan baru saja akan memberikan serangan untuk Dika 
melihat celah terbuka lebar untuknya membalas dendam 
kepada cowok yang selalu menang melawannya itu, 
ternyata benar sepandai-pandai tupai melompat pasti akan 
jatuh juga. 


"Brengsek!" Chika menarik jaket yang dipakai oleh cowok 
itu agar menjauh dari Dika. 


Erlan maupun Bara tercengang melihat nyalinya yang 
cukup besar karena berani memaki Erlan ketua Kiby dengan 
kata-kata kasar seperti tadi. 


"Apa masih kurang ngerebut kebahagiaan orang?! Lo udah 
menang seharusnya lo berhenti gangguin orang yang gak 
cari masalah sama lo!" Chika sudah gatal ingin 
mengeluarkan semua unek-unek yang dia simpan. 


"Minggir!" Suruh Erlan. 


Chika masih mencoba berdiri didepan Dika sebagai perisai 
untuk cowoknya itu, sekuat apa Erlan menyuruhnya 
menjauh ia tidak akan menjauh dari Dika. 


"Lo bodoh! Lo mau aja jadi pelindung buat cowok kay-" 


"Karena dia selalu ngelindungin gua, maka dari itu gua juga 
akan selalu ngelindung dia apalagi dari orang sejahat lo!" 
Potong Chika menatap Erlan tanpa rasa gentar. 


Dika mendengar itu langsung speechless, ia sangat 
beruntung memiliki cewek seperti Chika. Mendengar ucapan 
gadis itu membuat kehadirannya lebih berarti dan 
dibutuhkan. 


"Apa sih mau lo sampai ganggu Dika?! Lo udah ngehancurin 
keluarga dia, sekarang apa? Apa yang lo ma-" 


"GUA MAU DIA NGERASAIN APA YANG DULU GUA RASAIN! 
Kehilangan orang yang gua cinta" Jawab Erlan dengan suara 
yang tinggi dan rendah di akhir. 


Chika terdiam. Semua orang terdiam mendengar keinginan 
Erlan barusan yang membuat mereka ingin berkata kasar. 


"Apa setelah itu lo akan berhenti cari gara-gara sama Dika? 
Apa setelah itu hidup lo tenang? Apa orang yang lo cinta itu 
bakal bangga ngelihat lo kayak gitu?" Tanya Chika bertubi- 
tubi dengan sorot mata melembut. 


"ya" Jawab Erlan menatap dalam-dalam mata gadis 
didepannya itu. 


Chika tersenyum. 
"Lakuin" Ucap Chika dengan senyum diwajahnya. 


Semuanya terpelongo melihat Chika berkata seperti itu dan 
wajah gadis itu seperti santai menatap Erlan yang juga 
menatapnya penuh arti. 


"Nggak!" Dika langsung berdiri dan menarik tangan 
gadisnya agar menjauh dari cowok seperti Erlan. 


Grep!. 


Erlan menahan tangan Chika yang satunya dengan tatapan 
seperti tadi belum terganti sama sekali matanya tidak lepas 
dari Chika yang melihatnya datar tanpa ekspresi sedikit pun 
senyumnya sudah terganti. 


Semua orang melihat itu seperti dua cowok yang 
merebutkan satu perempuan, lebih tepatnya seperti cinta 
segitiga yang rumit. 


"Gua udah bilang sama lo Erlan! Bukan gua yang buat Adir-" 


Erlan langsung memeluk Chika tanpa aba-aba ia 
menempelkan dagunya di puncak kepala Chika entah 
kenapa setiap ia menatap Chika hatinya tidak menentu 
bersamaan dengan mata yang menatap manik indah coklat 
itu. Dia memang bukan Adira cewek yang ia cinta tapi Chika 
satu-satunya gadis yang membuatnya tidak menentu 
setelah Adira. 


Semua yang melihat terpaku dalam suasana ini, apalagi 
anak Kiby yang sudah lama tak pernah melihat Erlan 
menghangat seperti ini setelah kehilangan Adira gadis yang 
sangat ia cinta sampai tidak ada lagi cewek cantik di 
sekolah mereka membuat Erlan bersikap seperti manusia 
yang memiliki perasaan seperti sekarang. 


"Anjing, nggak bisa bayangin rasanya jadi Dika" Oji 
menepuk bahu musuhnya. 


"Dih? Sok kenal lo bego!" Balas cowok berambut gimbal itu. 


"Kagak boleh mutusin silahturahmi brader" Celetuk Oji 
menepuk kepala cowok gimbal itu. 


“Sok tahu lo" Balasnya 


"Eh? Belagu sama gua anjir, gua kelas 11 lo kelas berapa?" 
Omel Oji. 


"Eh? Maap bang, gua kelas 10" Jawab cowok gimbal itu. 


Dika mencoba menarik Chika dari pelukan Erlan karena 
cowok mana yang mau ceweknya dipeluk oleh cowok lain di 
depan matanya seperti ini? Jelas saja tidak ada kalau ada 
mungkin dia sudah tidak ada perasaan apa-apa. 


"Lo cewek yang ngingetin gua sama satu cewek yang sangat 
gua cintai" Jawab Erlan dengan suara yang bergetar 
menahan tangisnya. 


Bara dari awal sudah menebak akan hal itu karena dari awal 
saja Erlan sudah menatap beda gadis itu ternyata 
dugaannya benar Erlan memiliki perasaan lain kepada 
Chika. 


"Gua... G-ua mau lo..." Lirihnya. 


Dika langsung menarik Chika hingga terlepas dari pelukan 
Erlan membuat cowok itu terkejut dan menatapnya dengan 
kecewa karena Chika terlepas dari dekapanya yang belum 
puas ia rasakan, bahkan ia belum merasakan pelukan Chika 
kepadanya sedetik saja. 


"Gua nggak suka berbagi!" Ucap Dika tidak terima cowok 
lain menginginkan gadisnya. 


"Lo nggak bis-" 


"PERGI LO DARI SINI!" Usir Dika kepada Erlan yang masih 
menatap Chika, ingin sekalinya rasanya ia menghajar anak 
satu itu. 


"Cabut!" Perintah Erlan mengajak kawanannya pergi dari 
sini. Matanya masih terus melihat Chika yang melihat arah 
lain. 


Saat semua anak Kiby sudah pergi dari basecamp mereka 
dan hanya tersisa teman-temannya yang mulai mencari 
kesibukan mencoba memberikan waktu untuknya dan juga 
Chika. 


Dika langsung menghadap belakang melihat Chika yang 
masih diam seribu bahasa dari Erlan memeluk gadis itu tadi 
sampai sekarang. Rasa cemburunya sudah tidak terbendung 
lagi tidak perduli dengan tanggapan teman-temannya yang 
lain. 


"Chik! Demi apapun aku... A-aku cemburu" Dengan ragu- 
ragu Dika mengatakan bahwa ia cemburu. 


Chika masih diam. 


"Chik ayolah, jangan diem kayak gini aku gak akan tinggal 
diem kalau sampai kamu ada rasa sama dia gara-gara tadi!" 
Kesal Dika moodnya benar-benar anjlok karena Chika tadi 
tidak menolak pelukan dari Erlan. 


Dika menendang kaki meja kayu yang ada disamping sana 
dan melihat Chika yang meliriknya tidak peduli. Gadis itu 
masih bungkam. 


Bugh!. 
Bagh!. 
Brugh!. 


"Dika apaan sih!" Omel Chika memutar bola matanya malas 
dan langsung berjalan menjauh dari halaman warkop mang 


ojon. 
"Heh! Kamu mau kemana?!" Teriak Dika. 
"Pulang" Jawab Chika tanpa menoleh kebelakang. 


Dika langsung menyambar kunci motor di atas meja dan 
menenteng jaketnya berlari ke Chika yang sudah mulai 
menjauh dari halaman parkir depan. 


"Nih buat bayar" Dika meletakkan 2 lembar seratusan. 


Dika langsung memeluk gadis itu dari belakang mencoba 
untuk mencari perhatian dari Chika dengan cara apapun 
agar mendapat perhatian gadisnya itu. 


"Dika! Pengap lepas ah" Protes Chika melepaskan tangan 
Dika yang melingkari bahunya dan dagu cowok itu 
menempel di lengan yang ada di bahunya. 


"Janji sama aku, cuman aku yang ada dihati kamu ayo 
cepettt" Paksa Dika seperti anak kecil. 


"Hmm" Gumam Chika. 


"Hmm itu apaan? Nggak ada artinya. Ayo yang serius 
Chikkk" Rajuk Dika masih mencoba mendapatkan perhatian 
pacarnya itu. 


Chika menghindari wajahnya dari Dika yang selalu mencoba 
menggesekkan hidung ke pipinya agar mendapatkan respon 
baik darinya tapi Chika sedang tidak ingin merespon 
siapapun. 


Dika menahan wajah Chika yang menghindarinya terus- 
menerus daritadi membuatnya geregetan jadi menahan pipi 
gadis itu agar berhenti menghindarinya. 


Akhirnya Chika menatap matanya juga dengan pandangan 
yang teduh dan penuh kelembutan. 


"Apa?" Tanya Chika menatapnya dari bawah. 

"Bilang i love you ke aku" Pintanya. 

"I love you" Chika menuruti perintahnya. 

Dika menggeleng, "yang lebih tulus" Pintanya lagi. 

Chika membuang napasnya kasar. 

"| love you everyday, everytime, everywhere" Ulang Chika. 
Dika tersenyum puas dan langsung mencium pipi Chika 
gemas malah kesannya jadi mengigit pipi Chika dengan 
bibirnya gemas. 

"Dika!" Marah Chika melihat kelakuan pacarnya ini. 


Dika hanya tersenyum bodoh, "maaf" Jawabnya sambil 
tersenyum. 


Semuanya penasaran dengan perbincangan dua orang itu. 


"Dika monyet banget nih, bikin gua jadi pengen punya 
pacar aja" Farezi membanting bungkus rokok. 


"Jadi penasaran mujuk cewek ngambek gimana rasanya" 
Juna membayangkan jika nanti dia memujuk pacarnya. 


"Cekek gua cepet jingan!" Jefran menarik tangan Dirga dan 
meletakkan di lehernya. 


"Apaan sih lo" Hardik Dirga menepis tangan Jefran. 


"Gua balik duluan!" Sorak Dika mengklason motornya dan 
pergi dari tempat itu. 


"PACARAN YANG PUAS DIK" Balas Kemal. 


Kamar Teresa terlihat sudah sunyi dengan lampu tumbir 
yang menghiasi tempat ini dan terdengar alunan lagu dari 
artis western terkenal menemani lampu tumblr yang 
berganti warna dengan slow. 


"Habis darimana lo sama suami balik jam setengah satu 
gini?" Goda Danjay yang ternyata belum tidur. Dan ternyata 
kelima temannya juga belum tidur hanya pura-pura tidur 
saja dan kali ini ia terkecoh. 


"Nggak kemana-mana" Jawab Chika seperti anak kecil yang 
ditanya oleh orang tuanya. 


"Asli Chik! Dika gemoyyy banget basat" Naya langsung 
menggoyangkan tubuhnya seakan-akan dirinya tidak sadar. 


"BENER! APALAGI PAS DIA BILANG: AKU... A-KU CEMBURU. 
ANJERRR" Teresa langsung memukul lengan Arya gemas 
membayangkan wajah Dika tadi. 


"Dia bener-bener sayang sama lo. Jadi kita sebagai sahabat 
cowok lo menyerahkan semua tanggungjawab atas lo ke 
Dika malam ini" Banna merangkul Danjay dan Arya yang 
setuju. 


Chika tersenyum bahagia dan langsung merebahkan 
tubuhnya diantara Nadia dan Naya sambil tersenyum 
sendiri membayangkan Dika bersikap manis dan manja 
kepadanya seperti tadi. 


"Yang lagi berbunga-bunga mah beda ya" Nadia mencolek 
dagunya. 


To be continue... 
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27. Peningkatan atau Penurunan 


Selama ini hubungannya dengan Chika berjalan dengan 
baik meskipun terkadang ada saja orang yang mencoba 
menghancurkan hubungannya namun tidak segampang itu 
untuk membuatnya menyerah apalagi memberikan 
kebahagiaan dan miliknya kepada orang lain. 


Tidak terasa mereka sudah menjalani hubungan selama 4 
bulan tidak begitu sulit tapi juga tidak begitu mulus selama 
perjalanan cinta mereka yang baru saja menginjak 4 bulan 
sekarang. 


Dika melihat pacarnya yang sedang berpamitan kepada ibu 
gadis itu sendiri. Sudah mau menerima kekurangan dan 
keras kepalanya dengan sabar selama ini ia sangat 
bersyukur menemukan cewek seperti Chika disaat hidupnya 
sedang kacau balau waktu itu. 


"Haiii" Sapa Chika saat masuk kedalam mobil. 


"Hai tuan putri" Balasnya sambil mengacak-acak rambut 
Chika yang dicepol asal. 


Selesai dengan barang bawaan gadis itu, Chika langsung 
tersenyum kepadanya senyuman yang terlihat sangat manis 
dan lucu. Tidak sia-sia selama ini dia sibuk menggoda Chika 
agar bersikap beda kepadanya hanya kepadanya. 


"Ini kita jadi ke Bandung Dik?" Tanya Chika sambil melepas 
sepatu dan melipat kakinya di jok. 


Kebiasaan. 


"Jadilah sayang..." Jawab Dika sambil fokus ke jalanan yang 
ada di depannya. 


Chika memiringkan tubuh menghadap kearahnya dengan 
tangan yang sudah berisi snack kentang kesukaan cewek itu 
entah kapan sudah ada di tangan Chika. 


"Padahal tadi aku maunya naik kereta tahu biar lebih estetik 
gitu perjalanannya" Chika memberitahu Dika perjalanan 
yang ia inginkan. 


"Gak enak ah naik kereta" Jawabnya. 


"Dih! Kudet lo. Orang seruan naik kereta juga" Protes Chika 
melemparkan kripik kentang kepadanya. 


Dika langsung mengambil kripik tadi dan memakannya. 


"Gak bisa berduaan Chik, gak seru" Dika mengatakan alasan 
mengapa ia tidak mau naik kereta. 


Chika memasang wajah kesal, "Ciri-ciri cowok nggak bener 
gini nih" Chika langsung memalingkan wajahnya. 


Dika tertawa ia menggenggam tangan Chika dan 
meletakkan tangan itu di tuas persneling mobilnya. “Ini 
maksudnya ngapain?" Tanya Chika dengan wajah polos. 


"Udah diem aja disitu sampai nyampe" 


Chika melihatnya, "lo pikir gua bodoh!" Omel Chika 
langsung menarik tangannya dan kembali memakan kripik. 


Chika bosan hanya diam melihat jalanan dan Dika yang 
serius menyetir makanannya juga sudah habis, sebenarnya 
dibelakang masih banyak tapi dia malas mengambil 
kebelakang. 


"Dika sayang aku nggak?" Tanyanya random. 


"Sayang" Jawaban Dika terlalu singkat untuknya. 


"Sayangnya semana?" Tanyanya lagi sambil meletakkan 
tangannya di kepala jok Dika. 


"Nggak terkira" Jawab Dika masih singkat. 


Chika memutar bola matanya malas, ia melihat jalanan 
didepan sejenak dan kembali melihat Dika yang 
kegantengannya bertambah berkali-kali lipat saat fokus 
menyetir seperti ini. 


"Nggak terkira karena terlalu kecil apa terlalu besar?" Rasa 
penasarannya belum terjawab dengan bagus. 


"Karena terlalu luas" Jawab Dika. 


"Seluas apa? Samudra hindia atau pasifik?" Chika 
menguncir rambut Dika di tengah seperti tokoh karakter 
kartun yang ada di minions. 


Dika melihat kearahnya dan langsung mengecup bibirnya 
sekilas, Chika sedikit terkejut tapi ini bukan pertama kalinya 
Dika mengecup bibirnya. 


"seluas dunia" Jawab Dika setelah itu. 


Chika menoyor Kepala Dika yang berani mencium bibirnya 
tiba-tiba. "Dunia sih dunia tapi bibir lo nggak usah nyosor" 
Dika langsung merangkul bahunya dan mencium puncak 
kepalanya gemas. 


"Dika, aku cantik nggak?" 


Dika melihatnya sebentar lalu kembali melihat jalanan, 
"banget, banget, banget" Jawaban Dika membuat Chika 
terkekeh. 


"Kalau ada cewek yang lebih cantik dari aku gimana?" 
Tanyanya. 


"Nggak gimana-gimana" 
"Pilih siapa?" Dika tersenyum kepadanya. 
"Kamulah masa cewek lain" Jawab Dika. 


Chika memundurkan tubuhnya kembali bersandar pada 
punggung jok mobil Dika. 


"Kamu nggak ada niatan buat selingkuh dari aku kan Dik?" 
Tanyanya tiba-tiba. 


"Nggak sama sekali Chik. Gimana mau selingkuh setiap lihat 
cewek cantik aja ocehan kamu kebayang mulu" Dika 
menjawab pertanyaan Chika yang takut dirinya 
berselingkuh. 


Dika tidak mendengar celotehan dari Chika lagi saat ia lihat 
ternyata gadis itu sudah tertidur pulas dengan wajah polos, 
ia menggelengkan kepala melihat Chika yang sangat ajaib 
baru beberapa menit banyak tanya dan bawel sekarang 
malah tertidur dengan pulas. 


Sampai di rumah ibunya yang terletak di Bandung Dika dan 
Chika langsung disambut oleh pelayan yang bertugas 
menguras rumah mewah ini selama mereka di Jakarta. 


"Welcome baby..." Dewi memeluk Chika saat sudah dekat 
dengannya. 


"Makasih tante" Balas Chika. 


Dika berjalan sambil membawa dua tas yang berisi bajunya 
dan Chika selama menginap disini hanya dua hari tapi tas 


Chika lebih berat dari tasnya. Dasar cewek. 
"Wahhh, rumah tante bagus banget" 


Chika memuji desain mewah tapi tidak terlihat norak rumah 
ini dengan halaman belakang langsung memberikan 
pemandangan kolam renang yang terhubung langsung 
dengan alam. 


"Kamu suka?" Tanya Dewi. Chika mengangguk dengan mata 
yang terus berkeliling melihat setiap sudut rumah ini. 


"Kamu boleh kapanpun kesini bersama Dika atau dengan 
teman-teman kamu" Lanjut Dewi membuat mata Chika 
berbinar. 


Dika lebih memilih duduk di ruang tamu melepas pegalnya 
karena menyetir tadi, ia memejamkan mata dan tidur disofa 
membiarkan ibunya dengan Chika room tour. 


Saat mulai terhanyut dalam tidurnya tiba-tiba suara 
pacarnya itu menelusup masuk ke telinganya dan 
mengharuskannya membuka mata, benar saja gadis itu 
berjalan kearahnya dengan wajah senang karena telah 
mengelilingi rumah ibunya. 


"Dik, mama mau ke hotel dulu soalnya ada pertemuan sama 
orang yang mau nyewa buat acara nikahan anaknya" Dewi 
memberitahu Dika sambil memakai blazer-nya. 


Dika mengangguk, "iya" Jawabnya. 


"Kalau kamu atau Chika butuh apa-apa ada pelayan 
dibelakang” Tambah Dewi sambil memeluk Chika dan 
langsung berjalan keluar. 


"Hati-hati tante" Ucap Chika. 


Chika berjalan menghampirinya dengan tangan dilebarkan 
seperti huruf A dan mengigit bibir bawahnya seperti anak 
kecil lalu duduk disebelahnya. 


"Udah tournya?" 


Gadis itu mengangguk cepat dengan wajah imut banget 
dimata seorang Dika. "Nggak usah masang wajah gitu" Ucap 
Dika. 


"Wajah gimana? Emang wajah aku kenapa?" Pertanyaan itu 
keluar dari mulut Chika dengan nada bicara bingung. 


"Imut banget tahu nggak Chik? Rasanya pengen aku halalin 
sekarang" Jawabnya serius karena kelamaan bersama Chika 
membuatnya suka gemas sendiri. 


"Noh, halalin aja cewek di sekolah yang dikit-dikit kalau 
ngelihat kamu langsung bilang: Dika halalin aku dong. Geli 
lihatnya maaf kasar tapi emang minta digituin" Kesal Chika 
jika mengingat wajah centil cewek di sekolahnya jika 
bertemu Dika. 


"Aku halalin dia, ntar kamu nangis" Ledek Dika. 


"Idih! Gua nangis lo mau ngehalalin tuh cewek-cewek? 
Nggak banget Dik sorry" Jawab Chika dengan wajah 
ngeselinnya. 


Dika langsung memajukan tubuhnya dan memeluk Chika 
dengan pipi ditempelkan di dada cewek itu dengan tangan 
melingkar dipanggang Chika, ia melihat wajah bingung 
Chika karena mungkin cewek itu merasa heran dipeluk 
seperti ini ditatap dari bawah bukan seperti biasanya. 


"Nikah yuk" 


"Hah? Ih gila lo ya!" 


Dika menggelengkan kepalanya sambil terus melihat Chika 
dari bawah seperti ini wajah gadisnya itu terlihat lebih 
cantik jika diperhatikan dari sisi seperti sekarang. 


"Mau ngapain sih Dik emangnya nikah cepet-cepet?" Tanya 
Chika. 


"Kiss your each morning” Jawabnya bernada dengan 
cengiran. 


"Dasar. Emang otak cowok tuh nggak jauh-jauh dari unsur 
perbokepan" 


"Itu tuh pembelajaran Chik, biar pas udah ngehalalin cewek 
bisa memberikan kebahagiaan saat dimalam istimewa" 
Jawabnya. 


"Palalo istimewa!" Jawab Chika ketus. 


"Ya udah kalau nggak percaya" Dika mengakhiri 
perkataannya. 


Dika lebih memilih menikmati cuddle-nya bersama Chika 
daripada membahas hal tadi yang membuatnya tidak 
mendapatkan kehangatan dari Chika malah disemprot oleh 
cewek itu. la menarik tangan Chika agar mengusap 
rambutnya daripada diam saja. 


Chika paham apa yang diinginkan pacarnya itu dengan 
sabar ia mengusap kepala belakang Dika yang memejamkan 
mata memiring wajah di dadanya, Chika tidak tahu apa 
cowok itu beneran tidur atau hanya pura-pura. Chika merasa 
pelukan cowok itu semakin erat di pinggangnya. Tidur 
macam apa seperti ini?. 


Chika mengamati wajah tenang Dika saat tertidur seperti ini 
seperti bayi yang masih bersih. Alis tebal, hidung mancung, 
dan Chika baru ketahui pacarnya ini memiliki belah di dagu 
memberikan kesan semakin indah, apalagi rambut 
berantakan Dika saat tidur seperti ini terlihat ehmmm... 
Sexy!. 


"Oh my god. Pahatan yang sangat indah". Puji Chika dalam 
hati. 


Dika mengganti posisi wajahnya. Dika cukup tercekat saat 
hidung Dika mengenai permukaan lehernya, rasanya seperti 
ada getaran ditubuhnya oh yaampun keadaan yang sangat 
memacu adrenalin saat napas Dika menyapu lehernya 
dengan lembut. 


Mamaaa takut hilap. Pekiknya dalam hati. 


Dika mengerang saat Chika berhenti mengusap kepalanya 
dan kembali menarik tangan Chika agar mengusap 
kepalanya. Tapi Chika tidak mau itu membuatnya membuka 
mata dan menatap Chika. 


"Pegel Dik tangan aku" Chika langsung memberikan alasan 
saat ditatap seperti itu. 


"Sebentar lagi" Mohon Dika. 


Chika tidak tega dengan wajah Dika seperti itu dan ia 
kembali menuruti keinginan Dika dan cowok itu kembali 
tertidur. Chika merasa Dika mengusap punggungnya juga 
sebenarnya ia pegal tangan dan juga punggung karena 
harus bersandar kepada lengan sofa ditambah lagi tubuh 
Dika. 


"Udahan bangun! Pegel gua nahan badan lo berat" Lagian 
kalau begini terus nggak enak dilihat sama pelayan villa ini. 


"Chik jangan pake 'gua-lo' apa" Protes Dika tidak terima 
karena sudah nyaman menggunakan aku-kamu bersama 
Chika. 


"Kenapa emangnya? Orang dari awal juga gua udah bilang 
lebih seru pake gua-lo dan lo setuju" Dika tidak lagi 
meresponnya cowok ganteng itu lebih memilih diam dan itu 
membuatnya kesal merasa dikacangin. 


"Dik..." 


Dika belum menjawab panggilannya cowok itu masih diam 
dengan mata terpejam. 


"Ngacangin kita musuhan" Ancam Chika. 
"Dika ihhh! Tau ah" Kesal Chika. 


"Dikaaa, mau ngasih tahun aja pacar lo yang cantik 
membahana ini gak suka dikacangin" Oh yaampun kumat 
ngeselinnya Chika merasa dicueki. 


"Dik, bisa nggak sih kamu jangan perkara sama Erlan lagi?" 
Deg!. 

"Aku gak nyari masalah, dia duluan" Jawab Dika. 

"Ya udah mulai sekarang, nggak usah ngeladenin dia bisa?" 


Dika diam belum bisa memberikan jawaban kepada Chika 
yang menunggu konfirmasinya. 


"Aku ngomong dikacangin cukup tahu aku Dik" Chika pura- 
pura ngambek. 


"Kalau dia gak nyari masalah duluan gua gak akan 
ngeladenin dia" Jawab Dika dan langsung menjauhkan 


tubuhnya dari Chika lalu berdiri berjalan ke lantai dua 
begitu saja. 


Chika yang merasa ditinggal begitu langsung mendelik 
melihat Dika yang berjalan ke atas dengan wajah 
mengantuk. 


"Tadi bilang nggak mau pake gua-lo eh tapi dipake juga! 
Dasar bego" Omel Chika tidak terlampiaskan kepada cowok 
ngeselin satu itu. 


Sudah bosan dengan kegiatannya yang membantu tiga 
pelayan di villa mewah ini dia akhirnya berjalan ke lantai 2 
untuk menemui Dika apakah cowok lebay satu itu udah 
bangun dari tidurnya. 


"Dik..." Chika mengetuk pintu Dika. 


"Dikaaa, udah bangun belum? Aku mau ngomong" 
Panggilnya dari luar tapi tidak ada sahutan dari dalam. 


"Ck! Aku buka ya? Iya, oke" Tanyanya sekaligus dia juga 
yang menjawab. 


Pintu kamar terbuka sedikit Chika memasukkan kepalanya 
sedikit untuk mengecek suasana didalam dan ternyata sepi. 
Kemana tuh cowok?. 


Chika masuk dan menutup pintu sedikit matanya berkelana 
menelusuri kamar yang ditempati oleh Dika sampai 
matanya menangkap suatu benda kecil seperti bungkus 
permen dengan warna pink dengan gambar strawberry. la 
berjalan dan mengambil benda tersebut matanya membola 
saat melihat nama benda yang ia pegang. 


Chika menelan ludahnya sambil terus melihat barang 
dengan bungkus kecil yang ada ditangannya, so amazing!. 


Tapi buat apa benda seperti ini ada di jaket Dika otaknya 
berpikir dengan cepat ia menggelengkan kepala saat 
pikiran-pikiran kotor menguasai otaknya. 


"Buat apa kalau bukan buat ngelakuin gituan, tapi sama 
siapa?" Gumam Chika. 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan Dika yang selesai 
mandi dengan bertelanjang dada dan handuk yang 
melingkar di pinggangnya, rambut basah dengan tetesan air 
merambat turun di dada bidangnya mengikuti ukiran roti 
sobek di perutnya memberikan kesan hot!. 


"DIKA!" 


Chika langsung menutup mata dengan kedua tangannya 
agar tidak melihat cowok itu seperti sekarang dimatanya 
Dika seperti telanjang hanya handuk saja yang menutupi 
bagian bawah cowok itu oh otaknya sangat merekam setia 
adegan panas yang pernah ia tonton waktu itu di rumah 
Teresa. 


Dika sempat kaget karena ada orang di kamarnya tapi ia 
langsung seperti biasa saat mengetahui orang itu adalah 
pacarnya sendiri, tapi tidak dengan Chika yang langsung 
menutup mata dengan tangannya. Tapi, tunggu... Apa yang 
ada digenggaman gadis itu? Dika menajamkan 
penglihatannya sambil mendekat ke Chika. 


Kondom!. 


Fuck men!. Kenapa Chika bisa menemukan benda kayak 
gitu disini!. 


Dika langsung merampas benda kecil itu dari tangan Chika, 
namun gadis itu menahan benda yang mau ia ambil tapi 
dengan mata tertutup seperti tidak mau melihat tubuh 


indahnya yang banyak diidam-idamkan oleh para wanita 
diluar sana, ia pastikan cewek yang lebih tua darinya juga 
tidak akan menolak jika dikasih pemandangan sebagus ini, 
hanya Chika? Lebih menyia-nyiakan kesempatan ini. 


"Ini, kasihin ke aku Chik" Melihat Chika menggeleng dengan 
mata tertutup dan mengigit bibir bawah seperti menahan 
takut hingga terlihat jelas bibir yang digigit gadis itu 
memerah. 


Dika menyentuh bibir Chika, "jangan digigit nanti luka" Dika 
melihat wajah Chika dengan lembut dan Chika mulai 
melepaskan gigitan di bibirnya. 


Dika kembali menegakkan badannya dan mengambil alih 
bungkus kecil itu tapi masih belum diberikan Chika. 


"Chik, ini gak boleh ada sama kamu" Dika tidak suka kalau 
Chika melihat benda ini bahkan menyimpan benda kayak 
gini. 


"K-ka-mu, n-nyimpen ginian Dik?" Tanya Chika belum 
membuka matanya. 


"K-kamu ma-au make sama siapa?" Tanya Chika lagi masih 
penasaran. 


Dika tidak paham. 


"Coba buka mata kamu, ngapain merem sih? Emang aku 
telanjang apa" Celetuk Dika karena cewek cantik ini tidak 
memanfaatkan pemandangan seperti ini. 


"Emang!. Lo make handuk doang namanya telanjang kan 
dibalik handuk lo nggak ada k-ain yang nutupin anu lo..." 
Chika mengecilkan suaranya saat mengatakan kalimat 
diakhir. 


Dika melihat kebawah dan tersenyum jahil untuk menggoda 
pacarnya. 


"Ya terus? Pengap kali Chik kalau dikurung mulu dia" Jawab 
Dika menepis jarak antaranya dan Chika dan reflek 
membuat cewek itu membuka mata. 


"D-dika.." Chika mencoba mencari tempat untuk 
meletakkan tangan di tubuhnya seperti gadis itu tidak mau 
menempelkan tangan di dada bidangnya. 


Jarak semakin dekat membuat Chika frustasi sendiri hingga 
mau tidak mau ia menempelkan tangannya di bahu Dika 
untuk jarak. Dika menunduk melihatnya dan ia menengada 
untuk melihat Dika. Air dari rambut Dika mencuci otak 
bersihnya dengan hitungan detik. 


Dika mendekatkan wajahnya hidung mereka bersentuhan 
memberikan getaran tersendiri bagi dirinya mungkin juga 
dengan Chika yang terlihat menelan ludah. 


"Kamu cantik" Ucap Dika dengan suara rendah dan berat itu 
memang suaranya jika menggunakan deep voice, bukan 
dibuat-buat. 


Chika sibuk menyingkirkan semua adegan panas yang 
pernah ia tonton di rumah Teresa, dan rekomendasi cerita 
berunsur plus-plus dari Naya. Tapi sepertinya terekam 
dengan jelas di otaknya sampai tidak mudah disingkirkan 
dari pikirannya. 


Dika menjauhkan tubuhnya memberikan jarak kembali 
kepada mereka, tapi tiba-tiba Chika langsung berjinjit dan 
mengecup bibirnya hanya beberapa detik dan melihatnya 
saat selesai dengan kecupan yang diberikan secara tiba- 
tiba. Chika merutuki dirinya yang bodoh nyosor duluan 
kayak gitu yaampun Naya biang dari kemesuman dirinya. 


Chika melihat Dika, "a-anu, ehm... Sor-" 


Belum sempat melanjutkan kalimatnya Dika langsung 
menarik tengkuknya dan mencium bibirnya seperti biasa, 
tapi Chika merasa ada yang beda dari ciuman Dika kali ini, 
ia merasa bibir Dika bergerak bukan hanya sekedar 
menempelkan saja tapi seperti lebih dari itu. Tanpa sadar ia 
melingkar tangannya dileher Dika saat ciuman Dika merebut 
kesadaran otak bersihnya. 


"Dikhh... Ehmm" Chika sudah kehabisan napas karena 
ciuman Dika. 


"Dikhh, sh-stop" Chika mencoba menyudahi ciuman mereka 
yang kali ini. 


Dika menyadari bahwa Chika kehabisan pasokan oksigen 
karena ciuman darinya dengan kurang puas ia melepaskan 
tautan bibir mereka. Chika langsung menghirup oksigen 
sebanyak-banyaknya ia menatap Chika yang melihat arah 
lain. 


Plak!. 


Dika langsung memegangi pipinya yang dipukul Chika 
hingga berbekas telapak tangan yang memberikan pukulan. 


"Gila lo ya?! Mau bunuh gua pake cara ciuman kayak tadi!!" 
Omel Chika sambil terus memukulinya dengan brutal tapi ia 
mencoba menangkis pukulan dari Chika. 


"Chik, kamu mah kdrt mukulin aku mulu" Ucapnya asal 
sambil terus menahan tangan Chika yang memukuli 
tubuhnya tanpa ampun. 


"YA LO YANG MULAI!" 


"Enak aja! Kamu duluan yang nyium aku duluan udah nakal 
ya sekarang” Balas Dika dengan raut wajah menggoda, 
emang Chika duluan yang memancing singa. 


"Chik. Udah dong nanti kita jatoh ribet" 


Benar saja apa yang dikatakannya barusan Chika yang 
memukuli tubuhnya dengan selimut tebal tapi cewek itu 
yang jatuh dan ngajak-ngajak lagi jatuhnya, Dika berputar 
agar selimut itu melilit tubuhnya dan Chika. 


"DIKAAA! BEGO" 


Chika merasakan ada benda tumpul yang mengenai 
pahanya dengan cepat ia merogoh mencari apa benda itu 
dan ketemu. 


"Apaan nih?" Chika menyentuh benda tersebut. 


"CHIKA SINGKIRIN SEKARANG!" Dika langsung 
menggelinding lagi bersama Chika agar terlepas dari 
selimut ini. 


Dika langsung berdiri dan membenarkan handuknya ia 
frustasi karena sentuhan Chika tadi apa cewek itu tidak bisa 
berpikir dulu sebelum bertindak?!. 


Chika menepuk keningnya saat tahu apa yang disentuhnya 
tadi dengan cepat ia berlari keluar dari kamar Dika dengan 
kencang tanpa melihat Dika ia maluuu!. 


Ini peningkatan dalam hubungan apa penurunan sih?!. 


To be continue... 


28. Pangeran 


Saat makan malam Chika maupun Dika tidak ada yang 
berbicara sampai membuat Dewi bingung kenapa dengan 
kedua sejoli ini yang hanya diam sejak ia kembali tadi 
mencurigakan. Apa mereka marahan diem-dieman seperti 
ini. 

"Kalian ada masalah?" 

Chika menggeleng begitu juga Dika. Melihat dua anak muda 
yang saling diam seperti itu membuat Dewi mengangguk 
mungkin ada masalah kecil diantara mereka namanya anak 


muda pacaran jangankan anak muda yang sudah dewasa 
saja juga seperti itu jika ada masalah. 


"Dik, nanti kamu ajak Chika jalan-jalan masa jauh-jauh ke 
Bandung cuman disini" Dewi memberikan saran kepada 
Dika. 


"Aku males nyetir" 


Dewi tidak menyangka dengan jawaban Dika, "jadi cowok 
kok malesan" Omel Dewi. 


"Mama nyuruh kamu ajak Chika kesini buat jalan-jalan" 
Lanjutnya. 


"Besok bisa" 
"Besok kamu balik ke Jakarta, senen sekolah" Timpal Dewi. 


"Tapi aku lagi males nyetir ma, sama mama aja jalan- 
jalannya" Suruh Dika yang terlihat benar-benar tidak 
bersemangat. 


"Nggak usah tante, kesini terus nginep disini aja udah cukup 
kok" Ucap Chika ia masih memikirkan mood Dika. 


Dewi tersenyum, "tante sebenarnya mau ajak kamu keliling 
kota Bandung tapi tante masih ngurusin hotel buat acara 
nikahan anak temen tante" Chika membalas senyuman 
Dewi. 


Dika berdiri di balkon atas rumah ibunya ini menghadap 
halaman belakang sambil mengotak-atik handphone entah 
apa yang ia cari sekarang, ia menoleh kebelakang sedikit 
saat mendengar suara langkah kaki seseorang yang 
mendekat kearahnya. 


"Dikaaa" Chika datang-datang langsung mencubitinya, 
gadis satu ini ketika gemas dengannya memang begini. 


"Jangan deket-deket" Dika memberikan peringatan untuk 
gadisnya itu. 


"Dih!!! Keren lo begitu" Chika mengencangkan suaranya. 


"Kejadian tadi masih bikin aku deg-degan jangan deketin 
dulu" Sebenarnya jika dihitung-hitung itu salahnya sendiri 
yang asal ngambil kesempatan. 


Chika yang dilarang seperti itu semakin melanggar karena 
menurutnya larangan adalah perintah. Dika belum tahu saja 
sikapnya yang satu ini. 


"Chik. Kamu ngeselin banget sih" Dika menggeser tubuhnya 
agar menjauh dari Chika yang semakin mendekatinya malah 
ber-gelendotan di lengannya. 


Chika masuk ke dalam tangan Dika yang memegang 
pinggiran balkon, wajah Dika yang terlihat capek 
melarangnya terus-menerus membuatnya tertawa. 


"Abang aku juga cowok Dik" Chika memulai bercerita. 


"Ya namanya abang pasti cowok sayang..." Dika menatap 
tulus gadisnya itu. 


"Dia dulu pacaran sama kak Jasmine juga dari jaman SMA, 
bang Rey kelas akhir dia kelas sebelas sih, mereka malah 
pernah liburan berdua ke Bali waktu bang Rey lulus" Dika 
mendengarkan ceritanya. 


"Bang Rey sempet cerita kalau mereka pernah ciuman 
waktu di Bali, tapi kamu tahu apa yang buat bang Rey gak 
pernah lost control apa?" 


"Apa?" Tanya Dika. 


"Dia selalu nanamin kata-kata kurang lebih: gua gak mau 
ngerusak dia karena gua sayang sama dia. Bang Rey selalu 
nanamin itu disini di hatinya" Chika menunjuk dada Dika. 


Dika tersenyum, "aku malah nanaminnya disetiap tempat 
sampe rasanya mau beli taman bunga buat nanamin itu" 


"Serah lo bang ganteng" Kekeh Chika. 
"Ya emang serah gua" Balas Dika. 


Matahari menyelinap masuk dari celah jendela kamar yang 
ditempati oleh Chika karena sedikit terganggu ia menarik 
selimut hingga kepalanya dan kembali melanjutkan mimpi 
indahnya matanya yang sudah sempat melihat sinar 
matahari sudah tidak bisa lagi diajak tidur. 


"Ck! Jam berapa sih? Matahari udah terang banget" 
Ocehnya sambil duduk dengan kepala bersandar di kepala 
ranjang. 


"Chika kamu udah bangun sayang?" Suara Dewi dari luar 
kamar terdengar kedalam. 


"Udah tante, aku lagi di kamar mandi" Bohong Chika 
padahal boro-boro ia saja masih memeluk guling dan 
menyalakan AC sebelum mandi. 


"Nanti sarapan kebawah ya sayang" Dewi kembali berbicara 
dari luar. 


"Iya tan" 


Chika yang tadi tiduran akhirnya turun dari ranjang menuju 
kamar mandi ini hari minggu dan mungkin siang atau sore 
ia akan kembali ke Jakarta karena senen mereka sekolah. 


Para pelayan yang berkerja di dapur berjalan ke meja makan 
menata masakan di meja dengan rapi dan membawa piring 
yang sudah kotor kembali untuk dicuci agar tidak merusak 
pemandangan di meja makan. 


"Masih tidur dia ma?" Tanya Dika memakan gigitan terakhir 
rotinya. 


"Lagi mandi" Jawab Dewi sambil mengusap bahu putranya. 


"Silahkan dinikmati nyonya, den Dika..." Ucap kepala koki 
yang telah membuat menu sarapan. 


"Makasih chef Marisa" Dewi berterima kasih kepada chef 
yang berumur 30an itu. 


Chika melangkahkan kakinya menuruni anak tangga satu 
persatu dengan celana levis pendek dan baju oversize 
bewarna abu-abu polos yang menutupi celananya akibat 
baju yang terlalu panjang dengan rambut di gulung asal. 


Dika melihat cewek itu dari atas hingga bawah ia tersenyum 
dalam hatinya melihat Chika yang memakai kaos oversize 
menggemaskan sekali, Chika menyapa Dewi dan juga 
dirinya sebelum menarik bangku untuk duduk. 


"Tante rapi banget mau kemana?" Tanyanya. 


"Tante mau ke hotel biasa ada urusan penting buat ngurus 
hotel yang disewa sama temen tante" Jawab Dewi 
memasukkan makanan ke mulutnya. 


Chika mengangguk, ia jadi ingin seperti Dewi yang sukses 
dalam bisnisnya tanpa bantuan dari orang lain oke harus 
diakui ini memotivasi dirinya untuk menjadi wanita karir 
atau business women. Jangan hanya diam dan 
mengongkang-ongkangkan kaki saja menikmati kekayaan 
suami tapi harus bisa menciptakan kekayaan juga agar 
terlihat lebih bagus dan agar tidak dianggap remeh oleh 
orang lain. 


"Ehm... Tante berangkat sekarang ya Chik, oh iya" Dewi 
mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya dan memberikan 
kepada Chika. 


"For you darling" Dewi tersenyum. 


"Mama berangkat Dik. Nanti kalau mau ke Jakarta telpon 
mama ya Dik" Teriak Dewi saat sudah di pintu keluar. 


"Iyaaa" Balas Dika. 


"Omg!" Chika menutup mulutnya saat membuka kotak 
persegi panjang kecil itu. 


"Kenapa?" Tanya Dika kaget. 


Chika melihatkan apa isi dari kotak itu, "aku nggak bisa 
nerimanya, ini terlalu mew-" 


"Kalau mama udah ngasih kamu sesuatu terima aja" Potong 
Dika. 


Chika memang akan menerima 4 cincin berlian yang ada 
didalam kotak itu, tapi jika untuk memakainya mohon maaf 
belum bisa dikarenakan benda itu sangat mahal dan ia takut 
ceroboh lalu menghilangkan satu dari benda itu buat jaga- 
jaga jika ia putus dengan Dika jadi ini bisa dikembalikan, 
tapi jangan sampe!. 


Dika berencana akan ke Jakarta nanti jam satuan berhubung 
sekarang masih jam 8 pagi ia berniat berenang di belakang 
sudah lama tidak bisa merasakan rrileks seperti ini saat 
berenang, karena ia sudah tidak napsu berlama-lama di 
rumahnya penyebabnya adalah Erlan ada disana. 


"Tuan muda Dika Ragesta kayaknya menikmati air sekali ya" 
Tiba-tiba saja Chika datang dan berdiri di tepi kolam 
bersebrangan dengannya. 


Dika berenang menghampiri Chika yang berdiri melihatnya. 


"kamu nggak mau berenang sama aku?" Tanya Dika yang 
pasti ditolak mentah-mentah oleh Chika karena gak bisa 
berenang di kolam yang airnya dalam. 


"Aku nggak suka berenang" Bual Chika padahal ia tidak bisa 
berenang. 


"Bilang aja nggak bisa" Cibir Dika. 


"Bener. Aku gak bisa berenang" Chika membenarkan ucapan 
Dika sepertinya ribet untuk membohongi cowok itu. 


Terik matahari di pagi hari bercampur dengan bisingnya 
suara mesin motor dan mobil sangat bersahabat dengan 
klakson jika pagi seperti ini, sangat berbeda dengan kata- 
kata yang lain disana setiap pagi terasa damai dan sejuk 
tidak seperti ini. 


Hosh hosh hosh... 


Chika membungkukkan badannya mencoba menghilangkan 
rasa ngos-ngosan akibat berlari ke sekolah karena takut 
telat tapi untung saja gerbang belum ditutup jadi ia akan 
dalam hukuman. 


Kebiasaan hal yang paling malas di pagi hari adalah 
melewati segerombolan cowok kelas 12 yang berkumpul di 
pinggir kelas dengan kaki yang memanjang ke jalan 
menyulitkan para pengguna jalan saja!. 


"Misi kak" Chika menyapa cowok-cowok itu yang langsung 
melihatnya. 


"Eheheh... Kesenggol" Cowok berbadan tinggi kurus sengaja 
mendekatkan tubuhnya agar bersenggolan. 


Ih! Minta ditampol Dika nih orang batin Chika kesal. 

"Ganjen banget sih lo!" Maki Chika. 

Di kantin anak Ranger sudah berkumpul sambil memakan 
bubur ayam pak Asep ada juga yang diam-diam meminum 


kopi di plastik. 


"Hahaha bego lo!" Farezi memukul lengan Kipli karena 
mendengar cerita Oji yang kegep pak RT maling mangga 
tadi malam. 


"Mangga kagak ngapa Ji?" Tanya Jefran. 


Oji memukul meja, "Io pada kampret bat ye! Orang mah 
yang ditanyain gua ini malah mangganya" Berang Oji. 


Dika datang bersama Kemal menghampiri teman-temannya 
yang sedang tertawa entah membahas apa mereka berdua 
belum tahu. Kemal yang tiba duluan langsung menggebrak 
meja membuat cowok-cowok ganteng itu terkejut. 


"Maneh teh meni bodo pisan ujang!" Oji reflek 
menggunakan bahasa sunda yang telah ia pelajari. 


"Babang Dika yang kemaren habis liburan ke Bandung 
dapet jatah kagak?" Goda Juna. 


"Dapet dong" Jawab Dika langsung menggeser Kipli dan 
Dirga. 


"Anjing!" Semuanya penasaran. 
"Beneran dapet jatah lo?" Tanya Jefran. 
"Jatah ape nih Dik? Sembako apa anu" Kipli ikut bertanya. 


"Berapa kali sehari maennya kemaren?" Oji menatap 
dengan mata meminta penjelasan. 


Dirga dan Kemal hanya menggeleng melihat sesi tanya 
jawab kali ini. 


"Iye dapet jatah tampolan gua kalau berani minta begituan" 
Jawab Dika meminum air mineral yang dipegang Dirga. 


"Payah lo" Celetuk Oji. 


"Eh? Berani bat lo ngomong gitu sama gua" Jawab Dika 
kesal melihat wajah ngeselin Oji yang minta di tempeleng. 


"Beranilah kan kita sama-sama manusia, cuman kalau lo 
diciptakan pas tuhan lagi senang sedangkan gua pas lagi 
gak mood" Jawaban Oji membuat yang lain tertawa. 


Dirga menyenggol lengan Dika saat Safira dan antek-antek 
cewek itu menghampiri meja mereka berkumpul dengan 
paperbag makanan yang cukup familiar harganya, semakin 
mendekat ke arah mereka dengan senyuman yang percaya 
diri gadis cantik itu berdiri sambil memperhatikan Dika yang 
menatapnya. 


"Ini buat kamu Dik, dari mami" Safira menyodorkan 
paperbag tadi. 


Dika melihat benda yang diberikan oleh cewek yang 
berstatus mantan pacarnya itu. 


"Buat gua? Acara apa?" Dika menerimanya. 


Safira menggeleng dengan senyuman yang tidak hilang dari 
wajahnya. 


"Gak ada acara istimewa sih, cuman mami pengen ngasih 
oleh-oleh ke kamu aja" Dika mengangguk mendengar 
penjelasan Safira. 


"Sampein ke nyokap lo makasih dari cowok terganteng" 
Safira tersenyum senang saat Dika masih welcome ke 
dirinya peluang masih ada rupanya. 


"Oke sip" 


Oji langsung berlari ke Dika sambil memujuk agar membuka 
isi di dalam tas berwarna hitam dengan garis gold itu, 
depannya saja tercium mewah apalagi dalamnya. 


"Sabar apa lo pada" Geram Dika. 


Ternyata isinya tiga kotak cake yang berasal dari Inggris 
sepertinya karena Dika pernah melihat cake ini waktu 
liburan bersama orang tuanya dulu sebelum mereka 
memilih berpisah demi kebaikan diri sendiri. 


"Buat lo aja" Dika mendorong cake tersebut kepada teman- 
temannya. 


la menjadi tidak napsu mencicipi cake itu lagi karena 
mengingat pernah memakan cake tersebut bersama ayah 
dan ibunya sebelum ia tahu bahwa ayahnya berselingkuh 
dengan wanita lain yang tak jauh adalah ibu dari musuhnya. 


"Lo kagak mau nyobain nih Dik?" Ican bertanya kepadanya. 
"Kagak" Jawabnya. 


Chika merasa kesal karena cowok-cowok kelas 12 ini 
meresahkan sekali keberadaannya di jalan apalagi suka 
menggoda cewek-cewek yang berlalu lalang, oke sebagian 
cewek ada yang menjadikan ini kesempatan agar digoda 
tapi juga banyak cewek yang risih diperlakukan seperti ini. 


"Galak banget sih lo" Sahut cowok berbadan besar yang 
duduk. 


"Bocah-bocah kek lo kalau nggak digalakin ngelunjak!" 
Balas Chika dengan wajah angkuh. 


"Jangan galak-galak dong neng cantik, mentang-mentang 
ceweknya Dika" Celetuk cowok pendek yang mengedipkan 
mata kepadanya. 


"Ya udah minggir! Sampah banget heran" Sarkas Chika 
dengan mata sinis. 


Tiba-tiba saja seorang cowok berdiri dan berjalan 
mendekatinya dengan name tag Lucky ya dia adalah ketua 
angkatan kelas 12 sekarang cukup digilai banyak cewek sih 
cuman dia itu galak banget terus kesehariannya dingin 
banget jadi serem. 


"Lo masih kelas sebelas jangan songong" Ucap Lucky. 


Chika menunjuk dirinya sendiri, "maaf ya kakak yang 
terhormat, gua gak bakal songong kalau kakelnya juga 
nggak minta ditampol" Chika membela dirinya karena 
semua perkataannya benar. 


Lucky memasukkan tangannya ke saku celana dan berjalan 
maju membuat Chika terkejut tapi masih memasang wajah 
tenang tidak mundur sama sekali meskipun hatinya teriak 
ketakutan, kenapa setelah pacaran dengan Dika ia banyak 
sekali bermasalah dengan cogan yang nyeremin sih! Mulai 
Erlan, Arseno, sekarang Lucky, nanti siapa lagi?. 


Lucky mencondongkan wajahnya membuat Chika berteriak 
dalam hati apalagi cowok itu memiringkan wajahnya 
dengan tangan yang menyelinap ke rambutnya pikirannya 
sudah kemana-mana. 


"Sampah kecil gini aja betah ke lo, jadi ketauan siapa yang 
sampah?" Lucky memperlihatkan potongan kertas di 
rambutnya. 


Chika menepis tangan Lucky secara kasar. 


"| don't care about you!" Chika berjalan begitu saja melewati 
gerombolan yang menyoraki dirinya. 


Wait! Omg! Gua lupa bawa karton ih! Bego. 


Chika langsung berlari ke pagar sekolah sambil melihat 
menit di jam tangannya yang 15 menit lagi sudah bel 
masuk tapi ia tidak mau diocehin oleh guru killer seantero 
sekolah jadi lari dikit gak apa-apalah. 


Disaat murid-murid berlari masuk ke sekolah Chika berlari 
keluar dari sekolah dengan kecepatan yang diatas rata-rata. 
Sampai di fotokopi ia langsung membeli karton mana 
abangnya lelet lagi dipanggil gak nongol. 


Ini gua kejar-kejaran sama waktu namanya anjir!. 
"Abang buruuu" Teriak Chika. 


"Ini duitnya ya bang!" Chika langsung berlari kembali ke 
sekolah dengan cepat. 


Pagar sekolah sudah tertutup Chika menggedor pagar itu 
dari luar agar diberikan keringanan karena dia belum 
pernah telat selama sekolah masa iya cuman telat dikit 
dihukum kan gak lucu. 


"Pak Maman buka duluuu" Panggil Chika. 
"Lah? Kamu telat Chik?" Tanya pak Maman dari balik pagar. 


"Nggak pak astaghfirullah, saya udah dateng tadi cuman 
lupa beli karton" Chika menerangkan ceritanya. 


Tapi tetap saja meskipun dibukakan oleh pak Maman pagar 
utama nanti juga pasti pagar lapangan ditutup karena suara 
mic upacara sudah terdengar. 


Chika melihat kesamping karena ada motor besar yang juga 
menunggu pagar dibuka oleh pak Maman. 


Siapa nih orang? Kayak baru lihat dari gayanya. Chika 
langsung masuk saat pagar dibuka. 


"Anjir! Telat-telat juga ah kesel" Chika melemparkan karton 
tadi dan menggelinding ke kaki seseorang. 


Chika menaikan kepalanya saat melihat kartonnya berhenti 
di kaki seseorang matanya mengamati cowok itu, anak 
baru? Atau memang Chika baru melihat cowok itu. 


"Lo anak baru ya?" Tanya Chika spontan. 
Cowok bermata coklat itu menunduk melihatnya. 


"Menurut lo?" Jawabnya lalu berjalan ke tembok sebrang 
menyadarkan punggungnya. 


Chika menunduk untuk mengambil kartonnya tadi dan 
bersandar di tembok yang berhadapan dengan cowok itu. 


"Gua sih lihat lo kayak anak sok kegantengan" Balas Chika. 


Cowok itu tidak merespon perkataannya barusan lebih 
memilih menikmati handphone daripada menjawab 
perkataannya. 


"Belagu" 


Cowok itu melihatnya dengan wajah terganggu dengan 
ucapannya tadi tapi itu memang adanya mentang-mentang 
wajah cakep kelakuan minus. 


"Bawel" 


Chika melotot saat merasa sindiran itu tertuju kepadanya 
karena memang hanya mereka berdua sekarang jadi gak 
mungkin cowok itu ngomong sendiri buat nyindir orang lain 
yang gak ada diantara mereka. 


"Bacot" 
"Bodoamat" 
"Banci!" 


Cowok itu langsung menggantikan ekspresi wajahnya yang 
tadi santai tapi sekarang terpancing emosi karena kesal dia 
mendekati Chika dan melipat tangannya di dada 
memajukan sebelah kakinya. 


"Kok lo nyolot sih?" 
"Lo duluan, gua nanya baik-baik eh malah dijawab nyolot" 


Cowok itu membuka jaketnya dan memperlihatkan nametag 
yang ada di dadanya kepada Chika, "baca!" Perintahnya. 


"Pangeran" Gumam Chika. 


Cewek itu melihat wajahnya, "pangeran? Hahaha" Tawanya 
terdengar seperti ejekan. 


"Cewek gila" 


"Nama lo beneran pangeran? Bohong kali ah" Suara cewek 
itu seperti meremehkan namanya. 


"Untung cewek lo, kalau cowok udah gua ajak baku hantam" 
Kesal Pangeran. 


"Tuan putrinya mana tuh?" Ledek Chika dengan mata 
ngeselin. 


"Dipingit! Puas lo" 


Pangeran langsung kembali ke tempat tadi ia bersandar 
memperhatikan cewek yang masih menertawai dirinya itu. 


To be continue... 


29. Dua anak baru 


Upacara bendera hari senin sudah selesai semuanya 
berhamburan ke kelas masing-masing tapi tidak untuk yang 
telat karena hukuman sudah menunggu mereka sejak tadi. 


Bu Ani yang bertugas sebagai guru piket langsung 
menghampiri anak-anak yang telat dan tidak ikut upacara 
bendera tadi. 


Chika berdecak karena ia terkena hukuman sekarang 
padahal ia pikir tadi tidak akan telat masuk ternyata salah. 
Bu Ani mencatat nama-nama yang telat dari barisan yang 
paling depan. 


"Kamu telat Chik?" Tanya bu Ani tidak percaya. 


Chika cengegesan menggaruk kepalanya yang tidak gatal, 
"sebenarnya nggak sih bu, orang tadi saya udah dateng 
cuman balik keluar beli ini eh telat masuknya" Terang Chika. 


Bu Ani menggelengkan kepalanya, merasa tidak dipercayai 
oleh guru itu Chika kembali membuka suara. 


"Saya gak bohong buu, kalau ibu gak percaya boleh tanya 
ke kak Lucky... Tapi pasti dia jawab nggak soalnya tadi saya 
ada problem dikit sama manusia itu hehehe" Chika 
mengharapkan kepercayaan dari bu Ani. 


"Telat tetap dihukum ya sayang" Putus bu Ani berlalu begitu 
saja didepannya. 


Chika meremas kencang kartonnya karena kesal tidak 
diberikan keringanan padahal dia anak teladan datang tidak 
pernah ngaret tapi tetap dihukum. 


"Kamu anak barukan?" 
"Iya bu..." 


"Pangeran?. Anak baru udah telat aja kamu mas" Sindir bu 
Ani secara lembut. 


"Nama kamu beneran pangeran mas?" Tanya bu Ani ingin 
mencatat namanya. 


"Iya bu, lihat aja akte saya atau ktp saya?" Pangeran merasa 
kesal jika diremehkan. 


"Iya saya percaya, untung wajah kamu ganteng sesuai 
dengan nama" Puji bu Ani. 


"Ganteng darimana? Lobang semut" Ejek Chika. 


"Dih? Nyambung aja lo gak ada yang ngajak juga kasian" 
Balas Pangeran. 


"Nama pangeran tampilan kek kang pukul" Melihat gaya 
Pangeran yang seperti anak brandalan membuat Chika ingin 
mengejek cowok itu. 


"Ibu udah bagi sesi hukuman ya karena jumlah kalian yang 
cukup banyak, jadi barisan depan ngerjain hukuman pulang 
sekolah, sedangkan yang dibelakang sekarang oke!" 


"Siap bu" Jawab mereka serempak. 


Pangeran berjalan disamping cewek yang sedaritadi 
mencari gara-gara dengannya, "mending gua kang pukul 
dari pada bawel dasar mulut petasan" Ucapnya sambil 
berjalan. 


Pangeran tersenyum miring karena melihat wajah cewek 
tadi merah karena kesal dengan ucapannya bodoamat ya 


lagian cewek modelan gitu kalau di lembutin makin 
songong. 


"Gak apa-apa. Daripada lo gaya udah kayak brandalan" 
Pangeran melihat ke sebelahnya ternyata cewek tadi. 


"Mending gua brandalan. Daripada lo baju ketat bat udah 
kek peraturan pemerintah, mau sekolah apa ngelonte 
sayang?" Pangeran menaikan sebelah alisnya ketika 
mendapati lawannya terdiam. 


"Mulut lo nggak bimba apa dulu?! Enak banget kalau 
ngomong" Teriak Chika. 


Dika sibuk mencari pacarnya karena selama dilapangan ia 
tidak bertemu dengan Chika apakah dia gak masuk hari ini? 
Tapi semalam Chika gak bilang apa-apa kepadanya. 


"Naya!" Panggilnya. 


"Lo manggil gua Dik?" Tanya Naya yang berjalan dengan 
kedua temannya. 


"Iyalah. Chika mana?" Tanya Dika to the point. 
Naya menyipitkan matanya. 


"Lah? Gua kira lo manggil gua mau ngasih info kalau Chika 
gak masuk, eh malah nanya juga" Naya mengutarakan 
pikirannya. 


"Lo nggak tahu?" Tanya Dika. 
"Kagak gila. Coba lo telpon aja Dik" Saran Nadia. 


Dika mengikuti saran Nadia ia langsung menelpon Chika 
sampai tiga kali panggilan baru diangkat oleh cewek itu ia 
merasa lega saat telponnya diangkat. 


"Kamu dimana?" Tanya Dika. 
"Lapangan" 
"Ngapain? Kamu telat masuk?" 


"Iyaaa. Padahal aku udah dateng pagi Dik tapi tadi beli 
karton dulu makanya keluar dulu" 


"Mau aku bilangin ke bu Ani biar nggak jadi dihukum?" 


"Eh? Jangan-jangan. Nanti aku di julidin sama yang lain. 
Udah dulu Dik biar cepet selesai nih hukumannya" 


Tut tut tuttt... 


"Dia masuk cuman dihukum gara-gara telat, jangan di 
absenin ya" Dika mengingatkan ketiga teman gadisnya itu. 
Setelah mendapat persetujuan dari mereka Dika langsung 
berjalan ke kelasnya. 


"Eh! Lo kerjaannya cuman ngelihatin gua gak bikin cepet 
selesai nih tugas" Kesal Pangeran. 


Chika berdecak kesal karena harus disuruh-suruh oleh 
cowok seperti Pangeran oke tampang sih boleh ganteng 
gitu, tapi mulutnya kayak ketoprak cabe rawit pedes banget 
kalau ngoceh. 


"Gua juga bantuin lo kali, tapi lo aja gak nyadar" Jawab 
Chika sambil mengarahkan selang air ke tanaman yang ada 
di depannya. 


"Bantuin apaan lo? Pemanis doang? Skip deh" 
Tuhkan! Lihat aja cowok kok mulutnya kayak cewek pedes 


juga julid bisa fix! Dia pasti tipikal cowok yang lebih suka 
adu bacot daripada adu tenaga. Cuih. 


Chika melemparkan selang air tadi dan melipat kedua 
lengannya di dada menatap cowok yang ada dibawah 
berjongkok sedang menyusun pot-pot bunga. 


"Lo kenapa sih? Kayaknya nggak suka banget sama gua? 
Coba sini cerita kali aja otak sempit lo itu jadi legaan dikit" 
Hardik Chika. 


Cowok itu mengangkat kepalanya dengan mata sedikit 
menyipit karena silau dari sinar matahari pagi. 


"Kepedean lo" Balasnya simpel dan kembali fokus ke 
hukuman yang sedang ia jalani. 


Chika mengepal tangannya ingin memukul cowok itu dari 
belakang tapi la urungkan karena belum begitu mengenal 
cowok ganteng ini. 


Cukup 20 menit mereka menyelesaikan hukuman dengan 
santai Chika memberikan selang air tadi kepada Pangeran 
yang melebarkan matanya tidak mengerti dengan maksud 
dari Chika ini. 


"Eh? Maksudnya apaan?" Pangeran menahan tangan Chika 
yang hendak meninggalkan dirinya begitu saja. 


"Lo yang beresin maksud gua" Chika langsung berjalan 
namun Pangeran tidak sebodoh itu yang mau ditipu cewek 
seperti Chika. 


"Enak aja lo. Gua udah nyusun taneman, sampe jongkok- 
jongkok sekarang harus ngambil alih tugas lo? Gua nolak!" 
Pangeran memberikan selang tadi. 


"Eh!" Chika kini menahan tangan Pangeran. 


"Gak bisa gitu dong! Gua udah diri sampe pegel nih betis 
masa iya gua lagi?" Chika menarik tangan Pangeran 
memberikan selang air tadi. 


Pangeran juga tidak terima dan alhasil kedua manusia itu 
sibuk oper-operan selang air karena tidak mau menggulung 
selang tersebut belum lagi harus dikembalikan ke tempat 
tadi mereka ambil lumayan jauh. Belum ada yang 
mengalahkan hingga kini yang seharusnya mereka sudah 
tiba di kelas tapi malah masih adu argumen karena hal 
sepele. 


"Lo kan cowok!" Chika menunjuk Pangeran. 
"Ya terus kalau gua cowok?" Tanya Pangeran. 


"Ya, ya... Ya lo harus lebih aktif dari cewek dong" Chika 
melihat cowok itu dengan angkuh. 


Pangeran juga samanya ia mencondongkan wajahnya, "aktif 
dalam apa nih moms? Jangan bikin ambigu dong" Malah 
otaknya yang kotor menurut Chika. 


Chika tertawa sumbang, "lo cari gara-gara sama gua itu 
berarti lo suka sama gua!" 


Pangeran menunjuk dirinya sendiri. 


"Gila panas lo ya? Apengan banget najis!" Maki Pangeran 
menggelengkan kepalanya. 


"Lo tuh najis, di pegang sama lo harus cuci make tanah 
tujuh kali biar BERSIH!" Chika mengencangkan suaranya di 
akhir. 


Pangeran langsung memegang tangannya seperti meper, 
"noh cuci gih pake tanah yang kata lo tadi" Pangeran 


menghempaskan tangan cewek resek itu. 


"Wah! Belum aja lo di tampol sama jagoan disini" Chika 
mulai memperlihatkan backingannya. 


"Siapa? Dika" 
"Iya! Tahu juga lo ternyata" 
"Gua tahu namanya doang, orangnya mah kagak" Jawabnya. 


"Lo gak tahu Dika yang mana?! Baru keluar dari goa mana 
lo" Ledek Chika karena Pangeran tidak mengetahui Dika. 


“Goa hati lo. Lagian gak penting juga" Jawaban Pangeran 
membuat Chika melongo. 


"Eh tapi, dia yang mana sih? Ceweknya yang mana? 
Bukannya kepo tapi banyak temen-temen gua bilang kalau 


doinya cantik" Lanjutan dari Ucapan Pangeran membuatnya 
disanjung. 


"Ceweknya? Cari tahu aja sendiri tadi ngeledek gua mulu" 


"Ya udah gua ralat. Ayo kita temenan sekarang" Pangeran 
mengulurkan tangan kepadanya. 


"Temenan? Oh sorry my friends gua udah ful" Tolaknya 
dengan wajah sombong. 


"Sok cantik lo!" Balas Pangeran sambil memberikan selang 
air. 


Chika terdiam menatap selang air di tangannya lalu melihat 
Pangeran yang berjalan dengan santai. 


Grep!. 


Pangeran membalikkan badannya saat tangannya ditarik 
agar menghadap belakang ia berdecak cewek ini lagi yang 
menganggu ketenangan hari pertama ia sekolah di sekolah 
favorit ini. 


"Emang gua cantik banyak yang ngakuin kok" 


Chika langsung berniat lari saat wajah cowok yang bernama 
Pangeran itu mengeras menahan marah, tapi langkahnya 
terlalu kecil hingga tertangkap oleh Pangeran mereka 
kembali berdebat masalah sepele. 


Disaat perdebatan mereka Chika tidak sengaja menyenggol 
besi yang berfungi sebagai penyanga tong yang berukuran 
medium dengan air yang penuh hingga tanpa lama-lama 
tong air tersebut tumpah dan membuat semua air 
didalamnya terjun bebas kebawah. 


Pangeran langsung memajukan tubuhnya dan menutup 
kepala Chika menggunakan tangan kanannya sedangkan 
tangan Kirinya untuk menarik tubuh gadis itu mendekat 
agar tidak terkena benda dari sana. 


BYURRR!!!. 


Semua orang yang mulai berhamburan keluar kelas karena 
bel istirahat sudah berbunyi terfokus kepada mereka 
berdua, memang tidak begitu jelas karena bayangkan saja 
tong ukuran medium yang terisi air seperti ember tumpah di 
tempat wisata kolam renang itu mengguyur Pangeran dan 
Chika. 


Murid-murid baru mengetahui siapa yang terguyur oleh air 
itu. 


"Omg! Itu Chika pacarnya Dika?!" 


"Itu cowoknya siapa anjir? Baru lihat gua" 
"Itu cowok anak baru ya? Ganteng banget yaampun!!!" 


"Chika bisa banget sih lu deketin yang cogan maruk 
banget!" 


Danjay dan kedua teman cowoknya ikutan melihat ada apa 
disana, ketiga cowok itu kaget dengan ekspresi berbeda- 
beda. Danjay melongo, Arya terdiam tanpa ekspresi, 
sedangkan Banna menggelengkan kepala. 


"Bakal ada baku hantam kagak ya?" Gumam Banna. 


Chika melihat tubuhnya dan ternyata bajunya menjadi 
transparan ia merutuki kebodohannya tadi kenapa dia tidak 
jadi memakai kaos saja malah memilih tengtop dan 
sekarang baju sekolahnya menerawang. 


"L-lo m-mau ngapain?" Gagap Chika melihat Pangeran maju 
selangkah. 


"Mau buka baju seragam jadi dempetan dulu sama lu, biar 
kagak ada yang lihat" la melihat Chika yang melihatnya 
heran. 


"Nanti pada napsu ngelihat abs gua" Lanjutnya yang 
terdengar seperti sindiran dengan kedipan mata. 


Chika memainkan lidahnya didalam mulut karena peka 
kalau dirinya sedang disindir oleh Pangeran. 


"Lo mainin lidah gitu buat apaan? Godain gua ya" Pangeran 
langsung melepas seragamnya dan pergi dari hadapan 
Chika. 


Chika langsung membelakangi murid-murid gak jelas yang 
menonton kejadian tadi, ia merutuki kebodohannya harus 
bagaimana jalan melewati orang-orang kepo itu. 


"Tangkep!" 


Chika mengambil baju seragam yang menutupi kepalanya 
dan melihat dari mana asal seragam ini. "Pake biar gak 
nerawang" suruh Pangeran. 


Pangeran kembali melihat kebelakang, "jangan lupa besok 
bawa tapi udah harus wangi cuciin" Ia tersenyum. 


"Lo pikir gua babu lo?! Nih gak butuh" Chika melemparkan 
seragam itu kepada pemiliknya. 


"Gak but-" Pangeran tidak jadi melanjutkan ucapannya 
karena matanya teralihkan kepada cowok yang memotong 
ucapannya. 


"Siapa lo nyuruh-nyuruh cewek gua? Hah!" Dika berjalan 
melewatinya. 


Dika membuka kancing seragamnya dengan mata menatap 
dingin kearah Pangeran yang juga memperhatikan dirinya. 


Dika memasangkan seragamnya kepada Chika. 


"Dia cewek lo?" Tanya Pangeran, "eh bawel, laku juga lo 
ternyata" Kini ia mengarahkan ucapannya untuk Chika yang 
melempari tatapan membunuh kepadanya. 


Dika membalikkan badannya, "lo siapa? Anak baru" Dika 
memperhatikan wajah cowok itu. 


"Gua Pangeran" Jawab cowok itu yang membuat Dika 
tertawa mengejek. 


"Pangeran? Nggak salah tuh" Balas Dika dengan tampang 
merendahkan. 


Semua murid yang menonton ikut terbawa suasana yang 
hening tapi terdapat unsur horornya karena anak yang 
bernama Pangeran itu tidak tahu dengan siapa ia 
berhadapan sekarang. 


"Lo siapa? Jagoan?" Balas Pangeran dengan wajah tidak 
kalah tengil. 


Rahang Dika mengeras ketika dilihat seperti itu. Chika dapat 
sinyal-sinyal bahwa Dika mulai terpancing emosi dan kapan 
saja bisa memberikan bogeman untuk cowok itu. 


"Gua Dika" 


Pangeran mencoba berpikir cepat dan ia mulai tahu 
sekarang siapa bocah tengil yang berani mengejeknya. Oh 
berarti daritadi ia bersama cewek yang dibilang cantik oleh 
teman-temannya? Bodoh banget dia bilang cantik tadi. 


"Oh" Jawab Pangeran dan langsung berjalan menjauh dari 
kedua orang itu. 


Naya tertawa didalam kamar mandi karena mendengar 
cerita dan umpatan dari temannya yang satu itu. "Ya lo bego 
ngalah aja sih daripada ketumpahan tong air" Naya 
menunggu didepan bilik toilet sambil berkaca. 


"Kalau gua tahu bakal gitu ya pasti gua ngalah Nay tanpa lo 
suruh juga" Jawab Chika dari dalam bilik toilet. 


"Namanya siapa Chik?" Tanya Naya. 


"Pangeran" Jawab Chika. 


Naya mengangguk paham dan kembali melihat wajahnya di 
depan kaca menikmati keindahan alami dari wajahnya 
sekali-kali bagus daripada melihat keindahan abs oppa-oppa 
Korea dan cogan sekolah yang tidak ada tergapai olehnya. 


"OMG!" 


"Lo kenapa Nay?!" Chika membuka sedikit pintu karena 
Panik ketika mendengar teriakan dari temannya diluar. 


Naya tersenyum dari kaca, "gua cantik banget Chik kalau di 
look-look" Jawabnya cengegesan. 


Chika memukul pintu dan kembali menutup pintu tapi tidak 
ia kunci, "ini hairdryer lo lemot banget sih daritadi baju gua 
gak kering-kering!" Omel Chika. 


Bruk!. 


Chika terkejut langsung menutup dadanya menggunakan 
seragam yang tadi baru setengah kering, Naya tanpa dosa 
langsung menarik seragamnya dan juga hairdryer 
ditangannya lalu membawa keluar dan meletakkan seragam 
itu di meja wastafel sambil dikeringkan oleh hairdryer. 


"Gila ya lo Nay! Sumpis lo temen gua yang paling bego!!" 
Kesal Chika karena temannya yang satu itu membawa baju 
seragamnya keluar. 


"Lo kayak tadi sampe anak kucingnya si Banna bercucu juga 
kagak kering jamileh" Beritahu Naya mana ada orang 
mengeringkan baju tapi digulung-gulung. 


"Tapi ini gua mau keluar gimana? Masa tengtopan doang!" 
Tanya Chika kesal. 


"Kenapa sih emangnya? Lagian ini toilet buat kaum hawa 
bukan adam" Naya masih santai mengeringkan baju 
temannya yang manja itu. 


Chika berjalan keluar mendekati Naya yang melihatnya. 
"Punya lo gede juga sekarang" 
"Hah? Punya gua yang mana?" Tanya Chika polos. 


"Tetew lo. Atau? Lo udah di grepein sama Dika ya?! Ngaku lo 
anjir" Naya memasang wajah tidak percaya. 


Plak!. 


Pukulan mendarat indah dibahu sebelah kanannya hadiah 
dari Chika. 


"Mana ada sih Nay! Emang dari dulu gini-gini aja gila ya lo 
otak modelan lo harusnya terlahir sebagai Jono bukan 
Juminten" Chika melihat pantulan dirinya dikaca. 


"Ya kan kali aja gitu pernah hilap main grepe-grepean sama 
babang Dika" 


Naya melihatnya lagi dengan pikiran mesum, "gua yakin 
Dika jago banget kalau hal kek gitu kayak yang di gua 
rekomendasi ke lo Chik, behhh" Naya menaik-turunkan 
alisnya. 


Chika baru saja hendak membalas perkataan Naya tapi ada 
dua orang cewek masuk yang satu wajahnya tidak asing 
tapi yang satunya iya. 


Cewek yang terlihat asing itu berjalan menunduk begitu 
melewati dirinya dan Naya dan langsung masuk kesalah 
satu bilik toilet dengan temannya menunggu didepan pintu. 


"Cantik banget" Puji Chika. Naya menyenggol sepatunya 
lalu membisikkan sesuatu ke telinganya. 


"Bakal jadi inceran cowok-cowok nih" Bisik Naya yang 
disetujuinya, "termasuk laki lo" Sambung Naya yang masih 
disetujuinya namun eh?. 


"Anjing lo!" Maki Chika membuat Naya tertawa. 


"Oh iya lupa gua Dika mana bisa berpaling dari lo apalagi 
gak meluk, cium lo sehari aja udah kek orang kehausan" 
Ledek Naya tanpa disengaja pas saat cewek itu dan 
temannya berjalan kearah wastafel juga. 


Chika yang sedang memasang kancing seragamnya 
langsung menendang kaki temannya itu yang asal bicara 
udah tahu disini ada cewek dari kelas lain nanti dirinya 
dikata cewek bayaran Dika bisa nambah gosip aja. 
Merugikan nama baik. 


"Kenapa nggak nurutin kata Dika aja sih lo, make hoodie dia 
aja kan enak sembriwing pas kena ac di kelas" Lagi-lagi 
Naya menyebut nama Dika yang ada dipikirannya nanti 
dikira pamer sama dua orang cewek ini. 


"LU waktu lahir di adzanin apa dibacotin sih Nay? Ngoceh 
mulu, dah yuk" Chika berjalan keluar duluan dan diikuti oleh 
Naya dibelakangnya. 


"Yang itu namanya Naya dia temen deketnya cewek yang 
tadi, kalau cewek yang pake tengtop tadi namanya Chika 
yang tadi diceritain Salma sama cewek-cewek kita di kelas 
ke kamu Yur" Lisa memberitahu cewek yang tadi 
diperkenalkan olehnya dan teman sekelasnya. 


Yuri mengangguk mulai mengetahui deretan cewek-cewek 
yang berpengaruh di sekolah barunya ini. 


"Terus cowok yang diomongin sama mereka itu siapa Lis?" 
Tanyanya penasaran masa cerita nanggung-nanggung nanti 
ia salah arah bagaimana. 


"Ah iya, Chika itu pacarnya Dika cewek pertama yang bisa 
ngerebut hati seorang playboy kayak Dika, beruntung 
banget sih dia di bucinin Dika" Yuri mengangguk pelan. 


"Banyak pro dan kontra sih waktu cewek-cewek satu sekolah 
tahu kalau Dika lagi deket sama Chika, ada sebagian cewek 
bilang Dika cuman manfaatin tubuh Chika, tapi ya tapiii ada 
yang nggak setuju sama pendapat itu mungkin itu 
penggemar Chika karena dia anak volly dan anggota volly 
itu banyak" Lisa masih menjelaskan tentang Dika dan Chika. 


"Kalau menurut kamu apa?" Tanya Yuri. 


Lisa diam sebentar, "kalau mau setuju sama yang pertama 
bisa juga sih karena Chika meskipun nggak pernah ngumbar 
badan bagusnya tapi karena Dika yang terang-terangan 
meluk dia kalau berdua bisa nyuci pikiran yang lain" Lisa 
mengeluarkan pendapatnya. 


"Tapi aku baru tahu barusan kalau Dika suka nyium Chika, 
tapi wajar sih Dika kayak gitu sama Chika orang dia tuh 
baik, friendly kalau udah pernah nyapa, nilai plusnya ya 
cantik" Lanjut Lisa memperkenalkan siapa itu Chika. 


"Oke makasih Lisa sekilas infonya, ayo kita ke kantin" Ajak 
Yuri kepada teman barunya. 


To be continue... 


30. Yuri Annatasya 


Suasana kantin yang ramai membuat mereka berdesak- 
desakan dan buru-buru mencari tempat duduk yang berada 
di pinggir kantin karena tempat itu lebih adem dan tidak 
pengap meskipun kantin ini sudah terbilang mewah tapi 
tetap saja murid terlalu banyak membuat kantin seluas ini 
seperti sempit jika semua turun ke kantin. 


Naya berdiri dengan berjinjit untuk melihat dimana teman- 
temannya mengambil meja untuk makan, tangannya 
dipegang erat oleh Chika yang ikut berjinjit. 


"Rame banget anjir Nay!" Chika mengencangkan suaranya. 


"Lo tahu kagak? Gua kek ngelihat lautan manusia versi anak 
sekolah!" Tambah Naya dengan mata berkeliling disetiap 
sudut. 


"Nah disono bocah" Naya langsung menarik tangan 
temannya itu agar tidak berlama-lama di tengah sini. 


Karena temannya mendapatkan meja dipinggir kantin 
mereka berdua cukup lega tapi berjalan kesana lumayan 
rumit karena harus melewati meja-meja di depannya 
ditambah lagi banyaknya murid yang berjalan. Saat 
melewati salah satu meja Chika tidak sengaja menyenggol 
tepi meja tersebut. 


"Eh? Sorry-sorry... Gua nggak sengaja" Chika langsung 
mendirikan botol mineral yang tadi terjatuh karenanya. 


"Ah? Iya nggak apa-apa kok santai aja" Balas cewek itu 
tersenyum. 


Naya berdecak kesal karena temannya itu kelamaan 
meminta maaf, "Chik ayo anjir! Nanti lu keseret gelombang 
manusia" Panggil Naya langsung diangguki Chika. 


"Itu Yur yang namanya Chika, pacarnya dari cowok idaman 
satu cewek sekolah" Beritahu Salma sambil meminum es teh 
manisnya. 


"Cantik sih, cuman lebih cantikan lo sih kalau menurut gua 
hehehe..." Sambung Clara cengegesan membuat Yuri tersipu 
malu. 


Dika langsung memeluk Chika saat cewek itu kesusahan 
melewati murid-murid yang berjalan mencari meja untuk 
makan. Chika terkejut karena dipeluk tiba-tiba seperti itu ia 
kira cowok gila yang memeluknya ternyata cowoknya yang 
rada-rada gila kalau lagi bucin. 


Naya merasa tangannya yang menggandeng Chika terputus 
membuatnya menoleh dan melihat pemandangan merusak 
jiwa kejombloannya, karena tidak mau melihat keuwuan 
Naya langsung berjalan ke meja temannya duduk memakan 
jajanan. 


"Dodol! Gua kira siapa, lepas Dik nanti di julidin" Chika 
mencoba melepaskan diri dari pelukan Dika. 


"Siapa yang berani julidin?" Tanya Dika sambil menghapus 
keringat Yang ada di kening Chika. 


"Satu sekolah" Jawab Chika berjalan ke meja teman- 
temannya dengan dikawal oleh Dika. 


Clara menggoyangkan bahu Yuri menunjuk-nunjuk ke 
sebrang membuat teman semeja dengannya mengikuti arah 
tunjukkannya dan melihat Dika. 


"Itu Yur, itu yang namanya Dika ganteng bangetkan? Tapi 
udah jadi cowok orang huft..." Beritahu Clara. 


Yuri terkejut melihat cowok yang ditunjuk oleh Clara 
ternyata cowok yang bernama Dika idola sekolah bahkan 
luar sekolah adalah teman kecilnya yang pernah ia suka 
meskipun waktu SMP ia berpacaran dengan cowok lain tapi 
hatinya untuk Dika, bahkan sampai detik ini. 


"Kamu makin kelihatan dewasa Dik" Dik. Pujinya dalam hati. 


"Cieee senyum-senyum, lo suka ya Yur sama kegantengan 
Dika? Pasti sih itu secara siapa yang gak tertarik sama 
modelan Dika" Goda Clara menyenggol lengannya. 


"Apaan sih kamu Cla, nggaklah. Oke aku akui dia emang 
ganteng lagian yang kalian maksud itu temen kecil aku 
tahu" Beritahu Yuri sambil tersenyum membayangkan masa- 
masa kecilnya bersama Dika yang selalu melindunginya. 


"APA?!" Jawab teman satu mejanya kaget dan tidak percaya, 
bisa-bisanya Dika mengabaikan Yuri yang lebih cantik dari 
Chika. 


Danjay melihat Dika mengantar temannya menghampiri 
mereka, "aduh enaknya jadi tuan putri dikawal sama pujaan 
hati" Ucap Danjay bernada. 


"Sirik lo jomblo!" Semprot Chika. 


"Aku kesana dulu ya" Dika mengusap kepalanya sebelum 
menuju temen-temen cowok itu berkumpul di meja yang 
sudah menjadi tempat mereka. 


"Eh Chik lo tahu kagak ada anak baru namanya Yuri, noh 
orangnya cakep banget gila" Arya menyjuk Yuri dengan 
matanya. 


Chika menoleh kebelakang dan memergoki cewek itu 
sedang melihat Dika sambil tersenyum membuatnya sedikit 
tak suka cowoknya diperhatikan seperti itu. la memang 
cemburuan jika sudah sayang kepada miliknya karena 
untuk membuatnya jatuh cinta saja tidak mudah jadi ia 
tidak akan mempermudah miliknya direbut yang lain. 


Pandangan Chika bertemu dengan Clara teman cewek yang 
bernama Yuri itu, Chika langsung kembali melihat kedepan 
tidak lagi memperhatikan kumpulan cewek itu. 


"Yur, kayaknya lo kegep deh sama Chika lagi ngelihatin 
Dika" Beritahu Clara dengan wajah sedikit panik. 


"Biarin aja sih, baru pacaran ini! Lagian lo kenal duluan 
sama Dika dibanding dia" Salma memihak kepada Yuri agar 
cewek itu tidak takut dengan cewek disekolah ini. 


Kantin sudah mulai lenggang sebagai murid sudah banyak 
mencari aktivitas lain jadi kantin terasa sangat luas 
dibanding tadi yang terlihat sangat kecil. Dika yang berjalan 
ke lapak bu Siti untuk membayar pesanannya tadi sekalian 
mengambil titipan rokoknya. 


Salma mendorong Yuri agar menyenggol Dika yang sedang 
berdiri mengantri untuk bayar. 


Dika menoleh kebelakang saat merasa tubuhnya disenggol 
orang lain, dan ia memasukkan dompetnya setelah 
mengeluarkan selembar uang 50 ribuan. 


Yuri mengangkat kepalanya dan untuk sekian lama tidak 
bertemu apalagi bertatap langsung dengan cowok yang 
masih menguasai hatinya sekarang waktunya ia menatap 
mata yang sangat ia rindukan, mata yang terlihat tulus saat 
menjaganya, menghiburnya, menyayanginya dulu, ya dulu!. 


"Y-yuri?" Tebak Dika ragu-ragu. 
"Hai Dik" Sapanya sedikit terasa canggung. 


Dika meneliti wajahnya dan tersenyum masih sama seperti 
dulu tidak ada perubahan dari cowok itu untuknya ia Dika 
teman kecilnya yang selalu ada untuknya. 


"Apa kabar?" Dika bertanya dengan sorot mata yang 
melembut. 


Itu membuat keempat cewek yang menjadi teman baru Yuri 
saling melempar tatapan, karena seorang Dika jarang 
memberikan sorot mata seperti itu meskipun mantannya 
banyak tapi tidak pernah menampilkan itu, mungkin Chika 
pernah melihat Dika menatapnya seperti itu. 


"Mohon maaf gua lebih ngeship Dika sama Yuri sih" Ajeng 
membisikkan pendapatnya kepada ketiga temannya. 


"Baik kok Dik, kamu gimana?" Balas Yuri sedikit grogi 
membuat suaranya bergetar. 


Dika kembali tersenyum karena menyadari suaranya yang 
bergetar karena grogi dan gugup saat berbicara dengan 
cowok itu untuk setelah sekian lama. 


"Nggak usah grogi gitu kali Yaa" 


Yuri tidak percaya bahwa Dika memanggilnya dengan 
sebutan Ya? Itu memang panggilan yang diciptakan oleh 
Dika untuknya ya itu Yaya karena namanya Yuri Annatasya. 


Kini Yuri yang tersenyum karena Dika masih mengingat 
panggilan itu dan ia sangat bersyukur Dika masih 
menggunakan nama itu saat memanggilnya. 


"Kamu masih inget Dik? Nggak nyangka sih aku" Yuri 
tertawa kecil. 


Disaat moment penuh rasa rindu itu ada sepasang mata 
yang mengamati dengan wajah tidak bersahabat. Chika 
yang sedaritadi memperhatikan keakraban antara Dika dan 
cewek bernama Yuri itu sedikit kesal. 


"Yahhh cemburu" Goda Nadia. 
"Ngapain banget coba" Balas Chika ketus. 


Chika berjalan menuju pintu keluar kantin dengan rasa 
kesal bercampur cemburu melihat Dika sehangat itu kepada 
cewek lain, helooo! Dia selama ini yang diperlakukan beda 
oleh Dika sangat bangga tapi setelah melihat cewek itu bisa 
mendapatkan perlakuan sepertinya dari Dika. Bodolah!. 


Saat dibelokkan meja ia semakin kesal karena Dika 
mengusap kepala Yuri seperti mereka sudah kenal lama. 
Dasar playboy! Ngeliat cewek bening dikit pepet. Umpat 
Chika dalam hati. 


Bugh!. 


Kepala Chika membentur dada seseorang itu membuatnya 
terpekik karena cukup kencang itu kulitnya terbuat dari apa 
sih? Besi baja kuat banget. 


"Lo lagi lo lagi" Ucap cowok itu terlihat malas. 


Chika yang sudah tak bersemangat adu bacot dengan 
siapapun hanya melihat Pangeran dengan wajah datar. 


"Sorry gua gak sengaja" Chika meminta maaf karena 
menabrak cowok itu. 


Pangeran yang sedikit merasa aneh dengan Chika karena 
tadi pagi cewek satu ini seperti tidak ada capeknya 
berdebat tapi sekarang lebih mengalah, apa baterainya 
habis?. 


Pangeran menengok kebelakang dan tahu alasan kenapa 
cewek bawel ini jadi irit bicara. 


"Pantes gak kayak petasan, lagi cemburu mode on ternyata" 
Tebak Pangeran yang seratus persen benar. 


Plak!. 


Pangeran melotot ketika cewek itu memukul lengannya kuat 
hingga bersuara dan wajah cewek itu yang terlihat kesal 
dimana-mana seharusnya yang dipukul yang kesal ini malah 
yang tukang pukul. Unik banget nih cewek satu. 


"Tangan lo minta dipasung ya?! Enteng banget" Pangeran 
mengencangkan suaranya. 


Membuat beberapa orang di kantin melihat dirinya dan juga 
Chika. 


"Bodo! Suka-suka gua" Balas Chika tidak kalah nyolot. 


Dika yang sedang berbicara dengan Yuri langsung 
kehilangan konsentrasi karena mendengar suara Chika yang 
sedang kesal dan benar saja pacarnya itu sedang menatap 
nyalang cowok yang bernama Pangeran. 


Yuri dan temannya baru menyayangkan Dika yang langsung 
berjalan meninggalkan mereka dan memilih menyampari 
Chika yang bersama Pangeran. 


"Ngapain sih lo nemuin cewek gua lagi?!" Bentak Dika dan 
langsung mendorong Pangeran. 


Pangeran memutar matanya malas, "siapa juga yang mau 
nemuin cewek lo yang bawel gitu, orang gak sengaja 
dipertemukan lagi" Jawabnya santai. 


Pangeran langsung melihat kedua orang itu, "ah gua tahu 
alasannya jangan-jangan Kita jodoh makanya dipertemukan 
lagi Chik" Pangeran sudah membangunkan singa yang 
tengah tidur. 


"Bakal baku hantam dah ini" Tebak Jefran dari ujung. 
Bugh!. 


"DIKA!" Chika langsung menahan Dika yang ingin 
menambah bogeman lagi untuk Pangeran, tapi sudah 
keburu ditahan Chika. 


"Lo pindahan darimana sih? Hah!" Tanya Dika dengan wajah 
dipenuhi emosi. 


Berbeda dengan Pangeran yang menanggapi dengan santai 
dan tenang meskipun sudah diberikan bogeman dihari 
pertama bersekolah disini. 


"Onviney. Lo bakal tahu darimana asal sekolah lama gua" 
Pangeran langsung berjalan menjauh dari kantin berjalan 
seorang diri keluar. 


Onviney? Apa tuh bocah salah satu anggota dari geng itu?. 
Dika menjadi mikir setelah mendengar nama geng yang 
cukup familiar itu. 


Chika meninggalkannya begitu saja dan melihat Yuri sinis 
lalu berjalan keluar dari kantin. Dika yang dikacangi seperti 
tadi langsung terheran-heran dan mengejar Chika melewati 
Yuri begitu saja. 


"Chika! Hey" Panggilnya. 


"Apa banget sih tuh cewek nyinisin lo Yur, cemburu kali tuh 
dia" Ajeng tidak terima teman barunya di sinisi seperti tadi. 


Dika menangkap tangan gadisnya itu, Chika membalikkan 
badannya menahan rasa cemburu dengan wajah se- 
profesional mungkin agar tidak ketahuan oleh Dika jika ia 
sedang cemburu. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Dika penasaran. 


"Nggak apa-apa, cuman lagi kesel aja gak kenapa-napa kok 
serius" Jawab Chika dengan wajah menyakinkan Dika. 


Dika masih melihatnya curiga dengan pintar Chika 
mengalihkan matanya ke arah lain agar tidak dilihat Dika. 
Ketika bohong Chika memang tidak berani menatap orang 
yang sedang ia bohongin. 


"Kamu lagi bohongin aku ya? Nggak jago ngebohong kamu 
Chik" Lagi-lagi Dika bisa menebak gelagatnya. 


"Ya udah nanti pulang bareng ak-" 
"Nggak bisa" 


"Kenapa emangnya? Kamu mau kemana?" Tanya Dika mulai 
penasaran. 


"Mau mampir ke rumah bang Rey dulu" Chika memakai 
alasan ini karena cuman ini yang bisa dijadikan alasan. 


Dika mengangguk, "ya udah aku anter, sekalian mampir 
juga" Dika masih kekeuh ingin mengantarnya pulang bareng 
nanti. 


"Nggak usah Dik, aku sen-" 


"Kamu kenapa sih Chik, tiba-tiba kayak ngehindar gini? Aku 
ada salah coba bilang biar aku tahu salah aku" Suara lembut 
Dika seperti ini meruntuhkan rasa kesalnya. 


"Nggak ada Dikaaa, cuman aku lagi gak mood aja" Chika 
menunduk. 


"Ini di sekolah sih, padahal kalau nggak aku mau melukin 
kamu" Dika hanya mengelus kepalanya. 


"Modus doang lo mah kenyang gua" Sindir Chika. 


"Dih? Cewek-cewek. Diseriusin nolak dimodusin minta 
diseriusin gak paham lagi gua" Keluh Dika yang terdengar 
lucu oleh Chika apalagi wajah putus asa Dika. 


"Coba seriusin gua Dik" Tantang Chika dengan muka 
ngeselin. 


"Sekarang? Ayo kita bilang mama gua, tapi nggak ada 
penundaan malam pertama ya" Kini Dika yang tertawa 
melihat reaksi Chika yang tidak suka. 


"Tolol lo ya! Udah tahu masih sekolah" Dika yang dikatain 
seperti itu bukannya marah tapi tertawa. 


"Tawa lagi lo!. Tapi gua ada pertanyaan yang masih 
kepikiran terus" Chika memasang wajah serius melihat Dika 
yang sedikit menunduk melihatnya. 


Chika melihat kiri-kanan takut ada yang mendengar 
percakapan mereka berdua nanti terjadi kesalah pahaman 
bisa ribet urusannya. 


"Lo bawa strawberry ke Bandung itu maksudnya apa Dik?" 
Tanya Chika menunggu jawaban yang bener dan 
memuaskan dirinya. 


"Aku nggak tahu sayang... Itu aja aku gak tahu kamu 
nemuin dimana" 


"Di saku jaket geng motor kamu" Jawab Chika cepat. 
"Jaket aku?" Chika membenarkan itu. 


Dika masih diam mencari tahu darimana benda kecil yang 
bisa membuat pemakainya merasa nikmat itu. Perasaan ia 
tidak pernah membeli itu bagaimana ada di jaketnya. 


"Kamu nggak macem-macemkan Dik?" Tanya Chika 
khawatir. 


Dika menggeleng cepat saat melihat perubahan raut wajah 
Chika yang sangat jelas, "serius aku nggak macem-macem 
Chik kamu boleh percaya" Dika berharap pacarnya itu 
percaya. 


"Oke kali ini aku percaya" Jawab Chika. 


Sekarang sudah menunjukkan jam 2 siang murid yang 
berada di kelas sudah terlihat tidak bersemangat mengikuti 
pelajaran di jam terakhir mereka lebih memilih sibuk 
dengan handphone, atau aktivitas masing-masing. 


"Tapi kalau di lihat-lihat ya Chik, si anak baru yang namanya 
Yuri itu kok bisa sama yang pindahnya sama si Pangeran?" 
Teresa bersandar pada tembok memiringkan badannya. 


Chika menempelkan kepalanya di meja dengan tangan 
sebagai bantal, "nggak tahu ada hubungan kali" Jawab 
Chika sekenanya matanya terasa berat karena mengantuk. 


Nadia menyenggol sepatunya di kolong membuatnya 
terpaksa harus membuka matanya dan melihat ke 
sahabatnya itu. 


"Eh? Bapak hehehe" Chika menelan ludahnya karena kegep 
tidur didalam pelajaran pak Lukman guru sejarah. 


"Eh bapak" Pak Lukman mengikuti cara bicara Chika tadi. 


"Udah sampe sejarah mana mimpi kamu?" Tanya pak 
Lukman dengan tangan yang disimpan dibelakang. 


Chika mengigit bibirnya bingung ia menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal sambil berusaha memikirkan jawaban 
untuk guru satu itu, "an-anu... Aa-an-" Jawabnya terbata- 
bata karena bingung. 


"Anu-anu, jawab yang bener. Itu garuk-garuk kepala 
kenapa? Kutuan" 


Eh buseh, enak banget tuh mulut kalau ngomong nih guru 
tipe apa sih nyolot banget heran belum aja dikerjain sama 
satu kelas gara-gara nyolotin kalau ngajar. 


"Mana ada kutuan, rambut saya mah wangi pak. Malah saya 
sempet diajakin jadi model iklan shampoo" Canda Chika 
agar tidak dilihat seperti itu. 


"Shampoo kuda hahaha" Lagi-lagi Danjay nyeletuk asal 
membuat harga dirinya merosot lagi. 


Kalau aja gurunya kali bukan pak Lukman udah habis tuh 
cowok gua lemparin tempat pensil beserta seperangkat alat- 
alatnya. 


"Cuci muka sana!" Chika langsung berdiri dan lari keluar 
tapi matanya tidak sengaja bertatapan dengan Pangeran 
yang memakai headset bluetooth di telinga sebelah 
kanannya. 


Dasar berandalan!. Umpat Chika dalam hati. 


"Anjir-anjir! Dosa apa sih gua hah?! Tadi pagi telat, dihukum, 
keguyur tong air, terus sekarang kegep sama tuh guru!" 
Dumel Chika menyalakan kran air di wastafel toilet. 


Chika membuka matanya saat mendengar suara dua cewek 
masuk dan ternyata itu adalah Salma dan Ajeng anak kelas 
11 IPA 1. Chika tidak memperdulikan kedua cewek itu ia 
melanjutkan mencuci mukanya. 


"Gila sih Yur cowok-cowok yang di tangga aja pada muji lo, 
bener lo primadona sekolah di angkatan kita" Puji Clara 
yang berjalan dibelakang Yuri. 


Yuri?. 


Chika langsung membuka matanya dan melihat dari kaca 
bahwa sudah ada lima cewek anak kelas 11 IPA 1 sepertinya 
mereka habis praktek di laboratorium. Chika masih santai 
mendengar kelima cewek itu membicarakan keunggulan 
teman barunya dan memuji gadis yang bernama Yuri itu. 


"Gua akuin emang dia cantik". Batin Chika. 


"Gua yakin nih Yur kalau lo papasan sama anak Ranger auto 
di siulin apalagi ketemu sama Kemal udah deh digodain" 
Sambung Lisa bertepuk tangan. 


"Hahaha" Tawa mereka kompak. 


Chika menghapus air diwajahnya dengan tissue yang ia 
bawa dari kelas, lama-lama disini dikit nggak apa-apalah ya 
biar pas masuk si Lukman udah keluar dari kelas terus 
langsung pulang deh. 


Lisa menyadari keberadaan Chika langsung membulatkan 
matanya dan menautkan kedua tangan didadanya ia bisa 
dibilang penggemar Chika karena diantara deretan anak 


volly yang hits Chika paling asik menurutnya dan ketika 
melihat Chika sendiri seperti ini ia ingin menyapa. 


Chika yang dilihatin seperti itu oleh Lisa merasa sedikit 
kikuk, dan lebih memilih membuka handphonenya tidak 
melihat cewek-cewek dibelakang itu. 


"Claaa ada Chika yaampun gua mau nyapa dia" Lisa 
menggoyangkan lengan Clara yang masih memuji Yuri. 


Ajeng berdecak. "Ngapain sih lo segitunya ngelihat dia?" 
Salma mengangguk setuju. 


"Dia aja tadi sinis ngelihat kita di kantin" Sekarang Salma 
yang berujar. 


"Hai Chika" Sapa Lisa mengabaikan teman-temannya. 


Chika melihat pantulan cewek yang bernama Lisa itu 
melambaikan tangan kepadanya dengan wajah kikuk sama 
dengannya. 


To be continue... 


31. Marah karena sayang 


Lisa masih tersenyum kepadanya seperti berharap sapanya 
dibalas olehnya Chika yang melihat dirinya dari pantulan 
cermin wastafel di toilet perempuan ini. 


"Lo nyapa gua?" Tanya Chika dari posisi yang melihatnya 
dari cermin. 


Lisa mengangguk cepat, "iya iya!" Jawabnya sangat 
bersemangat karena direspon oleh Chika. 


"O-oh? Hai Lisa" Jawab Chika memutar badannya 
menghadap kelima cewek yang menatapanya dengan sorot 
mata yang berbeda-beda. 


"Chik makasih ya udah follback instagram gua" Ucap Lisa 
cepat dengan wajah senang seperti di notice oleh artis. 


"Iya sama-sama, ngapain pake bilang makasih" Jawab Chika 
seperti berbicara dengan teman-temannya. 


"Kan udah lo follback, soalnya gua follow anak volly yang 
lain gak di back hehehe" 


"Sama Nadia temen gua juga gak di follback?" Lisa 
menggeleng. 


Chika menepuk-nepuk bahunya, "nanti gua sur-" 


"Woy bego! Lo malah ngejamet di toilet disuruh balik sama 
pak Lukman noh dikira ngelanjutin tidur di toilet lo" Panjang 
umur yang dibicarakan akhirnya datang. 


"Eh Nad, follback dia jangan pelit-pelit bego lo" Suruh Chika. 


"Hah? Oh iya nanti gua back handphone gua di kelas" Jawab 
Nadia menghabiskan susu kotak yang tadi ia beli diam-diam 
di kantin. 


"Lo tahu kagak? Dika kayaknya tahu kita beberapa hari 
yang lalu ke club" Nadia berjalan melewati kelima cewek 
yang melihatnya. 


"Apa?!" Chika berjalan ke pojok toilet dimana Nadia 
membuang sampah. 


"Terus gua harus gimanaa? Dia emang ngomong apa? Ihh 
skakmat gua!" Chika mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"Tadi dia kantin sama Oji terus nanya gua gini: Nad gua mau 
nanya, Chika sebelum gua sama dia ke Bandung emang ke 
club?. Gitu terus gua jawab aja nggak tahu" Chika dibuat 
gelisah karena cerita dari Nadia. 


"Tau ah terserah dia ntar mau marah ya gua terima gak 
marah allhamdulilah" Chika berjalan keluar duluan. 


"Lagian lo bohong bilang ke rumah abang lo pinter banget 
sekarang juga nolak dianterin dia balik alasan ke rumah 
abang lo juga, lo yang tolol abiz" Nadia berjalan keluar juga. 


"Tampang kalem tapi ternyata mainnya di club" Cibir Salma. 
"Tampang nggak menjamin Sal" Tambah Ajeng. 


Danjay terheran-heran karena Chika selalu bersembunyi 
dibelakangnya dari keluar kelas sampai lorong sekolah udah 
kayak maling takut ketangkep polisi. 


"Lo punya problematika apa sih Chik?" Danjay menjitak 
kepala cewek itu karena memegangi tasnya terus seperti 
menyetir mobil. 


"Diem dulu napa sih! Gua lagi dalam masalah nih gara-gara 
Dika tahu beberapa hari yang lalu gua ke club acara ulang 
tahun temen SMP gua" Cerita Chika. 


"Lo mabok?" Tanya Danjay. 


Chika menggeleng, "tapi rada keleyengan sih habis balik 
dari club" Danjay menjitak kepala Chika yang kedua kalinya. 


"Itu namanya udah menuju mabok bego! Siapa yang 
nganterin lo balik?" 


"Gua balik sama temen gua nginep di rumahnya, jadi mama 
gua gak tahu" Danjay menggelengkan kepala. 


"Gini nih kalau anak baru gede dikasih kebebasan main, 
masih enam belas tahun ke club pake cara apa lu?" 


"Undangan" Jawab Chika. 


"Tapi gua gak macem-macem Dan! Gua balik sama temen 
gua kok cewek disana gua juga gak nempel-nempel ke 
cowok" Chika berusaha membuat sahabatnya ini percaya 
bahwa dirinya memang tidak macam-macam. 


"Lo mabok emang inget? Inget lo sama siapa pas 
keleyengan! Bego lo Chik" Danjay tak habis pikir sama 
temannya ini. 


"Lo jangan nambah beban pikiran gua dong Dan!!!" Kesal 
Chika mencubiti cowok itu. 


Melihat Danjay masih diam tidak menyahuti ucapannya 
Chika semakin bingung, "jangan bilang-bilang ke mama gua 
ya kalau gua main ke club buat dateng ke acara temen" 
Danjay baru saja akan menjawab. 


"Kamu bohongin aku Chik?" Suara bariton itu membuat 
Chika menegang seketika itu juga tamat sudah riwayatnya. 


Chika tidak berani melihat kebelakang tebakannya pasti 
Dika siapa lagi cowok yang menggunakan aku-kamu saat 
bicara kepadanya kalau bukan Dika?. 


Dika menarik tangannya hingga membuat tubuhnya 
berbalik kebelakang tapi ia tidak berani melihat mata Dika 
menatap wajah cowok itu saja ia tidak berani apalagi 
menatap matanya. 


"Jawab aku, kamu bohongin aku!" 


Chika bingung harus bagaimana mau jujur takut nggak jujur 
udah ketahuan sama Dika kalau dia main ke club malam, 
tapi bukan main ya lebih tepatnya dateng ke acara ulang 
tahun temannya bukan tanpa alasan. 


"CHIK!" 


Seumur pacaran sama Dika baru kali ini ia dibentak seperti 
ini mana masih dilingkungan sekolah malunya bener-bener 
deh anjip!. Chika melihat cowok yang menatapanya tajam 
itu jujur ia takut rasanya bukan seperti melihat Dika yang 
selalu menatapnya dengan lembut. 


"A-aku bi-isa jel..." 


"Kamu tahukan Chik! Aku gak pernah bohongin kamu tapi 
kenapa kamu bohongin aku?! Ngapain kesana?" Tanya Dika 
dengan rahang yang mengeras. 


"NGAPAIN?!" Bentaknya. 


Banyak murid-murid yang melihat dengan tatapan bertanya 
ada apa dengan hubungannya dan Chika sekarang?. 


"LO DENGER GUA NGGAK SIH!" 


Sakit rasanya saat cowok yang kita suka membentak 
apalagi ditempat seperti ini, ini memang salahnya tapi 
seharusnya Dika bisa menyelesaikan ini secara pribadi 
tanpa diketahui banyak orang dan nggak harus membentak 
dirinya. 


"Aku bisa jelasin tapi jan... Aw sakit Dik" Ringis Chika saat 
merasa pergelangan tangannya di cengkram kencang oleh 
Dika. 


Danjay yang melihat itu langsung menyingkirkan tangan 
Dika yang menahan tangan temannya terlalu kencang 
hingga membuat empunya meringis. 


"Lo boleh marah, tapi jangan sampai nyakitin cewek lo 
sendiri" Ucap Danjay dingin, biasanya ia terlihat slengean 
dan tidak ada coolnya tapi saat ini bisa dipastikan membuat 
beberapa cewek kagum. 


"Bukan urusan lo" Balas Dika langsung menarik Chika ke 
parkiran. 


Danjay tidak tinggal diam ia berlari mengejar Dika takut 
Dika memperlakukan Chika kasar karena Dika bisa berubah 
menjadi sangat menakutkan ketika dikuasi oleh emosi. 
Chika memang terlihat angkuh dan berjiwa berani tapi 
dibalik sikap itu Chika tipikal cewek yang tidak bisa 
dibentak berlebihan karena pernah saat Chika berdebat 
dengan Banna. 


"Dik! Gua nggak akan tinggal diem kalau lo sampe kasar ke 
dia!!" Ancam Danjay yang tidak direspon oleh Dika sama 
sekali. 


Bruk!!!. 


Chika menutup matanya saat mendengar pintu yang 
dibanting dengan kencang hingga membuat suara diseluruh 
penjuru apartement Dika. Chika menunduk dengan kedua 
tangan yang berada disisi tubuhnya sambil meremas ujung 
rok seragamnya. 


Dika membelakangi dirinya dengan tangan yang mengepal 
Chika takut dengan suasana seperti ini apa Dika berani 
menyakiti dirinya? Jika iya mungkin Chika akan menyudahi 
hubungan yang seperti itu tapi hatinya sudah mencintai 
cowok itu. 


"Aku tanya sekali lagi. Kamu ngapain kesana? Kamu 
bohongin aku?!" Dika berjalan mendekati dirinya yang 
mematung. 


"JAWAB!" 
"Te-emen a-aku ul-ang tahun Dik, jj-jadi..." 
"KENAPA LO BOHONGIN GUA!" 


"Oh! Gua tahu jangan-jangan tadi lo bilang mau pergi ke 
rumah abang lo itu alasan buat bohongin gua lagi hah?!" 


Chika menggeleng cepat, "nggak! Aa-aku tadi emang mau 
ke rumah bang Rey buka bohongin kamu" Chika membela 
dirinya. 


Dika menampilkan smirknya berjalan menepis jarak 
diantaranya dan Chika, "gua selama ini selalu 
memperlakukan lo layaknya tuan putri tapi ternyata lo 
memperlakukan diri lo sendiri layaknya cewek-cewek 
murahan di tempat sana? IYA!" 


PLAK!. 


"Kamu boleh marah sama aku! Tapi jangan nuduh aku kayak 
gitu Dik! Jadi cuman segitu standar penilaian kamu sama 
aku? Rendah banget Dik!!" Chika tidak bisa menahan 
kekesalannya. 


"Terus lo mau semana? Kalau tahu gitu kenapa nggak gua 
pake aja ya" 


Chika merasa harga dirinya sangat rendah dimata cowok 
yang berstatus sebagai pacarnya itu. 


"Dia nyentuh apa aja hah? Jangan nunduk!" Dika 
mengangkat dagunya. 


"Jangan pura-pura gak denger lo! Mau sok lugu lagi? Lo 
ternyata gak jauh beda sama cewek-cewek yang gua temuin 
di tempat kayak gitu" Ucap Dika pedas. 


Dika mencengkram dagu Chika agar gadis itu menatap 
matanya, meskipun wajahnya terangkat tapi mata gadis itu 
tertutup enggan menatapnya sedikit pun. Dika melihat bulir 
air mata melesat turun di ujung mata gadisnya itu. Kini ia 
merasa dilema antara marah, kesal, dan juga bersalah ia 
melonggarkan cengkraman didagu itu. 


"Lo tahu cowok disana nggak bakal diem aja ngelihat cewek 
mabok" Chika menunduk namun ditahan olehnya. 


"Aku gak macem-macem Dik, ak-" 
Cup. 


Dika langsung mencium bibirnya menekan tengkuknya agar 
memperdalam ciuman mereka. Chika tidak merespon sama 
sekali hatinya masih terasa hancur saat cowok yang ia cinta 
berkata seperti tadi. 


Dika yang menyadari Chika tidak merespon ciumannya 
mengelus leher belakang gadis itu dengan lembut ia sedang 
memendam emosinya dengan cara ini agar tidak menyakiti 
gadis itu lebih lanjut lagi dengan omongan yang keluar dari 
mulutnya. 


Chika merasa kakinya lemas karena omongan Dika tadi 
sangat melukai hatinya yang tulus kepada cowok itu, Dika 
menahan pinggangnya agar tidak terjatuh ke lantai yang 
terasa dingin ini. 


Dika masih menciumnya dengan memeluk tubuhnya erat 
seperti tahu bahwa ia kehabisan napas karena ciuman 
mereka yang berdurasi 10 menit itu Dika melepaskan tautan 
bibir mereka agar Chika bisa menghirup oksigen setelah 
ciuman dengannya. 


"Aku nggak mau kamu di apa-apain sama cowok brengsek 
diluar sana, oke aku juga gak jauh lebih baik dari mereka, 
tapi aku mohon sama kamu jangan bohongin aku kayak 
gini..." Lirih Dika. 


"Aku tahu sekarang standar terendah aku dimata kamu..." 
Cicit Chika menunduk. 


"Aku marah karena aku sayang sama kamu" Lirih Dika. 


"Gak Chik, a-aku gak ada maksud kayak gitu" Dika menarik 
pinggang Chika agar mendekat kepadanya dan 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher gadisnya itu. 


"Ya... Cewek murahan, cewek gak bener, sampe kamu punya 
pikiran aku dipake cowok lain?! Rendah banget ya" Chika 
mengulang perkataan Dika. 


Chika sudah tidak bisa menahan tangisnya lagi hingga air 
matanya mengalir begitu saja dari matanya ia masih 


menahan suara tangisnya. Dika sangat merasa bersalah 
dengan cepat ia memeluk Chika namun cewek itu terus 
menyingkirkan tubuhnya. 


"Aku salah! Aku minta maaf. Aku janji nggak gitu lagi" Dika 
menyesal berkata seperti tadi. 


"Kamu tuh, hiksss..." 


"Bisa nggak sih kalau kita ada masalah diselesain baik-baik 
nggak kayak tadi, hah!" Teriak Chika yang terendam oleh 
dekapan Dika. 


Dika mengangguk pelan dan mengusap rambut gadisnya itu 
dengan lembut, "aku janji" Jawab Dika menangkup pipi 
Chika melihat mata yang biasanya selalu ceria kini terlihat 
basah karenanya. 


Cup. 


Dika mengecup sekilas bibir Chika, "ya udah sekarang aku 
tanya kamu selama disana ngapain?" Sekarang suara Dika 
melembut. 


"Aku nggak ngapa-ngapain... Aku pas keleyengan itu udah 
didalam mobil temen aku bukan masih di club malam itu" 
Chika menjelaskan semuanya. 


"Jadi nggak ada cowok yang nyentuh kamu sama sekali?" 
Chika menggeleng dengan wajah frustasi karena Dika tidak 
percaya. 


Dika bernapas lega karena Chika tidak disentuh cowok lain 
dan maboknya itu sudah keluar dari tempat itu dan 
gadisnya itu masih bisa merekam jelas apa yang 
dilakukannya disana. 


"Jangan lagi-lagi kesana" Chika mengangguk, sudah cukup 
melihat Dika seperti ini ia tidak mau lagi dibentak cowok itu. 


Dika masuk ke kamarnya melepas kaos polos berwarna 
hitam ditubuhnya dan kini ia terduduk di pinggir ranjang 
dengan bertelanjang dada, ia menahan kepala dengan 
kedua tangannya menggunakan siku yang bertumpu di 
paha. 


"Lo bodoh Dik! Bisa-bisanya lo ngomong gitu sama dia". 
Maki Dika kepada dirinya sendiri. 


Dika meletakkan handphone di kasur lalu berjalan 
menyambar handuk yang tergantung didekat pintu kamar 
mandi lalu masuk untuk membersihkan tubuhnya agar 
menjadi lebih segar. 


Selesai dengan kegiatannya Dika berjalan sambil memakai 
kaos abu-abu yang ia ambil dari lemari saat membuka pintu 
kamar matanya menangkap cewek sedang tertidur di sofa 
ruang tamu apartement miliknya dengan wajah lelah dan 
hidung yang masih merah. 


Dika kembali dengan selimut yang dibawa dari kamarnya 
lalu menyelimuti tubuh ramping Chika yang tertidur pulas 
mungkin gadis itu merasa lelah habis dibentak olehnya 
maka dari itu tidurnya sangat mudah. 


"Aku minta maaf Chik" Dika mengusap kening Chika agar 
tidur cewek itu lebih nyenyak lagi. 


Chika melenguh saat merasa puas dengan tidurnya ia 
sedikit tersentak karena membuka mata langsung disuguhi 
pemandangan dengan pahatan yang sempurna, Chika 
mengucek matanya untuk memastikan kembali siapa orang 
yang tengah berjarak sedekat ini dengannya. 


"Coba aja tadi kamu nggak percaya sama aku Dik, mugkin 
aku bakalan minta selesain hubungan kita sekarang, karena 
aku takut hubungan kita jadi toxic" Gumamnya menikmati 
wajah Dika yang sangat indah ketika tertidur seperti ini. 


"Oh iya! Ke rumah bang Rey" Chika langsung berdiri dan 
melangkahi kaki Dika begitu saja namun dengan cepat 
cowok itu menariknya dan kembali terduduk dipangkuan 
Dika. 


Chika terpekik karena tarikan dari Dika yang ia kira tertidur 
ternyata cowok itu pura-pura tidur?. Jangan bilang dia 
denger apa yang gua omongin barusan bisa didamprat lagi 
nanti!. 


Chika masih takut melihat wajah Dika karena tadi dibentak 
dan dikatai seperti wanita tidak benar. Rasanya tuh suckid 
bosss dituduh gitu coba aja dirinya bisa ilmu bela diri udah 
pasti tangannya akan memberikan tonjokan diwajah orang 
yang berpikiran seperti itu kepadanya. 


"Kamu takut sama aku?" Suara lembut Dika memasuki 
telinganya dengan sopan. 


"Nggak" Jawabnya singkat. 


Dika merapikan rambut Chika yang berantakan khas 
bangun tidur dengan mata masih melihat Chika. 


"Bohong" Balas Dika. 
Chika melihat mata cowok itu yang terlihat menyesal. 


"Kamu pikir aja sendiri, aku..." Chika menggantungkan 
kalimatnya. 


"Aku baru sekali dibentak sampai dituduh cewek nggak 
bener kayak gitu cuman sama kamu" Chika memberanikan 
diri mengeluarkan unek-uneknya. 


Chika menunjuk dada Dika dengan telunjuknya dengan 
wajah menahan marah. 


"Sama kamu Dik. Pacar aku sendiri!. Semarah-marahnya 
ayah sama abang aku dia gak pernah sampai bentak apalagi 
narik aku sekasar itu!!" Chika tidak bisa mengontrol nada 
bicara di kalimat ini. 


Chika menunduk meremas erat rok seragamnya hingga 
membuat buku-buku jarinya memutih untuk menahan 
emosi agar tidak meluap-luap. 


Dika mengenggam erat tangan kekasihnya itu dan 
mengusap sebelah wajah Chika. 


"Kamu boleh marah-marah sama aku, kamu mau nampar 
aku lagi juga gak apa-apa, mukulin aku kayak biasa juga 
aku bolehin, kdrt sama aku juga kali ini aku iyain" Wajah 
Dika yang melihatnya dari bawah terlihat sangat menyesal. 


Chika tersenyum kecil saat melihat wajah menyesal dan 
kepasrahan cowok itu kepadanya, "bener ya aku boleh kdrt 
sama kamu?" Chika melihat cowok itu. 


Dika mengangguk, "iya nggak apa-apa, asal jangan minta 
putus aku janji nggak gitu lagi" Dika melihatnya sepertinya 
seorang anak sedang meminta maaf kepada ibunya. 


Dengan cepat Chika langsung memukuli Dika dengan 
berbagai jenis serangan dari pukulan, tinjuan, cubitan, 
sampai menjambak rambut cowok yang hanya diam 
menepati janjinya tadi. Chika melihat wajah Dika yang 


kadang meringis akibat cubitannya, jangan main-main 
dengan cubitan cewek wahai para jantan! Hahaha. 


"Udah?" Tanya Dika saat tidak merasa tubuhnya dihujani 
pukulan lagi oleh Chika. 


Chika mengangguk dan menyodorkan tangannya kepada 
Dika, "tangan aku sakit mukulin kamu" Ucapnya santai. 


Dika melihatnya bingung, "terus?" Tanya Dika tidak 
mengerti. 


"Tau ah!" Chika kembali menarik tangannya. 


Dika paham maksud pacarnya itu dengan cepat ia menarik 
tangan Chika yang disembunyikan oleh gadis itu karena 
kesal. 


"Sini-sini aku lihat" 


Dika mengelus telapak tangan Chika yang merah karena 
memukulnya dengan tenaga yang tidak terkira kuatnya. 
Seharusnya yang berkomentar seperti ini dirinya bukan 
gadis itu tapi ya sudahlah salahnya juga yang nggak bisa 
ngontrol emosi tadi. 


Cup. 


Dika mencium telapak tangan Chika, "udah nggak 
sakitkan?" Tanya Dika masih mengelus telapak tangan Chika 
yang sudah tidak semerah tadi. 


"Sakitan badan kamu ya aku pukulin?" Dika menggeleng 
cepat saat melihat wajah Chika menjadi terlihat menyesal 
memukulnya. 


"Nggak ada apa-apanya itu mah, kalau berantem juga lebih 
dari pukulan kamu. It's okay babe" Dika mengusap sebelah 
wajah Chika. 


"Kamu jangan marah kayak tadi lagi ya Dik, kalau aku salah 
omongin dulu baik-baik" Mohon Chika ia takut melihat 
wajah devil Dika saat emosi menguasai cowok tampan itu. 


"Iya tuan putri" Balas Dika. 


"Berarti aku pasangannya sama Pangeran dong kalau jadi 
tuan putri?" Tanya Chika. 


Dika mengangguk. 


"Kan anak baru di sekolah kita namanya Pangeran berarti 
aku sama dia" Lanjut Chika. 


Dika baru saja akan mengiyakan tapi otaknya langsung 
menolak. 


"CHIKA! GAK AH" Jawab Dika kencang menolak perkataan 
Chika. 


"Kan nama dia Pangeran, aku tuan putrinya jadi co-" 
"Gak mau ahh Chik! Nggak..." Tolak Dika mentah-mentah. 


"Tadi aku tanya tuan putri pasangannya sama Pangeran 
kamu bilang iya gimana sih" Goda Chika menahan tawanya 
saat wajah Dika, ia mati-matian menahan kesal. 


Dika menggeleng-gelengkan kepala lambat dan mulai 
manja kepadanya saat tadi sudah bersikap menakutkan dan 
gentle. Sekarang malah manja kepadanya. 


"Nggak dia pangerannya! Tapi akuuu" Dika melihatnya dari 
bawah dengan wajah seperti anak kecil yang merengek. 


"Aku Pangerannya! Akuuu" Dika memeluk pinggangnya dan 
meletakkan kepala di pahanya sambil terus berkata seperti 
itu. 


Kadang gua lebih suka sikap manja lo Dik, daripada sikap 
manly lo nggak tahu kenapa. Gua harap lo begini cuman 
sama gua nggak ada cewek lain dibelakang kita. Batin 
Chika. 


To be continue... 


32. Bucin dan Obsesi 


Chika memarkirkan mobil milik abangnya dan tidak lupa 
membawa handphone karena dibalik casing itu ada uang 
titipan Reynard yang menyuruhnya membelikan nasi bakar 
untuk Jasmine karena istri dari abangnya itu ngidam nasi 
bakar, padahal ada yang dekat di perumahan abangnya 
tinggal tapi permintaan kakak iparnya itu yang di dekat 
angkringan sepanjang jalan menuju gramedia. 


"Bu, beli nasi bakarnya 6 yaaa" Chika mengeluarkan uang 
seratusan dari balik casingnya. 


"Ini dek" Ibu penjual itu memberikan kantong plastik 
kepadanya beserta uang kembaliannya juga. 


"Makasih buu" Chika berjalan berkeliling sebentar. 


Malam ini terlihat sangat ramai dengan orang-orang yang 
ber-kuliner ditempat ini, oke matanya sangat merasa 
cemburu saat melihat beberapa pasangan yang 
bergandengan berjalan dengan senyum yang merekah. 


Sudah mulai bosan berkeliling akhirnya ia membeli es buah 
untuk dinikmati nanti malam, hari ini ia menginap di rumah 
abangnya karena ibunya menemani ayahnya ke Bogor ada 
acara kantor gitulah dirinya juga tidak begitu paham. 


"Eh?" Merasa ada yang aneh dengan mobilnya ia kembali 
turun untuk melihat apa yang aneh ternyata ban belakang 
mobilnya kempes. 


"Yaampun! Kenapa manja banget segala kempes sih lo ban" 


Untung saja di bagasi belakang ada ban serap jadi tidak 
terlalu menyusahkannya, tapi tetap saja ia membutuhkan 


orang untuk menggantikan ban tersebut. Matanya tertuju 
pada satu objek yang sedang bersandar pada motor dengan 
posisi yang membelakangi arahnya. 


Chika tidak ada cara lain daripada ia berjam-jam berdiri 
disini dengan ban mobil kempes lebih baik minta bantuan 
kepada cowok yang duduk sendiri itu mumpung sendiri 
juga. Kalau punya cewek? Masalah belakangan. 


"Mas. Saya bisa minta tolong nggak?" Matanya membulat 
saat cowok berkaos biru gelap itu melihatnya. 


"Nggak jadi" 


"Minta tolong apa mba?" Respon dari cowok yang telah 
membalikkan badannya. 


"Lupain aja nggak jadi" Jawab Chika tanpa menoleh 
kebelakang saat tahu cowok itu adalah Pangeran. 


Pangeran yang secara terang-terangan memperhatikan 
Chika mencoba mengotak-atik mobilnya dengan amatir 
terkekeh. 


Dasar gengsian. 


"Mau mane lo Ran?" Tanpa cowok berambut kribo yang 
datang dengan kopi di gelas plastik. 


Pangeran menunjuk Chika dengan lidahnya di dalam mulut 
sambil berjalan kesana. 


"Cewek butuh bantuan gak?" Godanya. 


Chika menaikan kepala agar melihatnya yang bersidekap 
dada dengan kepala sedikit miring ke kanan agar terlihat 


keren kalau dari bawah. Chika tidak merespon ia lebih fokus 
dengan kegiatan sia-sianya. 


"Sini gua tolongin mau kagak?" Pangeran berjongkok 
disebelahnya sambil mengambil alat yang dikuasai oleh 
Chika. 


"Ada apa lo baik?" Tanya Chika yang bergeser sedikit agar 
Pangeran mengganti ban mobilnya. 


Pangeran melihatnya, "ada lo" Jawab Pangeran sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Chika tersenyum setengah seperti tidak yakin dengan 
ucapan cowok satu itu buaya dimana-mana sekarang jadi 
harus waspada terhadap lingkungan. 


"Mantep lo begitu?" Tanya Chika dengan wajah mengejek. 
"Ngeremehin kesetiaan gua lo con?" Pangeran masih serius 
dengan apa yang sedang ia kerjakan dengan telinga yang 
selalu bekerja mendengar celotehan Chika. 


"Bukan ngeremehin cuman lebih tepatnya gak percaya 
brou" 


"Sama" 


"Sama apanya?" Tanya Chika berdiri karena pegel 
berjongkok. 


"Gua juga nggak percaya kalau gua bisa setia" Pangeran 
mendengar suara tawa Chika. 


"Buaya asli setia, kalau buaya siluman modelan lo emang 
bener sih harus dicurigain” Chika menepuk-nepuk 
pundaknya. 


Pangeran berdiri sambil memberikan perkakas tadi yang ia 
gunakan untuk memasang ban mobil belakang Chika. "Udah 
noh" Pangeran menunjuk ban yang sudah terganti tadi. 


"Thanks banget Ran, ternyata selain resek lo juga baik 
meskipun sedikittt..." Chika membuat jarinya menjadi huruf 
C dengan ukuran kecil dan mata menyipit. 


"Berhubung lo cewek jadi gua gak bisa nampol lo gua mau 
bilang lo babi banget Chik serius" Pangeran menahan rasa 
kesalnya jadi suara yang dikeluarkan olehnya terdengar 
lucu. 


"Oh iya lo tahu nggak dimana yang jual pudot?" Chika 
teringat titipan kedua dari kakak iparnya. 


"Pudot? Puding dot?" Chika mengangguk cepat. "Pesen aja 
online" Jawabnya enteng. 


"Gak bisa! Buat sekarang harus hari ini juga" 
"Nggak sabaran banget sih lo jadi cewek" 


"Bukan buat gua soalnya, tapi buat kakak ipar gua dia 
ngidam gituan nasi bakar udah gua beli itu belum" Chika 
menjelaskan untuk siapa pudot itu ia belikan. 


Pangeran ber-oh saat mendengar penjelasan dari Chika dan 
berpikir sejenak mengingat-ingat dimana yang menjual 
jajanan satu itu sekarang sudah sedikit langka soalnya. 


"Beneran buat kakak ipar lo?" Tanya Pangeran penuh selidik. 
"IYAAA" Jawab Chika merasa kesal. 


"Ayo ikut gua, temen gua ada yang jual kayaknya" Pangeran 
berjalan menuju motor tingginya dengan diikuti oleh Chika 
dibelakang. 


"Lo nggak macem-macemkan? Mobil gua gimana? Jau-" 


"Ck!. Ngapain gua macem-macem sama lo tepos gitu gak 
empuk, mobil lo tinggal aja disini kuncinya aja bawa lagian 
ada temen-temen gua noh lagi nongkrong” Jawabnya 
menyalakan motor. 


Chika masih sedikit terdiam mendengar ucapan Pangeran 
yang awal menurutnya itu body shaming secara inti. Sampai 
tadi dirinya ikut melihat kebawah mencari tahu apakah 
ucapan cowok itu benar. 


"Body shaming lo anjing! Tepos-tepos mak lo" 


Maki Chika tidak terima dikata seperti itu pasalnya ia tidak 
setepos itu punyanya ada kok meskipun tidak begitu 
montok seperti cewek-cewek cantik di sekolah. 


"Emak gua mah montok, empuk, pabriknya udah produksi 
emang lo masih merintis" Chika tidak kuat dengan modelan 
Pangeran yang menurutnya terlalu blak-blakan. 


"Tahu darimana lo punya emak lo montok sama empuk? S3 
perbokepan dari bayi ya moms?" Tanya Chika sambil 
berusaha naik ke motor tinggi milik Pangeran. Wajar saja 
orang motor cowok ini KLX. 


"Kan masih kebayang rasanya" Jawab Pangeran. 

"Motor lo tinggi banget sih! Ribet banget naiknya gak ada 
apa yang simpel kayak vespa gitu" Komentar Chika yang 
sudah duduk di jok belakang. 


"Lo aja lebay" Jawab Pangeran. 


"Win! Titip mobil hitam yang itu" Teriaknya kepada salah 
satu teman tongkrongannya disana. 


"Pegangan cantik, lo jatuh gua babak belur" Perintah 
Pangeran. 


Chika sebenarnya mau saja demi keselamatan dalam 
berkendara juga tapi takut Dika atau anak Ranger melihat 
dan berpikir yang aneh-aneh. 


"Cowok lo kagak tahu" Lanjut Pangeran. 


"Gua takut ada anak Ranger yang lihat ntar ngira lo 
selingkuhan gua lagi rugi bandar gua" Ucap Chika. 


"Gua juga mikir-mikir tolol mau jadi selingkuhan cewek 
tepos kek lo, mau ngapain? Manja-manja nggak empuk 
sguishy produk lo kecil" Lagi-lagi telinga Chika harus terasa 
panas mendengar hinaan dari Pangeran. 


"Belom aja lo gua kasih pap toket kucing yang lebih kecil" 
Chika sudah tidak tahan mendengar perkataan kotor dari 
Pangeran. 


"Ya udah pegangan buru" Paksa Pangeran karena motornya 
ini sedikit lebih galak daripada motor-motor sport pada 
umumnya. 


Melihat cewek dibelakangnya tidak bergeming ia mengegas 
motornya dan mulai membelah jalanan pada malam hari 
yang cerah ini. Merasa pinggangnya dipeluk secara tiba-tiba 
dan merasa ada benda yang menubruk punggungnya ia 
menggelengkan kepala. 


"Bego! Kalau gua jatoh gimana? Pelanan dikit bisa nggak 
sih? Gua orang bukan boneka woyyy" Teriak Chika takut 
karena Pangeran membawa motor dengan sangat kencang. 


"Aku bukan boneka mu bisa kau suruh-suruh dengan seenak 
bacot mu" Pangeran berjanji dijalan membuat beberapa 


orang melihat. 


"Ini udah standar kalau pelanan lagi kagak jalan yang ada 
nih motor" Pangeran mencoba menyingkirkan tangan Chika 
yang terlalu kuat memeluknya hingga membuatnya tidak 
tenang. 


"Tapi gak gini juga, serem tahu nggak" Pangeran yakin 
kenapa orang-orang dijalan melihatnya karena cewek itu 
berbicara terlalu kencang membuat mereka menjadi pusat 
perhatian. 


"Chik! Jangan nempel-nempel apa nyet gak enak serius" 
Pangeran mencoba memajukan tubuhnya agar berjarak 
dengan Chika. 


Tapi cewek itu juga tetap maju membuatnya menjadi enak. 
Ya sudahlah lumayan rezeki jangan ditolak Pangeran 
menormalkan posisi duduknya kelamaan seperti ini 
membuatnya pegal. Chika masih memeluknya sambil 
sesekali memukul perutnya jika ada polisi tidur karena ia 
tahu pasti ada yang bergetar orang kerasa di punggungnya. 


"Oke gua ralat kata-kata gua tadi" 
"Apa?" Tanya Chika. 


"Lo munduran sekarang, enak sih cuman gak bisa dilanjutin 
berdosa" Pangeran mencoba melonggarkan pegangan 
tangan Chika. 


"Gua gak mau jatoh" 


"Anu lo nempel sama gua Chik, bikin kagak konsen jadi 
munduran sekarang,kasihan adek gua tegang" Chika yang 
tahu maksud Pangeran langsung melihat jarak dadanya 
dengan punggung pangeran benar saja nempel. 


Sampai di toko kue berdesain lucu Chika cukup tertarik 
melihat jenis-jenis makanan yang sangat imut dan sayang 
dimakan. Pangeran berjalan duluan masuk Chika mengikuti 
dibelakangnya dengan mata takjub dengan tempat ini. 


"Hai Tan, pudot ready nggak?" Sapa Pangeran kepada cewek 
yang sedang mengecek makanan di rak-rak. 


"Eh? Gua kira siapa Ran. Ada kok malah lagi komplit 
rasanya" Jawab cewek bernama Tania itu. 


Pangeran melihat Chika yang masih seperti anak hilang 
mengedarkan pandangan ke setiap penjuru toko makanan 
temannya ini. Memang tempat ini sangat imut cocok 
dengan selera cewek yang menyukai hal-hal yang cute dan 
warna pastel. 


"Dengar nggak lo?" 


"Hah? Apa?" Chika terkejut dan tidak tahu apa yang 
dibicarakan kedua orang itu tadi. 


"Pudotnya ada lagi lengkap varian rasanya sono pilih" Chika 
mengangguk dan menjadi lebih penurut jika fokusnya 
sedang terbagi-bagi. 


Tania terkekeh melihat wajah Chika yang sangat lugu dan 
penurut ia tebak cewek itu tipikal yang menyukai hal-hal 
cute dan gadis manja yang menggemaskan dengan wajah 
lugunya. 


"Gebetan baru lo? Pinter banget lo nyari yang modelan 
dedek gemes" Goda Tania menyenggol lengannya. 


"Apaan lo bilang? Gebetan gua? Dedek gemes? Buta mata 
lo modelan begitu dibilang gemes" Pangeran tidak 


menyetujui ucapan Tania yang mengatakan Chika cewek 
menggemaskan. Hoax!. 


"Hahaha... Tapi emang dia modelan gimana?" Tanya Tania. 


"Bacot" Tania tidak paham maksud teman sekelasnya 
sebelum Pangeran pindah sekolah. 


"Dia itu cewek paling ngeselin, bacotnya kayak petasan" 
Terang Pangeran. 


"Ini udah jadi berapa?" Chika membawa 10 botol pudot 
didalam gendongan tangannya sambil berjalan mendekati 
dua orang dikasir. 


Pangeran maupun Tania melongo melihatnya menggendong 
10 botol pudot dengan tangannya sambil berjalan hati-hati 
ke kasir takut ada yang jatuh dari gendongannya. 


"Lo tuh cewek jenis apa sih?" Pangeran mendekatinya 
sambil mengambil alih beberapa pudot dari gendongannya 
agar tidak terlalu banyak. 


"Makasih" Ucap Chika dengan senyuman konyol diwajahnya. 


"Kenapa nggak pake keranjang?" Tanya Tania berjalan 
masuk ke meja kasir untuk menghitung belanjaan Chika. 


"Gua nggak nemu" Jawab Chika polos. 


Tania tertawa mendengarnya dan menunjuk belakang 
Pangeran. Chika mengikuti arah tangan Tania dan sedikit 
memiringkan badannya kebelakang Pangeran dan menutup 
mulut. 


"Gua gak lihat tadi!" Jawabnya dengan mata membulat 
kaget karena tidak melihat disana. 


"Gengsian nanya sih" Chika melihat Pangeran dengan mata 
sinis. 


"Badan lo kegedean nutupin makanya! Siapa sih narik 
Patung kek lo disini?"amuk Chika tidak terima dikatai 
seperti tadi. 


Saat menunggu total belanjaan Chika menangkap sebuah 
rainbow cake yang sangat lucu sampai besar keinginannya 
untuk membeli cake itu tapi ia lupa membawa uang lebih 
sekarang hanya bisa menahan ludah. 


Nggak! la harus beli cake lucu nan menggemaskan itu 
bagaimanapun cara dan tutorial untuk mendapatkan itu. 


"Mbak" 
"Hah? Iya?" Tania melihatnya. 


"Rainbow cake yang ini berapa harganya?" Tanya Chika 
dengan wajah menunggu jawaban yang bagus. 


"Lo mau full atau potongan?" Tanya Tania kepadanya. 


"Full?" Tapi kalau harganya mahal gak jadi beli dong? Ganti- 
ganti. 


"Potongan" Pilih Chika dengan jawaban yang sangat pasti. 


"Lima puluh ribu aja" Chika berdiskusi dengan batinnya 
bagaimana mendapatkan cake itu dengan uang yang 
kurang. 


"Ini kunci mobil gua lo pegang buat jaminan, soalnya uang 
gua kurang jadi gua harus ambil pulang dul-" 


Tap!. 


Selembar uang ber-nominal 50 ribu di atas meja kasir, mata 
Chika melihat ke sebelahnya dan itu dari Pangeran cowok 
yang ngeselin tapi cukup sering membantunya dalam hal 
yang apa saja. 


"Makasih loh Ran. Lo santai aja besok di sekolah gua ganti 
kok pake bunganya nggak nih?" Chika melihatnya dengan 
wajah campur aduk ada berterima kasih tapi ada bumbu 
meledeknya. 


"Pake perasaan aja gak apa-apa" 


"Lo mau buayain gua hah! Nggak mempan" Chika menaik- 
turunkan alisnya seperti cowok yang sedang menggoda 
cewek. 


"Buayain lo? Keuntungannya buat gua apa ya? Bisa diajak 
check-in gak nanti bonusnya gua kenalin ke ortu gua deh" 
Pangeran menyalakan motor tingginya. 


"Lo pikir gua cewek apaan?" Chika memukul helm belakang 
Pangeran. 


Selama di perjalanan mereka diam tidak ada lagi yang 
berdebat seperti tadi mungkin karena mereka sudah bosan 
beradu bacot. Tapi Pangeran membuka pembicaraan lebih 
dulu. 


"Lo jangan kegeeran ya gara-gara gua pernah bilang temen- 
temen gua punya tanggapan lo cantik" 


"Oh nggak bisa! Kalau gua udah dengerin pujian gak bisa 
dilupain segampang itu" Tolak Chika tersenyum menang. 


"Banyak kok yang bilang gua cantik, sampai Erlan 
musuhnya Dika aja ngaku suka sama gua" Chika sangat 
bangga ketika bercerita kayak tadi. 


"Erlan rival sekaligus sodara tirinya doi lo?" Tanya Pangeran 
tidak percaya. Tapi melihat Chika mengangguk ia terkagum 
dalam hati. 


"Doi lo tanggepannya gimana?" 
"Ya sewajarnya aja" 


"Sewajarnya kek gimana? Bodoamat atau bodo maju lo 
anjing?" Chika menunjukkan jari telunjuk dan tengah 
seperti huruf V. 


"Berantem? Udah gua duga cowok lo posesif" 


"Bagus dong tandanya dia bucin sama gua terus beneran 
cinta" Pangeran mencibir mendengar ucapan itu. 


"Kadang bucin sama obsesi itu beda tipis asal lo tahu. Dia 
posesif sama lo belum tentu lo nomor satu dihatinya kadang 
yang biasa aja sama lo bisa narok lo di nomor satu dalam 
hatinya" 


Mendengar penjelasan Pangeran Chika menjadi sedikit 
sadar ada benernya juga cowok ini. 


"Bucin atau obsesi itu nomor belakang yang penting gua 
nyaman sama dia dan dia juga nyaman sama gua jad-" 


"Jadi kapan aja ada cewek yang bisa bikin dia lebih nyaman 
dibanding lo disana waktunya lo nyesel dengan kata 
belakangan" Potong Pangeran dan motornya berhenti 
ditempat Chika meletakkan mobilnya. 


Chika turun dengan pikiran yang mencerna ucapan 
Pangeran, tapi ia tidak boleh terlalu memikirkan itu bisa saja 
cowok seperti Pangeran punya maksud tujuan yang lain, 


seperti ingin menghancurkan hubungannya dengan Dika 
saat ini. 


"Lupain Chik, jangan terlalu mikirin omongan Pangeran yang 
cuman asal itu" Chika menyakinkan dirinya agar tetap 
teguh dengan pendiriannya. 


To be continue... 


33. Terciduk 


Jasmine sudah menunggu-nunggu adik iparnya sedaritadi 
sampai menarik napasnya berat tiba-tiba saja sepasang 
lengan kekar melingkari pinggangnya mengelus perutnya ia 
menoleh sedikit dan mendapatkan Reynard suaminya 
tersenyum manis. 


"Chika masih belum balik?" Tanya Reynard mencium 
pipinya. 


Jasmine menggeleng ia tidak mempermasalahkan Chika 
yang terlalu lama membeli pesanannya tapi bayinya yang 
sudah tidak sabar memakan pesanan yang sedang dibeli 
oleh adik iparnya. 


"Emang lelet banget tuh bocah" Gumam Reynard. 


"Nggak apa-apa Rey, mungkin rame disana" Jasmine 
menepis rasa kesal suaminya itu. 


Pagar rumahnya terbuka dan itu membuat Jasmine langsung 
tersenyum dan melepas pelukan dari Reynard lalu 
menghampiri Chika yang berjalan kearahnya dengan plastik 
yang diangkat kearahnya. 


"Aaaa makasih Chika, maaf ngerepotin kamu ya" Jasmine 
memeluk adik iparnya itu dan senyuman tidak pernah lepas 
dari bibirnya. 


"It's okay kak. Maaf lama kak soalnya tadi aku ganti ban 
belakang mobil dulu" Beritahunya karena merasa tidak enak 
kelamaan membuat Jasmine menunggu. 


"Ban mobil? Kamu benerin dulu?" Tanya Jasmine tidak 
percaya lalu melihat Reynard yang juga kaget. 


"Kamu gimana sih Rey! Masa ngasih mobil ke Chika yang 
ban-nya kayak gitu" Omel Jasmine. 


"A-aku gak tahu Jas" Hanya itu terlontar dari mulut Reynard. 


Saat didalam rumah Jasmine langsung melahap makanan 
yang ada di plastik tadi dengan sangat antusias, tapi 
Reynard melihat itu merasa ngeri takut istrinya tersedak 
saat makan seperti itu dengan pelan-pelan ia menahan 
tangan Jasmine. 


"Pelan-pelan dong sayang, nanti kamu keselek" Ucap 
Reynard lembut. 


Chika menonton pemandangan di depannya langsung 
teringat Dika selepas mengantarnya cowok itu tidak 
menelpon atau mengirimkan pesan untuknya, apa lagi sibuk 
dengan teman-teman gengnya. 


"Ini cake kamu Chik?" Jasmine membuyarkan lamunannya. 
"Iya kak" Jawabnya sambil mengeluarkan rainbow cake itu. 


"So cuteee... Ehmmm aku boleh minta dikit?" Tanya Jasmine 
dengan wajah sangat berharap di iyakan, karena ia adik ipar 
yang sangat berbakti dengan keikhlasan ia membolehkan 
Jasmine meminta cakenya. 


"Boleh kak" 


Jasmine tersenyum bahagia dan memakan cake yang tadi ia 
beli tapi sepertinya ia harus patah hati lagi karena itu bukan 
minta sedikit tapi nyisain sedikit, apa dirasa woyyy! Mikir 
dapetin tuh cake penuh perjuangan tapi bukan dia yang 
makan. Huft!. 


"Yah? Maaf Chika aku makannya kelebihan aku ganti deh 
ben-" 


"Aaa, nggak usah kak santai aja lagian aku beli gituan tadi 
iseng doang kok nggak pengen-pengen banget santai aja" 
Jawab Chika dengan mengedipkan sebelah mata. 


"Ya udah bang, kak aku ke kamar mau molor okeee" Chika 
berdiri berjalan menuju tangga ke lantai 2. 


"Nanti gua transfer Chik karena lo udah jadi adik yang 
berbakti kurang baik apa gua sebagai abang" Teriak 
Reynard kepadanya. 


"Bohong gua bakar mobil lo" Balas Chika. 


Chika berjalan di lorong sekolah dengan seperti biasa tapi 
banyak murid perempuan yang melihatnya sambil berbisik 
ah dia tahu pasti yang dibahas sama mesin gosip itu 
tentang dirinya dengan Dika kemarin. 


"Chika" Panggil Kipli. 


"Eh? Iya kenapa" Chika melihat Kipli yang berdiri di 
depannya dengan wajah serius. Ada apa nih kok wajah dia 
serius banget jangan bilang Dika studytour secara diam- 
diam lagi. 


"Ada yang mau gua omongin tapi nggak disini" Chika 
mengedipkan matanya beberapa kali dan mengangguk 
setuju, ia mengikuti Kipli dari samping. 


"APA?! LO NGELIHAT GUA JALAN SAMA PANG-" 


Kipli membekap mulutnya dengan tangan, "jangan 
kenceng-kenceng nanti orang yang seharusnya nggak 
denger malah tahu" Ucap Kipli mengingatkan. 


Chika mengangguk paham, Kipli melepas tangannya yang 
membekap mulut Chika. 


"Lo lihat dimana? Please bangettt jangan salah paham sama 
gua Pli" Chika memohon kepadanya. 


"Di jalan pas lo lagi dibonceng sama dia. Tenang aja gua 
nggak bilang kok tapi lo ngapain pergi sama dia?" Kipli 
penasaran atas dasar apa pacar temannya ini pergi dengan 
cowok lain. 


“Intinya itu dia nolongin gua gara-gara ban mobil kempes 
terus sama nyari pudot gitu buat kakak ipar gua. Ini pure 
nggak ada unsur kesengajaan" Chika hanya menceritakan 
ringkasannya saja untuk menghemat waktu. 


Disaat mereka sibuk membahas hal itu yang rahasia untuk 
mereka berdua tiba-tiba saja Dika datang dengan wajah 
yang seperti heran melihat dirinya dengan Kipli bicara 
berdua dengan wajah serius. 


"Lo ngapain Pli?" Tanya Dika curiga karena memergoki 
mereka ditempat yang sedikit sepi. 


"Ah? Chika tadi nanya lo kemana" Jawab Kipli sangat santai 
dengan wajah alami yang tidak ketara paniknya. 


"Terus ngapain ditempat sepi gini?" Tanya Dika masih 
merasa curiga. 


"Ya namanya papasan tanpa disengaja mana bisa milih 
tempat sih babi" Jawab Kipli masuk akal Chika merasa lega 
karena skenario pembukaan dari Kipli. 


"Awas lo macem-macem sama cewek gua" Ucap Dika 
dengan sorot mata masih mencari kebohongan. 


"Kagak macem-macem paling colek dikit doang hahaha" 
Tawa Kipli membuat Dika mendidih dan ingin menggeplak 
kepalanya tapi sayang salah sasaran cowok itu sudah berlari 
menjauhi mereka. 


Chika cukup salut dengan akting Kipli kenapa dia nggak 
masuk eskul teater aja sih kalau jago drama gitu dari 
tampang juga pasti langsung diterima buat main ftv. 


"Nggak usah senyum kayak gitu ke cowok lain" Suara Dika 
membuatnya tersadar dan melihat cowok yang memasang 
wajah masam itu. 


"Senyum itu kan ibadah, dapat pahala. Gimana sih kamu 
bolos pelajaran agama mulu sih jadi bego" Dika merasa 
terjatuhkan oleh opini cewek itu. 


"Ya tahu. Tapi jangan disenyumin semanis itu apa Chik aku 
aja nggak pernah senyum semanis itu sama cewek" Baru 
saja berkata seperti itu tapi saat melihat Yuri lewat Dika 
tersenyum kepada cewek cantik itu. 


"Itu lo senyum" Celetuk Chika saat Yuri sudah jauh. 


"Dia temen aku" Jawab Dika seadanya tapi membuat Chika 
kaget lebih dari seadanya. 


"Temen?" Dika mengangguk. 


Temen dari SD sampai SMP sih" Lanjutnya membuat Chika 
terkejut kembali. 


"Sekarang ketemu lagi" Dika mengangguk setuju. 


"Dia cantik ya" Dika melihatnya dan mengangguk tanpa 
ragu. Oh bangsat sekali anda tuan muda Ragesta!. 


"Cantik kan kamu tapi" Chika mencibir mendengar 
gombalan pasaran dari Dika. 


"Cewek mah gitu jujur salah gak jujur sama aja" Dika 
menjepit leher Chika dengan lengannya karena gemes. 
"Kamu masih marah nggak sama aku?" Tanyanya. 


Chika menggeleng dengan wajah tersenyum, menambah 
rasa bersalahnya ketika memaki gadis itu dengan kata-kata 
yang tak seharusnya dikatakan. 


"Aku malah ngiranya kamu yang masih marah" Dika 
menggeleng cepat. 


"Ya udah aku ke kelas" Chika melepas capitan lengannya. 
"Aku kawal nggak?" Goda Dika yang ditolak oleh Chika. 


Saat masuk ke kelas Chika bertemu Pangeran ia langsung 
menahan tangan cowok itu dan memberikan selembar uang 
50 ribu hutangnya yang kemarin malam beli kue tapi bukan 
dia yang makan. 


"Lo kira gua tukang minta-minta langsung disodorin duit?" 


"Itu ganti duit lo yang kemaren bodoh!" Sepertinya memang 
tidak bisa sehari bertemu Pangeran tanpa adu bacot. 


Pangeran memasukkan duit tadi ke kantong depan tas Chika 
dan menepuk tas itu dengan santai lalu berjalan masuk 
menuju bangkunya duduk langsung memasang headset di 
sebelah telinganya. 


"Pangeran!" Chika menggebrak meja cowok itu. 


"Apa tuan putriku?" Jawabnya seperti pangeran-pangeran 
yang ada dicerita dongeng. 


"Bapak lo tuan putri" 


"Bapak gua ya rajalah, tolol juga ya lo mana ada sejarahnya 
laki-laki jadi tuan put-" Pangeran tidak jadi melanjutkan 
ocehannya karena selembar uang berwarna biru menutupi 
bagian bibir sexynya. 


"Pfhttt..." 


Pangeran menggosok bibirnya yang bekas duit tadi karena 
kesal ia berdiri dan melihat kebawah karena lawannya 
sekarang hanya sepantaran dagunya. 


"Lo kalau minta gua cium bilang aja nggak usah begitu 
sayang jorok. Sini sini gua kasih morning kiss" Pangeran 
merentangkan kedua tangannya agar Chika masuk kedalam 
pelukan hangat darinya. 


"Coba ngomong sekali lagi gua nggak denger" Pancing 
Chika mendekatkan telinganya ke cowok itu. 


Pangeran memundurkan badan agar berjarak sedikit 
dengan cewek gila itu, "kurang jelas emangnya? Ah gua 
tahu biar satu sekolah denger ya? Oke kalau gitu" Pangeran 
menerima keinginan Chika. A 


"SINI SINI GUA KASIH MOR-" 


"MAKAN NIH MORNING" Chika memasukkan uang 50 ribu 
tadi ke dalam mulutnya lalu lari begitu saja meletakkan tas 
dan berlari lagi keluar dari kelas dengan secepat mungkin. 


"Ngajak kejar-kejaran kayaknya nih bocah satu. Oke gua 
jabanin hitung-hitung olahraga" Ucap Pangeran kepada 
dirinya sendiri. 


Chika berjalan biasa di lorong sekolah menuju kantin 
dengan mata melirik kiri kanan ya kelasnya paling ujung 
jadi kalau mau ke bawah harus ngelewatin kelas-kelas yang 
lain dulu berhubung di lantai 2 ini mayoritas kelasan IPA 
lebih banyak jadi kadang lebih aman jika jalan sendiri 
karena tidak mendapat siulan nakal dari cowok sampah 
yang berjejer di tangga dan pinggir kelas. 


Chika menunduk karena tali sepatunya terlepas 
mengharuskan jiwa dan raganya berjongkok untuk 
mengikat tali sepatu miliknya ia melihat sedikit ke kelas 
yang ada disebrang kelas 11 IPA 1. Kelas yang berisikan 
anak-anak ambis dan hits di kalangan anak IPA matanya 
menangkap sosok cowok yang sedang berada di kelas itu 
dari belakang ia tidak asing lagi. 


"Hah?" Chika bersembunyi di balkon yang menjadi 
pembatas antara kelas yang bersebrangan. 


Dika sedang berbicara dengan Yuri di kelas cewek itu ia 
hanya berniat untuk menyapa teman kecilnya yang sudah 
setahun tidak bertemu dan mereka kembali dipertemukan di 
sekolah yang sama lagi. 


"Kalau kamu nggak sibuk nanti malem kita bisa ketemu 
sebentar nggak Dik di tempat kita main dulu?" Yuri berharap 
Dika mau mengiyakan ajakannya. 


"Oke. Nanti gua kabarin lagi Yaa" Yuri tersenyum senang 
karena Dika masih sama seperti dulu meskipun kini cowok 
impiannya sudah dimiliki cewek lain. 


"Ekhm!" 
"Syuttt!" 


"Lagi nyiduk suami main ke rumah cewek lain ya kak?" 


"Iya. Eh tau darimana lo?" Chika menoleh ke sebelah 
kanannya dan matanya membola dalam hitungan detik saat 
mengetahui jaraknya dan Pangeran cukup dekat. 


"HUAAA!" Pekik Chika kencang hingga membuat orang- 
orang dari dalam kelas berlari keluar karena mendengar 
suara teriakan darinya. 


Pangeran saja langsung terduduk di lantai sambil menutup 
telinganya saat mendengar teriakan Chika, dirinya seperti 
tersangka dari pencabulan anak sekolah karena di lihat 
seperti ini oleh murid-murid lain. 


"L-lo?!" Chika membekap mulutnya saat melihat ke 
sekelilingnya semua murid menjadikan mereka tontonan. 


"Kaget lo udah kayak cewek yang mau di cabulin tahu 
kagak?!" Pangeran melihatnya dengan wajah masih terkejut 
bercampur kesal. 


Chika berdiri dan menendang sepatunya, "emang wajah lo 
cocok jadi pelaku kayak gitu! Dasar tukang cabul otak 
mesum" Tambah Chika dan langsung membelakangi dirinya 
dengan wajah angkuh. 


Pangeran berdiri dan berjalan dengan cepat namun 
sepertinya cewek itu bisa merasakan dirinya hendak 
ditangkap lalu langsung berlari. Ia juga bukan tipe cowok 
yang mudah menyerah jadi ia memilih mengejar cewek 
aneh yang gila itu. 


Dika yang menyadari itu ceweknya langsung berlari dengan 
arah lain tidak mengikuti kedua orang tadi. Yuri merasa 
kecewa ketika Dika pergi begitu saja tanpa berkata apa-apa 
ada perasaan kesal dan secara tiba-tiba saja ia menjadi 
tidak menyukai Chika. 


Pangeran sedikit lagi menangkap gadis itu namun ternyata 
tidak semudah itu bermain kucing-kucingan dengan Chika 
karena dia terlihat sangat lincah saat berlari apa dia eskul 
marathon? Emang ada? Lupain nggak penting. 


"Mau lari kemana lo? Udah puas fitnah gua di depan kelas 
orang kayak tadi?" 


"Hahaha... Lo mah terlalu baper ah gua bercanda doang tadi 
lagian lo tenang aja mereka tahu itu candaan" Chika 
merapikan baju dibagian dadanya yang lecek. 


"Hahaha... Lo pikir gua percaya? Gak!" 
Chika mencibir. 
"Nggak penting juga sih kepercayaan lo buat gua" 


"Lo tahu nggak sekarang lo berhadapan sama siapa?" 
Pangeran membuat wajahnya menjadi serius. 


"Hmm? Tukang pukul, sok ganteng, Pangeran yang terlalu 
dipaksakan, kalau kurang tambahin sendiri" Chika 
menyebutkan siapa Pangeran dimatanya. 


"Gua anggota dari Onviney, cowok lo pasti tahu" 


"Namanya bagus tapi gua nggak peduli" Chika tersenyum 
menampilkan jejeran giginya. 


Kenapa seorang Dika bisa luluh sama cewek impostor kayak 
dia gini sih. Padahal banyak cewek yang lebih cantik, pinter, 
manis, kalem, yang kalau dilihat bawaannya adem ini malah 
milih percikan api neraka. 


"Onviney" Suara berat itu mengundang perhatian mereka 
berdua. 


Dika berjalan dengan santai lalu berdiri di tengah Chika dan 
Pangeran yang saling melihat. 


"Berarti lo anak Onviney? Ketua lo masih Edwin?" Tanya 
Dika. 


"Iya" Jawab Pangeran. 


"Selama ini kita gak pernah ada masalah berhubung gua 
juga males nyari ribut. Jadi mending lo nggak usah godain 
cewek gua lagi!" Ucap Dika penuh penekanan. 


Pangeran menunjuk dirinya lalu menujuk Chika dengan 
wajah mencibir, "santai aja Dik gua gak minat godain cewek 
lo, cuman gua kasihan sama lo kenapa bisa suka sama 
modelan cewek gila kek dia" Chika ingin memukul Pangeran 
namun ditahan oleh Dika. 


"Itu bukan urusan lo, jadi sekarang lo bisa tinggalin gua 
sama dia" Pangeran mengangguk lalu berbalik 
meninggalkan mereka berdua. 


"Tapi lihat lo ya! Urusan kita belum selesai, lihat aja urusan 
kita belum selesai, belum selesai" Pangeran berjalan 
mundur dengan wajah ngeselin. 


"Gak denger! Gak dengeri!" Balas Chika tidak mau kalah 
menutup telinganya dengan wajah yang sama ngeselinnya. 


Dika langsung berdiri di hadapannya dengan wajah yang 
tidak menyenangkan bayangan Dika marah-marah berputar 
di kepala Chika ia harus lebih menguatkan mentalnya dari 
kemarin. la gak boleh cengeng jika dimarahin Dika. 


"Kamu ngapain sih Chik ngeladenin dia?" 


Oh? Dugaannya salah. Dika tidak menggunakan bahasa 
kasar kepadanya legaaa. 


"Ya, dia ngeselin Dik. Padahal niat aku baik mau ganti duit 
dia yang kemarin aku pinjem buat beli Rainbow cake emang 
dia sendiri yang mau bayarin tapi aku gak enak jad-" Oh 
bangsat! Ngapain gua ceritain ini ke Dika? Padahal tadi 
udah mohon sama Kipli buat jaga rahasia. 


"Kenapa berhenti? Ayo lanjutin aja" Suara dingin Dika 
membuatnya menjadi ngeri. 


"Jadi aku ganti sekarang, tapi dia bilang gak usah aku gak 
mau punya hutang sama dia jadi aku paksa aja" Takut Chika. 


"Kenapa kamu ketemu sama dia?" 


"Mobil aku ban-nya kempes terus aku minta tolong sama dia 
karena kita ditempat yang sama. Tapiii aku gak tahu kalau 
itu dia aku udah nolak habis itu tapi dia berbaik hati buat 
nolongin" Chika menelan ludahnya. 


"Terus?" 


"Aku nanya yang jualan pudot dimana. Terus dia ngasih 
tahu itu buat kak Jasmine..." Chika menunduk takut melihat 
Dika menatapnya dingin. 


"Kamu takut sama aku Chik?" 


Chika mengangkat kepalanya dan mengangguk ragu-ragu 
jujur setelah melihat Dika semarah kemarin ia menjadi takut 
untuk bercerita atau bercanda dengan cowok ganteng itu. 


"Aku masih nyesel marahin kamu kayak kemarin, jujur aku 
ngerasa terluka saat ngelihat perubahan sikap kamu ke aku 


setelah kejadian itu" Chika mencoba memahami maksud 
Dika. 


Kok jadi dia yang terluka sih anjing? Seharusnya gua woyyy! 
Apa-apaan nih. 


"Jangan rubah sikap kamu Chik" Chika hanya bisa 
mengangguk. 


Lo sendiri yang ngerubah gua Dik. 


To be continue... 


34. Gesernya posisi tuan putri 


Naya sedang pergi jalan-jalan dengan sepupunya ke salah 
satu pusat perbelanjaan yang cukup terkenal di Jakarta, tadi 
sih awalnya ia mau ngajak temannya tapi sayang banget 
semuanya sibuk dengan cara untuk berubah menjadi lebih 
baik dari biasanya. 


Naya masuk ke restauran yang terlihat ramai karena ia 
hanya berdua jadi mereka memilih duduk dibagian pojok 
ruangan agar lebih santai, setelah waiters mencatat 
pesanannya ia memainkan handphone untuk memberikan 
pap ke temannya di grup gibah mereka. 


"Send" Ucapnya. 
The Gibahters 


Arya 
> Gegayaan lo cabe nongkrong disono 


Danjay 
5 Yah yah, kga aman lagi dah tuh mall di tamuin maneguin 
huntu kek lo 


Teresa 
5 Jadi juga lo jamal! Tadi sok-sokan bing 
Sendiri tuh hampah 


Arya 
>@ teresa Lo percaya aja sama kang bkep 
hahaha 


Anda 
Bacot lo semua babi 


Chika 

5 Itu yg di poto siapa? 

5 Coba dh Io lihat Nay Dika bukan? 
> NAYAAA!. 


Banna 
5 @Chika bening bener mata lo ampe 
ngelihat laki, bsk cba ye liat jodoh gua sape 


Teresa 
5 @Chika eh! Iya anjip yor boyfieee ughhh 


Danjay 
5 @Chika itu ceweknya sih anuan baru 
bukan? 


Arya 
5 @Chika labrak Chik! Jan di diemin ntar 
keenakan 


Naya melihat kearah yang tadi ia foto dan mencoba 
menyipitkan matanya agar lebih jelas melihat cowok yang 
ditebak oleh Chika tadi dan benar. 


BRUK!. 


"Wah gilaaa! Dika mulai playboy lagi Chik" Teresa tidak 
habis pikir setelah mendengar cerita Naya. 


"Tapi mereka kemaren biasa-biasa aja sih Chik kagak 
romantis-romantisan" Sambung Naya melihat wajah masam 
Chika. 


"Bodoamat! Gak peduli" Meskipun bibirnya berkata tidak 
peduli tapi wajahnya nahan kesal. 


"Dua kali aja gua lihat lo jalan sama tuh cewek Dik, pertama 
di jalanan boncengan kek pasangan alay sekarang di 
restoran!". Batin Chika meronta dan meraung. 


Chika milih ke toilet untuk ngehilangin rasa kesal dan 
marahnya, apa ini contoh perselingkuhan kecil? Omg Dika! 
Lo ngeduain gua lihat aja gua balas lo nanti gua limain 
kalau bisa sama temen lo. 


Chika menatap tajam cewek-cewek yang ada didalam toilet 
ia benar-benar jadi muak tidak suka cewek cantik 
primadona anak IPA itu. Cuih! Cantiknya kok buat ngerebut 
pacar orang secara halus. 


"Orang mah bilang misi kalau mau lewat" Sindir Salma. 
"Misi" Chika menurutinya. 


Chika mencuci wajah dengan air sekarang ia gerah body 
dan juga gerah hati karena klarifikasi dari Naya soal foto 
kemarin. Dua kali brandalan itu dan cewek ini jalan bersama 
tanpa memberitahunya bilang gak suka dibohongin tapi 
sukanya ngebohongin? Oh cute kek monkey. 


"Jadi selanjutnya gimana Yur?" Tanya Clara antusias. 
Yuri tersenyum. 


"Sekarang sih biasa aja, aku juga ragu buat jujur sama dia 
kalau sebenarnya aku suka dia dari dulu kelas 6 SD" 
Keempat temannya bertepuk tangan. 


What!. Jangan-jangan yang dibahas sama dia itu Dika? Dia 
punya perasaan sama cowok gua! Bitches. 


"Lo cantik Yur pasti dia mau sama lo apalagi udah temenan 
dari lama apalagi?" Ajeng mendukung Yuri agar mengatakan 


perasaannya lebih cepat. 


"Kita harus sabar buat menang Jeng, cara cantik" Yuri 
melihat Chika yang juga menatapnya dari pantulan cermin. 


Chika membalikkan badannya dan berjalan melewati kelima 
cewek yang sedang bergosip itu dan berhenti di tempat 
sampah untuk membuang tissue bekas tangannya. 


"Buanglah sampah pada tempatnya mau secakep apa 
bungkusnya" Ucap Chika seraya melewati Yuri. 


Yuri melihatnya dengan mata tidak suka sepertinya, "oh? 
Sorry ganggu gosip lo ya" Chika berjalan keluar dari toilet. 


Kantin seperti biasa tetap ramai jika jam istirahat. Ranger 
telah duduk di tempat biasa mereka duduk dari kelas 10 
hingga sekarang mungkin sampai mereka lulus meja itu 
masih menjadi miliknya. 


Chika melihat Yuri dan teman-temannya mencari tempat 
duduk yang berdekatan dengan anak Ranger, oh yaampun 
dasar ulet bulu gatel!. Chika berdiri membuat temannya 
melongo apalagi melihatnya berjalan menghampiri meja 
anak Ranger. 


"Pasti Chika mau nyamperin Dika terus nanya soal semalem" 
Tebak Banna yang disetujui oleh yang lain. 


Clara menendang kaki Yuri agar melihat Chika yang 
menghampiri anak Ranger tapi lebih tepatnya menuju Dika 
yang sedang merokok bersandar kepada pilar penyangga 
kantin. 


"Dika" Panggilnya. 


Dika yang melihatnya langsung mematikan rokok dan 
mendekat. 


"Apa sayang?" Jawab Dika lembut dan mematikan rokok di 
jarinya. 


Chika tidak mau Dikanya berpaling ke cewek lain dan 
memberikan perhatian seperti ini kepada yang lain. 


"Tau ah gak jadi" Chika berbalik hendak kembali ke mejanya 
tapi tangannya ditahan oleh cowok itu. 


"Kenapa sih Chik? Coba bilang mau apa" Tanya Dika 
merapikan anak rambut yang menghalangi wajah cantik 
pacarnya. 


"Mau jalan! Mau kayak dulu kamu kenapa sibuk banget sih? 
Ada apa udah bosen sama aku" Pertanyaan itu keluar sendiri 
dari mulut Chika tanpa ragu. 


Dika menyipitkan matanya dan menggeleng, "siapa yang 
bosen? Aku? Yaampun Chik gak gitu aku emang lagi banyak 
urus-" 


"Ya" Chika langsung berjalan menjauh dengan wajah 
menahan kesal udah ketahuan bohong masih ngelak. 


"Kejar Dik kejar" Kipli mendorongnya agar mengejar Chika. 


Dika menarik tangan Chika agar mengikutinya ke parkiran 
dan masuk ke mobil hari ini memang ia membawa mobil. 
Chika mencoba melepaskan tangannya yang ditarik Dika ke 
mobil. 


"Kamu kenapa sih? Ngapain ngomong kayak gitu?" 


"Aku cuman nanya, kamu udah bosen sama aku? Kalau 
udah bil-" 


Dika langsung menarik tangan Chika dan mencium bibir 
kesukaannya itu sudah lama memang ia tidak merasakan 
manisnya bibir Chika setelah perdebatan mereka itu. 


"Aku gak minta kamu buat nyium aku! Kamu tuh anggep 
aku apa? Boneka" Chika mendorongnya. 


"Aku gak bosen sama kamu! Aku cuman lagi sib-" 


"Katanya nggak suka dibohongin tapi kenapa suka 
ngebohongin? Kamu jalankan sama Yuri itu temen kecil 
kamu" Chika tidak bisa menahan amukannya. 


Deg!. 
"Kamu tahu darimana? 


Yadi bener? Selingkuhan baru" Tanya Chika tidak 
memikirkan reaksi Dika setelah mendengar ucapannya. 


"Aku cuman jalan sama dia, nggak ada apa-apa" 


"Kenapa nggak ngabarin? Ish asli aku ngerasa bodoh banget 
terserah lah" Chika membuka pintu mobil tapi dikunci oleh 
Dika. 


"Aku takut kamu cemburu Chik" 
"Iya! Gua udah cemburu puas lo" Jawab Chika. 


Oji melongo ngelihat Dika yang daritadi kerjaannya cuman 
muter-muterin pulpen nggak jelas padahal yang lain 
bingung kenapa habis ngobrol sama Chika tuh cowok 
langsung badmood terus nyuruh ke kelasnya gitu aja mana 
sekarang gak ngomong apa-apa. Definisi cogan mah bebas. 


"Eh Jepri! Ini lo ngajak kita ke kelas mau pencerahan hah? 
Diem doang kek itik mau bertelor" Oji udah gak tahan lagi 
sama suasana yang sunyi kayak gini. 


"Ada masalah sama Chika ya lo?" Tanya Jefran sambil 
mencoret-coret buku belakang Dika. 


Dika mengangguk sebagai jawaban. "Dia kemaren malem 
jalan sama Pangeran, terus dia juga ngelihat gua jalan sama 
Yuri dua kali" 


Headshot!. 


"Ini nih! Gimana Indonesia mau maju kalau bocahnya saling 
main dibelakang ckckck" Oji memukul kepala Dika dengan 
wajah santai dia emang yang paling gak ada takutnya sama 
Dika dia lebih takut sama Dirga. 


"Anjing lo!" Maki Dika. 


"Kagak boleh anjing anjingin orang sayang" Tangannya 
merambat membelai bahu Dika tapi bukan Dika namanya 
kalau gak siap siaga dengan sikap Oji. 


"Lo kalau mau belok jan ngajak-ngajak gua!" Sembur Dika. 


"Lo jalan dibelakang sama Yuri dibelakang Chika? Anak 
tolol" Kemal ngegas semuanya tertegun karena cowok itu 
jarang ngegas kalau sama Dika. 


"Kalau emang lo cinta sama Chika jangan main sama yang 
lain dibelakangnya. Wajar aja dia berubah" Sekarang Dirga 
mulai buka mulut karena gatal mau marahin Dika. 


"jangan-jangan bener lo cuman terobsesi dulu sama dia, 
terus sekarang pas lo udah ketemu temen kecil lo yang lo 


suka mulai berpaling?” Kipli membuat anak Ranger 
menggelengkan kepala. 


"Jahat lo Dik kalau kayak gitu" Oji ikut menimpali Dika. 
"Tumben lo bener" Celetuk Juna. 
"Lo kira hidup gua penuh kegoblokan semua!" 


Semua anak Ranger kaget ngelihat Nadia masuk sendiri ke 
kelas mereka dengan tumpukan buku di tangan gadis itu 
wajahnya yang dingin mendominasi mereka yang langsung 
berpikir apakah tadi cewek itu denger omongan mereka?. 


"Mau nganterin buku" Nadia meletakkan buka tadi di meja 
guru. 


Laura berlari kecil kearahnya, "Nad. Ini tugas dari bu Fatma 
ya?" Tanyanya sebagai penanggung jawab pelajaran pkn 
dan sekaligus pacar dari Banna. 


"Iya" Jawab Nadia singkat karena emang sifatnya begitu jadi 
udah gak asing lagi. 


Chika berlari masuk ke kelas itu dengan sebuah buku yang 
ada di tangannya dengan sangat terburu-buru ia menabrak 
badan Nadia yang membelakangi pintu masuk kelas. 


Dua kali terkejut untuk anak Ranger saat melihat sekarang 
orang yang lagi mereka bicarakan masuk. Dika? Jangan 
ditanya wajahnya langsung berubah jadi datar. 


"Ini Ra, buku contohnya dari bu Fatma. Tapi pleaseee lo 
jangan nanya gua tutorial ngerjainnya gimana karena gua 
sendiri gak paham pas dia jelasin tadi" Laura tertawa dan 
menepuk bahu Chika. 


"Santai aja Chik" 


Chika melihat Dika yang sedang berkumpul sama teman- 
temannya dengan wajah tengil Chika langsung membuang 
muka karena males harus lihat cowok itu untuk sekarang. 


"Lo kagak mau nyapa dia?" Bisik Farezi. 


"Gua lagi diemin dia mau lihat dia mujuk gua gak" Balas 
Dika. 


Nadia senyum kepada Laura dan keluar duluan baru disusul 
oleh Chika dari belakang, ia sama sekali gak ngelirik Dika 
sedikitpun dalam hati dan pikirannya sekarang udah 
disematin. 


Cewek itu dikejar bukan ngejar!. 


"Lo lagi ada masalah percintaan sama yor boyfieee?" Tanya 
Nadia menaik-turunkan alisnya. 


Chika membuat huruf X dengan tangannya di dada sambil 
menggeleng kepala, "gak ada, lagian kalau ada masalah 
sama dia gua gak mau muluk-muluk ngemis buat jangan 
diputusin sama dia, harga diri harus tinggi" Chika 
memasang wajah bangga saat mengatakan hal tadi. 


"Lo gak tahu aja Chik, kalau doi lo itu ada perasaan dari 
dulu sama Yuri anak baru" Batin Nadia merasa kasihan 
kepada temannya. 


Chika kembali dengan baju olahraga dan skipping di 
tangannya ia berjalan ke lapangan karena hari ini 
olahraganya diundur menjadi jam ke-tiga sehabis istirahat. 
Chika melotot saat Pangeran ada di sebelahnya tanpa 
ekspresi seperti mayat berjalan. 


"Apaan?! Lo mau ngapain lagi" Berasa punya hutang sama 
rentenir kalau berurusan sama Pangeran. 


"Urusan kita belum selesai, belum selesai, bel-" 


"Ya udah ayo selesain sekarang, tangan kosong kalau 
berani!" Chika menyuruh Pangeran maju dengan jari 
tengahnya. 


Pangeran menggerakan bahunya depan belakang dan 
menangkap tangan Chika yang hampir saja memberikan 
goresan diwajah tampannya. Hap! Lalu di tangkap, tangan 
kanan Chika sudah berada dalam genggamannya ternyata 
cewek itu masih mencoba memukulnya dengan tangan 
yang kosong tapi Hap! Lalu ditangkap. 


"Aaaa!" Teriak gadis itu geram. 


"Oke. Ayo kita selesain secara baik-baik tanpa kekerasan 
setuju? Pasti lo setuju" Chika menarik tangannya namun 
masih ditahan Pangeran cowok itu tersenyum menang. 


"Maksud lo apaan neriakin gua tukang cabul, otak mesum? 
Coba jelasin" 


Chika cengegesan, "bercanda doang terus reflek bilang gitu 
hehehe..." Bualnya. 


"Bercanda doang" Pangeran menirukan cara bicaranya. 


"Ya udah gini aja brader, kita saling memaafkan aja gua 
minta maaf gara-gara lo kesiram air tong, sama ditonjok 
Dika terus bilang lo kang cabul, maafin ya Pangeran" 
Pangeran melihat cewek itu tersenyum kepada merasa jijik. 


"Ya udah sana-sana! Gua ampunin dosa lo" 


"Lo pikir lo tuhan keren ngomong begitu" Chika langsung 
berjalan sambil memainkan skipping nya menuju lapangan. 


"Darimana kamu Chik?" Tegur pak Toni sudah memegang 
daftar absen menandakan guru itu sedang mengabsen. 


"Ngambil skipping pak" Jawab Chika langsung masuk ke 
baris yang ada temannya. 


"Pangeran kamu darimana? Sama ngambil skipping juga?" 
Pangeran menggeleng. "Toilet pak" Jawabnya masuk ke 
barisan cowok-cowok. 


Yang sudah mencoba memasukkan bola basket ke ring boleh 
ke pinggir lapangan buat ngadem rata-rata cewek yang 
sudah membuat lingkaran besar dan lingkaran kecil di 
pinggir lapangan entah buat gibah atau sejenisnya. 


"Yuri priwittt" Goda cowok-cowok saat melihat gadis itu 
berjalan dengan Ajeng temannya. 


"Aduh bidadari darimana ini" Puji cowok yang masih 
dilapangan. 


"Hai cantik kiwww" 


"Bagi id linenya dong, atau gak kita bikin line buat nikah 
bersama" 


"Gua kira cewek orang, ternyata cewek gua MasyaAllah ayu 
banget" 


Pangeran hanya melihat cewek yang namanya Yuri itu jalan 
penuh pujian dari cowok-cowok sekelasnya, oke cantik 
emang tapi ya cuman cantik gak lebih lagi dari itu 
menurutnya. 


"Lo suka juga ya Ran ngelihat Yuri?" Tanya Aidan cowok 
yang selalu menjadi tempat pakaian karena sangat culun 
tapi pintar. 


Pangeran menggeleng, "cantik tapi gua suka sama dia" 
Aidan mengangguk mendengar jawaban teman sebangku 
sekaligus teman barunya itu selama ini ia selalu sendiri dan 
sekarang bersyukur karena ada cowok yang mau menjadi 
temannya. 


"Oh iya Ran, lo jangan terlalu deket-deket sama Chika nanti 
berurusan sama Dik-" 


"Telat lo ngomongnya Dan, gua dah berurusan sama Dika 
terus sama tuh cewek juga" 


Aidan membulatkan matanya. 


"Ya udah mulai sekarang jangan deketin dia lagi Ran nanti lo 
gak tenang sekolah disini kalau punya masalah sama Dika" 
Saran Aidan yang hanya di iyakan olehnya. 


Chika melihat Yuri yang menatapnya seperti tidak suka asal 
tuh cewek tahu aja bukan cuman dia yang gak suka, sama 
dirinya juga tidak menyukai cewek sok polos itu dan 
mencoba merebut pacarnya tapi ia harus tetap berkelas 
meskipun cemburu. 


"Cantik doang sukanya pacar orang" Celetukan Chika 
membuat ketiga temannya langsung melihatnya. 


Yuri menghentikan langkahnya dan berbalik mendekatinya 
dengan wajah merasa tersinggung atas perkataan yang tadi 
ia lontarkan tepat dengan cewek itu berjalan di depannya. 


"Kamu nyindir aku?" 


Chika melihat cewek itu dan mengabaikan pertanyaan yang 
tidak penting tadi. 


"Kalau gak suka sama aku bilang aja! Gak usah pake nyindir 
gitu" Suara Yuri semakin meninggi membuat perhatian yang 
lain terborong oleh gadis itu. 


"Pengen banget gua sindir sih lo" Sahut Chika acuh tak 
acuh. 


Yuri masih berdiri dan mengepal tangannya kuat-kuat, "Aku 
kasihan Dika harus dapetin cewek kayak kamu" Ucap Yuri 
dengan percaya diri. 


Chika berdiri dan mendekat ke Yuri yang menantangnya 
muak banget rasanya ngelihat wajah sok polos cewek satu 
ini meresahkan. 


"Padahal gua gak niat nyindir tapi kalau berasa berarti tepat 
sasaran moms" Balas Chika membuat wajah Yuri langsung 
menegang. 


"Gua tahu lo suka Dika. Jadi gua dapet kisi-kisi buat bikin 
Dika Bener-bener jatuh ke gua, thanks" Bisik Chika dan izin 
kepada pak Toni untuk ke kelas sebentar. 


Brak!. 


Chika terkejut dan langsung melihat ke belakang dan 
mendapati Yuri yang berjalan mendekat kepadanya tanpa 
aba-aba menarik rambutnya oh ia juga tidak bisa diam saja 
dengan waktu yang cepat Chika langsung membalikkan 
posisinya lebih unggul terdengar keributan dari dalam toilet 
membuat semuanya melihat kesana dan langsung menutup 
mulut mencoba memisahkan kedua orang itu. 


"Dik! Dik! Cewek lo" Ican langsung memberitahu Dika yang 
sedang ada di kelas. 


Dika yang mendengar Ican membawa nama pacarnya 
langsung menghampiri cowok itu. "Chika kenapa? Wajah lo 
panik banget" Dika bertambah bingung. 


"Berantem di toilet cewek" Beritahu Ican. 


Dika langsung berlari ke toilet cewek dengan diikuti oleh 
Ican dibelakangnya. Semua yang ada di kelas bingung 
begitu juga dengan guru yang sedang mengajar di dalam 
kelas sampai meneriaki Dika yang seenaknya kabur. 


"Ada Dika ada Dika" 


Mendengar suara cewek-cewek yang menyebut nama Dika. 
Yuri langsung pura-pura lemas dengan wajah yang terlihat 
seperti korban dari serangannya sendiri. 


"Chika!" 


Teriakan Dika saat melihat dirinya seperti sedang 
mencengkram kuat dagu Yuri. Chika melepaskan tangannya 
yang pegang Yuri dalam hatinya merasa dijebak. 


Semuanya terdiam seperti patung saat melihat Dika datang 
dengan wajah yang memerah menahan marah. Dika terkejut 
melihat Yuri pingsan dengan cepat ia langsung berjongkok 
dan menggendong Yuri seperti seorang bridal meninggalkan 
Chika begitu saja. 


"Gak selamanya lo diutamakan sama Dika" Ucap Ajeng 
langsung berlari mengejar Dika yang sedang menggendong 
Yuri ke UKS. 


Gak selamanya lo diutamakan Dika. 


Gak selamanya lo diutamakan. 
Gak selamanya Io. 


Chika memejamkan matanya menahan tangis yang ia tahan. 
Semua yang melihat langsung pergi satu persatu kini hanya 
dirinya yang masih di tempat tadi. 


To be continue... 


35. Marahan lalu Baikan 


Chika melihat tangan yang terulur dengan pelan ia 
menengadahkan kepala dan menemukan Pangeran yang 
melihatnya dengan prihatin, dalam keadaan apapun Chika 
jika sudah bertemu Pangeran pasti bawaannya langsung 
menjadi emosi karena ekspresi cowok itu sangat 
menjengkelkan minta ditabok bolak-balik pake parang. 


"Gak perlu lo ngelihatin gua kayak gitu!" 


Pangeran berjongkok disampingnya yang terduduk di lantai 
dengan mata yang memerah menahan tangis yang akan 
pecah jika dia tadi sendiri, tapi untung Pangeran datang dan 
sedikit menghilangkan rasa sedihnya atas perlakuan Dika. 


"Cengeng banget sih lo dicuekin gitu doang langsung mau 
nangis, tampang doang galak hati hello kitty" Ucap 
Pangeran yang disampingnya. 


Chika diam. 


la langsung berdiri dan berlari menuju UKS jangan sampe 
cewek itu bercerita yang berlebihan tentang tadi itu malah 
membuat Dika menjadi semakin illfeel kepadanya nanti. 
Dasar cewek ular keket!. 


Pangeran menggeleng melihat Chika yang berlari pasti 
cewek itu menemui pacarnya yang tadi lebih mementingkan 
cewek lain. Jujur ia salut dengan cewek modelan Chika dan 
baru menemui seperti Chika yang penuh dengan teka-teki. 


Chika membuka pintu UKS cukup kencang tanpa perasaan 
karena perasaannya saja tidak diperhatikan oleh orang lain 
bagaimana ia tahu menghargai perasaan sekarang. 


Dika dan kedua cewek di dalam melihatnya dengan wajah 
datar Chika melihat Dika memeluk Yuri dari samping 
menenangkan hati cewek itu. Lo salah Dik! Gua seharusnya 
yang lo tenangin karena dia yang duluan mulai. 


Rasanya ingin meludahi cewek itu yang memasang wajah 
paling tersakiti dan ketakutan padanya bersembunyi dibalik 
dada bidang Dika yang hanya untuknya dan tidak boleh di 
cicipi oleh cewek manapun!. 


"Gua mau ngomong sama lo Dik" Ucap Chika datar. 


Ajeng segera menyembunyikan wajah terkejutnya karena 
ekspetasinya salah ia pikir Chika akan menangis dan 
memohon kepada Dika seperti cewek-cewek lain. Tapi cewek 
itu terlihat lebih berani sekarang dengan tatapan yang 
dingin layaknya pembunuh berdarah dingin. 


Dika langsung berdiri. 


"Kamu jangan marahin dia Dik" Cicit Yuri seperti malaikat 
yang baik hati untuk membelanya. 


"Gak usah sok baik lo" 
"Chika" Dika menatapnya tajam. 


Chika langsung berjalan keluar duluan dengan Dika yang 
langsung meraih tangannya tapi ditepis oleh Chika ia 
memang mencintai cowok itu tapi ia tidak mau dibutakan 
oleh cinta yang akan membuatnya tersiksa sendiri. 


"Dia ngomong apa aja? Ngejelekin gua!" 


"Kamu tuh kenapa sih Chik? Cemburu kamu buta banget 
tahu gak sih!" Dika mulai menaikan intonasinya. 


"Lo pikir gua yang nyerang dia? Asal lo tahu dia yang 
nyamperin gua ke toilet dia narik rambut gua duluan ter-" 


"Dia gak akan nyerang lo duluan kalau gak dipancing" Balas 
Dika. 


"Lo belain dia karena dia temen kecil lo atau orang yang lo 
suka?" Tanya Chika dengan dada yang naik-turun tak 
beraturan. Takut mendengar jawaban Dika yang tidak sesuai 
dengan ekspetasinya. 


"Gua nggak ada perasaan apa-apa sama Yuri" 


"Tapi kenapa lo kayak lebih utamain dia sekarang? 
Kenapaaa" Tanya Chika dengan suara bergetar menahan 
tangis. 


"Ya karena lo salah, gak seharusnya lo ngelakuin kayak gitu 
ke di-" 


"DIA YANG DULUAN DIK! BUKAN GUA... LO LEBIH PERCAYA 
SAMA DIA DIBANDING GUA? IYA!" Chika meninggikan 
suaranya untung saja UKS sedikit sepi jadi aman. 


"Lo bosen sama gua?" 
"Lo suka sama temen lo itu?" 


Dika menggelengkan kepalanya mencoba mendekati Chika 
yang menjaga jarak dengannya. 


"Oke! Lo bebas sekarang Dik. Cari perempuan yang lo suka 
gua nyerah, cowok yang bikin kecewa pertama kali gua 
adalah lo" 


Chika langsung berjalan cepat menjauh dari UKS ia 
mendengar Dika mengejarnya ia bersembunyi dibalik 


koperasi kejujuran dibawah tangga. la tidak berniat kembali 
ke lapangan atau kelas dirinya butuh hiburan dengan mata 
yang tajam ia berlari ke belakang sekolah dan memanjat 
tembok itu untung saja ia menggunakan seragam olahraga. 


"Eh! Si Chika kemana bego?" Naya melihat hanya ada tas 
gadis itu tidak dengan orangnya. 


Teresa menelpon tapi tidak ada jawaban dari yang ditelpon 
pas kedua kali ia menelpon menjadi tidak aktif ia mencoba 
menghampiri cewek yang sibuk bergosip diujung. 


"Lihat Chika gak?" Tanya Teresa. 


"Tadi habis berantem sama Yuri dia masih di toilet sih tapi 
tadi pas gua ke toilet udah gak ada disana" Katanya. 


"Berantem?!" Ucap Nadia. 
"Wah! Tanya Dika coba" Saran Naya. 


"Tadi Dika bawa Yuri ke UKS gak sama Chika tapi, soalnya 
Yuri pingsan habis berantem sama Chika" Tambah cewek itu. 


Nadia langsung berlari keluar diikuti kedua temannya saat 
di tangga mereka berpapasan dengan Dika yang ingin naik. 


"Chika mana?" Tanya mereka berempat kompak. 
"Chika gak sama lo Dik?" Tanya Naya. 
"Dia gak sama lo juga?" Tanya Dika balik. 


Nadia langsung berlari turun diikuti Teresa dan Naya. Dika 
menelpon cewek itu tapi handphonenya menjadi tidak aktif 
ia memukul tembok dengan langkah yang besar ia 
melanjutkan mencari Chika di area sekolah yang luas ini. 


"Lo sedikit lagi bisa dapetin Dika Yur" Clara bertepuk tangan 
saat mereka berbicara di kelas. 


"Apa kalian gak keterlaluan?" Lisa mengeluarkan 
pendapatnya. "Chika gak pernah jahat sama kita mas-" 


"Ini soal perasaan Lis" Potong Yuri. 


Hari sudah malam tapi handphone Chika belum juga aktif 
membuat Dika gelisah sendiri di  tongkrongannya 
memikirkan cewek itu, tadi ia menelpon Indira ibunya Chika 
tapi katanya tadi Chika menelpon ibunya sedang kerja 
kelompok gadis itu membohongi ibunya sendiri?. 


"Coba telpon lagi" Suruh Dirga. 


"Udah berapa kali gua telpon nomornya gak aktif" Jawab 
Dika kesal menyingkirkan handphonenya kasar. 


"Dik ada telpon masuk" Teriak Oji. 


Dika langsung mengambil handphonenya tapi itu dari Yuri 
bukan Chika, ia mengangkat panggilan itu dan melihat 
temannya yang menunggu jawabnya. 


"Gak sekarang ya Yaa gua ada urusan mungkin lain waktu" 
Tolak Dika. Terdengar suara berat yang menandakan cewek 
di sebrang sana merasa kecewa atas penolakannya. 


Sudah cukup ini udah terlalu malam dan barusan Dika 
nelpon orang-tua Chika jawabnya masih sama berarti cewek 
itu belum pulang juga padahal udah malam udah mau jam 
10 cewek kayak apa yang semalam ini masih keluyuran. 


Pikirannya menjadi tidak tenang mengingat Erlan menyukai 
gadisnya jangan sampai ceweknya bertemu anak-anak Kiby. 


"Gua takut Erlan ketemu Chika" Ucap Dika. 
"Mencar sekarang" Perintah Dika. 


Chika duduk di taman kota dengan sekantong batagor dan 
siomay beserta cilung di dalamnya dan es buah yang 5000 
ribuan ditangan sebelah kirinya. la melihat air mancur 
ditengah taman kota yang diapit jalan raya yang besar. 


"Oke Chik, lo harus ngelepasin apa yang buat lo tersiksa 
meskipun orang yang lo suka sekalipun" Chika 
menyemangati dirinya dan duduk dengan kaki bersilang di 
kursi taman. 


"Gua gak mau dilepas lo, sampai kapanpun" 


Suara itu membuat bulu kuduknya meremang dan 
mengagalkan siomay yang akan masuk ke mulutnya. Chika 
menghela napasnya berat badannya letih hatinya lelah 
untuk bertemu dengan Dika, tapi darimana cowok itu bisa 
menemuinya? Peramal. 


Dika langsung duduk diruang yang kosong sebelahnya 
dengan cepat ia langsung memindahkan plastik jajanan 
yang ada diantaranya dan Dika begitu juga badannya ikut 
bergeser menjauhi apa saja yang membuatnya tidak 
nyaman. 


"Tahun baru kita mau kemana?" Tanya Dika seperti tidak ada 
masalah apa-apa hari ini. 


"Nanya aja ke cewek baru lo" Ketus Chika melanjutkan 
makan siomay yang ada di genggamannya. 


Dika mencoba menarik Chika agar bersandar di bahunya. 
Chika mendorongnya dan memasang wajah tidak 
bersahabat lalu mengunyah makanan yang ada di mulut 


tanpa memperdulikan dirinya yang gelisah dari tadi mencari 
gadis itu. 


Dika langsung menidurkan kepalanya di paha Chika yang 
sedang sibuk mengunyah sambil melihat air mancur yang 
terlihat sangat terang dengan lampu berwarna kuning 
memberikan kesan mewah di malam yang gelap. 


"Bangun" Perintah Chika dengan suara yang tidak senang. 
"Gak mau" Tolaknya. 


"Jangan salahin gua kalau kepala lo kena kursi" Chika 
merasakan Dika menahannya agar tidak berdiri. 


"Dika! Lo gak bisa egois! Gua bukan superhero yang kuat 
ngelihat cowok gua perhatian sama cewek lain! Apalagi 
ngebagi tempat favorit gua ke cewek itu hikss..." Dika 
langsung duduk dan mendekap gadis itu. 


"Lo biarin cewek lain ngerasain pelukan lo! Terus apa 
bedanya gua yang pacar lo sama mereka yang cuman orang 
lain? Apaaa!" Tangis Chika pecah didalam pelukannya. 


"Lo satu-satunya diantara mereka, kalau mereka salah 
satunya diantara yang lain" 


"Gak jelas tolol!" Maki Chika. 
"Ya lo bego cabut pelajaran tadi" Omel Dika. 


"Gua gak mau ketemu sama lo, kalau bisa gua mau pindah 
sekolah" 


"Gua bakal ikutin lo kemana lo pergi" 


"Basi bangsat!" Chika tidak peduli jika perkataannya 
menyakiti atau kasar. 


"Bisa diem gak?" Suruh Dika. 
"Bisa kalau lo jauh-jauh dari gua sekarang! Gu-" 


"Lo mau gua cium disini?" Ancam Dika membuatnya 
terdiam. 


"Gua rugi banget ngasih first kiss gua buat orang yang 
salah" Ucap Chika sunguh-sungguh. 


"Kenapa lo bisa bilang gitu?" Tanya Dika. 


"Karena lo punya dua orang yang lo suka dalam satu hati, 
lebih baik lo ngelepasin yang pertama karena lo gak serius 
sama dia, kalau lo serius gak mungkin ada yang kedua" 
Semua ucapan Chika sangat menohok hatinya. 


Chika berdiri dan langsung berjalan dengan cepat malas 
harus mellow-mellowan sama cowok itu kayak gak ada yang 
bikin bahagia aja harus galauin cowok yang baru statusnya 
pacar kecuali udah ada tandanya jodoh gitu baru 
pertahanin. 


"Eh!" 


Dika narik tangan Chika ke motornya menyuruh gadis itu 
naik tapi dia malah hendak kabur lagi gak ada cara lain ini 
udah malam gak bagus juga buat cewek keliaran jam segini 
sendiri ia langsung menggendong Chika menaiki motornya 
dan langsung menaikan standar motornya. 


Chika langsung memeluk pinggangnya karena motor sudah 
melesat membelah jalanan malam di kota Jakarta, rasanya 
dia seperti menculik anak SMA karena Chika masih 
mengenakan seragam olahraga sekolah. 


"Gua gak mau pulang!" Teriak Chika. 


"Terus kamu mau kemana?" Balasnya. 
"Gak tahu! Turunin gua disin-" 
"Gak! Udah malem" Tolak Dika mentah-mentah. 


"Gua udah bilang ke mama kalau mau nginep di rumah 
temen" Sebenarnya percuma Chika menceritakan sekarang 
toh Dika sudah tahu dari tadi. 


Memang tidak jadi pulang ke rumahnya tapi kenapa malah 
pulang ke apartement cowok itu jatohnya lebih mendekati 
musuh jika begini. Chika terkejut saat pintu lift terbuka dan 
langsung berada di dalam apartement cowok itu. 


Ini lift pribadi?. 


Dika melihat kebelakang dan menatap kebodohan Chika 
yang masih berdiri disana dengan wajah takjub entah apa 
yang terpikirkan dibenak gadis itu. 


"Kamu gak takut ke kunci di lift?" 


Chika menggeleng dan keluar dari lift dengan wajah santai 
ia baru ini mengetahui lift pribadi apartement Dika wah, 
keren banget pantes aja cewek berburu sama cowok itu. 


"Kok lo bawa gua kesini?" 


"Mau gladiresik berumah tangga" Jawab Dika sekenanya dan 
langsung duduk di sofa. 


"Salah bawa cewek lo" Protes Chika 


"Chik. Aku gak ada perasaan apa-apa sama Yuri aku cuman 
ada perasaan sama kamu" Dika tidak bisa meluluhkan hati 
Chika yang sedang berapi-api kepadanya. 


"Gua mau mandi" 


Dika sedikit tertegun dan menunjuk kamar mandi yang 
terletak di sebelah dapur, Chika mengangguk paham ia 
berjalan kesana tapi pas mau nutup pintu kamar mandi ia 
berbalik. 


"Gua pake baju apa habis itu?" 


Dika berjalan ke kamarnya, Chika masih menunggu sambil 
memainkan knop pintu. Dika keluar dengan memberikan 
dress santai bewarna hitam dengan garis kecil-kecil 
berwarna putih. 


"Punya siapa nih? Cewek mana lagi selingkuhan lo selain 
temen lo itu?" Jiwa Detektif upin-ipinnya keluar saat melihat 
Dika mempunyai baju cewek disini. 


"Aku lapang dada walau kau memfitnah" Dika bernyanyi 
sambil kembali ke sofa untuk melepas penatnya mencari 
Chika seharian. 


"JAWAB DULU!" 


"PUNYA MAMA. JANGAN NANYA LAGI MAMA SIAPA? MAMA 
GUA" Balas Dika langsung tengkurap di sofa menutup 
kepalanya dengan bantal sofa. 


Pintu kamar mandi terbuka Chika berjalan keluar tapi masih 
memperhatikan dirinya di pantulan cermin saat sudah rapi 
ia berjalan ke ruang tamu tubuhnya sangat segar ia 
memakai sabun yang biasa dipakai Dika ternyata memang 
beda ya kalo sabun orang kaya. 


"Dik. Lo punya hairdryer gak?" Chika membangunkan Dika 
yang tidur atau pura-pura. 


"Di kamar" Jawab cowok itu. 


Chika mengeringkan rambutnya sambil memperhatikan 
setiap sisi kamar Dika sangat maskulin ya kamarnya cowok 
banget ternyata dengan perpaduan warna putih dan abu- 
abu dan terdapat lampu LED di pinggir atap dindingnya. 


"Makasih mantan" 


Dika yang tadinya masih tengkurap denger kata mantan 
langsung duduk malah berdiri dengan wajah syok 
mendengar kata 'mantan'. Kapan mereka putus? Udah sarap 
ceweknya ini. 


"Siapa yang minta putus? Aku gak Terima" 
"Ya udah lo yang mutusin cepet" 


Dika menghampirinya dan langsung memeluknya erat lebih 
tepatnya mengunci pergerakan tubuhnya dengan badan 
besar cowok itu sampai jika di cermin tubuhnya tidak 
terlihat akibat tertutup badan Dika. 


"Lepasss!" 
"Cemburu lo serem banget ya" Dika geregetan. 


"Gua cemburu? Oh tadi iya sekarang gak! Sorry dorry morry 
ya kali cewek seasik gua galau gara-gara itu" 


"Bodo gak denger" Lawan Dika. 


"Makanya jangan poligami gua! Kesabaran gua ga sebesar 
itu" Teriak Chika membuat gendang telinganya terkejut. 


"Nikah aja belum gimana mau poligami tolol" Balas Dika 
merasa kesal dibilang poligami. 


"Udah ah lepas, gua laper mesen makanan sana" Suruh 
Chika seperti nyonya besar di apartement miliknya. 


Mereka makan berhadapan di meja ruang tamu, Chika 
memindahkan nasi punyanya kepada Dika karena terlalu 
banyak pasti tidak akan habis jadi mending di oper daripada 
dibuang-buang. 


Dika dengan pasrah menerima nasi itu tapi kalau boleh jujur 
ia sudah begah melihat nasi yang bukannya berkurang tapi 
malah bertambah. 


"Sambel gua habis masa!" Rengek Chika. 


"Ini ambil sambel aku" Dika memberikan sambel ayam 
gepraknya untuk kesayangannya itu. 


Dika memperhatikan Chika yang sedang fokus makan ia 
tersenyum bahagia jika mengingat empat bulan kebelakang 
dimana hubungannya dengan Chika terlihat sangat tenang 
dan bersih dari krikil. 


"Jangan pake gua-lo" 


Chika melihatnya, "suka-suka gua dong" Chika langsung 
kembali memasukkan nasi ke mulutnya dengan tangan. 


"Aku bingung" 
"Kenapa? Milih temen apa pacar?" Sindir Chika. 
"Bukan. Tapi ngikutin papa atau mama" 


Chika tidak jadi memasukkan nasi ke mulutnya saat 
mendengar Dika berkata seperti itu ia melupakan jika Dika 
anak broken home karena selama ini adem-adem saja. 


"Yang menurut lo bagus aja Dik" Hanya itu yang bisa Chika 
katakan. 


"Tau ah males mikirnya, mau buat rumah tangga aja yuk" 
Gilanya mulai nih anak. 


Chika membuang tulang ayam yang sedang ia makan 
hingga bersih mendengar gombalan klasik itu rasanya 
bosen banget denger nikah, nikah, nikah!. 


"Kapan mau aku seriusin? Kayak lamaran gitu atau ehm... 
Tunangan, ah ini aja kita milih cincin tunangan seru" 


Chika masih diam tidak begitu peduli dengan celotehan 
Dika, tulang ayamnya lebih menarik daripada bunyi suara 
buaya. 


"Bakal lucu sih Chik, kita nikah muda terus punya anak 
sepasang nanti kita jalan ke mall atau tempat wisata, kayak 
keluarga kecil yang bahagia, aku mau namain keno sama 
Lilac" Dika sedang membayangkan harapannya. 


HAHAHA. 


Chika tertawa geli mendengar impian Dika cowok modelan 
playboy anak geng motor kayak dia punya impian selucu 
dan semanis itu, tapi inti dari ketawanya saat mendengar 
cowok itu ingin memberi nama anak perempuannya Lilac. 


"Apaan sih Dik, Lilac lo pikir warna" Ledek Chika. 
"Lilac itu artinya bunga yang cantik. Bego sih" Kesal Dika. 
"Ngayal sebebas lo sono" 


"Berdua dong masa aku sendiri" 


Chika menggeleng cepat tidak mau ikut-ikutan 
membayangkan itu ia saja takut dengan namanya malam 
pertama dan ngeri selesai nikah langsung di unboxing, 
apalagi kalau cowoknya kayak Dika? Bisa sampe berjam-jam 
mungkin kalau main. 


To be continue... 


36. Sulit di tebak 


Dika mengetuk pintu kamarnya yang ditempati Chika pasti 
gadis itu belum bangun tapi gak mungkin tadi sudah 
terdengar suara berisik hairdryer pasti udah bangun cuman 
lagi lemot aja kayaknya buat bukain pintu, Dika kembali 
mengetuk pintu dan kali ini dibuka, Chika kembali ke cermin 
yang ada di kamarnya. 


"Aku kira belum bangun" Dika mengambil dasinya di meja. 
"Gua udah bang-" 


"Ck! Aku Chik, aku" Seakan-akan paham apa maksudnya 
gadis itu menghela napasnya berat. 


"Aku udah bangun dari kamu masih tidur" Chika mengulang 
ucapannya. 


Dika memutar tubuh Chika agar menghadap ke arahnya lalu 
menyodorkan dasi untuk dipasangkan Chika di lehernya. 


"Modus dasar!" Meskipun marah tapi Chika tetap menuruti 
keinginannya. 


Dika mengikis jarak antara mereka berdua hingga hanya 
tersisa sedikit bahkan bisa dikatakan tidak berjarak lagi. 


"Gak usah maju-maju jangan minta yang gak jelas" 
Peringatan dari Chika sudah ia dengar. 


"Kiss me" Pinta Dika tanpa beban. 


Chika mengencangkan serutan pada dasi cowok itu hingga 
membuat Dika terasa tercekik. 


"Minta cium udah kayak minta permen karet lo!" Chika 
memutar bola matanya malas. 


"Tapi aku serius ya Chik ngomong ini" Ucap Dika sambil 
menyemprotkan parfum yang khas dengan dirinya. 


"Apa?" Tanya Chika. 


"Jangan pernah keluyuran sendiri apalagi sampe malam 
gitu" Ucap Dika seperti perintah yang tak boleh dilanggar. 


"Gua gak punya musuh jadi santai aja" Chika berjalan keluar 
tapi tangannya ditahan Dika saat meraih knop pintu. 


"Erlan" 


"Dia musuh lo bukan musuh gua, lagian dia suka sama gua 
jadi gak mungkin mau ngelukain gua" Chika memberikan 
opininya. 


"Dia licik Chik, apa yang dia bilang gak bisa dipercaya jadi 
tolong dengerin aku" Sekarang suara Dika terdengar seperti 
permohonan. 


Oke biarkan pagi yang mendung dan turun hujan ini saja 
yang membuat suasana menjadi dingin, jangan karena 
dirinya banyak membantah dan membuat sikap Dika ikutan 
dingin kepadanya itu sama saja memberikan peluang untuk 
cewek ular itu. 


"Oke, aku ikutin kemauan kamu" Chika berjalan keluar. 
Chika mengoleskan selai coklat untuk rotinya. 


"Kamu mau Dik?" Tawarnya kepada cowok yang sedang 
mengambil hoodie. 


"Mau apa? Morning kiss? Jelas" Dika berjalan keluar 
langsung mengambil roti yang ada ditangan Chika. 


Chika kembali mengoleskan selai coklat dan 
melengkungkan bibirnya kebawah karena melihat pagi hari 
ini tidak cerah karena turun hujan bukan apa-apa tapi 
rasanya jadi males sekolah mending manja-manjaan sama 
kasur terus nonton neflix ah sweet banget. 


"Aku males berangkat ke sekolah" 


"Kenapa?" Dika langsung berbalik saat mendengar 
ceweknya bicara seperti tadi. 


Chika melihat Dika dan menunjuk kaca besar apartement- 
nya yang menyuguhkan pemandangan air hujan semakin 
lebat. 


"Kan kita naik mobil jadi gak ke hujanan" Kata Dika 
menghabiskan roti yang dicurinya dari Chika tadi. 


Chika dulu selalu mempunyai wishlist saat sudah punya 
pacar, yaitu menonton film berdua di kamar dengan 
ditemani rintik hujan agar menambah kesan sweet dan 
pelengkapnya adalah cuddle seperti couple goals yang 
sering ia temukan di pinterest. 


Chika berjalan menyeret kakinya ke Dika sambil 
merentangkan tangan, Dika yang peka yang akan hal itu 
berjalan dan memeluk Chika yang mengusap-usap 
punggungnya lembut. 


"Libur aja hari ini aku males sekolah, kamu gak ada ulangan 
atau keperluan yang pentingkan?" 


"Gak ada yang lebih penting dari kamu" Chika menabok 
punggungnya gemas. 


"Jadi mau bolos nih?" Tanya Dika memastikan melihat Chika 
mengangguk ia tidak bisa berkata apa-apa lagi. 


Dika melepaskan pelukannya dan membuka kancing 
seragam batik sekolahnya lalu meletakkan di punggung 
sofa kini ia hanya menggunakan kaos polos hitam dengan 
celana abu-abu sekolah. 


"Terus sekarang mau ngapain?" Tanya Dika menyisir 
rambutnya kebelakang dengan jari-jari tangannya. 


"Nonton film di laptop" Dika menyetujui tanpa berdebat 
terlebih dahulu. 


Dika bersandar kepada kepala ranjangnya dengan kepala 
Chika yang berada di dadanya sambil tangan gadis itu 
memeluk pinggangnya erat dan sesekali gemas mencubit, 
memukul, dan menggambar apa saja di perutnya dengan 
jari lentik yang dimiliki gadis itu. 


Chika selalu mencubit-cubiti perutnya jika ada adegan yang 
erotis di film yang mereka tonton yaitu fifty shade Dika 
sudah lebih dari 3 kali menonton film ini sampai ia sudah 
tahu jalan cerita ini hanya saja ketika menonton bersama 
dengan Chika rasanya lebih seru. 


"Dia main kayak gitu dibayar berapa ya Dik?" 


"Yang pasti di bayarnya mahal, mana ada orang yang mau 
dibayar murah buat adegan panas kayak gitu" Jawab Dika 
menutup mata Chika. 


Chika menurunkan tangannya, "aku mau nonton ini kenapa 
di halangin tangan kamu sih?" Tanya Chika melihatnya dari 
bawah. 


"Belum cukup umur gak boleh" 


"Lo juga!" 


"Gua mah udah tujuh belas mau delapan belas malah udah 
punya ktp jadi gak apa-apa" Elak Dika membenarkan 
dirinya. 


Chika mencibir dan menunggu Dika menurunkan tangannya 
agar ia bisa kembali menonton film itu saat sudah 
dibolehkan Dika ia kembali fokus. Dika memperhatikan 
setiap inci wajah pacarannya itu bisa-bisanya terbesit di 
pikirannya untuk meninggalkan cewek itu demi cinta 
pertamanya. 


"Kamu cantik banget" Dika membelai lembut rambut Chika 
dalam pelukannya. 


Chika menengadahkan kepalanya dan menyipitkan mata 
seperti sedang meneliti sesuatu. 


"Kamu lagi sange ya Dik?!" Tuduhnya. 

"Dih? Apaan sih Chik ngaco lo" Protes Dika tidak terima. 
"Ya itu ngapain tiba-tiba bilang cantik?" 

"Emang kenapa kalau bilang cantik?" Dika tidak paham. 


"Aku lihat di tiktok kalau ada cowok yang tiba-tiba bilang 
cantik berarti dia lagi sange" Kejujuran Chika membuatnya 
tertawa geli sendiri. 


"Kamu polos banget sih Chik, berarti kalau papa sama 
abang kamu bilang cantik jawaban di otak kamu itu?" 
Pertanyaan Dika menyadarkan pemikirannya iya juga sedikit 
ngaco sih. 


"Gak tahu ah" Chika mengalihkan pembicaraan Dika kali itu. 


Chika merasakan kepalanya diciumin, rambutnya dibelai 
lembut dan pipinya dimainkan oleh Dika seperti slime. Chika 
melihat ke kaca besar kamar Dika ternyata hujan masih 
lebat mengguyur kota Jakarta pagi ini. 


Dika melihat handphonenya berbunyi ternyata dari Kemal ia 
mengangkat panggilan itu, wajahnya masih santai sampai 
kelamaan berubah menjadi menahan marah rahang cowok 
itu mengeras saat mendengar cerita dari Kemal yang 
melalui handphone. 


Dika yang menyadari perubahan diwajah Dika menjadi ikut 
bingung antara ingin bertanya tapi takut dimarahin apalagi 
kalau dibentak ogah deh mending diem aja. 


"Kenapa?" Rasa keponya tidak bisa ditahan. 


"Gak ada apa-apa" Balas Dika meletakkan handphonenya 
lalu kembali menonton film yang sedang diputar. 


Merasa diperhatikan Chika ia melihat cewek itu, "gak ada 
apa-apa sayang..." Ucapnya kembali meletakkan kepala 
Chika di dadanya dan memberikan usapan di rambut cewek 
itu. 


Pangeran baru menyadari bangku yang ditempati Chika 
kosong berarti bocah satu itu tidak masuk? Kenapa bolos 
gara-gara cemburu atau emang males. 


"Eh? Chika gak masuk Nad?" Tanya bu Irene baru sadar 
bangku Chika kosong. 


"Iya bu, gak tahu kemana tuh dia" Nadia juga bingung 
handphone gak aktif sekarang gak masuk sekolah bikin 
khawatir aja. 


"Dasar sejoli, tadi juga Dika gak masuk gak ada keterangan 
juga. Jangan-jangan bolos barengan tuh anak dua orang" 
Tebak bu Irene yang seratus persen benar. 


"Dasar bucin" Gumam Pangeran. 


Dika mengantarkan Chika ke rumah gadis itu rasanya 
kebersamaan mereka tadi kurang lama bisa gak sih dia 
bilang ke ibunya untuk melamar gadis itu. 


"Makasih jelek" Gadis itu turun dari motor besar Dika dan 
melepaskan helm di kepalanya, sambil tersenyum. 


"Aku manggil kamu tuan putri, masa imbalannya itu?" 
"Ya suka-suka gua lah, mulut juga mulut gua" 

"Ya kuping gua dengernya gak enak" 

"Ya bodoamat kuping lo ini" 


Chika berjalan masuk tapi ditahan Dika, "kita belum putus 
jangan biasain gua-lo" Dika memperingatkan cewek itu lagi. 


"Lo udah ngeruntuhin kepercayaan gua, jadi mohon maaf 
kalau gua narik lagi kata 'aku-kamu' mencegah lebih baik 
daripada mengobati" Chika tersenyum licik dan berjalan 
masuk ke rumahnya tidak peduli dengan ekspresi Dika yang 
pasti mengerang marah. 


"Anjing! Anjing! Salah dikit akibatnya seribet ini" Marah 
Dika. 


Hari ini Chika berangkat sekolah dengan menggunakan mini 
Cooper kesayangan, ia memang tidak akan membiarkan 
Dika jatuh ke cewek ular keket kayak Yuri segampang itu 


tapi dia juga tidak mau terlihat terlalu memohon dan takut 
miliknya direbut cewek modal cantik seperti Yuri. 


"Kita harus main cantik meskipun lawan kita lebih cantik". 
Gumamnya dan membuka pintu mobilnya. 


la akan membuat dirinya lebih cantik dan menarik agar Dika 
berpikir berkali-kali untuk meninggalkannya demi cewek 
sok polos kayak Yuri si uler keket itu. Tapi kalau emang Dika 
tetep milih itu cewek ya oke gak masalah yang penting 
udah usaha jadi gak nyesel-nyesel banget. 


Beberapa cowok yang sedang berkumpul di lorong sekolah 
cukup terpana karena melihat Chika yang berbeda dari 
biasanyas, sekarang jauh lebih terlihat manis dan menarik 
apa karena rambutnya yang dipotong menjadi seleher 
memberikan kesan swag dan sexy. 


Di jalan ia berpapasan dengan Ajeng dan Salma yang 
melihatnya detail, baguslah kalau cewek itu menatapnya 
seperti itu berarti mereka sudah tahu, dirinya memang biasa 
saja tapi tidak jika ia sudah berdandan seperti cewek lain. 


"Chika" Arya memanggilnya dari belakang. 


"Anjir temen gua keren rambut lo kayak Lisa blackberry" Puji 
Arya seperti bocah ayan. 


"Blackpink bego! Blackberry mah hp gua dulu" Arya 
langsung merangkul bahunya menuju kelas meninggalkan 
kedua cewek tadi yang masih terdiam. 


"Lah? Serius lo" Arya tidak percaya dengan ide Chika untuk 
merubah penampilannya agar Dika tidak berpaling kepada 
Yuri. 


"Serius dong, lagian nih ya Yaa, kalau tuh cowok tetep milih 
Yuri gua it's okay, gua pastiin dia nyesel ninggalin gua" 
Chika merasa bangga. 


"Lo putus, gua langsung daftar jadi cowok lo" Chika tertegun 
pasalnya dia memang dulu memiliki perasaan suka, falling 
in love with Arya tapi bertepuk sebelah tangan denger tuh 
cowok ngomong gitu hatinya seneng dan kaget campur 
aduk. 


"Gak usah baperin gua lo anjing!" Bagaikan pelangi yang 
tiba-tiba muncul di saat mendung ketika Arya bicara seperti 
tadi, Arya hanya tertawa. 


Lisa datang ke kelas dan mendekati temannya yang sedang 
berdandan di kelas, ia habis melihat Chika dengan 
penampilan baru yang sekarang sedang menjadi trending 
topik di kalangan cowok-cowok satu sekolah jika Yuri hanya 
tenar dikalangan anak hits, Chika untuk semua kalangan. 


"Kalian tahu nggak? Chika cantiknya overdosis banget 
rambut pendek, kalau kata cowok swag but sexy. Terus 
cowok-cowok sekarang pada bilang Chika addiction maker" 


Kabar yang dibawa oleh Lisa membuat Yuri semakin panas ia 
tidak peduli jika cowok lain, tapi Dika? la takut Dika semakin 
sulit didapatkan. 


Dika yang mendengar kabar bawah ceweknya itu merubah 
penampilan dan membuat semua cowok satu sekolah 
membicarakan gadis itu merasa panas, ia langsung menuju 
ke kelas Chika apa yang membuat cowok-cowok itu 
menyukai gadisnya. 


Dika melihat Chika sedang berdiri bersama teman-teman 
cewek itu melihat ke lapangan bawah disana ada basket 
yang sedang berlatih, ia melambatkan langkahnya saat 


mengetahui ini alasan cowok-cowok itu mengidolakan 
pacarnya tiba-tiba. 


you do make me addicted Chik. 


Dika menampilkan smirknya ketika melihat Chika seperti ini 
gadis polosnya sudah berubah sekarang, ia menyukai yang 
lama tapi lebih menyukai yang sekarang. Tapi suasana yang 
sekarang karena cowok lain memuji pacarnya. 


"Ekhm" 


Mereka berempat melihat kebelakang dan mendapati Dika 
yang berdiri dengan wajah tampannya yang sangat 
membuat mereka istighfar, gantengnya gak manusiawi lagi. 


"Apa?" Jawab Chika sekenanya ia sedang mode cuek seperti 
dulu awal Dika mengejarnya. 


"Siapa yang suruh potong rambut?" Tanya Dika. 
"Gak ada yang nyuruh" Balas Chika santai. 


"Kamu tahu gak? Cowok satu sekolah ngomongin kamu" 
Dika menarik tangan Chika agar melihatnya sebentar cewek 
ini benar-benar menantangnya. 


Chika melepaskan pegangan tangan Dika di lengannya lalu 
meletakkan kedua telapak tangannya di bahu Dika, "yang 
penting gua gak centil di depan dia, lagian gua mau potong 
rambut juga hak gua" 


"Ya tap-" 


"Lo gak usah terlalu ngurusin gua, karena gua tahu dihati lo 
ada cewek lain selain gua kayaknya dia lebih butuhin lo" 
Chika tersenyum miring saat mengatakan itu. 


"Apaan sih Chik ga-" 


"Udahlah gua males bahasnya" Chika mengakhiri 
perdebatan mereka dan kembali melihat cowok-cowok yang 
bermain basket dibawah. 


"Lo gak bisa ditebak Chik" 
"Gua gak minta ditebak" 


"Jangan salahin gua kalau hubungan kita gak semulus dulu, 
itu karena sikap lo sendiri" 


"Semenjak cewek itu sih kayaknya" 


Dika tidak lagi meladeni Chika ia lebih memilih menjauh 
dari cewek itu jika dilanjutkan pasti lebih runyam lagi. 


"Lo gak salah ngomong gitu Chik?" Teresa memastikan 
rencana temannya itu seperti terlalu beresiko jika 
dilanjutkan. 


"Gua gak mau dijadiin ban cadangan, kalau setelah ini dia 
lebih cuek sama gua oke berarti emang dia jadiin ini 
kesempatan buat udahan, baikkan gua?" 


Nadia menggelengkan kepala dan berjalan kembali ke 
lorong kelasnya, "merugikan diri sendiri" Ucap Nadia. 


"Gak gitu Nad" Chika ikut berjalan ke kelas. 


To be continue... 


37. Satu Hari yang bervariasi 


Sudah hampir seminggu Dika dan Chika terlihat seperti 
orang asing karena mereka kelihatan seperti itu banyak 
gosip-gosip yang mengatakan mereka akan putus karena 
jarang berinteraksi seperti biasanya, sebagai murid 
mengatakan bahwa Yuri penyebab dari renggangnya 
hubungan Dika dan Chika, tapi ada juga yang mengatakan 
bahwa Chika punya cowok lain. 


Malam ini Chika sedang berjalan seorang diri ia tadi habis 
dari fotokopi tapi mampir dulu di supermarket untuk 
membeli jajanan dan duduk sebentar, ia sangat menyayangi 
karena dirinya tidak bisa membawa motor jadi harus jalan 
kaki kayak gini kalau bawa mobil terlihat terlalu berlebihan 
karena jaraknya tidak begitu jauh namun juga tidak begitu 
dekat. 


Tiba-tiba dari arah kanan Chika mendengar suara keributan 
motor yang seperti sedang kejar-kejaran, karena suaranya 
semakin dekat Chika menoleh untuk memastikan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Chika melihat seorang cowok yang dikepung oleh 
sekelompok geng motor dengan membawa balok kayu di 
beberapa orang yang berada di motor lain. 


Oh yaampun... Chika menutup mulutnya saat melihat siapa 
cowok yang dikepung oleh anak geng motor itu. 


Pangeran?. 


Chika merasa tubuhnya langsung gemetaran melihat 
langsung temen satu sekolah sekaligus sekelasnya sedang 
dijadikan bulan-bulanan oleh sekelompok cowok berjaket 
hitam dan motor hitam itu. 


Chika melihat ke sekelilingnya dan tidak ada yang lewat 
jalanan sepi padahal biasanya cukup ramai, Chika mencoba 
memikirkan cara untuk menolong cowok resek itu tapi 
dengan apa? Teriak? Yang ada dirinya akan menjadi sasaran 
berikut. 


Bugh!. 
Brak!!. 
Buaghh!!!. 


Salah satu cowok yang hanya duduk di atas motornya 
sedang tersenyum menonton temannya menghajar 
Pangeran habis-habisan, Chika bisa menebak pasti cowok 
berambut gondrong itu ketua geng dari gayanya aja udah 
sok iye. 


"Pangeran!!!" Teriaknya reflek saat cowok itu tumbang 
karena kewalahan menangkis semua serangan dari orang 
yang berjumlah lebih dari 20 itu. 


Mampusss gua!. Chika menutup mulutnya saat teriakannya 
tadi membuat sekelompok orang itu menoleh dan saling 
bertatapan seperti, siapa dia?. 


Cowok yang duduk yang di atas motor tadi berdiri dan 
melangkahkan kaki menuju arahnya berdiri, Chika 
gemeteran bukan main rasanya lebih serem daripada di 
tunjuk satu-satu buat maju ngerjain soal matematika 
brouuu. 


"CHIK LARI!!!" Teriak Pangeran. 


Kalau dia gak punya hati sih mungkin bakal lari daritadi 
pura-pura gak kenal tapi sayangnya dia cewek yang punya 
rasa manusiawi gak bisa ngelihat keroyokan kayak gitu. 


Chika punya Ide dia langsung lari nanti sampe di ujung sana 
telpon polisi ya itu lebih aman. Tapi terlambat karena cowok 
rambut gondrong itu sudah menahan pergelangan 
tangannya kencang sambil memperhatikan wajah cantiknya 
dengan penerangan jalan yang minim. 


"RICO! JANGAN BERANI SENTUH DIA" Teriakan Pangeran 
terdengar seperti perintah sangat menuntut. 


"Oh nama cowok gondrong ini Rico? Royko aja sekalian" 
Batin Chika. 


Yang dipanggil Rico itu tersenyum menampilkan smirknya 
dan menoleh sedikit ke arah Pangeran yang menatapnya 
tajam dengan rahang mengeras, ia semakin tertarik 
menggoda cewek ini. 


"Siapa dia Ran? Cewek lo, gebetan lo?" Pertanyaan itu 
memang buat Pangeran tapi tatapan mata cowok itu untuk 
Chika yang langsung melotot. 


"Enak aja! Cewek dia? Gebetan dia?! Gak banget sorry!" 
Jawaban Chika diluar ekspetasi Rico, dia kira cewek ini 
pediam dan penakut tapi ternyata kebalikan. 


"LEPASIN DIA CO, MASALAH LO SAMA GUA JANGAN BAWA- 
BAWA ORANG YANG GAK TAHU APA- AP-" 


"Lo mau cowok itu bebas?" Tanya Rico dengan mata lapar. 


Chika mengangguk matanya risih dengan Rico yang melihat 
tubuhnya seperti daging ayam siap disantap. 


"Buka baju lo disini, gua bakal bebasin cowok itu" 


"Anjing juga lo!" Maki Chika seketika ketakutannya 
menghilang saat mendengar itu. 


Chika menatap langit, menarik napasnya dalam-dalam lalu 
ia hembuskan secara perlahan. 


"Sadar deh mending lo semua, manfaat lo main keroyokan 
buat apa? Dibilang keren? Gak banget men. Terus nyuruh 
cewek kayak tadi lo jadi ber-damange gitu? Gak juga sist! 
Eh salah sorry men" Chika mulai mengeluarkan kalimat 
bacotannya. 


"Dasar lonte!" Teriak salah satu cowok yang ikut memegangi 
Pangeran. 


Wah? Minta di presto tuh cowok satu ngatain gua lonte! 
Lihat aja nanti. 


"tu mulut pedes banget ya moms! Jangan-jangan 
sebenarnya cewek ya? Ayo ngaku deh malu ah masa anak 
geng motor cowok jadi-jadian, gak level, sampis banget" 


Pangeran mengacungkan jempol untuk Chika atas 
keberanian cewek itu meladeni anak-anak Blackride, 
meskipun ia yakin cewek itu sebenarnya memekik dalam 
hati karena berada di masalah seperti ini. 


"Buka baju lo sekarang atau gua perkosa!" Ucap Rico dingin 
mendekat kearahnya. 


Deg!. 
"Lari Chik! Cepet" Pangeran kembali teriak. 


"Eh! Jjangan mm-acem m-ac-em ya lo!" Chika berjalan 
mundur dengan dua telunjuk yang ditempelkan di dada 
cowok itu untuk jarak. 


"Ah tolol! Lepas anjing" Pangeran berusaha menghajar 
cowok yang tengah lengah itu. 


"Dika aku takut..." Cicitnya sebelum mendengar suara motor 
yang bersahut-sahutan dari arah yang berlawanan dan 
merasa cekalan di lengannya menghilang. 


Chika berjongkok membelakangi orang yang saling 
melawan dengan teriakan yang kasar dan Kata-kata 
umpatan yang kotor dari mulut mereka sebagai backsound 
perkelahian tersebut. 


Dika yang sedang menemani Yuri masak di rumah gadis itu 
tiba-tiba merasakan kejanggalan saat sedang 
memperhatikan Yuri mengaduk adonan kue. Seketika 
perasaannya teralihkan begitu saja kepada seseorang. 


"Gua ke depan dulu Yaa" Yuri tersenyum kepadanya. 


Dika membuka ikon kontak di handphonenya dan mencari 
orang yang bernama tuan putri, meskipun sekarang ia 
dengan cewek itu sedang renggang tapi Chika masih 
berstatus pacarnya bagaimanapun juga. 


Nomor yang anda tuju tidak aktif cobalah beberapa saat 
lagi. 


Sudah berkali-kali ia telpon sama saja tidak aktif ia menjadi 
kepikiran kenapa tiba-tiba ia mengkhawatirkan cewek itu 
padahal untuk beberapa hari ini ia mulai terbiasa tanpa 
cewek itu, pikirannya tidak nyaman dan mencoba menelpon 
Indira. 


"Chika tadi keluar tante? Ke fotokopi tapi belum balik juga?" 
Dika bertambah gelisah. 


Mungkin Indira tidak berpikiran macam-macam jika Chika 
belum pulang karena tidak tahu kalau Chika menjadi 
inceran Kiby karena berstatus sebagai pacarnya. Dika 


memutuskan sambungan telepon lebih dulu saat Indira 
selesai menjawab salamnya. 


"Udah jadi Dik kue bolunya, tinggal yang barusan udah aku 
masukin oven kok" Dika tidak begitu menyimak perkataan 
Yuri. 


"Dik?" Panggil gadis itu lagi. 


Dika tersadar dari lamunannya, "Yaa, gua kayaknya harus 
pamit sekarang titip salam buat orang tua lo ya, ada urusan 
penting hati-hati di rumah" Dika langsung berjalan keluar. 


Yuri mengejarnya keluar dan menahan tangannya, "kamu 
kenapa kayaknya panik banget? Ada apa" Dika mencoba 
menyingkirkan tangan Yuri dengan pelan dan memasang 
helmnya. 


"Gua kepikiran Chika, takut dia kenapa-kenapa soalnya tadi 
pas gua nelpon, mamanya bilang dia ke tukang fotokopi tapi 
belum balik juga" 


Yuri menyembunyikan rasa cemburu dan kesalnya kenapa 
Dika jadi peduli lagi sih ke cewek itu, tapi dia harus tetap 
memainkan peran dengan baik. 


"Oh? Ya udah hati-hati Dik, semoga Chika gak kenapa- 
kenapa" Ucapnya melambaikan tangan saat motor Dika 
menjauh dari rumahnya. 


Chika membuka matanya dan langsung menutup kedua 
matanya dengan tangan karena silaunya cahaya lampu 
yang tepat di atasnya. 


Tunggu! Ini dimana?!. 


Chika langsung duduk saking takutnya dan melihat ke 
sekeliling tempat ini seperti sebuah basecamp karena ada 
beberapa stiker dan logo yang bertuliskan Onviney di 
tembok tempat ia berada. 


"Gua harus kabur!" 


Chika langsung berlari dan membuka pintu kamar ini dan 
ternyata tidak terkunci ia keluar dan tiba-tiba langkahnya 
terhenti saat melihat sekumpulan cowok yang juga melihat 
kearahnya dengan wajah melongo. 


OH MY GOD!. Dilihat oleh sekumpulan cowok secara 
bersamaan seperti itu membuatnya sangat malu. Oke untuk 
menghindari rasa malu Chika pura-pura pingsan. 


"Eh!" Semua cowok itu berteriak samaan tepat saat ia 
menjatuhkan tubuhnya ke lantai. 


Pangeran yang sedang di obati oleh teman satu 
tongkrongannya langsung berdiri dan mengangkat 
tubuhnya menuju kamar tadi. Chika membuka matanya 
sedikit ia sangat kaget dan menelan ludahnya saat melihat 
tubuh bagian atas Pangeran tidak ditutupi apapun. 


Jarinya tidak sengaja menyentuh perut kotak-kotak 
Pangeran. 


"Pantes aja kayak ada skat-skatnya ternyata punya abs 
kayak sehun suami gua" batin Chika berbicara. 


Chika yang posisinya pura-pura pingsan merasakan geli di 
kakinya saat diletakkan Pangeran di single bed, ia 
mengintip sedikit dan melihat kecoa membuatnya langsung 
berteriak dan memeluk leher Pangeran erat. Dan terus 
menendang-nendang kakinya yang tadi ada kecoa. 


"Apaan sih lo bego!" Kesal Pangeran karena cewek itu 
berteriak tepat di telinganya. 


"Kecoaaa" Cicit Chika. 


Kecoa tadi malah mendekati Chika membuat gadis itu 
langsung kalap dan naik ke pangkuannya dengan memeluk 
lehernya kencang seperti mencekek secara bersih. Pangeran 
menepis kecoa tadi hingga hilang tidak tahu kemana 
rimbanya. 


"Udah-udah kagak ada, modus banget lo nempel-nempel" 
Pangeran memundurkan kepalanya. 


Chika mengangkat kepalanya dan melihat lengannya yang 
melingkar di leher Pangeran lalu posisinya yang duduk di 
paha cowok itu tanpa dosa, dan yang terakhir cowok itu 
bertelanjang dada kulit Pangeran yang memiliki warna 
eksotis terlihat sangat manly. 


Chika langsung melepaskan tangannya yang melingkar di 
leher Pangeran dan mundur kebelakang tapi ia lupa kalau 
belakang itu kosong ia teriak kencang takut jatuh. 


Hap!. 


Pangeran menahan pinggangnya dan menarik tubuhnya 
agar kembali ke single bed itu tapi Chika terlalu menarik 
tangan Pangeran hingga membuat tubuh cowok itu berada 
di atasnya. Chika segera menepis pikiran yang ada di 
otaknya oke cowok itu ganteng tapi bukan berarti dia suka!. 


"Eling Ran eling, astaghfirullah" 


Edwin yang mendengar kegaduhan dari dalam jadi 
penasaran lalu membuka pintu dan terkejut melihat 
pemandangan itu. 


Chika dan Pangeran melihat Edwin yang menggeleng sambil 
memperhatikan mereka berdua, dengan cepat Chika 
mendorong Pangeran agar menjauh. 


"Lo jangan salah paham Win, gila aja gua sama bocah kayak 
gitu" Pangeran berjalan keluar dengan cepat membuat 
Edwin menatap Chika. 


"Apa lo lihat-lihat! Gua gak ngapa-ngapain tadi ada kecoa 
makanya teriak" Chika menjelaskan tanpa diminta oleh 
Edwin. 


Pangeran memasang kaosnya dan menyambar kunci 
motornya membuat teman-temannya bingung. 


"Cepet keluar kalau mau gua anter pulang" Teriakan 
Pangeran membuat Chika buru-buru keluar merapikan 
rambutnya dulu. 


"Yaelah Ran, jarang-jarang ada cewek cakep di basecamp 
kita sekalinya malah lu ajak balik cepet" Celetuk cowok 
yang sedang ngopi. 


"Cewek orang, nanti yang ada kita di serang sama doinya" 
Beritahu Pangeran. 


"Dia sendiri kita rame-rame paling muter balik cowokny-" 


"Dika ketua Ranger cowoknya, noh yang pada lo bilang 
cantik" Semuanya terperanjat kaget mendengar info 
darinya. 


Chika keluar dan menunduk ketika dilihat seperti itu oleh 
cowok-cowok yang ada disana, ditambah lagi Pangeran 
sudah jalan duluan keluar. Dasar gak punya hati nurani 
udah ditolongin juga buat ngulur waktu tadi!. 


"Ini Chika pacarnya Dika?" 
"Yaampun depan mata gilaaa" 
"Primadona anak motor gila" 


Chika langsung berlari keluar dan kepalanya terjedot pintu 
karena berlari dengan menunduk ia melihat kebelakang 
sekilas dan menunduk sambil berterima kasih lalu berlari 
keluar. Sikapnya terlihat sangat manis di mata cowok jomblo 
yang ada di dalam sampai membuat sorakan dari dalam 
hingga terdengar keluar. 


"MANIS BANGET EUYYY!" 


Chika melihat kebelakang karena tidak menyangka 
kehadirannya dan sikap ceroboh tadi menjadi gula untuk 
segerombolan cowok jomblo di dalam tadi. 


"Lo gak apa-apakan Ran?" Tanya Chika ditengah keheningan 
mereka dijalan. 


"Kalau gak kenapa-kenapa mana mungkin gua bonyok 
cinta" Jawaban cowok itu selalu ada unsur ngegasnya ketika 
berbicara. 


"Nyolot mulu heran! Pantes aja di kroyok sama cowok tadi" 
Celetuk Chika. 


"Makasih mercon udah nolongin gua tadi" Chika melihat dan 
mengangguk. 


Motor Pangeran membelah kesunyian jalanan malam ini. 


"Kamu jangan keluyuran malem-malem deh Chik, gak baik" 
Rendi kini mulai menegur putrinya itu yang sedang 
memasak di dapur. 


"Kan aku fotokopi rada rame jadi lama ngantri dulu, terus 
mampir ke supermarket beli jajanan sama pasta yang lagi 
aku masak, terus ketemu temen ngobrol dulu baru deh 
pulang” Tutur Chika dari dapur ia sedang memasak 
spaghetti apa-apa dirinya sendiri. 


"Dika tadi khawatir banget loh Chik pas mama bilang kamu 
udah di fotokopi hampir satu jam gak balik juga ke rumah" 
Indira mengatakan apa yang ia tahu tanpa ditambah- 
tambah. 


Chika hanya mendehem sebagai jawaban ia tidak tahu dan 
sedang tidak bisa membedakan antara serius dan pura-pura 
dari cowok itu, dibilang udah bodoamat tapi masih khawatir 
sampai tadi nelpon berkali-kali, dibilang peduli tapi udah 
hampir seminggu gak pernah ngechat atau segala macam. 


"Menurut mama Dika emang cowok yang baik dan bisa 
dipercaya jagain kamu, bener kata Dewi mas mending 
mereka tunangan dulu baru biar leb-" 


"Assalamu'alaikum" Dika mengetuk pintu rumahnya. 


"Waalaikumsalam" Jawab mereka bertiga dari dalam, Indira 
langsung membuka pintu dan menyuruh Dika masuk. 


"Chik ada Dika. Baru tante lagi ngomongin kamu" Dika yang 
sedang bersalaman dengan Rendi melihat Indira. 


"Ngomongin apa tante?" Tanyanya duduk disebelah Rendi. 


Rendi menepuk bahunya, "kamu emangnya mau Dik kalau 
tunangan sama Chika di masa sekolah?" 


Tatapan Rendi membuat Dika sedikit kikuk gimana mau 
tunangan hubungan mereka aja lagi renggang mana tadi 
dia ngelihat Chika boncengan sama Pangeran. 


"Tante percaya sama kamu, kalau kamu bisa jagain Chika 
terus kamu juga sabar banget sama sikap kekanak-kanakan 
Chika" 


Indira ikut menyakinkan Dika agar mau tunangan dulu 
lagian sebentar lagi mereka kelas 12. 


Dika sedang menimbang-nimbang permintaan kedua orang 
tua Chika, sepertinya ibunya juga satu pemikiran dengan 
kedua orang tua Chika. Apa sebaiknya dia menjawab iya, 
agar lebih bisa memberikan batasan kepada Chika agar 
tidak seenak jidat gadis itu berbicara kepadanya, paling 
penting gadis itu lebih menjaga jarak dengan cowok 
manapun. 


"Gimana Dik?" Tanya Indira. 


Chika berdoa di dapur agar Dika menolak lagi karena ia 
tidak mau terlalu serius dan buru-buru soal itu apalagi 
melihat kedekatan Dika dengan Yuri, terkadang cowok itu 
lebih memihak cewek ular keket dibanding dirinya yang 
mengatakan jujur. 


NOTES: 
Sebelumnya gua ngucapin makasih yang udah dukung 
cerita ini dengan ngasih vote dan itu bikin gua semangat 


dalam lanjutin ceritanya. Buat yang baru baca jangan lupa 
vote yaaa, gratis kok sayang 


To be continue... 


38. Kiss 


Chika terus menjaga jarak dengan Dika karena cowok itu 
mengikutinya berjalan-jalan malam di area perumahan 
tempat ia tinggal. Semakin ia mempercepat jalannya begitu 
juga yang dilakukan cowok itu seperti magnet saling 
mengejar satu sama lain. 


Chika berbalik menunjukkan lima jarinya kepada Dika agar 
cowok itu stop mengikutinya seperti seorang bodyguard 
yang dibayar untuk menjaga keamanan. Chika mengambil 
napas sebanyak-banyaknya dan membuang itu ke atas. 


"Stop ngikutin gua!" Kesalnya. 


"Ini udah malem lo gak takut jalan sendiri?" Dika tidak 
tinggal diam. 


Chika berdecak. 


"Ini kawasan gua jadi aman-aman aja. Tolong jauh-jauh dari 
gua! S-E-K-A-R-A-N-G!!" Chika mengeja kata terakhir dalam 
kalimatnya. 


Bukannya menjauh Dika malah mendekat dan tersenyum 
penuh kemenangan. 


"Yang sopan sama calon suami" Dika bisa melihat wajah 
Chika semakin illfeel dengannya. 


Tadi Dika menerima permintaan Indira dan ibunya untuk 
tunangan dengan cewek TTS seperti Chika yang kadang 
menjadi sangat soft, cool, dan galak. Lagian dia tidak bisa 
tahan ketika cewek yang berstatus pacarnya itu dekat-dekat 
dengan cowok lain di sekolah karena masalah dihubungan 
mereka. 


Chika mengepal tangannya kuat-kuat dan mengarahkan 
tepat di wajah Dika yang lebih tinggi darinya tapi terhenti 
begitu saja. Akhirnya ia meninju udara yang kasat mata 
sambil menendang asal dengan kakinya untuk 
melampiaskan emosinya. 


"AAA! GAK SUKA" Teriaknya sambil terus meninju dan 
menendang angin yang tidak terlihat. 


Dika melihat itu tersenyum karena tingkah konyol Chika 
yang geregetan kepadanya dengan melampiaskan ke angin 
dan udara, ada cewek seunik dia di dunia ini? Cewek diluar 
sana ngantri untuk di ajak tunangan olehnya tapi cewek itu 
malah kesal gak bersyukur. 


Chika kembali kearahnya dengan wajah berbinar. 


"Lo pertimbangin lagi! Gua gak bisa masak, gua kekanak- 
kanakan banget, paling penting gua gak suka diduain!" 
Cewek itu berbicara dengan menggebu-gebu. 


Dika mendorong lambat kening Chika dengan telunjuknya. 


"Semua orang juga gak ada yang mau di duain ngaco!" 
Kadang Chika kalau ngomong seperti hanya dirinya saja 
yang merasakan itu. 


Gadis itu memetik jari hingga berbunyi dan menepuk-nepuk 
bahunya sambil menghela napas. 


"MAKANYA JANGAN DEKET-DEKET SAMA ULAR KEKET! GITU 
AJA KOK BATU BANGET DIBILANGIN" 


Untung aja mereka ada di lapangan perumahan Chika jadi 
aman ketika berteriak seperti gadis itu lakukan barusan. 


"LO JUGA NGACA! JANGAN MENTANG-MENTANG GUA 
CUEKIN MALAH BONCENGAN SAMA COWOK LAIN" 


Chika terdiam ia mengedipkan matanya berkali-kali, 
pikirannya sedang mencoba mencari arsip memori hari ini 
kenapa Dika bisa bilang begitu?. Ah iya! Tadi dia pulang 
dengan di antar oleh Pangeran berarti Dika ngelihat? OH 
BAGUS KALAU GITU BIAR IMPAS HAHAHA. 


"Whatever! Intinya tolak pertunang-" 


"Sampe akal lu buntu nyari cara buat nyuruh gua batalin 
pertunangan juga gak berpaling gua sama yang udah gua 
pilih" 


Cowok itu menariknya pulang karena sudah jam 12 malam 
dan mereka masih seperti anak kucing yang tidak memiliki 
rumah. 


"Arhhh! Baliknya nanjak males!" Chika menggoyangkan 
tangannya yang digenggam Dika. 


Dika membuang napasnya berat lalu membungkukkan 
badannya sedikit menyuruh Chika naik ke punggungnya 
agar tidak banyak mengeluarkan bacot yang bisa 
menganggu ketenangan orang yang tengah tidur. 


"Buru naik malah bengong" 


Chika menepuk-nepuk punggungnya dan berjalan mundur 
beberapa langkah membuatnya bingung saat ia menghadap 
ke cewek itu raut wajahnya langsung kaget bukan main 
karena Chika melompat sangat cepat. 


Dan... 


Alhasil cewek itu melingkarkan kedua tangan di lehernya 
dan kaki yang melingkar di pinggangnya. Dika menahan 
tubuh Chika agar tidak jatuh begini kalau punya pacar 
masih dibawah 17 tahun otaknya masih kayak bocah lebih 
milih metode melakukan dulu baru berpikir. 


"Aa-anu, e-eh? Turunin gua buru! Lo modus kan ngaku 
dehhh!!" Chika memukulinya secara brutal membuat dirinya 
ingin menjatuhkan cewek itu tapi untung sayang. 


"Turuninnn! Modus lo klasik banget fix. Tadi bilang mau 
gendong belakang tapi ini namanya modus penipuan, cur-" 


Cup. 


Chika terdiam matanya melotot saat bibirnya kembali 
dicium Dika sudah lama mereka tidak melakukan ini tapi 
kenapa rasanya berbeda seperti ah gak tahu. Dika 
memejamkan matanya saat berciuman berbeda dengan 
Chika yang melotot karena kaget di sosor kayak tadi. 


Bugh!. 


Dika melepaskan tautan bibirnya dengan Chika karena 
merasa punggungnya dipukul oleh gadis itu. 


"Dah, cepet naik dipunggung gua jan, akh! Tolol" Dika 
merasa punggungnya remuk karena Chika melompat sangat 
kuat seperti ada dendam kesumat kepadanya. 


Chika memukul dadanya, "ayooo jalan" Suruh gadis itu 
seperti sedang menumpangi kuda. 


"Tangan lo kenapa?" Cowok itu melihat tangan Chika yang 
melingkar di lehernya. 


"Ah? Ini tadi cuman ke gores kayaknya" Jawab Chika santai 
menempelkan pipinya dibahu Dika. 


"Ke gores? Chika mengangguk pelan. 


"Tadi gua makannya lama balik dari fotokopian gara-gara 
ngelihat Pangeran di keroyok sama anak geng motor gitu 
yang gua tahu cuman Rico" Chika bercerita dengan 
santainya. 


"Soalnya tuh ya, itu cowok gelagatnya persis banget kayak 
lo. Gua yakin dia ketuanya makanya gua nolongin Pangeran 
dulu meskipun dia resek banget tapi gila aja gua diemin 
gitu" Dika yang mendengar itu menjadi terbakar api 
cemburu. 


"Tapi ya tapiii, gua rada jijik sama Rico itu tahu nggak karna 
apa?" 


Dika menggeleng tidak minat untuk melanjutkan obrolan 
kecil mereka lagian siapa yang minta diceritakan panjang 
kali lebar seperti ini. 


"Itu cowok kasih gua syarat. Dia bilang: gua bakal bebasin 
temen Io itu asal lo buka baju sekarang juga. Gitu Dik, lo 
pasti keselka- eh? Gak sih kayaknya orang lebih pro ke 
selingk-" 


"Dia nyuruh lo begitu? Lo nggak ngikutin syarat diakan?! 
Hey jawab!!" 


"Enggak! Ngapain" Balas Chika teriak di telinga Dika. 


Dika menarik napasnya lega karena pacarnya itu tidak 
ceroboh dalam milih sesuatu. Tapi Dika penasaran geng 
motor mana yang ketuanya bernama Rico? Blackride?. Ah 
gak mungkin mereka bukannya udah bubar. 


"Terus gua bangun tiba-tiba ada di basecamp Pangeran, di 
anterin pulang habis itu untung gua gak ngelihat lo" 


"Kalau lihat kenapa emangnya? Gak seru mesra- 
mesraannya?" Sindir Dika. 


"Kalau lihat udah gua panas-panasin lo sampe kebakaran 
jenggot" Lanjut Chika membuat Dika ingin menjatuhkan 
cewek itu disini. 


"Gak lucu lo bego" Jawab Dika. 
"Emang siapa yang ngelawak" Balas Chika. 


Seluruh murid di Karya Negara dibuat heboh karena hari ini 
Dika sudah kembali bersama dengan Chika, buktinya 
mereka berangkat bersama dengan Dika yang menyetir 
mobil Chika hari ini. 


Chika langsung turun karena kesal cowok itu tidak mau 
memberikan kunci mobilnya jadi dia memilih jalan duluan 
jujur sudah terbiasa seminggu berangkat sendiri dan serasa 
seperti jomblo cukup membahagiakan, meski kadang 
matanya panas melihat Yuri dengan cowoknya. 


Salma dan Clara melihatnya saat berjalan duluan 
meninggalkan Dika seperti tidak membutuhkan cowok 
ganteng nan tajir itu. 


"Kenapa lo ngelihatin gua?" Tanya Chika dengan wajah 
mengejek. 


Semenjak berada di posisi yang dirugikan kemarin Chika 
lebih terlihat seperti cewek yang angkuh dan elegant. 


"Sok jual mahal, nanti giliran cowoknya direbut nangis" 
Salma tersenyum miring. 


Chika menunjuk dirinya. 


"Oh ya? Kayaknya temen lo itu bakal gitu karena Dika 
nerima sendiri pertunangan yang dibuat sama nyokap dia 
dan gua" Chika menarik sudut bibirnya dan mata yang 
terlihat seperti penuh kemenangan. 


Clara membulatkan matanya dan melihat Salma yang 
memasang wajah datar. 


"Dasar licik, gunain orangtua buat menang" Clara kini sudah 
berani bersuara di depannya. 


"Gua gak pernah maksa, tapi dia sendiri yang maksa" Balas 
Chika. 


Kedua cewek itu sangat jengkel dengan ucapannya barusan, 
mungkin habis ini mereka membicarakan dirinya di kelas 
dan menjelek-jelekkannya. It's okay. 


"Chika" Dika sudah berada di sampingnya. 


"Pulang jangan kemana-mana" Sambung Dika menampilkan 
kunci mobilnya yang ada ditangan cowok itu. 


Tanpa peduli Chika langsung meninggalkan ketiga orang itu 
dan berjalan ke kelasnya dengan menahan emosi yang 
meluap kapan saja jika tidak bisa ditampung lagi. 


Pangeran meletakkan tasnya dengan pelan tidak seperti 
biasanya yang langsung banting, ah Chika tahu mungkin 
tangan cowok itu masih terasa sakit habis di keroyok waktu 
itu dengan niat yang terkumpul Chika mendekati Pangeran. 


"Udah mendingan tangan lo?" Tanya Chika penasaran sama 
tangan itu. 


Pangeran menoleh dan melihat Chika heran, "lo sehat?" 
Bukannya jawab tapi malah nanya balik kan tolol. 


"Sehari aja babi gak usah ngocol sama gua bisa gak sih?" 


"Ya serem aja lo nanya gitu seakan-akan lagi ada maunya" 
Jawab Pangeran mengidikan bahunya ngeri. 


"Cuman cowok bego kayak lo yang gak bisa bedain mana 
tulus mana minta pulus" Chika gedeg sama kelakuan 
Pangeran yang selalu nethink kepadanya. 


Chika berjalan ke mejanya bodoamat sama cowok yang 
tidak paham akan pertanyaannya barusan nyesel waktu itu 
nolongin cowok modelan Sguidward. 


"Udah mendingan cuman rada ngilu aja dikit kalau ke 
senggol, thanks banget buat semalem lo udah nolongin 
gua" Suara berat Pangeran membuatnya berbalik melihat 
cowok itu tersenyum untuk pertama kalinya seikhlas itu. 


"Wahhh, ternyata senyuman dia kayak nikotin bikin candu" 
puji Chika dalam hati. 


Chika melihat punggung Pangeran yang berjalan keluar, 
dan langsung memegang dadanya kenapa ada perasaan 
aneh saat disenyumin kayak gitu sama cowok ngeselin 
modelan Sguidward. Gak! Gak boleh ngada-ngada harus 
setia meskipun gak disetiain balik. 


"Bubur satu bu" Pesan Pangeran kepada ibu kantin yang 
menjual bubur. 


"Kenapa gua jadi kepikiran sama tuh cewek ya? Senyum 
konyolnya, bacotan kayak mercon, matanya yang jujur 
selalu ngedeskripsiin suasana hatinya, ahk! Gila kayak gak 


ada cewek lain Ran" Batinnya menolak untuk memikirkan 
Chika. 


Aidan tiba-tiba duduk di depannya dengan buku paket 
pelajaran yang dibawa-bawa, anak kutu buku mah beda 
emang. 


"Itu muka lo kenapa babak belur?" Tanya Aidan. 


"Biasa namanya anak lanang, pemanasan" Jawab Pangeran 
sekenanya sambil menyendokan bubur ke mulutnya. 


Aidan mengangguk paham, dan matanya mengikuti 
pergerakan Dika dan anak-anak Ranger yang baru saja 
masuk ke kantin langsung menuju meja yang biasa mereka 
tempati dipojok kantin. 


"Lo udah tahu belum Ran?" Aidan tiba-tiba melipat tangan 
di meja. 


"Apaan?" 


"Katanya Dika udah ngelamar Chika, terus gosipnya mereka 
mau tunangan" Mendengar cerita Aidan wajahnya tetap 
tenang tapi ia sedikit merasa tidak senang dengan gosip itu 
ada apa sama perasaannya?. 


"Oh" Tanggapan darinya hanya itu. 


Aidan mengangguk dan melihat Dika yang merokok di sudut 
kantin dengan santainya tanpa takut ketahuan guru, lagian 
kalaupun ketahuan guru akan menspesialkan dia. Pangeran 
ikut melihat Dika sekilas dan kembali ke makanannya. 


Selama jam pelajaran ia tidak bisa serius memperhatikan 
guru yang sedang menerangkan di depan pikirannya 


terbagi kemana-mana dan sesekali ia mencuri pandang ke 
Chika yang menopang dagu dengan botol mineral. 


Anjing! Ini otak sama perasaan gua kenapa sih? Mikirin 
cewek modelan mercon gitu mulu!. 


Bel istirahat berbunyi membuat kelas mulai sepi karena 
penghuninya berjalan keluar menuju kantin sekolah untuk 
shopping makanan sebelum ludes. 


Yuri berjalan kearah Dika dengan membawa kotak bekal 
makanan ditambah senyum yang terpancar dari bibirnya 
tidak sabar memberikan itu untuk Dika yang sedang 
berbicara dengan anak gengnya. 


Chika yang mendapatkan sinyal bahaya langsung 
mempercepat langkahnya mendekati cowok yang berstatus 
pacar dia belum siap jika Dika sudah ganti status sebagai 
tunangannya. 


Cup!. 


Chika mencium pipi sebelah kanan Dika dengan keberanian 
yang tidak pernah ia pikirkan, sampai membuat Dika kaget 
dan melihatnya tanpa berkedip begitu juga dengan orang- 
orang yang ada kantin ditambah lagi tatapan syok anak 
Ranger yang membuatnya menjadi ingin kelaut aja!. 


Jangan masang wajah malu Chik, bisa hilang damage lo 
harus santai oke berani nyium aja udah keren lo. Chika 
menyemangati dirinya yang sedang mengubur rasa malu. 


Oke mending puter balik... Chika berbalik kembali ke 
mejanya yang penting ia sudah melihat wajah Yuri yang 
menahan marah dan cemburu. 


Hap!. 


Dika menariknya hingga berbalik dan menubruk dada 
cowok yang menunduk melihatnya dengan smirk yang 
membuatnya menjadi waspada terhadap orang itu. 


"Maksudnya apa?" Tanya Dika memiringkan kepalanya. 


Chika gugup untuk menjawab pertanyaannya dengan 
sengaja Dika semakin memiringkan kepala menutupi 
penglihatan orang-orang dari depan yang penasaran 
dengan obrolan kecil mereka. 


"Jangan deket-deket bisa gak sih! Nn-nanti pp-a-da..." 
Melihat Chika terbata-bata membuatnya senang. 


"kiss me or me kiss you each morning?" Goda Dika dengan 
senyuman jahilnya, Chika tidak berani melihatnya karena 
mungkin jika cewek itu menoleh bibir mereka akan 
bertautan. 


Tapi semua orang yang ada kantin mengira mereka berdua 
sudah berciuman di depan umum karena posisi Dika yang 
seperti sedang mencium Chika, tapi anak Ranger saksi mata 
mereka tidak berciuman. 


"Hmm?" 
"Dikaaa" Rengek Chika agar dirinya tidak macam-macam. 


"Gua gak ada maksud apa-apa kok, c-cuman mau nyium lo 
aja" Jelas Chika. 


"Lihat gua sekarang" Perintah Dika. 


Chika menoleh sedikit secara perlahan dan saat itu juga 
Dika tanpa ragu mendaratkan bibirnya di bibir gadisnya itu 
ia melakukan ini saat Pangeran masuk ke kantin. 


"Yaampun!!!" Histeris semua cewek-cewek yang melihat 
mereka berdua. 


Chika mencoba mendorong dadanya agar menjauh dan 
menyudahi ciuman mereka yang tidak seharusnya disini di 
manapun juga tak boleh sebenarnya sebelum sah! Tapi 
kadang suka lupa. 


Dika menahan tangan Chika yang mencoba mendorongnya 
ia melakukan ini agar tidak ada cowok yang berani 
mendekati miliknya sedikitpun. 


"Semua orang tahu sekarang lo punya gua" Ucap Dika 
setelah melepaskan tautan bibirnya. 


Notes: 
Jangan lupa vote readers 


To be continue... 


39. Retak 


Hari ini pesta pertunangan Dika dan Chika. Sebenarnya 
Chika sudah meminta agar pesta ini jangan terlalu mewah 
cukup dihadiri oleh keluarga saja tapi Dika tidak setuju ia 
mengundang teman-temannya dan membuat pesta outdoor 
yang cukup mewah tapi terlihat indah. 


Teresa memuji kecantikan Chika saat ini riasan yang sangat 
menawan membuat sahabatnya terpolosnya ini terlihat 
manis. 


"Asli lo bening banget Chik sekarang" Puji Naya membuat 
Chika merasa tidak terima masa hanya sekarang kemarin 
berarti buluk?. 


"Maksud lo apaan? Kemaren kemaren gua buluk gitu?" 
Semprot Chika. 


"Kagak gitu kon-" 


Naya tidak jadi melanjutkan kalimatnya saat melihat cowok 
tampan seperti dewa Yunani berjalan kearah mereka 
berempat dengan sangat cool. 


Chika terkejut bukan main saat melihat Dika datang dengan 
dua kancing kemeja atas yang di lepas dan berjalan sambil 
tersenyum, Chika ingin sekali kabur ke laut saat melihat 
Dika seperti itu. 


"Calon laki lo bukan kaleng-kaleng Chik! Gak nyangka gua 
lo di seriusin sama playboy tajir ganteng kayak dia" Teresa 
membisikkan itu kepada Chika. 


"Paling gabut doang dia" Celetuk Chika. 


"Bego! Mana ada gabut bawa-bawa dua belah pihak 
keluarga buat serius" Nadia ingin sekali menoyor kepala 
Chika. 


Dalam hati Chika merasa dilema antara senang tapi juga 
takut. la takut jika Dika hanya melakukan ini ada maksud 
lain bukan untuk serius tapi mudah-mudahan jangan. 


"Cantik" Puji Dika yang tidak begitu diperdulikan Chika. 


Acara di mulai dengan pembukaan lamaran, yang kedua 
penyampaian maksud dari kedatangan rombongan pria, 
ketiga pemberian jawaban dari perempuan, keempat 
bertukar cincin, dan penutupan. 


"Anjip, gua gak pernah bayangin kalau lo bakal seserius ini 
sama Chika" Oji salut ia menepuk bahu Dika saat cowok itu 
bergabung dengannya. 


"Kalau menurut gua ini pasti kado spesial buat Chika di 
ulang tahunnya kemarin yang sweet seventeen" Tambah 
Farezi. 


"Hah? Dia ulang tahun? Ke tujuh belas" Tanya Dika tak 
percaya pasalnya ia tidak tahu. 


Farezi mengangguk, "jangan bilang lo kagak tahu! Orang 
maren gua lihat snapgram sih Naya ngucapin dia" 
Sambungnya. 


"Bego!" Maki Dika kepada dirinya sendiri kemarin dia sibuk 
dengan Yuri yang memintanya untuk menemani gadis itu 
karena orang tua gadis itu ada urusan semalam. 


Berbeda dengan Dika yang merasa sangat lega atas 
pertunangan mereka, Chika malah terlihat frustasi dan 


bersembunyi dibalik tubuh Danjay yang sedang mencicipi 
makanan yang ada disini. 


"Chik dah bercalon suami juga masih aja ngedusel sama 
gua" Danjay masih mencicipi makanan. 


"Jadi calon gua yuk Dan" Ucap Chika sembarangan. 
"Stress! Baru tadi lo tukeran piala" Jawab Danjay. 
"Cincin bego!" 

"Nah iya itu" Lanjut Danjay. 


"Danjay, nanti gua habis tunangan ngapain?" Tanya Chika 
penasaran. 


Danjay membalikkan badannya meletakkan telunjuk di 
kening seperti sedang berpikir, "minta hadiah aja sama Dika 
kemaren kan lo ultah" Saran Danjay. 


"Hadiah?" Ulang Chika. 


"Iya minta di unboxing hahaha" Tawa Danjay lepas membuat 
Chika langsung menginjak kaki cowok itu. 


Chika melihat Erlan yang menatapnya saat berjalan 
melewati cowok itu karena takut Chika mempercepat 
langkahnya, dan bertemu dengan Dika yang kebetulan 
mencarinya cowok itu langsung menarik tangannya. 


"Kamu ulang tahun kemaren?" Tanya Dika memastikan 
ucapan Farezi. 


"Gak usah kamu-kamuan, gak suka gua" Ketua Chika. 


"Oke oke. Ya udah jawab pertanyaan gua" Dika malas 
berdebat makanya mencari jalan pintas. 


"Gak" Jawab Chika singkat. 


"Lo kenapa gak ngasih tahu gua hah?!" Kesal Dika merasa 
tidak tahu apa-apa tentangnya. 


Chika tersenyum remeh, "buat apa gua ngasih tahu? Kalau 
emang lo peduli sama gua pasti lo tahu itu tanpa gua kasih 
tahu" Cecar Chika. 


Lagi-lagi Dika mendapatkan kalimat yang sangat 
menamparnya ia juga bodoh disini kenapa bisa gak cari 
tahu. 


"Ya udah mau kado apa?" 
"Gak mau apa-apa" Jawab Chika seadanya. 


"Jalan-jalan?" Chika menggeleng ia memang malas sekarang 
buat pergi bersama Dika. 


Dika menatap langit dan menarik napasnya lalu membuang 
secara perlahan matanya kembali melihat Chika yang 
sedang memainkan hiasan bunga di tiang lampu-lampu. 


"Gak ada penolakan, kelas dua belas tryout kita libur 
sekolah gua mau ngajak lo jalan" Dika sudah menetapkan 
waktu untuk mereka liburan sekaligus kado untuk Chika. 


Chika tidak menjawab ia lebih memilih diam dan melihat 
pemandangan di depannya yang lebih menenangkan 
daripada Dika, merasa terkacangi Dika juga memilih 
menjauh dari Chika ia kembali ke tempat teman-temannya 
duduk. 


What the fuck!. 


"Belagu tuh cowok enak banget ninggalin gua sendirian, 
ganteng doang ninggalin cewek sembarangan" Gumam 
Chika berjalan ke pinggir acara ia membuka heels yang ia 
pakai dan menentangnya. 


"Selamat ya calon ipar" 


Chika langsung mengangkat kepalanya dan mendapati 
cowok yang bernama Erlan mengulurkan tangan kepadanya 
tapi Chika ragu menerima uluran itu. 


"Iya makasih" Akhirnya Chika mau menerima uluran tangan 
Erlan. 


Erlan menatap gadis itu yang sekarang resmi menjadi 
tunangan sodara tirinya sekaligus rivalnya di jalanan, 
meskipun sudah ada cincin yang melingkar di jari gadis itu 
tapi hanya sekedar pengikat hubungan saja ia akan terus 
mencoba mendapatkan Chika dan membuat Dika 
merasakan apa yang dulu ia rasakan saat kehilangan Adira. 


"Lo kenapa ngelepas sepatu? Kaki lo ada yang lecet" 
Tanyanya langsung berjongkok dan melihat kaki Chika tapi 
sepertinya cewek itu merasa risih dan menarik kaki secara 
pelan. 


"Ah gak kok, cuman pegel aja gua pake sepatu cinderella 
kayak gitu" Erlan tertawa dan berdiri dihadapan Chika yang 
terdiam entah memikirkan apa. 


"Lo cocok jadi cinderella, kalau bisa gua mau namain lo 
Chikarella" 


Chika melongo dirinya sendiri aja gak pernah kepikiran 
kesana tapi kenapa cowok ini bisa mikir kesitu? Wah bener 
kata orang kalau ngebucin seseorang pasti disangkutin 
kemana aja. 


"Enak aja lo! Nama gua Chika Radella, masa jadi Chikarella" 
Protes gadis itu. "Gua duluan Lan" Chika berjalan 
melewatinya. 


"Tanteee aku mau ganti baju gak mau tahuuu" Teriaknya 
saat sudah bersama tantenya di ruang ganti. 


"Eh! Emang acara udah selesai? Gak boleh Chik tamu masih 
bany-" 


"Bukan tamu aku jadi gak masala-" 


"No no no! Ayo duduk dulu tante rapiin make-up kamu" 
Chika menahan kedua tangan tangan Yuna yang akan 
menambah make-up diwajahnya. 


"Gak mauuu.." Rengek Chika mengerucutkan bibirnya 
sambil menggeleng. Yuna menghela napasnya dan 
mengalah mungkin keponakannya ini sudah lelah jadi 
memilih duduk disini. 


"Tante ke depan ya sweety" Teriak Yuna yang diangguki 
Chika. 


Chika memejamkan matanya beberapa menit untuk 
menghilangkan penatnya mungkin menurut orang banyak 
ini hari yang sangat ditunggu-tunggu bagi pasangan dan 
kedua pihak keluarga yang akan menjadi satu tapi Chika 
malah merasa takut kalau dirinya hanya dijadikan batu 
loncatan Dika untuk mendekati cewek lain. 


Chika datang ke sekolah dengan biasa saja ia juga tidak 
memakai cincin tunangannya gak tahu kalau Dika kayaknya 
sih gak juga soalnya pertunangan mereka hanya dihadiri 
orang-orang tertentu mungkin sahabat terdekat kedua 
pihak yang tahu selebihnya tidak. 


"Morning bunda" 


Seketika Chika mematung saat ada yang berbicara seperti 
itu kepadanya dengan cepat ia berputar dan mendapati 
Dika yang nyengir tidak jelas. Apa-apaan coba nih jelema 
satu!. 


"Geli bego! Bunda bunda" Omel Chika tidak suka dipanggil 
kayak gitu oke kalau nanti waktunya sudah pas gak apa-apa 
lah sekarang? Dika butuh pencerahan. 


"Gak boleh gitu sama ayah, cincinnya dipake gak bund?" 
Chika semakin geram melihat tingkah konyol Dika. 


Ayah? Bunda? Arghhh!. 


"Dika sadar napa sih, gua tahu lo bucin banget sama gua 
tapi pleaseee sob, gak gini tutorialnya geli banget gua 
dengernya" Chika mencoba memberikan kesadaran buat 
Dika. 


"Terus maunya dipanggil apa bund? Sweetheart, my lovely, 
my honey, atau future wife? Yang terakhir cocok bund" 
Semakin melihat Chika kesal ia semakin bersemangat 
menggoda. 


"Terserah lo aja deh anjing males banget gua Dibucinin 
sama orang" 


Dika tertawa dalam hati karena Chika seperti illfeel 
kepadanya dia bilang males Dibucinin sama orang? Dia 
belum tahu aja betapa indahnya di bucinin yang serius 
bukan kayak tadi, lihat aja Chik gak bisa berpaling ntar lo 
dari gua. 


"Ya udah bercanda tadi, maaf ya bikin lo kesel tadi" Dika 
menjalankan aksinya. 


"Nanti gua mau latihan futsal lo temenin gua ya" Dika 
mengelus rambut Chika dan merapikan anak rambut yang 
menggangu pemandangannya. 


"Tumben amat jadi anak futsal? Bukannya kegiatan lo 
cuman buang-buang bensin sama ngetrek tengah malem" 
Ejek Chika. 


"Kan udah punya calon jadi nyari kegiatan yang bermutu, 
sekalian buat ngajarin anak kita nanti kalo cowok" Goda 
Dika sukses membuat singa betina mengamuk untung saja 
ia sudah berlari duluan sebelum digebuk Chika. 


"Ekhm" 
"Uhuk-uhuk" 
"Gila pen kawin" 


Dika masuk sudah disambut dengan begituan untung hari 
ini ia sedang baik hati tidak mau mengambil pusing godaan 
teman-temannya itu. 


"Lo kagak make cincin tunangan Dik?" Tanya Dirga bisik- 
bisik. 


"Kagak lah gila" Jawab Dika. 
"Kenapa?" Tanya Kipli. 


"Biar kagak ada yang tahu kalau gua sama Chika tunangan" 
Lanjut Dika. 


Mereka saling lihat-lihatan ketika mendengar ucapan Dika, 
Jefran dan Farezi angkat bicara soal rencana Dika diawal. 


"Bukannya tujuan lo biar gak ada cowok yang deketin dia? 
Kalau gitu ya sama aje bohong Romlah" Dengus Jefran. 


"Gini mah kagak ada yang tahu kalau lo berdua dah 
tunangan" Tambah Kemal. 


"Gua udah mikirin ini semua lo tenang aja" Mereka semua 
tahu Dika tipikal orang yang jago merancang rencana dan 
strategi. 


Dua minggu setelah pertunangan mereka, Chika memukul 
meja hingga berbunyi ia mengepal kedua tangannya erat- 
erat dengan wajah menahan marah dan kesal ia tidak bisa 
bohong kalau ia cemburu melihat Dika bersama Yuri 
ditambah lagi cewek itu tadi mengatakan bahwa dia 
menyukai Dika sejak kecil. 


Apa dia bucin dari kecil? Gua aja waktu kecil main sama 
temen cowok gak pernah ngerasain suka!. 


"Kenapa Yur?" Tanya Dika langsung duduk di sebelah gadis 
yang memakai jepitan berwarna lilac. 


Yuri tersenyum dan menggeleng, "sebenarnya gak penting 
sih Dik, cuman..." la meremas tangannya gugup. 


"A-aku ss-uka kamu dari kecil" Dika yang mendengar 
pengakuan dari Yuri langsung memutar kepalanya cepat. 


"Tapi waktu itu aku gak berani ngaku aku suka kamu, aku 
nerima Leon karena menurut aku dengan pacaran sama dia 
aku bisa lupain kamu" Jujurnya sudah cukup selama 8 tahun 
ia memendam perasaan. 


Dika diam ia tidak tahu mau menjawab apa sekarang, 
padahal ia sudah mengubur rasa sukanya tapi ternyata 
gadis itu juga menyukainya, terus sekarang ia harus apa? 
Semuanya sudah terlanjur, ia bertunangan dengan Chika. 


Dilema apaan coba sekarang?!. 


"Aku boleh tahu perasaan kamu Dik?" Tanya Yuri 
melihatnya. 


Dika menggenggam tangan Yuri, "jujur kita terlambat, dulu 
aku juga suka sama kamu Yur aku selalu nyoba nungguin 
kamu balas perasaan aku alasan aku jadi playboy karena 
kamu" Dika menatap mata Yuri yang juga menatapnya. 


"Kita belum terlambat Dik..." Lirih Yuri, "kamu kalau masih 
suka sama aku kita bisa bangun cinta dari awal, kamu masih 
pacaran sama Chika jadi gak masalah kalau kamu put-" 


Dika menggeleng, "gak segampang itu buat putusin Chika, 
dia berarti banget buat aku karena selama aku terpuruk dia 
selalu ada disamping aku..." Dika menjelaskan alasannya 
yang dapat dimengerti Yuri. 


Yuri menunduk, "maaf, aku gak bisa ada disamp-" Dika 
mengangkat dagunya. 


"Kamu gak salah, kalau emang kita jodoh kita bakal 
disatukan Yur tapi kamu gak usah nunggu aku" 


Yuri menggeleng cepat, "aku akan nungguin kamu Dik, aku 
cinta kamu" Tolak Yuri ketika dirinya disuruh cari cowok lain. 


Dika menariknya kepelukan hangat tubuhnya dan mengelus 
rambut coklat itu, "iya, aku juga" Jawabnya. 


Gua benci lo berdua!. Batin Chika memaki serasa hatinya 
hancur ketika ia hanya mencintai satu pria tapi tidak 
dengan pria itu. 


Chika mengenggam erat pinggir meja yang terbuat dari besi 
yang sedikit tajam jika tergores tapi Chika malah menekan 
tangannya dibesi itu untuk menyalurkan marah dan 


kecewanya sampai ia tidak sadar jika telapak tangannya 
terluka hingga mengeluarkan darah. 


Pangeran dan Aidan masuk setelah selesai mengisi perut di 
kantin dan terkejut melihat tangan Chika yang berdarah. 


"Lo ngapain sih Chik? Psikopat lo!" Teriak Pangeran yang 
tidak disahutin cewek itu. 


"Dia kayak lagi ngelamun gak sih Ran?" Bisik Aidan. 


Pangeran mengangguk dan berlari ke arah Chika yang 
masih seperti tadi, dengan cepat Pangeran melepaskan 
tangan Chika dari sana membuat Chika tersadar dan 
melihat Pangeran dengan mata yang berair seperti 
menangis. 


"Lo mau cosplay jadi psikopat ngelukain diri sendiri dulu?" 


Chika melihat tangannya dan membuat matanya sendiri 
terbelalak karena telapak tangan yang mulus kini tergores 
dan berdarah rasa perihnya baru terasa saat melihat 
lukanya sendiri sedaritadi ia tidak sadar. 


"Aaa... Perih banget Pangeran" Tangisnya langsung pecah 
dan merengek seperti bocah jatuh bermain lari-larian. 


"Ngapain ngadu? Obatin sono sendiri ke uks" Chika 
menggeleng cepat. 


"Takut ngobatin sendiri huaaa" Tangisnya semakin kencang. 
"Kan salah lo sen-" 


"HUuaaa, Mmamaaaa" Teriak Chika seperti mengadu ke ibunya 
jika tangannya terluka habis mengiris bawang di dapur. 


Pangeran melepas bandana hitam yang ia ikat di lengan 
atas sebelah kanannya dan mengikatkan itu ke telapak 
tangan Chika yang terluka agar darahnya berhenti mengalir 
dari bekas luka dan mengajak cewek itu ke uks. 


Di sepanjang lorong sekolah semua orang melihatnya yang 
menuntun Chika dan memegang tangan Chika yang luka 
tadi, ia sedikit risih diperhatikan seperti itu dilirik cewek 
saat jalan sendiri saja udah bikin pengen pasang nos. 


Dika yang berjalan dengan anak Ranger yang akan ke 
kelasnya terhenti ketika melihat dirinya dengan Chika 
langsung mengganti arah dan mendekat ke mereka berdua 
dengan antek-antek cowok itu di belakang. 


"Lo apaain dia?!" Tanya Dika yang langsung menarik kerah 
baju Pangeran. 


Pangeran menepis tangan Dika, "gua nolongin cewek lo 
jangan cemburu buta apa lo" Balas Pangeran. 


Dika langsung menarik tangan Chika yang tidak terluka 
agar pergi bersamanya saja tapi diluar dugaan cewek itu 
menepis kasar tangannya dan menatap tajam kearahnya. 


"Gak usah deket-deket gua!" Bentak Chika dan menarik 
tangan Pangeran agar mengantarnya ke uks. 


Dika terdiam kenapa sih cewek satu itu labil banget tadi 
pagi biasa saja sekarang langsung marah gak jelas ia 
mengikuti ke uks dan menyuruh temannya untuk tidak ikut 
sekarang. 


"Lo mau nyeret gua ke circle lo ye?" Tuduh Pangeran 
menyiram alkohol ke tangan Chika yang terluka membuat 
cewek itu meringis dengan tatapan kosong. 


"Dia kenapa sih? Ada masalah percintaan kayaknya" tebak 
Pangeran dalam hati. 


Terakhir Pangeran melilitkan perban di lengan cewek itu ia 
salut karena cewek ini tidak menangis layaknya cewek- 
cewek lain ketika diobati lukanya. 


"Makasih" Ucap Chika dengan pandangan mata yang tidak 
berubah. 


"Sama-sama. Tapi gua saranin jangan bengong serem serius 
muka lo aja udah serem" Pangeran mencoba 
mengembalikan sikap Chika yang cerewet dan penjawab. 


"Bacot lo!" 


Pangeran merasa lega ketika cewek itu masih bisa memaki 
dan berkata kasar. Pintu uks terbuka menampilkan cowok 
yang dipuja-puja cewek sekolah karena memiliki banyak 
kelebihan. 


"Lo kenapa? Tang-" 


"Ck! Gak usah sok perhatian bisa gak sih lo? Muak banget 
gua lama-lama" Chika tidak mau melihat Dika untuk 
sekarang. 


"Lo kenapa sih? Labil banget tahu nggak! Kayak bocah" Dika 
terpancing emosi karena ia sudah terlalu banyak sabar 
menghadapi Chika. 


Chika tersenyum dan menganggukan kepalanya, "lo udah 
capek belum? Kalau udah silahkan mundur gua gak akan 
nahan lo, lebih cepat lebih baik" Dika terdiam selalu kayak 
gini dirinya yang salah dirinya yang harus mengalah. 


"Apa-apa udahan, dikit-dikit selesai, bisa gak sih lo mikir 
dulu sebelum ngomong?" 


"Bisa gak sih lo setia tanpa harus memanfaatin cewek buat 
nemenin lo sementara sebelum cewek yang lo suka 
dateng?!" Kepalanya serasa pusing banyak masalah 
percintaan kayak gini ia mau seperti dulu jomblo tapi 
bahagia. 


"Maksud lo apa ngomong gitu?" Tanya Dika dingin. 


Notes: jangan lupa vote readers 


To be continue... 


40. Babak Pertama 


Danjay, Arya, dan Banna sedang menemani sahabat 
ceweknya ini jalan-jalan di Depok dari jam 11 siang hingga 
sekarang sudah jam 8 malam mereka berhenti di salah satu 
cafe hipster di kota Depok yaitu Tamelo Atap Cafe yang 
berada di berada di Jl. Margonda Raya kota Depok. 


Tempat ini sangat keren apalagi saat malam hari langit 
terasa sangat dekat karena cafe ini terletak di lantai 25 
Apartement Taman Melati. Bayangkan betapa indahnya dan 
nyaman disana saat malam hari. 


Mereka berempat memilih tempat duduk dipinggir agar 
lebih puas melihat kota Depok saat malam hari, ternyata 
tidak kalah indah dari kota Jakarta tempat mereka tinggal. 


"Lo gak capek apa Chik? Kita seharian keliling” Tanya Arya 
meminum kopi tubruk pesanannya. 


Banna yang sedang mengambil gambar kota Depok untuk 
kebutuhan instastory instagram dan whatsapp-nya ikutan 
mengangguk. 


"Gua bosen di Jakarta! Bosen sama orang-orang yang itu-itu 
lagi" Jawab Chika ketus memakan seafood basket menu 
yang ada disini. 


Danjay mencomot udang yang ada di makanan Chika dan 
melihat wajah cewek itu yang kusut padahal mereka bertiga 
sudah mencoba mengajak gadis manja satu itu berkelana 
kesana kesini. 


"Tangan lo yang kemarin luka udah sembuh?" Arya melihat 
telapak tangannya dan sudah tidak diperban hanya 
ditempel hansaplast bergambar. 


"Lo kalau ada masalah sama Dika omongin baik-baik Chik, lo 
udah tunangan sama dia soalnya" Saran Danjay. 


"Mending selesain aja daripada di omongin baik-baik yang 
ada bakal lanjut" Jawab Chika. 


"Tolol! Lo mau batalin tunangan lo sama Dika?" Banna 
bertanya. 


Chika mengangguk cepat, "gua rasa bukan gua yang dia 
mau" Setelah mengatakan itu ia memakan kembali 
pesanannya dan melihat kelap-kelip lampu gedung di kota 
Depok. 


Chika menoel lengan Danjay yang duduk di sebelahnya dan 
menunjuk minuman cowok itu, "apaan?" Tanya Danjay yang 
baru saja login pubg. 


"Minum" Pinta Chika dengan wajah manja. 


Danjay mengambil minumnya dan memberikan kepada 
Chika, daritadi juga yang mesen makanan Banna, yang dari 
tadi membawakan tas cewek itu saat mampir di margo city 
Arya, sangat indah jika cewek sendiri di dalam pertemanan 
seperti seorang ratu dengan babunya. 


"Enak bener lo ye Romlah, berasa jadi ratu seharian 
mentang-mentang sekarang cewek sendiri" Banna nyeletuk 
karena melihat Danjay mengambilkan minum untuk Chika. 


"Enak dong, ada untungnya Teresa, Naya, sama Nadia gak 
bisa ikut jadi gua bebas babuin lo semua" Balas Chika 
dengan wajah bossy. 


"Untung aja Laura kagak cemburuan" Banna merasa lega. 


"Apa yang mau dicemburuin? Gua gak mau juga pepet lo 
bertiga bikin emosi doang" 


Mereka bertiga melotot, "gua tinggal lo!" Danjay pura-pura 
ngambil kunci mobilnya Banna dan Arya berdiri. 


"Aaa... Jangan duluuu" Tahan Chika dengan wajah 
memohon. 


"Makanya jangan songong lo" Banna kembali duduk. Chika 
mengangguk tersenyum. 


Disukai oleh Nadiashs dan 3.456 lainnya 
Chikardi it's me and my... 


Lihat semua 64 komentar 
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56 menit yang lalu 


Dika melihat postingan Chika langsung menelponnya dan 
tidak di angkat oleh cewek itu ia mencoba menelpon sekali 
lagi tapi tetap saja tidak di angkat. 


Dika langsung menempelkan tangannya di tembok agar 
saat Chika berjalan gadis itu berhenti dulu. 


"Minggir" Usir Chika dengan dingin. 


"Makin hari lo makin gak jelas tahu gak sih? Marah mulu lo" 
Dika masih menahan marahnya. 


"Ya udah tinggalin gua! Baru tunangan ini bisa dibatalin" 
Nada bicara Chika terdengar tertahan. 


Dika meletakkan tangan Chika untuk melingkar di lehernya. 
Chika seperti dihipnotis menurut saja, Chika tersadar saat 
Dika mendekatkan wajahnya dengan spontan Chika 
memundurkan wajahnya. 


"Jangan aneh-aneh Dik!" 
"Morning kiss" Pinta Dika enteng. 


Chika memutar bola matanya jengah, tangannya langsung 
menutup wajah Dika yang semakin mendekat ke wajahnya. 


"Minta ditabok tuh mulut" Dumel Chika. 


Dika berdecak dan memelaskan wajahnya, "ayolah Chik" 
Pujuknya. 


"Mulai dari sekarang gua gak mau lo gak usah maksa gua 
paham! Kalau lo masih mau pertunangan kita lanjut" Ancam 
Chika kali ini terdengar sangat serius dengan wajah tak 
kalah serius. 


Rahang Dika mengeras dan matanya menajam membuat 
Chika sedikit goyah karena takut. Dika menarik 
pinggangnya hingga dadanya menempel pada tubuh Dika. 
"Lo ngancem gua?" Tanya Dika dingin. 


"Gak ada yang ngancem siapa-siapa, tapi gua mohon Dik 
ngertiin gua sekali ajaaa..." Suara Chika terdengar 
menggambarkan bahwa gadis itu capek menghadapinya. 


Dika menunduk melihat gadis yang berada di depannya ini 
wajah cewek itu tidak seceria dulu saat belum bersamanya, 
apa gua terlalu buat dia tertekan sampai wajah ceria itu 
menghilang sedikit demi sedikit?. 


Dika mendekatkan bibirnya ke telinga cewek itu dan 
membisikkan sesuatu, "gua minta maaf kalau sikap gua 
bikin lo tertekan" Chika sudah tidak mempan dengan 
omongan sesaat seperti itu. 


"It's okay, biarin gua sendiri dulu kasih gua waktu buat diri 
sendiri" Chika menyingkirkan tangannya dan berjalan 
begitu saja. 


Dika menatap punggung gadisnya itu apa dia tidak bahagia 
pacaran sama dirinya? Apa karena masalah tunangan? Atau 
dirinya terlalu sibuk sekarang. 


Chika terkejut saat ada lengan kekar yang melingkar di 
pinggangnya siapa lagi kalau bukan Dika cowok satu itukan 
memang bebel kalau dibilangin dilarang malah dikira 
perintah. 


"DIKAAA!" 


"Syuttt!" Dika membekap mulutnya dan membalikkan 
badannya menghadap cowok itu. 


Dika memegang kedua bahunya, "besok kelas dua belas 
tryout kita jalan-jalan oke, gak ada bantahan" 


"Barusan gua ngom-" 


Belum sempat ia melanjutkan kalimatnya cowok itu sudah 
berlari ke kelas, ini kerugiannya kalau punya cowok 
ganteng, tajir, bossy, sukanya merintahin terus. Tapi untung 
ganteng sama duit banyak seenggaknya kalau dia milih Yuri 


sebagai pacar ia harus bisa nikmati harta Dika biar gak rugi 
waktu, hati, sama perasaan. 


"Idih- idih jamet ips maennya udah ke luar kota yeee" Ledek 
Naya hari ini ia duduk bersama Chika. 


"Rasanya mau pindah kota gua, disana masih adem" Chika 
duduk dan mengeluarkan jajanan yang kemarin habis 
dibelikan oleh ketiga sahabat cowoknya itu. 


"Nih makan kemaren gua kaya duit gua gak kepake soalnya 
dibayarin sama trio buaya" Nadia langsung membuka nextar 
yang rasa coklat. 


"Jadi inces dong anjir" Teresa ikut memakan nextar yang 
dibuka Nadia. "Iya dong" Jawab Chika. 


Chika menghampiri meja Pangeran ketika cowok itu baru 
datang dan berjalan ke mejanya. 


"Pangeran" Panggilnya saat sudah disamping cowok itu. 
"Ha?" 


"Lo pikir gua komang di gituin" Chika memberikan bekal 
makanan untuk cowok itu. 


"Apaan nih? Lo mau racunin gua" Pangeran membuka 
tutupnya dengan ragu-ragu. 


Pletak!. 


"Gua ngeracunin lo sama aja nyerahin diri ke penjara secara 
cuma-cuma, ogah amat" Ucapnya setelah memukul bahu 
cowok itu. 


Ternyata isinya 5 roti bakar dengan selai yang bermacam- 
macam, "acara apaan nih?" Chika menggeleng. 


"Gak ada apa-apa cuman tanda makasih aja buat ini" Chika 
menunjukkan telapak tangannya yang sudah mulai sembuh. 


"Ah? Iya thanks juga mercon" Chika mencibir dan kembali 
ke mejanya. 


Sesuai janjinya Dika hari ini sudah menjemput Chika di 
rumah gadis itu ia sedang berbicara dengan Rendi dan 
Indira di ruang tamu menunggu Chika turun selesai beres- 
beres. 


"Kalian hati-hati ya di jalan jangan macem-macem loh" 
Indira mengingatkan kedua remaja itu meskipun sudah 
tunangan tapi tetap saja harus ada batas. 


"Iya om, tante. Kalau gitu kita berangkat dulu ya" Pamit Dika 
mencium tangan Rendi dan Indira begitu juga Chika. 


"Gak usah ngebut Dik bawa mobilnya" Rendi memperingati 
lagi. 


"Iya om" Jawab Dika. 


Selama di jalan tol Chika hanya melihat ke kaca di 
sebelahnya musik yang diputar Dika semuanya berteman 
romantis sangat pas dengan suasana sekarang hujan, musik 
romantis, selimut, di tol, berduaan. 


"Jajanannya kenapa gak dibuka?" Tanya Dika. 


"Ngantuk" Jawab Chika jujur, ia memang merasa ngantuk 
melihat jalanan di sepanjang tol. 


"Ya udah tidur aja" Dika membenarkan selimut yang di pakai 
Chika. 


Lagu berputar membuat Chika semakin terlena dalam 
tidurnya sampai berapa lama ia tertidur dan ketika ia 
terjaga lagu yang sering diputar oleh ayahnya setiap 
berpergian kini terdengar karena Dika juga menyetel lagu 
itu. 


"Lo suka lagu ini?" Tanyanya. 
"Iya, lagunya enak" Jawab Dika. 


"Gua kalau jalan sama keluarga gua, papa sering nyetel lagu 
westlife yang ini katanya biar bikin mama baper sama masa 
pacaran dulu" Lanjut Chika saat lagu Nothing gonna change 
my love for you yang dinyanyikan westlife terputar. 


Chika tak paham entah suasana apa ini tapi seketika ia ingin 
berbicara dengan Dika mengkhayal bersama tentang tema 
pernikahan, rumah impian, dan berangan-angan 
mempunyai keluarga kecil yang harmoni. Tapi gak banget 
dong cuyyy! Gengsi. 


"Gua kalau denger lagu ini suka keinget sama acara 
pernikahan yang pake lagu ini" 


YES! TERNYATA DIA JUGA PUNYA PIKIRAN YANG SAMA. 
"Terus?" Pancing Chika pura-pura tidak tertarik. 


"Lucu kali ya kalau nanti kita nikah pake lagu ini, terus 
kalau kita liburan sama keluarga kecil kita nanti dengerin 
lagu ini" Dika menyetir sambil tersenyum simpul. 


"Manis sih kayaknya" Jawab Chika. 


Dika melihatnya sekilas, "kalau kita habis nikah apa yang 
mau lo lakuin?" Tanyanya. 


"Kemah di taman terus dengerin lagu ini" Beritahu Chika ah 
betapa romantisnya itu duduk bersama dibawah terangnya 
bulan dan bintang. 


Dika mengangguk paham. 
"Kalau lo?" Tanya Chika kini gantian melihatnya. 


"Tiduran di kamar sama lo terus hbd" Jawaban Dika sedikit 
tidak Chika pahami. 


"Hbd? Happy birthday" Tanya Chika ragu. Dika tertawa geli 
melihat kepolosan ceweknya ini. 


"Hayu bikin dedek" Dika menjelaskan maksudnya dan 
mengedipkan sebelah matanya. 


Oh shit! Kenapa gua gak paham. 


"Bikin aja sama si Yuri temen kecil lo itu" Seketika ia 
menjadi tidak mood melanjutkan pembicaraan dengan 
cowok itu. 


"Maunya sama lo aja" Chika langsung menutup seluruh 
tubuhnya dengan selimut. 


"Means | wanna sixty nine with you no shit?" 


Pipi Chika memerah di dalam selimut karena mendengar 
pertanyaan Dika barusan emang cowok gak ada adab otak 
isinya majalah Jepang semua jadi gini perlu di asah setiap 
hari. 


"BERISIK!" Teriak Chika kesal. 


Salma, Ajeng, Clara, dan Lisa sedang main di rumah “Yuri 
mereka habis hangout dan berencana main di rumah “Yuri 


dan yang pasti kalau cewek udah berkumpul mereka tidak 
akan diam tapi kalian tahulah ngapain? Gibah. 


"Menurut lo setelah gua jujur sama Dika waktu itu hubungan 
gua sama dia sekarang gimana?" Tanya Yuri sambil 
mengeluarkan barang belanjaan. 


Clara meletakkan gelas yang ada di tangannya ke meja, 
"menurut gua hubungan lo sama Dika masih biasa aja, tapi 
ya tapiii... Hubungan Dika sama Chika lagi renggang" 


"Emang apa?" Tanya Ajeng yang ketinggalan informasi. "Iya 
bego Jeng, waktu itu aja Chika malah milih ke uks sama 
Pangeran bukan sama Dika" Salma menambahkan informasi 
untuk Ajeng. 


"Bagus deh kalau gitu, gua udah gak mau kehilangan Dika 
lagi cukup waktu itu sekarang gua mau dia jadi milik gua" 
Tegas Yuri mengambil handphonenya berniat menelpon Dika 
tapi nomor tidak aktif. 


"Kenapa Yur?" Tanya Lisa penasaran. 


"Tumben nomor Dika gak aktif ya?" Yuri bertanya kepada 
dirinya sendiri tapi masih terdengar oleh temannya. 


"Bentar gua stalker akun instagram Chika" Clara melihat 
akun instagram Chika dan ternyata cewek itu membuat 
snapgram 30 menit yang lalu. 


"Kalau Chika lagi di tol" 


Yuri meminta handphonenya dengan senang hati Clara 
memberikan kepada Yuri tanpa harus lama-lama, Yuri bisa 
menebak bahwa Chika pergi dengan Dika karena ini jelas 
sekali mobil cowok itu. 


"Dia pergi sama Dika, kemana ya ini?" 
"Kayaknya puncak bukan sih?" Tebak Salma. 


"Mereka ke puncak? Kata lo dia lagi renggang" Ajeng jadi 
makin bingung. 


"Kalau dari dulu sih ngelihat perjuangan Dika ngejar Chika 
kayaknya serius banget" Lisa membuat Yuri dan ketiga 
temannya menjadi marah. 


"Gak! Dika punya gua" Bantah Yuri ia tidak terima miliknya 
dimiliki cewek lain. 


Yuri mengigit kukunya mencari cara agar Dika kembali ke 
Jakarta menemaninya dan melupakan Chika, tapi cara apa? 
Handphonenya aja gak aktif cewek yang sedang 
berhadapan dengannya juga bukan terbilang cupu dan 
pendiam. 


"Gua harus cari cara biar Dika balik kesini gak jadi ke 
puncak sama tuh cewek penggoda" 


"Caranya apa?" Tanya Salma. 
"Lo bantuin makanya" Suruh Yuri. 


Chika keluar dari kamar mandi hotel menggunakan bath 
robes dengan rambut yang basah habis keramas ia berjalan 
menuju meja rias yang ada di dekat tv tapi terkejut saat 
menemui Dika yang berdiri dengan remot tv di tangannya. 


"K-kok?" Chika menunjuk Dika. 


Dika melihatnya dari atas sampai bawah dan menggeleng 
kecil agar tidak terlihat, percuma saja jamal cewek itu lebih 


peka dengan keadaan apalagi kalau berhubungan dengan 
dirinya sendiri. 


"Lo ngapain disini sih Dikaaa" Teriak Chika. 


"Bertamu" Jawabnya singkat langsung duduk single sofa 
yang menghadap ke jendela kaca yang terbuka. 


Melihat Dika yang langsung berdiri dan menutup jendela itu 
membuat Chika sedikit bingung. Kenapa ditutup?. 


"Lo mau ganti baju dilihatin kamar lain?" Marah Dika 
berjalan mendekat. 


Chika menggeleng dan melanjutkan kegiatannya yang 
sedang mengeringkan rambu menggunakan hairdryer tidak 
mau mencari gara-gara dengan singa jantan modelan Dika 
apalagi tempatnya tidak memungkinkan. 


Cup!. 


Notes: Jangan lupa vote ya tsayyy 


To be continue... 


41. Hancur 


Dika berjalan menghampiri Chika yang sedang serius 
dengan kegiatan cewek itu tanpa memperdulikan dirinya 
yang mendekat. Mungkin sekarang gadis itu baru 
menyadari jarak mereka cukup dekat hingga membuat 
Chika menoleh sekaligus membalikkan badan dan menahan 
dadanya menggunakan sisir yang ada di meja. 


"Macem-macem gagang pintu lo di ujung tanduk!" Ancam 
Chika dengan wajah serius. 


"Gagang pintu?" Ulang Dika. 


"Anu lo masa depan lo. Masa gak paham sih! Pura-pura 
polos ya lo najis" Chika berjalan melewatinya menuju kasur 
dan duduk disana. 


"Ohhh" Responnya. 


Dika langsung berjalan mendekati Chika yang sibuk 
mengeringkan rambut indahnya yang dipotong pendek 
hingga menampilkan leher jenjangnya yang menggoda. 


Dika langsung merebahkan badannya di kasur dan 
menjadikan paha Chika sebagai bantal membuat gadis 
cantik itu melotot saat rambut Dika yang basah mengenai 
paha mulusnya yang tidak tertutup bath robes. 


Tangannya di arahkan Dika untuk mengeringkan rambut 
cowok itu yang masih basah Chika merasa gila dibuatnya. 


"Pegel paha gua!" Protes Chika agar cowok itu bangun. 


"Nanti gua pijitin" Jawab Dika membuat perasaannya tidak 
karuan mana bisa ia gelian. 


"Gak mau!" 


Dika menurut dan langsung duduk di lantai menghadap 
Chika dengan kepala yang menengadah itu semakin 
membuat Chika kikuk. 


"Jangan kesini lihatnya ayo put-" 
"Gua mau lihat lo" 


Oke terserah dia. Chika menunduk untuk mengeringkan 
rambut Dika dengan serius cowok itu melihatnya tanpa 
berkedip. 


"Gua tahu gua cantik gak usah di lihatin terus" Ucap Chika 
kepedean. 


"Lo suka warna hitam ya?" Tanya Dika tiba-tiba. 


Chika mengedipkan matanya berkali-kali karena tidak 
paham. Dika tersenyum melihat tingkah Chika yang 
bingung, "Io pake warna hitam ya? Gua suka, cocok sama 
kulit lo" Chika berhenti melanjutkan kegiatannya dan 
berpikir. 


Hitam? Cocok sama kulit?. 


Chika menunduk melihat dadanya mengintip sedikit 
dalamnya dan OH YAAMPUN!. jadi yang dimaksud Dika itu 
atasan dalamannya berarti cowok itu ngelihat dong? MAMA, 
PAPA!. 


"Otak mesum!!!" 


Chika memukul Dika dengan tangannya membuat Dika 
menghindari pukulan Chika yang bertubi-tubi seperti 
dirinya dulu sedang tawuran waktu SMP. 


"Siapa yang mesum sih?! Orang kelihatan itu namanya 
keuntungan" 


"Mau ke Jakarta aja, males gua sama lo!" Chika berdiri 
membanting hairdryer tadi di kasur dan menarik tasnya 
untuk mencari baju. 


Saat Chika hendak membuka tasnya ia berhenti karena 
Dika. Chika membalikkan badannya dan terkejut saat 
melihat wajahnya sangat dekat dengan Dika. 


Dika meraih tangan Chika dan merebahkan tubuh Chika di 
kasur lalu meletakkan kedua tangan Chika di atas kepala 
gadis itu sendiri. Dan mulai menempelkan bibirnya di 
bibirnya pink basah lawannya. 


Chika melotot menahan dada cowok itu. 


"Eh! Macem-macem gagang pintu lo hilang! Gua gak main- 
main Dik!" Chika mencoba menggerakkan kakinya namun 
dikunci oleh Dika. 


Dika mencium bibir manis itu dengan lembut apa bibir 
Chika terbuat dari nikotin? Kalau gak kenapa ia bisa candu 
seperti ini padahal dulu saat bersama mantannya bukan ia 
yang mulai duluan. 


la melepaskan ciumannya karena tahu Chika kehabisan 
pasokan udara. Dada keduanya naik turun tidak beraturan. 
Dika kembali menunduk rasanya belum puas. 


"Dikh- jj-jjunior lo gua tendhangh mph" 


Kali ini Dika sangat gemas dengan bibir yang selalu 
mengoceh tidak jelas, ia mengigit bibir bawah Chika hingga 
ada celah untuknya masuk dan mengabsen semua yang ada 
di mulut Chika. 


Dika melepaskan tangan Chika yang ia tahan tadi dan 
meletakkan tangan itu di lehernya dan tangan kanannya 
menelusup kebelakang kepala Chika untuk memperdalam 
ciumannya tangan kirinya beralih ke pinggang ramping itu. 


Dika membuka matanya dan melihat Chika yang 
memejamkan mata dengan keringat yang ada di kening. 


You so look beautifull baby. Batin Dika memuji Chika saat 
ini. 


Tangannya sampai di tali yang terikat berfungsi untuk 
merapatkan jubah mandi Chika, ia bimbing membuka atau 
tidak?. Kamu harus inget kata-kata ini dihati kamu kalau 
kamu gak mau ngerusak aku karena kamu sayang sama 
aku. 


Dika langsung melepaskan ciuman mereka secara perlahan 
agar tidak membuat Chika kaget atau sejenisnya. Dada 
Chika naik turun tidak beraturan dan kakinya terasa lemas 
karena ciuman Dika yang beda dari biasanya. 


Cowok itu merapikan jubah mandinya dan mengusap bibir 
Chika yang tadi digigit hingga terasa perih mungkin. Dika 
membantu Chika duduk dan menghapus keringat yang ada 
pada kening gadis itu akibatnya. 


"Maaf" 
Apa? Maaf!. 


"Ayo kdrt ke aku sekarang gak apa-apa, tadi gak seharusnya 
aku kayak gitu ke kamu cuman, cuman, argh! Pukul aku 
Chik!" 


"Lo aneh ya, minta maaf terus ngelakuin lagi, lama-lama 
maaf lo gak berarti apa-apa buat gua..." Lirih Chika. 


la marah dengan cowok itu tapi dia juga marah dengan 
dirinya yang kenapa bisa terlena sama Dika. 


Dika berdiri hendak pergi dari kamar hotelnya tapi Chika 
langsung melemparkan vas bunga yang ada di kamar itu 
hingga bunyinya sangat kencang sampai membuat Dika 
menoleh. 


"SEMURAH ITU GUA DIK?!" 
"Apa gua gak ada harganya di mata lo?" 


"Atau lo cuman jadiin gua PELAMPIASAN karena lo gak mau 
ngerusak CEWEK YANG LO CINTA DARI KECIL!!!" Kesabaran 
Chika sudah habis karena perlakuan Dika kepadanya. 


Deg!. 


Dika langsung mematung saat mendengar Chika tahu 
tentang itu, apa Chika itu juga tahu siapa cewek yang 
dicintainya dari kecil itu? Oh jangan sampai ia belum siap. 


"Diem lo?" Chika tertawa. 


"Berarti benerkan? Lo jadiin gua cuman sebagai 
pelampiasan! Karena lo hikss..." 


"Kk-karena lo GAK MAU NGELAKUIN HAL KAYAK GITU SAMA 
YURI?!!!" Teriaknya. 


Cukup sudah! Chika tahu semuanya sejak kapan gadis itu 
tahu? Gak penting. la mendekat ke arah Chika yang terlihat 
sangat hancur karena mengetahui rahasia yang selalu ia 
sembunyikan dari gadis itu. 


"Jangan deketin gua! Gua gak sudi dideketin sama cowok 
playboy! Player! Brengsek kayak lo! Gua benci lo" 


"GUA BENCI LO DIKA RAGESTA!!!" 
Tranggg! 


Chika menyapu semua hiasan yang ada di meja dengan 
tangannya hingga menyebabkan bunyi yang sangat nyaring 
layaknya kaca pecah. Chika langsung berlari masuk ke 
kamar mandi dan mengunci pintu itu. 


"Chika" Panggil dari luar pintu kamar mandi. 
"Brengsek! Pergi lo" Teriak Chika. 


Dika terkejut. Tubuhnya menegang hanya satu kata itu 
membuatnya terdiam seribu bahasa. Memang bukan hanya 
Chika yang berkata seperti itu kepadanya tapi hatinya 
terasa hancur ketika kata itu keluar dari mulut gadisnya. 


"Jenis cowok apa yang sok serius sama satu cewek tapi, 
ternyata nyatain perasaan juga sama cewek lain? Bunglon lo 
beda tempat beda warna!" 


"Kodomo gua biar jadi teman baikmu" Balas Dika mencoba 
membuka pintu. 


"ENGGAK!" Chika memukul pintu dari dalam. "Lo merasa 
paling ganteng Dika Ragesta sampai bisa bikin gua sakit 
hati? IYA!. Lo salah Dik, lo duain, gua bisa limain lo kalau 
mau lomba" 


"Keluar sekarang kita omongin baik-baik" Pujuk Dika. 


"Omongin apaan? Selingkuhan lo! Gak usah banyak gaya 
Dik gua ludahin glowing lo berdua" Chika masih terus 
marah-marah. 


Dika menahan tawa bisa-bisanya disaat suasana 
menegangkan seperti ini ia tertawa mendengar omelan 
Chika tadi. 


Tranggg!. 
Dika langsung membuka paksa pintu namun masih di kunci. 


"CHIKA BUKA PINTUNYA!" Paksa Dika karena ia mendengar 
bunyi kaca pecah dari dalam dan sudah tidak mendengar 
amukan gadis itu lagi. 


Sialan!. 
Brukkk!. 


Pintu terbuka setelah ia dobrak matanya membulat ketika 
Melihat cermin pecah dan tangan gadis itu terluka. Apa dia 
meninju cermin itu dengan tangannya?. la langsung 
mendekati Chika yang terduduk lemas di lantai tapi masih 
kuat mendorongnya. 


"Gua bilang pergi ya PER-" 
"DIEM!" 


Setelah membentak seperti itu ia langsung menggendong 
paksa Chika keluar dari kamar mandi dan mendudukkan 
gadis itu di kasur lalu menyelimuti tubuh Chika dengan 
selimut. 


"Hallo" 


"Beresin semua barang-barang di kamar saya" 


Dika kembali membawa kotak p3k menarik lembut tangan 
Chika yang terkena luka, "yang kemarin aja belum sembuh 
Chik bekas goresannya" Kaget Dika. 


"Singkirin tangan lo dari tangan gua! Gua gak mau temenan 
apalagi deket sama bunglon" Cecar Chika. 


"Udah gua bilang, gua kodomo bukan bunglon jadi baik" 
Balas Dika. 


Chika menarik paksa tangannya tak peduli dengan luka 
yang terasa perih di tangannya. Dika juga tidak tinggal 
diam dan berjalan kearah pandangan Chika. 


"DIKA STOP! PERGI DARI SINI!!" Usir Chika mendorongnya 
dengan tangan yang tidak terluka tapi cowok itu tidak 
bergeming sedikitpun dari tempat dia berdiri. 


Dewi terdiam saat mendengar alasan Chika ingin 
menyelesaikan pertunangan mereka sampai disini, 
yaampun baru beberapa hari yang lalu. la tidak bisa 
menyalahkan Chika karena ia merasakan apa yang gadis itu 
rasakan. Dika keterlaluan!. 


"Maafin aku tante, aku gak bisa lanjutin pertunangan ini 
sama Dika, aa-aku bakal balikin semua yang tan-" 


"Gak Chika. Kamu gak salah dia yang salah, tante gak mau 
barang yang udah tante kasih, kamu balikin lagi kamu 
simpen aja itu sayang" Dewi memeluk erat gadis itu. 


Padahal ia sudah senang jika Chika menjadi calon 
menantunya rencana mereka tercapai menjodohkan 
anaknya dan anak Indira, tapi apa boleh buat Dika 
mengacaukan semuanya sendiri. 


Plak!. 


Dika memegang pipinya yang ditampar Dewi. 


"Bodoh kamu Dik, apa kelakuan papa kamu nurun ke diri 
kamu?" Dewi berjalan ke lift dan diikuti Dika. 


"Chika ngomong apa ma?" 


"Batal semua. Mama gak bisa maksa karena mama sendiri 
aja lebih milih pisah daripada bertahan dengan pria yang 
gak bisa cukup dengan satu wanita" Sindir Dewi. 


Batal? Chika beneran batalin tunangan mereka? Oh 
yaampun. 


Obsesi dan bucin itu beda tipis. 


"Kadang bucin sama obsesi itu beda tipis asal lo tahu. Dia 
posesif sama lo belum tentu Io nomor satu dihatinya kadang 
yang biasa aja sama Io bisa narok lo di nomor satu dalam 
hatinya" 


Ucapan Pangeran terngiang-ngiang di pikirannya ternyata 
omongan cowok jelek itu ada benernya juga. 


"Chika! Buka pintunya gua mau ngomong sebentar" Mohon 
Dika. 


"Gua gak mau ketemu sama lo" Jawab Chika. 
"Dengerin penjelasan gua" Lanjut Dika. 


Chika berjalan ke kasur dan menutup semua tubuhnya 
dengan selimut dan hordeng kaca jendela hotel mewah ini 
dibuka biar ia melihat langit di malam hari. 


Pagi ini ia ikut Dewi pergi ke Jakarta karena Dewi ingin 
menemui orangtuanya untuk membicarakan masalah ini, 


tapi saat ia membuka pintu kamar Dika ternyata tidur di 
depan kamarnya dengan posisi duduk. 


"Kamu bebas sekarang Dik" Ucapnya sebelum pergi ke lift 
menemui Dewi yang sudah berada di lobby. 


Chika tidak berani menatap Dika saat kedua belah pihak 
keluarga sedang membahas tentang acara pembatalan 
pertunangan mereka berdua. Reynard sendiri diam ia tidak 
tahu harus apa sekarang mau marah tapi terlalu berlebihan. 


"Kasih aku waktu buat jelasin dul-" 
"Aku gak mau dengerin penjelasan kamu Dik" Potong Chika. 
Jasmine mendekatinya, "kamu harus mau deng-" 


"Aku gak mau kak. Aku udah tahu jadi apalagi yang harus di 
dengerin? Omong kosong!" 


"Chika!" Rendi memperingati putrinya itu. 


Erlan sendiri baru tahu sikap Chika yang tidak bodoh karena 
cinta, ternyata cewek itu tidak pernah menggunakan hati 
yang berlebihan dalam menjalin hubungan atau sejenisnya 
dia masih memasukkan logika dalam kegiatannya. 


Dewi berdiri dan memeluknya, "maafin salahnya Dika ya 
sayang" Bisik Dewi. Chika mengangguk membalas pelukan 
Dewi, "iya tante" Jawabnya. 


Chika langsung pamit keluar ia tidak mau bertemu Dika tapi 
cowok itu malah mengejarnya, semakin cepat ia berlari 
semakin cepat Dika mengejarnya. 


"KAMU AJA GAK MAU DENGERIN AKU!" Bentak Dika saat 
mereka berada di lapangan rumput yang digunakan untuk 


bermain bola setiap minggu. 


"Oke gua dengerin! Tapi gak ngerubah keputusan gua Dik" 
Chika mempersilahkan cowok itu berbicara. 


"Gua emang pernah suka sama Yuri tapi semenjak ketemu lo 
gua berpaling dari dia. Lo yang bikin gua luluh" 


"Sekarang? Lo ketemu lagi sama dia berpaling lagikan dari 
gua?" Tanya Chika. 


Dika menggeleng cepat. 
"BOHONG!" 


Dika meraih tangannya namun chika menjauhkan 
tangannya, "gua emang pernah jadi cewek yang tersayang 
dan paling lo cinta tapi sebelum dia dateng! Sebelum si 
penggoda itu dat-" 


"DIA GAK PENGGODA CHIK!" Bentak Dika tidak terima Yuri 
dipanggil penggoda oleh Chika. 


Chika bertepuk tangan bangga karena selingkuhan lebih 
dibela sepertinya, "ini yang buat gua yakin buat ngelepas 
lo. Karena lo aja lebih percaya sama dia dibanding gua 
berarti Yuri lebih penting dari gua" 


"Gak git-" 


"Kita sampai disini aja Dik, makasih lo selalu perhatian sama 
gua selama jadi pacar lo" 


"Lo masih jad-" 


"Selingkuhan lo itu udah mau nungguin hubungan kita 
selesai daripada cari cowok baru" Potong Chika mungkin 
Dika heran ia tahu darimana. 


Kenapa dia tahu semuanya? Apa Yuri yang ngasih tahu? Gak 
mungkin, atau dia denger sendiri? Tanya Dika pada dirinya 
sendiri. 


Chika tiduran di kamarnya melihat jendela matanya 
terpejam sekarang ia harus harus terbiasa menjomblo 
kembali, kayaknya lebih indah jomblo daripada punya 
pacar. 


Dika bingung sendiri di kamarnya ia tidak mau putus dari 
Chika tapi juga tidak mau jauh dari Yuri apa dia egois? Oke 
iya dia egois. 


Chika berjalan di lorong sekolah dengan wajah yang lebih 
cerah daripada kemarin setidaknya urusan dengan Dika 
sudah selesai, sekarang ia harus tutup kuping jika ada yang 
bergosip tidak-tidak tentangnya. 


"Woyyy! Yang habis liburan di Bandung bahagia banget" 
Celetuk Naya mencolek dagunya. 


"Liburan apaan" Jawabnya. 

"Dikadoin apaan lo sama Dika?" Tanya Naya sangat antusias. 
"Gua yang ngadoin dia" 

"Serius? Lo ngadoin apaan?" Chika hanya tersenyum. 


Tetap gunakan logika secinta apapun kita terhadap 
pasangan, melepaskan lebih baik daripada bertahan lalu 
menyiksa diri sendiri 


-Chika Radella- 
Notes: Jangan lupa vote yaaa 


To be continue... 


42. Tawaran Bisnis atau modus 


Ke-enam temannya kaget karena tahu apa yang dimaksud 
kado oleh Chika. Baru ini sejarahnya seorang Dika Ragesta 
diputusin bukan mutusin dan itu orangnya adalah Chika, 
cewek pertama yang mutusin Dika seharusnya 
mendapatkan penghargaan. 


"Kagak nyesel lo mutusin dia? Tunangan selesai dong" 
Banna tidak percaya ada cewek yang nolak cowok ganteng 
tajir. 

"Gak, iya" 


Pangeran masuk seperti biasa dengan wajah cueknya 
karena tadi adek kelas menggodanya saat lewat di parkiran. 


"Bentar gua ada bisnis" Chika menepuk pundak Arya dan 
menghampiri Pangeran yang baru saja ingin tidur. 


"Pangeran" 
"Apa?" Jawabnya dengan mata yang tertutup. 


"Gua mau nawarin lo bisnis" Chika menarik bangku agar 
duduk di sebelah cowok itu. 


"Tawaran bisnis apa tawaran modus?" 


"Pengen banget gua modusin heran. Ajarin gua belajar 
motor kayak lo" 


Pangeran langsung membuka matanya dan menatap Chika 
seperti meminta pengulangan takutnya dia salah dengar 
tadi karena terenak-enak tidur. 


"Ajarin bawa motor kayak lo, nanti gua kasih bayaran" Chika 
menaik turunkan alisnya dan mengedipkan sebelah mata. 


"Gak, males ngajarin cewek ribet ngoceh mulu" Tolak 
Pangeran kembali memejamkan matanya namun ditahan 
Chika agar ia tidak tidur. 


"Gua gak gitu kok tenang aja, gua bocahnya santai" Chika 
tersenyum lebar memohon agar cowok itu mau 
membantunya belajar motor yang tinggi itu. 


"Gak" Tolak Pangeran mentah-mentah. 


Chika berdecak kesal ia kehabisan akal diam sejenak sampai 
ia menemukan ide baru ia merobek kertas di bukunya dan 
kembali ke meja Pangeran dengan pulpen ditangannya. 


"Ya udah kasih tahu aja kayak rem sama gasnya buru" Chika 
siap menulis apa yang diucapkan Pangeran ia kedua 
lututnya dijadikan penyangga untuk menulis dimeja karena 
males menarik bangku. 


Pangeran menahan kertas kosong itu dan melihatnya intens 
lalu mencondongkan tubuhnya sedikit ke depan Chika. 


"Buat apaan sih? Bukannya lo udah bisa bawa mobil 
apalagi" Seingatnya gadis itu bisa membawa mobil dan 
cukup pro. 


"Buat bisnis" Hanya itu jawaban yang keluar dari mulutnya. 


"Kanan rem depan, kiri kopling. Dah sono balik" Usirnya 
setelah memberikan kisi-kisi. 


"Lah? Kalau mau ngegas gimana?" Tanya Chika bingung. 


"Tunggu lo dikatain ntar juga ngegas" Jawabnya asal. 


Wajah Chika langsung mendadak jadi datar ia sudah serius- 
serius mendengarkan ternyata malah gak bermutu. 


"Serius dong ganteng" Geram Chika. 


" Serius sayanggg... Mending lo belajar matic aja deh gak 
usah kopling" Saran Pangeran. 


"Sayang sayang! Ndasmu" Sewot Chika menulis apa yang 
dikatakan Pangeran. 


"Tapi serius mending lo belajar yang matic kek vespa matic 
atau motor yang matic deh buat pemula" Chika menggeleng 
cepat ia mau bisa motor gede dan tinggi. 


"Dah sono lo tanya aja sama temen cowok lo pasti pada 
tahu" 


"Dia mana mau ngajarin motor?!" Jawab Chika. 


Melihat tingkah Chika yang seperti anak kecil ngambek 
dengan pipi menggembung dan bibir mengerucut sambil di 
gerak-gerakan kiri dan kanan dan mata melihatnya 
menyipit. Lemah gua dilihat gitu. 


"Iya iya iya" Akhirnya Pangeran mengiyakan permintaan 
cewek itu. 


Badan Chika langsung kembali tegak dan tersenyum 
sebelum berlari kecil ke bangku gadis itu berkumpul dengan 
teman-temannya. 


Pangeran tersenyum simpul mengingat kelakuan manis 
Chika saat ngambek tadi. 


"Bisnis apa lo sama dia?" Teresa penasaran saat Chika sudah 
kembali. 


"Rahasia" 


Jam istirahat kedua sudah hampir habis tapi Chika tadi 
dipanggil bu Irene ke ruangan guru itu, entah ingin 
membicarakan apa tapi ya sudahlah mudah-mudahan aja 
bukan masalah remaja. 


Saatnya masuk sudah ada beberapa murid perempuan, dan 
ada Yuri bersama Clara juga disana pikirannya menjadi 
bingung ini mau ada interview apa gimana? Rame banget di 
ruangan bu Irene rata-rata kelas IPA lagi bego deh gua kalau 
sampe dipilih ikut Olimpiade gara-gara nilai bagus kemarin 
bekas kaje dari Banna. 


Jangan sampe ini buat lomba cerdas cermat ulangan 
kemarin bisa malu sampe lulus gua, gara-gara nilai ulangan 
bagus tapi pas acara gak!. 


"Jadi kalian ibu kumpulin buat ikut memeriahkan lomba 
futsal dan basket, karena kali ini sekolah kita sebagai tuan 
rumah" Bu Irene membuka maksud dan tujuan 
mengumpulkan mereka. 


"Nanti kalian akan diseleksi sama anak cheerleader buat 
meriahin" Lanjut bu Sella yang berdiri di samping bu Irene. 


"Oh iya Yuri kamu eskulnya sekarang cheerleaders kan ya?" 
Tanya bu Sella. 


"Iya bu" Jawab Yuri. 


"Cuih! Sok manis banget tuh muka di depan guru jijay gua 
lihatnya anjir rasanya sok keren banget Io barbie cebanan!" 
Maki Chika dalam hati. 


"Chika kamu ikut cheerleaders ya soa-" 


"Gak. Saya gak bisa lompat-lompatan gitu bu bawaannya 
mager" Tolak Chika langsung males banget harus sama tuh 
cewek. 


Bu Sella menepuk meja dengan spidol, "gak usah banyak 
alesan ayooo" Paksa bu Sella. 


"Tap-tap-" 


Jam terakhir Chika gak ikut belajar di kelas karena harus 
latihan cheerleaders untung saja alasannya bisa diterima, ia 
memang cukup bisa cheerleaders tapi ia tidak mau menjadi 
pusat perhatian saat tampil untuk lomba nanti apalagi yang 
harus loncat-loncat. Akhirnya ia yang bermain di bawah 
saja. 


"Chika kamu Front spotters ya" Ucap anak Cheers yang 
sudah berpengalaman. 


"Terserah dimana aja kak, mau ketutupan di barisan 
belakang makin allhamdulilah" Jawab Chika. 


"Front itu berarti paling depan sayangnya Dika" Nindya 
menjelaskan posisi cewek itu sambil menggoda. 


Beberapa orang yang belum tahu tersenyum ikut menggoda 
tapi sebagian yang tahu hanya tersenyum mengejek, babi 
banget tuh yang ngejek, gua di ajak balikan Dika nangis 
langsung ngehujat. 


"Maap kak Nin, udah mantan gak usah nyebutin namanya 
udah gua kasih ke yang membutuhkan" Jawab Chika dan 
menyisir rambut kebelakang menggunakan jarinya. 


"DIH DEMI APA LO? SIAPA YANG MUTUSIN" Nindya 
mengencangkan suaranya. 


"Gua lah yang mutusin, masa cewek keren kek gua di 
putusin demi cewek barbie cebanan gak banget" Anak IPA 
tahu ke siapa tujuan itu. 


Nindya tepuk tangan dan memeluknya, "panutan banget lo 
deh" Puji Nindya dan melanjutkan mengatur posisi. 


Pulang sekolah semua murid berhamburan keluar kelas. 
Anak Ranger menuruni tangga dengan seperti biasa Dika 
selalu di depan matanya melihat ke lapangan saat tiba di 
tangga terakhir ia berhadapan dengan Pangeran yang 
berlawanan arah. 


Pangeran bersandar di tembok melihatnya sekilas dan 
kembali fokus ke lapangan dengan menenteng tas Chika di 
tangan sebelah kanan. Dika melihat ke lapangan dan 
mendapati Chika berlari ke pinggir sambil menghapus 
keringat di kening dan lehernya. 


"Mantap! Dapat diperc-" 


Chika langsung menghentikan ucapannya saat melihat anak 
Ranger dan paling depan ada ketua geng itu menatapnya. 


"Ayo balik, dah selesai latihan gua" Chika mengambil tasnya 
yang dibawa Pangeran dan menepuk bahu cowok itu agar 
bergegas dari sini. 


"Cemburu tanda cinta, marah tandanya say-" Oji terkejut 
saat melanjutkan nyanyiannya karena Dika menendang 
tempat sampah hingga tumpah. 


"Lo beneran putus sama Dika? Gosip bener dong" Tanya 
Pangeran yang berjalan disampingnya. 


"Iya. Tapi gua yang mutusin asal lo tahu" Chika memperjelas 
gosip itu. 


"Kenapa? Gara-gara di poligami" Tanya Pangeran lagi. 


Chika berbalik wajahnya langsung seperti orang yang 
sedang berpikir dengan tangan di bibir dan mata yang 
berputar. 


"Lebih tepatnya di seriusin tapi gak serius" Jawab Chika 
setelah lumayan lama berpikir. 


Pangeran berdecak dan menepuk keningnya, "tinggal bilang 
di phpin ribet banget lo tolol" Pangeran mempersingkat 
maksudnya. 


Chika hanya mengejek cowok itu dari belakang sambil ikut 
naik ke motor Pangeran ia sudah siap jika Pangeran 
menjalankan motor, tapi kenapa perasaannya ada yang 
ngeganjel kayak kurang tapi gak tahu apa. 


"Udah belom?" Tanya Pangeran memastikan. 
"U-dah" Jawab Chika ragu. 


Pangeran membalikkan badannya menghadap Chika yang 
seperti orang kebingungan. "Kenapa lo? Naber" Tanyanya 
asal. 


Chika menggeleng, "bukan Ran, tt-tapi kok kayak ada yang 
kurang ya?" Ucap Chika melihatnya. 


"Iya kurang nempel sama gua badan lo" 
Bugh!. 


Chika memukul kaca helmnya, "bukan gitu anjir!" Ketus 
Chika melihat ke sekitar area parkir. 


"GUA BAWA MOBIL!!!" 


Pangeran langsung membulatkan matanya saat mendengar 
teriakan cewek itu dan kelakuan Chika yang langsung turun 
dan berlari ke mobilnya dengan helm yang masih terpasang 
di kepala gadis itu. 


"Lo ikutin gua aja Ran, gua naik mobil. Sowry jelek lo gak 
jadi boncengin bidadari kayak gua" Teriak Chika dari depan 
mobilnya. 


"Helm lo lepas dulu baru muji diri sendiri" Balas Pangeran 
menunjuk helm yang terpasang di kepalanya. 


What the fuck!. 


Chika menepuk helm yang di kepalanya sambil mengigit 
bibir merutuki kecerobohan yang dilakukan hari ini dengan 
wajah tanpa dosa ia melepas helm dan berjalan ke Pangeran 
memberikan helm itu sambil menyombongkan wajahnya 
lalu berlari kecil ke mobil sambil memukul keningnya. 


Pangeran terkekeh melihat tingkah cewek satu itu disatu sisi 
memancing emosi di sisi lain cukup menghibur meskipun 
ada rempahan rawit di kalimat cewek itu. 


Dika mengamati dari jauh interaksi antara Chika dan 
Pangeran jujur ia tidak suka, cemburu, kesal, tapi 
hubungannya dengan Chika sudah kandas oke ia akan 
melupakan gadis itu dan berencana untuk membuat Chika 
menyesal karena memutuskan dirinya. 


"Nanti malem kumpul di tempat biasa" Perintah Dika. 
"Basecamp?" Tanya Kemal. 


"Kasih tahu Zi" Dika menyuruh Farezi menjawab pertanyaan 
Kemal sedangkan dirinya langsung menyalakan motor dan 
pergi duluan dari area parkir. 


"DUGEMMM" Teriak Farezi menjawab pertanyaan Kemal 
dengan wajah senang. 


Yang lain melongo, pasti Dika lagi stress makanya cari 
tempat hiburan malam padahal semenjak kenal Chika 
cowok itu sudah tidak pernah menginjak tempat itu tapi 
sekarang sepertinya Dika Ragesta yang dulu kembali, cowok 
yang hobby mainin cewek, balapan liar, mabuk, dan suka 
bertarung. 


"Astaghfirullah anu barudak teh aya naon deui? Aya aya 
wae gaweannya" Omel Oji kayak emak-emak. 


"Udah ayo cabut" Ajak Kemal menyalakan motornya diikuti 
yang lain. 


Lampu strobo menghiasi malam di salah satu clubbing yang 
sangat terkenal di kota Jakarta ini masuknya saja tidak 
mudah dan terlebih lagi harganya juga mahal musik dj yang 
menggema menyambut tamu yang datang agar merasa 
bebas. 


Tidak salah jika banyak remaja-remaja yang datang kesini 
dan rata-rata dari kalangan atas yang memiliki kekuasaan 
yang cukup kuat karena tempat ini banyak aksesnya seperti 
spa, hotel, karaoke, penari, bar indoor serta outdoor, 
panorama kota, billiar, dan bermacam-macam jenis 
minuman beralkohol dan cocktail. 


"Gila lady lady disini bukan main Dik" Sorak Farezi sangat 
antusias saat baru masuk. 


"Buseh montok banget itu asli apa busa ya?" Celetuk Juna 
melihat cewek berbadan sintal. 


"Colek aja dikit Jun" Saran Jefran yang berjalan duluan ke 
bar. 


Dika duduk memesan minuman sambil melihat cewek- 
cewek yang meliuk-liukan badannya di dance floor 
membiarkan tangan cowok yang ada disana menggerayangi 
tubuh mereka tanpa ada rasa marah dan penolakan 
terhadap sentuhan cowok-cowok disana. 


"Lo gak mau godain Dik?" Tanya Kemal menaikan sebelah 
alisnya naik turun. 


"Tanpa gua godain juga tuh cewek-cewek bakal deketin 
sendiri" Jawab Dika meneguk Champagne hingga habis 
sekali tegukan. 


Farezi, Juna, Jefran sudah berada di dance floor mencari 
cewek yang sesuai dengan kriteria mereka gak usah tanya 
kayak gimana, sudah pasti seperti modelan model majalah 
dewasa yang sangat uhuy. 


Kipli berdiri di sebelah Dika dengan segelas white wine di 
tangannya sambil melihat Oji yang sudah seperti anak 
kucing kecebur kolam, layu. 


Oji merem melek meneguk minumannya secara ragu-ragu 
tapi mau, Dirga yang duduk di sebelah cowok itu miris 
melihat sohibnya yang sudah menempelkan muka di meja 
baru dengan meracau tidak jelas. 


"Mabok dia?" Tanya Kipli. 


Dirga mengangguk sambil mencoba memanggil Oji tapi 
cowok itu sudah tertidur begitu saja padahal baru dua gelas 
tapi sudah tepar saja. 


"Siapa sih yang ngajak dia? Udah tahu malehoy gitu pake 
dibawa kesini beban" Dika menggelengkan kepalanya 
melihat Oji. 


"Si Farezi biasanya, udah tahu dia gak kuat minum biasa 
nyusu di sodorin beginian ya skakmat dia" Tambah Kemal. 


"Soda aja kagak kuat, sekarang di kasih wine" Kipli 
menjauhkan gelas dari tangan Oji. 


"Padahal itu kadarnya dikit" Jawab Dirga menunjuk gelas 
yang dipegang Oji. 


Kipli mengambil gelas itu dan menyingkirkan agar tidak 
jatuh atau kesenggol, tapi cowok itu terbangun dan 
meracau tidak jelas. 


"Aishhh! Jangan macem-macem lo" Racau Oji dengan suara 
tidak jelas. 


"Siapa juga yang mau macem-macem orang sesama 
batang" Jawab Kipli. 


Oji menegakkan tubuhnya cepat dan langsung berjalan ke 
dimana orang-orang menari mengikuti irama musik. 


"Itu bocah?" Kipli menunjuk Oji. 
"Biarin" Ucap Kemal. 


Tiba-tiba ada cewek yang menghampiri mereka tapi lebih 
tepatnya Dika. Cewek rambut pirang yang panjang itu 
dengan baju ketat berwarna silver melenggak-lenggok 
mendekati Dika yang hanya menatapnya datar. 


"Hai" Sapanya centil. 
"Hai" Balas Dika dengan tatapan mata lapar. 


Cewek itu tanpa malu duduk dipangkuan Dika dan 
mengalungkan tangannya di leher Dika sambil mengigit 


bibir bawahnya menggoda, tangannya tidak tinggal diam 
mulai berjalan turun. 


Kemal, Dirga, dan Kipli langsung terlihat bodoh melihat 
pemandangan itu bukan apa-apa biasanya Dika masih 
menghentikan kalau sudah mulai berlebihan tapi kenapa 
malah diam saja?. 


Dika menahan tangan cewek cantik itu yang menuju 
miliknya. 


"Kamu terlalu buru-buru sayang" Bisik Dika dengan suara 
berat membuat cewek itu merinding. 


Dika langsung berdiri dan dan mengajak cewek itu pergi 
dari tempat ini mungkin menuju privat room atau 
sejenisnya. Tapi itu membuat ketiga temannya berkedip 
kompak memikirkan apa Dika masih sadar mengajak cewek 
itu menjauh. 


"Dika belum mabokan?" Pastikan Dirga. 
"Gak tahu" Jawab Kemal dan Kipli serentak. 


Chika melihat screenshot yang di kirim oleh Teresa di grup 
tadi disana ada Dika yang berada di clubbing bersama 
teman-teman cowok itu, memang mereka sudah tidak ada 
hubungan apa-apa tapi ia putus dalam keadaan yang masih 
mencintai Dika meskipun pura-pura tidak. 


"Kayak gak ada tempat hiburan aja sih tuh bocah, pahala 
banyak lowongan malah nyamperin dosa gitu, bayar lagi" 
Cewek itu merebahkan badannya hingga terlelap. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 


To be continue... 


Dika atau Pangeran 


Sebelumnya makasih banyak buat kalian yang udah mau 
mampir ke cerita akoh dan ngeluangin waktu buat baca 
sampai ngasih bintang kecil. Ngeluangin waktu gak tuh 
bahasanya xixixii. 


Komenan kalian mood banget asleh gak boong ini mah. Jujur 
gua jadi tambah semangat buat ngelanjutin ceritanya tapi 
plesss gua ngakak banget bacain komentar kesel kalian 
sama babang Dika padahal ganteng juga . 


Apalagi nih yaaa... Gua baca komenan kalian yang rata-rata 
pada ngerestuin Pangeran sama Chika lucuu bat anjir, ini 
gak ada tim Dika sama Chika?. 


Sabar ya babang Dika. 


Gua iseng aja sih buat part ini, biar kita bisa interaksi seru- 
seruan gitu aja . 


Gua bawain tiga orang itu nih, pilih deh kapal kalian yang 
mau belayar. 


DIKA DAN CHIKA 


Mana nih suara buat mereka?. Inget perhatian Dika selama 
pacaran 


PANGERAN DAN CHIKA 
Mana nih suara buat mereka? Gak usah diraguin lagi sih ini 
Selamat berlayar kapal kalian 


To be continue... 


43. Jangan libatkan rasa cinta 


Karena masih jam 7 pagi sedangkan masuk jam setengah 8 
jadi sekolah beserta parkirannya masih lenggang hanya ada 
beberapa mobil dan motor yang berjejer, Chika sengaja 
bareng ke sekolah dengan ayahnya agar nanti pulang 
sekolah bisa langsung belajar motor dengan Pangeran di 
tempat kemarin. 


Matanya sedikit panas saat melihat Dika membonceng 
cewek lain yang tidak jauh adalah Yuri, meskipun hatinya 
masih berkoar-koar tidak suka tapi wajahnya mencoba biasa 
saja melihat kedua orang itu. 


"Dia duain gua? Tenang nanti gua limain lihat aja lo mantan" 
Chika bertekad dalam hatinya. 


Chika menegakkan badannya merapikan seragam pramuka 
yang ia gunakan dan melepas jedai yang mengapit rambut, 
kini rambutnya tergerai sebatas leher untung saja ia potong 
rambut sebelum putus jika sesudah pasti dikira sakit hati 
sama mantan. 


Cewek itu mengibaskan rambutnya saat melewati kedua 
orang yang sedang berada di parkiran, muak rasanya 
ngelihat Dika membukakan helm Yuri. Dasar alay lo!. 


Dika melihat Chika yang sudah masuk ke lorong sekolah ia 
baru sadar jika rambut cewek itu ada warna midnight blue, 
sejak kapan rambutnya di warnai?. 


"Kamu masih suka ya sama Chika?" Suara lembut Yuri 
membuyarkan  lamunannya, ia menggeleng sambil 
merapikan anak rambut yang menutupi wajah Yuri. 


"Bukan. Tapi lebih tepatnya masih belum terbiasa jauh dari 
dia, kamu ngertikan?" Dika menjawab dengan jujur ia tidak 
mau menutupi sesuatu dari Yuri. 


Yuri tersenyum manis dan menepuk kedua bahunya sambil 
menatap matanya. 


"Kamu tenang aja Dik aku akan bikin kamu terbiasa sama 
aku" Dika melihat kesungguhan dari mata gadis itu. 


"Aku percaya itu" Jawab Dika mencolek hidung Yuri sambil 
tersenyum lepas. 


Chika meremas tangannya kuat hingga memucat matanya 
sangat panas melihat adegan itu, dirinya belum pernah 
membuat Dika senyum selepas itu tapi cewek perebut itu 
dengan mudahnya. GAK ADIL!. 


Chika berniat putar balik ke arah kantin sekolah untuk 
membeli jajanan sebelum ke kelas karena kesal, tapi sayang 
sekali ia menubruk badan seseorang yang sangat atletis 
dengan cepat ia mengangkat wajahnya. 


"Sorry sob gak sengaja" Chika langsung berjalan santai di 
depan dua sejoli itu. 


Yuri langsung menggandeng tangannya dan berjalan ke 
kelas karena Dika sendiri yang ingin mengantarkannya 
sampai Kelas. 


"Nanti istirahat tunggu aku disini ya" Ucap Dika yang 
langsung diangguki oleh Yuri. 


Chika sedang duduk di kantin sambil memakan pilus rasa 
rumput laut yang ia beli goceng dengan sebotol air mineral 
dingin menemani waktu makannya. 


"Eh? Chik tumben lo disini?" Tanya Dirga. 


Chika sangat sangat kaget ketika disapa dan mendengar 
Dirga bicara sepanjang itu kepadanya. Wah? Ada apaan nih. 


"li-iya" Jawabnya gagap. 


Dirga duduk di depannya sambil melihat dirinya serius, 
karena dilihat seperti itu membuat Chika menjadi risih dan 
tidak nyaman rasanya seperti sedang interogasi. 


"Ada yang mau gua omongin" 


Makin-makin nih perasaan udah menjelajah otak kalau 
cowok atau lawan jenis ngomong kayak gini udah langsung 
kegeeran gak jelas. 


"Apa?" 

"Temen lo si Teresa jomblo?" 
Anjerrr!. 

"Lo suka sama Teresa?" Tanya Chika. 
Dirga menggeleng cepat, "bb-buk-" 


"Ngaku aja sih Dir, lagian si Teresa semenjak lo ajakin 
bareng bucinin lo noh apa-apa nyebut nama lo" Ungkap 
Chika tanpa basa-basi membuka kartu. 


Dirga terdiam saat langsung mengetahui jawab Chika 
ternyata Teresa juga memiliki perasaan yang sama 
kepadanya, kalau tahu gini ngapain dari kemarin dia 
galauin itu cewek. 


"Tembak gih, biar dia gak cerewet banget terus biar lo gak 
dingin banget saling menguntungkan jadinya" Beritahu 


Chika meminum air mineralnya. 
"Dia suka apa?" 
"Apa aja yang berbau imut-imut, mungkin marmut" 


Dirga diam berpikir sejenak dan kembali melihat Chika, "dia 
suka candle light dinner?" Tanya Dirga. 


Chika langsung membulatkan matanya saat mendengar 
pertanyaan Dirga, apa kalau Chika bilang itu emang impian 
semua cewek, cowok itu akan mewujudkannya. 


"Kalau gua bilang iya lo bakal ngelakuin?" Tanya Chika yang 
diangguki Dirga. 


Chika langsung membuang napasnya dan menyadarkan 
punggungnya di penyangga pembatas kantin. Lo beruntung 
Ter bisa di romantisin sama cowok dingin modelan Dirga ah 
gua juga mau!. 


"Jadi gimana Chik?" Dirga sangat penasaran. 

Chika mengangguk, "Io ajak itu aja gua yakin dia senengnya 
gak ketulungan" Jawaban Chika sangat membuat hatinya 
lega. 


"Dia suka musik apa?" 


"Romance" Jawab Chika. Dirga mengangguk paham ia 
tersenyum dan berterima kasih kepadanya. 


"Thanks banget Chik" Chika hanya mengangguk. 


Baru satu langkah cowok itu berjalan ia kembali berbalik 
dan mendekatinya lagi. 


"Ini emang bukan urusan lo lagi, tapi Dika balik jadi cowok 
pecandu clubbing lagi semenjak putus dari lo" 


Chika terdiam tanpa melihat Dirga yang berbicara di 
sampingnya. 


"Malah kayaknya lebih dari dulu, gua gak tahu apa yang dia 
lakuin semalam sama cewek yang godain dia di bar setelah 
Dika ngajak cewek itu ke privat room" Lanjut Dirga setelah 
itu pergi begitu saja. 


Apa? Dia main sama cewek lain? Privat room. Chika cukup 
syok lalu memijit keningnya sambil mengumpat kata-kata 
kasar untuk cowok itu. 


"Bodoamat bukan urusan gua lagi, untung udah bukan 
sama gua" Chika berdiri dan kembali terduduk saat kaget 
melihat Dika sudah berdiri di sampingnya. 


Chika kembali berdiri secara perlahan dan melangkahi kursi 
panjang kantin namun suara berat Dika menghentikan 
langkahnya. 


"Kita emang udah gak ada urusan lagi, tapi lo gak usah 
ngejauhin gua kayak musuh gini" 


"Gua cuman jaga jarak sewajarnya layaknya temen biasa" 
Balas Chika langsung pergi dari kantin. 


Dika memegang tangannya lembut, "apa kita gak bisa jadi 
temen?" Tanya cowok itu dengan mata penuh harap. 


"Tadikan gua udah bilang, kita bisa jadi temen. Tapi anggap 
gak ada apa-apa sebelumnya, jangan libatkan bahwa 
pernah ada rasa cinta antara kita" Chika langsung menarik 
tangannya dari genggam Dika. 


Dika berbalik menatap punggung gadis itu yang mulai 
menghilang dimakan belokan kantin, Chika sulit ia dapatkan 
tapi dengan mudah ia lepaskan. 


"AAA!!!" Teriak Teresa memekikkan satu kelas. 


"Berisik bangsat!" Teriak Gopal cowok berbadan tabun yang 
bersabuk hitam di dalam eskul karatenya. 


Teresa mendelik kesal, "gak usah gitu deh belum aja lo di 
ajak adu jotos sama calon pacar gua" Sungut Teresa dengan 
wajah kepedean. 


"Seharusnya lo berterima kasih sama gua, karena kalau gua 
jahat mungkin gua bohong bilang lo gak suka dia terus lo 
gak suka cundle light dinner" Chika membanggakan dirinya 
yang terasa sangat berjasa. 


Teresa memeluknya erat seperti orang sedang mencekik 
secara cantik, "LOPYU CHIKA YOR MY BESFREN" Chika 
mengangguk sambil menepuk-nepuk punggung Teresa kuat 
agar melepas pelukan ini. 


Teresa senyum-senyum sambil sesekali menjerit tertahan 
membayangkan nanti malam akan dinner romantis dengan 
cowok ter-dingin di sekolah dan berasal dari anak Ranger 
mimpi apa dia bisa dinner dengan seorang Dirga yang tak 
tersentuh itu. 


Naya terdiam sempurna sambil melengkungkan bibirnya 
kebawah lalu berteriak. 


"GUA KAPAN ANJING!!!" 
Gopal kembali memukul meja. 


"Diem bego! Pengang mata gua" Asal Gopal. 


"Mata mata! Mulut" Timpal Naya. 


Gopal teringat sesuatu dan memanggil Chika, "lo dapet 
salam dari Lucky ketua angkatan kelas 12, katanya hai 
cantik" Gopal menyampaikan ucapan cowok yang pernah 
ribut dengan Chika. 


Chika hanya mengangguk tidak minat, "waalaikumsalam" 
Hanya itu yang dia jadikan jawaban. 


"Udah? Itu doang" Pastikan Gopal melihat anggukan kepala 
Chika ia ikut mengiyakan. 


Pulang sekolah Chika sudah mendekati Pangeran yang 
sedang beres-beres ditemani Aidan si cowok pendiam yang 
sering menjadi bahan palakan dari cowok yang begajulan 
sekolah, tapi sepertinya cowok itu sudah menemukan 
bodyguard. 


"Mau apaan lagi?" Tanya Pangeran. 
"Pulang bareng sama Pangeran sekolah" Goda Chika. 


Pangeran buru-buru menggeleng, "gak gak. Capek 
nampung ocehan lo" Tolak Pangeran. 


Cowok itu langsung berjalan keluar dan diikuti Aidan 
belakangnya, bukan Chika namanya kalau keinginan yang 
ia milikin belum terwujud ia akan terus mepet cowok itu. 


Chika menyalip orang-orang yang berjalan di tangga ia 
penasaran dengan cowok itu masa gitu doang gak mau 
nebengin dia mumpung sama-sama jomblo jadi gak ngenes- 
ngenes amat. 


Tapi matanya tidak menemukan cowok itu di parkiran 
motornya saja sudah tidak ada di parkiran. Chika bersandar 


pada tiang parkiran menghela napasnya, putus asa rasanya 
campur aduk sekarang cemburu ngelihat mantan, temen 
pada sibuk, musuh juga ngeselin. 


Klakson motor berbunyi tepat di depannya dengan malas ia 
melihat siapa disana dan ternyata cowok itu masih di 
sekolah. 


"Buru naik lama gua ting-" 


Chika langsung naik tidak mau membuang waktu lama-lama 
karena ia sedang membutuhkan cowok satu itu untuk 
bisnisnya. 


"Inget! Jangan nempel" Belum apa-apa saja cowok itu sudah 
memberikan aturan. 


"Nyenyenye" Jawab Chika. 


Kesempatan baginya bisa puas belajar motor tinggi seperti 
Pangeran menggunakan motor abangnya waktu dulu 
sebelum bekerja di tempat ayahnya, berhubung ibunya 
sedang di rumah Reynard ia bebas berlama-lama 
menggunakan motor abang tersayangnya itu. 


Pangeran terus berjalan di sekitar Chika mencoba 
menjalankan motor cross milik abang gadis itu, ia merasa 
ngeri ketika Chika mulai menambah gas pada motor itu 
hingga membuat motor itu terlihat cukup melompat. 


Jantungnya serasa berdisko saat gadis itu dengan santai 
menambah kecepatan padahal ini baru hari kedua cewek itu 
belajar membawa motor, tapi kelakuannya sudah seperti 
seorang pembalap yang legendaris. 


Chika menatap tajam ke depan sambil sesekali tersenyum 
miring. 


"Gua gak nyangka Dik lo beneran berhenti ngejar gua dan 
langsung kembali pulang ke gadis yang lo tunggu itu, gua 
bodoh ngelepas lo atau keren sih?" Tanya Chika dalam 
hatinya. 


"EH! JANGAN BENGONG" 


Teriakan Pangeran menyadarkan lamunannya ia tersenyum 
dan menguatkan mentalnya untuk tidak terpaku dalam 
ajaran Pangeran akhirnya ia benar-benar memodif 
latihannya sendiri. 


"CHIKA JANGAN NGADA-NGADA!" Teriak Pangeran lagi 
melihat cewek itu tidak mengikuti aturannya tadi 


Citttt!. 


Motor itu berhenti di depan Pangeran dengan santai Chika 
turun dan menepuk bahunya sambil melepas helm. 


"Gua lolos gak?" 


"LOLOS" Jawab Pangeran dan langsung terduduk di tanah 
itu. 


"Dih? Kenapa lo letoy gitu" Chika ikut duduk berhadapan 
dengannya. 


"Gua khawatir bego! Kalau tadi lo sampai jatoh gimana? 
Kenapa-kenapa gimana? Bahaya Chik" Geram Pangeran. 


Chika tersenyum beda, ia menumpuk tangannya di kedua 
dengkul Pangeran yang setengah menekuk sambil melihat 
arah lain. 


"Lo takut gua kenapa-kenapa?" Selidik Chika. 


Pangeran melihatnya dengan mata menyipit karena silau 
sore ini sangat cerah matahari menghadap kearahnya. 


"Lo suka sama gua ya?" Goda Chika dengan wajah ngeselin. 
"APA?" 


"Jujur aja sih Ran yaelah segala sok-sokan kaget gitu sob" 
Chika menaik turunkan alisnya dengan wajah masih 
bertumpu di tangannya. 


"Bb-buk-" 


Chika menepuk tangannya kencang. "Fix ini mah! Lo suka 
gua akurat banget ini mah gak bohong” Chika 
membenarkan tebakannya seratus persen. 


"Ngaco lo mercon. Gak banget suka sama modelan lo beban 
dalam hubungan ini mah namanya" Jawab Pangeran. 


Chika tiba-tiba langsung murung dan menjauhkan 
tangannya dari dengkul Pangeran dan menunduk 
memainkan tanah ditempat latihan motor ini. 


Pangeran yang cepat menyadari perubahan wajah Chika 
bingung. 


"Kok lu langsung diem con?" 


"Gak apa-apa, gua cuman mikir aja apa gua beban banget 
ya dalam suatu hubungan" 


Pangeran menggaruk keningnya tidak gatal ia melupakan 
sesuatu yaitu Chika baru saja putus dari Dika pasti 
pikirannya sensitif saat mendengar jawabannya tadi. 


"Gak gitu maksud gua sayang..." Hibur Pangeran. 


"Terus?" 


"Lo gak akan jadi beban pacar kalau udah nemuin orang 
yang tepat" Lanjut Pangeran ikut menulis namanya di tanah 
karena gadis itu. 


"Siapa orangnya?" Tanya Chika lagi. 
"Gua aja gimana?" 


Chika langsung mengangkat kepalanya kaget tidak percaya 
ucapan Pangeran yang ngawur. 


"Lo suka gua beneran?" Tanya Chika sekali lagi. 
"Iya tapi..." Pangeran menggantungkan Kalimatnya. 


"Tapi apa anjir! Lo kalau ngomong suka gantung dapet bini 
brewokan lo babi" Chika memukul kakinya. 


"TAPI BOONG" Jawabnya langsung berdiri. 


Chika melihatnya dari bawah dengan wajah dendam. 
"Ngajak tempur lo ya" Ucap gadis itu dari bawah. 


"Ngajak check-in aja mend-" Belum sempat ia melanjutkan 
candaannya Chika sudah berdiri dan mengejarnya. 


Mereka akhirnya kejar-kejaran sambil saling mengatai satu 
sama lain tidak lupa juga dengan kata-kata pedas yang 
keluar dari mulut Chika dan dibalas gombalan oleh 
Pangeran. Senja menemani keributan mereka yang tidak 
disangka seperti awal dari sebuah cerita?. 


Chika merentangkan tangannya bebas seperti melepaskan 
beban yang ia punya agar pergi jauh setelah mengantar 
motor abangnya pulang ia langsung mengeluarkan vespa 


matic miliknya yang berwarna pink dan mengajak cowok itu 
makan diluar sebentar atas ucapan terima kasih darinya. 


"Rannn, gua dong yang bawa motornya sebentarrr aja" 
Mohonnya. 


"Ya udah tapi hati-hati lo gua kagak mau jadi percobaan lo" 
Cowok itu bertukar posisi dengan Chika. 


Chika mulai menjalankan motor vespa pink miliknya 
awalnya terlihat bagus-bagus aja dimata Pangeran gak ada 
yang aneh ia juga mulai merasa Chika sudah cukup 
lumayan mengendarai motor dia ternyata cukup cepat 


tanggap. 


"Motornya kok pelan banget ya Ran? Lo ngerasa gak sih" 
Chika meminta pendapat kepada cowok yang ia bonceng. 


Chika mulai seenaknya menambah kecepatan mentang- 
mentang sudah bisa membawa motor ia jadi merasa bebas 
dan pengen keren-kerenan bawa motor. 


"Pelan-pelan ah Chik! Tolol lo ya" Pangeran mulai melihat 
sinyal bar-bar dari cewek ini. 


Chika lebih memilih tertawa sambil terus menancap gas 
hingga lupa tata tertib dalam bermotor. Sampai seharusnya 
belok ia malah tetap lurus tanpa peduli dengan reaksi 
pengendara lain. 


"Anjing! Belok Chik lo ngapain lurus gak boleh babi. Udah- 
udah bahaya ini mah" Pangeran menyuruhnya berhenti 
sekarang. 


"Ya lo gak bilang goblok! Mana gua tahu" Balasnya ngegas. 


"Makanya jangan sok tahu" Sungut Pangeran merasa benar. 


Mereka akhirnya bertukar posisi lagi dan langsung pergi 
salah satu tempat nongkrong pinggir jalan yang banyak 
diminati remaja seumuran mereka berdua. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 


To be continue... 


44. Hujan 


Mereka sudah tiba di kawasan kuliner menteng disana 
banyak sekali jenis pilihan makanan mulai dari sate ayam, 
rujak, nasi uduk, mie ayam dan lainnya. Disini terasa lebih 
seru untuk Chika karena tempat yang ramai dan berada di 
outdoor ditemani angin sepoi-sepoi bukan pendingin 
ruangan. 


Pangeran melihat wajah Chika yang masih kagum dengan 
tempat ini, apa segitu kerennya sampai daritadi gak ada 
selesainya mengambil gambar tempat ini. 


"Mau mesen lagi gak lo?" Tanyanya sambil memakan 
batagor. 


Chika menggeleng. 


"Eh? Boleh deh mauuu..." Cewek itu melihat kesana kemari 
untuk mencari apa yang akan ia beli. 


"Pempek" Tunjuk gadis itu melihat abang-abang yang 
menjual pempek. 


"Sana beli, nih uangnya" Chika menggeleng cepat. 


"Hari ini gua yang traktir karena lo udah mau ngajarin gua 
motor" Cewek itu langsung berjalan mengelilingi penjual 
jajanan disini. 


Bosan menunggu Chika ia memilih menyalakan handphone 
dan mulai bermain pubg, 15 menit berlalu akhirnya cewek 
itu kembali dengan kantong plastik yang berisi macam- 
macam jajanan dari mulai sate ayam, pempek, jus dan sop 
buah, cilok dan sebagainya. 


"Gila lo ya beli jajanan se-plastik? mubazir kalau gak habis" 
Tanyanya sambil memperhatikan setiap jajanan di plastik. 


"Kan bagi dua sama lo bodoh! Kan tadi gua bilang hari ini lo 
tenang aja gua yang traktir" 


Pangeran melihat Chika bingung, "bolot. Udah lupain aja ini 
makan nanti keburu gak enak" Chika mulai membuka 
semuanya. 


"Pulang yuk Ran, udah gluduk" Ajak Chika berdiri duluan. 


"Bentar matiin rokok dulu" Pangeran berdiri membuang 
puntung rokoknya lalu berjalan di belakang Chika yang 
menuju motor di parkiran. 


Pangeran mengeluarkan motornya yang berwarna pink itu 
sepintas dipikirannya apa cowok itu tidak malu 
mengendarai motor berwarna pink. 


"Nih pake" Pangeran memberikan helm untuknya. 


"Lo gak malu Ran naik motor warna pink kayak gini?" Tanya 
Chika dengan tangan memasang helm di kepalanya. 


"Malu ngapain? Orang juga pasti ngiranya punya lo cuman 
gua yang bawa" Cowok itu ternyata berbeda dengan Dika, 
dari dulu ia mengajak Dika dengan motor ini tapi selalu 
banyak alasan. 


Tidak berapa lama hujan turun cukup deras dengan 
ditambah petir, karena jarak pandang terbatas membuat 
mereka harus berteduh di halte terdekat kalau dilanjutkan 
namanya menantang hujan. 


"Benerkan Ran tebakan gua hujan" Kata Chika melihat 
Pangeran yang menyusul setelah memarkirkan motor di tepi 


jalan. 


Chika menyeka wajahnya yang basah dengan tangannya 
lalu mengigit bibir bawahnya karena terasa dingin mana 
udah basah kuyup terus ada angin untungnya tidak terlalu 
kencang tapi tetap saja dingin. la mundur dan bersembunyi 
dibalik tubuh tinggi Pangeran agar tidak terlalu terkena 
angin. 


"Aaa... Hujannya makin kencengnya lagi gak bisa di pending 
dulu apa ya?" Keluhnya sambil meniup-niup kedua telapak 
tangannya. 


"Hujan itu kan rahmat" Jawab Pangeran menirukan suara 
opah upin dan ipin. 


"Lo gak kedinginan Ran?" Tanya Chika memeluk kedua 
pundaknya sendiri. Melihat cowok yang berdiri di depannya 
dengan tatapan bertanya. Pangeran menoleh. 


"Kenapa? Lo kedinginan" Tanya balik Pangeran. 
"Biasa aja sih" Bohongnya. 


Pangeran melihat intens pada Chika, melihat tubuh Chika 
sambil tersenyum tipis. Chika bingung dengan gelagat 
cowok itu. 


Chika mencoba mengikuti arah pandangan Pangeran dan ia 
tersadar apa yang membuat cowok itu tersenyum. 


Kaos putih yang dipakai Chika menjadi transparan dan 
tembus pandang karena air hujan. Menampilkan bentuk 
tubuh bagian atasnya dan mencetak bra abu-abu yang ia 
pakai. 


Chika langsung menyilang tangannya di dada dan berjalan 
mundur beberapa langkah. 


"Bilang sama gua lo gak lihat apa-apa Ran" Paksa Chika. 


Pangeran yang tadinya hanya senyum kini tertawa 
terbahak-bahak melihat reaksi Chika yang kaget. 


"Abu-abu. Gua udah lihat semuanya sih, tapi karena lo 
nyuruh bilang gitu ya udah gua gak lihat kok" Pangeran 
menahan tawanya. 


"Bangsat lo!" Maki Chika komat kamit tidak jelas. 


"Sguishy lo oke juga ternyata, gak kayak tebakan gua. Jadi 
pengen megang" Goda Pangeran bersandar di tiang halte 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


Chika menghentakkan kakinya kesal bercampur malu. 


"Jelek! Bisa diem gak lo" Teriaknya. Itu membuat Pangeran 
terkikik geli. 


"Gak Dika gak lo sama aja matanya tajem semua heran gua! 
Dosa apa sih dipertemukan sama cowok jelmaan sepiteng 
kek lo sama dia!!" Sentak Chika kesal mengingat Dika juga 
pernah melihat warna branya. 


"Berarti Dika juga pernah lihat? Warna apa tuh moms? 
Merah nih gila hot banget lo" Pangeran mengigit bibir 
bawahnya menggoda. 


"Pedofil!" Hina Chika. 


"Yaelah... Nggak usah ditutupin, usaha lo percuma udah 
lihat semua gua" Kata Pangeran masih dengan wajah 
mesum membuat Chika ingin berteriak. 


Chika hanya berdecak malas menanggapi celetukan cowok 
ngeselin satu itu. la lebih memilih melihat arah lain dan 
sibuk menutupi bagian atasnya yang tercetak. 


"Lo kedinginan gak con?" Setelah cukup lama berdiaman 
cowok itu mulai bertanya lagi. 


"Gak usah ngomong lo, hawanya langsung panas sampai 
abu neraka keluar dari mulut lo!" Jawab Chika memasang 
wajah cemberut kepadanya. 


"Pedes banget tuh mulut, belum aja gua cium nagih lo" 
Balas pangeran tidak mau kalah. 


Chika mendelik kesal sambil mengikuti ucapannya dengan 
ejekan dan wajah yang super duper minta dikasih. 


"Sini gua peluk. Badan lo gemeteran noh, bibir lo juga biru 
gak usah bohong pasti kedinginan kan lo?" Sambungnya 
dengan tangan yang merentang. 


"Tai kucing. Ogah amat di peluk sama lo" Damprat Chika 
mengidikan bahunya geli. 


"Yakin nih? Gak usah malu-malu gitu ah sayang, sini kalau 
mau dipeluk mumpung gua nawarin jasa gratis!" 


"Aaa! Bisa diem gak babi!. Mau jasa gratis kek, berbayar 
kek, obralan kek gua nggak mau dipeluk sam-" 


JDERRR!. 


Suara petir yang mendadak membuat Chika maupun 
Pangeran terkejut. Chika terkejut karena petir sedangkan 
Pangeran terkejut karena pelukan Chika. 


"AAA TAKUTTT" Teriak Chika dan langsung berhambur ke 
tubuh Pangeran. 


"Tadi bilangnya sampe obralan juga gak mau, eh sekarang 
malah makan omongan sendiri pasti nanti pake alasan 'gua 
tuh kaget ada petir jangan kegeeran Io' cuih! Basi" 


Oh yaampun!. Cowok satu ini benar-benar menjengkelkan 
minta di Smackdown!. Oke tebakan cowok itu benar ia akan 
mengatakan kalimat itu tapi arggg!. Gak usah lo sebutin 
duluan sialan. 


"Penantian ini teramatlah panjang, Coba kau rasakan 
sayang, Letih ku di ujung jalan" Pangeran menyanyikan 
sebait lirik lagu Armada. 


Suaranya merdu pasti dia vokalis dalam gengnya saat 
menuju waktu Indonesia bagian overthinking di basecamp 
cowok itu, sadboy ternyata. 


"Nungguin siapa lo?" Tanya Chika yang masih berada dalam 
pelukannya. 


Pangeran menundukkan kepalanya untuk melihat gadis 
cerewet dan kebanyakan gengsi itu. 


"Nungguin lo" Jawabnya. 
"Gua?" Tanya Chika menunjuk dirinya sendiri bingung. 


"Iya nungguin lo buka hati buat gua" Lanjutnya dengan 
wajah serius merasa berhasil membuat Chika sedikit salting. 


Chika menatapnya geram. Mata cewek itu berkilat tajam 
seperti samurai habis di asah mengerikan. 


"Apa?" Tanya Pangeran menatapnya santai. 


"Lo nyebelin banget sih Ran! Sehari gak banyak tingkah 
bisa gak sih Rannn. Gua tuh emosi mulu lihat lo bukan 
baper atau terpana" Gadis itu memakinya dan melepaskan 
pelukan yang ia berikan. 


"Ya udah bagus kalau gak baper soalnya gua ngomong juga 
gak dari hati cuman pake hati mikirnya. Lo udahan nih make 
jasa gua?" 


Chika sebenarnya belum puas. Karena masih terasa dingin 
apalagi hari sudah semakin malam angin juga semakin 
terasa tapi harga dirinya tidak boleh jatuh. 


Pangeran tersenyum mengejek. Lalu kembali merentangkan 
tangannya menyambut tubuh ramping gadis itu di 
pelukannya seperti tadi. 


Oke kata mama kalau ada yang nawarin bantuan jangan 
ditolak. Yaudah gua lakuin karna kata mama. Pikirnya. 


Chika menyelinapkan tangannya masuk kedalam jaket 
cowok itu agar menghilangkan rasa dingin di tangan. Tapi 
cowok itu malah melihatnya dengan curiga. 


"Ngapain lo masuk-masuk?" Tanyanya curiga. 
"Dinginnn" Jawab Chika jujur bibirnya serasa bergetar. 


Tanpa banyak omong lagi Pangeran merapatkan tubuh gadis 
itu padanya lalu mengurung tubuh Chika dengan jaket yang 
ia pakai sekarang. 


"Enak ada empuk-empuknya" Pangeran kembali jahil. 


"Namanya dosa emang enak diawal tapi gak di akhir" 
Jawaban Chika membuatnya terkekeh. 


"Tangannya diem dong, gak usah nyusup ke baju juga Chik, 
adek gua bangun nih" Lagi-lagi cowok itu berlebihan. 


"Adek lo?" Chika mengangkat kepalanya melihat cowok 
yang menunduk itu. 


"Iya, buat perkembang biakan kita nanti" Jawab Pangeran. 
Melihat wajah Chika sudah paham ia menahan tawa. 


"Ran diem ihh, gua kedinginan lo gak usah lebay siapa juga 
yang mau cabulin lo" Geram Chika ia hanya menggulung 
tangannya dengan kaos yang dipakai Pangeran. 


“Sorry sorry" Chika merasakan eratnya pelukan Pangeran 
dan itu membuatnya lebih baik mereka melihat air hujan 
yang turun mulai reda. 


Chika menengadahkan kepalanya dan mata mereka berdua 
bertemu begitu saja dengan jarak yang cukup dekat, tapi 
dengan cepat Pangeran menghentikan kontak mata duluan. 


Gila!. Gua kenapa jadi deg-degan begini?. 


Tanpa di sadari hati mereka mengatakan hal yang sama 
hingga dilanda kecanggungan sekarang. 


"Makasih Ran" Ucap Chika saat sampai di rumahnya melihat 
Pangeran selesai memasukkan vespa miliknya. 


"Sama-sama" Jawab Pangeran. 


"Orangtua lo dah balik?" Tanyanya karena ingin berpamitan 
sekaligus minta maaf karena baru mengembalikan Chika 
sedikit malam. 


"Mobilnya belum ada berarti masih di rumah abang gua, 
kenapa?" 


Pangeran menggeleng, "niatnya mau pamit, terus minta 
maaf gara-gara nganterin lo kemaleman" Ucap Pangeran. 


Chika merasa salah tingkah saat cowok tengil, ngeselin, gak 
pernah serius kayak Pangeran sekarang mendadak jadi 
cowok yang serius dan cool mengatakan hal itu. 


"Diem aja lo kenapa? Pusing" Pangeran yang tadinya sudah 
duduk di motor langsung turun dan memegang tangan 
cewek itu dengan wajah khawatir. 


"Aa-apa? Gg-gak kok ng-gak" Chika mendadak grogi apalagi 
melihat wajah khawatir pangeran yang seketika menjadi 
ganteng banget. 


"Ya udah" 


Chika melihat cowok itu mulai menjalankan motornya dan 
menghilang ketika telah di luar halaman rumahnya. 


"Eh? Udah pulang non" Sapa mbak Ijah ketika nona 
mudanya itu masuk. 


"Yaampun non Chika itu bajunya basah semua darimana? 
Kehujanan" Mbak Ijah mendekatinya dan berlari ke 
kamarnya lalu kembali sambil membawa handuk kecil 
untuknya. 


Chika menerima handuk itu lalu nyengir, "iya mbak tadi 
kehujanan di jalan terus neduh deh halte nungguin berhenti 
hujannya baru jalan" Chika sedikit menceritakan tentang 
kegiatannya hari ini. 


"Papa sama mama belum pulang mbak? Apa nginep" Tanya 
Chika ia tahu pasti mamanya itu betah di rumah abangnya 
karena ingin menjaga kakak iparnya yang akan memberikan 
cucu pertama untuk mereka. 


"Iya non tadi ibu sama bapak udah pulang ke rumah mau 
jemput non Chika buat nginep disana tapi non udah makan 
keluar" Beritahu mbak Sari membuatkan teh hangat. 


"Tadi bapak bawain brownies sama pizza non ada di dapur 
katanya nanti kasih tahu non Chika" Lanjut mbak Sari. 


"Mbak Ijah sama mbak Sari makan aja duluan aku mau 
mandi dulu" Chika berdiri. 


"Nungguin non aja, gak enak makan duluan" Jawab mbak 
Sari yang disetujui mbak Ijah. 


"Aku mandi dulu mbak sebentar kok" Chika langsung berlari 
kecil menaiki tangga rumahnya menuju kamar. 


Selesai mandi ia langsung ia memakai baju tidur dan 
mengeringkan rambutnya lalu turun menemui kedua asisten 
di rumahnya yang tengah menonton di dapur, sedangkan 
makanan sudah terletak di ruang tamu. 


"Mbakkk ayooo" Teriaknya menuju ruang tamu. 


"Iya non" Jawab kedua wanita itu menuju ruang tamu dan 
makan bersamanya. 


Teresa melongo ketika mendengar Dirga menyatakan 
perasaan kepadanya bahwa cowok itu menyukainya sejak 
mereka berangkat bersama ke sekolah. Omg! Penantiannya 
tidak sia-sia ternyata. 


"Gua mau! Mau jadi pacar lo" Jawab Teresa tidak bisa 
menahan jawabannya lebih lama lagi jodoh kok diulur. 


Dirga tertawa senang di dalam hatinya meskipun wajahnya 
hanya tersenyum simpul tapi hatinya tertawa senang karena 


lega mendengar jawaban Teresa yang membalas 
perasaannya juga. 


"Oke. Mulai detik ini lo pacar gua" Dirga menyatakan status 
tentang mereka. 


Teresa mengangguk cepat, "tapi ini bukan taruhan atau 
sejenisnya kan Dir?" Pikiran Teresa sedikit melenceng. 


Dirga menggeleng, "nggak Ter, gua emang suka sama lo 
anak-anak Ranger belum tahu soal ini" Jelas Dirga membuat 
Teresa merasa plong. 


"Lo gak usah takut kalau hubungan kita akan sembunyi- 
sembunyi kayak Kipli sama Nadia, gua bakal umumin dan 
kenalin kalau lo pacar gua sama anak Ranger" Ucap Dirga 
tegas. 


"Lo juga gak usah khawatir gua bakal jagain lo dari anak- 
anak geng motor lain yang punya masalah sama Ranger" 
Lanjutnya sambil mengenggam tangan Teresa. 


Wait!. Kipli sama Nadia?. 
Notes: Jangan lupa vote ya kalau votenya banyak 
nanti gua double up deh 


To be continue... 


45. Chika untuk Pangeran 


Nadia tercekat saat Teresa bertanya seperti itu kepadanya di 
sekolah pagi ini terlebih lagi ada teman-temannya yang 
juga menunggu konfirmasi darinya. 


"Gila lo Nad! Hampir setahun lebih jadian sama Kipli anak 
Ranger tanpa sepengetahuan temen lo?!" Arya tidak 
percaya. 


"Demi apa lojubedah? Lo udah jadian duluan sama Kipli dari 
kelas 10?" Tanya Naya syok ia menggelengkan kepalanya. 
Backstreet pasangan itu benar-benar mulus tidak seperti 
kisah percintaannya yang monoton yaitu jomblo. 


"Lo semua bisa diem gak sih? Pelan-pelan kalau ngomong. 
Iya gua jadian sama Kipli udah lama puas? Diem udah" 
Klarifikasi Nadia. 


"Asli Nad lo bego banget! Kalau aja salah satu dari kita 
bertiga ada yang naksir doi lo gimana?" Teresa tidak habis 
pikir. 


"Nad! Lo dicariin Kipli noh di kantin" Chika membawa kabar 
saat tiba di kelas. 


Satu kelas menatap Nadia yang langsung berubah menjadi 
panik. Chika yang melihat Nadia menarik tangannya ikut ke 
kantin bingung, perasaan yang disuruh cewek itu sendiri 
kenapa dirinya ikut juga. 


Mampus gua! Anak Ranger semua disini. Batin Chika dan 
Nadia. 


Chika maupun Nadia langsung memasang wajah cuek dan 
datar ditambah lagi mereka memiliki aura yang sama yaitu 


sweet but Swag itu penilaian dari yang melihat mereka. 
Sepertinya daya tarik tersembunyi. 


"Kenapa?" Tanya Nadia cuek. 


Dika menegakkan badannya dan kini matanya beralih ke 
Nadia setelah melihat mantan pacar sekaligus mantan 
tunangannya itu. 


"Lo pacaran sama Kipli diem-diem sejauh ini?" Tanya Dika 
dengan suara rendah. 


"Kalau iya kenapa kalau enggak kenapa?" Balas Nadia tanpa 
rasa takut. 


Semua anak Ranger salut dengan keberanian Nadia mereka 
melihat Kipli yang gelisah sangat jelas di wajah cowok itu. 


"Jadi jawabannya apa? Gua mau tahu jawaban lo bukan 
pertanyaan balik dari lo" Dika menatapnya tajam. 


"Iya" Jawab Nadia tegas. 


Mereka semua tepuk tangan sebagai tanda kalau mereka 
bangga dengan jawaban dan nyali yang dimiliki Nadia. 


Kipli melihat Nadia dengan wajah terkejut bercampur 
gelisah Dika memang tidak akan mempermasalahkan 
hubungannya tapi pasti cowok itu akan marah karena 
kebohongannya. 


Dika mengangguk sambil bertepuk tangan atas jawaban 
dari Nadia, ia berbalik melihat Kipli yang juga melihatnya. 
Dika melangkah mendekat ke cowok itu dan memberikan 
selamat atas hubungan mereka berdua. 


"Gua gak pernah mempermasalahin urusan cinta lo, dan lo 
semua. Tapi gua gak suka kalau lo dan lo yang lainnya 
nutupin sesuatu dari gua kayak gini!!!" Ucapan Dika seperti 
itu membuat yang lain terdiam. 


Bugh!. 


Kipli tersungkur di lantai dengan sudut bibir yang berdarah 
akibat pukulan dari Dika, belum sampai disitu cowok itu 
menarik kerah baju seragam Kipli dan ingin melayangkan 
pukulan namun tangannya ditahan Nadia. 


"Lo apa-apaan sih Dik?! Kayak bocah tahu gak" Marah Nadia 
mencoba mendirikan Kipli dan mengusap bekas luka 
disudut bibir cowok itu. 


Nadia terkejut saat Kipli dipojokan ke tembok dengan kerah 
baju yang di tarik oleh Dika. 


"Gua gak suka dibohongi Pli lo tahukan? Kenapa lo 
bohongin gua HAH!" Teriak Dika di depan wajah cowok yang 
yang pasrah itu. 


"Hajar gua Dik, gua tahu gua salah bohongin lo" Jawab Kipli. 


Itu membuat Nadia tidak terima. Pacarnya melakukan 
kebohongan demi cowok itu sendiri, gak seharusnya balasan 
itu yang didapatkan oleh Kipli. 


Kemal dan Farezi menghadang Nadia yang hendak berlari ke 
Dika dan Kipli yang sedang menyelesaikan masalah, ini 
demi kebaikan gadis itu agar tidak kena damprat dari Dika 
ketika sedang emosi. 


"LEPASIN GUA! LO TEMENNYA TAPI MALAH DIEM AJA!" Teriak 
Nadia marah di depan anak-anak Ranger yang hanya diam. 


Bugh! 
Brugh!!. 


Nadia semakin berusaha untuk menyingkirkan cowok yang 
menghadang dirinya. Dan mendekati Dika agar menjauh 
dari Kipli yang sudah babak belur. Hatinya terasa panas dan 
tidak terima atas perlakuan Dika yang keterlaluan. 


Nadia berlari ke Chika. 


"Chik gua mohonnn sama lo tolong hentiin Dika" Nadia 
memohon kepada temannya itu. 


"Gua? Nad gua bukan siapa-siapa dia lagi mana mau gua, 
lagian dia jug-" 


"Gua sama Kipli backstreet juga demi cowok itu! Kipli gak 
mau bikin Dika ribet harus jagain gua gara-gara pasti musuh 
mereka bakal macem-macem sama gua! Chik tolonggg... 
Gua yakin dia mau deng-" 


"Nggak Nad, percuma dia gak mau deng-" 


"CHIKA! PLEASE" Nadia sudah tidak bisa melihat Kipli yang 
terjatuh di lantai tapi masih tetap dihajar Dika. 


"Dia rela backstreet sama gua demi gak nambah beban 
gengnya, biar pada gak khawatir kalau gua digoda sama 
musuh mereka" Lirih Nadia. 


Chika tidak tega saat mendengar alasan Kipli rela 
menyembunyikan hubungannya dengan Nadia, dia juga 
banyak ditolong oleh cowok satu itu. Dika keterlaluan kalau 
gak mau dengerin alasan temannya sendiri. 


"Chik" Kemal mencoba menghentikan tapi tidak semudah 
itu Chika sama batunya dengan Dika. 


Chika menahan tangan Dika yang akan memberikan 
pukulan kepada Kipli yang sudah pasrah. Mata mereka 
akhirnya bertemu kembali tapi Chika tidak peduli tentang 
itu. 


"Lo lebay tahu gak?!" Ucap Chika mencoba mendirikan Kipli 
dan memberikan cowok itu kepada Nadia. 


"Lo siapa? Pahlawan" Dika mencoba mengapai tangan Kipli 
yang dibawa Nadia namun ditepis Chika. 


"Lo! Sok pahlawan tapi ternyata cuman topeng! Gitu 
caranya seorang ketua ngehakimin anggotanya sendiri?" 
Ucap Chika tidak gentar ataupun takut menerima respon 
cowok itu. 


"Ini bukan urusan lo! Jadi minggir sekarang!" 


"Lo ternyata tempramen ya Dik! Lo kasar tahu nggak! Lo gak 
bisa jaga emosi lo, semua orang punya alasan sendiri buat 
bohong gua juga marah sama Nadia tap-" 


"LO GAK TAHU RASANYA DIBOHONG-" 
"GUA TAHU! BAHKAN LO SENDIRI YANG BOHONGIN GUA!!!" 


Dika terpaku di tempat setelah mendengar ucapan Chika 
yang kembali menyalahkan dirinya atas kesalahan beberapa 
hari yang lalu. 


"Lo gak suka di bohongin tapi lo gak sadar kalau lo juga 
bohong... Jadi gak usah merasa paling tersakiti deh" 


"Diem" Suruh Dika. 


"Kenapa? Lo malu dengan kelakuan lo sendiri? Lo ketahuan 
bohong malu, gak usah malu kit-" 


"GUA BILANG DIEM YA DIE-" 
"Kenapa lo nyuruh gua diem? Ken-" 


Dika langsung menarik pinggangnya, lalu mencium bibirnya 
di kantin dan menyelinapkan tangan di sela-sela rambutnya, 
menekan tengkuknya agar mendalami ciuman yang dimulai 
oleh cowok itu. 


Yang mengetahui bahwa Dika berkelahi dengan Kipli 
berbondong-bondong melihat ke kantin tapi bukan 
perkelahian yang mereka lihat melainkan keuwuan antara 
Dika dan Chika yang sudah tidak memiliki hubungan apa- 
apa lagi. 


Yuri menutup mulutnya saat melihat Dika mencium Chika di 
depan umum tanpa keraguan. Keempat temannya langsung 
mengelus punggungnya untuk memberikan penenang. 


Kipli maupun Nadia sama terkejutnya. 
"Dika masih cinta sama Chika" Lirih Kipli. 


"Aku gak rela teman aku disakitin terus sama dia cinta 
darimana kayak gitu" Nadia tidak terima ingin menarik 
tangan sahabatnya itu namun ditahan Kipli. 


Chika mencoba mendorong tubuhnya namun semakin 
cewek itu meronta ia tidak akan melepaskannya. Chika 
kembali memukul dadanya dan terus mencoba teriak minta 
dilepaskan namun ia tidak rela sedikitpun melepaskan 
cewek itu. 


Srettt!. 


Dika menggertakan giginya saat melihat Pangeran menarik 
Chika dari pelukannya. 


"Lo sadar dong Dik! Dia gak mau, lo juga udah gak ada 
hubungan apa-apa sama dia! Pikirin aja cewek lo yang 
sekarang" Pangeran menunjuk Yuri yang berjalan cepat 
kearah mereka. 


"Chika biar jadi urusan gua mulai sekarang, jadi lo gak usah 
repot-repot mikirin mantan lo ini, karena gua yang akan 
mikirin dia" 


Rahang Dika mengeras mendengar ucapan Pangeran, 
membuat emosinya kembali naik jika saja Yuri tidak 
menahan tangannya mungkin pukulan akan mendarat di 
wajah cowok sialan itu. 


"Thanks udah ngelepas cewek kayak dia, dia terlalu sabar 
buat lo" Pangeran langsung menarik tangan Chika keluar 
dari kantin. 


Pangeran melepaskan tangan gadis itu saat sudah di tempat 
yang sedikit sepi sambil terus berjalan santai. 


"Kok?" Chika melihat tangannya yang di lepas Pangeran. 
Pangeran berbalik dan melihatnya, "kok apaan?" 


Chika menggeleng cepat lalu menyimpan tangannya di 
belakang ia bingung harus apa sekarang rasanya mau teriak 
terus nangis tapi gengsi kalau di depan cowok itu. 


Tidak bisa ia ingin meluapkan rasa kesal dan marahnya, 
bodoamat dengan gengsi untuk saat ini harus dibuang dulu 
nanti dipungut lagi. 


Chika merapatkan tubuhnya ke Pangeran dan memeluk 
cowok itu ia menangis di dada Pangeran. 


"Luapin aja semuanya, mumpung gua lagi baik hati" 
Pangeran membalas pelukan cewek itu. 


"Ngomong-ngomong rasanya dicium mantan gimana?" 
Pertanyaan bodoh Pangeran membuat Chika tidak mood 
melanjutkan nangisnya. 


"Babi lo babi! Gua jadi gak bisa ngelanjutin nangis Rannn 
gara-gara omongan lo" Hardik Chika. 


"Ya udah maaf, sini peluk lagi nangis deh bayangin aja nilai 
lo paling jelek di kelas" Pangeran menepuk punggungnya 
lembut. 


"Gak mentingin nilai sih gua, yang penting naik terus lulus 
udah bersyukur" Jawab Chika dengan suara bergetar. 


"Lo ngapain sih tadi sampe cipokan sama Dika?" Pangeran 
penasaran. 


Chika menceritakan dengan singkat langsung ke intinya 
agar tidak bertele-tele ia juga malas membahas cowok itu, 
seenaknya mencium bibir sexy yang ia miliki di depan 
umum seperti tadi. 


"Dia masih suka sama lo" Pendapat Pangeran membuat 
Chika terdiam. 


"Suka ke dua orang dalam satu hati? Keren" Pujian Chika 
terdengar seperti ejekan. 


"Dia lagi labil aja sama hatinya, lo maklumin kek jadi cewek 
harus sabar" Terdengar penolakan dari Chika yang tidak 
setuju dengannya. 


"Kan kata lo gua terlalu penyabar buat dia" Jawab gadis itu 
melihatnya dengan senyuman. 


Malam ini Chika sedang duduk bersama kedua orang tuanya 
di teras rumah sambil memakan makanan yang tadi di 
pesan Indira. 


"Kamu masih temenan biasakan Chik sama Dika?" Tanya 
Indira tiba-tiba. 


Chika berbohong ia lebih memilih mengangguk. 


"Temanan mah masih, tapi gak untuk balikan" Jawabnya 
memberikan maksud bahwa ia tidak mau balik ke lubang 
yang sama. 


"Bagus. Meskipun kalian udah gak ada hubungan apa-apa 
tapi setidaknya harus bisa berteman" Tambah Rendi. 


"Oh iya mama kemarin ngapain segala nginep di rumah 
bang Rey?" Chika mengalihkan pembicaraan. 


"Kangen sama Jasmine" Jawab Indira sambil tersenyum lucu. 


"Bohong!. Bilang aja kangen sama calon cucu mama" 
Bantah Chika tahu ibunya itu bohong. 


Rendi menggelengkan kepala, "pinter kamu Chik, mama 
kamu malah tadi ngajak nginep lagi" Sambung Rendi 
membuat Chika cemberut. 


"Males banget, aku di cuekin" 


Indira merangkul bahu putrinya itu, "kamu yang mulai cuek 
sekarang mungkin karena udah tahu pacaran ya?. Mama 
disana karena ngejagain Jasmine orangtuanya di luar kota 


lagian kamu siang gak di rumah" Indira mengelus puncak 
kepala Chika. 


Chika paham soal itu lagian dia gak beneran cemburu 
cuman alibi aja biar gak ngomongin Dika lagi, ia ingin 
kembali ke kamarnya untuk tiduran. 


Setelah sampai di kamar cewek itu merebahkan tubuhnya di 
sofa yang berdempetan dengan jendela besar kamarnya. 


la me-reply status whatsapp Pangeran yang sedang 
nongkrong di basecamp cowok itu sepertinya tapi apa 
salah? Ya udah komen aja lumayan buat gabut malem- 
malem hahaha. 


Chika 
Bobo Pangeran akuuu dh mlm 


Pangeran 
Kok blm tidur? 


Chika 
Gabisa bobo aku: ( 


Pangeran 
Tidur sayanggg udh malem 


Chika 
Serius gua kaget bgt lo 
Fast respon 


Pangeran 
Lo kan prioritas gua babi. 
canda babi 


Chika 
Males gitu masa ngetikny sma aku:( 


Read 
Pangeran Is Calling... 


Chika kaget hingga melempar handphonenya ke pojok sofa 
saat ia kira cowok itu cuman membaca pesannya tanpa 
berniat membalas kembali tapi malah di telpon malem- 
malem gini?. 


Kok gua jadi deg-degan gini sih di telpon dia mulai ngada- 
ngada nih perasaan, cek suara dulu biar cakepan pas di 
telpon. Batin Chika. 


"Tidur incesss dah malem" Suara berat Pangeran 
membuat hatinya tidak karuan. 


"Gak bisa bobo aku" Balas Chika dengan suara sok 
imut. 


"Hahaha... Geli bego lo ngomong gitu kek kek kek 
serem" Tawa Pangeran. 


"Lo lagi nongkrong Ran?"  Tanyanya karena 
mendengar suara cowok yang cukup berisik. 


"Hmm, lagi otewe milih kandidat buat ngepet" Jawab 
cowok dari sebrang sana. 


"Sialan! Gua kira kandidat apa, tahunya buat gituan" 
Jawab Chika membuka jendela kamarnya. 


"Lo lagi di luar Chik? Kok kayak ada suara angin" 
Tanyanya. 


"Gak. Lo gimana sih udah tahu gua dihati lo" Gombal 
Chika sambil memukul sofanya gemas. 


"Anjing. Tidur buru gua bosen denger suara Io" 
Ucapnya sambil membuka aplikasi pubg. 


"Aaa... Gak bisa tidur" Rengek Chika sok tidak bisa 
tidur padahal memang ini belum jam tidurnya. 


Terdengar grasak-grusuk dari panggilan Pangeran ia 
bingung suara cowok itu kenapa menghilang seketika, apa 
dia menyalakan speaker agar di denger temannya juga? OH 
SIALAN!. 


"Hallo? Dah tidur lo" Suara itu kembali muncul dan 
terdengar senar gitar yang dipetik. 


"Chik? Gua matiin nih kalau dah tidur" Ulang cowok 
itu. 


"Aa-apa? Belum tadi habis ngambil jajanan" Jawab 
Chika gugup. 


"Gua nyanyiin tapi habis itu Io tidur ya, gua mau 
ngegame soalnya kalau sambil telponan gak bisa 
fokus ke Io" Pangeran mulai memetik senar gitar 
hingga menimbulkan alunan merdu. 


Chika langsung mengigit bantal bonekanya saat mendengar 
suara berat Pangeran dan juga ucapan cowok itu padahal 
sepele tapi kenapa menggetarkan hati, jiwa, dan raga ini. 


"Seandainya kamu merasakan jadi aku sebentar 
sajaaa... Takkan sanggup bagimu terima sakit ini 
begitu parah... Pergi jauh titipkan perih tak 
sedikitpun peduli" Pangeran bernyanyi sambil 
memainkan gitar. 


"Makasih Ran" Ucap Chika bergetar dan mematikan 
panggilan telepon dengan cowok itu. 


Chika terdiam seketika bayangan kenangan indahnya 
dengan Dika berputar begitu saja, awal mereka kenal, masa 
pdkt, hingga pacaran. Apa cowok itu juga pernah mengingat 
kenangan mereka sepertinya?. 


Pangeran 

Suara lo knp kyk org nahan nangis tadi? 
Chik jgn bilang lu nangis beneran 

najis dikacangin gua 


Chikaaa 


Udh ngantuk gua mknya suara 
bidadari kyk geter gtu, thnks buat 
ngamen lo mlm ini 


Pangeran 
Nghokey. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


46. Pergi ke sirkuit balap 


Teresa dibonceng oleh Dirga dan berhenti diparkiran begitu 
juga dengan Nadia ia berangkat bersama Kipli. Hubungan 
mereka berdua sudah di deklarasikan kemarin meskipun 
Kipli harus menerima konsekuensi atas kebohongan dari 
Dika tapi setidaknya ia tidak harus Backstreet lagi dari anak 
Ranger dan satu sekolah. 


Sepertinya banyak cewek-cewek yang patah hati melihat 
anak Ranger sedikit demi sedikit mulai melepas masa 
jomblo mereka. Mulai dari Dika, Kipli, dan sekarang Dirga. 
Yang membuat cewek satu sekolah merasa terpukul adalah 
Dirga, cowok dingin seperti itu ternyata menyukai cewek 
bawel kayak Teresa. 


Kini di parkiran anak Ranger sudah menata motornya rapi 
memenuhi satu barisan dengan warna yang berbeda-beda 
seperti melihat pelangi. 


"Dasar cowok-cowok pamer" Hujat Chika berjalan menuju 
gedung sekolah. 


"Woyyy! Chika tunggu gua babyyy" Teresa turun dari motor 
Dirga dan meminta cowoknya itu membuka helm yang ia 
pakai. 


"Ternyata cowok dingin bakal bucin sama yang dia suka" 
Gumam Chika. 


la pura-pura tidak melihat Dika yang berboncengan dengan 
Yuri, cuman segitu doang pamer kemesraannya? Yaelah gua 
balap nangis lo dipojokan kantin. 


Pangeran baru tiba dan langsung nyelonong aja di depan 
Chika tanpa permisi atau menyapanya, padahal semalam 


telponan asik sekarang kayak orang gak kenal? Manusia 
jadi-jadian dasar!. 


Srettt!. 


Chika menarik jaket yang dipakai Pangeran dengan sebelah 
tangannya hingga membuat cowok itu berbalik karena 
hampir tercekik. 


"Apaan? Masih pagi" Pangeran berdiri di depannya dengan 
tangan yang dimasukkan ke saku celana. 


"Gak usah cuek gitu dong sama bidadari yang aduhai kayak 
gua" Chika memasang wajah centil. 


Pangeran melihat itu merasa geli dan juga ngeri apalagi 
denger ucapan cewek itu barusan. Chika langsung memukul 
dadanya. 


"Muka lo biasa aja dong gak usah kayak orang ketakutan 
gitu! Biasa godain tante-tante aja lo" Makinya. 


"Ngaku lo?" Tanya Pangeran. 


"Kan yang biasa gua godain lo, berarti lo ngakuin diri lo 
tante-tante? Wah emanjing lo, suka nih gua" Sambung 
Pangeran. 


Chika membuka mulutnya sedikit bingung, otaknya masih 
2G jika pagi hari seperti ini jadi maklum saja jika masih 
loading. 


"Lemot" Pangeran kembali memundurkan badannya setelah 
mengejek gadis resek itu. 


"LO GAK JELAS!" 


Pangeran masih mendengar teriak gadis itu meskipun ia 
sudah memasuki gedung sekolah, anugerah buat cewek 
kayaknya punya suara teriakan yang mirip dengan toa 
masjid. 


Tiba-tiba terasa ada yang mengejarnya dari belakang dan 
benar saja Chika berlari ke arahnya dan mencubit punggung 
hingga dadanya. 


"Chik! Lo grepe gua barusan? Dosa lo bego gak temen ah 
mainnya cutean" 


Chika tertawa saat melihat cowok itu mengelus dada yang 
tadi ia cubit gemas apalagi wajah Pangeran terlihat seperti 
sedang terbully olehnya. Enaknya main cute-cutean sama 
cowok tidak di cute balik jadi aman. 


"Chik!" Geram Pangeran. 


"Marah mulu cepet peyot lo emang mau muka ganteng lo 
jadi keriput duluan?" Chika menepuk kedua pipi Pangeran 
secara bergantian. 


"Cuteee!" Chika langsung lari setelah mencubit kedua dada 
Pangeran. 


Terdengar teriakan dari cowok itu yang kesal dan tertekan 
karena tidak bisa membalaskan yang tadi ia lakukan kepada 
cowok itu. 


"Gua cutek balik marah!" Teriak cowok itu dibelakang. 


Chika bersembunyi dibalik pintu kelas bersiap mengejutkan 
cowok itu tapi sayang bukannya mengejutkan malah dirinya 
yang terkejut karena cowok itu mengetahui rencananya. 


"Hahaha... Ketahuan niat buruk lo" Tawa cowok itu berjalan 
ke bangkunya. 


"Gimana Ran rasanya cutean dari gua? Pasti nagih ya" 
Bangga Chika bertolak pinggang dan menyibak rambutnya 
kesamping. 


Pangeran tidak habis pikir, cewek itu kayaknya stress gara- 
gara putus cinta makanya jadi gila kayak gitu, maklumin 
ajalah kasian gak ada yang hibur. 


"Lo mau tahu rasanya? Sini gantian dong biar tahu rasanya. 
Gua servis deh biar makin kenyel" Ucap Pangeran vulgar. 


"Mesum!" Hardi Chika. 


"Kan! Cewek gini nih kalau digituin bilangnya mesum giliran 
nyubit dada cowok aja bilangnya bercanda" Sepertinya 
Pangeran mewakili suara hati para cowok. 


"GAK ADIL ANJING GAK" Kesal Pangeran. 


Chika tertawa geli saat sampai di kursinya ia jadi berjongkok 
karena lemas tertawa melihat dan mendengar teriakan 
Pangeran yang sudah tidak bisa dibendung lagi emosinya. 


Pangeran meraba dadanya dan mengangkat kaos abu-abu 
yang ia pakai di dalam baju seragamnya dan melihat 
dadanya merah akibat cubitan Chika. 


"Merah bego Chik" la memberitahu Chika yang baru saja 
berhenti tertawa. 


"Apanya?" Tanya Chika lempeng. 


"Pentil gua" Jawab Pangeran polos. 


Chika langsung membalikkan badannya dan tertawa 
kencang, cowok ternyata bisa se-menggemaskan itu ya, 
Chika mendekati cowok itu yang mengelus dadanya. 


"Gila?! Pro banget gua nyubitnya" Bangga Chika setelah 
melihat langsung dengan matanya. 


"Cewek mah gitu dapetnya enak mulu, habis diginiin sama 
cowok pasti langsung dielus-elus lembut sama kita, giliran 
cowok yang di cubit ngelus sendiri" Celetuk Pangeran. 


"Yah bego dah! Itu mah lo numpang modus dua kali, kalau 
cewek mah gak modus mohon maaf" Jawab Chika langsung 
berjalan keluar dan menyalakan kran di wastafel. 


"Nih gua cipratin air biar ademan" Chika menyipratkan air 
ke dada Pangeran bodohnya cowok itu nurut aja. 


"Kalau di cipratin basah dong?" Tanyanya dengan wajah 
bingung. 


Chika melihat muka Pangeran yang bingung dengan alis 
melengkung ke atas dan kening yang berkerut belum lagi 
kedua tangannya memegang baju yang ia angkat. 


"Tau ah Ran mau nangis gua lihat lo sedih banget mana 
masih jomblo" Tawa Chika menurunkan baju cowok itu lalu 
mendorong mundur muka pongo cowok itu. 


Pangeran yang sadar dibodohi Chika langsung duduk di 
pinggir meja dengan wajah ingin tertawa tapi ditahan bisa- 
bisanya ia dibodohi oleh cewek baru legal ini, ngomongin 
legal ia belum memberikan kado untuk si bacot itu. 


"YAAMPUN CHIKA! UDAH DONG GUA JOMBLO BASAT CUKUP 
DI LORONG LIHAT TERESA SAMA NADIA MASA DI KELAS 
DISUGUHIN LO!! DEKATKANLAH JODOH HAMBA YA ALLAH" 


Teriak Naya saat masuk sambil mengangkat kedua 
tangannya tinggi untuk berdoa. 


"Buat apalah susah cari kesana kesini sudah di depan mata 
kamulah takdir ku..." Suara Danjay membuat Naya memekik 
kaget. 


"Kalau modelannya lo jauhin mending!" Naya langsung 
berjalan ke bangku. 


"Chika gua duduk sama you today" Sambung gadis itu 
meletakkan tas di samping kursinya yang kosong. 


Chika berjalan mendekati kedua temannya itu 
meninggalkan Pangeran yang masih diam seperti tadi. 
Danjay menepuk keningnya pelan alasan ada nyamuk. 
Cuih!. 


"Nyamuk pala lo!" Ketus Chika. 


"Lo putus dari Dika, tuh bocah berdua jadian sama anak 
Ranger" Ucap Danjay menarik bangku yang kosong lalu 
duduk di sebelah Naya yang berdiri. 


"Mau aku pangku gak baby?" Goda Danjay melirik Naya. 
"O tu de gah. OGAH!" 


"O tu de key. MONKEY!!!" Danjay langsung berlari keluar 
kelas. 


"Sabar Nay, orang cantik kayak lo emang banyak netizen" 
Naya bersabar mengelus dadanya melihat kelakuan Danjay. 


"Chikaaa! Lo mah mulai" Naya langsung menutupi dadanya 
yang di cute Chika sedangkan yang bersalah hanya tertawa 
sambil menutupi dadanya. 


Naya langsung berdiri dan menahan tangan Chika mencoba 
balas dendam atas keisengan sahabatnya tadi. 


"GAK MAU NAY! Lo mah mainnya bukan cute bego gua 
teriak nih Nay!" Chika mencoba menahan tangannya. 


"Makanya diem-diem apa basat!" Kesal Naya tidak jadi 
membalaskan dendamnya. 


"Kurang sabar apa gua sama lo Chik" Sambung gadis itu. 


Mereka berjalan keluar mau jajan di luar sekolah sebentar 
baru kembali lagi setelah bel masuk berbunyi. Pangeran 
menggelengkan kepalanya melihat keusilan Chika untung 
gak baperan anaknya jadi seru. 


Jam istirahat sudah berlangsung selama 10 menit Yuri dan 
ke empat temannya memasuki kantin ia terlihat sangat 
sombong sekarang setelah dekat dengan Dika tapi belum 
jelas apa hubungan kedua orang itu masih sebatas teman 
apa sudah jadian semuanya masih menjadi tanda tanya. 


"Chika, lo beneran ngundurin diri dari cheerleaders buat 
meriahin lomba?" Tanya cewek cantik itu melipat tangan di 
dada. 


Chika yang sedang memakan kuaci menoleh kesamping 
ternyata cewek sok cantik itu yang bicara kepadanya. 


"Bener, gua gak suka jadi anak cheerleaders apalagi buat 
meriahin lomba" Chika memberikan alasan. 


"Ya gak bisa gitulah! Lo uda-" 


"Kata siapa gak bisa? Gua udah bilang langsung sama bu 
Irene dan boleh tuh" Potong Chika lalu mengacuhkan cewek 
itu. 


"Terserah lo" Yuri langsung menjauh dari tempat duduk 
Chika dan teman-teman gadis itu. 


Teresa mencibir melihat kelakuan Yuri, ia ingat sesuatu dan 
langsung mmenceritakan info yang dimilikinya ke tiga 
cewek yang berstatus sebagai temannya. 


"Nanti malem ke sirkuit balap yuk" Ajak Teresa dengan mata 
berbinar. 


"Ayo" Jawab Nadia. 
"Gaskeunnn" Tambah Naya setuju. 


"Lo gimana Chik? Ayo ah gak usah galau gitu muka lo" 
Ledek Teresa merasakan perubahan raut wajah Chika 
setelah bertemu Yuri. 


Chika berdecak memukul meja, "siapa yang galau sih anjip? 
Gak banget galauin cowok kayak dia" Jawab Chika tidak 
terima. 


"Mau ngapain emangnya? Lo pada nontonin doi nih pasti 
gua gak minat gak ada yang butuh di suport" Tolak Chika ia 
tidak mau ikut karena mau nyemangatin siapa?. 


Setelah selesai mengisi perut mereka dengan makanan 
Chika dan Naya pergi ke kelas duluan karena kedua orang 
itu sedang bicara sama pacar mereka mungkin buat ke 
acara sirkuit balap. 


"Aku suka dia sama dia juga GAK suka tapi kenapa sih EMAK 
bilang cinta ini cinta MONYET" Naya bernyanyi dan 
meneriaki kata monyetnya di telinga Danjay, Arya, dan 
Banna. 


"Woy mercon" Panggil Pangeran. 


"Apa jelek?" Sahut Chika berhenti di depan barisan tengah. 


"Mau ikut gak? Nanti malem gua mau jadi akang Rosi" 
Pangeran merasa bangga dan keren saat mengatakan 
ucapannya. 


"Bentar... Ini maksudnya balapan apa gimana?" 
"Balapan" Jawab Pangeran. 


"Traktir ya kalau menang!!!" Chika sudah meminta 
kemauannya dulu sebelum memberikan jawaban. 


"Iyaaa..." Jawab Pangeran. 


Nadia mencari tempat untuk memarkirkan mobilnya. Malam 
ini mereka jadi datang ke acara balapan motor yang 
ternyata dilakukan seminggu 2 kali disini juga banyak 
cewek cantik mulus dan sexy dengan baju yang mencetak 
bentuk tubuh mereka. 


"Gila Nad itu cewek montok banget" Naya berucap kagum 
melihat badan bagus cewek-cewek itu. 


"Namanya gratisan jadi aduhai" Jawab Teresa sedang 
memakai lipstik favoritnya. 


Naya memukul bahu Chika dari belakang, "badan lo kalah 
Chik" Nilai Naya memasang wajah kasian. 


Chika langsung melihat ke jok belakang, "ya jelaslah gua 
mahal" Ucap Chika. 


"Sesuai mahar yang diterima ya kak" Ledek Nadia membuka 
pintu mobilnya untuk turun. 


"Anjir lo Nad" Maki Chika ikut turun. 


"Aaa, serem juga disini Nad... Banyak cowok yang centil" 
Rengek Teresa bersembunyi dibalik Nadia. 


"Apa bedanya sama lo Tereee" Ledek Nadia membuat Teresa 
kesal. 


"Chika" Panggil Pangeran dari sebelah kiri. 


Disana sudah berjejer motor anak Onviney, sepertinya 
datang untuk memberikan semangat kepada Pangeran yang 
akan balapan nanti. Chika berjalan kesana diikuti oleh tiga 
temannya yang celingak-celinguk melihat segerombolan 
cowok disana. 


"Pangeran anak geng motor hah?" Bisik Nadia di telinga 
Chika. 


"Iyaaa, dia yang ngajak gua kesini" Jawabnya. 


"Lo gak bosen apa Chik dikelilingin sama anak motor terus? 
Kali-kali anak ustadz kek biar tenang tuh hati" Teresa ikut 
berkomentar. 


"Maunya sih gitu, cuman ada gak anak ustadz yang mau 
sama gua?" Chika merasa belum siap jika dekat dengan 
anak ustadz yang subhanallah sedangkan dirinya masih 
astagfirullah. 


"Mau kok" Jawab Naya. 


"Mau istighfar minta dijauhin dari cabe-cabean elit model lo" 
Semprot Naya membuat Chika menahan kesal. 


"Hai Chikaaa" Sapa anak-anak Onviney saatnya sudah 
berada di depan cowok jomblo itu. 


"Hai" Balas Chika masih merasa kikuk. 


Edwin tersenyum menyambut kehadirannya. 


"Mau nontonin calon doi balap ya?" Goda cowok itu yang 
mendapatkan lirikan tajam dari Pangeran. 


"Tipe gua bukan kayak mercon gini" Bantah Pangeran 
sedang memakai sepatu untuk balapan. 


Chika yang kesal langsung memukul kepala Pangeran 
dengan tasnya hingga membuat yang melihat terpelongo 
menyaksikan adu bacot kedua manusia itu. 


"Gua juga ogah sama lo jijay tahu gak lo!" Hardiknya 
menampilkan wajah illfeel. 


"Sama. Gua juga jijay lihat lo rasanya tuh mau bungkus lo 
lemparin ke laut biar ketemu temen lo anjing laut" Balas 
Pangeran kini memasangkan resleting bajunya. 


"Pangerannn..." Rengek Chika memukuli cowok itu dengan 
tasnya hingga puas. 


Bugh!. 


Chika melihat kebelakang ternyata ada cowok yang ia 
senggol betapa takut dirinya saat melihat perawakan cowok 
itu yang tinggi, kulit gelap, dan wajah seperti preman 
dengan tato di tangannya, apalagi kayak cowok mabok. 


Pangeran yang menyadari cowok itu mabok langsung 
menarik Chika agar ke belakangnya. 


"Maaf bang dia gak sengaja, kelainan soalnya" 


Chika memukul punggungnya marah karena dikatain 
kelainan. Gak ada alesan lain apa gitu yang lebih bagus dan 
enak di denger. 


"Yayaya" Cowok itu langsung berjalan sempoyongan 
menjauh dari mereka. 


"Serem banget" Cicit Chika dibalik punggungnya. 
"Bilang apa gua tolongin?" 
"Haus akan terima kasih lo?" Jawab Chika tengil. 


Pangeran membulatkan mulutnya seperti huruf O dan 
meneriaki cowok seram tadi. 


"BANG DIA MINTA NOMOR WHATSA-" 
"Pangeran nggak gituuuu..." 


Chika menutup mulut cowok itu sambil menghentak- 
hentakan kakinya dengan wajah cemberut alis yang 
melengkung ke bawah. 


"Diem makannya" Suruh Pangeran. 


la tidak tahu mau berkata apalagi setelah melihat wajah 
menggemaskan Chika itu. 


Seperti anak anjing, Chika mematuhi perkataan yang 
barusan ia bilang, dengan mengangguk cepat lalu dua 
tangan yang memegang lengannya sebelah. 


"MANIS BANGET EMAKKK" Teriak cowok yang diujung. 


"Sisain satu apa modelan dia Ran, mau juga digandeng 
kayak gitu" Lanjut cowok itu. 


"Ambil aja nih nganggur" Kurang ajar! Chika ingin sekali 
menginjak Pangeran tapi itu terlalu mustahil. 


Dirga dan Kipli datang ke arah mereka lalu mengajak Teresa 
dan Nadia ikut ke kumpulan anak Ranger, tapi Nadia 
menolak ia ingin menunggu Chika dulu. 


"Ayo Chik kesana" Ajak Kipli. 

"Duluan aja, gua nanti" Tolak Chika. 

"Disana ada Dika" Beritahu Dirga. 

"Apa urusannya sama gua?" Naya memukul bahunya. 


"Udah lo kalau mau kesana gapapa santai aja" Chika 
mengizinkan ketiga temannya bergabung ke anak Ranger. 


Naya sudah ikut berjalan bersama kedua temannya tapi 
ditengah jalan ia mengurungkan niatnya dan lebih memilih 
puter balik. 


"Gua sama lo aja deh kasihan jomblo" Naya puter balik dan 
mencubit pipinya. 


"Ngaca lo juga mblo" Balas Chika. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


47. Rasa yang tak tersampaikan 


Dika kini sudah berada di area balapan motor. Jarum jam 
kini telah menunjukkan pukul 20.30 semua orang yang ikut 
dalam balapan motor sudah bersiap di tempat masing- 
masing. Dika sedang berbicara dengan Yuri yang tampaknya 
terlihat khawatir. 


Keadaan di tempat balap liar malam ini sangat ramai tidak 
seperti biasanya, malam ini terlihat banyak sekali yang 
datang untuk menonton apa karena cuaca malam 
mendukung yaitu cerah dengan bintang yang bertaburan di 
langit. 


Kemal mengajak Dika agar sedikit menjauh dari Yuri dan 
juga teman-teman gadis itu. 


"Inget Dik, lo selama balapan jangan sampe kebawa emosi 
dan hilang arah, lo harus konsentrasi, lo gak usah kaget 
lihat Chika ada di barisan pinggir nanti buat nonton" Kemal 
mengingatkan cowok itu. 


"Apa?! Ada Chika?" Tanyanya tidak percaya. 
Kemal mengangguk. 
"Siapa yang bawa dia kesini?" Tanya Dika. 


"Gua gak tahu sih tapi tadi kata Kipli, mantan lo itu sama 
Pangeran" Dika mengepal tangannya kuat rahangnya 
mengeras saat tahu gadis itu bersama Pangeran. 


"Belum apa-apa aja lo udah mulai emosi" Kemal melihat 
Dika sudah tersulut emosi. 


"Ngapain dia ngajak Chika ke tempat kayak gini? Disini tuh 
bahaya dia bisa jamin Chika aman dalam pengawasannya?! 
Dimana dia sekarang" Dika meminta Kemal memberitahu 
keberadaan Chika. 


Terdengar intruksi agar semua yang ikut babak pertama ini 
berada di jalur dan bersiap karena acara akan segera 
dimulai. Dika langsung berjalan kembali ke motornya yang 
habis di otak atik oleh Ican dan Farezi yang memiliki 
kemampuan dalam mesin. 


"Udah Dik" 


Dika menepuk kedua bahu temannya itu lalu naik ke motor. 
Matanya melihat sekitar lalu tersenyum saat Yuri 
memberikan semangat. 


Bukan itu yang dia cari, tapi cewek pembangkang yang bisa 
meluluhkan hatinya. Sampai sekarang ia masih terus 
menerus memikirkan gadis itu. la melihat Pangeran di 
barisan pinggir sebelah kiri matanya meneliti penonton 
yang ada disana. 


"JELEK SEMANGAT LO HARUS MENANG TRAKTIR GUA!!!" 
"IHHH! PANGERAN LO CONGEAN!" 
"WOYYY! BELAGU BANGET IDIH" 


"Pangerannn lihat kesini dulu gak mau tahu! PANGERAN!" 
Chika tidak ada nyerahnya meneriaki cowok itu. 


Pangeran menoleh ke cewek bawel itu. 


"Iya sayanggg..." Jawabnya agar gadis itu berhenti teriak. 


Karena Chika meneriaki namanya terus menerus 
membuatnya malu sendiri ditambah lagi itu bahaya jika ada 
geng motor musuhnya disini bisa nambah kerjaan aja. 


Dika melihat senyuman Chika yang dulu selalu ditujukan 
kepada dirinya namun sekarang untuk cowok lain, saat 
hitungan ketiga ia langsung menggas motornya menambah 
kecepatan lebih tinggi dan memimpin di depan. 


Naya berbisik, "itu Dika bego Chik yang mimpin di depan" 
Beritahu Naya. 


"Gua tahu, tapi pura-pura gak tahu aja" Balas Chika dengan 
wajah ngeselin. 


Chika melihat Dika sudah hampir di garis finish dugaannya 
benar mantannya itu memang banyak keunggulan di 
bidang seperti ini tapi gak dalam menghargai perasaan 
perempuan, percuma sih. Kan nanti yang nikah sama dia 
perempuan bukan motor atau sejenisnya. 


Teriakan bergema saat Dika memenangkan balapan ini lagi 
dia selalu menang. Hanya pernah sekali dia kalah karena 
tidak konsen memikirkan ocehan ibunya yang menyuruh 
berhenti balapan atau namanya di hapus dari kartu 
keluarga. 


"Dika bener-bener king of road ternyata" Puji Naya merasa 
kagum namun tidak dengannya ia hanya bertepuk tangan 
selayaknya saja. 


Chika menghampiri Pangeran yang melepas helm fullface 
yang dipakai meskipun tidak juara 1 tapi ia mendapatkan 
posisi di juara 2, dan juara 3 dimenangkan oleh anak 
Antraks. 


"Cemen" Ucap Chika padanya. 


"Apa lo bilang? Gua cemen? Wah sarap lo" Pangeran tidak 
menyangka dirinya diremehkan oleh Chika. 


"Cemangat men!. Gua nyemangatin lo tahu gak sih!" Oh 
dirinya salah paham dengan ucapan gadis itu mau tidak 
mau ia meminta maaf. 


"Maaf maaf... Gak paham gua" 


"Udah ngatain gua sarap seenak jidat lo!" Omel cewek itu 
bersidekap dada. 


Pangeran merangkul bahu cewek itu agar berdekatan 
dengannya, "maaf cantik" Ucapnya lagi. 


Pangeran melihatnya dengan alis yang terangkat sebelah, 
sedikit mencurigakan untuknya jika Chika sudah berubah 
menjadi sok manis seperti ini memang dirinya belum lama 
mengenal gadis satu itu tapi mudah untuknya mengenali 
Chika. 


"Traktir gimana?" 


Bener dugaannya ada udang di balik batu. Karena ia sudah 
berjanji mentraktir Chika ia harus menepati janjinya 
tersebut. 


"Gua traktir mau apa?" Gadis dalam rangkulannya itu 
terlihat berpikir. 


"Mauuu... Jajan di agen" 


Pilihan cewek ini memang sangat bagus ternyata mungkin 
dia tipikal orang yang suka ngemil di rumah. 


Pangeran mengangguk menyetujui. 


"Lo pulang aja sama temen-temen lo, udah malem soalnya 
nanti lo kirim listnya di whatsapp mau makanan apa biar 
gua anterin" Lanjutnya memberikan saran. 


Chika memicingkan matanya tidak paham, "terus lo? Belum 
balik" Tanyanya penasaran bukannya balapan sudah selesai. 


"Belum, gua harus nungguin sampai semua babak selesai 
terus nongkrong bentar sama bocah gua, baru beliin lo 
jajanan" 


Chika mengangguk paham namanya cowok pasti nongkrong 
nomor satu tidak begitu aneh juga baginya, oke yang 
penting jajanan ada dan cowok itu tidak bohong kalau 
sampai tidak ditepati janjinya ia akan terus menagih sampe 
lawannya nyerah. 


"Udah malem, setengah sebelas sono balik ajak temen- 
temen lo" Suruhnya. 


"Oke bos!" Pangeran terpana melihat Chika hormat 
kepadanya dengan wajah manis. 


TAPI GAK BISA! INI GAK BOLEH MASA SUKA SAMA DIA 
NGEBATIN YANG ADA. 


"Dadahhh jelek" Teriak gadis itu berlari ke temannya sambil 
terus melambaikan tangan kepadanya. 


"Sadar Ran! Gila lo sampai suka sama dia gak boleh" 
Larangnya pada hati dan otaknya agar tidak memiliki 
perasaan apa-apa pada Chika. 


"Ayo balik" Ajaknya. 


"Udah pdktnya sama Pangeran?" Goda Nadia. 


"Siapa yang pdkt, gua cuman nagih janji dia yang mau 
traktir gua kalau menang dalam tiga besar" Gila aja sampai 
suka sama cowok yang sudah ia anggap teman seperti 
Danjay, Arya, dan Banna. 


Chika melihat Dika yang berjalan dibelakang Dirga yang 
menghampiri Teresa, awalnya biasa saja melihat cowok itu 
tapi rasanya sedikit panas melihat tangan Yuri melingkar di 
lengan cowok itu. Rasanya baru kemarin ia memiliki posisi 
itu tapi sudah direbut oleh cewek lain. 


"Kamu balik sama siapa Ter?" Tanya Dirga pada Teresa. 


"Sama temen-temen aku baby" Jawab Teresa tanpa rasa 
malu. 


"BABY?" Ucap Dika dan Chika kompak. Seketika suasana 
menjadi hening setelah kekompakan mereka. 


Chika langsung mengalihkan pandangannya tidak mau 
bertatapan dengan Dika. Yuri semakin posesif melingkarkan 
tangannya pada Dika ia mengetahui Dika melihat cewek itu, 
rasanya semakin benci saat melihat Chika. 


"Ayo Naddd" Ajak Chika agar mereka segera pergi dari 
tempat ini. 


"Iyaaa... Pli aku balik duluan ya kamu hati-hati" Teriak Nadia 
saat sudah ditarik oleh Chika. 


"Kamu masih suka Dik sama dia?" Tanya Yuri. 


Dika melihat cewek itu lalu menggelengkan kepalanya, "aku 
gak tahu Yur, tapi kamu tenang aja aku akan lupain dia" 
Dika mengelus puncak kepala yuri. 


"Gimana kamu bisa lupain dia! Kalau kamu aja masih 
merhatiin dia terus masih peduli" 


Yuri sudah bosan mendengar jawaban Dika dan kenapa Dika 
belum memberikan kepastian kepadanya. 


"Ak-" 


"Kamu gantungin aku Dik! Kalau kamu serius mau ngelupain 
dia jangan setengah-setengah kayak gini..." la harap Dika 
tahu maksudnya bicara seperti ini. 


"Maksud kamu?" 


Yuri berdecak, "kasih aku kepastian sekarang! Apa 
hubungan kita sebenarnya?" Jelas Yuri melihat mata cowok 
itu. 


"Oke, besok kita omongin lagi ini udah malem ayo" Yuri 
menurut dan naik ke motor Dika. 


Chika meliukan tubuhnya entah kenapa ia terbangun di jam 
setengah dua pagi seperti ini, mumpung sudah bangun 
Chika mengambil handphonenya lalu berjalan ke nakas 
untuk men-charger. 


"YAAMPUN!" 


Ada 100 pesan whatsapp dari Pangeran dan 20 kali 
panggilan masuk di line dari cowok itu juga, namun tidak 
terjawab satupun. Dan itu ternyata dari jam 12 malam 
sedangkan sekarang sudah jam setengah dua pagi. 


la buru membalas pesan cowok itu dan menelponnya 
untung saja langsung terangkat. 


"Halo Rannn ss-soryyy gua ketidur-" 


"Keluar sekarang buru di gigitin nyamuk gua" Terdengar 
suara kesal dari cowok itu. 


Chika langsung mematikan panggilan dan berlari turun, lalu 
membuka pintu rumahnya dan melepaskan kunci pagar 
rumah juga. la menutup mulutnya tidak percaya cowok itu 
berada disini dengan meneteng plastik yang yang berisi 
pesanannya tadi sambil menepuk nyamuk yang kecentilan. 


"Pangeran..." Lirihnya merasa bersalah lalu berjalan 
mendekati cowok itu. 


"Nih, lo tidur ya?" Cowok itu menyodorkan plastik yang 
berisi jajanan sesuai kemauannya tadi. 


"Maaf bangunin lo tidur, ya udah sana masuk lanjutin 
tidurnya ud-" 


Chika langsung memeluknya kencang, "gua yang harusnya 
minta maaf gak seharusnya gua ketiduran kayak tadi" la 
dapat mendengarkan suara Chika yang menahan tangis. 


"Lo nangis?" Tanyanya sambil menangkup kedua pipi gadis 
itu yang sudah memerah. 


Tangannya di tepis, lalu cewek itu kembali menempelkan 
pipi di dadanya bisa bahaya jika ada yang lihat disangka 
mereka macem-macem apalagi ini sudah sangat larut. 


"Lo nunggu disini dari jam 12 tadi?" Tanya Chika dengan 
suara bergetar. 


"Iya" 


"Kenapa gak ngetok pintu aja sih Rannn" Cewek itu 
melihatnya dengan mata sembab dan hidung yang merah. 


"Gak enak udah malem takut ganggu" Jawabnya. 


Sebenarnya ingin sekali menghapus air mata gadis itu tapi 
gengsi juga nanti dia kegeeran lagi. 


"Nn-nggakkk..." 


Pangeran bingung bukan main apa cewek itu sebenarnya 
memiliki perasaan selembut kapas, sampai masalah sepele 
kayak gini aja membuatnya nangis. Kalau benar ia pastikan 
Dika cowok yang bodoh melepaskan gadis ini demi cewek 
lain yang lebih cantik. 


"Diem gak usah nangis, nanti kita dituduh mesum" Bisiknya 
di telinga cewek itu lalu mengelus lembut rambut Chika dan 
punggung gadis itu juga. 


Dika melihat pemandangan itu dari awal hatinya terasa 
begitu terkoyakan tidak tersisa sedikitpun, rahangnya 
mengeras, tangannya terkepal erat berbagai dugaan 
muncul di pikirannya melihat dua orang itu. 


"Gua ngelepasin lo sekarang Chik, kalau itu bisa buat lo 
bahagia" Batin Dika. 


Perasaannya sangat hancur melihat kedekatan gadis yang ia 
cinta bersama pria lain. Tangannya mengepal semakin 
kencang hingga buku buku jarinya memutih. Kakinya terasa 
begitu lemas tak dapat menahan tubuhnya. Matanya mulai 
berkaca-kaca sebentar lagi air mata itu akan tumpah 
membasahi pipinya, selama ini belum ada cewek yang bisa 
membuatnya sekacau ini sampai hampir meneteskan air 
matanya. 


Padahal niatnya kesini untuk menanyakan satu hal kepada 
Chika, apakah gadis itu masih mencintainya? Jika iya, ia 
akan kembali kepada Chika dan melepaskan Yuri. Namun 


sayangnya memang dirinya harus melepaskan Chika dan 
membuat lembaran baru bersama yuri. 


Tidak! la tidak boleh mengeluarkan setetes air mata untuk 
melepas gadisnya yang bahagiaan, meskipun tidak 
bersamanya. 


Chika berpapasan dengannya di sekolah sudah lama tidak 
sedekat ini dengan cewek itu tapi mau gimana lagi mereka 
sudah tidak memiliki hubungan apa-apa jadi benar kata 
cewek itu. 


"Berteman selayaknya, anggap kita gak pernah ada rasa 
dan cerita yang harus dikenang" 


la langsung melenggos begitu saja saat mengingat ucapan 
dari cewek itu dan lebih memilih aman karena hatinya labil 
dalam mengambil keputusan sekarang. 


Chika menoleh kebelakang dan kembali berjalan ke koperasi 
sekolah untuk membeli tinta spidol kelas yang sudah habis 
karena dipake untuk mencoret dan menggambar di papan 
tulis padahal gak ada faedahnya. 


Saat ia kembali ke kelas karena hari ini ia sedang tidak 
sholat, tapi sepertinya yang melaksanakan sholat sudah 
selesai terdengar suara berisik yang mulai menaiki tangga 
dan di koperasi sudah ramai juga. 


"TERIMA TERIMA TERIMA!!!" 


"Apaan tuh?" Tanyanya pada diri sendiri saat sudah di 
wilayah kelasnya. 


Karena penasaran ia melihat keramaian di balkon sekolah 
itu, matanya membola saat tahu bahwa Dika menyatakan 


perasaannya kepada Yuri di lapangan basket pantes saja 
murid satu sekolah heboh. 


"Lo nonton Chik? Gak sakit hati" Ledek Danjay yang tiba- 
tiba merangkul bahunya ikut menonton. 


"Ngapain amat, lagian berkat gua dia berdua bisa jadian 
kalau gua gak ngomong putus belum tentu si cewek cantik 
itu bisa milikin Dika" Danjay setuju perkataan sahabatnya 
ini memang benar. 


BOHONG!. 


Mulutnya memang bisa berkata seangkuh dan setangguh 
itu melihat Dika menyatakan perasaan kepada cewek lain, 
tapi hatinya meronta-ronta marah, kesal, kecewa, sedih 
campur aduk jadi satu kayak es campur. 


"PJ PJ PJ" Teriak mereka semua saat Yuri menerima Dika 
sebagai pacarannya. 


"TENANG LO SEMUA GUA TRAKTIR MAKAN DI KANTIN HARI 
INI" Teriak Dika membuat semuanya bersorak senang. 


"Bocah" Celetuk Chika menyingkirkan tangan Danjay di 
bahunya lalu berjalan ke kelas. 


Danjay menahan tangannya, "Io gak mau ke kantin 
mumpung gratisan" Tanya Danjay padanya. 


"Gak ah ngapain gua juga bisa beli sendiri" Tolaknya dan 
langsung berjalan meninggalkan keramaian tadi. 


la berdiri di balkon samping kelasnya dengan melamun 
sendirian sedangkan yang lain sibuk pergi ke kantin, hanya 
ada dirinya disini dengan keheningan yang membawa ke 
kenangan indah saat bersama cowok itu. 


Pertemuan di belakang sekolah, cowok itu menolongnya 
beberapa kali, kegigihan cowok itu mendekatinya, 
melindungi dirinya dari cowok yang berniat jahat, dan 
perlakuan manis yang diberikan Dika kepadanya masih 
sangat terekam jelas. 


"Kisah cinta anak sekolah emang gitu alurnya, konflik, jatuh 
cinta, selesai. Udah biasa" Suara berat itu membuyarkan 
lamunannya. 


"Lah? Lo gak ikut makan gratis" Tanya Chika. 


"Sebenarnya mau cuman pas lihat lo sendirian disini 
kasihan butuh sandaran gak baby?" Godanya dengan wajah 
sok kegantengan. 


Chika tersenyum saat mendengar gombalannya, ada rasa 
senang saat melihat cewek itu tersenyum apalagi kalau 
alasan senyuman itu dirinya. Eh! Anjing mikir apa gua?!. 


Pangeran langsung memukul pipinya reflek membuat Chika 
bingung dan memegang pipi yang di tamparnya sendiri 
barusan. 


"Ada nyamuk apa gimana?" Tanya Chika dengan wajah 
polos. 


"Ada cewek cantik" Jawabnya spontan. 


"Gua tahu gua cantik, makasih pujiannya sayang gua 
terima" Rasanya rugi memberikan pujian kepada cewek satu 
itu. 


"Nyesel gua muji lo dah ah gua mau makan gratis" 
Tangannya ditahan Chika. 


"Kata lo gua ikut ke kantin apa gak?" 


"Ikut. Kalau lo malah sendirian gini dia bakal ngira lo nyesel 
mutusin dia" Jawab Pangeran. 


"Ya udah gua ikut ke kantin" Pilih Chika. 


"Tapi kalau lo ikut kayaknya gak tahu malu sih, udah 
mutusin terus ikut gratis-" 


"BODOAMAT! DENGERIN LO BIKIN GILA" 


Pangeran tertawa terbahak-bahak melihat cewek itu kesal 
dan berjalan dengan percaya diri ke kantin sambil tebar 
pesona, cewek yang unik. 


Safira menghampiri Chika yang berjalan di kantin dan 
menarik tangannya ke meja yang berisi kumpulan mantan- 
mantan Dika dengan syok Chika mendengarkan maksud 
perkumpulan mereka disini. 


"Gua gak mau nganggep dia mantan sorry aja" Tolak Chika 
langsung berdiri namun kembali ditarik Safira. 


"Kita bakal dapat traktiran VIP dari Dika karena man-" 


"Bodo! Gua gak nganggep dia mantan males banget dijadiin 
daftar mantan cowok sok iye kayak dia" Cecar Chika 
berjalan menjauhi meja VIP itu. 


"Lo gak mau duduk disana?" Suara Dika masuk ke indera 
pendengarannya. 


Chika melihat Yuri yang udah kayak prangko nempel mulu 
sama Dika, ia hanya mencibir. 


"Gak makasih, gua gak mau masuk dalam daftar mantan lo 
dan... Gua juga gak anggep lo mantan. Gua anggep kita 


orang asing" Katanya sambil berjalan ke meja temannya 
duduk menikmati makanan gratisan. 


"Secepat itu lo ngelupain gua Chik?" Batin Dika. 


Dika kembali berjalan bersama Yuri ke meja biasa ia tempati 
bersama anak Ranger, niatnya mengakrabkan Yuri dengan 
teman satu gengnya itu. 


"Semudah itu lo nganggep gua mantan Dik?" Batin Chika. 


Chika menampilkan smirknya berjalan terus ke meja teman- 
temannya yang menyuruhnya duduk. Sambil memberikan 
makanan yang telah mereka pilih sebanyak-banyaknya. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


Yang ingin disampaikan 
PENTING!!!, 


jadi buat kalian yang belum baca papan percakapan 
gpp deh, disini aja. 


Jadi gua mau nanya nih serius yaaa soalnya 
gapernah diseriusin xixiii, kalian udah bosen ya 
sama ceritanya?. 


Soalnya bukan gimana-gimana, yang baca dari 1k 
sampai 6k tapi kenapa yang ngevote 200+ malah 
semakin kesini cuman 67 human, terus yg komen 
dulu deresss bgt sekarang sepi banget brou kayak 
ditinggal doi. Canda doi . Ayo ramein lagi komennya 
sama votenya jangan lupaaa . 


Buat yg selalu hadir vote sama komen LOPYU 
GAEZZZ . 


Maaf atuh ya kalau misalnya rada gak jelas atau 
bosen atau feel-nya gak dapet. Tapi aku usahain kok 
yg terbaik buat kalian, asekkk yg terbaik. 


TAPI KALIAN SEMANGATIN GUA JUGA DONG BIAR BISA 
UP TIAP HARI . 


Jadi males up tiap hari aku:) 


Hikssrottt... 


48. Just friends 


MORNING GAESSS!!! 

Jangan lupa vote yaaa. Kalian pasti pada pinterkan 
dan tahu cara menghargai karya seseorang, jadi 
jangan baca doang yaaa vote juga harusss:) 


Siapin komentar kalian di setiap paragraf yaaa 
sayang. Keluarin unek-unek kalian gua baca nanti 
okeee. Kalau bisa spammm komen yang banyakkk . 


Ibu peri tunggu . 


Chika sampai di basecamp Onviney. la menghela napas 
sebelum masuk kesana ada rasa takut bertemu 
segerombolan cowok di dalam tapi ia ingin bertemu dengan 
salah satu anggota geng motor itu. 


"Nanti gua bilang apa tapi? Disangka gua gak bisa tanpa dia 
lagi jijjay banget" Ucapnya sambil berpikir. 


"Gak jadi deh mending puter balik aja" Baru membalikkan 
badan terdengar suara dari belakang. 


"Lo Chika bukan?" 


Chika mengangguk pelan dan berjalan kesana karena cowok 
itu mengajaknya masuk. Ia ngeri sih kalau dikelilingi cowok 
seramai itu takut di sayurin sama cowok-cowok itu. 


"Jadi lo kesini nyariin Pangeran?" Selidik Edwin. 


Mampusss gua mau jawab apa, jujur salah gak jujur salah ya 
udahlah. 


"Iya, soalnya ada tugas kelompok, tapi dia gak masuk tadi 
gua gak mau ngerjain sendiri" Bualnya untung otak 
cantiknya itu pintar. 


Edwin dan beberapa anak Onviney mengangguk paham, 
lalu membawakan gelasan air mineral untuknya karena 
menghargai perasaan pemilik tempat tongkrongan ini ia 
meminum air itu. 


"Chika. Kalau boleh tahu hubungan lo sama Pangeran 
sekarang apa? Dia kalau gua tanya atau di godain selalu 
bilang temen doang" Tanya Edwin tiba-tiba. 


Chika tersentak kaget mendengar pertanyaan Edwin yang 
tiba-tiba itu. Mana dirinya tahu soal itu menurutnya 
memang cuman teman. 


"Emang. Gua sama si kunyuk satu itu just friends" Chika 
membenarkan itu. 


"Bener just friends? Kayaknya lebih deh" Goda Marvin yang 
sedang memakan wafer roll di pojok. 


"Beneran jamalll" Tegas Chika asal menyebut nama cowok 
yang hitam manis itu. 


"Dia namanya Marvin, Chik" Edwin mengenalkan cowok 
yang cengir-cengir itu. 


"Ohhh salken Marvin" Sapa Chika tanpa niat apa-apa tapi itu 
membuat keributan yang luar biasa. 


Cowok-cowok disana saling dulu-duluan memperkenalkan 
namanya agar disapa oleh Chika, sedangkan Marvin yang 
sudah disapa oleh Chika terpelongo sambil senyum-senyum 
sendiri. 


"Lo itu idola anak-anak Onviney dari lo masih jadi 
primadona anak Ranger, maklumin aja" Edwin memperjelas 
kenapa temannya bisa sealay itu. 


Chika tidak percaya, dirinya sangat dikenal oleh anak geng 
motor ini sampai pernah menyandang status primadona di 
mata para cowok geng motor, saat bersama Dika. 


"Gua gak nyangka jadi artis di kalangan cowok geng motor" 
Jujurnya masih tidak percaya. 


"Erlan aja sampe suka sama lo kan?" 


Chika terdiam lagi mendengar itu tahu darimana Edwin 
tentang itu. 


"Sebesar apapun usaha Dika nutupin ceweknya dari geng 
motor lain, akan ketahuan juga" Beritahu Edwin lagi. 


Chika mengangguk paham pantas saja dulu Dika sangat 
takut saat dirinya berpergian sendiri jadi ini alasannya. Apa 
nanti Dika akan melakukan apa yang cowok itu lakukan 
kepadanya untuk Yuri juga? Pastilah tamu saja dijaga 
apalagi pemilik. 


"Balik ke topik, lo beneran gak suka atau gak ada perasaan 
sama Pangeran sedikitpun?" 


Chika bingung menjawab apa. Dirinya menyukai Pangeran? 
Masa iya? Tidak pernah terpikirkan dibenaknya tentang itu. 
Kalau ditanya nyaman mungkin ia akan menjawab iya 
karena cowok itu cukup seru apalagi memiliki selera yang 
sama dengannya. 


Chika celingak-celinguk di depan pintu kamar kost Pangeran 
karena tadi Edwin mengantarnya ke kost-kostan cowok itu. 


Memang terasa sangat kurang nyaman karena bau rokok 
yang menyerukan saat melewati kamar yang lain. 


Tok tok tok!. 


Pintu kamar itu terbuka dan menampilkan cowok yang baru 
selesai mandi sepertinya, karena rambut basah, dada 
telanjang, dan handuk di leher. 


Pangeran melihat kiri dan kanan lalu melihatnya, "ayo 
masuk" Ajak cowok itu tapi terlihat wajahnya sedikit tidak 
nyaman. 


"Lo sama siapa ke sini? Ngapain kesini" Pangeran memakai 
kaosnya. 


Chika mengedarkan matanya di ruangan itu. Ada single bed 
yang terlihat maskulin dengan warna sprai abu-abu, lemari 
di pojok ruangan dengan warna putih, televisi android yang 
menempel di tembok dengan ukuran 32 inch, lalu rak 
buffett berwarna senada dengan lemari bajunya dibawah 
televisi. 


Okeee. Yang ia baru ketahui dari Pangeran adalah dia bisa 
terbilang lahir dari keluarga yang berada tapi tidak 
memperlihatkan itu, karena desain kamarnya saja seperti di 
rumah sendiri dengan lampu led dipinggir atas mengelilingi 
ruangan ini. Menurutnya dari kamar-kamar yang lain milik 
Pangeran lebih luas dan bagus. 


(Kurang lebih gitu yaaa) 
"Woy!" 


Chika memukul cowok itu karena kaget. "Sama Edwin" 
Jawabnya. 


"Duduk" Ucap Pangeran mempersilahkan dirinya duduk di 
sofa minimalis di kamarnya itu. 


Tapi Chika lebih memilih merebahkan tubuhnya di single 
bed cowok itu dengan tangan yang merentang merasakan 
ademnya AC dan lembut selimut cowok itu. Malah dingin AC 
itu sudah melekat pada selimut. 


"Gua cowok loh Chik" Pangeran melihatnya. 
"Terus?" 
"Bisa hilap gua, sekedar info aja sih" 


"Gua tampol, gua gantung di tiang bendera" Chika 
menakut-nakuti cowok itu. 


"Digantungin di hati lo aja udah gak tahan apalagi di tiang 
bendera" Jawab Pangeran asal. 


"Maaf ya aku mau jadi fuckgirl biar keren" Sahut Chika 
tengkurep melihat kearahnya. 


Pangeran mengusap puncak kepala Chika sambil berjalan 
melewati cewek itu. Dan mematikan komputer. 


Maskulin dan nyaman. Itu pendapat Chika tentang kamar 
kost Pangeran yang sangat bagus menurutnya. 


"Sekarang bilang ngapain lo kesini? Mau apa" Tanya 
Pangeran menarik kursi belajarnya. 


"Mau ketemu sama cayang aku" 
Anjing, babi, kadal, monyet, kucing, kambing, sapi!. Bisa- 


bisanya gua hampir senyum sendiri denger omongan tuh 
cewek. 


"Yaelah Chik, lo bisa whatsapp gua nyuruh gua nemuin lo 
kalau kangen gak usah lo yang nemuin gua gini" 


Gadis itu mulai bangkit dari posisi rebahannya dan duduk di 
kasur. 


"Whatsapp bapak lo! Boro-boro di bales lewat gituan, gua 
telpon aja gak aktif anjir" Omel cewek itu dengan bibir 
cemberut. 


Pangeran tertawa saat menyadari handphonenya tidak aktif 
sedang di charger dan langsung menyalakan sambil 
menunggu handphonenya ia berjalan mengeluarkan 
minuman dari kulkas mini yang ada di kamarnya. 


"Gitu dong peka kalau gua haus, makanan gak ada Ran?" 
Tanya cewek itu dengan enteng ibarat di kasih hati minta 
jantung. 


la mengeluarkan semua makanan yang ada di buffet dan 
melemparkan semua itu ke Chika agar cewek itu puas lalu 
diam tidak banyak ngomong. 


"Yeayyy! Makanan gratis" Teriaknya langsung membuka 
jajanan. 


Dika sedang bersiap-siap jalan bersama Yuri ke tempat 
waktu mereka masih kecil dulu menikmati malam dengan 
bermain kemah-kemahan. 


"Gua mau kemah sambil dengerin lagu itu dibawah bulan 
dan bintang" 


Lagi-lagi ucapan Chika terputar dikepalanya, kalau kayak 
gini terus bisa gagal rencananya melupakan cewek itu, 
kenapa bisa inget tuh cewek mulu sih? Inget Dik lo udah 
punya pacar hargain dia lupain Chika. 


Dengan cepat Dika menyambar kunci motornya dan keluar 
dari kamar, hari ini ia menginap di rumahnya jujur sangat 
malas disini apalagi bertemu Erlan. 


"Gua tahu Dik, lo gak rela ngelepasin Chika" Celetuk cowok 
itu dengan bersandar di pilar teras rumahnya. 


"Gua rela lepasin dia asal bukan lo cowoknya" Dika 
memasang helm fullface miliknya dan menyalakan 
motornya lalu menghilang begitu saja setelah keluar dari 
pagar rumah yang tinggi itu. 


"Lo tahu gak Chik gua kesel banget" Ucap Pangeran 
melihatnya dengan satu tangan menopang pipinya. 


"Kenapa?" Tanya Chika melahap wafer coklat itu. 


"Udah capek-capek ngecharger handphone semaleman tapi 
yang penuh malah perasaan gua ke lo" Gombal Pangeran. 


Chika langsung menoleh dengan mulut yang penuh dengan 
wafer dengan mata yang membulat kaget. 


"Jangan ngada-ngada deh lo, perasaan tai kucing" Bukannya 
ngefly tapi ia malah takut digombalin. 


Pangeran berjalan ke sofa dan melihatnya duduk di kasur 
sambil makan dan menonton drakor di handphone, ia tahu 
cowok itu mengamati dirinya tapi seperti biasa pura-pura 
gak tahu aja biar aman. 


"Kaki lo sakit ngg-" 


"Mau jalan kemana?" Potong cowok itu sudah sering 
mendengar kode cewek seperti itu. 


"PEKA BANGET!" 


Chika berlari ke arahnya lalu mengunyel-unyel kedua 
pipinya gemas. yaampun ujian apa ini? la tidak bisa 
menolak apa yang dikerjakan gadis itu dan kenapa ia bisa 
menjadi nurut dengan cewek itu?. 


"Pfthhh..." 


"Kegantengan gua hilang nanti bego" la menyingkirkan 
tangan Chika. 


"Gapapa gak ganteng, yang penting ada waktu terus 
dompet tebel" Gadis itu menaik turunkan alisnya. 


"Semua cewek tuh sama aja, yang dipandang dompet sama 
kendaraan" Sindirnya. 


Chika menjitak kepalanya. "Lo juga jadi cowok pasti maunya 
cewek yang cantikan? Cantik itu gak gratis sob" Balas Chika 
dengan tengil. 

"Serah" Jawab Pangeran nyerah. 


"Ayo kita ke tempat angkringan Ran" Ajaknya semangat. 


"Ayo" Pangeran berdiri dan berjalan ke lemari mengambil 
kemeja kotak-kotak untuk luaran. 


Chika berdiri di cermin panjang milik Pangeran sambil 
merapikan rambut dan bajunya, rasa pedenya semakin 
melejit saat bercermin ia merasa hanya dirinya yang paling 
cantik disini tidak dengan yang lain. 


Cowok itu berdiri di sampingnya ikut bercermin. 


"Gua cantik banget Ran yaampun, jodoh gua beruntung 
banget gilaaa" 


Pangeran mencibir, "cantik sih tapi bukan jodoh gua" 
Ledeknya. 


"Gila gila ganteng banget yaAllah" Chika terpesona dengan 
cowok berambut gondrong yang baru saja memesan 
makanan. 


"Gua kasih lo challenge, minta nama instagram tuh cowok 
berani gak?" Tantang Pangeran meminum es jeruknya. 


"Berani sih... Tapi kalau dia udah ada cewek gimana?" Tanya 
Chika tidak jadi memakan tempe bacem. 


"Bilang aja challenge gitu" 


"Oke kalau gitu, so easy sob" Ia berjalan mendekati cowok 
gondrong yang sedang memesan ceker ayam. 


Pangeran melihat nyali Chika yang cukup berani menerima 
tantangannya, paling juga kesempatan karena tadi tuh 
cewek muji kegantengan cowok itu. 


"Misi kak, boleh minta nama instagram gak?" Tanyanya 
polos. 


Cowok itu ikutan bingung, "mas-mas disana mau kenalan 
tapi malu" Chika menunjuk Pangeran yang tengah melongo 
melihatnya. 


"Mm-maaf gak punya instagram" Cowok itu langsung pergi 
saat menerima kembalian. 


kerjai, begitu juga dengan Pangeran wajahnya terlihat kesal 
sampai tidak jadi menghabiskan sate taichan yang ada 
ditangannya. 


"Gak lucu bego Chik, bisa disangka belok gua" Nada bicara 
Pangeran terdengar ingin marah tapi tertahan. 


"Lo mau marah ya?" Tebak Chika menaik turunkan alisnya. 


Pangeran menggeleng dan kembali memakan satenya 
melihat jalanan yang cukup ramai malam ini cuaca juga 
sangat cerah dengan bintang-bintang. 


"Marah mah gak usah ditahan Ran gak enak" 


"Lo mau gua marahin?" Jawab cowok itu cepat lalu melihat 
kejalan lagi. 


"Kenapa lo nanya dulu? Kan bisa langsung marah aja" 
Selidik Chika merapikan bajunya. 


"Karna gua gak enak marahinnya bisa di ocehin sepanjang 
jalan yang ada" Mulutnya berkata seperti itu. 


"Lo gak marahin gua aja udah gua ocehin sih" Chika 
menegak habis es teh manisnya. "Udah yuk" Ajaknya sudah 
bosan disini. 


Pangeran menengadah melihat cewek itu yang sudah 
berdiri duluan sambil menatap jalanan yang ramai. 


"Udah ayo, gak usah sok-sokan galau gitu muka lo udah 
jelek" Pangeran berjalan duluan ke parkiran dengan Chika 
yang berlari kecil dibelakang cowok itu. 


Dika dan Yuri berjalan memasuki salah satu restauran yang 
ternama dengan fasilitas yang mewah ini first date mereka, 
Dika tidak jadi mengajak Yuri ketempat mereka dulu 
bermain. Yuri melihat ke sekeliling tempat ini sangat keren 
dan yang pasti glamor dengan harga yang fantastis juga. 


Dika menarik kursi untuknya dengan senyuman yang 
sangat memabukkan, lalu ia duduk di kursi itu dengan 
wajah sangat bangga impiannya menjadi kenyataan bisa 
menjadi pacar Dika sedikit tidak percaya dengan hal itu 
teman kecilnya adalah pacarnya sekarang. 


"Kamu cantik banget Yur" Pujian Dika membuat wajahnya 
memanas karena tersipu malu. Tapi kenapa cowok itu tidak 
memanggil namanya dengan sebutan 'yaya'. 


"Apaan sih Dik" Jawabnya malu. 
"Apaan sih? Emang iya, kamu cantik banget" Puji Dika lagi. 


Matanya melihat Yuri seksama hingga membuat yang dilihat 
merasa sangat malu dan bingung harus bagaimana. 
Rasanya sangat senang dipuji oleh yang disuka bertahun- 
tahun seperti ini. 


Flashback.. 
"Kamu cantik banget Chik" Pujinya melihat gadis itu. 


"Emang cantik kalau aku gak cantik mustahil kamu mau" 
Jawab gadis itu percaya diri dengan wajah angkuh. 


"Tapi emang iya kamu cantik banget" Pujinya sekali lagi. 


Chika melihatnya sekarang dan melipat kedua tangan di 
meja restauran sekarang mereka berada dan sedikit 
menegakkan tubuhnya. 


"Kamu lagi gak ada mau kan nanya gitu? Ngaku! Serem 
serius Dik aku gak bohong" Wajah Chika mulai was-was 
terlihat sangat lucu. 


Dika menggeleng tapi terhenti begitu saja dan 
mencondongkan tubuhnya kedepan agar dekat dengan 
Chika yang memundurkan tubuhnya begitu saja. 


"Ada sih" Jawabnya ragu. 
"Apa? Macem-macem aku aduin mama" 


"Aku bakal kasih beliin apa aja yang kamu mau asal kita 
check-in hot-" Belum selesai ia bicara tas sudah mendarat 
indah di wajah tampannya. 


"Hotel hotel ndasmu! Aa-kuuu mau pulang aja ah kamu 
serem..." Chika langsung berdiri hendak pergi duluan. 


"Aku bercanda sayang..." Dika menahan pergelangan 
tangan gadis itu yang memasang wajah takut. 


"Gg-gakkk lucu najis!" Marah gadis itu sambil menghujani 
pukulan padanya. 


"Ntar aku belajar sama kang sule biar bisa ngelawak buat 
hibur kamu" la menarik Chika ke dekapannya. 


"Bagus ntar kalau kamu udah jago aku sodorin ke stasiun tv 
biar ngehasilin duit" Dika tersenyum. 


Flashback off. 


"Dikaaa?" Panggil Yuri lembut saat melihat cowok itu 
tersenyum. 


Dika tersadar dari lamunannya lalu merutuki pikirannya 
yang seakan-akan memikirkan gadis lain yang gak 
seharusnya ia pikirkan. 


"Apa sayang? Udah dateng pesenannya?" la segera menepis 
pikirannya tadi jauh-jauh. 


"Kamu senyum kenapa?" Tanya Yuri lembut. 


Dika menggeleng sambil tersenyum, "mikirin kamu" 
Jawabnya berbohong ini memang sangat menyakitkan hati 
gadis itu jika tahu dirinya memikirkan gadis lain. 


"Udah dong Dikkk, aku jadi malu kamu lihatin terus" Yuri 
melihat arah lain agar tidak semakin salting. 


"Emang jalanan di luar sana lebih indah dari aku Yur?" 
Celetuknya. 


Yuri mengangguk cepat dan itu membuat wajah pacarnya 
yang tampan itu cemberut, ia terkekeh dan langsung 
menggeleng cepat. 


"Aku bercanda Dika, kamu indah banget buat aku Dik aku 
bangga banget punya kamu" Dika melihat ketulusan dari 
Yuri saat menatapnya seperti itu. 


"Buat aku jatuh cinta cuman sama kamu Yur" Dengan cepat 
gadis itu mengangguk. 


- SELESAI - 


TAPI BOONG!!!. 


Jujur gua sendiri jadi baper sama Pangeran . Tapi 
kasihan sama babang Dika gimana dong . 

Dahlah Chika sama papanya Dika aja biar kaya tujuh 
turunan . 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


Kalau komennya bisa jebolin sampai 500-/1k gua up 
lagi hari ini . 


49. Perasaan Chika yang labil 


Jangan lupa vote sama spam komen di setiap 
paragraf yaaa jangan dibaca doang pleaseee gua 
sedih tahu . 


Jebolin lagi kayak tadi OKEEE!. Author senang, 
author up. 


Gua saranin sambil dengerin lagu akang bruno mars 
yg Versace on the floor sih pas di part Dika . 


Semoga suka . 


Naya menunggu Chika di depan perumahan cewek itu 
sambil menyetel musik di mobilnya dan menguncir satu 
rambut panjangnya, lalu menyemprotkan parfum di leher 
putih miliknya. Sesekali ia menoleh kebelakang untuk 
memastikan apa teman sepergilaanya itu sudah 
menampakkan batang hidung atau belum. 


Pintu mobil terbuka dan menampilkan cewek cantik yang 
memakai jaket untuk menutupi baju haram yang berada di 
balik jaket itu. Anak yang cerdas dalam berbohong rupanya. 


"Bentar kan lon?" Tanya Chika tanpa dosa. 


"Lon lon! Gua jual ke om-om bini empat kicep lo" Balasnya 
dan menginjak pedal gas. 


"Lo bilang apa sama nyokap Nay?" Tanya Chika melepas 
jaketnya dan membenarkan baju yang ia pakai. 


"Mau main sama Chika ke mall" Jawab Naya sambil 
tersenyum bangga. 


"Najis gua mah, apa-apa nyebut gua, lo gak punya temen 
lagi emangnya? Sedih banget gua" 


"Temen gua banyak banget gila! Cuman kenapa nyantolnya 
sama modelan iblis kek lo heran banget gua!!" Naya prihatin 
dengan dirinya sendiri kenapa bisa berteman dengan cewek 
seperti Chika. 


"Ngakak gila gua Nay, itu berarti cerminan diri lo juga" 


"Ogah amat! Lulusan madrasah tsanawiyah gua lenyap 
semenjak SMA ketemu lo semua, terutama lo" 


Sampai di tempat tujuan, mereka turun dan berjalan masuk 
ke hiburan malam yang lagi hits di kalangan remaja 
sepertinya. Chika semenjak memiliki ktp merasa ia sudah 
besar dan boleh melihat tempat ini hanya untuk bersantai 
bukan macem-macem. 


"Tadi katanya lo mau ngajak Teresa sama Nadia mana?" 
Naya menggeleng. 


"Orang lagi pada bucin gitu biarin aja jangan di ganggu 
kasian" Chika setuju. 


(Kurang lebih gitu ya. Anggep aja Chika yg baju hitam terus 
rambutnya pendek) 


Chika merapikan dress hitam yang ia pakai saat duduk di 
salah satu kursi yang berada di bagian pinggir, karena 
dance floor berada di bagian tengah tempat pengunjung 
berhura-hura. 


Naya berjalan membawa dua botol wine dan duduk 
berhadapan dengan sahabatnya yang fokus melihat ke area 
dance floor. 


"Lo mau gabung Chik? Gua sih gak" Naya mengidikan 
bahunya sambil meminum wine yang telah ia tuangkan. 


"Lo mah nanggung Nay, udah nyampe sini masa gak mau 
kesono" Cibirnya ikut menuangkan wine. 


Naya memperhatikan wajah Chika. 


"Kenapa lo ngelihatin gua? Sexy ya" Naya membulatkan 
mata tidak percaya. 


"Sexy doang, gak mau godain cowok di bar" Celetuk Naya. 


"Gila lo ya! Gua baru diri aja mungkin dia udah pada hmm 
emm..." 


"Hmm emm... Gak jelas lo ngomong" Omel nya. 


Mereka berdua menikmati suasana malam di tempat ini 
dengan mata yang dipenuhi oleh cahaya lampu strobo 
menambah keramaian di dance floor. 


Banyak cewek-cewek membiarkan tubuhnya di sentuh oleh 
cowok yang tidak mereka kenal, malah sengaja 
menyodorkan tubuhnya sendiri ke cowok yang tengah 
berada di meja bar. Memalukan juga jika dilihat seperti ini. 


"Gua mau ke toilet Nay" Ucapnya berdiri. 


"Jangan lama-lama blay, gua sendirian ntar digodain 
gimana" Teriak Naya yang hanya dibalas anggukan olehnya. 


Selesai dari toilet ia melihat sebuah lift yang diberikan 
tanda. 


"Ternyata ada kamarnya juga disini pantas hits banget, 
orang bisa mantep-mantep" Gumamnya berjalan kembali ke 
meja ia bersama Naya. 


Dug!. 


Chika mengangkat kepalanya saat bertubrukan dengan 
orang lain. Dan yang membuatnya sangat terkejut adalah 
cowok itu, begitu juga dengan lawannya ia sama 
terkejutnya hingga tak berkedip sedikitpun. Chika langsung 
berjalan melewati cowok itu. 


"Lo ngapain disini?" Tangan cowok itu mencengkram 
pergelangannya. 


Chika mencoba tidak berbalik dan menarik tangannya agar 
terlepas dari cengkraman Dika namun kekuatan seorang 
perempuan akan tetap kalah dibandingkan dengan laki-laki. 


"Jawab!" Bentak cowok itu. 


Chika menoleh dengan wajah datar, "urusan lo apa?" 
Tangannya semakin di cengkram oleh Dika. 


Chika seperti sedang lomba lari saat mata tajam itu 
menatapnya. Kalau boleh jujur cewek itu takut banget 
dilihat Dika dengan sorot seperti sekarang. Jika ia memiliki 
kekuatan untuk menghilang mungkin ia akan menghilang 
dari hadapan cowok itu. Melihat matanya saja udah ngeri 
ditambah lagi bentakan dari cowok itu. 


"Bisu lo gak bisa jawab?!" Hardik Dika. 
Chika menatap Dika tak percaya. 


"Dika? Bisa gak sih jangan marah lo bukan siapa-siapa gua 
sekarang" Lirihnya mencoba melepaskan cengkraman 


cowok itu. 


Dika mengikis jarak antara mereka secara cepat, "gua tanya 
sekali lagi, ngapain lo disini?" Tanya Dika dengan suara 
beratnya. 


Bulu kuduk Chika merinding seketika, "pake baju kayak 
gini? Mau jual diri lo" Sambung cowok itu. 


"Apaan sih lo!" Chika mendorong cowok itu agar menjauh 
darinya. 


Mata Dika melihat tubuhnya secara intens sampai menatap 
matanya dan menampilkan smirk yang sangat 
meningkatkan kewaspadaan. 


"Jual berapa lo? Biar gua yang beli daripada cowok di luar 
sana" 


Oh yaampun!. Chika merasa sangat direndahkan oleh cowok 
sialan itu, bisa-bisanya dia berkata semurah itu pada 
dirinya, minta ditampol banget kayaknya sih. 


"Kenapa lo ngelihatin gua kayak gitu? Mau ngelawan" 
Cowok itu semakin menurunkan nada bicaranya. Tapi urat- 
urat di rahangnya jelas terlihat menahan marah yang 
memuncak. 


"Lepas!" 


Chika menatapnya tajam dengan tangan yang terkepal bisa 
kapan saja melayangkan tamparan atau pukulan 
kepadanya. 


"Kalau gua gak mau?" Pancing Dika. 


Benar saja cewek itu melayangkan tamparan untuknya tapi 
dengan cepat ia menahan tangan itu dan mendorong tubuh 
kecil Chika ke tembok dan meletakkan kedua tangan Chika 
diatas kepala cewek itu sendiri dan merapatkan tubuhnya. 


"Lo gak lihat di sini banyak cowok mabok?!. Lo mau 
digodain?! Apa emang itu tujuan lo HAH?!" 


Chika menahan tangisnya agar tidak dilihat cowok brengsek 
itu, susah payah ia mengontrol emosinya. Chika merasa hina 
saat mendengar kata-kata yang keluar dari mulut cowok itu 
kenapa ia bisa jatuh cinta dan luluh sama Dika?. Kasar, 
emosian, dan terlalu posesif, bahkan sekarang mereka 
sudah tidak memiliki hubungan saja masih seperti ini. 


Dika mengapit pipi Chika agar cewek itu melihatnya bukan 
arah lain. "Berapa yang lo mau? Gua beli sekarang bilang 
aja gak usah munaf-" 


"RENDAHIN GUA TERUS DIK! RENDAHIN SEMAU LO! 
KELUARIN APA YANG LO PIKIRIN SEKARANG APA GUA DIMAT- 


Dika membengkokkan telunjuknya, dan menarik dagu Chika 
hingga menengadah kearah wajahnya. 


"Lo yakin gak mau lihat gua Chik?" Pertanyaan Dika 
membuat tangan Chika bergetar. 


Chika memberanikan melihat mata Dika. Sedangkan Dika 
masih setia melihat wajahnya yang sedang menahan takut 
itu. Mata Dika meredup saat saling bertatap. 


Cup!. 


"DIK...!" Chika mendorong tubuh Dika, namun dengan gesit 
Dika mencegah tangan itu lalu menahannya. 


"Dikk!... Lo udah gila shh" Bentak Chika di sela-sela 
ciumannya karena panik dan juga marah. 


Dengan santainya Dika tersenyum. "Lo yang bikin gua gila 
Chika..." Dika mengarahkan tangan Chika ke lehernya. Dan 
kembali mencium gadis itu. 


Darah Chika berdesir, ada sesuatu yang dirasakan dalam 
dirinya. Ini gak bisa!. Chika menarik tangannya, namun Dika 
menarik tengkuknya dan memperdalam ciuman mereka 
hingga sangat memabukkan. 


Kejadian yang secepat kilat itu membuat tubuh Chika 
melemas. Dika mencium Chika yang terlihat sudah 
mengikuti alur yang ia ciptakan. Dika mulai gemas dan 
mengigit bibir bawah Chika tak sengaja hingga membuat 
gadis itu meremas bahunya. 


Dika tidak peduli dengan bahunya di remas Chika. la terus 
memangut bibir Chika, masih setia menunggu Chika 
membalas ciumannya sampai akhirnya Chika membuka 
mulutnya untuk meraup oksigen. 


Ini kesempatan untuknya masuk dan mengabsen, Chika 
membulatkan matanya tapi ia terbuai dengan serangan 
ciuman dari Dika. Chika meremas lengan Dika untuk 
menahan suara desahan sialan ini. 


"Gua kangen Io Chik, sekangen itu gua sama lo sampai 
bayangan Io selalu hadir saat gua jalan sama Yuri" batinnya 
berkata. 


"Akh | H 


la menjauhkan wajahnya dari Chika saat cewek itu bersuara 
ternyata ia terlalu kencang mengigit bibir Chika hingga 
menyebabkan sedikit luka. 


"Gua aja" Ucapnya cepat langsung menghapus luka yang 
ada bibir cewek itu sambil matanya terus menatap Chika. 


"Lo jahat Dik! Gua mati-matian berusaha buat ngelupain lo 
tt-taapi...hikss hikss hiksss.. Lo" 


"Siapa yang nyuruh lo ngelupain gua?! Gua sendiri gak 
terima lo ngelupain gua gitu aja!" 


"KITA UDAH GAK ADA HUBUNGAN SPESIAL! GUA HARUS 
LUP-" 


"GUA MASIH CINTA SAMA LO!" potong Dika dengan rahang 
mengeras. 


Chika menutup matanya, apalagi ini? Gila aja gua mau di 
jadiin selingkuhan!. Gak bisa ini gak boleh, tapi mulutnya 
juga lemes banget lagi, segala keceplosan bilang gitu kan 
bego!. 


"Gua udah gak cinta sama lo... Jangan lo pikir gua gak bisa 
ngelupain lo itu tandanya gua masih suk-" 


"Alesan! Jujur sama gua lo suk-" 
"Gua suka sama Pangeran" 


Dika membuka sedikit mulutnya saat mendengar itu. "Lo 
bohong Chik, boh-" 


"Gua nyaman sama dia, gua sayang sama dia, dia selalu ada 
buat gua, yang terpenting dia... Gak pernah bentak gua 
apalagi kurang ajar kayak lo" 


"Jadi gua mohon, lupain semuanya. Lupain kisah kita, rasa 
suka lo sama gua, lupain gua. Satu lagi jangan pernah 


ngechat gua" Sambungnya mencoba mendorong cowok itu 
saat terlihat lengah. 


Sepanjang perjalanan ia menangis mengingat 
pertemuannya dengan cowok tadi, dan perlakuan Dika 
kepadanya, perkataan cowok itu. 


"Chik, yaelah lupain aja udah! Pilihan lo ngejauhin dia udah 
bener kok gua dukung" Naya mengelus baju sahabatnya itu 
sambil menyetir. 


"Hh-halo..." 


"G-gua mm-mau ketemu Ran..." 
"Yaa" 


Chika menghapus air matanya menatap jalanan yang ada di 
depan. 


"Lagu lo kenapa galau sih Nay! Bawang banget" Omelnya 
saat lagu rossa yang berjudul kepastian terputar di mobil 
Naya. 


"Ya? Ya mana gua tahu Chik orang random gitu" Jawab Naya. 


"Gak suka gua kalau lagi galau lagunya ikutan galau! Gak 
keren. Masa cewek cakep kayak gua gini galau karena lagu" 


Naya tidak habis pikir dengan sahabatnya ini, dalam 
keadaan galau aja masih sempet muji dan ngelak. 


"Dasar anaknya pak Rendi" Celetuk Naya. 


"Makasih Nay" Ucap Chika sebelum menutup pintu mobil 
itu. 


"Jangan pulang malem-malem lo!" Teriak Naya. 


Pangeran bersandar di motornya melihat cewek itu berjalan 
dengan wajah seperti habis nangis dan berjalan dengan niat 
tak niat mendekat kearahnya. 


"Kenapa lo? Kalah taruhan" Ucap Pangeran. 


Chika tidak menjawab ia langsung menenggelamkan 
wajahnya di dada cowok itu dan memejamkan mata sejenak, 
rasanya cukup menenangkan berada di dada bidang 
Pangeran saat ini. 


"Modus lo anjing" Celetuk cowok itu. 


Chika heran sekali dengan cowok satu itu, bisa gak sih 
menikmati waktu dengannya tanpa ada permusuhan di awal 
bertemu. 


"Gua lagi sedih" Jawabnya dengan mulai melingkarkan 
kedua tangannya di pinggang pangeran. 


Chika melihatnya dari bawah, "kamu gak mau peluk aku?" 


Oh bangsat! Percobaan apa ini hah? Wajahnya bikin meleleh 
pas ngomong gitu yaampun!. 


"Gak, belum halal" Jawabnya. 


"Makanya halalin dong, udah ditanyain papa di rumah" 
Jawab Chika dengan mengembungkan pipi. 


Pangeran menunduk melihat wajah Chika yang melihatnya 
juga dengan kelakuan manis seperti ini ajaib banget sih nih 


cewek kadang ngeselin minta di blacklist dari daftar teman 
tapi kadang manis minta dijadiin pendamping hidup. 


Pangeran melingkarkan kedua tangannya di pinggang Chika 
membalas pelukan cewek itu, dan kembali menempelkan 
kepala Chika di dadanya sambil mengusap rambut yang 
berantakan itu. 


"Lo mabok Chik?" Pertanyaan lembut Pangeran membuat 
hatinya menjadi tenang. 


"Ayo pulang dah malem, gak jadi ngomongkan?" 
"Dika nyium gua di clubbing tadi Rannn...!" 
Deg!. 


Buseh! Kok jadi kesel juga dengernya kenapa sih tuh cowok 
udah mantan masih aja dipepet, pacarnya sekarang kurang 
cantik apa? Kurang bersyukur banget kayaknya kalau 
cuman satu cewek. 


"Ya udah cuci sono bibir lo, air adakan di rumah?" Jawabnya 
acuh tak acuh. 


Pletak!. 


"Tampol aja terus! Emak gua lihat badan gua berbekas 
telapak tangan lo gak mau bohong gua jawab lo yang 
nampol" 


"Makanya jangan ngadu! Udah gede ngaduan" 


"Eh jamilah! Lo juga udah gede masih ngadu sama gua!" 
Balasnya tidak terima. 


"Gua cewek! Lo cowok. Masa cowok mainnya ngaduan banci 
lo?. Kalau cewek ngaduan gapapa dia butuh pelindung buat 


jagain dia" Marah cewek itu. 
Butuh pelindung?. 


Pangeran melihat cewek itu apa selama ini Chika banyak 
ngadu kepadanya karena cewek itu menganggap dirinya 
bisa melindungi? Kalau iya keren juga. 


"Syuttt! Jangan bacot ayo" Pangeran berjalan ke motornya. 
"Kan kan kan!" 


Pangeran membalikkan badannya sambil terheran-heran 
apalagi yang salah darinya. 


"Apaan?" 


"Orang mah dipujuk! Ini malah di cuekin males sama 
Pangeran" Rengek gadis itu. 


Mau tidak mau ia akhirnya mendekati gadis itu lagi dan 
menunduk, "ayo inces kita balik udah jam setengah sepuluh 
lewat nanti orang tua lo nyariin" Ucap Pangeran sambil 
mengacak-acak rambut Chika. 


"Males!" 
"Bodoamat! Serah lo dibaikin nyolot" 


Chika memasang helm dan menunggu Pangeran tiba di 
motor dan dengan cepat ia naik melingkarkan kedua tangan 
di pinggang cowok itu, lalu menempelkan sebelah pipinya 
ke punggung Pangeran dan mulai merasakan hembusan 
angin malam yang sejuk menerpa wajahnya. 


Ternyata seseorang yang menurut lo nyebelin itu bisa jadi 
sumber kebahagiaan, dan seseorang yang menurut Io 


sumber kebahagiaan malah jadi orang yang paling 
menyebalkan. 


-Chika Radella- 


Selamat menikmati double kill di part ini gaesss 


Lunas yaaa! Yuhuuu. 
Aku udah up nih buat kalian readers ku yang 
tercintahh . 


Maaf ya kalau misalnya gak jelas, atau kalian gak 
dapet feel-nya . 


Notes: jangan lupa vote tsayyy 
To be continue... 


50. Hari yang penuh emosi 


Jangan lupa vote sama komen setiap paragraf 
readers!!!. Ya baca doang tapi gak vote kita unfriend 
aja kalian jahat! . 


Tahan emosi ya buat part ini okeee 
Selamat baca Readers 


Yuri berjalan cepat diikuti keempat temannya dibelakang, ia 
berbelok ke toilet sedaritadi matanya mengikuti langkah 
Chika dan cewek itu masuk ke toilet. Rasa ingin memaki 
Chika sudah tak tertahankan lagi beraninya dia berciuman 
dengan Dika dan tempatnya di clubbing beberapa hari yang 
lalu. 


"Dasar murahan!!!" Teriak Yuri. 


Tanpa lama-lama tangannya melayangkan tamparan di pipi 
Chika hingga membuat gadis itu terkejut dan bercampur 
emosi juga, gak ada angin gak ada hujan tiba-tiba ngatain 
murahan sampe nampar? Stress dia!. 


Chika memegang pipinya yang ditampar Yuri barusan dan 
mengigit bibir untuk menahan emosinya. 


"Apa maksud lo ciuman sama Dika di clubbing beberapa 
hari yang lalu?! Itu apa namanya kalau bukan murahan?" 
Maki Yuri siap melayangkan tamparan lagi. 


Chika menahan tangan itu kali ini. 


"Lo ngatain gua murahan? Eh! Lo ngaca dong disini siapa 
yang jadi cewek murahan ngemis-ngemis buat di bales 
perasaannya? Lo jalang!" Balas Chika sarkas. 


Yuri menarik tangannya namun tidak dilepaskan oleh Chika, 
ia kembali menarik tangannya lebih kencang. Chika 
melepaskan secara tiba-tiba hingga membuatnya terduduk 
di lantai. Keempat temannya langsung membantunya 
berdiri. 


"Lo seharusnya terima kasih sama gua, karena gua udah 
berbaik hati ngelepas dia buat lo. Gua yakin temen lo 
sendiri aja gak mau ngelepas cowok yang dia suka demi lo!" 
Sambung Chika dengan bersidekap dada. 


"DASAR PENGGODA!" 

"Penggoda teriak penggoda" Kekeh Chika. 

Yuri berjalan menghampiri Chika yang menatapnya dingin 
dan santai tidak terpancing emosi sedikitpun dengan 


makian yang ia lontarkan. 


"Jauhin Dika! Jauhin cowok gua!" Yuri menekankan 
perkataannya. 


Chika mengangguk. 


"Cowok lo yang ngedeketin gua, mending lo bilang itu ke 
dia jangan ke gua" Balas Chika bersandar di tembok. 


Yuri mengepal tangannya, "dia gak mungkin ngedeketin lo 
kalau bukan lo yang godain!" Tegasnya. 


"Omongan lo sama persis kayak yang dia omongin waktu 
belain lo. Sehati ya kalian" Ejek Chika. 


"Jauhin cowok gua! Dia gak akan tergoda kalau lo gak 
murahan duluan" 


Chika tersenyum miring mendengar omong kosong cewek 
cantik itu, dia terlalu polos jika harus bersama Dika yang 
sangat buas di luar jika tidak dipantau. 


"Kayaknya lo belum ngenalin siapa cowok lo itu ya? Dia gak 
sejinak itu cantik, oke di depan lo dia jinak, tapi apa lo tahu 
circle dia di luar sana? Gua rasa sih gak" 


Yuri mengigit bibirnya menahan emosi yang memuncak. 


"Lo gak usah sok lebih tahu dari gua deh! Gua lebih dulu 
kenal dia dari kec-" 


"Sikap orang akan berubah seiring berjalannya waktu, 
jangan lo samain dia kecil sama dia remaja kayak sekarang. 
Apalagi cowok kayak dia..." Jeda Chika. 


Chika berjalan melewatinya dan juga temannya yang berdiri 
di belakang, tapi dengan cepat ia menarik tangan Chika 
hingga membuat cewek itu berbalik. 


"Berhenti deketin cowok gua JALANG!!!" Pekiknya frustasi. 


"Lo tenang aja" Jawab Chika. Baru selangkah cewek itu 
berbalik melihatnya sambil bersandar pada pintu. 


"Oh iya... Dia waktu di club itu jujur ke gua kalau dia masih 
cinta sama gua, kayaknya lo cuman dijadiin duplikat gua" 
Lanjut Chika dengan wajah penuh kemenangan melihat Yuri 
yang tersulut emosi. 


"Lo harus lebih banyak ngaca lagi deh buat pahamin dia, 
bahkan dia masih posesif sama kegiatan gua. Just info Yuri" 


Setelah mengatakan itu Chika berjalan keluar kembali ke 
kelas. 


Dika melihat Chika keluar dari toilet dan berjalan 
berlawanan arah dengannya, cewek itu meliriknya sekilas 
dan langsung jalan begitu saja menaiki tangga ke lantai 
dua. 


"Yurrr! Ada Dika jalan ke toilet" Beritahu Clara. 
"Pura-pura pingsan Yur" Suruh Salma. 


Ajeng berlari keluar dan menghadang Dika yang berjalan, 
"Yuri Dik" Beritahunya dengan wajah cemas. 


"Yuri kenapa?" Tanya Dika ikut panik dan langsung 
menerobos masuk ke toilet itu. 


Semua orang melihat Dika yang menggendong Yuri dengan 
wajah cemas ke uks dan mereka semua berbisik 
mengatakan Yuri pingsan karena perdebatannya dengan 
Chika. Gosip hangat mulai berkeliaran di area sekolah 
apalagi di sekolah ini ada kalangan mesin gosip yang 
berfungi mengolah gosip baru untuk diterbitkan. 


"Apa lagi sih anjir!" Marah Chika membanting buku. 


"Lo bikin primadona IPA pingsan? Keren lo" Salut Naya 
bertepuk tangan. 


Banna melongo melihatnya dan berdiri, "beneran lo? Nyari 
perkara aja lo sama doinya Dika di kepret aje lo" Ucap 
Banna. 


"Seberapa terhormatnya sih jadi doi dia? Sampai kesannya 
di agungkan kayak gitu hah!" Ia sudah muak dengar ucapan 


kayak gitu, emangnya keren banget kalau jadian sama tuh 
cowok? Menurut Pengalamannya b aja. 


"Yang kayak lo rasain dulu, pengalaman lo pasti luar 
biasakan sama dia" Tambah Arya menyedot pop ice yang ia 
beli. 


Chika menggeleng cepat. 


"Menurut pengalaman gua b aja, mungkin seharusnya dia 
yang punya pengalaman luar biasa bisa dapetin gua. Kalau 
gua sih biasa aja dapetin dia" 


Satu kelas terperangah mendengar suara Chika yang 
mengatakan hal itu tanpa gentar dengan suara yang 
lantang. Ini menjadi tanda tanya bagi mereka apa Chika 
selama ini tidak benar-benar cinta sama Dika?. 


"CHIKA!" 


satu penghuni kelas terkejut bukan main saat suara berat 
itu bergema dan wajah Dika terlihat sangat menakutkan 
berjalan mendekati Chika yang malah biasa saja melihat 
cowok itu. Sedangkan yang lain memucat melihat tatapan 
kilat Dika. 


"Apa?" Jawabnya. 
"Apa yang lo lakuin sama Yuri?" Tanya Dika masih santai. 


Chika mengangkat bahunya cuek memang apa yang ia 
lakukan? Main fisik aja gak, mungkin cewek itu tertampar di 
batin karena sekilas info darinya tadi. 


"JAWAB!" Bentak Dika memukul meja. 


Chika memejamkan matanya saat mendengar suara Dika 
yang menerobos indera pendengarannya tanpa permisi. 


"Gua gak tahu, g-a-k gak t-a-h-u tahu! GAK TAHU!" Tegasnya 
setegas mungkin. 


"Bohong. Kalau emang lo gak apa-apain dia kenapa 
tangannya memar? Lo gak bisa ngelek lagi. Kita papasan 
tadi dan ternyata Yuri ada di toil-" 


"Dasar tolol! Lo cowok paling bego yang pernah gua temuin 
Dik, tapi secara bersamaan juga paling brengsek! Buka 
topeng dewa lo itu, gak pantes lo punya wajah serupawan 
kalau otak sama hati lo gak sejalan sama wajah baik lo" 
Sarkas Chika. 


la sudah muak sekali dengan pujian orang yang bilang 
cowok itu baik tanpa tahu aslinya. Sudah hilang respect 
dengan cowok itu, dulu ia memang mulai jatuh cinta karena 
sikap manis dari Dika dan ia sudah berbaik hati menemani 
cowok itu saat terpuruk tapi ini yang ia terima? 


Pengkhianatan dan kata-kata yang menuduhnya. 


"Gua gak minta makian lo, gua cuman nanya apa yang lo 
lakuin sama Yuri? Gak bisa jawabnya? 


"Masih ngarep lo sama gua, masih berharap bisa balik sama 
gua setelah lo ngelukain cewek yang gua tunggu-tunggu? 
Mimpi lo!" 


Dika langsung berjalan keluar dari kelasnya. Chika terdiam 
seribu bahasa mendengar kata-kata ini terutama bagian 
'cewek yang gua tunggu-tunggu'. 


Chika merasa dipermainkan selama ini, baru beberapa hari 
yang lalu cowok itu mengatakan cinta dan mengharapkan 


dirinya tapi sekarang seolah-olah ia yang berharap pada 
cowok itu? Enak aja. 


"Satu kata buat lo Dik" Ucap Chika. 


Dika menghentikan langkah kaki saat mendengar 
ucapannya barusan. 


"Brengsek!" Ucap Chika lantang. 


Murid yang melihat mereka berdua sangat tercengang 
seperti melihat api bertemu dengan api. 


"Kalau gua brengsek kenapa lo pasrah aja sama malam itu? 
Kita sama Chik" 


Dika langsung meneruskan jalannya keluar, bahkan 
menoleh juga tidak. la melepas baju seragam sekolahnya 
dan kembali berjalan ke uks untuk memeriksa keadaan Yuri. 


Ucapan Dika menambah gosip yang tidak-tidak akan 
dirinya, pasti semua orang salah sangka dengan ucapan 
cowok itu. Pasti mereka mengira dirinya dan Dika 
melakukan hal yang diluar batas. 


Safira yang juga menjadi mantan Dika sangat speechless 
melihat Chika berani melakukan itu pada Dika tanpa 
tanggung-tanggung. 


"Lo gila ya Chik?" Celetuk Safira yang melihatnya. 


Chika menyibak rambutnya ke belakang dan kakinya serasa 
lemas hingga ia terduduk di bangku dengan wajah di tutup 
kedua telapak tangannya ia menahan emosi, kecewa, dan 
tangis, bahunya bergetar menandakan ia sudah menangis. 


"Syuttt... Lo gak usah dengerin dia gak ada hikmahnya 
ngomong sama tuh cowok" Danjay merengkuh tubuh 
sahabatnya yang bergetar menahan tangis itu. 


"Ketua geng cowok lo noh kasih pendidikan apa!" Naya 
mendorong bahu Teresa dan Nadia yang juga terdiam. 


"Nangis mah nangis aja Chik kagak usah lo tahan" Danjay 
menepuk-nepuk pelan punggung Chika. 


Aidan melihat Pangeran yang melihat kesana dengan fokus 
dan langsung mencolek tangan cowok disebelahnya itu. 


"Lo gak mau samperin dia?" 
"Buat apaan?" Tanya cowok itu balik. 
"Lo kan lagi deket sama dia" Jawab Aidan polos. 


"Lo jangan mikir macem-macem Dan, gua cuman temen 
doang" Jelas Pangeran kembali fokus ke game di 
handphone. 


Dika masuk ke uks dan mendapati Yuri sudah sadar dari 
pingsannya dan melihatnya dengan wajah ketakutan, 
dengan cepat ia mendekati cewek itu lalu mendekap Yuri di 
pelukannya. Menempelkan dagunya di kepala cewek itu. 


"Aa-akuu... Tt-akut Dik" Dika mendengar suara Yuri yang 
sangat pelan. 


"Kenapa? Aku disini jagain kamu" Jawab Dika mengecup 
puncak kepala Yuri. 


Dika menangkup wajah cemas Yuri yang melihatnya. Cukup 
lama mereka saling bertatap Yuri melihat tatapan Dika 


sangat sulit untuk ia artikan apa tatapan itu cinta, kasihan, 
atau kosong tanpa perasaan?. 


Yuri langsung menarik baju Dika agar mendekat kepadanya 
dengan keberanian yang ia miliki. 


Cup!. 


Ini pertama kali baginya bisa mencium bibir Dika, selama ini 
rasanya sangat tidak suka melihat Dika mengecup bibir 
cewek murahan itu ia harus menghapus bekas ciuman 
cewek itu dari pacarnya. 


Dika terkejut dengan perlakuan Yuri yang tiba-tiba seperti 
ini, ia ingin menyudahi ciuman namun Yuri menahan 
lehernya seperti belum ingin menyudahi itu. 


Tak lama ciuman mereka terlepas dan saling menatap, 
"kamu kenapa gak balas ciuman aku Dik?" Tanyanya dengan 
wajah kecewa. 


"Kamu waktu itu bisa nyium Chika tanpa ragu di kantin 
sekarang aku yang statusnya pacar kamu tapi kamu mau 
nolak... Kamu masih ada perasaan sama dia? Kam-" 


Cup. 


Dika menciumnya beberapa menit, jujur ia tidak merasakan 
bahwa cowok itu menghayati ciuman mereka disini terasa 
kosong hanya seperti sekedar ciuman tanpa perasaan. 


Dibalik pintu ruangan uks Pangeran tersenyum miring 
tangannya tiba-tiba saja terkepal tanpa sebab yang jelas 
melihat kedua orang yang sedang bercumbu itu, bukan niat 
mengintip tapi ia disuruh ke uks untuk mengambil sesuatu 
tapi ternyata harus melihat pemandangan itu. 


la mengingat cerita Chika waktu malam itu. Dan kini melihat 
cowok itu bercumbu dengan Yuri, pilihan Chika sudah bagus 
meninggalkan dan melupakan Dika yang playboy sudah 
mendarah daging itu. 


"Sorry ganggu, lanjut aja gua gak lihat kok" Ucapnya 
berjalan masuk mengambil kotak obat yang ada dilemari 
uks. 


Yuri langsung bersembunyi di dada Dika karena malu 
ketahuan ciuman oleh orang lain, sedangkan Dika tidak 
perduli sama sekali mendengar ucapan Pangeran barusan. 


"Gua permisi keluar" Pangeran berjalan keluar. 


"Kamu tunggu sini sebentar" Perintah Dika pada gadisnya 
itu. 


"Gua mau ngomong sama lo" 


Pangeran menoleh dan melihatnya datar. "Gua juga mau 
ngomong" Jawab Pangeran 


"Apa?" Tanya Dika. 


"Jauhin Chika. Karena lo yang negasin tadi ke dia kalau gak 
ada kesempatan buat dia balik sama lo" Ucapan Pangeran 
terdengar seperti perintah. 


"Emang lo siapa bisa nyu-" 


"Siapa gua bukan urusan lo, kalau ngerasa cowok pegang 
omongan lo yang tadi" 


Dika menatap punggung cowok itu yang sudah berjalan 
menjauh darinya. la terpancing emosi tadi sekarang 
terjebak dalam ucapannya sendiri. 


"Lo mau ke mall gak ntar?" Ajak Teresa pada Chika. 
"Gak" 

"Kita club lagi gimana?" Saran Nadia. 

"Gak" 


"Kita indihoyan aja jalan ke depok gimana?" Tambah Danjay 
menaik turunkan alisnya. 


"Gak" 


"Ke warpat ajalah kuyyy makan mie disono" Saran Arya 
yang disetujui Banna. 


"Ck!. Gua gak mau kemana-mana ngerti gak sih lo semua" 
Jawab Chika kesal. 


Danjay menoyor kepala gadis itu, " Udah di layanin kayak 
ratu malah minta di babuin" Celetuk Danjay membuang 
napasnya. 


"Siapa juga yang minta di babuin sama babu!" Jawab Chika 
ngegas. 


"Bensin lo full tank? Kenceng amat gasnya" Ledek Danjay 
lagi. 


"DANJAYYY!" Pekik Chika. 
"Apa sayang ku my lopenya aku" Jawab Danjay mulai gila. 


Chika berdecak kesal sudah kenyang dengan panggilan 
seperti itu dari para buaya yang modal gombalan dan 
ketikan sayang doang!. 


"Kata sayang lo gak bikin gua kaya, gak guna" Ketus Chika 
memakai tasnya lalu berjalan duluan keluar. 


Chika terkejut saat ada tangan yang menghalangi jalannya 
dengan cepat matanya melihat orang tersebut dan memang 
wajah malas dan tidak bersemangat. 


"Cieee yang galau enak gak?" Pangeran selalu menganggu 
moodnya. 


"Minggir gua mau lewat" Suruh Chika. 


"Pasti kayak panas gitu ya pas mantan bilang gitu ngaku aja 
lo" Godanya. 


Chika menghela napas lalu menempelkan keningnya pada 
tubuh Pangeran yang berdiri di depannya sambil terdiam 
mengingat perkataan Dika tadi. 


"Gua laper mau makan mau jajan mau jalan-jalan" 
Rengeknya seketika entah kenapa saat bersama cowok itu 
semua yang tadi ia tolak menjadi mau. 


"Jalan kemana? Kalau jalan-jalan pake kaki ya gak naik 
motor" Chika mengangguk cepat setuju dengan ucapan 
Pangeran. 


"Nanti jam setengah empat sore gua tunggu di jogging track 
deket alun-alun kota" Beritahu Pangeran. 


"Siap komandan" Chika memberikan hormat untuknya 
meskipun tidak semangat. 


Mereka berdua jalan ke parkiran dengan Pangeran terus 
mengejek Chika, hanya kadang Chika suka memukul 
Pangeran jika sudah menuju hal yang berbau mesum. 


Komen kalian aku tunggu ya 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


51. Perasaan yang rumit 


Jangan lupa vote dan komen readers!!! 
Komen tiap paragraf yaaa. 
Jangan jadi silent reader pokoknya. 


Selamat membaca . 


Pangeran berlari duluan sedangkan Chika memilih berjalan 
santai sambil sesekali melirik sekumpulan cowok ganteng 
yang sedang beristirahat sehabis jogging sambil 
menghapus keringat mereka dengan tangan. So handsome. 


Matanya juga melihat cewek-cewek yang jogging 
menggunakan celana pendek yang ketat berserta baju yang 
juga ketat. Seketika ia melihat penampilannya dari atas 
hingga bawah yang memakai celana pendek tapi tidak ketat 
dan kaos sebagai atasannya. 


"Lama lo kayak siput" Ledek Pangeran. 


"Gua mah jogging menikmati indahnya ciptaan tuhan kayak 
misal, cowok yang lagi duduk disana" Chika menunjuk 2 
cowok yang sedang duduk. 


"Celamitan dasar, udah ada yang ganteng kayak gua masih 
aja lirik yang lain" Chika langsung melihat cowok itu dan 
menoyor kepala Pangeran. 


"Kepala gua di fitrahin ye jamilah" Sungutnya. 


"Gua juga tahu tanpa lo ngomong" Jawaban Chika sangat 
memancing emosi rupanya. 


Pangeran hendak berlari lagi namun ditahan Chika agar lari- 
larian terus niatnya kan cuman jalan-jalan bukan lari. 


"Kitakan jalan-jalan Ran, bukan lari-larian gimana sih lo gak 
konsisten ah males gua" Chika mulai merajuk agar dituruti 
olehnya. 


"Jajan jadi gak?" Tanya Pangeran. 


"Jadiii, ayo Kita kuliner sekarang" Tangannya ditarik Chika 
menelusuri para penjual jajanan. 


Saking banyaknya orang yang menjual jajanan dari cilok, 
cimol, cilung, papeda, es kocok, cilor, bakso mini, pop Ice, 
alpukat kocok, bakso goreng, dan banyak lagi. Membuat 
Chika kalap sampai akhirnya membuat seorang Chika 
membeli semua, sekarang mereka menepi mencari tempat 
untuk duduk. 


"Boros lo beli banyak pasti gak habis tuh" 


"Habis kok tenang aja kan ada lo, kalau gak habis juga ada 
papa sama mama gua yang makan nih jajanan bukan gua 
doang" Bantah Chika memakan papedanya. 


"Bagi alpukatnya Chik" Pangeran meminum alpukat itu 
hingga tersisa setengah. 


"Bagi apa ngabisin?” Sindir Chika sambil tersenyum 
mengejek. 


"Tadi katanya ada gua yang buat ngehabisin" Pangeran 
mengulang ucapan Chika tadi jika gadis itu lupa. 


Mereka menikmati makanan yang dibeli sambil melihat 
orang yang berlalu lalang, dan keramain alun-alun sore ini. 


Chika masih saja mengunyah cimol yang ada di mulut, 
sedangkan Pangeran sudah fokus ke game di handphone. 


"Mata gua kelilipan serbuk cimolnya Ran perihhh..." Adu 
Chika kepada cowok yang fokus ngegame itu. 


Pangeran meletakkan handphonenya lalu membengkokkan 
telunjuknya untuk menahan dagu Chika agar bisa meniup 
mata Chika. 


"Masihhh" Rengek Chika mengucek matanya. 


"Eh! Jangan di kucet bego malah perih" Pangeran menahan 
tangan Chika yang mengucek mata. 


"Diem dulu biar gua tiup lagi" Pangeran meniup mata Chika 
yang kelilipan serbu cabe dari cimol. 


Pangeran menyiram tangannya dengan air dari botol 
mineral lalu menahan kepala Chika agar tidak bergerak dulu 
saat ia mengusap mata Chika dengan tangan yang ada 
airnya tadi. 


"Masih perih gak?" Chika mendengar suara Pangeran 
barusan serasa sedang memiliki boyfriend. 


"Cewek lo beruntung banget ya Ran nanti" Ucap Chika tiba- 
tiba membuat Pangeran kembali fokus kepadanya. 


"Beruntung kenapa? Ganteng jelas" Jawaban cowok itu lagi- 
lagi kegeeran dipuji dikit doang. 


"Bukan. Dia beruntung bisa dapetin cowok perhatian kayak 
lo, meskipun minusnya ngeselin. Tapi gua percaya lo bakal 
romantis sama orang yang lu suka" Lanjut Chika melihat 
cowok yang sedang menatapnya. 


"Sok tahu banget lo, cenayang?" Jawab Pangeran dengan 
mata yang kini fokus pada benda kotak itu. 


"Ngarang. Pangeran tapi lo jangan sekarang ya punya 
pacar" Mohon Chika. 


"Emangnya kenapa?" Pangeran menyudahi gamenya. 


"Gua belum siap saingan sama cewek yang pemilik hati lo, 
nanti kita bakal gak sedeket ini, karena gua harus ngehargai 
perasaan cewek lo" Jawab Chika tersenyum manis 
melihatnya. 


Pangeran tertegun mendengar dan melihat Chika saat ini, 
jelas sekali di mata cewek itu tersimpan kekecewaan yang 
belum hilang sepenuhnya, senyuman itu hanya manipulasi 
orang saja. Dibalik senyuman dan tawanya tersembunyi 
perasaan terluka yang membekas. 


"Kalau lo aja gimana jadi pacar percobaan gua?" 


Chika mengedipkan matanya tidak percaya dengan 
perkataan Pangeran barusan, di kira cowok itu dirinya 
bahan percobaan apa? ngaco!. 


"Minta dicabein ya mulutnya ngomong gitu, kamu pikir aku 
apaan hah?" Chika memasang wajah pura-pura marah. 


"Biar jodoh gua langsung enak pas ketemu" Pangeran 
tersenyum penuh arti. 


"Emang belum ketemu?" Tanya Chika meletakkan sikunya di 
bahu Pangeran jarak mereka cukup dekat. 


Pangeran menggelengkan kepalanya sebagai jawaban dari 
pertanyaan Chika barusan. 


"Tega banget! Jodoh lo depan mata gini gak di anggep" 


Chika mengerucutkan bibirnya mengatakan bahwa ia kesal 
tapi pura-pura. Pangeran sudah paham itu. 


"Lo mah jodoh orang lain yang lagi gua jaga" Pangeran 
melihatnya. 


Chika melihat mata cowok itu dan merasa terpesona tiba- 
tiba. 


"Ya sama! Lo juga jodoh orang yang lagi gua manfaatin 
hehehe..." Tawa Chika. 


Pangeran ikut tersenyum melihat cewek itu tertawa 
perasaan apa ini coba? Ngapain pake jadi canggung sendiri 
padahal cewek di depannya biasa saja, kayaknya Dika 
cukup hebat bisa menemukan sifat manis Chika yang alami 
seperti ini, tapi bodohnya melepaskan cewek itu. 


"Jangan diem sambil ngelihatin gua gitu dong Ran! Jadi 
jatuh cinta gua sama lo" 


Bangsat! Gak bisa gak bisa. 


Pangeran langsung memundurkan tubuhnya karena merasa 
grogi dan kikuk tiba-tiba mendengar Chika bicara kayak 
tadi. Buaya betina dari penangkaran mana sih nih cewek 
jago banget bikin salting orang. 


"Udah yuk ah balik dah mau maghrib juga" Ajaknya. 
Chika melihatnya dari bawah sambil cemberut. 


"Gak usah sok sedih gitu gak keren" Perutnya tiba-tiba di 
pukul oleh Chika begitu saja. la menerima tangan cewek itu 
yang minta ditarik. 


Dika hanya diam di coffeeshop miliknya sudah lumayan 
lama ia tidak kesini matanya menatap langit malam, dengan 
ragu ia membuka galeri di handphonen dan melihat 
beberapa fotonya yang bersama Chika. 


"Lo kenapa sih Chik bisa ngeudahin hubungan kita kayak 
gitu, lo gak tahu sesulit apa gua ngelupain lo? Apa lo suka 
sama Pangeran sampe batalin tunangan kita" Dika bicara 
pada dirinya sendiri. 


"Gua dah bilang Dik, lo sebenarnya udah gak ada perasaan 
apa-apa sama Yuri, lo cuman terpesona diawal doang. Hati lo 
buat Chika sebenernya" Kipli menjentikkan rokoknya di 
asbak. 


Dika menggeleng cepat matanya menajam tangannya 
mengepal di meja. 


"Gua bakal bikin Chika ngemis-ngemis minta balik sama gua 
dengan cara lain, tanpa gua harus mutusin Yuri" 


Kipli tercengang sepertinya Dika sudah mulai mengatur 
strategi untuk mendapatkan apa yang ia inginkan, ini 
bahaya. Jika Dika sudah berkata seperti itu berarti sudah 
terbesit rencana yang akan ia lakukan. 


"Lo gak bisa gitu Dik, mereka sama-sama punya perasaan 
gak mudah buat lo mainin kayak gitu. Kalau lo lebih kuat ke 
Chika tinggalin Yuri gitu juga sebaliknya" Kipli tidak setuju 
dengan rencana yang ada di otak sohibnya itu. 


"Gua cinta Chika, gua gak mau kehilangan dia" Tegas Dika. 
"Lepasin Yuri kalau gitu" Balas Kipli. 


"Yuri itu cinta pertama gua Pli dia satu-satunya cewek yang 
mau temenan sama gua waktu kecil, dimana dulu gua suka 


dibully gara-gara culun" Tutur Dika mengingat masa 
kelamnya dulu pernah menjadi korban pembullyan dari 
kelas 4 sd sampai 8 smp. 


"Gua tahu sekarang apa yang lo rasain ke Yuri itu bukan 
sayang karena cinta Dik, tapi sayang sebagai teman" Ucap 
Kipli. 


"Terus kenapa lo bisa seganteng dan seserem sekarang? 
Patah hati" Tebak Kipli penasaran. 


"Mungkin. Gua udah terlalu banyak dapet ejekan, perlakuan 
gak pantes dari bocah-bocah sialan itu. Dan ngelihat cewek 
yang selalu ada buat gua jadian sama cowok lain" Dika 
menceritakan dimana dulu ia menjadi bulan-bulanan 
kelasnya. 


"Gara-gara Yuri lo bisa sekeren sekarang?" Dika 
mengangguk pelan. 


"Serah lo Dik, gua bingung harus ngasih saran apa lagi" 
Kipli sudah tahu mau menjawab apalagi. 


Yuri tersenyum penuh kemenangan saat dirinya sedang 
berada diatas awan seperti ini Dika menjadi miliknya, gosip 
yang mengatakan bahwa Chika adalah perebut pacarnya 
sudah tersebar, ditambah lagi sekarang Dika sangat 
perhatian. 


"Congrats girlll" Salma dan ketiga temannya memberikan 
ucapan selamat kepadanya atas keberhasilan mendapatkan 
Dika. 


"Thanks babyyy" la merangkul semua sahabatnya itu 
dengan senyum yang tidak pudar dari bibirnya. 


"Tapi katanya Chika lagi deket sama Pangeran" Clara sedikit 
cemberut. 


"Lo suka sama dia?" Tanya Yuri tersenyum melihat cewek itu. 


Clara mengangguk cepat ia memang menyukai cowok itu 
saat pertama melihatnya, namun sifat Pangeran yang 
sangat cuek dan terlihat galak ia menjadi sedikit goyah 
mendekati si tampan itu. 


"Tapi dia itu cuek banget mana kelihatannya galak, mending 
lihat Dirga masih santai meskipun cuek" Clara sedikit 
mengeluh. 


Yuri menepuk bahu gadis itu dan tersenyum. 


"Lo tenang aja gua bakal bantuin sampai Pangeran suka 
sama lo" Yuri tersenyum licik sepertinya urusan dengan 
Chika masih terus berlanjut. 


"Ya udah yuk gua mau beli baju" Ajeng berdiri duluan diikuti 
oleh mereka. 


Panjang umur mereka melihat Pangeran di mall ini tapi 
bersama cewek lain saat diperhatikan secara seksama 
ternyata cewek itu adalah Chika. Semakin hari ternyata 
kedua orang itu tambah deket aja. 


"Lo lihat noh Yur! Pangeran aja hampir dua puluh empat jam 
sama tuh cewek gimana mepetnya" Clara menghentak- 
hentakan kakinya kesal. 


"Lo pura-pura aja papasan sama dia sono kita tunggu disini" 
Saran Ajeng yang langsung disetujui oleh cewek imut itu. 


Pangeran meminum xiboba dengan satu tangannya karena 
sebelahnya digandeng terus oleh cewek itu, meskipun mata 


Chika selalu tertarik melihat baju, celana, sepatu, dan tas 
yang terpajang. 


"Lo demen banget gandengin tangan orang sih" Tegur 
Pangeran. 


Chika mengangkat kepalanya, "suka aja" Jawabnya sesuka 
hati. 


"Suka gandengin apa suka orangnya juga" Tanya Pangeran 
kepedean. 


Chika melirik cowok itu dengan sinis lalu tersenyum semanis 
mungkin, "suka dua-duanya nih gimana dong lo gak mau 
seriusin gua apa?" Sikap jahilnya mulai lagi. 


"Beda rasa kalau udah diseriusin mending digantungin gini 
lebih aselole" 


"Najis! Ganteng lo begitu, deodoran masih minta duit emak 
aja belagu" Sindir Chika menyendokan es krim ke mulutnya. 


Pangeran melihat tangannya ikut ke angkat karena cewek 
itu mengarahkan sendok es krim ke mulut. 


"Tangan aku tangan kamu ya Chik" Sindirnya. 
Bugh!. 


"Eh sorry-sorry" Clara langsung meminta maaf kepada 
Pangeran yang tidak sengaja ia senggol. 


Pangeran langsung melepaskan tautan tangannya dengan 
Chika dan reflek membantu Clara yang memunggut 
belanjaannya terjatuh di lantai. 


Pangeran melihatnya saja debaran di hatinya seperti sedang 
konser. 


"Iya gapapa" Jawab cowok itu. 


Clara sedikit melirik ke tangan Pangeran yang langsung 
digandeng lagi oleh Chika, merasa dilihat balik oleh cewek 
itu ia tersenyum kepada Pangeran. 


"Eh? Lo Pangeran kan? Satu sekolah sama gua" Basa-basi 
pun dimulai. 


"Iya" 


Ihhh apa banget sih dia, singkat gitu jawabnya udah tahu 
nyari topik ribet ini malah dijawab rombongan gitu. Clara 
mulai melihat Chika yang tersenyum puas melihat usahanya 
yang direspon cuek. 


"Gua Clara" Clara memperkenalkan dirinya kepada 
Pangeran. 


Pangeran memindahkan xiboba ke tangan sebelah kiri yang 
sedang di gandeng Chika. 


"Pangeran" Jawabnya menerima uluran tangan dari Clara. 


Clara mengangguk menahan senang karena uluran 
tangannya di balas oleh cowok itu. Rasanya ingin sekali 
tangan mungilnya di genggam oleh Pangeran pasti rasanya 
sangat hangat dan nyaman. 


Chika jengah melihat basa-basi Clara yang sangat murahan 
itu, dasar ya emang satu circle kelakuannya sama semua 
sirik, iri, dengki. Gak mampu memikat cowok apa hah! 
Kenapa sukanya ngerebut sih?!. 


"Ayo Ran gua mau lihat baju disana" Tangan Pangeran 
langsung ditarik olehnya masuk ke H&M. 


Pangeran mengikuti Chika yang berjalan di depannya 
sambil memilih baju-baju yang digantung, ia menyodorkan 
satu baju yang sangat indah di pandang mata kepada 
Chika. 


"Itu tipis Ran! Mana seksih banget lagi" Tolak Chika tidak 
mau. 


"Semakin tipis semakin enak dipandang Chik" Jawab 
Pangeran ngelantur. 


"Cari jalang gih sana sayang" Pangeran terkekeh mendengar 
jawaban Chika yang tidak pernah disaring dulu. 


"Udah ada depan mata tinggal goda dikit lagi juga hayu" 
Chika menyikut perutnya. 


"Males ah gitu ngomongnya unfriend kita, gak suka aku" 


"Pura-pura ngambek mulu gak bosen apa lo? Gua yang lihat 
aja bosen banget serius" 


"Jangan bosenan itu sifatnya bunglon" 


Setelah membayar baju yang dipilihnya Chika kembali 
menggandeng tangan cowok itu, pergi sama Pangeran 
emang gak semewah Dika, tapi perjalanannya jauh lebih 
bermakna dan seru. 


Yang mewah belum tentu bisa mengalahkan kesederhanaan 
yang penuh cerita bermakna. 


Kayaknya saingan Chika nambah lagi nih hmmm. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


Yang ingin ditanyakan 
ATTENTION PLEASE!!!. 


Halo readers setia Dika Ragesta. Apa kabar kalian semua? 
Semoga sehat selalu ya... Amin . 


Kali ini gua gak niat update sih, maap kalau ketipu notif 
Xixii. Buat yang penasaran sama ceritanya tunggu aja ya 
harus sabar nghokey. Tapi ya tapili... Gua seneng banget 
gituuu kalian mood booster banget, komenan kalian bikin 
gua ngakak terus, antara kasihan sama Dika tapi lucu . 


Jadi daripada bosen nungguin part selanjutnya, gua mau 
ngadain... OnA yuhuuu. Biar gak flat banget lah ya. 


Yuk semangat yuk bertanya kepada mereka, kalau mau 
numpahin unek-unek ke mereka juga boleh, gua persilahkan 
disini . Buat QnA kalau rame gua jawab di next part okeyyy. 


1. Author? (Pake gak ya? Kalau ada yg nanya gua jwb 
kalau gak gpp ) 


2. Dika 

. Chika 

. Pangeran 
. Yuri 

. Kipli 


. Dirga 


O N AD Vi Aà UW 


. Kemal 


9. Erlan 
10. Nadia 
11. Teresa 
12. Naya 
13. Danjay 
14. Clara 
15. Jefran 
16. Oji 
17. Juna 
18. Farezi 
19. Banna 
20. Arya 


Kalau rame terus nembus sampe 500+ gua jawab malam ini 
juga. See uuu... 


52. Sweet Day 


Morning readers!!! 
Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf ya xixii. 
Kalau rame ibu peri up part selanjutnya . 


Selamat membaca . 


Beberapa menit lagi bel istirahat akan berbunyi sebagian 
murid berbondong-bondong pergi ke kantin, dan yang pasti 
hari ini lapangan sekolah mereka akan dipenuhi oleh para 
cewek dan cowok yang menonton latihan anak basket, 
futsal, bulu tangkis, tenis meja dan juga cheerleaders. 


"Sekian pelajaran hari ini, ibu ucapan terima kasih, 
wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh" Bu Ratna 
berjalan keluar. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh" Jawab 
mereka serempak. 


Arya berjalan menarik bangkunya ke meja empat cewek itu 
sedang berbicara lebih tepatnya sih gosip. Teresa 
melihatnya dan tersenyum mengejek. 


"Gibah lo pada ye ngaku!" Tuduhan Arya memang benar. 


"Ikutan dong aku ikutan, males ah sama Naya main gak 
ngajak aku" Danjay berjalan dan langsung mendorong bahu 
Naya sedang memesan gofood. 


"Ah babi! Diem apa lo. Gua lagi milih ntar salah pencet 
kepesen harganya kemahalan rugi bandar gua" Semprot 
Naya yang sedang fokus. 


"Bukannya habis open bo lo Nay, dolar banyak dong" Ledek 
Banna yang membuka kuaci. 


"Gua tolak, soalnya ngajakin buka-bukaan, udah tahu gua 
lagi kagak puasa senen kamis dosa ntar kalau gua 
sanggupin buka bareng dia" 


"Beda server tolol!" Hanya Chika yang langsung konek 
maksudnya. 


Yang lainnya malah bingung tidak paham maksud 
perbincangan kedua cewek itu, serasa beda jaman kalau 
gini jadinya batin cowok-cowok itu. 


"Ini pas ya. Sadas level 3 dua, burger tiga, spaghetti empat" 
Pastikan Naya sekali lagi sebelum dipesan. 


Melihat ketiga temannya mengangguk ia mengklik untuk 
melihat totalnya, dapat potongan harga 10 ribu atau tidak, 
ternyata masih kurang minimal batas belanja 100 ribu agar 
bisa mendapatkan potong. 


"Belum sampe cepe nih woy buru tambahin pesen lo pada 
biar langsung madang dah laper nih gua" Naya mengikat 
rambutnya. 


"Emang ngapa harus sampe seratus?" Tanya Banna bingung. 


"Biar dapet diskon anjir. Buru nanya doang beli kagak" 
Sungut Naya menggebrak meja dengan buku yang 
digulung. 


"Pesen milo Nay" Suruh Danjay. 


"Oke" Jawabnya. "Udahhh" Naya meletakkan handphonenya 
di meja lalu mengintip ke jendela melihat anak-anak yang 
akan ikut lomba latihan. 


Teresa ikut melihat ke jendela mengamati cowoknya yang 
sedang menonton Dika latihan basket. padahal Dika tidak 
memiliki eskul di sekolah tapi setiap ada lomba seperti ini 
namanya selalu didaftarkan dan hasilnya juga sangat 
memuaskan. 


"Mantan lo Chik sexy banget pas ngehapus keringet" Jahil 
Naya mengedipkan sebelah matanya. 


Chika mengangkat sebelah alisnya lalu tersenyum remeh 
sambil melihat ke lapangan yang penuh dengan teriakan 
beri semangat untuk cowok ganteng itu. 


"| see but... Gua gak perduli tentang si bastard itu" Sarkas 
Chika lalu tersenyum jahat. 


Semua temannya menggidik ngeri melihat dirinya seperti 
pemeran tokoh antagonis di sinetron atau menjadi pelakor 
di film ikan terbang. 


“So creepy girl" Jawab Nadia. 


Tidak lama Naya menepuk meja dan menyuruh temannya 
mengambil pesanan di gerbang karena abang gofood sudah 
sampai disana. 


"Chik ambil pesenan di gerbang dah sampai noh" Suruh 
Naya menguber-uber temannya itu. 


Chika berdiri lalu menarik kerah baju belakang Danjay agar 
ikut kebawah ia males jalan sendiri nanti disangka kepoin 
yang lagi latihan. Danjay terkejut saat merasa bajunya 
tertarik kebelakang dan ingin sekali melemparkan Chika ke 
gorong-gorong, seenaknya mungut dia kayak anak kucing 
jalanan. 


"Lo minta banget di buang ke gorong-gorong ya Chik" 
Ocehnya sambil ikut berjalan disamping Chika. 


“Gorong-gorong mana mau nerima bidadari kayak gua gak 
tega mereka" Danjay mendorong bahunya pelan karena 
kesal melihat tingkah kegeeran yang ia miliki. 


"Gua kepleset hilang otong lo Dan" Ancam Chika berlari 
kecil ke gerbang lalu memberikan uang kepada bapak ojol 
itu. 


"Maaf lama ya pak" Chika meminta maaf sudah membuat 
ojol itu menunggu lama. 


Bapak itu tersenyum, "gak apa-apa dek" Jawabnya 
memberikan pesanan itu. 


"Ini pak ambil aja" Danjay menambahkan selembar uang 
lima puluh ribuan karena merasa kasihan dengan driver ojol 
yang membeli pesanan mereka cukup jauh. 


"Eh? Beneran dek?" Melihat Danjay mengangguk bapak itu 
tersenyum terharu, "makasih banget dek allhamdulilah 
semoga kalian berjodoh ya" Ucapan ojol itu membuat Chika 
terkejut. 


"Dosa apa gua dijodohin sama lo Dannn!" Heboh cewek itu 
berjalan di tangga. 


"Bahagia banget gua dijodohin sama lo, aww bisa dapetin 
mantan tercayangnya Dika ututut" Danjay merangkul bahu 
Chika sambil berjalan setengah meloncat kiri dan kanan. 


"Bacot karet kolornya piraun" Chika menyingkirkan kepala 
Danjay yang terus-terusan mengenai kepalanya. 


"Anjingnya medusa bisa aja kalau gua punya karet kolor 
piraun, mau gua jual lo beli kaga? Bisa nego kok" Danjay 
membisikkan kata 'nego' seperti sales yang sedang 
memujuk mangsanya. 


"Lama-lama gua masukin marketing lo, berbakat soalnya" 
Jawab Chika. 


"MAKANNN" 


Semua pesenan di keluarin dari plastik itu dan jangan lupa 
Teresa dan Banna mengambil foto untuk dijadikan 
kebutuhan instastory. 


"Konten mulu anjir keburu mencair es di milo gua jingan!" 
Danjay mulai mengoceh. 


"Satu kali jepretan emang gak bisa apa lo pada, sadas gua 
keburu terbang nunguin lo berdua" Tambah Nadia, kedua 
temannya itu memang kebiasaan membuang-buang waktu 
saat makan seperti ini. 


"Syuttt! Lo ngoceh kamera gua blur gegara ludah lo pada 
muncrat" Balas Banna yang disetujui Teresa. 


Chika sudah tidak tahan lagi dia sudah lapar kalau pasrah 
menunggu kedua orang itu namanya menyiksa jiwa yang 
lapar. "Bodoamat gua mau makan!" Chika membuka 
spaghetti. 


"Udah mending nanti lo pada pap sampahnya biar gak usah 
Capek-capek nyari caption" Naya membuka sadasnya. 


Dika berjalan ke pinggir lapangan menghapus keringat di 
keningnya lalu membuka tutup botol air mineral dan 
meneguknya hingga habis, ia menepuk bahu Jefran sambil 


berlalu ke taman samping sekolah untuk membasuh 
wajahnya di kran air wastafel. 


la menggerakkan kepalanya kiri dan kanan untuk 
menghilangkan pegal dan melepas baju kaos hitam yang 
dipakainya mulai membasahi wajahnya membiarkan tetesan 
air itu mengalir ke tubuhnya. 


"Numpang nyuci tangan bentar" 


Dika membuka matanya saat mendengar suara yang tidak 
asing itu, ia melihat Chika mendekati dirinya, ah lebih 
tepatnya wastafel yang sedang ia pakai. Sekarang otaknya 
tidak bisa menghapus tentang cewek itu dengan cepat. 


"Lama juga gak apa-apa" Jawabnya melihat Chika yang 
hanya mencibir. 


"Rambut lo warna baru? Cantik" Sambungnya mencoba 
untuk mencari topik. 


"Lo kenapa sih bilang bisa jadi temen tapi gua ngomong aja 
malah di diemin, gak konsisten lo sama omong-" 


Chika yang baru saja akan membasuh tangannya langsung 
terpancing emosi dengan cowok itu hingga reflek 
mencipratkan busa yang bercampur saos sadas level 3 itu 
ke wajah Dika. 


"Akh! Bego" Dika langsung menutup matanya yang terkena 
cipratan tangan Chika. 


Chika membulatkan mulutnya dan langsung membasuh 
tangan dengan air lalu mendekati Dika yang tengah 
memejamkan mata mungkin karena perih terkena sabun 
dan sisa sadas. 


"Maafff... Gua gak sengaja Dik, reflek gila" 


Chika mencoba menyingkirkan tangan cowok itu yang 
mengucek mata, "sini-sini gua kasih air biar gak perih gara- 
gara sabun" Chika menyuruh cowok itu nunduk dan 
membasuh mata Dika dengan air. 


"Lagian lo duluan ngocol bahas yang gak seharusnya kita 
bahas" Dumelnya gadis itu. 


Dika melihat wajah kesal Chika dengan sebelah matanya 
yang tidak perih, jari-jari lentik itu mengusap matanya 
dengan lembut. Jari yang dulu pernah bertautan dengan 
jarinya kini mungkin sudah dengan cowok lain. 


"Masih perih gak?" 
Dika mengangguk. 
"Mata yang mana?" Tanya Chika. 


Dika menuntut tangan Chika dan berhenti di bibirnya tanpa 
takut sama sekali, dan bodohnya Chika malah menurut saja 
mengusap bibirnya entah cewek itu sedang tidak fokus atau 
semacamnya tapi bagus kalau gitu. 


Chika melebarkan matanya dan menatap Dika yang 
menatapnya lebih dalam, merasa dibodohi ia langsung 
memukul bibir Dika cukup kencang hingga berbunyi dan itu 
di luar kendalinya. 


"Aaaa! Maaf gua reflek terus pengen nampol lo udahlah urus 
sendiri daripada gua aniaya lo" Chika buru-buru mengelap 
tangannya di kaos Dika dan berjalan kembali ke kelas. 


Hap!. 


Dika menarik tangannya hingga berbalik kearah cowok itu, 
Chika langsung mundur sambil menarik tangannya agar 
dilepaskan oleh cowok itu tapi Dika tidak juga melepaskan 
tangannya malah semakin mendekat. 


"Lepasss! Inget. Baru kemaren lo bilang jangan ngarep, jadi 
tolong konsisten sama ucapan sendiri ya!" 


"Cowok itu yang dipegang ucapannya kalau lo aja gak bisa 
pegang ucapan sendiri apa yang mau dipegang?" Sambung 
Chika. 


Dika langsung melepaskan tangannya dan pergi begitu saja 
tanpa mengatakan sepatah dua patah kata, gak ada terima 
kasih? Dasar gak punya otak. 


"Ngapain lo disini? Hubungan gelap lo ya sama mantan" 
Suara berat itu pasti dari Pangeran, dan iya. 


Chika menggeleng. Ia menautkan kedua tangannya seperti 
sedang istirahat di tempat tapi pada posisi depan dan 
mengigit bibir bawahnya dengan mata berkedip-kedip 
melirik arah tak menentu sambil berjalan dengan menyeret 
sepatunya ke arah Pangeran. 


"Ada sinyal dari lo makanya ketarik sampe sini, jodoh gak 
tuh kita?" 


Chika menunjuk-nunjuk dada Pangeran dengan kedua 
telunjuknya, lalu melihat Pangeran yang menunduk dengan 
wajah datar dengan tangan di saku celana. 


Pangeran menyingkirkan tangannya dari tubuh cowok itu 
lalu berjalan begitu saja melewatinya dengan santai. 


What the hell! Kenapa sama dua cowok itu? menyia-nyiakan 
dirinya yang bak bidadari ini. 


Chika menghadang Pangeran dengan merentangkan kedua 
tangannya sambil memasang wajah marah seperti emot di 
keyboard yang mengeluarkan asap dari hidungnya lalu 
bertolak pinggang. 


"STOP!!!" Chika masih memasang wajah marah yang lucu. 


Pangeran hanya diam saja dengan posisi yang tadi tanpa 
ekspresi di wajah tampannya itu. 


"Bisa gak lo nggak usah nyia-nyiain bidadari kayak gua? 
Lihat duluuu gua secantik ini Pangeran, tapi kesel pake 
banget gak ada yang mau muji!!!" 


Chika merasa dirinya selalu di sia-siakan oleh banyak cowok 
yang pernah kenal bahkan dekat dengannya. Siklusnya 
kenalan, deket, ngilang. Itu terus yang ia rasakan dari dulu, 
cowok yang dia suka cuman deketin dia buat batu loncatan. 


"Terus?" Jawaban Pangeran bagaikan petasan yang 
membuatnya kaget. 


Chika menghentak-hentakan kakinya dan tangan yang 
mengepal di sebelah sisi tubuhnya. 


"Look me now! Look!!" Ucapnya emosi. 


Chika mengibaskan rambutnya, dan menggerakan 
tangannya dari atas turun kebawah sambil memasang wajah 
sedih campur kecewa. 


"Look at me now! Look with your eyes Pangerannn. Kasih 
tahu one thing that is interesting tentang gua pleaseee..." 
Chika tidak melihat sinyal bagus dari Pangeran. 


Cewek itu mengibaskan tangannya merasa sia-sia. 


"Okey! I'm out now!" Chika langsung berjalan berlawanan 
arah dengan Pangeran. 


Pangeran mencengkal pergelangan tangan gadis yang 
sangat random itu, padahal pembahasan mereka di awal 
bukan tentang fisik, tapi cewek unik itu bisa menjerumus 
kesana, langka banget cewek kayak dia, minta dipuji secara 
langsung tanpa merendah dulu. 


"Lo cantik. Cantik banget malah" Pangeran melihat Chika 
berbalik dengan mata berbinar karena senang. 


"Are you seriously?" Melihatnya mengangguk cewek itu 
berteriak kesenangan sambil melompat-lompat kecil dan 
seperti lumba-lumba liar. 


Chika tidak tahu harus berkata apa sekarang intinya dia 
seneng dipuji sama cowok selain ayah dan abangnya. 
Terserah itu jawabannya hasil bohong juga gak apa-apa 
yang penting ia seneng dulu sekarang. 


"Gua, gua... Ehmm, aaa! Gua seneng banget dipuji omg! 
Ehmmm huaaa... Gu-" 


"Keturunan kodok lo ya? Lompat mulu gak bisa diem" 
"Hah! No no no... Gua cantik Ran?" 

"Iya" 

"Gua cantik banget?" 

"Iya banget" 

"Banget banget banget!!!" 


"Iya banget" 


"Berarti lo mau jadi pacar gua banget banget bangetttt" 
Jahil Chika. 


"Iya banget banget bang...SAT!" 


Pangeran tersadar Chika sedang menjahilinya dengan 
kalimat tadi, kini cewek itu tersenyum menang terlihat 
sangat tengil. 


"Gak usah di plesetin gitu ah cayang" Goda Chika mencolek 
dagunya. 


"Diem lo lonte" Kesal Pangeran. Kadang mulut cowok itu 
emang harus di sedot biar kotorannya hilang. 


"Astaghfirullahalazim Pangeran" Tapi jujur dirinya bukan 
kesel tapi malah ketawa karena Pangeran emang gitu. 


"Tawa lagi lo, udah ngakuin ya sekarang" 


"Lo mah nyamain gua sama gituan, gua nangis nih 
sekarang" 


"Sini-sini gua beli berapa? Ceban pertama cukup kagak?" 
Cowok itu melipat kedua tangannya di dada. 


"Ehmmm... Tiga ratus ribu mampu gak lo? Jujur aja 
kemahalan ya? maklum hidup lo masih numpang sama 
emak bapak" Jawaban Chika membuat Pangeran tertawa 
seketika. 


Pangeran mengacak-acak rambut cewek itu gemas ada saja 
jawabannya yang di luar ekspetasi. Chika merapikan baju 
Pangeran yang tidak di kancingkan karena habis latihan 
futsal di lapangan depan. 


Pangeran mengamati cewek yang sedang merapikan 
bajunya, memasangkan kancing yang tadi ia lepas karena 
latihan. Wajah Chika terlihat sangat cantik tapi kenapa 
cewek itu tadi seperti ragu akan pesona yang dimiliki 
sendiri. 


Pangeran menunduk pelan memiringkan wajahnya dan 
hampir mendaratkan kecupan di bibir gadis itu, karena 
matanya itu terlalu lama mengamati wajah Chika sampai 
terlarut dalam pesona yang sangat memikat mata dan 
pikirannya. 


Chika menoleh melihatnya dengan wajah tersenyum begitu 
manis dan memabukkan baginya. 


Cup!. 


Chika membulatkan matanya saat merasakan bibir 
Pangeran menyentuh permukaan bibir miliknya dengan 
sangat pelan dan lembut. Pangeran merasakan bibir manis 
Chika ia cukup kaget saat Chika membalas ciumannya juga 
dengan tangan gadis itu meremas seragam miliknya. 


Pangeran menekan tengkuk Chika agar memperdalam 
ciuman mereka, sudah cukup sekarang! la memiliki rasa 
dengan cewek itu maka ia harus mendapatkan gadis bawel 
dan cerewet ini. 


YAAMPUN PANGERAN UDAH NAKAL YA SEKARANG . 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


QnA 


Ini jawaban dari pertanyaan kalian yang kemaren ya 
teman-teman, makasih buat yang udah nanya... 


Selamat membaca. 


1. Author 
- Ini cerita sampai part berapa thor? 
Gak banyak kok paling 70/80 xixii 


- Bakalan Chika balikan sama Dika? Atau Chika sama 
Pangeran? 
Gua belum bisa jawab woyyy. Ditunggu aja ya:) 


-kapan nikah? 
Astaghfirullah belum kepikiran, tunggu sehun ngelamar ke 
rumah 


- Gak ada niatan bikin GC di whatsapp thor? 
Belum kepikiran jga sih, tapi klo bnyk yg minat boleh 


- Buat teteh author, idenya bisa lancar gitu tiap hari 
up gimana caranya? 

Ini juga ibu peri gak tau hikssrot... Idenya nongol dengan 
sendiri 


2. Dika 
- Chika atau Yuri? 
Gua sih gak ribet orangnya, kalau bisa 2 kenapa gak /smirk. 


- Dik kenapa lo meresahkan kaum hawa? 
Mana gua tahu, mungkin gua ganteng, tajir, idaman. 


- Ada perasaan sama Yuri gak? 
Ya adalah, kalau gak ada ngapain sampai jadian. 


-Dik menurut lo, diri lo egois gak? 
Enggak 


- Kok lo goblok? 
Yang penting gua ganteng, tajir. 


- Yang ada dipikiran lo apa sih? 
Bikin Chika balik sama gua. 


- Kapan putus sama Yuri? 
Kalau udah bosen 


- Dika cinta sama siapa? 
Sama lo aja gimana? /senyum menggoda. 


3. Chika 


- Udah moveon belum sih? 
Udah donggg, ya kali cewek keren kek gua galauin modelan 
Dika doang. 


- Rahasia hati bajanya apa bund? 
Modalnya cuman satu, yaitu pura-pura gak peduli /nyengir. 


- Kenapa gak mau pacaran sama Pangeran? 
Mau kok asal dijajanin, cuman Pangeran aja yang gak mau 
ngasih kepastian wkwkwk. 


- Chika lo harus tanggungjawab sama Pangeran! 
Gua gak apa-apain Pangeran woy! Gak grepein dia. 


- Diajak balikan sama Dika mau gak? 
Mau aja asal seluruh sertifikat tanah, rumah, perusahaan, 
coffeshop atas nama gua. 


- Pilih Dika apa Pangeran? 
Pilih om Aaron aja deh biar kaya tujuh turunan. 


- Chika kok lo keren banget sih? 
Lagi godain gua ya? 


4. Pangeran 


- Gimana rasanya nyipok Chika? 
Lo berdosa banget nanya kek gitu sama cowok se-sholeh 
gua /geleng kepala. 


- Apa kabar ganteng? 
Baik cantik, kalau kamu? 


- Kapan nih tanggal mainnya? 
Tunggu aja, gantungin dulu biar aselole. 


- Suka Chika gak Ran? 
Iya suka banget, suka banget pengen ngajak check-in hotel 
kalau lagi berisik. 


- Kenapa pas nolongin Clara hati lo deg-degan? 
Gak tahu faktor cewek cakep kali ya? Jadi bawaannya gitu. 


- Hatinya Pangeran apa kabar? 
Baik kalau deket kamu, gak karuan kalau deket cewek 
mercon kayak Chika. 


- Pangeran mau jadi cowok aku gak? 
Mau dong masa nolak cewek cantik kayak kamu. 


5, Yuri 


- Kapan mau berhenti jadi pelakor? 
Kalau udah dapetin apa yang gua mau, sama bikin si cewek 
murahan itu kalah. 


- Circle lo pelakor semua ya? 
Gak usah sok tahu deh lo, mana ada pelakor kayak gua!. 


- Gimana Yur rasanya ngerebut cowok orang? 
Siapa yg ngerebut? Dika emang harusnya sama gua, tuh 
cewek aja yang kegatelan. 


- Lo kok jahat sih? 
Gua gak jahat, gua cuman mau milik gua. 


- Semalem berapa? 
Lo pikir gua cewek murahan!. 


- Murahan banget sih, sampai tunangan orang direbut! 
Sorry ya gua gak ngerasa ngerebut tuh. 


6. Kipli 

- Kipli kapan nampol Dika? 

Pengen sih biar sadar, tapi ntar gua kerja dimana kalau 
bukan di coffeeshop dia. 


- Kipli lo gedeg gak sama Dika? 
Lumayan sih, tapi temen. 


- Kipli awal pdkt gimana? 
Lewat line, terus chatan, deket, jadian deh. 


7. Dirga 


- Ngedate kemana aja sama Teresa? 
Baru ke restaurant doang. 


- Gimana bisa lo suka sama Teresa? 
Gak tahu, gua nyaman sama dia terus jadian. 


- Rasanya punya cewek kayak Teresa? 
Enak, lebih seru. 


8. Kemal 


- Kemal sama Naya mau nggak? 
Naya yang mana? 


- Kamu siapa? 
Calon suami kamu. 


9. Erlan 


- Erlan sama gua aja gimana? 
Boleh aja. 


- Lo mau sama Oji nggak? 
Gak gila aja. 


- Ada niatan nikung gak? 
Ada tunggu aja. 


- Jangan berani nikung Chika dari Pangeran!. 
Selagi bisa ditikung kenapa gak. 


10. Nadia 


- Lo gak gedeg sama Dika? 
Bangettt! Sok keren. 


- Gak ada niatan ngelabrak Dika? 
Niat sih tapi antek-anteknya lebih banyak. 


- Lo kok bisa backstreet sampai setahun? 
Ya Kipli yang ngajakin buat kebaikan gua, yaudah kalau 
gitu. 


11. Teresa 


- Ter lo gak mau bacotin si Dika biar sadar? 
Mau kok, tapi hubungan gua anget-angetnya sama Dirga 
ntar ditentang lagi. 


- Pacarnya Dirga lo? 
IYA MAU APA LO?!. 


- Dirga buat gua aja gimana? 
MINTA DI LABRAK YA?! GAK BOLEH. 


12. Naya 


- Sesama jomblo harus seneng-seneng bareng Chika oke?. 
Selooo itu gampang, ntar gua ajak ngeclub lagi. 


- Naya sama Kemal mau gak? 
Mau aja, dia ada blackcard gak. 


- Naya adopsi aku jadi adikmu! 
Sini-sini, nanti kita jalan-jalan bareng. 


- Nay lo kok jomblo sih? 

Lagi memperbaiki diri mau hijrah soalnya, semenjak SMA 
gua kek disingkirin dari temen gua di madrasah aliyah, 
sedih. 


13. Danjay 


- Jagain Chika seperti ratu terus ya Njay 
Iya pasti itu mah, kalau dia gak bacot. 


- Kenal Chika kapan? 
Kelas 10,dari masa orientasi sekolah. 


- Danjay kapan punya doi? 
Kalau udah kerja biar bisa ke hotel. 


14. Clara 


- Uler ya? 
Gak bisa bedain manusia sama hewan lo?. 


- Capek gak jadi cewek murahan? 
Heh! Siapa yang lo bilang murahan!!. 


- Clar gua saranin mundur deh. 
Ngapain gua mundur, kalau masih bisa maju. 


- Gak usah sok cantik lo bukan Chika! 
Chika sama gua juga masih cantikan gua kali, dia mah 
modal asik doang. 


- Ada niatan ngerebut Pangeran dari Chika? 
Ada, kenapa? Gak seneng lo. 


15. Jefran 


- Jefran siapa lo? 
Dih gitu kamu mah, cowok seganteng aku di Asia gini masa 
gak kenal? Jahat. 


16. Oji 


- Oji mau sama Erlan gak? 
Maneh teh meni belegug pisan anjim! Aing teh masih waras, 
kunaon maneh jodoh keun sama si Erlan eta. 


17. Banna 


- Enak kayaknya punya temen modelan lo 
Iya dong pengertian, ganteng, baik hati, setia. Ayo sini. 


18. Arya 


- Gak ada niatan deketin Chika? 
Kagak lah, udah gua anggep temen. 


- Lo dulu first lovenya Chika, kenapa gak peka? 
Peka sebenarnya, cuman gua takut aja kalau sampai putus 


ntar gak bisa sedeket ini, mending dia sama yang lain gua 
seneng kok lihat dia seneng. 


Itu jawaban atas pertanyaan kalian ya, semoga bisa 
mengurangi rasa bosan nungguin part selanjutnya 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
Komen juga biar semangat aku 
To be continue... 


53. Bimbing 


Morning Readers 
Happy Reading 


Chika bingung melihat Pangeran yang melihatnya dengan 
wajah di miringkan seperti itu, ia dengan cepat 
menyadarkan cowok itu takut Pangeran melamun nanti 
kalau ada sesuatu gimana? Bahaya ngerugiah cowok 
modelan dia pasti sisi gelapnya banyak. 


"PANGERAN!!!" 


Pangeran terkejut mendengar teriakan itu tepat di gendang 
telinganya, seketika ia tersadar bahwa tadi hanyalah 
halusinasi yang sangat memalukan bagi dirinya sendiri, kok 
bisa dia sebego itu bayangin berciuman dengan Chika. 


"Allhamdulilah sadar juga dari ngelamun" Chika mengusap 
dadanya lega karena Pangeran masih aman. 


"Tadi kita ngapain?" 


"Gak ngapa-ngapain, gua cuman benerin seragam lo terus 
pas nengok gua kaget muka lo deket banget sama gua, 
mana bengong gitu" Cerita Chika yang membuat harga 
dirinya terperosok sebagai orang penting nomor 2 di 
Onviney. 


"Oke" Setelah mengatakan itu ia langsung berjalan ke kelas 
rasanya sangat malu bisa berpikiran kayak gitu. 


"Cowok tuh sama aja ya, kalau gak dateng pas butuh, ya 
ninggalin. Ngencing masih dipegangin aja belagu" Dumel 
Chika. 


Hari ini sekolah mereka Karya Negara sudah ramai dengan 
peserta yang akan lomba dan para suporternya. Semua 
anak OSIS dan panitia penyelenggara sibuk mondar-mandir 
mengatur jalannya perlombaan ini. 


Karena Nadia dan Teresa anak OSIS mereka berdua sedang 
berkumpul bersama golongannya, menyisakan Chika dan 
Naya yang berdiri di balkon sekolah melihat lapangan yang 
ramai. 


"Gila ini berapa sekolah sih yang besanan kok rame banget 
kayak orang lagi haji" Celetuk Naya memperhatikan orang 
yang ada di lapangan. 


"Katanya ada sepuluh sekolahan, katanya ya gua juga gak 
tahu pasti sih" Jawab Chika memakan lidi pedas yang ia beli 
tadi. 


Naya ikut mencomot lidi pedas itu sambil mengangguk, 
"pantes kayak hampir se-kelurahan" Jawab Naya lagi. 


Yuri sedang bersiap-siap dengan anak cheerleaders di ruang 
ganti mereka akan menyambut para tamu dari sekolah lain 
untuk pembukaan acara lomba. 


"Oke nanti kita harus kompak buat nyambut acara ini ya" 
Ucap Yuri menyemangati teman-temannya. 


Oke mereka sudah berjalan keluar dari ruang ganti menuju 
tengah lapangan dengan baju cheers yang sangat keren 
dengan warna yang cukup kalem, semua mata memuji 
ciptaan tuhan itu dengan wajah kagum. 


(Bajunya kayak gitu ya) 


"Lo sih Chik malah ngundurin diri, coba kalau gak semua 
mata tertuju ke lo secara cuman lo mantan Dika yang bener- 


bener terekspos" 


Bukan bangga malah rasanya malu saat sudah 
mendapatkan gelar mantan dari seorang Dika, kalau jadi 
mantan pacar karena naik pangkat sih gak apa-apa. 


"Nyari siapa lo Lan? Chika" Tebak Bara melihat temannya itu 
sibuk melihat kesana kesini. 


"Iya, mana ya dia" Erlan mengedar pandangannya lebih 
jauh lagi hingga menangkap sosok cewek yang ia cari. 


"Gua kesana dulu" Erlan langsung mencari tangga untuk 
menuju tempat Chika berdiri dengan temannya itu. 


Kipli yang melihat Erlan naik tangga menuju lantai dua 
langsung menyenggol lengan Jefran yang sibuk melihat 
cewek cheerleader tampil. 


"Si Erlan naik ke lantai dua noh" 


Jefran mengikuti pandangan Kipli lalu bingung, "terus 
kenapa?" Kipli menjitak kepala cowok itu. 


"Dika masih ngasih tugas buat jagain Chika meskipun dia 
udah gak ada hubungan apa-apa" Jefran menepuk jidatnya 
baru mengingat soal itu. 


Naya yang lebih dulu menyadari keberadaan Erlan langsung 
menyuruh Chika menoleh ke belakang sampai akhirnya 
cewek itu juga menyadari Erlan dibelakangnya sambil 
tersenyum. Serem. 


"Gua nyeremin emangnya?" 


Chika tersadar dari lamunannya, "ah? Ah gak kok gua 
cuman kaget aja lo tiba-tiba disini" 


"Lo putus dari Dika?" Melihat Chika mengangguk ia ikut 
mengangguk. 


"Pilihan lo bagus, dari awal gua udah bilang Dika gak baik 
buat lo tapi bodoamat sih lo" Lanjutnya. 


Chika tersenyum kecil, jujur Dika memang orang yang salah 
tapi emang cowok itu pikir siapa dirinya? Orang bener? Gak 
juga. 


"Heh! Turun ngapain lo masih pada di atas hah?! Turun- 
turunnn" Teresa sebagai anak OSIS yang mengatur jalan 
acara meminta temannya turun. 


"Galak banget ibu osis" Celetuk Chika menarik tangan Naya 
kebawah. 


"Lo?" Teresa menunjuk Erlan. 
"Turun!" Suruh Teresa membuat Erlan berjalan turun. 


Pangeran tengah melihat cewek cheerleader tampil di 
lapangan dengan sangat lincah dan penuh keberanian 
dalam berdiri dipuncak paling atas. la sedikit melihat kiri 
dan kanan kenapa cewek ngeselin itu tidak kelihatan hari ini 
perasaan tadi tasnya ada. 


Apaan sih lo Ran! Ngapain nyariin dia bersyukur seharusnya 
gak diekorin sama cewek gak jelas itu, udah gila nih!. 
Pangeran menggelengkan kepalanya. 


Chika menonton Yuri yang terlihat sebagai ratu berdiri di 
deretan paling atas dengan wajah cantiknya bak tuan putri 
di cerita dongeng. Wajar saja cewek itu akan menang saat 
pemilihan ratu di sekolah nanti. 


Chika bertepuk tangan saat semua orang juga melakukan 
hal yang sama dengannya, ia menoleh dan bertemu dengan 
Dika yang berdiri di sebelahnya ikut melihat dirinya. 


Omg! Ganteng banget mantan gua. Eh sadar bego Chik 
pacar orang dia. 


Chika langsung memutar kepalanya cepat melihat arah 
depan, ia menggelengkan kepalanya sambil menepuk- 
nepuk keningnya yang mulai bekerja sama dengan moment 
saat dirinya masih menjadi pacar seorang konglomerat, Dika 
Ragesta. 


"Lo kenapa? Kalau gak enak badan di kel-" 
"Syuttt! Gak usah peduliin gua" Jawab Chika. 


Dika membulatkan mata cewek itu sangat sensitif terhadap 
dirinya sampai sekarang. "Gua cuman ngasih sar-" 


"Arh! Bisa diem gak sih lo?" Chika mulai kesal. 
"Dasar batu!" 


Chika melihat mantannya itu yang kembali melihat ke 
lapangan. 


"Nggak ngaca lo" Balasnya. 


Dika meliriknya dengan ujung mata dan melempari ranting- 
ranting kecil yang di petik cowok itu hingga ada yang 
menyangkut di rambutnya. 


Chika langsung menendang dengkul bagian belakang Dika 
hingga membuat cowok keren itu hampir terjatuh ke depan 
akibatnya. Dika langsung berdiri kembali dan mengepal 
tangannya jika saja cewek itu cowok sudah habis ia hajar. 


"Lo cari perhatian di depan gua?! Iya. Bilang aja, gua tahu lo 
nyesel mutusin gua kan? Ngak-" 


Dika terdiam saat lengan atasnya di tinju oleh Chika cukup 
kencang, apa cewek itu gak punya otak? Hari ini ia lomba 
basket jika tangannya kenapa-kenapa bagaimana? 
Memalukan nama sekolah. 


"Gak punya otak lo ya?!" 


Chika kembali melayangkan pukulan namun dengan cepat 
Dika menahan tangan nakal itu sebelum mengenai wajah 
tampannya. 


Chika tertarik ketubuh Dika karena tangannya ditahan dan 
ditarik cowok itu. 


"Lepas!" 


Chika berniat menendang kaki Dika namun dengan cepat 
cowok itu duluan melumpuhkan keseimbangannya sampai 
ia meliuk kebelakang dengan tangan Dika yang menahan 
pinggangnya seperti sedang berdansa. 


Pangeran menemukan batang hidung Chika yang ternyata 
bersebrangan dari tempatnya berdiri hanya saja sedikit 
terhalang oleh cowok-cowok di depan Chika berdiri. 
Pangeran menyipitkan matanya melihat siapa cowok di 
sebelah Chika dan saat ia tahu ekspresi wajahnya kembali 
seperti biasa. 


"Lepasss!" Ulang Chika sekali lagi. 


Dika langsung melepaskan dirinya begitu saja sampai 
membuatnya terjatuh ke lantai dengan posisi duduk sedang 
cowok tadi diam tanpa rasa bersalah. 


Chika mengumpat dalam hatinya karena benar-benar 
dilepaskan Dika tanpa membantu menenggakan tubuhnya 
dulu. Dika kurang ajar!. 


Chika berdiri dan langsung berjalan menjauh dari cowok itu 
ia memutari pinggir lapangan sampai melihat Pangeran 
yang fokus menonton cewek-cewek cantik di depan tanpa 
berkedip, ia menyelinap masuk ke celah barisan agar 
sampai di depan tempat Pangeran berdiri. 


"Pangerannn... Tadi gu-" 
"Brisik" Ketus Pangeran. 


Chika cemberut hingga alisnya menukik ke bawah dengan 
tangan yang terkepal, cewek itu memukul punggung 
Pangeran karena dicueki begitu saja. 


"Ya namanya punya mulut pasti punya suara, ya namanya 
punya suara pasti berisik" 


"Ya udah diem, mulut lo bisa diemkan" Lagi-lagi Pangeran 
menjawabnya ketus tanpa melihat lagi. 


"Gua habis jatoh tadi, sakit tahuuu" Adunya berharap 
mendapatkan perhatian dari cowok itu. 


Pangeran menoleh dengan wajah panik dan khawatir, Chika 
berteriak senang dalam hati karena cowok itu akhirnya 
menoleh. 


"Ya bodoamat gak ada urusannya sama gua" 
APA?! JAWABANNYA GAK SESUAI!!. 
"Kok lo gitu sih sekarang?" 


"Bedanya apa sama dulu?" 


Chika terdiam, "lo makin ngeselin sekarang, kan udah gua 
bilang yang boleh kesel gua doang lo gak boleh" Lanjutnya. 


"Dah ah minggir gua mau ngumpul sama yang lain buat 
ngatur strategi nan-" 


Wajah Chika yang memerah menahan marah dan langsung 
membuang muka darinya membuat hatinya tidak tenang 
jika pergi begitu saja, hingga ia kalah lagi dengan Chika. 


"Mau ikut gak?" Chika menggeleng. 


"Ngambek, marah, kesel, ngoceh, nyalahin, gitu aja terus" 
Pangeran melihat cewek itu. 


"Ya udah sana" Usir Chika. 


"Ayo sama lo, gak nyaman gua kalau ada masalah sama lo 
ayo" Pangeran menarik lembut tangan cewek manja itu agar 
menjauh dari lapangan. 


"Udah stop! Sana kalau mau bahas strategi. Gua mau ke 
Naya aja" Chika langsung berjalan cepat ke arah Naya yang 
sedang berkumpul dengan Teresa. 


"Oh iya! Semangat buat lombanya gua dukung lo paling 
depan nanti. Jangan lupa beliin martabak nanti oke!!!" 


"Iya" 


Pangeran berbelok untuk berkumpul dengan anak-anak 
futsal yang sedang membahas strategi di salah satu kelas. 


"Rugi lo gak ikut cheerleader" Celetuk Teresa saat dirinya 
tiba dimana ketiga temannya itu berdiri. 


"Biasa aja gua, orang gak minat udah gua bilang" Chika 
mengulangi lagi ucapnya. 


Pertunjukan dari anak cheerleader sudah selesai sekarang 
akan dilanjutkan dengan perlombaan pertama bulu tangkis 
antara SMA Karya Negara dengan SMK Negeri 1, kedua Tenis 
meja, ketiga Futsal, dan terakhir sepertinya yang ditunggu- 
tunggu oleh seluruh sekolah yaitu basket. 


Chika iseng mencari keberadaan Pangeran karena bosan 
menonton pertandingan yang belum di puncaknya itu, tapi 
kenapa disetiap penjuru kelas tidak ada cowok ngeselin itu 
apa dia udah masuk ke botol. 


Dika langsung menarik tangan Chika dan mendorong tubuh 
Chika merapat pada dinding yang ada dibelakang gadis itu. 
Chika langsung menurunkan tubuhnya sedikit sambil 
membekap mulutnya sendiri saat Dika memajukan wajah. 


"Mm-mau apa lo?!" 


Dika melihatnya sambil memainkan lidah di bibir dan 
menatap lama mata indahnya yang sudah bingung mau 
ngomong apa. Seakan-akan kehabisan kata untuk cowok 
seperti Dika yang tidak ada udahnya merecoki hari-harinya. 


(Astaghfirullah godaan) 


"Lihat gua kalau lo udah bener-bener gak suka sama gua" 
Perintah cowok itu. 


Bukannya gak mau, cuman emang masih ada hati tapi gak 
full tank. Batin Chika. 


Dika mengangkat dagu Chika agar menatapnya, ia juga 
meletakkan tangannya di samping kepala Chika yang 
semakin merosotkan badan. 


"Lo masih suka sama gua? Ngaku aja Chik-" 


"Jujur aja lo yang sebenarnya masih suka sama gua, iyakan? 
Nyesel lo milih dia. Syukurin aja itu pilihan lo" Chika 
melihatnya dengan wajah penuh kemenangan. 


Dika menggeleng sambil mencibir menyatakan bahwa 
ucapan cewek itu salah. 


"Gua gak nyesel sama pilihan gua, cuman gua lagi kangen 
aja sama mantan gua" 


Kurang ajar!. 

"Apa?! Kangen?. Oh yaampun... Bisa-bisanya lo bilang 
kangen sama gua segampang itu!" Chika menggeleng tidak 
percaya. 


"Emangnya salah kangen sama mantan sendiri? Kita pernah 
bahagia bareng, mas-" 


"Tutup mulut lo!!! Lo jilat ludah sendiri ya? Siapa yang 
waktu bilang gak usah deketin lo lagi? Sek-" 


"Gua yang ngomong. Tapi kangen diluar batas kemampuan 
gua" 


"Akhhh! Stress lo ya? Semua omongan lo selalu lo benerin 
seenaknya. Nyesel gua jadi mantan lo" 


"Berarti nyesel mutusin gua?" Goda Dika. 


"Terserah pemikiran kolot lo" Chika menepis tangan cowok 
itu namun tangannya malah ditahan Dika. 


"Ngapain lo?" Suara berat seseorang memecahkan 
keributan mereka berdua. 


Chika melihat Pangeran yang berdiri dengan wajah sulit 
diartikan saat melihat Dika, begitu juga sebaliknya Dika 


melihat Pangeran tidak suka. 


Pangeran melihat Chika yang mencoba meloloskan dirinya 
dari kungkungan Dika. 


"Minggir deh lo!" Hardik Chika. 


Dika tidak mengiyakan ucapannya tapi cowok itu menjawab 
pertanyaan Pangeran. 


"Ngobrol sama mantan gua, kenapa?" 


Chika memejamkan mata tidak percaya bahwa Dika berani 
berkata seperti itu kepada Pangeran yang terlihat 
tersenyum remeh mendengar jawaban Dika. 


"Mantan lo aja risih ngomong sama lo, jadi mending lepasin 
dia" 

"Biarin dia sama gua aja" Sambung Pangeran. 

Dika terasa terbakar api cemburu ketika cowok brengsek itu 
mengklaim bahwa Chika lebih nyaman dengan cowok itu 


daripada dirinya. Oke ia akan kasih lihat siapa yang pantas 
untuk Chika sekarang. 


"Yakin dia mau sama lo?" Tanya Dika terkesan mengejek. 


"Lepasin dia makanya, biar kita lihat siapa yang dipilih" 
Jawab Pangeran santai. 


Chika sangat suka dengan pembawaan Pangeran, meskipun 
cowok itu tidak bisa romantis dan sangat ngeselin tapi 
Pangeran tidak pernah memaksa atau kasar kepadanya, dan 
cowok itu lebih santai dalam menghadapi masalah. 


"Oke" Jawab Dika melepaskan Chika. 


Dengan wajah lega, Chika langsung berjalan cepat menuju 
Pangeran yang melihat Dika. Namun Dika terkenal dengan 
akal liciknya dalam bermain dan menjatuhkan lawan. Jadi 
tidak segampang itu kabur darinya. 


"Aaa!" Chika teriak karena kaget. 


Dika langsung menciumnya di depan Pangeran. Malah 
ciuman itu sangat menuntut balasan tangannya melingkar 
posesif dipinggang ramping Chika dengan tangan satunya 
berada di leher cewek itu. la menatap mata Chika yang 
awalnya biasa saja tapi lama kelamaan mata gadis itu 
memerah menahan tangis. 


Dika bisa merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 
gadisnya itu, semua kenangan mereka pasti terputar 
kembali, meskipun Chika hanya diam tidak membalas 
ciumannya tapi ia sangat yakin gadis itu memiliki pikiran 
yang sama sekarang. 


"Aku rindu kamu dan kenangan kita" Ucap Dika dalam 
hatinya. 


Chika mulai hanyut dalam kenangan dirinya dan Dika, 
hingga tanpa ia sadari tubuhnya merespon ciuman yang 
diberikan Dika. la menutup matanya dan membalas ciuman 
cowok yang dulu ia cinta, mungkin sampai kini masih ia 
cinta. 


Pangeran melihat itu mengepal tangannya Dika sangat 
pintar menaklukkan lawannya, tidak butuh berjam untuk 
membuat Chika terlena. Entah kenapa perasaannya sangat 
tidak suka seperti cemburu. Apa dirinya sudah jatuh cinta 
dengan Chika?. 


la melihat Chika yang membalas ciuman Dika dengan tulus. 


Wayoloh... Kira-kira nanti gimana ya? Bakal musuhan 
gak ya Chika sama Pangeran? bakal berantem gak ya 
Dika sama Pangeran?. Dudududu... 


Mau tahu kelanjutannya? Ramein dulu setiap 
paragrafnya nanti gua up part berikutnya hari ini, 
kalau komen dan vote rame. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


54. Jealous 
GOOD NIGHT!!! 


Ini udah gua up sesuai kemauan kalian, yaampun 
baik banget gua, cocok banget jadi ibu peri . Vote 
sama komen setiap paragraf ramein dong, kalau gak 
gua males up setiap hari:). 


Tolong bangettt buat yang cuman baca tanpa vote 
itu kalian maunya apa sih astaghfirullah... Yang baca 
1-2k tapi vote setengahnya aja teu aya. 

Hargain dong karya seseorang, kalau kalian suka 
ceritanya vote, gratis kok serius dehh. Maap esmoci 
ibu peri . 


Selamat baca . 


Pangeran kembali mencetak gol hingga skor Karya Negara 
kini menjadi 10 sedangkan SMK Baskara 3. Semua bertepuk 
tangan memberikan semangat untuk Pangeran yang 
daritadi selalu memberikan skor. Hingga permainan selesai 
ia memenangkan perlombaan ini dengan santai cowok cuek 
itu berjalan ke pinggir lapangan. 


Pangeran tidak menyangka bisa mencetak gol secara 
berturut-turut seperti itu, apa karena pikirannya sedang 
diborong oleh Chika tadi?. Kalau iya kayak itu berarti bagus 
Chika bermanfaat juga. 


"Gila Ran lo keren habis bro" Doni menepuk bahunya 
bangga karena mereka menang. 


"Lo harus ikut kita sparing sih kapan-kapan" Tambah 
Rafandy membuka sepatu. 


Yang dipuji hanya mengangguk tidak tertarik. Pangeran 
duduk di bangku panjang depan kelas yang menghadap ke 
lapangan, ia menunduk membuka kaleng minuman bersoda 
untuk menghilangkan hausnya. 


"Gak!" 


Mendengar suara cewek yang mencengahnya meminum 
soda tadi, reflek Pangeran melihat siapa orangnya setelah 
itu ia kembali berniat melanjutkan minumnya. 


"Apaan sih Chik! Gua haus jangan ganggu dah" Omelnya. 


Chika berdecak lalu membukakan botol air mineral untuk 
cowok itu. 


"Lo habis olahraga kayak gitu, gila kali minum soda" Lalu 
memberikan botol tadi ke Pangeran dan mengambil 
minuman soda itu. 


Pangeran menerima dengan wajah cuek dan langsung 
menenguk habis air itu dengan waktu yang tidak sampai 5 
menit. Dan melempar botol kosong tadi ke dalam tempat 
sampah. 


"Lo keren banget tadi bisa sampe skor jadi 10-3" Chika 
tersenyum. 


Pangeran melihat ke lapangan, sekarang adalah babak yang 
ditunggu-tunggu oleh cewek satu sekolah, siapa lagi kalau 
bukan Dika Ragesta cowok yang di kelilingi cewek-cewek 
cantik dari banyak kalangan. 


"Ngapain lo disini?" 


Chika mengedipkan matanya saat Pangeran berkata seperti 
itu dengan nada bicara yang ketus. 


"Lo ngusir gua Ran?" Tanya Chika. 


"Selingkuhan lo lagi lomba noh gak mau nyemangatin?" 
Tunjuknya dengan mata. 


Chika menyipitkan matanya, kali ini Pangeran sepertinya 
tidak bercanda nada bicaranya dari awal saja sudah 
berbeda, raut wajahnya juga gitu, gak bersahabat. 


"Apaan sih lo kok ngomongnya jadi ketus gitu ke gua" Balas 
Chika ikut kesal. 


Pangeran menghela napasnya lalu berdiri tanpa 
memperdulikan Chika yang kebingungan atas perubahan 
sikapnya yang menjadi cuek dan ketus begitu saja. la 
berjalan menaiki tangga ke kelas lagian sudah menang jadi 
bebas mau tidur di kelas juga. 


"Gak usah ikutin gua" Ucap Pangeran tegas. 
"Kenapa sih Ran? Gu-" 


"Gua bilang gak usah ya gak usah" Potong Pangeran tanpa 
menoleh kebelakang. Lalu melanjutkan ke kelas. 


Chika dibuat bingung oleh sikap Pangeran yang cuek seperti 
tadi, apa dirinya melakukan kesalahan sampai cowok itu 
marah? Kalau iya apa. 


Chika melihat Dika yang sedang mengiring bola ke ring 
dengan wajah serius semua mata terkesima dengan wanjah 
Dika yang terlihat sangat tampan. 


Ish! Lupain Dika, lupain yang tadi!!. 


Pangeran duduk di kelas menatap papan tulis dengan sorot 
mata yang kosong. Bayangan tadi benar-benar 


membutuhkan waktu untuk ia lupakan, tapi kenapa sih dia 
jadi sensitif ketika mengingat kejadian tadi. 


"Pangeran, lo kenapa sih nyuekin gua?" Chika datang dan 
menggebrak meja. 


"Budek ya lo?! Gua ngomong woyyy dengerin kek, jawab 
kek!!" Omel cewek itu. 


"PANGERAN! GUA LAGI NGOMONG SAM-" 
Brak!. 


Chika terdiam saat Pangeran memukul meja dengan tangan 
yang dikepal sambil melihatnya tajam tidak seperti 
biasanya, lalu cowok itu menyuruhnya menjauh. 


"Lo kk-kenapa sih Ra-an?" Chika gagap karena cowok itu 
memukul meja secara spontan. 


"Gua mau sendiri dulu Chik" Jawabnya. 
"li-iya tap-" 


"Apa susahnya sih keluar dulu? Sehari aja gak usah ngikutin 
gua bisa?!" Bentakan dari Pangeran membuat Chika kesal, 
ia tidak suka di bentak jika tidak ada kejelasan. 


"Oke, kalau gua ganggu lo selama ini, maaf gua gak peka 
kalau lo risih diikutin sama gua" Chika melihat arah lain 
karena matanya sudah panas siap menerjunkan air mata. 


"Bagus! Bagus kalau sadar. Tunggu apa lagi? Sana!" 


Chika langsung mengepal tangannya, "oke! Gua bakal 
jauhin lo sekarang" 


Pangeran terdiam beberapa saat, lalu langsung tersadar dari 
emosinya. 


"Eh? Nn-ngakk git-" 


Pangeran merasa bersalah saat membentak Chika, dengan 
cepat ia berdiri dan harus apa sekarang memujuk cewek 
marah gimana caranya? Sogok makanan kali ya? Seblak aja. 


"Gak usah deket-deket sama gua" Tolak Chika mencoba 
menjaga jarak. 


"Oke gak. Tapi bukan gitu maksud gua, maafin gua ya 
sayang... Tadi bercanda kok marahnya" Pangeran 
cengegesan melihat Chika. 


Chika lebih memilih menjauh dari Pangeran bukannya 
cowok itu sendiri yang menyuruhnya menjauh, ya sudah 
kalau begitu. 


"Chik! Jangan marah beneran gitu dong cantiknya hilang 
ntar incesss" Ia mengejar Chika namun gadis itu ternyata 
menghentikan langkahnya tiba-tiba. 


"Sehari gak usah ngikutin gua bisa?!" 


Pangeran tertawa sumbang gadis ini sangat cerdas ternyata, 
belum beberapa menit ia mengatakan hal itu namun sudah 
dikembalikan kepadanya. 


"Gak enakan digituin? Keselkan? Itu yang gua rasain pas lo 
ngomong tadi" Cecar Chika. 


"Oke, oke, oke..." 


"Lo kenapa sih Ran tiba-tiba marah kayak tadi, gua salah 
apa sih? Kayaknya hari ini gua belum ngerecokin lo" Tanya 


Chika dengan wajah masam. 


Pangeran mendekat kearahnya sangat dekat membuat 
dirinya sedikit gugup, "gak usah deket-deket!" Perintahnya. 


Pangeran meletakkan tangan kanannya di sebelah kepala 
Chika lalu memajukan wajahnya hingga hidung 
mancungnya mengenai hidung Chika. Tanpa jelas raut 
wajah Chika takut, dengan wajah yang merona, jadi wajah 
ini yang dilihat Dika selama pacaran dengan Chika? Manis. 


"Kenapa lo balas ciuman Dika? Segitu doang move-on lo?" 
Tanyanya dengan bumbu ejekan. 


"Gg-gua g-gak bb-bisa ja-wab..." 


Melihat Chika gugup seperti ini sangat menyenangkan 
baginya, keimutan itu benar-benar lebih memikat daripada 
wajah centil gadis itu. 


"Kenapa?" 


Chika bingung harus menjawab apa sekarang, ia juga tidak 
tahu kenapa tubuhnya mau-mau saja menerima perlakuan 
Dika. Otaknya kalah dengan hatinya. 


"Buat apa lo nanya itu?" Tanya balik Chika. 


"Lo ngejatohin harga diri lo sendiri tahu gak? Kalau si Yuri 
lihat bakal kena gosip nggak-nggak lagi lo" Pangeran 
memberikan sedikit penjelasan. 


"Gua gak tahu Ran... Gua bingung kalau gak ada dia juga 
gua gak kepikiran tapi kalau ketemu sama dia gak tahu 
kenapa logika gua kalah" Chika menunduk sambil 
memainkan jari-jarinya. 


"Lo ngapain nunduk?" Tanya Pangeran. 
"Gua salting Pangeran lo lihatin kayak gituuu!!!" 


Chika langsung menendang asal tubuh Pangeran tanpa 
melihat dulu hingga salah sasaran dan mengenai masa 
depan cowok itu. Pangeran langsung mengerang sambil 
memegang miliknya yang ditendang Chika tanpa 
kelembutan sedikitpun. 


Chika membuka matanya sedikit setelah mendengar suara 
Pangeran mulai mengecil, ia tidak berniat untuk menendang 
benda itu tapi ya gak sengaja intinya. 


"Pp-pangeran.. Sa-sakit gak?" Tanyanya mendekati cowok 
yang membungkuk itu. 


"BEGO! PAKE NANYA LO" Teriak Pangeran kesal dengan 
pertanyaan Chika yang bodoh itu. 


"Gak usah ter-" 


"GIMANA GUA GAK TERIAK! INI BUAT MASA DEPAN KALO 
BENGKOK GIMANA?!" Cowok itu masih memegang miliknya 
sambil menunduk. 


"Mana pake celana futsal bahannya tipis kalau tegang aja 
kecetak ini lagi tolol ditendang menciut dah dragon gua, 
Chika minta dikasih pelajaran emang!". la mengumpat 
dalam hati. 


"Kok lo diem sih Ran? Ihhh gua gak sengaja beneran..." 
Rengek gadis itu. 


Pangeran langsung bersandar di tembok masih memegang 
miliknya dengan wajah kesal bercampur menahan ngilu 
karena tendangan Chika masih terbayang. 


"Akh! Gilaaa" Pangeran meringis membayangkan tadi. 


Chika berlari mendekati cowok itu dan memegang bahu 
Pangeran sambil melihat wajah itu, "yang sakit kena 
tendangan gua mana?" Tanya Chika panik. 


Anak tolol! Emang mau diapain segala nanya!. Umpat 
Pangeran. 


"Dragon gua lo tendang tanpa perasaan!" Jawabnya. 


Chika terdiam, ya kalau itu ia tidak bisa banyak berbuat 
mungkin cuman bisa minta maaf atas kelakuannya tadi. 


"Gua cuman bisa minta maaf Ran, gak mungkin mau gua 
elus apalagi lihat... Dosa" Jawab Chika dengan wajah lugu. 


"Gua juga tahu! Udah awas gua mau ke toilet dulu" 


Chika antara kasihan tapi juga ngakak, melihat cowok itu 
jalan seperti habis disunat menuju toilet sekolah. 


Selesai pembagian Piala dan amplop kepada pemenang, 
semuanya bubar dari lapangan dan tamu dari sekolah lain 
satu persatu pergi meninggalkan sekolah tercinta mereka 
setelah berbondong-bondong ingin foto dengan Dika yang 
sangat tampan memakai baju basket. 


"Si Pangeran kenapa jalannya gitu dah?" Tanya Nadia 
kepada tiga temannya. 


"Tanya aja ke Chika, kan partnernya" Sahut Teresa melihat 
Chika yang meringis. 


"Muka lo kenapa kayak bisa ngerasa apa yang dirasain 
Pangeran?" Pertanyaan horor itu keluar dari mulut Naya. 


"Tadi tuh gua gak sengaja nendang dragon dia" Jujur Chika 
membuat ketiga temannya tertawa geli pantas saja. 


Dirga menghampiri Teresa yang masih tertawa setelah 
mendengar cerita Chika. 


"Ter" Panggil Dirga. 


"Eh? Kenapa sayangnya akuuu... Haus yaa, nih aku udah 
siapin minum buwat kamuuu" Ucap Teresa alay namun 
sepertinya Dirga menikmati itu. 


"Alay lo!" Chika menyenggol lengannya. 


"Apa sih sirik aja jomblo!" Balas Teresa sambil mencibir, lalu 
menghapus keringat di kening Dirga. 


"Kamu daritadi diri disini?" Tanya Dirga dengan wajah tetap 
datar. Kalau dimata Chika dan Naya mah itu membosankan. 


Teresa mengangguk cepat sambil senyum, "kamu nyariin 
aku emangnya?" Tanya gadis itu dengan wajah imut. 


Dirga mengangguk, "aku takut kamu kecapekan" Jawab 
Dirga. 


"Aaa... So sweet banget pacal akuuu, ciyum dulu sini ciyum" 
Balas Teresa membuat ketiga temannya geli. 


"Jijay banget jingan!" Celetuk Naya mengidikan bahunya. 


Melihat Kipli ikut mendekat membuat Naya angkat suara 
lebih cepat ia menggandeng tangan Chika. 


"Gua jomblo dan izin undur diri sekarang, 
assalamu'alaikum" Naya menarik tangan Chika agar 
meninggalkan dua couple yang sedang trending topic itu. 


"Kenapa dia berdua?" Tanya Kipli saat tiba. 
"Ada urusan" Jawab Nadia. 


Kipli menerima tissue dan botol air mineral dari Nadia, 
"thanks Nad" Balas Kipli mengusap rambut kekasihnya itu. 


"Babyyy... Aku mau jalan-jalan" Ucap Teresa melihat Dirga 
yang tingginya cukup jauh. Dirinya hanya sedada cowok itu. 


"Oke, kemana?" Dirga mengindahkan ajakan pacarnya itu. 


"Aku mau ke warpat di Bogor" Jawab Teresa dengan mata 
puppy eyes. 


"Oke nanti kita sana kalau kamu mau kesitu. Oh iya Pli kita 
touring ke Bogor aja bilang Dika" 


Dirga memberikan saran kemana mereka akan touring 
setelah lama berpikir akan kemana tapi pacarnya ini 
memberikan saran yang bagus. 


"Ajak cewek? Lo yakin Dika mau" Kipli nampak sedikit ragu 
dengan perintah Dirga. 


Kebetulan Dika berjalan kearah mereka dengan Yuri 
disebelah cowok itu beserta anak Ranger dibelakang 
mereka. 


"Dik, kita touring ke Bogor aja gimana? Gua dapet ide dari 
Teresa" Dirga memberitahu Dika. 


"No problem" Jawab cowok itu. 


"Gua ajak dia tapi" Lanjut Dirga tenang menunggu jawaban 
Dika. 


"Serah lo, asal lo bisa jagain cewek lo" Lanjutnya 
memberikan lampu hijau. 


"Aku ikut ya Dik" Yuri langsung meminta ikut. 
"Iya kamu ikut" Jawab Dika. 


"Anjer! Lo pada bawa boncengan kita yang jomblo gimana?" 
Jefran sedikit kontra dengan perundingan kali ini. 


"Bawa emak lo jalan Je" Ican memberikan saran. 


"Bujuk! Bisa di damprat kita ma bapaknye kalau si Jeje bawa 
emaknya" Sahut Juna menggeleng. 


"Nyewa villa enak nih pak bos" Saran Kemal menaik 
turunkan alisnya. 


"Boleh tuh, ehmm" Kode mereka agar Dika mau menyewa 
villa untuk mereka nginap selama di puncak Bogor. 


"Klasik kode-kodean lo pada, iya gampang" Dika kembali 
membuat anak geng motornya bersorak gembira. 


Chika dan Naya sudah berada di kelas sambil merapikan tas 
mereka bersiap untuk pulang sekolah ketika pagar dibuka, 
trio gesrek mulai masuk ke kelas dengan bernyanyi. 


"It's the love shot... Na nanana nananana....Na nanana 
nanana...Na nanana nananana Oh oh oh oh oh..." Danjay 
masuk sambil bernyanyi lagu favoritenya sambil menarikan 
gerakan di killing part itu. 


"People come and people go" Chika menyambungkan lagu 
yang sedang dinyanyikan Danjay dengan botol tupperware 
menjadi mic. 


"Sesange meomchwoseon neowa nan Mudyeojin 
gamjeongdeure Seoseohi igsukhaejyeoga!!!" Kedua orang 
itu langsung berkolaborasi dalam menyanyikan lagu dari 
boygrup EXO. 


Naya sudah bosan melihat Chika dan Danjay konser dengan 
sukarela seperti ini ketika di kelas, kedua sahabatnya itu 
memang memiliki selera yang sama, waktu itu saja mereka 
pergi untuk menonton konser Exo tahun lalu, dan 
rencananya mereka akan menonton konser Exo lagi tahun 
ini. 


"Chik! Chik! It's the love shot ayo buru barengan" Danjay 
bersiap mengikuti part yang sangat digilai banyak 
perempuan. Chika menyusul kemudian saat sudah mulai 
bernyanyi. 


"IT'S THE LOVE SHOT! NA NANANA NANANANA... NANANANA 
NANANA... NA NANANA NANANANA... OH OH OH OH OH!!!" 


"Woy! Bukan tempat konser jangan seenaknya deh!" Protes 
Safira sedang memakai bedaknya. 


"Nape sih lo! Gua bayar disini sirik aje dempul" Danjay 
mulai kesal jika di teriaki seperti itu. 


"Tahu lo! Namanya kelas ya rame. Kalau mau sepi noh 
gudang sekolah" Tambah Chika. 


"Betul" Sahut Danjay. 


Pangeran melihat Chika hanya tersenyum, tapi jangan kira 
kekesalannya sudah hilang begitu saja, belum. la masih 
kesal dengan cewek satu itu karena menendang benda 
kesayangannya. 


Semuanya mulai terdiam saat Dika berjalan masuk dengan 
Kemal menghampiri Chika yang sedang berdiri. Danjay 
langsung berdiri di depan Chika ia sedikit was-was jika Dika 
mendekati temannya ini karena beberapa ketemu cowok itu 
selalu membentak dan berkata kasar dengan Chika. 


"Mau apa lo?" Tanya Danjay datar, seketika sikap bobroknya 
hilang. 


"Kenapa lo nyembunyiin Chika dibelakang?" Tanya Dika 
dengan nada mengejek. 


"Tinggal jawab pertanyaan gua" Lanjut Danjay sudah mulai 
malas dengan Dika. 


"Gua mau ngomong sama dia, jadi minggir" Danjay menepis 
tangannya. 


"Lo tuh kagak ada habisnya ya nyari gara-gara sama Chika. 
Gua tahu nih lo sebenarnya masih ngarep sama diakan 
makanya nyari masalah mulu biar ada alesan buat ketemu? 
Ngaku aja kalo masih suka, gentle dikit dong kalo laki!" 
Ucap Danjay. 


Bugh!. 
"DIKA!!!" 


Chika langsung melihat wajah Danjay yang habis ditonjok 
oleh cowok itu, entah perasaannya saja atau memang benar. 
Dika setelah putus darinya sangat emosian apa-apa main 
tangan jika marah, apa pacarnya sekarang gak bisa ngontrol 
emosi Dika. 


"Lo gak apa-apa Dan?" Tanya Chika panik begitu juga 
dengan ketiga temannya yang ikut menghampiri. 


"Gile gede juga nyali lo Danjay gurinjay" Naya masih 
sempat-sempatnya meledek Danjay yang habis ditonjok 
Dika. 


"Lo tuh cewek model apa sih?! Temen lo habis dijontos 
malah ngeledek" Sewot Dan jatuh mengelus pipinya. 


Chika menarik tangan Dika agar menjauh dari temannya 
tadi, Kemal berdiri di tempat tadi membiarkan Dika 
berbicara dengan Chika. 


"Tangan lo enteng banget sih sampe nonjok orang kayak 
tadi! Dulu lo nggak gini Dik" Geram Chika. 


Dika hanya diam tidak menjawab ucapannya sama sekali. 


"Mau apa lo nemuin gua lagi?" Oke Chika melupakan 
masalah yang tadi. 


"Mama nyuruh gua ajak lo buat ikut makan malam sama 
bokap gua juga" Jawab Dika. 


"Sorry gua gak bisa, bil-" 


"Nyokap gua yang nyuruh, apa ribetnya sih tinggal nerima" 
Potong Dika. 


"Ayo Mal" Ajak Dika berjalan keluar sambil matanya 
menatap tajam Pangeran yang melihatnya remeh. 


Chika bingung masa iya harus datang di acara makan- 
makan mewah itu, pasti ada Erlan dan juga Yuri si cewek 
cantik bermuka dua, tapi kalau nolak tidak enak dengan 
Dewi ibunya Dika begitu juga dengan Aaron ayahnya Dika 
yang sudah mengundangnya makan malam. 


Jangan lupa vote sama komen ya. Kalau gak rame 
aku males up setia hari . 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


55, Kalut 


Sebelum baca jangan lupa buat vote dan komen 
setiap paragraf readersss tersayang 


Buat yang silent reader terserah kalian deh ya . 


Selamat membaca . 


Chika akhirnya menerima undangan makan malam dari 
ibunya Dika. Jujur sebenarnya ia tidak mau, tapi ketiga 
temannya menyuruh datang anggap saja ini rasa hormat ke 
ibunya Dika yang sudah baik kepadanya. 


"Kamu diem aja Chik, padahal dulu kita udah lumayan 
akrab" Dewi membuka pembicaraan duluan. 


"Ha? Oh iya tante hehehe..." Chika bingung harus apa 
sekarang, di mobil hanya ada mereka berdua. 


"Jujur ya sayang, tante masih ngarep kamu jadi menantu 
tante tahu... Ya cuman emang ini semua salah Dika" Dewi 
kecewa dengan pilihan putranya itu, jangan sampe sikap 
Aaron turun ke Dika. 


"Berarti nggak jodoh tante" Hanya itu yang keluar dari 
mulut Chika. 


Dewi tersenyum palsu saat mendengar jawaban Chika. la 
ingin sekali gadis ini menjadi menantunya tapi apa boleh 
buat jika Dika lebih mencintai teman kecilnya itu. 


Pelayan di restaurant mewah ini menyambut mereka berdua 
dan mengantarkan ke privat room yang telah dipesan Aaron, 


bagaimana pelayanannya tidak mewah orang yang mereka 
layani pengusaha terkaya nomor 1 di Indonesia. 


"Maaf lama membuat kalian menunggu" Dewi masuk 
dengan elegant dan duduk di sebelah Yuri. 


Dewi menepuk kursi di sebelahnya untuk Chika tempati. Ia 
melihat Yuri, dulu gadis itu sangat lugu dan polos tapi kini 
terlihat sangat cantik dan dewasa dalam pemikiran 
sepertinya. 


"Kamu udah gede ya Yuri" Sapa Dewi bercipika-cipiki 
dengan gadis itu. 


"Iya tante, udah lama kita gak ketemu aku kangen banget" 
Yuri memeluk Dewi sambil melihat Chika sinis. 


Dih keren dia kayak gitu?! Yaelah gak cemburu banget gua 
lo disapa sama tante Dewi. Ejek Chika dalam hati. 


"Chika apa kabar cantik?" Aaron menyapanya tiba-tiba 
hingga membuatnya bingung. 


"Oh? Bb-baik om" Ia merutuki kebodohannya. 


"Silahkan di nikmati makanannya" Aaron mempersilahkan 
mereka berdua mencicipi pesanan yang tadi ia pesan. 


"Hai" Sapa Erlan. 
"Hai" Balas Chika seadanya. 


Erlan mencoba membantu Chika memisahkan tulang dari 
daging Ikan dengan garpu dan sendok gadis itu. Chika 
cukup kaget pasalnya cowok itu dulu menyeramkan apa 
sudah menemukan jalan yang lurus. 


"Kalau gak bisa ngomong aja sama gua" Erlan 
mengembalikan piring itu kepada Chika. 


"Thanks Lan" Chika tersenyum sambil melanjutkan 
makannya. 


"Sama-sama" Balas Erlan tersenyum. 
"Kamu kenal Chika Erlan?" Tanya Aaron. 


"Lumayan pa, dia gampang banget buat dikenalin sikapnya 
seru" Jawab Erlan melihat Chika sambil menarik sudut 
bibirnya. 


"Kalem banget yaampun, adem lihatnya" Sarah ikut 
berkomentar melihat visual Chika yang tidak neko-neko. 


Chika tersenyum saat dipuji seperti ini, ia bingung harus 
menjawab apa jadi lebih baik ia mengangguk atau tidak 
berterima kasih. 


Dika tidak begitu memperdulikan kicauan barusan ia 
memang tak suka tapi harga dirinya harus tetap baik di 
depan semua orang sekarang. Apalagi di depan Yuri, gadis 
itu terus memberikan perhatian kepadanya dari tadi. 


"Kamu mau ini Dik?" Tanya Yuri melihatnya. 


"Boleh sayang..." Jawabnya seraya tersenyum kepada gadis 
itu. 


Chika mencibir dalam hati, tadi ngaku sayang kepada 
dirinya sekarang manggil sayang kepada cewek itu. Sayang 
sih sayang, tapi gak semua cewek juga kali di sayang kayak 
gitu. Plin-plan!. 


"Aku ke toilet dulu tante" Chika berbisik kepada Dewi yang 
langsung mengangguk. 


Tidak beberapa lama Dika izin kepada ayahnya untuk 
mengambil wine lagi di luar. Yuri sedikit curiga tapi tidak 
bisa ia harus mendapatkan hati Dewi agar suka kepadanya, 
dan melupakan cewek itu. 


"Chika" 
"Apa?" 


Dika menarik tangannya ke halaman restaurant ini dan 
ternyata cowok itu sudah menyewa satu perahu sekaligus 
makanan dengan hiasan lilin untuk menemani mereka 
berdua. 


"Dik apaan sih?!" Chika tidak mau ikut bersama Dika. 


"Gua gak macem-macem Chik, gua cuman mau ngomong 
sesuatu jadi ayo" Pelayan itu membantu Dika untuk 
membawa Chika ke atas perahu. 


Chika tidak percaya jika ia akan candle light dinner bersama 
mantannya seperti ini. Oh yaampun ini salah meskipun ia 
tidak suka dengan Yuri karena merebut Dika darinya tapi ia 
bukan perempuan jahat seperti Yuri. 


"Dikkk... Gua mau balik sekarang nanti apa kata orang kita 
belum balik juga" Chika mencoba membujuk Dika. 


"Gak ada yang berani nanya itu, kita juga gak lama" Dika 
membantah ucapannya. 


"Dik tap-" 


"Chik! Gua gak bisa kayak gini! Gua masih cinta sama lo" 
Dika sudah tidak bisa menyembunyikan perasaannya. Oke 
ia akui dirinya yang kalah perkataan Kipli benar cintanya 
untuk Chika bukan Yuri. 


Chika tersenyum remeh, "mau lo masih cinta sama gua, tapi 
gua gak mau balik ke lubang yang sama" Jawab Chika. 


"Lo harus kasih gua kesempatan lag-" 
"Kalau gua kasih kesempatan, gimana sama pacar lo?" 


Dik skakmat!. Pertanyaan Chika jebakan untuknya, 
bagaimana dengan Yuri? la tidak mau menyakiti hati gadis 
yang selalu ada untuknya itu sejak kecil. 


"Gak bisa jawab lo? Makanya apa-apa itu dipikirin dulu 
sebelum ngambil keputusan" Chika melihat arah lain tempat 
ini memang indah, wajar jutaan. 


"Lagian ya! Gimana caranya lo bisa nyimpen dua cewek 
dalam satu hati? Kasih gua caranya dong kalau gitu" 


Chika memang tidak mau dinner bersama Dika seperti ini, 
tapi lumayan ada makanan kenapa gak dimakan mumpung 
gratis. 


Dika mendengar handphone gadis itu berdering 
menandakan ada panggilan masuk, ia memperhatikan Chika 
yang mengangkat panggilan tersebut. 


"Halo Ran?" Chika mengangkat telpon dari Pangeran. 


Dika melihat itu langsung murung, kenapa cowok itu sering 
berhubungan dengan Chika sekarang dimana-mana selalu 
ada dia. Apa hubungan mereka sebenarnya?. 


"Gua mau balik Dik, ayooo" Pujuk Chika. 
"Tt-tap-" 


"Puter balik sekarang, atau gua loncat ke nih danau 
buatan?! Satu... Dua... Tig-" 


"Loncat aja, lebih bagus jadi gua gak usah cemburu lihat lo 
sama dia" 


Kurang ajar!. Cowok itu lebih suka dirinya menghilang dari 
bumi daripada menemukan kebahagiaan?. 


"Okey! H 


Chika tidak kehabisan akal, ia melepas heelsnya dan mulai 
memasukkan satu kaki ke dalam air yang... Sangat dingin 
itu. Masalahnya ada dua, ia tidak bisa berenang, dan apa di 
danau ini ada megalodon?. Menyeramkan. 


Chika melirik Dika sekilas cowok itu diam dengan 
melihatnya, seperti menunggu dirinya melompat. Dasar 
cowok egois! Chika kesal hingga kehilangan keseimbangan 
membuatnya seperti benar-benar ingin melompat. 


"CHIK!" 


Dika langsung menarik tangannya. Chika sangat kaget 
antara hampir jatuh ke dalam dan disantap oleh megalodon, 
dan juga tarikan Dika yang membuatnya hampir 
terjengkang kebelakang. 


"Kita puter balik sekarang!" YES! Teriak Chika dalam hati, 
ternyata kecerobohannya tadi menolongnya. 


Dika mengikuti Chika saat gadis itu pamit dengan orang- 
orang yang berada di dalam, ternyata Pangeran menjemput 


Chika di depan. Apa dirinya benar-benar tidak ada tempat 
lagi dihati gadis itu? Sedikitpun tidak ada?. 


"Dinner sama om-om mana lo disini?" Tanya Pangeran 
memberikan helm. 


"Pala lo om-om! Kan udah gua ceritain" Chika menunjuk 
helm yang ada di kepalanya. 


"Pasangin" Ucapnya sambil nyegir. 


"Manja lo" Pangeran memasangkan helm itu jujur ia masih 
kesel karena Chika menendang dragonnya tadi. 


"Tapi suka kan lo" Goda Chika. 


Pangeran mengangguk sambil memasangkan helm itu, 
"suka emosi gua kalau udah urusan sama lo" Jawabannya. 


Dika selama menyetir di mobil hanya diam, itu membuat 
Yuri curiga ia melihat pacarnya itu. 


"Kamu mikirin apa Dik?" Tanya Yuri memiringkan badannya 
melihat Dika. 


Dika menggeleng, "aku gak mikirin apa-apa kok, cuman 
lumayan capek aja" Bual Dika menutupi perasaannya. 


"Oh iya Yur, kamu putus dari Leon kenapa?" Dika penasaran 
tentang itu. 


"Dia kasar, terus jalan sama selingkuhannya" Jawab Yuri 
jujur. 


"Waktu sama Wildan kenapa?" Tanya Dika lagi karena 
penasaran. 


"Karena kita udah gak cocok Dik... Dia yang udahin soalnya" 
Jawab Yuri melihat Dika yang mengangguk. 


"Tadi kamu kemana Dik sama Chika kok lama banget 
baliknya?" Sekarang giliran Yuri yang penasaran dengan 
pacarnya itu. 


Dika menggeleng melihat Yuri sekilas sambil tersenyum, 
"aku gak kemana-mana, tadi cuman nungguin minuman 
rada lama" Lagi-lagi dirinya harus berbohong dengan 
kekasihnya itu. 


Yuri memegang bahunya, "kamu jangan bosen sama aku ya 
Dik, aku cinta banget sama kamu dari dulu aku sayang 
banget sama kamu" Dika tidak tega dengan wajah Yuri yang 
memohon. 


"Iya sayang... Aku juga cinta sama kamu" la merutuki 
hatinya yang masih memberikan tempat untuk perempuan 
lain. 


"Awas kamu bohongin aku, nanti kita marahan kayak waktu 
kecil" Ucap Yuri mengembungkan pipinya. 


"Apa? Yaelah kamu marah disogok gulali juga udahan 
marahnya" Ledek Dika membuat Yuri semakin cemberut. 


"Jangan gitu Yur, nanti aku hilap" Yuri terkekeh mengusap 
kepala Dika yang sedang menyetir. 


"Dosa Dik" Jawaban Yuri sedikit membuat Dika melupakan 
masalahnya dengan Chika. 


Chika langsung melepaskan heels yang ia pakai dan 
merebahkan tubuhnya di kasur Pangeran dengan posisi 
terrungkup sambil meraih bantal yang ada dan 
menempelkan wajahnya disana. 


"Lo ngapain tiduran, katanya mau makan ini sate padang" 
Pangeran berjalan ke buffet untuk mengambil kotak sendok. 


"Aku ngantukkk Pangeran!!!" Jawabnya sambil memejamkan 
mata. 


"Terus beli ginian buat apa cantik? Lo minta ke kostan gua 
ngapain?" Pangeran merasa heran dengan cewek itu. 


"Buat di makan, numpang makan" Jawab Chika masih 
dengan posisi yang awal. 


Pangeran berjalan ke lemari lalu mengganti baju kaosnya, 
dengan santai melepas baju di depan Chika yang 
melihatnya dari belakang dengan wajah menahan ngantuk. 


"Ayo makan" 


Pangeran berbalik berjalan ke sofa membuka bungkus sate 
miliknya dan juga Chika. Gadis itu akhirnya berjalan 
mendekati meja lalu menopang dagunya melihat Pangeran 
yang sudah memakan satu tusuk sate. 


Chika mengambil satu tusuk sate dan mulai menggigitnya, 
tapi pas gigitan kedua ia menyipitkan mata karena daging 
sate itu terlalu kenyal ia tidak suka. 


"Gak enak Ran, ini kenyel gak suka gua" Chika melepas 
daging tadi dan membuang bekas gigitannya itu. 


"Emang lo gak suka?" Tanya Pangeran bingung. 


Chika menggeleng, "gak suka" Jawabnya sambil menyeleksi 
daging yang empuk. 


"Sini, biar gua pilihin" 


Pangeran memisahkan daging yang kenyal agar Chika 
langsung makan tanpa mencoba satu-satu. Chika 
memperhatikan cowok itu seksama hingga membuat orang 
yang sedang diperhatikan menatapnya. 


"Jangan dilihatin terus nanti lo suka" 


Chika mencibir mendengar ucapan Pangeran yang ngeselin 
itu, "aku udah suka gimana dong mas? Gak ada niatan buat 
ngelamar gitu" 


"Geli gua anjir dengar lo ngomong gitu" Balas Pangeran. 


"Gitu masa sama calon istri ngomongnya mas" Chika masih 
seru membuat Pangeran ngefly tapi kenapa sulit untuk 
dicoba. 


"Udah siap di unboxing belum dek? Kalau udah, gas ke KUA 
mas nih" Pangeran memberikan piring tadi padanya. 


"Gak!. Makasih Pangerannn" Chika tersenyum manis. 


Chika memakan sate tadi sambil melihat handphone di 
tangannya, ia melihat Teresa mengirimkan foto sedang 
jalan-jalan dengan Dirga di grup gengnya. 


Pangeran menonton tv sambil duduk di kursi belajarnya 
dengan memakan kripik yang ada di meja samping. 
Sedangkan Chika melihat hujan dari jendela kamar kost 
Pangeran, tadi ia sudah berniat balik ke rumah karena 
ayahnya sudah menelpon, tapi hujan lebat langsung turun. 


Hening. 


Sejak mereka selesai memakan sate dan random talk entah 
mengapa jadi hening seketika terasa cukup canggung 
padahal tadi biasa saja. Pangeran sibuk dengan tv yang 


sedang ia tonton sedangkan dirinya bingung mau apa jadi 
menikmati hujan saja. 


"Udah reda hujannya?" Tanya Pangeran menoleh. 


Chika melihat cowok itu, "belum..." Jawabnya sambil 
menggeleng. 


Chika menghampiri Pangeran yang kembali melihat layar tv, 
Chika diri di samping cowok itu sampai Pangeran menyadari 
keberadaannya. 


"Kenapa, mau pulang sekarang juga?" Tanya Pangeran 
melihatnya dari bawah. 


"Ngantuk..." Sudah tiga kali Pangeran mendengar Chika 
mengeluh tentang rasa mengantuk. 


Pangeran melihat jam di dinding yang menunjukkan pukul 
10 malam, lalu beralih melihat jendela ternyata hujan masih 
lebat. 


"Tidur sana, nanti kalau udah reda gua bangunin. Tapi lo 
jangan kebo" Pangeran menyuruh Chika tidur di kasurnya 
dulu. 


"Gak macem-macem kan lo?" 
"Enggak Chika..." 


Chika berjalan ke kasur Pangeran dan merebahkan 
tubuhnya memeluk guling yang ada disamping dan 
membelakangi Pangeran yang menonton. 


Meluk gulingnya berasa lagi meluk orangnya gua, wanginya 
nempel. Batin Chika. 


Chika terjaga saat mengubah posisi tidurnya jadi mengarah 
ke Pangeran, ia masih melihat cowok itu duduk sambil 
menonton padahal jam di dinding sudah menunjukkan 
pukul 23.10 dan terdengar suara hujan malah semakin 
lebat. 


"Lo belum tidur Ran?" Tanya Chika melihat Pangeran. 
"Belum, kan nungguin hujan reda biar bangunin lo" 


"Besok kalau kesiangan gimana" Chika mengingatkan 
kepada Pangeran. 


"Lupa hari lo ya? Besok sabtu bego. Libur" Jawab Pangeran 
membuat Chika menepuk jidatnya. 


Chika masih berkerumun didalam selimut Pangeran hanya 
menampilkan kepalanya saja, kamar cowok ini sangat dingin 
ditambah lagi hujan yang belum reda juga. 


"Dahlah Ran, gua nginep aja disini males juga gua balik 
udah malem lagian nyokap sama bokap gua di rumah bang 
Rey" Chika melihat Pangeran yang nampaknya terkejut. 


"Lho? Lo mau nginep disini? Gila aja lo Chik. Gak enak sama 
orang, mereka bilang apa ntar?" Tolak Pangeran tidak 
setuju. 


Chika memanyunkan bibirnya karena tidak di setujui oleh 
Pangeran, ia memang malas pulang mana hujan, di rumah 
juga cuman mbak Ijah sama mbak Sari. 


Pangeran menghampiri gadis itu, ia duduk di samping Chika 
yang terlihat tidak terima dengan penolakannya. 


"Pelit banget sih lo" Ketus Chika langsung bangun dari 
posisi tidurnya. 


Pangeran menghela napasnya menghadapi Chika adalah 
cobaan yang mengharuskan dirinya sesabar mungkin. Chika 
itu sejenis porselen, terlihat sangat kuat tapi jika tersenggol 
sedikit saja akan pecah. 


"Dengerin Chik. Gimanapun juga gua laki-laki normal. Gua 
mana bisa tidur satu kamar sama lo, kalau ada setan lewat 
gimana? Gua ngapa-ngapain lu gimana?" Tanya Pangeran 
melihat mata Chika. 


"Bisa habis lo sama gua Chik" Sambungnya berharap Chika 
mengerti. 


Chika terdiam setelah mendengar ucapannya, lalu gadis itu 
menggeleng. 


"Gua tampol lo kalau macem-macem apa susahnya?" 
Keras kepala!. 


"Gak mempan Chik. Lo bakal tetep kalah gua gak akan 
lepasin lo, mana ada sejarahnya singa nyia-nyiain daging 
ayam yang ada depan mata" 


Bener juga. pikir Chika dalam hati. 


"Tapi gua males Pangeran, udah ngantuk males hujan- 
hujanan! Bolehin donggg... Please" Chika memasang wajah 
memohon agar cowok itu luluh dan menerimanya nginap 
disini untuk semalam. 


Pangeran memejamkan matanya bingung harus apa. "Ya 
udah serah lo" Pangeran berdiri menuju sofa ia merebahkan 
tubuhnya membelakangi Chika. 


"Lo marah?" Tanya Chika dengan suara lirih, sepertinya 
Pangeran terpaksa. 


Tidak ada sahutan dari cowok itu, Chika terdiam ia berdiri 
dan mengambil tasnya lalu membuka handphone untuk 
memesan ojek online atau taksi online, tapi ia takut jika 
sudah larut seperti ini. Tapi ya sudahlah daripada Pangeran 
merasa tidak nyaman. 


"Ini alamatnya apa ya ngomong-ngomong?" Gumam Chika. 


Chika ragu-ragu memesan karena takut pulang selurut ini 
dengan orang asing. Ia melihat Pangeran sepertinya sudah 
tertidur buktinya tidak menjawab pertanyaannya tadi, 
mungkin juga cowok itu kesal dengannya. 


Saat ojek online sudah hampir tiba Chika langsung berjalan 
keluar pelan-pelan agar tidak membangunkan cowok itu. 


"Mau kemana?" Chika sudah hendak menutup pintu 
kamarnya. 


"Mau pulang aja, abang ojeknya udah nyampe dibawah... 
Good night Pangeran" Ucap Chika menahan getaran di 
suaranya. Entah kenapa dicuekin seperti itu oleh Pangeran 
hatinya terasa sedih. 


Sejauh ini gimana? Udah pada bosen apa malah 
geregetan?. Jujur maaf bangettt kalau makin kesini 
kayak kalian gak dapet feelnya. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


56. Night with Pangeran 


Sebelum baca ibu peri cuman mau ingetin, vote 
sama komen seperti biasa okeee . 


Jangan lupa lagunya di play, biar gak sepi-sepi 
banget. Gua bikin part ini terinspirasi gara-gara 
dengerin lagu itu. Tapi gak tahu deh bisa dapet gak 
feel-nya sama kalian kalau dengerin lagunya. 

Tapi jujur aja lagunya bikin ngantuk . 


Selamat membaca . 


Setelah pintu kamarnya ditutup oleh Chika, ia terdiam ada 
yang tidak beres dengan cewek satu itu, tadi perasaan 
minta nginap tapi malah mesen ojek online tanpa 
sepengetahuannya. 


Pangeran melihat jam sudah begitu malam, ia berdecak dan 
langsung berjalan keluar. Mana mungkin ia membiarkan 
cewek itu pulang dengan orang asing di jam segini 
ditambah lagi hujan. 


Chika cukup menahan air matanya sampai depan ia tidak 
tahu kenapa hatinya begitu sedih saat Pangeran 
membelakangi dirinya dan tidak menjawab perkataannya. 
Cengeng banget sih gua. 


Hap!. 
Chika melihat kebelakang Pangeran menahan tangannya. 


"Kk-kok lo di sini? Sana balik lagi udah malem, abangnya 
udah di depan kok" Chika sebisa mungkin menahan air 


matanya dan suaranya agar tidak bergetar. 


Pangeran menghampiri ojek tadi dan memberikan uang 
kepada ojek itu, dan setelah pergi Pangeran kembali kepada 
Chika, lalu menarik lembut tangan cewek itu agar ikut ke 
kamarnya lagi. 


Pangeran menutup pintu dan menghela napasnya sambil 
mengamati wajah Chika, ada yang berbeda dari raut wajah 
cantik itu. 


"Lo nangis?" Tanya Pangeran langsung menangkup pipi 
Chika karena melihat mata gadis itu berkaca-kaca. 


Chika menggeleng dan menyingkirkan tangannya pelan, 
"enggak kok... Kelilipan" Jawab gadis itu dengan suara 
hilang timbul tapi senyuman yang tidak hilang. 


"Tadi lo ngapain mesen ojek online tanpa sepengetahuan 
gua?" Tanyanya masih menangkup pipi Chika ia tahu gadis 
ini bohong. 


Chika mencoba menurunkan kedua tangannya yang 
menangkup pipi gadis itu. "Lo tidur Ran, jadi gua gak mau 
ganggu" Jawab Chika dengan mata semakin berkaca-kaca. 


"Tapi lo minta nginep disini, kenapa mau pulang?" 


"Gua takut lo gak nyaman gua nginep disini, soalnya lo 
langsung tidur di sofa nge-belakangin gua..." Chika menjeda 
ucapannya takut suaranya bergetar. 


"Makanya gua balik aja" Usahanya menahan tangis gagal, ia 
meneteskan air matanya di depan Pangeran. 


"Apaan sih Chik... Gua gak maksud kayak gitu" Pangeran 
langsung menghapus air mata itu dari pipi Chika. 


"Tt-ta-p... Hiksss.. Chika tidak bisa menahannya ia 
menyingkirkan tangan Pangeran dan menunduk menghapus 
air matanya sendiri sambil terisak. 


Pangeran menarik Chika, dan memeluk gadis itu 
membiarkan cewek satu itu menumpahkan air matanya. 
Pangeran mengusap kepala Chika dan juga punggung gadis 
itu lembut, pinggangnya dipeluk erat oleh Chika ia dapat 
merasakan itu. 


Apa dugaannya benar sajakan, tampangnya saja yang kuat 
tapi aslinya sangat mudah retak. Padahal tadi ia sudah 
bicara sebaik mungkin. 


"Gua gak mau lo ngerasa gak nyaman gara-gara gua nginep 
disini hiksss... Lo nyuekin gua tadili..." 


Chika terisak sambil menengadah melihat Pangeran yang 
melihatnya dengan sorot mata yang sangat tulus. 


"Lo kk-kayak marah sama gua Ran..." Lanjut Chika dengan 
suara hilang timbul. 


Pangeran mengusap kedua pipi Chika dengan lembut sambil 
mendengar Chika mengeluarkan isi hatinya, saat cewek itu 
sudah terdiam ia menatap dalam mata berair itu. 


"Lo salah paham Chik... Gua emang udah mulai ketiduran 
tadi. Udah ayo tidur lagi nanti cantik kayak incess lo hilang 
gegara nangis" Pangeran menuntut Chika ke kasurnya. 


Chika duduk di kasur itu dengan mata dan hidung yang 
merah akibat nangis tadi. Pangeran berjalan kembali ke sofa 
Chika menahan tangannya. 


"Temenin gua disini dulu sampe gua bobo cantik" Pinta 
Chika. 


Pangeran kembali duduk di samping cewek itu, "iya udah, 
nanti gua pindahnya pas lo bobo cantik" Pangeran 
membuka tangannya meminta Chika agar mendekat. 


"Lo tidur lampu nyala apa mati?" Tanya Pangeran kepada 
gadis yang sedang berpikir itu. 

"Dua-duanya. Berhubung sekarang hujan biasanya gua 
matiin lampu, matiin sana" Kini malah gadis itu yang 
memerintah seenaknya. 


Jauhkan hambamu yang baik ini dari cewek modelan bossy 
kayak dia. Pangeran berdoa dalam hatinya. 


Lampu kamar ini sudah dimatikan oleh Pangeran, ia 
menyalakan lampu tidur di samping Chika agar ada cahaya 
sedikit untuk mereka berdua. 


"Ini pertama kalinya gua ngajak anak gadis orang nginep" 
Ucap Pangeran. 


Chika menoleh, "masa? Tampang kayak lo sulit dipercaya" 
Tukas Chika tidak percaya. 


"Terserah" 


Chika melihat wajah Pangeran yang damai dalam 
pencahayaan tersisa, cowok itu memejamkan mata. 


"Sini" 
"Aman gak nih?" Chika sedikit ragu. 


"Aman kayaknya mah..." Chika melihat Pangeran sedikit 
bimbing dalam menjawab pertanyaannya. 


"Aman sayang... Aman udah terpercaya" Lanjut cowok itu, 
kali ini terdengar lebih terpercaya daripada tadi. 


Chika menempelkan kepalanya di dada Pangeran dengan 
tangan berada di perut sixpack Pangeran yang tertutup oleh 
baju. Cowok itu menyambutnya dengan pelukan hangat. 
Ahh... Ini sangat membuatnya nyaman. 


"Udah tidur buru, besok katanya sekolah" Chika tahu cowok 
itu sedang mengejeknya. 


"Jangan nabok apa Chik..." Pangeran mengelus perutnya 
yang dipukul Chika. 


"Maaf, reflek soalnya" Chika menyingkirkan tangan 
Pangeran, kini ia mengelus perut Pangeran yang tadi ia 
pukul cukup kencang dengan mata terpejam. 


"Pangeran" 
"Heem?" 


Chika dapat melihat Pangeran yang menunduk kepadanya 
dalam suasana remang-remang seperti ini, cowok itu sangat 
sexy dan manly saat rambut acak-acakan, rahang yang 
kokoh. Omg! Ini mah gua yang gak terpercaya deket dia. 


Pangeran menahan tangan Chika yang berada di dadanya, 
tatapan Chika kenapa membius dirinya begitu saja. la 
mendekatkan wajahnya mengikis jarak antara mereka 
berdua Pangeran memiringkan wajahnya sudah sedekat ini 
kenapa Chika masih berani menatapnya. 


Cup!. 


Pangeran menempelkan bibirnya di bibir pink gadis itu 
secara perlahan, kedua benda kenyal itu sudah bertemu. 
Pangeran memejamkan matanya begitu juga dengan Chika. 


Pangeran berpikir apa ini halusinasi yang ia ciptakan 
sendiri, kalau iya itu terlihat seperti cowok yang 
menyedihkan. Tapi ciuman ini terasa sangat nyata. 


Saat bibirnya di kecup Pangeran Chika memejamkan mata 
di dalam pelukan cowok itu. Chika merasakan tangan 
Pangeran mengelus punggungnya sangat lembut, suara 
hujan di luar menambah suasana yang sangat mendukung, 
itu mengantarkan Chika pada mimpi untuk malam ini. 


Pagi hari ini masih terdengar rintik hujan, Pangeran 
mengerjapkan matanya dan melihat Chika yang tertidur 
dalam pelukannya. la terdiam membayangkan kejadian 
semalam Pangeran langsung membulatkan matanya saat 
mengingat ia mencium bibir Chika. 


Tolol! Ngapain lo nyium dia Ran? Gak konsisten banget sih 
lo sama omongan sendiri!!. Makinya pada diri sendiri. 


Pangeran memindahkan kepala Chika yang ada di dadanya 
ke bantal dan menyelimuti gadis itu karena cuaca dingin 
pagi ini, dengan perasaan kesal pada diri sendiri cowok itu 
berjalan masuk ke kamar mandi. 


"Ck! Untung cuman nyium doang, kalau lebih bisa di 
tembak sama bokap sendiri gua!" Pangeran membuka 
kaosnya dan langsung mengguyur tubuhnya dengan air. 


Saat ia membuka pintu kamar mandi tiba-tiba saja bantal 
sudah menerjang wajah tampannya. 


"NGAPAIN SEMALEM LO NYIUM GUA?!!!" Teriak Chika di 
depan wajahnya. 


"Hilap gua hilap" la menyingkirkan tubuh Chika dari 
depannya. 


"Mamaaa!!! Aku di anggap cewek murahannn huaaa..." 
Chika merosot di depan pintu kamar mandi sambil 
menangis. 


Pangeran selesai memakai bajunya langsung berjongkok di 
depan Chika, "siapa yang nganggep lo cewek murahan sih?" 
Tanyanya ikut frustasi. 


"Lo! Habis nyium gua langsung jawab kayak git-" 


"Terus lo mau gua jawab apa? Lagian lo juga salah kenapa 
mau hah? Suka lo sama gua makanya gak nolak ngaku aja" 
Pangeran mencolek dagu cewek itu. 


"ENGGAK!" 


Chika berdiri dan langsung membawa tasnya, "anterin gua 
pulang sekarang!" Chika berjalan duluan keluar, dengan 
diikuti Pangeran. 


Chika selesai mandi di rumahnya ia mengeringkan 
rambutnya dengan hairdryer di depan jendela kamarnya 
menikmati hujan yang rintik-rintik. 


"Kok bisa-bisanya gua diem aja sih?! Ngapain juga semalem 
gua nangis gegara dicuekin dia? Gak banget asli" Chika 
berteriak kesal. 

"Non! Ada den Dika" Teriak mbak Sari dari bawah. 


"Apalagi coba!" Omelnya dan berjalan kebawah. 


Chika langsung menahan tubuh Dika yang tiba-tiba saja 
limbung saat dirinya tiba. Chika merasakan tangan Dika 
sedikit hangat ia melihat cowok yang sangat lesu itu. 


"Lo kenapa?" Tanya Chika saat Dika sudah mulai enakan. 


Dika menggeleng sambil menahan tangannya yang 
mengompres cowok itu, "gua kangen lo" Jawab Dika. 


Chika membantu cowok itu duduk di sofa yang ada di ruang 
tamunya, "Io mabok ya Dik? Baju lo juga masih yang 
semalem" Chika masih ingat dengan baju yang dipakai Dika 
saat makan malam. 


"Enggak" Jawabnya. 


"Ya udah, makan dulu ini tadi mbak Ijah yang masakin" 
Chika memberikan mangkok sup tadi. 


"Lo bisa suapin gua? Gua males banget" 


Chika berdecak dan menyuapi Dika dengan telaten, ia 
sedikit risih jika dilihat oleh Dika seperti sekarang. Chika 
selalu menghindari kontak mata dengan Dika sebisanya 
karena itu tidak baik untuk kelangsungan moveon. 


"Lo kenapa gak ke rumah cewek lo aja, minta dia urusin lo 
atau ke rumah nyokap" Chika memberikan air minum untuk 
cowok itu. 


"Bisa balikan gak sih?" 


Chika berdecak. "Ngada-ngadakan lo, pikirin cewek lo noh 
kalau lo balikan sama gua" Protes Chika tidak mau. 


"Kalau gua putus dari dia? Lo mau balik sama gua" 
Pertanyaan Dika semakin memancing emosi. 


Chika memberikan mangkok tadi kepada Dika, "lo terlalu 
gampang mainin perasaan cewek Dik, kalau lo bosen dari 
gua nanti lo bakal mutusin gua terus balik sama Yuri 
iyakan?" Chika tidak sebodoh cewek diluar sana. 


"Sekarang aja lo berani ninggalin Yuri buat balik sama gua, 
gak menutup kemungkinan buat lo ngelakuin hal ini sama 
gua nanti" Sambung Chika. 


"Gua sadar Chik, perasaan gua ke Yuri itu ternyata cuman 
sebatas temen" 


"| don't care, gua udah bilang sama lo kalau gua suka sama 
Pangeran" Chika melihat cowok itu. 


Dika menggeleng sambil meremehkan perkataannya, "gua 
yakin apa yang lo rasain ke Pangeran itu sama kayak apa 
yang gua rasain ke Yuri waktu itu" 


Dika menggenggam tangan Chika, "jadi lebih baik jangan lo 
lanjutin kalau lo gak mau nyakitin dia dengan perasaan 
sementara lo itu" 


Chika menarik tangannya yang di genggam Dika, "semoga 
aja perasaan gua itu gak kayak lo ke Yuri" 


Dika menyenderkan kepalanya ke punggung sofa dan 
memberikan mangkok tadi ke tangan Chika. 


"Aaa" Dika membuka mulutnya. 


Chika menyuapi sup tadi ke mulut Dika, ia masih bingung 
apa Dika sudah benar-benar hilang dari hatinya atau 
sebenarnya cuman tertutup oleh rasa kecewanya?. 


Dika sampai di rumahnya ia memarkirkan motor di halaman 
dan melihat mobil bak terparkir disana ia sedikit bingung 
kenapa ada mobil itu di rumahnya, apalagi yang dibeli oleh 
ayahnya. 


"Itu mobil apa bi?" Tanyanya kepada salah satu asisten 
rumahnya. 


"Nyonya beli perlengkapan buat kamarnya non Zalfa den" 
Saat mendengar itu Dika biasa saja ia tidak begitu minat 
dengan info tersebut. 


Erlan berjalan turu dan berdiri di depannya dengan wajah 
tersenyum, "lo udah tahu nama calon adek perempuan kita 
Dik?" Dika tidak menanggapi pertanyaan bodoh itu. 


Aaron memanggilnya untuk melihat kamar adeknya itu 
yang sudah disiapkan nama Zalfa itu. Dika sedikit melihat 
kesana dan melihat orang-orang sedang menyusun barang 
didalam kamar itu. Kamar dengan warna putih tulang 
dengan campuran lilac. 


"Kenapa warnanya lilac?" Tanya Dika. 


Sarah menghampiri anak tirinya itu dan memegang bahu 
Dika lembut layaknya anak sendiri, "lilac itu warna yang 
bagus, kenapa kamu tahu warna itu Dik?" Sarah menatap 
anak suaminya yang sudah ia anggap anak sendiri seperti 
Erlan. 


"Nebak" 


Sarah melihat anak itu sepertinya tidak bersemangat dan 
berjalan ke kamar tanpa bicara lagi. Sepertinya ia tertekan 
setelah putus dari Chika, tapi mau bagaimana lagi itu sudah 
pilihan gadis yang bernama Chika itu. 


"Aku ke Dika dulu mas" Sarah mengelus lengan suaminya 
itu. 


Dika langsung melempar jasnya dan menonjok tembok 
berkali-kali untuk menyalurkan amarahnya yang daritadi ia 
tahan, ia masih tidak terima dengan perceraian 
orangtuanya, diputusin Chika, dan sekarang ada anggota 
keluarga baru lagi yang akan membuatnya semakin tidak 


terima. Ibunya tersakiti oleh pengkhianatan ayahnya 
sedangkan ayahnya bahagia dengan keluarga baru. 


"Dika?" Panggil Sarah. 


Dika menoleh kebelakang, "kenapa?" Hanya itu yang keluar 
dari mulutnya. 


"Mama boleh masuk?" Tanya Sarah dari luar. 
"Terserah" Jawabnya acuh tak acuh. 


Sarah berjalan menghampirinya yang membelakangi wanita 
tersebut. la merasa sentuhan lembut di punggungnya. 


"Kamu ada masalah? Bisa cerita ke mama. Kamu udah 
mama anggap kayak anak sendiri" Sarah mencoba 
memahami Dika yang keras kepala. 


"Anda memang bisa menganggap saya anak anda, tapi saya 
gak pernah bisa menganggap anda ibu saya" Jawab Dika 
sarkas dan menyingkirkan tangan Sarah dari punggungnya. 


Sarah cukup tersinggung dengan jawaban Dika tadi, tapi ia 
tahu kenapa Dika seperti itu kepadanya. 


"Mama tahu kal-" 


"Gak usah nyebut diri anda dengan kata mama di depan 
saya" Potong Dika. 


"Oke... Tante tahu kamu marah sama tante dan juga papa 
kamu, tante minta maaf soal itu tapi tante janji akan 
memperlakukan seperti anak kand-" 


"Cukup!" 


"Anda kan perempuan sama seperti mama saya! Tapi 
kenapa anda merebut ayah saya dari mama saya?! Apa 
alasannya? Kenapa anak ada itu mengatai mama saya 
perempuan gak bener?!" Dika masih menahan emosinya. 


"Kita saling cinta Dika, itu alas-" 


Dika muak mendengar alasan dari perempuan itu, ia 
langsung melempar lampu tidur di sebelah tempat ia berdiri 
hingga pecah di lantai. 


Tranggg!. 
"Cinta, cinta, CINTA!" Teriak Dika bergema di kamarnya. 


"COBA ANDA DI POSISI MAMA SAYA! APA ANDA TERIMA?!" 
Teriak Dika. 


Erlan maupun Aaron langsung membuka pintu kamarnya 
dan melihat Sarah yang menundukkan kepala di depan Dika 
yang mengepal tangannya. 


"Anda perempuan baik, tapi sayang MURAHAN!!!" 


"DIKA!!!" Erlan langsung menonjok wajahnya hingga ia 
tersungkur di samping tempat tidur. 


Erlan terus menerus memberikan serangan pukulan kepada 
Dika tanpa henti, sedangkan cowok itu hanya diam tidak 
melawan sedikitpun pukulan dari Erlan ia seperti sudah 
kosong sekarang, orangtuanya terlalu sibuk tidak 
memperdulikan dirinya, gadis yang ia cinta juga sudah tidak 
bersamanya. 


Aaron menarik Erlan mundur dan menarik tangan Dika akan 
berdiri dan langsung memberikan tamparan di wajah cowok 
itu kuat. 


"Anak kurang ajar!" Bentak Aaron didepan wajahnya. 


Aaron membawa Sarah keluar dari sini, membiarkan cowok 
itu memahami kesalahannya sendiri karena tidak sopan. 
Erlan menarik kerahasiaan baju Dika dan kembali 
menghajar cowok itu hingga lawannya terlihat pasrah. 


Kali ini gak halusinasi sih Pangeran kok, tapi 
seketika ibu peri keinget babang Dika . 


Part campur aduk udah kayak lagi bikin es campur. 
Kasihan sebenarnya sama Dika... 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


57. Penyesalan Dika 
MORNINGGG!!! 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf 
atuhhh... Gua suka bacain komen kalian. 


Buat yang lagi daring pada cabut gak nih gara-gara 
ada notif masuk . 


Selamat membaca . 


Dika berada di basecamp dengan penampilan kusut dan 
acak-acakan, setelah masalah di rumahnya tadi ia langsung 
pergi. Sekarang di basecamp-nya terlihat sepi hanya dirinya 
disana dengan wajah frustasi. 


"AKH!" 


Kemal dan Oji baru tiba mendengar teriakan seseorang dari 
dalam langsung buru-buru masuk dan mendapati Dika yang 
terduduk di lantai dengan pakaian yang berantakan. 


"Eh? Anjing!" Kemal langsung menarik pecahan beling yang 
ada digenggaman sohibnya itu. 


"Maneh teh ku naon kasep?" Oji membantu Kemal 
mendudukkan Dika di kursi. 


"Assalamu'alaikum teman- tem-" Jefran yang tiba dengan 
beberapa anak Ranger sama terkejutnya dengan Kemal dan 
Oji tadi. 


"Lo kenape Dik? Buseh berantakan bener romannye" Jefran 
mencolek Oji untuk memberitahu info kepadanya. 


"Kagak tahu gua" Bisik Oji. 


"Markas kita di serang neh keknya!" Ican baru datang 
mengira basecamp mereka diserang geng lain karena 
berantakan. 


Kipli langsung menghampiri Dika dan melihat tangan cowok 
itu berdarah entah kenapa ia tidak tahu karena baru datang. 


"Obatin dulu dah buseh" Jefran menyuruh Oji mengambil 
kotak p3k di belakang. 


Dika menepis kotak tadi membuat mereka terkejut, Dika 
seperti singa buas yang sedang mengamuk sekarang. 


"Lo kenapa sih Dik?" Farezi bertanya menghampiri cowok 
itu. 


"BANGSAT!!!" Teriak Dika menonjok tembok berkali-kali 
dengan kondisi tangan yang luka. 


Dika berdiri dan kembali memecahkan semua barang- 
barang yang ada disekitarnya. Kemal menyuruh Kipli keluar 
dulu. 


Chika bingung saat Kipli mengajaknya keluar sebentar 
tanpa alasan yang jelas. Tapi ia juga penasaran kenapa 
cowok satu itu meminta bantuannya apa sedang berantem 
dengan Nadia. 


"Lo berantem sama Nadia Pli sampe minta tolong ke gua?" 
Tanya Chika. 


"Allhamdulilah kagak Chik" 


Chika bingung terus apa yang membuat cowok itu meminta 
bantuannya sekarang? Terserah lah asal gak macam-macam 
aja mah bisa ia tolong tapi kalau sudah yang ribet ia tidak 
mau. 


"Lha? Kok?" Chika bingung saat diajak ke basecamp cowok 
itu. 


"Ayo!" Kipli menariknya ke dalam dan menyuruh yang lain 
minggir dulu. 


Chika membulatkan matanya melihat Dika yang sangat 
terpuruk seperti itu ada apa dengan cowok itu? Ia 
menghampiri Dika yang masih menggenggam pecahan 
beling ditangan. 


Apa dia ada masalah lagi sama om Aaron?. Batin Chika. 


Chika berjongkok di depan cowok itu dan menarik pelan 
beling itu dari genggam Dika, cowok itu mengangkat 
kepalanya dan melihat Chika nanar. 


"Lepasin Dik... Lo ngelukain diri sendiri" Chika mencoba 
mengambil alih beling itu. 


Dika tidak bergeming sedikitpun, matanya masih menatap 
lekat Chika penuh penyesalan yang mendalam. Ia 
seharusnya tidak membalas perasaan Yuri, dan tidak 
menyakiti Chika yang selalu ada untuknya dimana ia 
terbelenggu dalam masalah keluarga. 


"Seharusnya lo tahu Dik rasanya, lo lupa nyokap Io 
diselingkuhin sama bokap Io sendiri. Betapa hancurnya 
nyokap lo waktu itu!". Dika memaki dirinya dalam hati. 


Chika menjauhkan benda tadi dan menangkup pipi Dika 
yang babak belur, gak mungkin ini kerjaannya om Aaron. 
Chika mengusap pipi itu hatinya bisa merasakan hancurnya 
perasaan Dika. 


"Kenapa Io bisa sekacau ini Dik?" Chika bertanya pada 
hatinya. 


"Lo ada masalah apa?" Tanya Chika. 


Dika tidak menjawab ia merasa sangat lemah di depan 
Chika, kenapa gadis itu harus melihat ia terpuruk seperti ini. 


Oji memberikan kotak p3k tadi kepada Chika agar 
mengobati tangan Dika yang terluka. Kemal menyuruh 
teman-temannya pergi keluar dulu membiarkan privasi 
untuk Dika dan Chika. 


Dika menunduk menahan air matanya, ia tidak mau gadis 
itu melihatnya menangis. Sepintar apapun ia 
menyembunyikan tangisnya, Chika tetap mengetahui 
bahwa dirinya menahan tangis, emosi, penyesalan. 


Dika merasakan tubuhnya dipeluk oleh Chika, tangan gadis 
itu mengusap lembut punggungnya dengan sesekali 
menepuk-nepuk pelan. Dika menumpahkan semua 
kesedihannya di bahu Chika, untuk hari ini ia begitu merasa 
diombang-ambingkan oleh dunia. 


"Lepasin semua beban yang lo simpan selama ini sekarang, 
gua bakal nemenin lo" Bisik Chika sambil mengelus rambut 
Dika lembut. 


Sudah merasa lebih lega, Dika melepaskan pelukan itu ia 
melihat Chika yang begitu sabar dan pengertian 
dengannya. Satu kesalahan besar yang ia lakukan, yaitu 
melepaskan Chika. Gadis itu mulai mengobati tangannya 
yang luka. 


"Lo kusut banget Dik, pasti ada masalah sama om Aaron 
ya?" Dika tidak menjawab pertanyaan itu. 


"Muka lo kenapa babak belur gitu? Biasanya lo yang bikin 
muka orang babak belur" Lanjut Chika meskipun tidak di 
respon oleh cowok itu. 


“Ilmu lo hilang seketika apa gimana?" Chika selesai 
melilitkan perban ditangan Dika. 


Kini ia menepuk-nepuk pelan lebam yang ada di wajah 
tampan cowok itu dengan handuk yang ia celupkan ke 
baskom yang ada airnya, disiapkan oleh Kemal tadi. 


"Isi ulang ilmu gih sana biar gak dihajar orang" Chika masih 
setia menempelkan handuk di lebam wajah Dika dengan 
telaten dan penuh kesabaran. 


"Gua bodoh Chik! Lo bener gua cowok tolol" Dika melihat 
arah lain saat mengatakan itu. 


"Bagus kalau sadar. Ini lo kenapa bisa babak belur gini?" 
Tanya Chika penasaran. 


"Gua habis bentak istri bokap gua, terus Erlan gak terima 
gua ngatain nyokapnya dia ngehajar gua, ditambah lagi 
tamparan bokap" 


Chika menutup mulutnya, "lo gak bales Erlan?" Tanya Chika 
dengan wajah tidak percaya. 


Dika menggeleng, "gua bales juga buat apa? Lagian bokap 
gua udah gak peduli juga sama gua, nyokap di Bandung" 


"Lo ngerasa gak ada yang peduli sama lo gitu?" Chika 
menanyakan poinnya. 


Dika mengangguk pelan. 


"Yuri lo buat apa kalau gitu? Aksesoris doang buat 
memperlengkap lo? Gak guna dong" Chika selesai 
mengobati memar diwajah tampan itu. 


Dika terdiam. 


"Ada Yuri Dik... Lo harus bisa terbuka sama dia kayak lo 
terbuka sama gua sekarang, gua yakin dia lebih bisa 
mahamin lo karena kalian udah temenan dari kecil" Chika 
tidak tahu punya pikiran darimana sehebat itu berkata 
untuk memotivasi Dika agar hubungan kedua orang itu 
baik-baik saja. 


"Lo gak benci sama gua ataupun Yuri?" 


Chika menggeleng, "kecewa mungkin iya waktu diawal, tapi 
ya udahlah buat apa sampai dibikin jadi benci. Lo juga baik 
sama gua dulu, masa gua ngelupain gitu aja kebaikan lo 
cuman karena kesalahan lo" 


Dika tertegun mendengar perkataan Chika, kenapa gadis itu 
lebih dewasa darinya. Kenapa ia dulu bisa melukai perasaan 
tulus Chika kepadanya? Kenapa ia terlalu bodoh. 


"Gua bisa jadi temen lo, tapi gak untuk kembali jadi pacar 
lo" Chika tersenyum kepadanya. 


"Makasih Chik... Gua beruntung banget pernah jadi pacar lo 
dulu" Dika menggenggam tangan gadis itu. 


"It's oke... Lo harus bisa ngelupain perasaan lo sama gua, 
dan sekarang lo harus fokus sama Yuri" 


Chika hendak berdiri, "gua balik Dik" Chika berjalan 
menjauh darinya. 


"Tunggu Chik..." la berdiri dan ikut berjalan keluar. 


"Je... Anterin Chika pake mobil gua nih kuncinya" Jefran 
langsung menangkap kunci itu dan tersenyum. 


"Ayo Chika, aa Jefran anterin balik" Jefran berjalan ke mobil 
Dika. 


Dika memeluk Chika erat ia menyembunyikan wajahnya di 
bahu Chika. Dika merasakan gadis itu mengusap 
punggungnya lembut ia rindu seperti ini saat bersama 
Chika. 


"Thanks Chik" 


"Sama-sama" Balas Chika berjalan masuk ke mobil dengan 
Jefran. 


"Luluh kemana lo sekarang?" Tanya Juna duduk. 


"Gua gak balik sama dia, omongan dia bener gua harus bisa 
terbiasa sama Yuri. Gua juga ngerasa diri gua gak pantes 
buat dia yang tulus sedangkan gua malah ngecewain dia" 


"Gak apa-apa brou, mungkin Yuri emang jodoh lo" Farezi 
menepuk bahu sahabatnya itu. 


Sampai di depan rumah Chika berterima kasih kepada Jefran 
yang sudah mau mengantarnya, dan cowok itu cukup asik 
dan banyak ngomong juga tidak terlalu hening. 


"Makasih Je, lo paling ganteng emang di Ranger" Puji Chika. 


"Jangan di Ranger doang Chik, di satu Karya Negara kalau 
perlu di Indonesia" Jawab cowok paling mencintai dirinya 
sendiri itu. 


"Iya iya iya, paling ganteng se-Indonesia" 


Chika langsung masuk ke dalam rumahnya setelah Jefran 
sudah menjalankan mobil Dika tadi. Pilihannya sudah tepat 
melepaskan Dika dan memulai kebahagiaanya dengan hal 
lain. 


Dika termenung di basecamp dengan ditemani teman- 
temannya yang lain, mengingat senin besok sekolah mereka 
akan berulang tahun dan selasanya libur karena kelas 12 
akan tryout, kenapa tidak dibahas sekarang aja sekalian 
ngilangin suntuk. 


"Senen besok Karya Negara ultah, lo bilang di grup 
angkatan kita Jun" Suruh Dika. 


"Kenapa kagak lo aje pasti langsung pada res-" 
"Tangan gua masih perih tolol!" Kesal Dika. 


Juna lupa tentang itu, ia langsung mengirimkan pesan di 
grup angkatan mereka dan banyak sekali yang respon, 
serasa artis dirinya. 


"Lebay lo! Giliran tadi di depan Chika aja sok cool" Oji selalu 
jadi member yang paling berani menyulut emosi Dika. 


"Dia boikot aja dah dari Ranger sekarang" Teriak Dika. 
"Wayoloh Oji" 
"Kagak bisa makan gratis lo" 


"Hastag boikot Oji" 


Seluruh anak Ranger yang sedang berkumpul di basecamp 
menakut-nakuti cowok itu dengan berbagai macam 
perkataan. 


"Ya udah lo boikot gua nanti gabung sama Erlan" Hanya Oji 
yang berani berkata seperti itu di depan Dika. 


Dika langsung menatapnya tajam, tapi herannya Oji tidak 
pernah takut dengan ocehan Dika atau lirik tajam cowok itu. 


"Apa lihat-lihat aing? Demen maneh ma aing" 


"Mending diem deh lo kalau mau aman" Balas Dika dan 
langsung menoleh saat Jefran kembali dengan mobilnya. 


Jefran turun dari mobil dan berjalan ke teman-temannya 
dengan gaya seperti seorang bos mafia. la menunduk 
melihat Dika yang malas atas kelakuannya sekarang. 


"Ini mobil bayaran buat lo" Jefran memberikan kunci mobil 
kepada Dika dan langsung duduk di bagian tengah. 


Kipli menendang kursi yang sedang ditempati Jefran hingga 
membuat cowok itu terkejut untung saja tidak jatuh. 


"Bego dah ayangnya Nadia" Ledek Jefran. 


"Kita beli bom smoke sekarang aja Dik" Juna memberikan 
saran untuk hari ulang tahun sekolah mereka. 


Jefran yang baru tiba celingak-celinguk bingung karena 
mendengar bom smoke, "buat apaan anjirr bom smoke? 
Sunatan" Tanyanya. 


"Kawinan lo sama mpok papat" Sahut Ican kesal dengan 
Jefran yang ngaku ganteng tapi otak bego. 


Dika menyuruh Juna membeli bom smoke untuk acara ulang 
tahun sekolah mereka yang ke 30 Tahun. 


Beberapa temannya pergi membeli barang itu dan sisanya 
tetap basecamp. Dika berjalan ke mobilnya begitu saja 
membuatnya anggota gengnya melihat kearahnya. 


"Lo urusin rencana besok, gua mau tidur" Sorak Dika saat 
sudah membuka pintu mobilnya. 


Hari ini mereka sedang melaksanakan upacara bendera 
seperti hari senin biasanya, sebagian orang sudah tahu 
rencana merayakan ultah sekolah mereka, sedangkan 
beberapa lagi tidak tahu rencana ini. 


Saat akan bubar dari lapangan tiba-tiba saja terdengar 
suara party popper yang sangat mengejutkan dari balkon 
lantai atas ditambah lagi spanduk yang mengucapkan 
selamat ulang tahun Karya Negara ke 30 Tahun dan asap 
dari bom smoke yang berwarna-warni. 


Seluruh cowok-cowok dari kelas 10 sampai 12 ikut 
memeriahkan acara dengan nyanyian kebanggaan sekolah 
mereka. 


"Dih? Sekolah kita dilahirin juga emangnya?" Celetuk 
Teresa. 


"Jangan bego apa lo Ter, lo kira tahun maren kita ngapain? 
Besanan" Sungut Naya. 


"Emaknya siapa?" Tanya Teresa semakin suram. 


"Lo bego, mending Dirga buat gua" Teresa langsung 
mencubiti Naya karena kesal membawa Dirganya. 


Arya dan kedua temannya menghampiri cewek-cewek yang 
sedang bertepuk tangan menyaksikan ulang tahun sekolah 
mereka yang sangat mewah tahun ini. Karena ini pertama 
kalinya mereka menyaksikan ulang tahun sekolah dengan 
seperti ini, tahun kemarin tidak ada acara memeriahkan 
sekolah, hanya makan saja. 


DOR DOR DOR!!!. 
Tranggg!. 
Dug!!!. 


Mereka semua melihat ke gerbang sekolah yang seperti 
ingin dibobol oleh orang dari luar dan lemparan petasan dan 
botol botol kaca beserta batu beterbangan di kepala mereka 
semua. 


Semua murid perempuan beserta guru perempuan berteriak 
ketakutan dan berlari kalang kabut masuk ke gedung 
sekolah. 


Arya langsung menyuruh keempat teman perempuannya 
masuk ke gedung sekolah karena ini cukup berbahaya, 
sekolahan mereka diserang oleh sekolah lain. 


"BRATAWIJAYA!!!" Teriak Jeki dari lantai dua. 


"GUA MAU IKUTAN MERIAHIN ULTAH SEKOLAH LO ANJING" 
Teriak Bara dari luar sekolah. 


Anak Ranger membalas seruan dari luar. 


"KAGAK NGARUH...! Maju sini maju!!" Teriak Ican dari balik 
gerbang. 


"Keluar dong! Pecun lo pecun...!" Teriak anak Bratawijaya. 


Anak-anak Kiby dan sebagian berandalan Bratawijaya 
bergelantungan di pagar sambil terus meneriaki dan 
memaki sekolah mereka. Dika yang sedang berdiri di tengah 
lapangan langsung turun tangan ke pagar sekolah dengan 
melepas seragam sekolahnya menyisakan kaos polos 
ditubuhnya. 


"BR!" Teriak Dika sambil mendekati pagar. 


Adit anak kelas 10 langsung belari dan memberikan tas 
gitar kepadanya dengan cepat Dika langsung menyuruh 
teman-temannya mengambil satu barang yang ada di 
dalam. 


"Bangsat!!!" Dika melepas kopel sabuk yang ada di 
pinggangnya. 


Dugaannya benar pasti anak Bratawijaya dan Kiby tidak 
akan tinggal diam menyaksikan sekolah mereka bersenang- 
senang untuk merayakan ultah sekolah, persiapannya 
untung sudah mantap. 


Oji tidak mau ikut-ikutan dengan pertikaian kali ini karena 
kedua kubu menggunakan barang, tidak tangan kosong. la 
saja tidak berani memegang kopel gir atau menyakiti lawan 
dengan benda seperti itu. 


"Buru Ji!" 

"Kagak! Gua masih mau sukses" Tolaknya. 

Farezi memaksa Oji agar mau menerima penggaris stainless 
itu, karena barang itu yang paling lucu daripada yang 


lainnya. 


Pangeran langsung merampas penggaris stainless tersebut 
dan ikut turun ke barisan paling depan. 


"BUAT CEWEK-CEWEK MASUK KE GEDUNG!" Teriak Kemal. 


Saat sudah aman, seluruh guru dan murid perempuan 
masuk ke gedung. Dika menyuruh teman-temannya 
membuka pagar sekolah dan terjadilah bentrok antara 
Bratawijaya dan Karya Negara. 


BRAK! 
BRAK!! 
PRANKKK! TRANG!!!. 


Semua cewek yang melihat dari gedung sekolah berteriak 
menyaksikan perkelahian dua sekolah ternama itu. 


Erlan masih dendam kayaknya sama Dika, padahal 
semalem udah gebukin Dika habis-habisan sekarang 
nyerang lagi... 


Kalau ini vote dan komennya rame gua bakal up 
secepatnya, tapi kalau gak. Gua mungkin up part 
selanjutnya lusa xixii . 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


58. Dendam 


Hayooo siapa yang nungguin? Cung kaki ya. 
Oke ini gua bawa sambungannya yang kemaren, 
silahkan disambungin. 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf, gamau 
tahu ibu peri!. 


Selamat membaca readers. 


Karya Negara kini sedang berkelahi dengan rival sejatinya 
yaitu Bratawijaya. Untuk saat ini suasana di lapangan 
sekolah sangat ramai karena kedua kubu itu berhamburan 
saling menyerang satu sama lain. Hanya membutuhkan 
hitungan detik untuk mereka menutup lapangan dengan 
seragam sekolah putih abu-Abu dipagi hari ini. 


"Lemparin yang ada woy!" Kemal memberikan perintah 
sambil mengayunkan stick golf yang ada di tangannya. 


"Jangan meleng mata lo pada!" Teriakan Farezi memberikan 
aba-aba untuk anak Karya Negara yang sedang beradu 
dengan Bratawijaya. 


"MENCAR! MENCAR!" Sorak Dika mulai panik karena jumlah 
Kiby yang lebih dari mereka. 


Hujan batu menerjang apa saja yang ada di depan mereka. 
Kaca sekolah, tanaman sekolah, papan tata tertib sekolah 
tak luput dari terjangan batu itu. 


Anak-anak Bratawijaya ada yang kewalahan karena terkena 
pukulan dari mereka hingga terjatuh di lapangan, dengan 


napsu yang menguasai dirinya Dika nekat menyerang anak 
Kiby dengan kopel di tangannya. 


Sret!!!. 


Kopelnya mempecut siapa saja yang ada di depannya yang 
tak lain adalah musuhnya yang mencoba menghalangi jalan 
untuknya menghampiri Erlan. 


Erlan langsung menghindari serangan dari kopel sabuk Dika 
dengan menunduk. Dengan cepat ia mengarahkan kayu 
balok panjang ke tubuh Dika namun cowok itu lebih cepat 
menarik tubuhnya mundur agar terhindar. 


"Gak ada udahnya lo nyari masalah sama gua" Dika 
berputar mengikuti permainan Erlan yang berjalan secara 
berputar. 


"Itu karena lo ngerendahin nyok-" 
Srettt!. 


Kopel tadi mengenai perut Erlan yang langsung terhuyung 
kebelakang. Kesempatan bagi Dika  membalaskan 
dendamnya karena cowok itu menghajarnya waktu di 
rumah. 


Erlan langsung melayangkan kayu balok panjang kepada 
Dika hingga membuat cowok itu tersudut ke pagar karena 
menghindari serangan kayu darinya. 


Pangeran yang melihat Dika yang berlawanan dengan Erlan 
langsung menolong cowok itu, bagaimana juga ia menolong 
Dika karena membela sekolah mereka. 


Erlan langsung kaget saat kayu baloknya terlempar cukup 
jauh karena Pangeran yang menatapnya tajam. 


"Yaampun Dirgaaa! Dia lecet gak ya? Awas aja cowok gua 
diapa-apain gua pites tuh orang-orang!!" Geram Teresa 
sambil mengigit kukunya. 


"Lo bisa santai aja gak sih Ter? Dirga dan teman-temannya 
itu udah pro jadi kita cukup do'ain aja biar mereka menang" 
Nadia juga panik dengan Kipli yang ada di lapangan. 


Teresa melihat kedua temannya yang menonton dengan 
tangan terlipat di dada, tidak ada raut wajah khawatir dari 
Chika dan Nadia sedikitpun melihat perkelahian di 
lapangan. Padahal ketiga sahabat cowok mereka ikut ambil 
posisi disana. 


"Chik! Lo kok santai banget sih anjir? Pangeran disono juga" 
Cerocos Teresa. 


Chika menoleh ke cewek heboh itu. "Ya terus gua harus apa? 
Teriak-teriak? Gua ngumpul sama cewek-cewek disini aja 
tuh udah pengang" Semprot Chika. 


"Betul!" Seru Naya. 


Teresa cemberut melihat kedua sahabatnya itu bodoamat 
dengan apa yang sedang terjadi di lapangan depan. 


Prankkk!. 


Kaca jendela pecah karena lemparan batu dari luar. Chika 
dan Naya cukup kaget mendengar suara kaca yang pecah 
dan teriakan dari murid perempuan arah belakang. 


Juna berlari ke arah mereka dengan wajah panik bukan main 
ia membuka jendela melihat untuk menanyai keadaan 
cewek-cewek di dalam apa ada yang terkena batu atau 
tidak?. Jeki berdiri di belakang Juna sebagai backing-an. 


"Aman kan?! Kagak ada yang kena batu!" Teriak Juna 
melihat seluruh cewek didalam. 


"YURI KENA LEMPARAN BATU!" Teriak Ajeng dari barisan 
belakang. 


Membuat semuanya melihat dan benar saja gadis cantik itu 
terjatuh di lantai dengan kening yang luka akibat batu tadi. 
Juna terkejut dan langsung berlari ke lapangan menemui 
Dika yang sedang bertarung sengit dengan Erlan. 


"Pura-pura lagi nih" Celetuk Teresa melihat Yuri yang sedang 
ditolong teman-teman gadis itu. 


Naya tertawa mendengar celetukan Teresa yang tidak lihat 
suasana. 


"Yah amnesia dah Yuri. Kalau jadi baik sih syukur, kalau 
makin kek medusa bisa gawat" Tambah Naya dengan wajah 
mengejek. 


"Bangun-bangun malah jadi makin murahan dah" Teresa 
masih saja melengkapi ucapin Naya. 


Clara berdiri dan menjawab semua hinaan dari gengnya 
Chika yang menjatuhkan nama sahabatnya. 


"Jaga ya mulut lo!" Teriak Clara menunjuk Teresa dan Naya. 


Ajeng ikut berdiri berjalan selangkah ke depan, "di sekolahin 
gak sih mulut lo?! Kurang didikan banget kayaknya!!" 


Nadia melihat sinis Ajeng dan maju menghampiri cewek itu, 
"berarti lo juga kurang didikan dong? Bukannya selama ini 
lo dan kacung-kacung lo enteng banget ngatain temen gua" 
Balas Nadia. 


Ajeng terdiam, masih menatap nyalang Nadia. 


"NGACA MAKANYA BIAR GAK KAYAK ORANG TOLOL! MALU 
KAN LO" Teriakan Nadia bergema di kelas. 


Clara maju berdiri di depan Nadia dengan wajah penuh 
emosi yang tertahan, lalu menunjuk Chika yang sedaritadi 
hanya menonton perdebatan itu. 


"Lo gak malu punya temen murahan kayak dia HAH?!" Clara 
menatap Chika tajam. 


Chika yang tidak ikut-ikutan saja masih ikut terseret, kalau 
tahu begini mending dari awal ia ikut menghina kumpulan 
cewek itu. Di kasih kelonggaran malah minta sempit!. 


"Demen banget ngatain temen gua sih lo! Kalah saing lo?!" 
Teresa hendak menjambak rambut Clara. 


"Mana ada cewek baik-baik, nginep di kostan COWOK!!!" 
"MURAHAN DONG! DASAR CEWEK PENGGODA, REC-" 


Chika langsung menarik tangan Nadia mundur, dan ia 
langsung melayangkan tamparan di pipi mulus Clara. 
Sepertinya cewek satu ini minta di ajak ribut. 


"Apa maksud lo?" Tanya Chika dengan wajah dingin. 


Semua cewek di kelas ini terkejut saat melihat Chika 
menampar Clara dengan wajah yang sangat menyeramkan. 
Jangankan orang lain, ketiga temannya saja juga kaget 
melihat Chika bisa sekasar itu juga jika sudah terpancing 
emosi. 


Clara memegang pipinya yang di tampar Chika dan 
menggertakan giginya menahan amarah. 


"Lo! Lo kemaren nginep di kostan Pangeran kan?! NGAKU LO 
JAL-" 


"KALAU IYA KENAPA?! IRI LO? CEMBURU? OH IYA GUA LUPA 
LO KAN MAU DEKETIN DIA" 


Pangeran yang mendengar Juna mengatakan bahwa “Yuri 
terkena lemparan batu di kelas langsung teringat Chika, 
dengan cepat ia berlari menuju kelas yang ada Chika. 


"Ngaku juga lo Chik! Udah ngapain aja semalem lo sama 
Pangeran? Jangan bilang udah dijeb-" 


"CHIKA!" 


Pangeran berlari menghampirinya yang sedang menonton 
kebodohan Clara. Pangeran langsung memegang bahunya 
lalu menatapnya lega. 


"Lo gak kenapa-kenapa kan?" Tanya Pangeran dengan wajah 
serius. 


Chika menggeleng menandakan bahwa ia aman, "gua baik- 
baik aja" Jawabnya. 


Pangeran mengangguk, lalu kembali berlari ke lapangan 
untuk memusnahkan musuh lawan sekolahnya sekarang. 


Clara melihat Pangeran yang begitu perhatian kepada Chika 
mengepal tangannya. 


"Terserah lo mau mikir apa, gua gak peduli sama opini 
murahan lo dan antek-antek lo" Balas Chika. 


Ajeng menarik Clara mundur karena gak tepat waktunya 
untuk membahas masalah itu sekarang, Yuri lebih penting 
daripada berdebat dengan cewek-cewek itu. 


Dika jadi tidak konsen melawan Erlan karna perkataan Juna, 
tapi ia harus tetap fokus saat ini, jangan sampai harga 
dirinya dan sekolah diinjak-injak rival sejatinya. 


"Lo bakal kalah Dik! Gak ada pendorong lo buat bikin lo 
semangat" Ucap Erlan. 


"Sebelum gua kalah, lo yang bakal gua habisin dulu!" Balas 
Dika dingin. 


"JANGAN KASIH CELAH!" Teriak Erlan. 


"Obrak-abrik sekolahnya!!!" Tambah Bara saat anggota 
mereka datang dengan jumlah yang banyak. 


Dika yang melihat itu semakin cemas dengan murid-murid 
perempuan di dalam beserta guru-guru. Erlan benar-benar 
mematangkan rencananya untuk menyerang sekolah 
mereka dengan jumlah sebanyak itu. 


"Gua habisin lo anjing!!!" Geram Dika, langsung memutar 
kopelnya di udara dan memukul tanah hingga bunyinya 
sangat menyeramkan. 


Dika dan Erlan saling meluapkan dendam diantara mereka. 
Dika tidak ada hentinya mempecutkan kopel ke tubuh 
sodara tirinya itu dengan mata ditutup oleh kabut gelap 
yang sampai kapanpun akan terus menjadikan Erlan 
rivalnya. 


"Lo harus gua habisin Erlan! Karena lo keluarga gua 
hancur!!" Tekad Dika dalam hatinya. 


Erlan berjalan maju dengan kayu balok panjang yang ada di 
pegangannya, mencoba mengayunkan benda itu di sekitar 
tubuh Dika. Tapi ia harus tetap hati-hati karena lawannya ini 


bukan pertarungan amatir, melainkan iblis yang memiliki 
wajah tampan. 


"Kalau lo dendam sama gua karena kejadian beberapa 
tahun yang lalu, yang buat Adira meninggal lo salah! Karena 
bukan gua pelakunya. Jadi lo gak berhak dendam sama 
gua!!" Dika berjalan mundur untuk mencari kelemahan 
lawannya itu. 


"Tapi gua berhak bales dendam sama lo! KARENA LO 
NGEHANCURIN KEBAHAGIAAN KELUARGA GUA DENGAN 
CARA NYOKAP LO NGEREBUT BOKAP GUA..!!!" Dika 
langsung mempecut perut Erlan. 


Erlan berjalan mundur sedikit, "Kalau bukan lo siapa?! Jelas- 
jelas disana cuman lo! Gua bakal bales lo Dik, gua deketin 
Chika sampe dia luluh sama gua dan ngelakuin apa yang lo 
lakuin ke ADIRA!" 


Dika menggertakan giginya dan matanya semakin 
menajam, "berhenti ganggu dia! Dia udah bukan sama gua" 


"Tapi dihati lo masih ada dia... Biar kita impas Dik" Erlan 
langsung memukul lengan Dika hingga membuat cowok itu 
terhuyung kebelakang ini kesempatan menang baginya. 


"Bangsat!!!" Dika melakukan penyerangan balik dengan 
brutal tidak peduli apa yang akan terjadi dengan lawannya 
itu. 


"EH!!! KOK MAKIN BANYAK SIH ANJIR!" Heboh Teresa 
berserta murid-murid cewek lain. 


Terdengar suara teriakan dari kelas sebelah karena barang- 
barang dilempar hingga membuat suara yang nyaring. 


Naya langsung mengambil bom smoke yang belum dibuka 
dan menarik tangan Chika keluar dari kelas ini sebelum 
cowok-cowok itu menyerang kelas yang mereka pakai untuk 
bersembunyi. 


"Siniin kunci mobil lo sekarang!!!" Paksa Naya menarik 
kerahasiaan baju Gopal yang bersembunyi di kolong. 


"Buat apaan?! Kag-" 


"Lo mau selamat kagak? Kalau mau siniin buru!!!" Bentak 
Chika sudah geram dengan cowok ini, ngaku anak karakter 
sabuk hitam tapi ngumpet. 


"Tt-tap-" 


"Lama!" Naya langsung meraih kunci mobil itu dan berjalan 
keluar bersama Chika menuju Parkiran. 


"Tangkep Chik!" 


Naya melempar bom smoke tadi kepada Chika. Dengan 
tepat Chika menangkap benda itu lalu meloncat untuk 
masuk ke dalam mobil rubicon milik Gopal. Chika membuka 
kaca jendela mobil itu, sedangkan Naya siap menginjak 
pedal gas dengan kencang agar menuju lapangan depan. 


"Sebenarnya mendingan lo yang bawa mobil sih Chik, 
cuman gua takut megang bom smoke. Nanti kagak keren 
kita" Naya melihat Chika yang ikut melihatnya. 


"Lo tahukan, gua gak sejago lo nyet... BEGO!" Teriak Naya. 


Chika langsung menginjak sepatunya yang berada di pedal 
gas sangat kencang dengan satu tangan mengendalikan stir 
mobil agar keluar dari tempat parkir, lalu menunju lapangan 
depan yang dikerumuni oleh pelajaran yang tidak berguna. 


"Setir aja kayak biasa kita balap-balapan pas bosen" 
Perintah Chika, lalu melepaskan tangannya dari stir mobil 
agar Naya melanjutkan sendiri. 


"Oke kalau gitu!" Naya langsung menambah kecepatan. 
Chika siap-siap menyalakan bom smoke saat sudah tiba di 
kerumunan itu. 


"GAS NAY!!!" Teriak Chika. 
"OKE SISTER" Balas Naya. 


Semua orang yang sedang beradu senjata dan fisik di 
lapangan kalang kabut saat mobil jeep berwarna hitam 
dengan bom smoke dipegang seseorang menghalangi 
mereka. 


Terdengar makian dan kata-kata kasar dari mulut-mulut 
cowok itu, dan teriakan melengking dari cewek-cewek yang 
menonton di dalam gedung sekolah. 


Naya memutar-mutarkan mobil yang ia kendarai agar bom 
smoke yang pegang Chika menutupi penglihatan cowok 
yang berkelahi itu, dan menghentikan bentrokan antara 
kedua sekolah dan dua geng itu. 


Citttt!. 


Bunyi ban mobil yang bergesekan dengan lapangan, hingga 
menimbulkan asap dari belakang mobil jeep ini. Mereka 
tidak memikirkan apa yang akan rusak dengan mobil mahal 
Gopal setelah ini. 


Saat asap mobil mulai menghilang, Chika melemparkan bom 
smoke tadi ke tengah. Dan melihat Erlan yang terpelongo 
saat melihat dirinya. 


Chika turun dari mobil, dan berjalan ke depan cowok itu. 


"bubarin anggota lo! Apa lo gak punya otak? Sekolah gua 
lagi ngerayain ulang tahun dengan seenaknya lo sama 
kacung-kacung lo ngehancurin!" Ucap Chika lantang. 


Semuanya terkagum dengan keberanian Chika, gadis itu 
menatap Erlan ketua Kiby. Anak Ranger yang menyaksikan 
itu benar-benar tidak menyangka Chika berjiwa barbar. 


Erlan berjalan mendekati Chika yang menatapnya tajam. 
Dika langsung berjalan ke depan dan mendorong mundur 
Erlan hingga cowok itu terdorong kebelakang. 


"Denger. Lo bisa bikin murid di sekolah gua kena bahaya! 
Yang lo teriakin pecun, itu gak jauh lebih pecun dari lo dan 
KACUNG LO!" Suara Chika bergema. 


"Chika!" Dika menoleh ke cewek yang ada dibelakangnya 
itu, memberikan isyarat agar jangan terlalu terambil emosi. 


Erlan tidak berkedip melihat keberanian Chika. "Gua gak 
maksud mau ngebahayain lo, gua cum-" 


Chika menyingkirkan tangan Dika dan berjalan ke Erlan 
"Erlan tolong... Bawa pasukan lo pergi" Chika melembutkan 
suaranya. 


Terdengar suara mobil polisi, itu membuat Kiby kalang kabut 
berlari meninggalkan sekolah ini. Dika langsung hendak 
menghampiri Chika namun Pangeran berjalan dengan cepat 
kedepan dan menahan tangan cowok itu. 


"Urusin cewek lo di uks, kalau lo lupa" Pangeran langsung 
berjalan ke Chika dan memberikan penggaris stainless ke 
anak Ranger. 


Semuanya langsung bubar ke dalam gedung sekolah dan 
sebagian pergi ke tempat untuk bersantai dan beristirahat 
akibat anak Kiby. 


Pangeran langsung berjalan ke Chika dan menepuk-nepuk 
kepala gadis itu bangga, Chika menoleh kearahnya dan 
menepis tangannya. 


"Orang mah di elus, ini di tepuk-tepuk!" Ketus Chika. 


"Iya iya..." Pangeran memeluk gadis itu sambil mengelus 
rambut Chika. 


"Gua bangga banget punya inces kayak lo" Puji Pangeran. 
"Harus itu mah" Jawab Chika. 


Chika melepaskan pelukan Pangeran, "Io gak kena 
tabokan?" Tanya Chika dengan wajah penasaran. 


"Kok tabok sih anjing! Ditabok mah kagak sakit" Pangeran 
merasa dongkol karena pertanyaan Chika yang 
menganggapnya sedang main berantem-beranteman. 


"Berarti nggak? Syukur kalau gitu" 


Chika langsung berlari ke Naya dan bertepuk tangan untuk 
sahabatnya itu, ternyata Naya memang jago mengendarai 
mobil cuman rada ragu-ragu aja kayaknya dia. Naya 
tersenyum bangga untuk dirinya sendiri dan atas 
kerjasamanya dengan Chika barusan yang seperti di film- 
film action. 


Gimana nih sama part ini? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


59, Di tindas atau menindas 


PAGI READERS!!! 
seperti biasa sebelum baca jangan lupa vote dan 
komen sebanyak-banyaknya okeee. 


Selamat membaca 


Chika menemani Pangeran yang berjalan ke UKS ia memang 
memaksa cowok itu kesana, karena tangan Pangeran seperti 
terluka akibat perkelahian tadi. Meskipun Pangeran menolak 
mengatakan tidak apa-apa tetap saja akan kalah jika 
berurusan dengan Chika. 


Pangeran tahu apa yang dilihat Chika. Dika sedang 
menggenggam tangan Yuri yang masih pingsan dengan 
kening yang sudah diberikan hansaplast. Pangeran mencibir 
dan langsung berjalan ke salah satu brankar dan menanti 
Chika. 


"Eh? Kok lo udah disono?" Chika bingung melihat Pangeran 
sudah duduk dengan melipat tangan. 


"Segitu fokusnya lihat mantan sampe ngelupain pacar" 
Goda Pangeran. 


Chika ingin sekali memukul cowok itu tapi sedang tidak 
tepat waktu. Chika berjalan mengambil kotak p3k dan 
mengobati luka di lengan Pangeran dengan pelan-pelan. 
Ternyata cowok-cowok seperti Pangeran dan Dika tidak 
heboh jika sedang diobati lukanya. Emang paling berisik 
Danjay doang. 


Chika menoleh kebelakang, dan matanya bertemu dengan 
Clara yang menatapnya penuh dengan ketidaksukaan yang 
terpancar jelas dari gadis itu. 


"Ran..." Panggil Chika. 


"Apa sayang?" Jawab Pangeran sepertinya dari hati tapi 
sayang Chika tidak peka. 


"Kayaknya si Clara suka deh sama lo" Beritahu Chika sambil 
melihat cowok itu. 


Pangeran menyipitkan matanya, "si imut itu?" Tanya 
Pangeran memastikan lagi. 


Chika sedikit tidak setuju dengan ucapan Pangeran yang 
mengatakan Clara imut. Imut darimana?. Dumelnya dalam 
hati. 


"Iya, soalnya tadi dia kayak kesel gitu pas tahu gua nginep 
di kostan lo..." Chika masih fokus menempelkan hansaplast 
di lengan cowok itu. 


"Kok dia bisa tahu? Lo pamerin ya! Gil-" 

Chika berdecak. "Ngapain gua pamerin, kalau gua nginep di 
rumahnya Sehun baru pamer gua" Kesal Chika, untuk apa 
dia pamerin kayak gitu. 


"Terus?" 


Chika menoleh ke Clara yang mencuri-curi pandang darinya 
dan Pangeran. Chika meletakkan kedua tangannya di kiri 
dan kanan Pangeran lalu memajukan tubuhnya. 


"Dia ngira lo nge-unboxing gua... Di sangka gua perempuan 
murahan kali ya!" Setelah mengatakan itu Chika kembali 


memundurkan tubuhnya. 


Pangeran tertawa mendengar itu, "kan emang iya, semalem 
kita kecup-kecupan" Chika langsung menampar mulutnya. 


"Gak usah dibahas! Itu gak berarti apa-apa buat gua. Itu 
cuman kesalahan teknis aja" 


Pangeran cukup tertohok dengan jawaban Chika barusan, 
bodoh!. Chika tidak menganggap itu berarti, tapi kenapa 
baginya itu sangat berarti?. Ahh... Sudahlah lupakan 
kejadian kemarin. 


Hati lo masih buat Dika ternyata Chik, meskipun raga lo 
sama gua. Lirih Pangeran. 


"Kok diem lo?" Tanya Chika. 


"Ngantuk gua..." Jawab Pangeran langsung merebahkan 
tubuhnya membelakangi Chika. 


"Kebiasaan lo tidur ngebelakangi orang! Untung gua udah 
gak baperan" Chika memukul punggungnya. 


Chika duduk di bangku taman sekolah dengan memegang 
tehjus di tangannya sambil melihat ke arah depan, ia sudah 
berjanji akan melupakan Dika dari hatinya dan membiarkan 
cowok itu bahagia dengan Yuri tapi kenapa sekarang pas 
melihat Dika begitu peduli pada Yuri hatinya sedih. 


Ada sebuah pesawat terbang terbuat dari kertas mendarat 
di pahanya, Chika melihat ke sekeliling dari siapa pesawat 
ini berasal? Ternyata dari cowok yang ada dipikirannya 
sekarang. 


"Mendarat dengan tepat" 


Dika duduk di sebelahnya dengan tangan merentang di 
sadaran kursi, ia melihat Chika yang menatapnya bingung 
dengan kening berkerut. 


"Thanks buat tadi, lo udah mau ngusir Erlan dari sekolah. 
Yaaa... Gua tahu lo ngelakuin itu buat Pangeran" Dika 
melihat ke depan dengan jari-jari yang dimainkan di lengan 
kursi. 


Chika mengangguk pelan, "Sama-sama" Jawabnya. 


Chika menunduk memainkan pesawat tadi, canggung 
rasanya saat mereka sudah berbaikan seperti ini. 
Menurutnya lebih baik marahan kayak kemarin masih biasa 
saja untuknya. 


"Yuri gimana?" Chika membuka suara sekarang. 


Dika menoleh, "dia udah sadar, cuman masih ditemenin 
sama temennya di uks" Melihat Chika mengangguk seperti 
itu ia lega, karena cewek ini sudah mau berteman 
dengannya. 


"Paling lagi ngerilis drama baru" Cibir Chika dalam hati. 


"Hubungan lo sama Pangeran sekarang gimana? Gak mau 
cerita lo sama gua?" Tanya Dika antusias hingga 
memiringkan badannya menjadi menghadap Chika. 


Chika membulatkan mata dan mulutnya tidak percaya 
dengan pertanyaan Dika. "Apa yang mau diceritain sih Dik? 
Biasa aja" Kenapa cowok itu menjadi antusias seperti ini. 


Dika mendorong bahunya pelan, "bohong banget lo..." 
Ledek cowok itu. 


Chika tersenyum tertahan melihat ketidak percayaan Dika. 
"Emang gak ada, ngapain gua bohong. Dosa" Chika 
terpesona karena senyuman Dika kali ini. 


Dika masih terus menggoda Chika hingga membuat cewek 
itu memukul lengannya karena kesal dengan ledekannya, 
Dika mencolek dagu gadis itu sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"Gak jelas! Emang gak ada apa-apaaa..." Teriak Chika saat 
itu juga Dika langsung berlari menjauh darinya. 


Pangeran yang tidak sengaja lewat di taman dengan Aidan 
terpaksa melihat kedekatan kedua orang itu. Entah 
mengapa rasanya kesal sendiri tapi ia tidak punya hak apa- 
apa untuk itu lagian biarin aja sih. 


"Lo cemburu Ran?" Tanya Aidan dengan raut wajah kasihan 
kepadanya. 


"Lo ngapain ngelihatin gua kayak gitu? Cemburu pala lo" 
Aidan melongo dan mengejar temannya itu. 


Teresa sibuk mengobati luka gores yang ada dikedua lengan 
Dirga dengan sangat teliti, "aku takut banget kamu kenapa- 
kenapaaa tadi pas berantem..." Teresa cemberut melihat 
Dirga. 


Dirga tersenyum sambil mencubit gemas pipi Teresa, "aku 
juga takut kamu kenapa-kenapa di kelas tadi" Jawaban Dirga 
membuat Teresa tersipu malu. 


"Apaan sih kamu Dir..." Teresa mencubit gemas perut Dirga 
yang terasa ada absnya. 


"Emang aku kenapa?" Tanya Dirga melihat Teresa tanpa 
henti. 


"Jangan ngelihatin aku kayak gitu kenapa sihhh" Rengek 
Teresa cemberut. 


"Kenapa emangnya? Aku nyeremin" Dirga mengusap wajah 
Teresa lembut. 


"Aku salting babyyy..." Ucap Teresa malu-malu dan 
menggerakkan badannya kiri dan kanan untuk mengusir 
rasa malunya. 


Dirga tertawa mendengar jawab gadisnya itu, "i love you 
Ter" Teresa langsung mengedipkan matanya berkali-kali. 


"| love you too Dirga" Balas Teresa dengan senyuman yang 
penuh kesenangan. 


Naya, Arya, dan Danjay langsung saling tatap speechless 
melihat Dirga sehangat itu kepada Teresa, dan cukup kesal 
melihat tingkah Teresa yang alay dengan panggilan baby. 


Chika berjalan masuk ke kelas dan berpapasan dengan 
Pangeran yang hendak keluar dari kelas, Chika menghadang 
cowok itu. 


"Mau kemana lo?" Tanya Chika. 


"Di suruh ke lapangan, dihukum kayaknya" Pangeran 
menyingkirkan tangan Chika yang menghadang jalannya. 


Chika membalikkan badannya melihat Pangeran yang 
berjalan ke lapangan dengan penasaran ia mengikuti cowok 
itu, dan ternyata benar disana hampir semua murid laki-laki 
berbaris memenuhi lapangan depan. 


"APA KALIAN GAK PUNYA OTAK?!" Pak Yudi sebagai kepala 
sekolah meluapkan amarahnya di lapangan. 


"INI SEKOLAH TERFAVORIT DENGAN BANYAK PEMINAT! 
KALAU TERCORENG SEPERTI INI, ORANG TUA DI LUAR SANA 
RAGU MEMASUKKAN ANAKNYA KE SINI!" 


"DAMPAK KE KALIAN MEMANG TIDAK BANYAK! KALIAN LULUS 
SELESAI. TAPI BAGI SEKOLAH SANGAT BESAR!!" Teriak pak 
Yudi menggunakan toa. 


Pak Yudi melihat satu persatu muridnya yang berbaris di 
lapangan dengan menundukkan kepala. "ANGKAT KEPALA 
KALIAN! GAK USAH MALU. KE BRENGSEKAN KALIAN SUDAH 
KETAHUAN" 


"Eh buseh... Tuh guru kalau ngomong rawit bat" Oji berbisik 
kepada Jefran. 


"jangan-jangan emaknya dulu ngidam cabe rawit makanya 
gitu, hahaha..." Balas Jefran membuat Oji ikut tertawa. 


Juna mencolek punggung kedua temannya yang berbaris di 
depan, "nyebat dulu kita gan" Juna menyodorkan sebungkus 
rokok dan korek api. 


"Anjirr rokok menthol! Kaga doyan gua" Balas Kemal sambil 
mengibaskan asap yang berada di wajahnya saat Jefran 
memberikan bungkus tadi. 


Ican mengambil bungkus tadi, "Io kagak tahu aja Mal, rokok 
menthol begini bisa bikin kita lupa sama masalah, belum 
nyobain sih lo. Nagih dah..." Ican menunduk untuk 
membakar rokok yang ada di bibirnya. 


Kemal berdecih melihat Ican dan teman-temannya 
menyukai rokok itu, "yaelah rokok jablay ae seneng lo" 


"Anjing! Jablay jablay ae lo terong..." Balas Ican, mengoper 
rokok tadi ke anak Ranger yang lain. 


Kemal memegang bahu Ican sambil membisikkan kembali 
cowok itu, "lo lihat aje cewek-cewek sewaan yang suka 
nyetopin mobil rokoknya pada gituan" Ican terkejut. 


"Merhatiin ae lo tolol! Pernah nyewa lo yeee" Tuduh Ican. 
"Babi! Lo" Maki Kemal. 


Farezi sudah bosan dan capek berdiri hampir sejam 
mendengarkan kepala sekolahnya itu berdongeng gak ada 
udahnya. 


"Bego amat jadi kepala sekolah, kalau ngedongeng di kelas 
kek biar bisa molor. Ini malah di lapangan penyiksaan nih!" 
Keluh Farezi dengan nada marah. 


"Apalagi si Rudi! Demen bat ngomporin kepala sekolah biar 
kita di tampolin, minta gua maki-maki tuh guru" Kali ini 
Farezi terdengar bercanda. 


Anak-anak Ranger menahan tawa ketika Farezi menjelekkan 
guru killer satu itu, namanya Rudi. Memang terkenal kasar 
kalau kepada murid laki-laki yang memiliki kesalahan tidak 
segan-segan menampar, mendorong, menjambak rambut. 


"EH! YANG DIBELAKANG KALAU MAU DISKUSI DI DEPAN! 
MAJU!!!" 


Farezi langsung mengepal tangannya menonjok udara yang 
tak terlihat saat ia dan anak-anak Ranger disuruh maju ke 
depan, beserta orang-orang yang ikut andil dalam 
perkelahian tadi. 


"Bangsat kan! Rudi doang emang minta di pensiunin 
sekarang" Dumel Farezi. 


"Jongkok!!!" Perintah guru yang kira-kira berusia 50 tahunan 
dengan kumis tebal, dan badan cukup besar. 


Ada 50 lebih siswa yang maju ke depan dan berjongkok, 
sedangkan sisanya tadi di suruh mundur ke belakang sedikit 
agar memberikan anak-anak sok jagoan ini tempat. 


"Bu Irene, tolong bawa kesini tas gitar tadi" Ucap Rudi 
kepada guru BK yang cantik itu. 


Tidak butuh waktu lama, bu Irene kembali dengan 
membawa tas gitar tadi lalu memberikan Kepada guru killer 
itu. Tanpa bertele-tele lagi pak Rudi membuka tas itu dan 
terkejut dengan barang yang ada di dalamnya. Begini 
barang yang dibawa oleh pelajar?. 


"Dika tolong jelaskan" Perintahnya. 


Dika melihat guru itu dan memasang wajah tidak tertarik, 
"saya jelasin darimana?" Tanyanya. 


"Awal!" Balas Rudi sambil menumpahkan barang-barang 
yang ada didalam tas itu hingga berserakan di lapangan. 


Guru dan murid laki-laki ataupun perempuan sangat kaget 
melihat isi tas gitar itu ternyata, ada penggaris stainless, 
obeng, pisau pramuka yang sudah diasah, kopel sabuk, gir, 
besi panjang, dan lain-lain. 


"Asal bapak tahu, saya dan teman-teman saya ngebawa itu 
punya alasan yang jelas. Dan ternyata bermanfaat tadi. 
Kalau aja saya dan yang lain gak inisiatif buat bawa itu..." 
Dika menggantungkan kalimatnya. 


"Apa anda sebagai guru bisa menjamin keselamatan seribu 
empat ratus siswa yang ada di sekolah ini?" Tanya Dika 
dengan wajah tengil. 


"Saya rasa nggak. Anda saja sibuk menyelamatkan diri 
sendiri. Kalau mau bilang telpon polisi... Itu kelamaan pak, 
mungkin mereka sampai disini. Beberapa murid sudah 
terkena serangan dari sekolah tadi" 


Semua murid yang melihat Dika cukup kagum, sebelum 
membuat rencana ia harus mencari solusi untuk berjaga- 
jaga sewaktu ada masalah nanti. Itu membuat cewek-cewek 
di sekolah semakin jatuh hati dengannya. 


Anak-anak Ranger memberikan tepuk tangan untuk bos 
mereka itu, mereka sangat bangga dengan Dika. Pangeran 
ikut bertepuk tangan mengakui cowok itu tidak terlalu 
buruk dalam bertindak, tapi buruk dalam menentukan hati. 


"KURANG AJAR! KALIAN NGERENDAHIN GURU DI SINIP!!" 
Tiba-tiba saja Rudi mengeluarkan bentakan yang sangat 
menggelegar. 


Farezi kaget bukan main saat mendengar teriakan dari Rudi 
barusan. 


"Selooo dong pak! Kalau kalah mah terima aja gak usah 
ngelak" Celetuk Farezi karena sudah kesal dengan guru itu. 


Tiba-tiba saja pak Rudi berjalan menghampiri Farezi dan 
menarik rambutnya, hingga menyeret cowok ganteng itu ke 
depan. 


"Anjir?! Si Rudi kasar banget" Naya menutup mulutnya 
melihat guru menarik rambut muridnya sendiri. 


"Namanya juga Rudi" Sahut Nadia menggelengkan kepala. 


"Berani-beraninya kamu ngomong kayak gitu sama guru! 
Kurang didikan kamu hah!" Wajah guru itu seketika 
mengerikan. 


"Kaa... Kagak... Gitt-gitu" 
PLAK!!!. 


Satu tamparan mendarat dengan mulus di wajah Farezi 
hingga cowok itu bungkam. 


"Alasan!. Bibit-bibit kayak kamu ini harus dimusnahkan dari 
sekolah! Pinter gak! Naikin dalam sekolah gak! Buat apa 
dipertahanin!!!" Bentaknya penuh emosi. 


"Pak!... Kita yang diserang! Pilihan cuman dua. Ditindas atau 
menindas" 


PLAKKK!. 


Pak Rudi menarik dasi Farezi hingga membuat cowok yang 
berdiri itu hilang keseimbangan karena tarikan darinya. Tapi 
ia tidak peduli, ini pelajaran untuk bocah yang berani 
menjawabnya. 


Farezi belum sempat melanjutkan ucapannya namun sudah 
didamprat duluan oleh guru itu. Mana sekarang lehernya 
bisa tercekik jika ditarik menggunakan dasi seperti ini. 


Pangeran berdiri semua murid semakin menegang 
dibuatnya. 


"Maaf kalau saya lancang pak... Tapi yang bapak lakuin ke 
dia itu termasuk kekerasan terhadap murid, kalau ada yang 
tidak terima bapak bisa dilaporkan" Pangeran mulai menilai 
guru satu itu sudah kelewatan batas jika ingin menghukum 
murid. 


"Siapa kamu? Merasa paling pintar?" 


"Apa bapak gak pernah bayangin kalau anak bapak yang 
diperlakukan seperti itu atau cucu bapak? Bapak terima" 
Pangeran lama-lama tersulut emosi juga bicara dengan si 
tua itu. 


"Bocah!" Jawab Rudi. 


"Saya bisa laporin ini ke ayah saya, kalau anda mau" Lanjut 
Pangeran. 


Rudi tersenyum mengejek, "siapa ayah kamu? Polisi?" 
"Ya, lebih tepatnya jenderal polisi" 


Semua murid yang mendengar itu terkejut bukan main. 
Chika membulatkan matanya ternyata Pangeran anak dari 
seorang jenderal? Oh my god! Bisa-bisanya ia selama ini 
mengira Pangeran adalah anak dari seorang mafia karena 
melihat tingkah cowok itu lebih cocok kesana. 


Pak Rudi melepaskan Farezi, dan memasang wajah cuek 
namun tidak bisa dipungkiri bahwa ia ketakutan sekarang. 
"Hukuman tetap hukuman!" Ucapnya dan berjalan masuk ke 
gedung sekolah. 


Gimana sama part ini? Geregetan, baper, sama 
emosinya dapet gak? 


Btw di sekolah kalian ada gak sih guru yang kayak 
gitu kalau marah? Gua sih ada. Kalau kalian ada 
coba ceritain dikit di komen. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


60. Mesum 


ADA YANG BARU NIH!!!. 

Bener! Gua lagi baik hati makanya gua double up 
nih, baek banget mood gua hari ini yuhuuu. Oke 
maap alay . 


Demi apapun kalau gak bisa nembus 500- vote and 
comment besok gak up . Comment tiap paragraf ya 


tsayyy. 


Selamat membaca . 


Semua murid laki-laki sedang menjalani hukuman mereka 
yaitu push up 50 kali, jalan jongkok 20 kali, dan sekarang 
merapikan area sekolah yang berantakan, yang terpenting 
patungan untuk mengganti fasilitas yang rusak. 


"Pangeran" 
"Hah?" 


Chika memberikan botol mineral untuk cowok itu, sambil 
melipat kedua tangannya melihat Pangeran meneguk habis 
air tadi. 


"Haus banget ya? Kayaknya kalau gua tadi punya niat jahat 
masukin racun kesitu berhasil" 


Pangeran melotot, "Io masukin racun?! Gila lo ya!" 


Chika menghela napasnya, "cermatin kata-kata gua apa!" 
Kesalnya. 


Pangeran diam dan paham sekarang, "sorry sorry..." Ia 
memberikan botol kosong itu ke Chika. 


"Gua gak nyangka kalau lo anak seorang jenderal polisi, 
omg! Jujur aja awalnya gua ngira lo anak dari mafia" 
Perkataan jujur Chika membuat Pangeran dan Naya melotot. 


"Kalau gua anak mafia, mungkin lo satu-satunya cewek 
yang gua sekap" 


"Kenapa?" 
"Bikin gua emosi mulu" 


"Gua kira karena gua cantik, pinter, berani, tipe ideal cowok 
mafia ganteng banget gua gak nyusahin soalnya" Chika 
mengedipkan sebelah matanya. 


Naya berdecak. 


"Pangeran. Lo gak punya abang cowok gitu? Gua siap nikah 
muda sama jadi istri polisi kok kalau abang lo mau 
ngelamar" Naya mulai mencari celah. 


Pangeran nampak berpikir, "adanya kakak, mau sama kakak 
gua? Udah nikah tapi" 


Naya langsung murung, "gua masih normal kali. Masih suka 
enam sembilan sama cowok, bukan cewek" Pangeran sedikit 
speechless, cewek itu benar-benar ceplas-ceplos. 


"Yaudah gua mau nyamperin dua jomblo dulu ngasih 
minuman" Naya berjalan meninggalkan kedua orang itu. 


Chika melihat Pangeran yang juga melihatnya, kenapa jadi 
canggung kayak gini coba. Chika mencoba mencairkan 
suasana biar tidak canggung seperti ini. 


"Hari ini sibuk gak ganteng?" Tanya Chika dengan wajah 
menggoda. 


"Keponakan gua ulang tahun, kenapa emangnya?" Jawab 
Pangeran. 


Chika mengangguk, "yang ke berapa? Cewek apa cowok?" 
Tanyanya lagi. 


"Setahun, cowok" 


Chika terdiam, kenapa jadi canggung seperti ini sih! Ihhh. 
Gak suka banget gua dalam situasi kayak gini. Dia juga 
tumben jawabnya bener gak nyeleneh, kan gak seru. 


"Mau ikut? Biar ketemu calon mertua?" Senyuman Pangeran 
terlihat sangat menjengkelkan. Tapi ia suka. 


"Lo ngajak gua nih ehmmm?" Chika sekarang membalas 
dengan wajah ngeselin itu. 


"ya, mau gak? Tapi rata-rata bocah tamunya" Chika 
mengangguk. 


"Gak apa-apa, gua udah biasa dateng ke ultah anak 
setahunan" Jawab Chika tidak masalah tentang itu. 


"Yaudah kalau gitu" Balas Pangeran. 


Chika turun dari kamarnya menuju ruang tamu. Mbak Sari 
dan mbak Ijah heran melihatnya rapi sore ini. Nona 
mudanya itu memang jarang di rumah akhir-akhir ini. 


"Mbak. Papa sama mama masih nginep di rumah bang Rey?" 
Tanya Chika duduk di kursi makan. 


"ya non... Nanti non di suruh kesana" Mbak Ijah 
memberitahu pesan nyonyanya tadi. 


Chika mengangguk paham, ia berjalan ke kulkas dan 
mengambil pudding rasa coklat lalu kembali duduk 
ditempat tadi sambil menunggu Pangeran datang. 


"Siapa yang ulang tahun non?" Tanya mbak Sari karena 
melihat kotak kado di meja. 


Chika melihat kotak itu dan memetik jempolnya, 
"keponakannya Pangeran, temen sekolah aku ulang tahun 
mbak" Jawab Chika. 


Chika melihat notifikasi dari handphonenya ternyata ada 
pesan masuk dari Pangeran, ia segera kembali menyimpan 
pudding tadi ke kulkas dan pamitan kepada kedua asisten 
rumahnya itu sebelum berjalan keluar. 


"Mana dia?" Chika kebingungan mencari cowok itu, karena 
motor Pangeran tidak terlihat keberadaannya. 


"Ayo masuk" 


Chika melihat Pangeran berada di dalam mobil coupe 
bewarna aba-abu. Tumben sekali cowok itu tidak membawa 
motor yang biasa ia pakai?. 


Chika menutup pintu mobil itu dan melihat Pangeran sambil 
menunjukkan kotak kado bergambar spiderman yang ia 
bawa, sambil tersenyum senang. la suka datang ke ulang 
tahun anak kecil karena jajanannya lebih banyak terus 
enak, tasnya juga lucu ada yang biru untuk laki-laki dan 
pink untuk perempuan. 


"Seneng banget lo kayaknya, padahal ulang tahun bocah ke 
satu tahun doang" Pangeran memutar mobilnya. 


"Gua lebih suka dateng ke ultah bocah, mau tahu nggak 
kenapa???" Tanya Chika menunggu jawaban Pangeran. 


"Apa?" 


"Soalnya banyak makanan, jajanannya lebih enak, terus 
dapet tas gitu buat cewek pasti barbie kalau gak princess, 
terus suka dapet susu kotak gitu yang bergambar" Beritahu 
Chika dengan mata yang berbinar. 


Pangeran tersenyum mendengar alasan cewek satu itu, apa 
itu bisa dijadiin alasan? Entahlah selama 18 tahun ia di 
dunia baru ketemu cewek yang suka datang ke acara anak 
kecil, padahal ngelihatnya aja udah bosen duluan. 


"Kan udah punya susu gantung ngapain ngarepin susu 
kotak?" Pangeran mulai menggoda cewek itu. 


Chika berdecak, paling males rasanya jika Pangeran turn on 
seperti ini, "pajangan doang itu mah, gak bisa disedot 
sendiri gak nyampe" Jawab Chika asal. 


Pangeran melihatnya lalu ketawa. 


"Itu anugerah buat cowok yang dititipin di cewek, makanya 
kalau cowok minta dikasih karena emang kita doang yang 
bisa nyedot" Pangeran tahu pasti cewek disebelahnya sudah 
kepalang emosi. 


"Minta aja sama emak lo. Kan punya emak lo udah ada 
isinya" Chika sebenarnya malas menanggapi cowok itu, tapi 
kalau dia diem malah serem rasanya. 


"Emang kalau lo belum?" Tanya cowok sialan itu meliriknya 
dengan wajah super duper minta ditonjok. 


"Ck! Gua belum nikah Ran, gua masih muda belum punya 
anak, ya mana ada ngaco aja lo" Chika menggelengkan 
kepala karena frustasi menanggapi pertanyaan cowok itu. 


"Tapi kakak gua anaknya gak nyusu sama dia, katanya gak 
ada air susunya. Padahal udah punya anak?" 


Chika dibuat gila oleh cowok itu, mana ia tahu pengalaman 
aja belum ada dikasih pertanyaan kayak gini. 


"Lo tanya kakak lo langsung aja deh, gua gak tahu. Yang 
gua tahu air susunya itu ada kalau udah ngelahirin. UDAH 
STOP GAK USAH NANYA LAGI YA BABI" Chika menutup 
kupingnya. 


Pangeran mengangguk, "tapi lo gak mau berbagi ke gua 
Chik?" 


Chika memukul perutnya hingga berbunyi lalu menatapnya 
setajam silet, "Io udah siap berantem belum?" Tanya Chika 
dengan wajah marah. 


"Siap aja, mau di hotel mana" 
"PANGERAN!" 


Pangeran menahan tawa, sangat seru menggoda Chika 
apalagi cewek itu selalu menjawab pertanyaannya 
meskipun diiringi dengan wajah kesal yang manis itu. 


Kini anak-anak Ranger sedang siap-siap untuk touring ke 
Bogor ada 50 lebih motor yang sudah siap ikut touring hari 
ini. Dika mengatur anggotanya sebelum pergi ke Bogor, ia 
juga sudah menyiapkan villa yang bagus. 


"Udah siap?" Tanyanya. 
"UDAHHH" Jawab mereka semua. 


Dika menutup helmnya, lalu melambaikan tangan kepada 
anggotanya di belakang agar mulai menyalakan motor. 


Pangeran memarkirkan mobilnya di depan rumah, dan 
melihat wajah Chika seperti sedang gugup. 


"Ayo, gua kunciin disini lo" 
"Gua takut..." 


"Takut? Takut sama siapa?" Pangeran kembali masuk ke 
mobilnya karena mendengar cewek itu mengatakan takut. 


"Sama bokap lo, gua takut kalau dipelototin. Takut kalau 
ternyata pernah ada masalah sama bokap lo. Soalnya dulu 
gua pernah ngelanggar lampu merah, ditilang polisi" Cicit 
Chika. 


Pangeran berdecak lalu keluar dari mobil dan membuka 
pintu Chika, "itu resiko lo, ayo cepat turun sayang..." 
Pangeran menggandeng tangan Chika dan melepaskan saat 
tiba di depan pintu rumahnya. 


Chika berjalan dibelakang Pangeran, dan bersalaman 
dengan ibu cowok itu. Ahhh ibunya cantik banget menurut 
Chika, pasti kakak cowok itu tidak kalah cantik juga. 


"Ini siapa Ran?" Tanya ibu cowok itu. 


"Chika bun, temen sekolah aku" Jawab cowok itu mewakili 
dirinya. 


"Cantik banget kamu nak. Nama bunda Hera" Puji Hera 
melihat teman putranya itu. 


"Makasih tan-" 


"Panggil bunda aja, ayo kesana sama bunda" Hera 
menggandeng tangan Chika agar ikut ke tempat cucunya 
meniup lilin. 


Chika melihat Pangeran yang malah duduk di ruang tamu 
sambil melambaikan tangan kepadanya. Chika canggung 
jika baru kenal dengan orang, karena apa yang akan 
dibahas nanti?. 


"Ini Anjani, kakaknya Pangeran" Hera memperkenalkan 
kakak perempuan cowok itu. 


"Chika, kak" la mengulurkan tangan kepada cewek cantik 
itu. 


"Oh? Hai Chika, aku Anjani. Siapa bun?" Anjani melihat 
Hera. 


"Temennya Pangeran" Chika dapat menebak bahwa kedua 
orang ini tidak percaya bahwa dirinya dan Pangeran cuman 
teman. 


"Oh iya, ini kak" Chika memberikan kado yang ia bawa tadi 
kepada Anjani. 


"Eh yaampun? Gak usah repot-repot Chik... Tapi makasih ya" 
Anjani menerima pemberian darinya. 


Setelah selesai acara tiup lilin dan potong kue, sekarang 
acara yang ditunggu oleh anak-anak yaitu pembagian jajan 
dan juga souvenir. Chika berjalan menghampiri Pangeran 
duduk di sofa yang melihatnya dengan melipat tangan di 
dada. 


"Gua mau jajanan yang tas pink itu Ran" Tunjuk Chika 
duduk disebelah Pangeran. 


"Yaudah bilang, lo kayaknya udah akrab sama kakak gua" 
Pangeran melihat Chika menggeleng. 


"Maluuu..." 


Pangeran berdiri dan menghampiri Anjani yang sedang 
membagikan bingkisan untuk tamu-tamu anaknya itu, yang 
rata-rata anak temannya, dan juga teman di rumah. 


"An bagi satu dah yang pink" Pangeran meminta kepada 
kakaknya itu. 


"Buat apaan lo? Bukannya gak mau ginian" Ledek Anjani. 


"Bukan buat gua, tapi buat Chika" Anjani memukul 
tangannya. 


"Gila ya lo! Masa temen lo di kasih jajanan kayak bocah, ada 
dibelakang nanti buat Chika. Masa ini sih Ran ngaco lo" 
Tukas Anjani. 


"Dia yang mau An" Pangeran mencolek pipi Alby 
keponakannya itu. 


Anjani memberikan tas pink itu ragu, "serius lo Ran?" Anjani 
memukul lengannya. "Iyeee. Gak percaya banget sih Io 
sama gua. Alby ikut gak?" Pangeran mengulurkan 
tangannya untuk menggendong cowok yang berulang 
tahun. 


"Ikut tuh sama om, mau dikenalin sama calon tante kamu 
yang cantik " Anjani menggoda Pangeran melalui Alby. 


"Bacot lo" Balas Pangeran langsung lari sedikit karena 
Anjani hendak memukulnya. 


Chika menengadah melihat Pangeran memberikan tas pink 
kepadanya sambil menggendong keponakan cowok itu. 
Chika tersenyum sambil menerima pemberian Pangeran. 


"Makasih babu" Ucap Chika. 


"Bu" Alby mengikuti perkataan Chika. 


Chika melihat cowok ganteng itu, bulu matanya lentik. 
"Namanya siapa Ran?" Tanya Chika mencoba mencubit 
gemas pipi Alby. 


"Alby" Jawab Pangeran. Pangeran melihat Alby yang 
memperhatikan Chika tanpa berkedip, "heh! Kedip" 
Pangeran menutup mata Alby dengan tangannya. 


"Dia tahu gua cantik, gak usah cemburu gitu deh mas kalau 
aku dilihatin Alby" Chika menurunkan tangan Pangeran 
yang menutupi mata Alby. 


"Acik" Celetuk Alby. 


"Aku emang cantik, bener ya ternyata anak kecil gak pernah 
bohong" Chika mencoba mengambil Alby dari pangkuan 
Pangeran. 


Pangeran melihat Chika yang bercanda dengan Alby, 
kenapa ia jadi ingin memiliki cewek itu. Chika yang manja, 
cuek, ngeselin, manis, dan sekarang ternyata gadis itu 
mempunyai sifat keibuan juga. 


(Ilustrasinya mendekati itu ya) 


Chika memeluk Alby sambil mencium bocah yang 
menggemaskan itu, sesekali ia mencoba mengusap 
punggung Alby agar tertidur di pangkuannya entah 
mengapa menurutnya keren jika bisa membuat anak 
seumuran Alby tidur tanpa digendong-gendong. 


"Susuin coba Chik, gua mau lihat" Pangeran meletakkan 
tangannya di belakang Chika dan menghadap ke samping 
melihat gadis itu melemparkan tatapan yang tajam. 


"Lo aja sini gua susuin!" 
"Ayo, enakan kiri apa kanan?" 


"Ran untung ini rumah lo ya! Kalau bukan udah gua 
gantung lo!!!" 


"Gua mau tukeran posisi sama Alby" Chika melihatnya 
bingung. 


"Lo mau jadi bocah lagi? Tapi emang sih kalau jadi bocah 
umur segini sampe sd, kayak kerjaan lo cuman makan, 
main, mandi, belajar" Chika lebih suka masa-masa kecilnya, 
dan kembali menciumi Alby gemas, anak ini lebih anteng 
daripada Rakry. 


"Bukan itu. Gua mau tukeran posisi sama Alby soalnya dia 
enak banget bisa nyender disitu" Pangeran iseng mengusap 
kepala Chika yang melihatnya malas. 


Anjani menyenggol lengan Hera untuk melihat Pangeran 
yang ternyata cukup manusiawi saat bersama orang yang 
menurut dia pas. Hera malah mendukung menurutnya Chika 
itu anak yang baik, dan tidak neko-neko. 


"Aku rasa jagoan bunda satu itu, suka sama Chika" Bisik 
Anjani yang disetujui oleh Hera. 


"Gapapa, wajahnya Chika itu adem banget kalau dilihat- 
lihat" Hera malah rasanya mau berkenalan dengan orang 
tua gadis itu. 


Selesai dari ulang tahun Alby keponakan Pangeran sekarang 
mereka akan menuju rumah Reynard abangnya Chika, 
karena ibunya menyuruh ia nginap di rumah abangnya 
sekarang. 


"Beli makanan dulu deh Ran di alun-alun" Ajak Chika sambil 
membuka choco pie yang ia dapat dari bingkisan ulang 
tahun Alby. 


Tadi pas pulang Hera memberikan kue bolu dan Anjani 
memberikan tiga tas bingkisan dengan jajanan yang 
bervariasi untuknya. Sayang banget sama dua orang itu. 


"Kurang emangnya tuh makanan?" Tanya Pangeran. 


"Cukup. Cuman mau beli alpukat kocok disana" Jawab Chika, 
lalu membagi dua choco pie untuk menyuapi Pangeran yang 
nyetir. 


Sampai di tempat alpukat kocok Chika berjalan sendiri 
kesana sedangkan Pangeran menunggu di mobil sambil 
membuka wafer yang ada di dalam tas tadi. 


Chika kembali ke mobil untuk bertanya kepadanya, "lo mau 
cilok gak? Gua mau beli cilok nih" Chika menawarkan cilok 
kepadanya. 


"Boleh, tapi sambel kacangnya yang banyak" Chika 
mengangguk dan kembali mengambil alpukat kocoknya 
yang sudah jadi. 


"Simpen disini biar tetep dingin. Punya gua yang susunya 
coklat!" Chika langsung berjalan ke tukang cilok. 


Chika sedang mengantri untuk membeli cilok, ternyata 
orang yang ngantri dikit tapi belinya banyak, pantes aja 
lama nunggunya. 


"DASAR PEREMPUAN MURAHAN LO!" 


Chika terkejut mendengar teriak itu dan menyipitkan 
matanya bingung melihat perempuan yang berteriak 


mengatai murahan. 


Nahloh siapa tuh yang neriakin, ibu peri gak tahu 
apa-apa . 

Tolong ini gua baru nyadar isi part ini Pangeran sama 
Chika semua yaampun!!!. Yaudah ini rejeki buat yg 
kapalnya Pangeran. 


Ngefeel gak nih di kalian? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


61. Hujan dan Pelangi 
HALO EPRIBADEH!!! 


Heh! Yg lagi daring pada kabur nih, kalian berdosa 
banget. Tapi gpp lanjutkan. 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf, ramein 
ya sayang, kalau rame ibu peri senang kalau gak 
rame ibu peri gak up. 


Selamat membaca . 


Naya menatap benci cewek cantik yang bersembunyi 
dibalik punggung ayahnya itu, ia benar-benar muak dengan 
dua orang ini. Yang satu gatel yang satunya lagi tukang 
garuk pantes bisa kenal. Naya masih mencoba menarik 
cewek yang berada di belakang ayahnya itu dengan sekuat 
mungkin namun ia kalah karena ayahnya ikut melindungi 
cewek murahan itu. 


"DASAR CEWEK MURAHAN LO! MUKA DOANG CANTIK TAPI 
HATI BUSUK! PELAKOR" 


Naya melepaskan sepatunya dan melempari cewek itu 
dengan sepatu namun sayang ayahnya melindungi cewek 
itu. 


"COCOK! YANG SATU GATEL YANG SATUNYA TUKANG 
GARUK. EH PELAKOR! GAK LAKU LO NGEREBUT BOKAP 


GUA?!" Teriakan Naya membuat semua orang menoleh 
begitu juga dengan Chika. 


"NAYA! JAG-" 


"APA?! MAU MARAH? GAK TERIMA? SINI NGOMONG" Tantang 
Naya berjalan mendekat ke ayahnya. 


"Anda dan cewek itu sama. SAMA-SAMA GAK PUNYA HATI!" 


Herry hendak melayangkan tamparan untuk Naya, karena 
anaknya itu benar-benar keterlaluan mempermalukan 
dirinya di depan umum seperti ini. 


"Jangan om!" Chika menahan tangan Herry. 


Herry langsung menurunkan tangannya dan membawa Vika 
menjauh dari tempat ini. Sedangkan Naya masih mencoba 
mengejar Herry namun ditahan oleh Chika dan Danjay 
mengingat tempat ini cukup ramai lebih baik mereka pergi 
dari sini dulu. 


Naya memeluk Danjay sambil terisak-isak, Danjay 
mengusap punggung Naya agar gadis itu lebih tenang lagi. 


"Lo bisa ke rumah dia sekarang Chik?" Mendengar 
pertanyaan Danjay ia langsung mengiyakan, padahal ia 
sudah janji mau nginep di rumah abangnya. 


Chika membuka pintu mobil Pangeran dan terdiam sampai 
akhirnya Pangeran menyentuh bahunya. "Kenapa lo?" Tanya 
cowok itu. 


"Semua cowok tuh sama aja, gak ada yang bisa dipercaya! 
Mending gua jomblo" 


"Emang lo jomblo" Balas Pangeran mulai menjalankan 
mobil. 


"Ke rumah Naya sekarang Ran..." Pinta Chika. 


"Gak jadi ke rumah abang lo? Tolong kasih kejelasan dulu 
deh, ini lo ngajak ke rumah Naya terus ngomong semua 
cowok sama maksudnya apa?" Tanya Pangeran dengan 
wajah penasaran. 


"Nanti gua ceritain, udah jalan dulu" Pangeran akhirnya 
mengikuti kemauan cewek itu. 


Chika terdiam di pikiranya sekarang semuanya tentang 
perselingkuhan, apa sih yang buat cowok gak cukup sama 
satu cewek? Jangankan yang pacaran, yang udah nikah 
bertahun-tahun saja masih bisa selingkuh. Mulai dari om 
Aaron, sekarang om Herry. 


Apa cowok disebelahnya ini juga bisa kayak gitu? Kalau iya 
keterlaluan. Semoga jodohnya nanti tidak suka selingkuh, 
karena kalau sudah sekali selingkuh banyak kemungkinan 
akan begitu lagi. 


"Apa cowok gak cukup satu cewek Ran?" Pertanyaan Chika 
membuatnya menoleh. 


"Cukup kalau udah ketemu yang tepat" Jawabnya. 


"Apa kalau udah nikah bertahun-tahun sampai punya anak, 
dimata suaminya itu istri mereka sekarang belum tepat 
makanya nyari lagi?" Tanya Chika melihat ke jendela mobil. 


Pangeran mulai merasa ada yang aneh dari Chika, "kenapa 
lo tiba-tiba nanya kayak gitu? Orang tua lo gak ada 
masalahkan?" Pangeran sedikit khawatir jika orang tua 
gadis itu sedang memiliki masalah. 


Chika menggeleng cepat, "allhamdulilah bokap gua bucin 
banget sama nyokap. Sampe udah punya gua sama abang 
gua aja masih suka mesra-mesraan" Chika bersyukur karena 
orangtuanya bucin. 


Pangeran cukup lega mendengar itu, "terus kenapa lo nanya 
gitu?" 


"Bokapnya Naya selingkuh, dan Naya tadi ngelabrak tuh 
cewek lagi sama bokapnya" Chika kasihan kepada sahabat 
sepergilaanya itu, jangan sampe cewek itu menjadi anak 
brokenhome. 


"Gua mau jodoh gua kayak bokap gua, dari bucinnya, cara 
memperlakukan nyokap gua layaknya ratu, dan terpenting 
saling terbuka. Abang gua juga, dia bucin banget sama kak 
Jasmine dari masa pacaran" Chika tersenyum melihat 
kelakuan ayah dan ibunya jika sedang berduaan. 


Pangeran terkekeh mendengar gadis itu berbicara sendiri 
sambil tersenyum bahagia, ia senang jika melihat Chika 
tersenyum seperti itu daripada diam tidak jelas. 


"Malah nyokap gua lebih galak daripada bokap, kakak ipar 
gua juga lebih galak daripada bang Rey. Lucu aja kalau lihat 
mereka debat pasti yang cowok ngalah" Chika melihat 
Pangeran yang tersenyum mendengar ucapannya. 


"Kayaknya gua harus fotokopi lo, buat dijadiin duplikat pas 
gua butuhin nanti" Chika menepuk-nepuk rambut Pangeran. 


Pangeran menoleh kearahnya karena lampu merah, 
“ngapain duplikat, kalau lo mau sifat jodoh lo kayak ayah 
sama abang lo gak usah repot-repot sama gua aja sini" 
Pangeran menaik turunkan alisnya. 


"Gak enak ah, masa nikah sama temen sendiri gak bisa 
bayangin gua skip" Chika kembali ke posisi duduknya yang 
menghadap ke jalan. 


Naya masih mencoba memendam emosi dan rasa 
kecewanya didalam pelukan Danjay. la tak habis pikir 
ayahnya tega melakukan itu, pantas saja ibunya minggat 
dari rumah sudah lebih dari seminggu ternyata ini 
masalahnya. 


"Lo benar-benar gak tahu apa Nay?" Tanya Danjay. 


Naya menggeleng cepat ia masih terus menangis sambil 
memukul dada Danjay pelan tenaganya sudah habis karena 
menangis. 


Chika langsung berjalan masuk dan dengan cepat Naya 
berhambur kearahnya, memang lebih baik rasa saat 
meluapkan kesedihan dengan sesama perempuan. 


"Udah Nay... Kenapa sih gua gak tahu serius" Chika 
menepuk pelan punggung sahabatnya itu, ia tadi niat 
nelpon Teresa dan Nadia tapi mereka sedang touring. 


"Si Herry sialan itu... Hiksss... Ngeduain nyokap gua Chik..." 
Tangis Naya semakin pecah saat ditanya seperti itu. 


"Tenangin diri lo dulu..." Chika memeluk Naya, membiarkan 
sahabatnya itu melepaskan kesedihan di pelukannya. 


Pangeran duduk melihat Naya yang sangat kacau, padahal 
cewek itu paling santai dalam menghadapi situasi dan 
anaknya cuek. Tidak sengaja matanya melihat foto cowok di 
atas lemari tv. 


"Itu bokap lo Nay?" Tanya Pangeran. 


Naya melihat Pangeran lalu melihat arah tunjuk Pangeran 
dan mengangguk pelan sambil terus memeluk Chika 
bersandar di dada temannya itu. 


"Namanya Vika? Apa bokap lu Dekan fakultas ekonomi?" 
Tanya Pangeran penasaran. 


Naya langsung menegakkan badannya dan mengangguk 
semua yang diucapkan Pangeran benar, tapi darimana 
cowok itu tahu?. 


"Lo tahu darimana? Apa lo punya hubungan sama si pelakor 
itu?!" Naya menekan kata pelakor. 


Pangeran mengangguk, "Vika mantannya Edwin katanya dia 
putus dari Edwin gara-gara, ibunya jodohin dia sama Dekan 
fakultas ekonomi di kampusnya" 


Naya tertawa sumbang, tawanya itu seperti luapan 
kekecewaan yang sangat mendalam dalam hidupnya, "lo 
bener Ran... Bukan dijodohin lagi. Tapi udah NIKAH!" Naya 
menunduk menyembunyikan wajahnya di dalam telapak 
tangan. 


Chika terkejut bukan main mendengar itu, ia langsung 
menarik Naya ke dalam pelukannya memberi ketenangan 
untuk gadis itu. Chika mengajak Naya agar masuk ke kamar 
dengan dirinya. 


Danjay melihat teman seperbacotannya seperti itu 
membuat hatinya ikut sedih, "Io ada rasa sama tuh cewek?" 
Celetuk Pangeran melepas kemejanya hitam yang ia pakai. 


"Eh buseh! Stress kali lo. Kagak gila, cuman kayak gua sama 
dia, sama yang lain juga saling bercanda sekarang ngelihat 
dia sedih gitu ya ikut sedihlah" Jawab Danjay sambil melihat 
Pangeran yang membuka handphone. 


"Lo sukakan sama Chika? Ngaku lo" Kini Danjay 
melemparkan boomerang kepada Pangeran. 


Pangeran tertawa, "kagaklah" Danjay tidak percaya dengan 
jawaban Pangeran. 


Ranger sudah tiba di villa yang dika sewa, dengan dikelilingi 
dengan pemandangan yang sangat indah, dan terdapat 
kolam berenang di area outdoor. 


"Ah mantap babang Dika, dari dulu gua pengen bat nginep 
nih di Eldorado Villa" Kemal langsung merebahkan 
tubuhnya di sofa. 


"Anjirr berasa lagi main film ftv jadi orang kaya gua Dik, villa 
berasa rumah kayak gini" Kipli melepas jaketnya dan duduk 
di samping Dirga. 


Teresa tampak sedikit takut karena melihat tempat 
penginapan mereka yang banyak pohon. Meskipun banyak 
villa di sekitar mereka tapi jaraknya cukup jauh. 


Dirga berdiri dan menghampiri gadisnya itu yang tampak 
sedikit takut. "Kamu kenapa hey?" Tanya Dirga duduk di 
sebelah Teresa. 

"Gak apa-apa, hehehe..." Jawab Teresa. 


"Dia takut Dir, soalnya kata dia kenapa nginepnya di villa 
kayak gini" Nadia membocorkan ketakutan Teresa. 


"Lo takut apa emangnya?" Tanya Dika. 
"Takut ada vampir" Cicit Teresa. 


Semuanya tertawa mendengar jawaban cewek itu, ada-ada 
saja. Mentang-mentang tadi di area depan ada pepohonan 


gadis itu kepikiran vampir. Dika menyuruh teman-temannya 
bersiap-siap untuk melakukan babergue party di halaman 
Villa yang terdapat kolam renang. 


Dika berjalan masuk ke kamarnya sendiri, lalu 
membersihkan tubuhnya di kamar mandi, setelah selesai 
dengan mandinya cowok itu memasang baju kaos dan 
duduk sebentar di kasur yang menghadap jendela besar 
untuk menikmati pemandangan puncak saat malam hari. 


"Dik kamu di dalem?" Tanya Yuri sambil mengetuk pintu. 


Dika berjalan membuka pintu dan mempersilahkan gadis 
cantik yang memakai baju tidur berwarna peach itu masuk. 
Yuri terkagum dengan kamar pilihan pacarnya itu. 


"Kamu curang banget Dik, masa kamar kamu bagus banget" 
Yuri cemberut menoleh kebelakang melihat Dika yang 
terkekeh dan berjalan kearahnya. 


"Yaudah kamu tidur disini aja, biar aku tidur sama yang lain 
di bawah. Kamu pasti gak deket sama Teresa dan Nadia" 
Dika mengalah membiarkan cewek itu tidur disini. 


Yuri menggeleng sambil menatapnya, "aku bercanda 
Dikaaa... Kamu disini aja. Lagian cuman semalem doang gak 
apalah tidur sekamar sama Teresa dan Nadia" Jawab Yuri. 


Dika akan mencoba membuka hatinya untuk Yuri kini 
sepenuhnya, perkataan Chika benar. la harus bisa mulai 
terbiasa dengan gadis ini dan saling berbagi cerita seperti 
yang ia lakukan dulu kepada Chika. 


Dika merentangkan tangannya kepada Yuri, "sini" Dika 
langsung menyambut Yuri dipelukannya ia mengelus 
rambut panjang Yuri. 


"Maaf... Maaf kalau aku pernah bikin kamu kesel atau 
marah" Bisik Dika di telinga gadisnya itu, ia merasa bersalah 
karena masih sempat menyelipkan nama Chika dihatinya. 


"Gak apa-apa kok, seengaknya kamu udah tahu kesalahan 
kamu Dik" Balas Yuri didalam pelukan hangat Dika, ia 
sangat nyaman dipelukan Dika kali ini, tidak seperti 
sebelumnya. 


Yuri melihat Dika dari bawah, "kamu beneran udah lupain 
Chika?" Dika melihat Yuri yang memasang wajah cemas 
dengan jawabannya. 


"Udah. Sekarang dihati aku cuman kamu" 


Yuri tersenyum penuh syukur, ia berjinjit dan mencium 
bibirnya dengan sangat lembut. Dika melingkarkan 
tangannya di pinggang Yuri lalu membalas ciuman itu 
dengan tulus ia harap ini sumber kebahagiaanya setelah 
melepaskan Chika untuk cowok lain. 


"| love you Yuri" 


Yuri sedikit bersemu saat Dika mengatakan kalimat itu 
dengan jarak sedekat ini. "I-ii i love you too Dika" Jawabnya 
malu-malu. 


Dika terkekeh melihat pipi Yuri yang bersemu karena malu, 
ia kembali mendaratkan ciuman di bibir mungil gadis itu 
dengan tangan Yuri mengalung indah di lehernya. Seketika 
masalah keluarganya mulai menghilang begitu saja dari 
pikirannya. 


Teresa dan Nadia yang sedang memakan jagung tak sengaja 
melihat ke jendela atas dan menyaksikan dua orang yang 
tengah berciuman dengan sangat mesra. 


"Hati Chika pasti suckid ngelihat mantannya begitu sama 
pelakor" Celetuk Teresa melihat Nadia. 


"Untung udah mantan tapinya, coba kalau tuh bocah bodoh. 
Bertahan sama Dika, terus gak tahu kelakuan pacarnya 
sama tuh cewek gimana? Kecewa banget sih" Nadia masih 
bersyukur sahabatnya itu pintar. 


Dirga membawa babergue untuk Teresa dan Nadia yang 
duduk di teras villa sambil mengobrol. 


"Aaa... Makasih babyyy" Teresa menerima babergue yang 
dibawa Dirga. 


"Thanks Dir" Nadia ikut berterima kasih. 


Kemal melihat kedua cewek itu yang hanya makan diteras, 
"sini woyyy, ngapain lo berdua mojok disana. Sini aja gak 
apa-apa" Ajak Kemal kepada kedua pacar sohibnya itu. 


Nadia dan Teresa berjalan kesana. Nadia duduk disebelah 
Kipli yang sedang membakar jagung dan Ican sudah siap 
memetik senar gitar untuk bernyanyi. 


"Lama lo Dik! Pacaran mulu dosa" Farezi melemparkan 
jagung yang berjatuhan kepada ketuanya itu. 


"Sirik aja lo jomblo" Balas Dika langsung duduk. 


Oji berdiri memberikan tempat duduk untuk Yuri agar 
bersebelahan dengan Dika. "Duduk Yur" Oji mempersilahkan 
pacar bosnya itu duduk. 


"Thanks Ji" Yuri duduk disamping Dika sambil berbicara 
tentang kenangan kecil mereka dulu. Dika memberikan 
jagung yang sudah dibakar oleh Kemal. 


Dika mendengarkan gadisnya itu bercerita dengan mata 
tetap setia memperhatikan Yuri mengganti ekpresi dari 
serius, ketawa, senyum, sampai cemberut. Sesekali ia 
merapikan anak rambut Yuri menutupi wajah cantik itu. 


"Coba diem" Perintah Dika langsung membuat Yuri yang 
sedang bercerita terdiam. 


"Kenapa?" Tanya Yuri bingung dengan mata berkedip. 


"Kamu udah kebanyakan ekspresi Yur, aku gemes lihatnya" 
Goda Dika membuat gadis itu langsung menunduk 
menahan senyum. 


Dika merangkul bahu Yuri dan menempelkan wajah Yuri 
pada dadanya sambil memeluk erat teman kecilnya itu. Hari 
semakin malam dan rasa kebersamaan mereka semakin 
terasa dengan Ican dan Jefran yang bernyanyi, Juna yang 
sibuk membakar sosis dan kornet. Teresa dan Dirga yang 
saling bercanda, Kipli dan Nadia yang berpelukan 
sepertinya. 


Semua akan indah pada waktunya 
Tunggu saja hujan berhenti dan sambut pelangi yang akan 
datang. 


- Dika Ragesta - 


-END- 


GAK KOK BERCANDA!!!. 


Gimana nih kalau segini puas gak? Apa mau lanjut?. 
Canda lanjut . 


Kalau kayak gini adem banget lihatnya, iya gak? Iya 
dong. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


62. Posesif 


HALLO READERS!!! 


Jangan lupa vote sama komen ya. 
Harus rame pokoknya aku gak mau tahu 


Aku teh sedih kalau up tiap hari yg vote itu dikit, 
tapi kalau gak up mikirin yg rajin vote sama komen 
huhuhu. 


Selamat membaca . 


Hari sudah menunjukkan jam satu pagi sedangkan Chika 
masih suka duduk di teras rumah Naya sambil merasakan 
angin yang menerpa wajahnya dengan sangat lembut. Ia 
tersenyum tipis melihat story instagram Farezi yang sedang 
pesta babergue. la melihat kedua temannya sangat bahagia, 
dan juga mantannya. 


"Yaelah segala di zoom buat ngelihat mantan" Chika terkejut 
saat Pangeran tiba-tiba berbicara disebelahnya. 


"Gak gitu Ran... Gua cuman seneng aja lihat dia udah bisa 
nerima Yuri dan gak deketin gua lagi" Chika menjelaskan 
maksudnya kenapa menahan video itu. 


Pangeran duduk di sebelah Chika yang bersila di lantai teras 
dengan tetap melihat story Farezi di instagram. Pangeran 
menidurkan kepalanya di paha Chika dengan santai, ia 
merasa jari lentik Chika mengusap kepalanya. 


"Serius tuh ngomong gitu?" Godanya. 
"Seriusss. Gua bahagia lihat dia bahagia" 


Pangeran tertawa kecil mendengar jawaban Chika yang 
sangat alay menurutnya, "Gua bahagia lihat dia bahagia" 
Ulang Pangeran dengan wajah mengejek. 


"Apaan sih wajah lo ngeledek banget sumpah..." Chika 
mendorong wajah Pangeran kesamping. 


"Gua bahagia lihat dia bahagia" Pangeran masih saja 
menggulang kalimat itu dengan wajah semakin ngeselin. 


"Terserah Io dah ngalah gua" Akhir Chika. 


"Jangan dong... Lo gak boleh ngalah, biar gua aja yang 
ngalah dari lo" Gombalan cowok itu membuat Chika tertawa. 


"Chik, coba lo lihat langit" Suruhnya. 
"Gak ah! Nanti lo ngerjain gua males" Tolak Chika. 


Pangeran menggeleng cepat melihat Chika dari bawah, "gak 
sayang. Cepet lihat dulu bentar aja" Pangeran masih 
keukeuh menyuruh gadis itu melihat langit. 


Chika mendengus dan akhirnya melihat langit yang gelap, 
ia bingung kenapa cowok itu menyuruhnya melihat langit. 


"Terus?" 


"Langit itu kalau siang gak ada apa-apanya tanpa matahari" 
Chika mengangguk. 


"Langit itu kalau malam gak ada apa-apanya tanpa bulan 
dan bintang" Chika masih setuju. 


"Gua gak ada apa-apanya tanpa lo setiap hari" Chika 
hendak mengangguk namun tertahan mendengar gombalan 
cowok itu. 


Chika langsung tertawa kecil dan mencubit gemas pinggang 
Pangeran yang berani menggombali dirinya sekarang. 
"Gombalan lo klasik banget brou gak mempan" Chika masih 
tersenyum. 


Pangeran mencibir, "gak mempan tapi lo senyum" Ledek 
Pangeran. 


"Ya gimana gak senyum, muka lo lawak banget pas gombal" 
Pangeran melihat gadis yang benar-benar minta di frontalin 
kayaknya. 


Pangeran mengajak Chika kedalam, karena hari sudah 
menuju jam 2 pagi. Chika melihat Danjay yang yang sudah 
tidur merampok sofa dengan badannya. 


"Good night mas aku" Chika mengedipkan sebelah matanya 
lalu menuju kamar Naya. 


Pagi hari Naya terbangun dan melihat Chika yang 
memeluknya seperti istri meluk suami di drakor yang ia 
tonton. Naya menyingkirkan tangan Chika yang berada di 
pinggangnya tapi Chika lebih kuat. 


"Chik! Bangun napa sih! Sumpek gua dipeluk lo" Naya 
merasa matanya sembab apa habis nangis langsung tidur 


ya. 


Chika mendengus dan mulai terusik dari tidurnya, bukannya 
menjauh cewek itu malah semakin memepetkan tubuhnya 
dengan kepala di bawah leher Naya. 


"Lo kira gua laki apa Chik, MasyaAllah..." Naya pagi-pagi 
seperti ini dapat pahala karena berucap. 


"Bentar aja Ran... Euhggg" Chika semakin menempel 
tubuhnya kepada Naya sampai terdengar suara leguhan dari 
cewek itu. 


Ran? Ran? Pangeran?. 


Naya tersenyum penuh arti, ia langsung mengambil guling 
untuk menggantikan posisinya. Berhasil!. Ia langsung cuci 
muka dan berjalan kebawah saat tiba didapur ia melihat 
Danjay dan Pangeran memakan roti dengan selain. 


"Naya udah bangun ututututu..." Danjay sudah mulai 
menggoda Naya agar cewek itu melupakan masalah 
semalam. 


"Gak usah berisik!" Sentaknya. 


"Ran, lo dipanggil Chika noh" Pangeran memicingkan 
matanya. 


"Ngapain?" Pangeran sedang mengoleskan selai roti. 


"Gak tahu, dia manggil lo pokoknya ayo" Naya mengajak 
cowok itu ikut dengannya ke atas meninggalkan Danjay 
yang sedang sibuk sarapan. 


Chika mengerang saat tidurnya sudah hampir puas, tapi 
kasur Naya begitu nyaman untuk ditinggalkan. 


"Udah tidurnya?" 


Chika mengangguk. Eh! Kok suaranya Naya berubah jadi 
berat gitu? Tunggu-tunggu!. Chika membuka sebelah 


matanya dan langsung terkejut saat melihat siapa yang 
tidur bersamanya di kamar Naya. 


"Lo gila ya Ran! Ngapain lo disini?!" Chika langsung duduk. 


"Lo gila ya Ran!" Pangeran meniru suara Chika yang 
memarahi dirinya. 


"Naya bilang lo tidur nyebut nama gua, terus bener pas gua 
lihat masih manggil nama gua. Suka lo sama gua hah?" 
Chika menggeleng. 


Chika tidak ingat kalau ia memanggil Pangeran saat tidur. 
Kenapa bisa gitu coba?! Malu-maluin banget lo jadi cewek 
Chika Chika. 


"Mandi sono gua sama yang lain tunggu dibawah, habis itu 
balik kemana lo?" 


Chika turun dari kasur, "ke rumah bang Rey semalem gua 
udah bilang alasan gak kesono kenapa" Pangeran 
mengangguk dan keluar dari kamar Naya. 


Pangeran duduk diruang tamu sambil mengobrol dengan 
Danjay. Naya melamun sambil memutar gelas yang ada 
ditangannya dengan menatap lurus. 


"NAYAAA!" Teriak Chika. 


Naya menoleh kedua cowok itu juga ikut menoleh, "aku 
laperrr" Chika berjalan ke dapur. 


Chika melihat di dapur tidak ada makanan sama sekali, 
adanya cuman bahan makanan di kulkas serta cemilan yang 
berjejer di kulkas satunya. Chika mengerucutkan bibirnya 
dan berjalan ke Naya yang menatap kosong ke depan. 


"Gua laper" Bisik Chika. 
"Masak" Jawab Naya singkat. 


"Belum begitu bis-" Chika melihat Naya langsung berjalan 
ke dapur dan mengeluarkan bahan-bahan masakan dari 
dalam kulkas lalu mulai mengolah makanan. 


Chika mengikuti sahabatnya itu ke dapur dan melihat Naya 
yang sudah sangat lihai memotong sayuran dan alat-alat 
dapur lainnya. Chika tepuk tangan karena salut dengan 
bakat terpendam Naya, padahal cewek itu yang selalu malas 
jika di suruh ke dapur saat main. 


"Keren banget motongny-" 
Plak!. 


Chika mengelus tangannya sambil cemberut karena dipukul 
Naya saat mencomot sosis yang sedang dipotong oleh gadis 
itu. 


"Lo belum cuci tangan" Beritahu Naya layaknya seorang ibu 
sedang memarahi anaknya saat membantu memasak. 


Naya melihat kompornya tiba-tiba mati, "gasnya habis ya? 
Bentar gua panggil Danjay kalau gak Pang-" 


"Gak usah. Gua bisa sendiri" Naya berjongkok dan 
memasang gas yang baru. 


"Lo kenapa sih Nay? Masih mikirin semalem" Tanya Chika 
membantu mengupas bawang. 


Naya memegang bahu temannya itu sambil berkata, 
"kadang kita jadi perempuan harus bisa semua hal yang 
masih terjangkau, biar gak kelihatan lemah di mata cowok" 


Naya menaik turunkan alisnya dan kembali membalikkan 
sosis yang sedang ia goreng. 


Chika mengangguk pelan, "Io bener maypren... Kita harus 
bisa ngelakuin hal yang dasar" Chika setuju dengan 
perkataan Naya. 


"Lo pernah mikir gak Chik. Hubungan bakal langgeng kalau 
cowok yang setia" Naya melihat gadis yang sedang 
memotong bawang itu. 


"Iya. Maka daritadi itu gua lebih suka dicintai daripada 
mencintai, tapi saling mencintai lebih seru" Chika 
mengerlingkan matanya centil. 


“Good girl" 


Teresa sedang berdiri di balkon villa melihat indahnya 
suasana pagi hari di Bogor. Tiba-tiba saja ada tangan yang 
menutup matanya dari belakang, Teresa tersenyum ia tahu 
siapa orang yang berdiri dibelakangnya ini. 


"Aku tahu itu kamu baby" Tebak Teresa. 


"Kok kamu tahu?" Dirga langsung menurunkan tangannya 
yang berada di mata Teresa. Dan berdiri disamping pacarnya 
yang gemesin itu. 


Teresa langsung memeluk tubuh atletis Dirga sambil melihat 
cowok itu dari bawah, "aku tahu wangi kamu babyyy..." 
Teresa mengendus-endus tubuh Dirga. 


"Apaan sih Ter, ada-ada aja kamu" Kekeh Dirga melihat 
kelakuan gadisnya itu yang lucu dan imut. 


"Aku ada dibagian mana dalam tubuh kamu by?" Tanya 
Teresa. 


Dirga menuntun tangan mungil itu ke dadanya agar Teresa 
tahu apa yang ia rasakan saat bersama gadis itu, "disini, 
kamu selalu dihati aku" Dirga melihat Teresa menempelkan 
kuping di dadanya. 


"Aku denger sesuatu pas nempelin kuping aku!" Teresa 
memasang wajah panik hingga membuatnya ikut panik. 


"Apa?" Tanya Dirga penasaran. 


"| love you Teresa" Teresa langsung tertawa dan menutup 
wajah Dirga saat melihat wajah cowok itu tersenyum. 


Chika berlari kecil ke mobil Pangeran dan langsung masuk 
kedalam, setelah menutup pintu mobil Chika menyandarkan 
punggungnya sambil menjepit rambut dengan jedai hingga 
memperlihatkan leher putih mulusnya beserta tulang 
selangka gadis itu sangat indah. 


Pangeran langsung mengalihkan pandangannya dari 
pemandangan indah itu. Chika menoleh ke cowok yang 
hanya diam itu sepanjang jalan, ia mencolek pipi Pangeran 
dengan gemas. 


"Berhenti di supermarket dulu ya ganteng" Pintar Chika. 


"ya inces..." Chika tersenyum mendengar jawaban 
Pangeran. 


Chika mencolek tangan Pangeran yang nganggur, tidak ada 
respon dari pemiliknya Chika langsung berdecak dan 
mencubiti gemas tangan itu. Oke udah males gua!. Chika 
menarik tangannya dari Pangeran. Tapi tiba-tiba saja 
tangannya malah di genggam oleh cowok itu. 


Setelah selesai membeli makanan di supermarket mereka 
langsung kembali ke mobil, Pangeran membuka minum soda 


yang ia beli tadi lalu mulai menjalankan mobilnya tapi Chika 
mencegahnya. 


"Boleh minta tolong gak Rannn" Chika tersenyum penuh 
arti. 


"Gua suka ngeri Chik kalau wajah lo sok manis?" 


Chika mengigit bibirnya malu untuk mengatakan ini, tapi ia 
malas jika turun lagi. Oke Chika santai aja bismillah 
headshot!!!. 


"Beliin pembalut dong di dalem pleaseee..." Chika 
menundukkan kepalanya malu saat mengatakan itu. 


Pangeran langsung terkejut, bisa-bisanya gadis itu meminta 
dirinya membelikan benda indentik dengan perempuan, apa 
kata kasir nanti saat ia bayar. 


"Chik... Malu gua beli gituan, yang benar aja lo" Pangeran 
tidak habis pikir dengan permintaan tolong cewek itu. 


"ihhh... Tolongin apa, gua males turunnya, ini gua mau 
nginep di rumah abang gua kalau gak ada stok bisa ribet" 
Pangeran melihat Chika merajuk jadi bimbang. 


"Mending gua disuruh beli sutra atau gak fiesta di dalam 
deh, daripada beli gituan malu" 


"Kok lo bego sih! Malah maluan beli itu, disangka mau 
gituan nanti" Chika masih mencoba memujuk Pangeran agar 
mau turun dan membelikan pembalut untuknya. 


Pangeran langsung membuang napasnya pasrah, ia keluar 
dari mobil namun kembali masuk membuat Chika bingung. 


"Gak bisa gua. Mental gua belum siap kalau disuruh beli 
gituan" 


"Rannn... Tinggal lo ambil doang jangan yang ada sayapnya 
tapi, terus bayar. Selesai" Jawab Chika enteng. 


"Pasti gua di ket-" 


Chika menutup matanya tidak merespon cowok itu lagi, 
terserah Pangeran mau menolongnya atau tidak. Chika 
membuka mata saat mendengar pintu tertutup dan melihat 
Pangeran berjalan masuk ke dalam supermarket itu. 


Pangeran berdiri di rak tempat khusus pembalut wanita 
yang bermacam-macam bungkusnya, ia cukup malu saat 
diperhatikan oleh ibu-ibu yang berada disampingnya. 


"Ini kenapa bungkusnya macam-macam sih? Gua kan 
bingung yang mana, yang gak ada sayap modelnya kayak 
gimana?" Gumam Pangeran. 


"Buat istrinya yang dek?" Tanya ibu-ibu itu sambil 
tersenyum. 


Pangeran gelagapan mendengar pertanyaan sialan itu, istri 
darimana? Lulus aja belum masa iya udah punya istri, ngaco 
nih emak-emak!. 


Pangeran tersenyum lalu langsung mengambil berbagai 
jenis pembalut wanita dan berjalan ke kasir, tidak peduli 
dengan dua orang kasir perempuan yang tengah 
menertawakan dirinya. Pangeran berjalan ke mobil dan 
memberikan plastik itu kepada Chika. 


Chika membuka matanya saat diberikan plastik oleh 
Pangeran, "makasih Pangeran, tapi kenapa ini bervariasi?" 
Chika melihat cowok itu. 


"Itu gua ngambilnya penuh tekad Chik" Dumel Pangeran. 


Chika memberikan tepuk tangan sebagai apresiasi untuk 
cowok itu, "it's okay, lumayan buat gua jual lagi di kelas, 
kadang cewek-cewek suka pada lupa bawa" 


Pangeran menggelengkan kepalanya kesabarannya harus di 
stok lagi, karena ini udah paling ujung. 


"Gua takut salah, nanti lo suruh balik lagi. Ogah! Malu gua 
ditanyain emak-emak, diketawain kasir" Dumel Pangeran di 
sepanjang perjalanan. 


Chika memeluk plastik tadi, "ditanyain apaan?" Chika 
melihat cowok yang fokus menyetir itu. 


"Disangka beli gituan buat istri gua" Jawab Pangeran penuh 
nada kesal. 


Chika tertawa, oke. Mungkin ia tahu rasanya jadi Pangeran 
ditanya seperti itu, "terus kamu bilang apa mas? Pasti gak 
ngakuin aku sebagai istri kamu nih" 


Pangeran menoleh, "gua bukan mas lo, bukan ikan emas 
juga. Jadi stop manggil kayak gitu" 


Nih cewek gak tahu apa ya rasanya jadi gua pas dia manggil 
kayak gitu? Deg-degan anjir Chik gua!!!. Batin Pangeran. 


Chika melihat ke sampingnya dan matanya menangkap 
sosok Dika yang sedang membonceng Yuri beserta anak 
Ranger di belakang cowok itu. Dika juga menoleh saat 
merasa ada seseorang yang melihatnya, tapi sayang cewek 
itu sudah mengalihkan pandangannya. 


"Mantan kok dilihatin" 


Pangeran langsung menutup kaca jendela yang didekat 
Chika. Saat Dika menoleh ke arah gadis itu, entah 
pergerakan darimana hingga membuatnya melakukan itu 
padahal gak punya hak apa-apa. 


Chika menoleh ke Pangeran yang tiba-tiba menutup kaca 
mobil disebelahnya begitu saja saat Dika melirik kearahnya, 
"kok?" Chika melihat wajah cuek Pangeran, minat 
bertanyanya langsung hilang. 


Saat lampu hijau menyala Pangeran langsung menjalankan 
mobilnya. Chika kembali memiringkan badannya melihat 
Pangeran yang menyetir dengan santai. 


"Ran, lo tahu gak?" Chika mulai random talk. 


"Lo aja belum spill apa-apa bego" Jawab Pangeran 
tersenyum tipis kepadanya. 


Chika membenarkan posisi duduknya, "makanya ini gua 
mau cerita babi!" 


"Yaudah cerita! " Pangeran ikut-ikutan ngegas. 


Chika melihat Pangeran, "bentar lagi kita kelas dua belas, 
sedangkan gua masih bego matematika Ran... Lo lulus 
punya tujuan gak?" 


"Ada. Emang lo gak?" Pangeran melirik sekilas gadis itu 
yang menggeleng. "Udahlah ya Chik open BO aja sana" 
Pangeran merasa tangannya dicubit kecil oleh Chika hingga 
sangat pedih rasanya. 


"Gua serius Ran... Lo lulus mau kemana?" 


"Ngegame" 


"Kok ngagame? Buang-buang waktu doang. Lo gak ada 
niatan jadi kayak bokap sama abang ipar lo yang jadi 
polisi?" Pangeran menggeleng sambil mengigit es krim yang 
dipegang Chika. 


"Cita-cita lo apa?" Chika menarik tissue dan menghapus 
bekas es krim yang ada dibibir Pangeran. 


"Nikah sama lo aja gimana?" Chika mulai terasa dipancing 
oleh cowok itu. 


"Boleh-boleh aja, tapi ada syaratnya..." 


"Apa? Kalau ganteng mah jangan ditanya" Ucap Pangeran 
dengan percaya diri. 


"Lo harus sukses gak bergantung sama orang lain, setia, 
kaya, sebelum ngelamar gua harus udah punya kerjaan, dan 
rumah beserta printilanya" 


"Sanggup?" Pangeran merasa tertantang dengan syarat itu. 
"Yaelah gitu doang mah gampang" Pangeran menyentil jari 
kelingkingnya. 


"Ada batas waktunya mohon maaf, karena gak segampang 
itu" Chika tersenyum licik. Ahhh... Ini cewek kayaknya 
beneran nantangin. 


"Berapa tahun?" 


"Pokoknya dari kita lulus SMA nanti, gua ngasih lo waktu 
cuman 3 tahun buat menuhin syaratnya" Chika tersenyum. 


Pangeran menghentikan mobilnya karena sudah sampai di 
rumah abang gadis itu, "gila aja lo!" Protes Pangeran tidak 
setuju. 


Chika tertawa, "jangan anggep serius makanya. Thanks mas 
udah nganterin aku, Hati-hati" Chika senyum centil lalu 
membuka pintu mobil Pangeran, tapi tangannya ditahan. 


"Kalau gua beneran bisa menuhin syarat lo, omongan lo 
yang tadi bisa dipercaya?" Tanya Pangeran serius. 


"Iya" Jawab Chika asal dan langsung menutup pintu mobil 
saat ia sudah keluar. 


Chika menggelengkan kepalanya sambil berjalan masuk ke 
rumah abangnya, ternyata main syarat-syaratan kayak gitu 
seru juga. Iseng mah gak apalah ya. 


"Pangeran, Pangeran..." Chika tersenyum melihat wajah 
cowok itu yang serius. 


Yuhuuu!!! 
Gimana nih, mas Pangeran udah mulai posesif ya 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


63. Suatu Malam 
WASAPPP EPRIBADEH!!! 


Balik lagi sama gua, ibu peri yang baik hati, tidak 
sombong, rajin menabung, dan cantik. Canda cantik. 
Oke skippp! . 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf, okey? 
Okey!. Selamat menemukan yang baru. 


Selamat membaca . 


Dika mengertakan giginya saat mendengar pembicaraan 
Sarah dengan Aaron ayahnya yang berada di kamar. Apa- 
apaan wanita itu berani mengatur ayahnya dalam urusan 
pekerjaan seperti ini, dasar ular. 


Dika langsung berlalu begitu saja ke kamarnya sambil 
tersenyum kasihan karena kebodohan ayahnya yang 
mencintai wanita itu. 


"Jadi maksud kamu, nanti perusahaan aku dibagi rata aja 
sama Dika dan Erlan?" Tanya Aaron sedikit kurang paham. 


Sarah menganggukkan kepalanya setuju, "gak ada maksud 
apa-apa kok mas... Cuman agar mereka bisa saling akrab 
dan bekerja sama" Sarah mengelus lengan suaminya itu. 


Aaron mengangguk ragu, apakah Dika akan mau menerima 
permintaan dari Sarah. Memberikan kepercayaan untuk 


Erlan memegang perusahaan yang satunya, dan dika 
mengurus perusahaan yang pertama. 


"Tapi apa Dika mau dengerin aku soal itu? Memberikan Dika 
perusahaan utama untuk dikelola dan memberikan 
perusahaan kedua untuk Erlan kelola?" Aaron masih kurang 
yakin. 


Sarah menggeleng sambil tersenyum, "denger mas. Dika 
terlalu sibuk untuk mengelola kedua perusahaan besar itu, 
dia punya coffeeshop, tiga hotel mewah milik mbak Dewi di 
tiga kota besar" 


"Apa kamu yakin dia bisa mengelola perusahaan kamu 
sendiri?" Lanjut Sarah berharap suaminya paham tentang 
itu. 


Aaron melihat wajah istrinya itu, ia mencintai Sarah dan tak 
mau kehilangan wanita itu untuk yang kedua kalinya. Dulu 
ia memang menikah dengan Dewi karena perjodohan, 
padahal hatinya masih untuk Sarah mantan pacar waktu 
SMA. 


"Jadi maksud kamu? Aku harus ngasih Dika perusahaan 
yang kedua, dan membiarkan Erlan mengurus perusahaan 
yang pertama?" Melihat Sarah mengangguk ia ikut 
melakukan hal sama. 


"Oke. Aku akan ikutin kemauan kamu, Erlan berhak buat itu" 
Aaron mendekap istri tersayangnya itu, Sarah sangat 
senang karena suaminya itu mau mengikuti keinginannya. 


Saat di meja makan Dika langsung menarik kursi dan duduk 
berhadapan dengan Sarah yang tersenyum kepadanya, 
sedangkan ia melihat Erlan yang menatapnya tidak suka. 


"Gimana sama liburan kamu Dik? Seru" Tanya Aaron sambil 
meminum tehnya. 


"Iya" Jawaban Dika sangat singkat. 


"Sebentar lagi kamu kelas dua belah loh Dik, mau mama 
masukin les yang sama kayak Erl-" 


Dika menjatuhkan sendoknya di piring hingga membuat 
suara yang cukup berisik. 


"Saya udah bilang, jangan pernah nyebut diri anda di depan 
saya dengan kata mama. Karena mama saya cuman satu, 
yang pasti bukan anda" Balasan Dika membuat kedua laki- 
laki disana menahan marah. 


"Mm-maaf" Lirih Sarah. 


"Kamu nggak salah sayang... Dika memang beg-" Aaron 
tidak jadi melanjutkan perkataannya karena Dika. 


"Jujur, saya udah bosen ngelihat drama abal-abal kalian... 
Jadi tolong jangan ganggu waktu makan saya" 


Dika sudah muak dengan melihat ayahnya begitu perhatian 
dengan wanita itu. Sedangkan dulu ibunya selalu 
memberikan perhatian kepada pria itu, tanpa tahu siapa 
yang sebenarnya ada dihati pria itu. 


"Lo kayaknya terlalu sensitif Dik, ngelihat bokap lo bahagia 
sama nyok-" 


Dika menggebrak meja cukup kencang hingga membuat 
beberapa masakan di meja bergerak. Dika menatap tajam 
Erlan. 


"Iya. Gua bukan sensitif, tapi benci sama kebahagiaan dua 
orang itu. Terutama sama nyokap lo! Dan lo" Dika menatap 
tajam Erlan yang mengepal tangannya. 


"Gua habisin lo Dik!!!" Erlan hendak menonjok Dika namun 
ditahan oleh Sarah. 


"Kamu itu keterlaluan ya Dik?! Apa yang buat kamu sebenci 
itu sama Sarah? Dia baik sama kamu, dia nganggep kamu 
anaknya sendiri!!. Dia jauh lebih perhatian dari mama 
kamu" Aaron sedang mencoba menahan emosinya. 


Dika mengepal tangannya, lalu meninju meja hingga 
bunyinya cukup kencang. 


"WAJAR! UNTUK APA MAMA SAYA MEMBERIKAN PERHATIAN 
LEBIH UNTUK ANDA? SEDANGKAN DIRINYA TIDAK PERNAH 
ADA DIHATI ANDA!!" Dika berdiri saat Aaron berdiri. 


"Apa maksud kamu? Hah!" 


Dika menyeringai melihat ketiga orang itu secara 
bergantian. 


"Jangan anda pikir saya gak tahu selama ini. Anda sama dia 
pernah punya hubungan sebagai kekasih kan? Hanya 
cowok-cowok lemah yang berani melepaskan istrinya demi 
mantannya" Dika langsung mendorong kursi hingga terjatuh 
kebelakang. 


"KAMU SAMA DIK! KAMU MELEPASKAN CHIKA UNTUK GADIS 
YANG KAMU CINTA JUGA KAN? LALU APA BEDANYA KITA" 
Suara Aaron menggema di seluruh penjuru rumah. 


Dika terdiam, ia sudah sadar tentang itu. "Iya saya tahu. 
Dan itu membuat saya nyesel, karena benar. Yang baik itu 
gak datang dua kali" Dika langsung berjalan ke kamarnya. 


"Lulus kuliah kamu akan papa berikan tanggungjawab di 
perusahaan cabang, dan Erlan akan mengurus perusahaan 
utama" 


Bangsat!!!. 


Dika tidak terima, bukan karena serakah ingin menguasai 
perusahaan besar itu, tapi itu gak kebalik? Anak 
kandungnya disini siapa? Perusahaan itukan jerih payah 
ayah dan ibunya, kenapa diberikan ke anak dari perempuan 
murahan itu?!. 


"Apa ini bisikan dari perempuan itu? Dia menghasut anda!" 
"Kamu terl-" 


"Sampai kapanpun! Saya gak akan setuju tentang itu. Disini 
seharusnya kedua itu milik saya! Anak anda itu siapa sih?! 
Saya atau dia...!!!!" Teriak Dika tidak terima. 


"Kamu banyak tanggungjawab Dik. Hotel mama kam-" 


"Saya lebih baik gak nerima kedua perusahaan itu, daripada 
harus berbagi dengan dia. Tapi jangan harap saya mau 
menjalin kerjasama dengan perusahaan anda nanti" Dika 
menjeda kalimatnya, lalu menampilkan smirk kepada ketiga 
orang itu. 


"Saya bisa jadi musuh untuk ngehancurin perusahaan itu, 
layaknya anda menghancurkan kepercayaan ibu saya" 
Lanjut Dika dengan suara yang berat. 


Aaron melihat Dika, mata putranya itu benar-benar serius 
dengan perkataan barusan. 


"AKHHH!" Teriaknya. 


Dika sedikit bingung karena kenapa suaranya ada unsur- 
unsur cewek? Coba lagi coba lagi. Dika kembali teriak 
seperti tadi, dan... Hasilnya masih sama ia langsung melihat 
ke sekeliling dan membulatkan matanya tidak percaya. 


"LO?" Ucap mereka bersamaan. 


Dika berjalan menghampiri cewek yang sama-sama kaget 
seperti dirinya barusan saat saling tatap. Dika melihat 
cewek itu bingung karena bertemu dengannya di tempat 
seperti ini. 


"Ngapain dia disini?" Gumam mereka bersamaan. 


"Lo temennya Chika kan?" Tanya Dika untuk memastikan 
bahwa tebakannya benar. 


Naya menganggukkan kepalanya, dan menunjuk Dika 
dengan sedikit ragu-ragu. 


"Lo Dika mantannya Chika kan? Idola Karya Negara" 
Tebakan Naya mendapat anggukan dari Dika. 


"Ngapain lo di tempat sepi kayak gini sendiri?" Tanya Dika 
curiga dengan lengan dilipat di dada. 


Naya gelagapan saat ditanya seperti itu oleh Dika seorang 
cowok yang di idola satu sekolah, bahkan dulu ia pernah 
berharap bisa menjadi pacar cowok itu meksipun satu hari, 
tapi setelah melihat ke brengsekan cowok itu, minatnya 
menghilang. 


"Seharusnya gua yang nanya. Lo ngapain disini? Ohhh... 
Jangan-jangan mau nyari jalang ya buat penyalur napsu lo" 
Tuduhan Naya membuat harga diri seorang Dika Ragesta 
merosot dalam hitungan detik. 


"Lo pikir gua gak sanggup buat nyewa hotel mewah, atau 
mansion mewah buat ngelakuin gituan? Hah!" Bantah Dika 
dengan nada sedikit tinggi. 


Naya mengidikan bahunya tidak peduli, mau sewa hotel 
bintang sepuluh bahkan seratus juga ia tidak peduli sama 
sekali. la lebih suka melihat ke depan meskipun tempat ini 
sangat sepi jika ada penjahat mungkin dirinya kalang kabut 
sendiri. 


"Ada masalah sama si Yuri jablay lo?" Tanya Naya frontal. 


Dika sangat terkejut dengan pertanyaan cewek itu yang 
sangat frontal, ternyata lebih kasar dari Chika. Pantas saja 
kata orang, jika berteman dengan orang baik akan terikut 
jadi baik, jika berteman dengan orang jahat akan terseret 
jahat juga. Jika berteman dengan orang frontal akan 
terjerumus juga. 


"Lo sama temen lo sama-sama frontal ya" Balas Dika tidak 
melihat cewek itu pandangannya ikut menghadap ke depan. 


Naya tersenyum miring, "kalau lo ngira gua lebih serem dari 
Chika. Lo salah boy... Dia jauh lebih serem dibanding gua 
asal lo tahu aja" Beritahu Naya, sepertinya Dika hanya tahu 
luar Chika. 


"Maksud lo?" Dika menoleh kearahnya. 


Naya ikut melihat cowok itu, gila. Ditempat gelap kayak gini 
aja aura cogannya masih jelas terpancar, orang ganteng dan 
tajir emang beda auranya. 


"Lo salah waktu itu berhadapan sama Chika. Dia emang 
kelihatan biasa aja kayak cewek-cewek yang gampang buat 
disakitin hatinya. Tapi kalau lo udah deket sama dia, sekali 


lo nyembunyiin sesuatu gak sulit buat dia tahu rahasia lo, 
apa lo gak pernah ngerasa itu?" 


Dika terdiam sesaat, ia mencoba mengingat keanehan Chika 
saat masih bersamanya, dan satu hal yang ia ingat. 


Flashback on... 


"Kamu punya temen kecil nggak sih Dik dulu?" Tanya Chika 
saat berada di apartement-nya. 


"Ada waktu masih SD sampai SMP..Kenapa nanya kayak 
gitu?" Tanyanya berjalan ke arah Chika yang sedang tiduran 
menyandarkan kepalanya di lengan sofa sambil menonton 
tv. 


Dika langsung menyelinap masuk dari celah tangan Chika 
yang sedang memegang remot tv. Chika sedikit terkejut 
saat dirinya masuk ke dalam celah tangan gadis itu. 


la menempelkan sebelah pipinya di dada Chika sambil 
memejamkan matanya dengan tangan memeluk pinggang 
Chika sambil mengusapnya. Dika merasa rambutnya di usap 
Chika lembut. 


"Kamu pernah suka sama temen kamu itu gak?" Tanya 
Chika di saatnya sudah mulai terasa nyaman. 


"Pernah, dia cinta pertama aku dulu" Jawab Dika enteng 
karena sudah nyaman dengan perlakuan manis Chika pada 
dirinya. 


Flashback off... 


Setelah menceritakan itu kepada Naya. Dika membulatkan 
matanya saat mengingat pembicaraan mereka itu jauh 
sebelum Yuri pindah ke sekolahnya. Dan ia dengan 


gampangnya bisa mengatakan hal itu pada Chika dan tidak 
mengingat itu jika Naya tidak bertanya. 


"Lo aja bisa dia kendaliin tanpa lo sadari. Gua kira playboy 
kayak lo dan mendapat julukan raja seribu taktik gak bisa 
dibohongi sama Chika" Ledek Naya dengan senyuman yang 
meremehkan. 


Dika benar-benar baru menyadari siapa yang kemarin 
menjadi pacarnya itu gadis lugu namun pandai mencuri 
rahasia seseorang dengan sekali bertanya. 


"Gua gak nyangka, dia sehebat itu" Puji Dika. 
"Temen gua" Jawab Naya penuh rasa bangga. 


Naya duduk bersila melihat lampu-lampu gedung kota 
Jakarta dari tempat sekarang. Dika ikut duduk di sebelahnya 
sama-sama menatap lampu kota yang seperti bintang jika 
dilihat dari tempat tinggi seperti ini. 


"Lo kenapa malem-malem disini? Ada masalah" Tanya Dika 
melihat Naya. 


"Iya. Gua males di rumah yang ada bikin gua makin stress, 
pantes aja nyokap gua milih minggat dan ngelayangin surat 
perceraian ke bokap" Jawab Naya dengan wajah menahan 
kekecewaan dan sedih. 


Dika sedikit tertegun dengan ucapan Naya, berarti gadis 
satu itu mempunyai masalah yang sama dengan dirinya 
sekarang? Yaitu masalah keluarga yang diciptakan dari 
kedua orang tua mereka. 


"Jangan bilang bokap lo selingkuh sama cewek lain?" Tebak 
Dika. Naya mengangguk cepat, ia melihat Dika yang 
melihatnya lebih dulu. 


"Lo pasti kesini buat nenangin hati lo kan?" Dika 
mengangguk. Sepertinya mereka berdua adalah korban dari 
kesalahan orang tua mereka sendiri yang egois. 


"Kenapa lo gak nyenengin diri dengan ketemuan sama si 
Yuri itu?" 


Dika menggeleng, "dia lagi ada acara keluarga pas gua 
telpon tadi" Dika melihat cewek itu menertawai dirinya. 


"Kenapa lo? Ngetawain gua!" Kesal Dika. 


"Sadboy banget sih lo Dik setelah putus dari Chika hahaha... 
Lain kali lihat-lihat dulu kalau mau nyari tempat 
pelampiasan" Naya menepuk-nepuk bahunya dengan wajah 
meremehkan dirinya. 


Dika menyingkirkan tangan itu dari bahunya, "lo juga 
Sadgirl banget, udah jomblo gak ada tempat buat sandaran 
lagi, mending gua" Ketus Dika. 


Naya mencibir, "mending gua jomblo jelas statusnya jomblo, 
daripada lo status taken, tapi serasa jomblo... Lo gak curiga 
sama tuh pacar lo kalau dia beneran acara keluarga?" Naya 
benar-benar membuat pikiran di otak Dika bertambah. 


"Bisa jadi acara keluarga sama cowok lain. Canda cowok 
lain" Ledek Naya. 


Dika tidak menanggapi ucapan Naya, cewek itu lebih absurd 
daripada Chika. Ia lebih memilih diam menikmati hembusan 
angin yang membelai wajah tampannya lembut dan 
seketika pikirannya mulai tenang, bebannya serasa tertiup 
oleh angin pergi menjauh. 


"Kadang gua iri lihat keluarga yang harmonis, contohnya 
Chika. Itu makanya gua suka nginep di rumah dia karena 


gua berasa dikelilingi orang yang penuh cinta" Naya 
tertunduk saat pikirannya kembali mengingat keegoisan 
ayahnya. 


Dika melihat Naya yang menempelkan dagu di antara kaki 
yang berlipat sambil mencabut rumput yang mereka 
duduki. la tahu apa yang dirasakan cewek itu, tapi mau 
bagaimana kadang mereka yang yang dibilang lebih dewasa 
malah terlihat sangat kekanak-kanakan. 


"Kenapa sih! Kenapa makhluk yang namanya cowok itu 
brengsek!! Susahnya setia sama berkomitmen itu apa? APA 
ANJING...!!!" Naya tertawa di dalam tangisnya. 


Dika ikut merasa tersindir atas perkataan Naya itu. Semua 
yang dibilang gadis itu benar, kenapa dirinya gak bisa 
bertahan sama komitmen yang udah dibikin. 


"Lo! Lo kan cowok. Apa susahnya berkomitmen?" Naya 
menunjuknya. 


Dika saja tidak tahu mau menjawab apa, kalau bilang udah 
gak cocok itu emang terdengar klasik, kalau bila bosan 
seakan-akan keterlaluan. 


"Gua yang cowok aja gak tahu kalau ditanya gitu mau jawab 
apa" Balas Dika. 


Naya tertawa renyah, sambil menatap kosong langit yang 
ada di atasnya, "buat apa ngejar kalau ujung-ujungnya lu 
tinggal?" Naya kembali terisak saat mengingat itu. 


Dika melihat Naya yang menangis seperti itu tidak tega, tapi 
harus apa? Menghibur pakai cara apa, dirinya saja sekarang 
butuh hiburan masa iya mau gaya-gayaan ngehibur orang 
lain. Tapi ia pernah mengingat kata ibunya. 


"Satu hal yang dibutuhkan cewek saat nangis, yaitu 
pelukan" 


Dika melihat Naya dan berjalan mendekati gadis itu, dan 
mencoba merengkuh tubuh yang bergetar itu. Dika 
menepuk-nepuk pelan punggung Naya sambil menyuruh 
gadis itu berhenti menangis. Dapat ia rasakan Naya malah 
semakin terisak didalam pelukannya, gadis itu meremas 
bajunya saat mencoba menghentikan tangis. 


Naya mulai menghentikan tangisnya meskipun rasanya 
belum puas, tapi setidaknya ini cukup melegakan. Ia baru 
sekali merasakan pelukan hangat saat hatinya sedang 
hancur seperti ini. 


Mau nanya dong, gimana nih sama part kali ini?. 
Dududu... 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


64. Risih 
WHATSUPPP EPRIBADEH!!!. 


Seperti biasa jangan lupa vote dan komen setiap 
paragraf ya. 


Ramein dong nanti kalo vote sama komen nembus 
500+ gua bakal double up. Itu tergantung vote dan 
komen dari kalian ya . 


Selamat membaca . 


Hari libur sekolah sudah hampir berakhir dan mereka akan 
mulai bersekolah seperti biasa besok karena kelas 12 sudah 
selesai ujian nasional. Hari ini Chika sibuk membantu Indira 
yang memasak di dapur dengan mbak Ijah dan mbak Sari. 
Chika melihat ibunya yang sedang menggoreng ikan 
dengan santai seperti sudah sangat pro. 


"Gantiin dulu Chik, mama mau ke minimarket depan sama 
mbak Ijah" 


Headshot!!!, 


Ini yang ditakutkan Chika, ia belum berani menggoreng ikan 
karena minyaknya yang nyiprat. Tapi kalau dia terus-terusan 
tidak mau belajar bisa ribet nanti kalau dirinya sudah 
berumah tangga, syukur kalau dapet suami yang penyabar, 
baik, setia, menerima kekurangan dan kelebihannya apalagi 
kalau mertuanya baik. 


"O-oke..." 


Chika memasang tampang berani saat mengambil alih tugas 
itu, saat ia melihat ibunya sudah keluar dengan mbak Ijah ia 
langsung panik. 


"Kenapa non?" Tanya mbak Sari bingung. 


"Tt-takut nyiprat... AAA!" Chika langsung menjatuhkan 
penjepit untuk membalikkan ikan itu karena kaget. 


Mbak Sari menggelengkan kepalanya saat melihat Chika 
kabur karena ikan yang digoreng memercikkan minyak. 


"Yaudah biar mbak aja, non yang motong wortel" Chika 
menggeleng ia harus belajar menggoreng ikan. 


"Gak apa-apa mbak. Aku harus bisa goreng ikan" Chika 
kembali ke tempat tadi dan memutar bahunya ke depan dan 
belakang. 


"Ayo berani jangan berhenti kita goreng ikan... Semua 
tantangan menjadi ringan karena keberanian..." Chika 
menyanyikan lagu kartun Adit Sopo jarwo dengan 
mengganti beberapa liriknya. 


"Udah gak terima kasih padamu cikgu lagi non?" Tanya 
mbak Sari, karena lebih sering mendengar nona mudanya 
menyanyikan lagu itu. 


Chika menggeleng sambil mulai rileks membalikkan goreng 
ikan yang ada di penggorengan, "gak dong, bosen aku mbak 
nyanyi gituan mulu" Jawab Chika. 


"Assalamu'alaikum... Chika main yuk" Panggil orang dari 
luar. 


"Aku gak mau main kamu nakal" Balas Chika dari dalam 
dapur membuat mbak Sari tersenyum. 


"Masuk mas Pangeran" Mbak Sari mempersilahkan teman 
majikannya itu masuk. 


Chika langsung berlari ke meja pantry untuk menyapa 
cowok yang berjalan masuk sambil melepas hoodie yang ia 
pakai dan melihat Chika yang mengulurkan kedua 
tangannya seperti sedang berusaha menggapai artis 
idolanya. 


"Aku bisa masakkk... Eh? Salahhh. Aku bisa goreng ikan 
yuhuuu" Chika bergoyang-goyang sambil menampilkan dua 
jempolnya sendiri untuk memamerkan kepandaian barunya 
ke cowok itu. 


"Terus?" Tanya pangeran dengan wajah datar. 


Chika langsung membanting jepitan untuk mengangkat 
ikan di meja pantry. "Kasih ucapan kek gitu, apa kek!" Kesal 
Chika. 


Pangeran berjalan kearah gadis itu dan menarik kursi pantry 
untuk melihat lebih dekat gadis yang berbicara kepadanya 
tadi. "Kerennn... Semangat belajarnya ya" Puji Pangeran. 


Chika mencibir, "gak apalah yaa, meskipun harus di kode 
dulu yang penting dipuji" Chika langsung kembali ke 
tempat tadi membiarkan mbak Sari membuatkan minum 
untuk Pangeran. 


"Assalamu'alaikum..." Rendi pulang dari kantor dan 
langsung berjalan masuk. 


"Waalaikumsalam" Jawab mereka serempak. 


Chika langsung berlari ke ayahnya itu sambil membawakan 
satu piring yang berisi ikan hasil gorengannya. Rendi 
menepuk bahu Pangeran saat melihat teman anaknya itu 
duduk di pantry. 


"Baru dateng Ran?" Tanya Rendi duduk di sebelah cowok 
muda itu. 


"Iya om" Jawab Pangeran sambil mencium tangan Rendi. 


Chika berdiri di depan Rendi sambil menunjukkan goreng 
ikan hasil jerih payahnya dengan wajah sangat senang. 
Pangeran melihat Chika gemas karena rambut yang dijepit 
asal dengan kaos oversize dan celana pendek. 


"Cobain dulu paaa, ini aku yang bikin" Chika menyuapi 
Rendi yang sedang menggulung lengan kemejanya. 


"Tunggu. Mama mana Chik?" Tanya Rendi membuat Chika 
cemberut. 


"Papa setiap hari nanyain mama mulu, aku gak pernah 
denger mama nyampein ke aku kalau papa nyariin. Kita 
musuhan ah aku males" Chika meletakkan piring tadi 
diantara dua cowok itu. 


"Chika mana Chik? Jangan cemberut dong sayangnya papa, 
ntar kalau kamu ngambek siapa yang nemenin papa ke ace 
kalau bosen" Rendi memujuk putrinya itu sambil tersenyum 
melihat Pangeran yang ikut senyum. 


"Yaudah cobain duluuu..." Rendi menyendokan daging ikan 
yang ia ambil ke mulutnya, bagus. 


"Enak. Gurihnya pas, lebih enak dari masakan mama kamu" 
Rendi memuji masakan Chika dengan memberikan dua 
jempolnya. 


"Okeyyy!!!... Tapi pa, itu yang adonin mama. Tugas aku 
cuman goreng" Chika mengatakan bahwa ia hanya 
menggoreng ikan. 


Pangeran tertawa saat melihat wajah Rendi mendadak 
terdiam tanpa ekspresi saat mendengar kejujuran Chika. 
Rendi menepuk bahu Pangeran yang menertawai dirinya. 


"Ketawa kamu Ran... Hahaha" Rendi ikut tertawa. 


Indira sudah kembali dari minimarket bersama mbak Ijah, 
dan menepuk keningnya saat melihat Chika yang mengarah 
kepadanya. 


"Mama lupa Chik. Lupa beliin kamu nextar coklat, yaudah 
lah ya beli sama papa aja nanti" Indira melanjutkan 
langkahnya. 


"Eh ada Pangeran" Pangeran langsung menyalami 
tangannya. 


"Eh? Udah pulang pa? Mama baru ngeh... Hehehe" Indira 
mencium tangan Rendi. 


Rendi mencibir lalu berdiri dari duduknya, "ya aku tahu, 
kamu emang selalu gitu" Rendi pura pura ngambek agar 
dipujuk oleh Indira. 


"Namanya gak ngeh pa" Indira berjalan ke dapur. 
"Kamu gak mujuk aku? Ceritanya aku lagi baper loh" 
"Udah punya anak dua, masih ambekan gak like ah" 


Chika menggelengkan kepalanya melihat kelakuan ayahnya 
yang masih seperti orang pacaran, tapi ia suka lihat itu 


walaupun dirinya menjadi nyamuk saat sedang menonton 
film bersama. 


"Pangeran cobain dulu, ini khusus buat lo" Chika menyuapi 
cowok itu. 


"Khusus darimana? Orang ini yang tadi kok" 


"Ini hasil suapan gua jadi spesial, ayo buru apa!" Chika 
sudah mulai kesal. 


Pangeran menerima suapan dari Chika tadi dan gemas 
hingga pura-pura mengigit jari cewek itu. la bisa melihat 
wajah kaget Chika saat jari-jari lentik itu hampir ia gigit. 


"Bego!" Maki Chika mengeplak kepalanya. 


"Lo. Nanti kalau gua bego gimana? Nanti anak kita malu 
punya ayah bego" Pangeran mulai menjadi-jadi ternyata 
halunya. 


"Halu mulu, cepet gila ntar" Chika berjalan ke teras 
rumahnya dengan membawa piring yang berisi ikan hasil 
gorengannya. 


Pangeran mendengar Chika bercerita sambil terus 
menggado ikan yang digoreng Chika tadi, ia suka dengan 
ikan itu hingga tidak terasa kini tinggal tulangnya. 


"Udah deh ya Ran... Gua ambilin pake nasi, sekalian makan 
malam" Chika mengambil piring tadi dan berlari kecil ke 
dapur. 


"Ajak Pangeran makan masuk Chik, kita makan rame-rame 
di sini" Indira menyendokan nasi untuk Rendi. 


Chika menggeleng, "mau makan di luar aja adem" Jawab 
Chika. 


"Namanya anak muda ma, kayak kita dulu pas pacaran juga 
lebih milih makan di teras berdua daripada rame-rame" 
Rendi menggoda Chika yang menggeleng menandakan 
ucapan ayahnya itu salah. 


"Sok tahu papa" Chika langsung berlari keluar membawa 
nasi berserta minuman ke teras. 


Pangeran kaget melihat banyaknya nasi yang dibawa oleh 
Chika. "Ini mah buat makan satu kelurahan" Celetuk 
Pangeran. 


"Berdua" Jawab Chika, maksudnya biar satu piring berdua 
berhubung dirinya belum begitu lapar daripada ngambil 
piring lagi nanti gak habis mending satu berdua. 


"Lagi gladiresik buat nanti ya kita?" Pangeran meminum air 
dingin yang ada di sebelahnya. 


"Kita? Lo aja kali" Sewot Chika mulai menyuapkan nasi ke 
mulutnya, tidak sengaja matanya melihat totebag di motor 
Pangeran. 


"Itu apa Ran?" Tanya Chika. 


"Oh iya lupa gua, ambil Chik. Itu brownies dari bunda, buat 
lo sama orang rumah" Chika langsung buru-buru mengambil 
itu dan membuka isinya. 


"Enak bangettt..." Chika habis mencolek sedikit brownies 
tersebut. 


"Kata bunda dia mau telponan sama lo, sama titip salam ke 
orang tua lo" Pangeran kembali memberitahu Chika. 


"Mana sini gua mau ngomong" Chika menunggu Pangeran 
menelpon Hera. 


"Hallo Ran?" 


"Hallo bun. Ini Chika, makasih ya bun brownies-nya enakkk 
banget" 


"Eh? Ini si cantik. Ahh bunda jadi malu dipuji kayak gitu, 
sama-sama nak. Kapan mau kesini lagi Chik?" 


"Tergantung Pangeran ngajaknya kapan bun" 


"Oke bun, waalaikumsalam'" 
Tuttt tuttt tuttt... 


"Bunda ngomong apa, kok lo bawa-bawa gua?" Tanya 
Pangeran melihatnya. 


"Kapan mau dilamar sama lo" Bohong Chika. 


Pangeran langsung tersedak saat mendengar itu, gila aja 
ibunya menanyakan itu ke Chika tanpa sepengetahuan 
dirinya dulu. Gak beres nih kayaknya, mau dikasih makan 
apaan anak orang lulus SMA aja belum, cita-citanya aja 
belum terwujud buat sukses. 


"Bercanda Rannn... Bunda nanya kapan mau main ke rumah 
lo lagi, gua jawab tergantung lo" Chika tersenyum melihat 
ekspresi Pangeran yang terlihat lega. 


"Emang kalau mau dilamar, maharnya berapa?" Tanya 
Pangeran. 


Chika tidak banyak berpikir seperti cewek-cewek lain yang 
ditanya seperti itu, "undang EXO ke acara nikah selama tiga 
hari tiga malam, terus gua tidur sama sehun" 


"Mending lo nikah aja sama dia! itu mah sama aja gua 
modalin nikahan lo sama si sehun itu" Damprat Pangeran. 


Chika tertawa geli melihat reaksi Pangeran yang langsung 
kesal bercampur kaget, kenapa seru banget sih ngeledekin 
cowok satu itu kalau lagi begini. Selesai makan Chika 
memakan brownies dari Hera membiarkan Pangeran yang 
menghabiskan sisanya. 


"Gua kayaknya mau ke basecamp dulu, nanti dari sana gua 
kesini lagi, gak apa-apa?" Tanya Pangeran menyudahi 
makannya. 


"Mau ikut" Jawab Chika. 


"Yaudah, ganti celana lo. Gua gak mau bocah-bocah liar 
disana ngelihatin itu" Pangeran memelankan kalimat 
akhirnya. 


"Apa?" Tanya Chika yang sudah berdiri. Pangeran 
menggeleng sambil berdiri agar kenyangnya hilang. 


Chika izin dengan orangtuanya untuk pergi keluar dengan 
Pangeran sebentar, Indira berjalan keluar mengikuti Chika. 


"Pangeran bilang mama kamu ya, makasih banyak" 
Pangeran yang bersalaman dengan Indira mengangguk. 


"Iya tante" Jawabnya. 


Chika sudah beberapa kali kesini tapi kenapa malam ini 
terlihat sangat ramai dengan suara musik dari dalam 
basecamp, apa ada acara. 


Chika melihat cewek-cewek yang duduk dengan baju yang 
sexy seperti yang banyak ia jumpai di clubbing, tapi inikan 
bukan tempat clubbing buat mereka berhura-hura. Ada juga 
beberapa memakai seragam SMA apa itu anak kelas 12 
yang merayakan hari terakhir ujian nasional mereka. 


"Ck! Ngapain digabung sih" Dumel Pangeran masih 
terdengar oleh Chika. 


Beberapa cowok yang sempoyongan seperti sedang dalam 
keadaan mabuk berat berbicara tidak jelas. Disetiap sudut 
ruangan banyak botol-botol minuman keras berserakan, 
Chika menebak anak-anak Onviney sedang merayakan 
pesta, tapi untuk apa?. 


"Ini acara apa Ran? Kok ada yang begitu" Bisik Chika di 
telinga cowok yang ada disampingnya. 


"Kemaren Edwin menang balapan, dan sekaligus ngerayain 
kelarnya ujian nasional kelas 12 di sekolah lama gua, tiap 
tahun emang begini. Tapi biasanya yang bersangkutan sama 
anak-anak  Onviney doang" Pangeran menjelaskan 
semuanya kepada Chika. 


"Gileee Ran! Siapa tuh? Mulus banget romannya, colek dikit 
boleh lah" Seorang siswa berbadan kurus tinggi mencoba 
mencolek Chika tapi dengan segera Pangeran menepis 
tangan kurus itu. 


"Muji mah muji aja bang, kagak usah pake acara colek-colek 
segala lah!" Pangeran mendorong cowok itu agar menjauh 
dari Chika. 


Dibelakang cowok yang didorong oleh Pangeran ada 
beberapa teman cowok Kurus itu yang langsung menahan 
tubuh si kurus. 


Chika melangkah memasuki basecamp. Jujur ia menjadi 
ngeri dengan suasana di tempat ini yang sangat berbeda 
dari biasanya. 


"Jangan jauh-jauh dari gua" Pangeran menggenggam 
tangannya sepanjang perjalanan dan tidak pernah 
membiarkan satu tangan nakal ya mencoba mencolek 
Chika. 


Edwin langsung menyambut Pangeran yang baru saja 
datang, dan tersenyum kepada Chika. 


"Ngajak incess nih Ran" Goda Edwin membuat Pangeran 
menyikut pinggangnya. 


"Kok lo ikutan manggil gua inces?" Tanya Chika dengan 
suara yang cukup tinggi karena musik dj disini cukup 
kencang. 


"Kan lo incesnya Pangeran" Edwin menaik turunkan alisnya. 


Edwin nampak membisikkan sesuatu kepada Pangeran, 
Chika yang mengerti akan privasi itu membelakangi kedua 
orang yang sedang berbisik itu. 


"Chik. Lo tunggu disini dulu ya bentar, gua mau ngomong 
dulu sama Edwin" Pangeran mengusap kecil puncak kepala 
Chika sebelum mengikuti Edwin. 


Chika mendengar beberapa percakapan di indera 
pendengarannya dari cowok-cowok yang memakai seragam 
putih abu-Abu di dekatnya. 


"Ceweknya Pangeran?" 


"Mulus banget alig!" 


"Pantes jarang ikut acara kita, orang lebih milih sama 
ceweknya yang aduhai begitu" 


"Lebih enak nyusu sama pacarnya pasti daripada ngopi 
sama kita... Hahaha" 


Chika sangat risih diomongin seperti itu, padahal nyatanya 
bukan gitu, ia lebih memilih berjalan keluar dari tempat ini. 
Sambil menunggu Pangeran, Chika melihat di sekelilingnya 
banyak cewek dan cowok yang masih memakai seragam 
sekolah bercumbu. 


Di sebelah kanan Chika melihat cowok-cowok dengan 
tatapan mesum mengintai dirinya sejak berjalan dengan 
Pangeran, sampai sekarang. Marvin melihat Chika dari 
samping dan itu membuat Chika terkejut bukan main. 


"Gak usah lihat-lihat bidadari gua lo pada!" Gertak Marvin 
kepada cowok yang melihat Chika. 


"Lo Marvin kan?" Tanya Chika. 


Cowok itu mengangguk cepat dan langsung tersenyum 
salting, "hai Chika" Sapa Marvin. 


"Hai juga Vin" Jawab Chika. 


"Lo gak usah takut Chik, gua Marvin bakal jagain lo disini 
selama Pangeran di dalam" Ucap cowok itu dengan wajah 
penuh tekad. 


Chika membulatkan matanya saat melihat pemandangan 
yang terpampang jelas di hadapan sekarang. 


Di bale-bale basecamp Onviney, Chika melihat cowok-cowok 
anak sekolah lama Pangeran sangat kacau seragam yang 
tidak karuan hanya sebatas melekat dibadan mereka saja. 


Dan yang membuat Chika semakin risih ada cewek-cewek 
yang memakai seragam sangat ketat, dengan sengaja 
memperlihatkan paha mulus mereka didepan cowok-cowok 
itu dan seluruh cowok yang ada di basecamp Onviney. 
Menurut Chika mereka terlihat sangat cocok dipanggil 
jalang. Sorry. 


Dan dipojok basecamp ada cewek yang duduk dipangkuan 
cowoknya bergelayutan manja dengan sebotol minuman. 


"Itu paha gratisan amat sih buseh, paha ayam di mcd aja 
masih bayar" Gumam Chika. 


Tiba-tiba ada cewek yang memakai seragam sekolah sangat 
ketat, hingga kancing seragam itu saja bisa lepas sedikit 
lagi, dan rok span ketat yang sangat pendek mungkin kalau 
nungging kelihatan. 


"Itu namanya Niken, dia itu tergila-gila banget banget sama 
Pangeran" Bisik Marvin dengan nada seperti cewek sedang 
gibah. 


"Vin, Pangeran dimana? Gua lihat ada motornya" Tanya 
cewek itu sambil memegang dua minuman di tangannya. 


"Ada di dalam lagi ngomong sama Edwin" Beritahu Marvin. 


Niken tersenyum senang dan mengelus pipi Marvin sensual 
sambil berjalan ke dalam dengan bokong yang berlenggak- 
lenggok. 


Marvin langsung menghapus bekas belain Niken di 
wajahnya tadi, Chika yang melihat itu langsung tertawa ada 
cowok yang dibelain sama cewek cantik, montok kayak gitu 
nolak. 


"Rejeki ditolak" Celetuk Chika. 


"Ini bukan rejeki Chik. Tapi najis" Jawab Marvin mencoba 
menggosok wajahnya dengan tangan. 


"Dia yang tergila-gila sama Pangeran atau dua-duanya ada 
rasa?" Tanya Chika penasaran. 


"Dia yang tergila-gila, mana mau Pangeran sama cewek 
bekas comot sana sini kayak dia, bapaknya kan Jenderal 
bisa gak diakuin tuh bocah pacaran sama cewek begitu" 
Menurut Chika cowok itu suka ghibah, kayaknya enak kalau 
mereka gosip bareng. 


"Kita ke dalem yuk, lo harus lihat betapa agresifnya tuh 
cewek sama Pangeran" Marvin menariknya masuk kedalam. 


Pangeran mencoba menjaga jarak dari Niken yang 
bergelayutan manja di lengannya, ini yang paling ia tidak 
suka saat ada acara gabungan seperti ini. Niken meraba- 
raba dadanya dengan sensual namun dengan cepat 
Pangeran menepis pelan tangan itu. 


"Nik, lo kalau mabok mending tiduran jangan gelayutan 
kayak gini risih gua" Pangeran menjauh. 


"Gua kangen sama lo Ran..." 


Bisik Niken di telinga Pangeran sambil meniup lehernya. 
Tidak hanya itu, Niken berniat mendaratkan ciuman di 
lehernya tapi dengan cepat Pangeran mendorong Niken. 


Niken menghampirinya dengan sempoyongan sambil 
memberikan minuman, "oke... Minum dulu Ran, gua udah 
Capek-capek ngambilin buat lo" Niken memaksa cowok itu 
untuk minum. 


Edwin menyuruh Pangeran menerima saja biar cewek itu 
pergi setelah itu, Pangeran mengambil minum itu tapi ia 


merasa ada aroma aneh dari minuman ini, mungkin emang 
begini aromanya, minum sajalah. 


Chika yang melihat warna minuman di gelas itu sedikit 
curiga pasalnya ia seperti pernah melihat di club ada 
seorang cowok yang memesan itu dan memberikan untuk 
pacarnya, dan tiba-tiba saja pacarnya itu langsung 
sempoyongan. OH NO!. 


Chika langsung berjalan kesana dan menarik paksa gelas itu 
dari tangan Pangeran, dan meletakkan gelas itu dimeja 
samping. Jika cowok itu meminum sedikit saja yang terkena 
bahaya juga dirinya. 


"Ayo balik, gua gak betah" Bisik Chika. 
"Ok-oke..." 


Chika langsung menarik tangan Pangeran agar keluar dari 
sini, Chika sedikit menoleh dan melihat cewek itu marah, 
mungkin rencananya gagal kali ini. 


Chika berpikir dalam hatinya, lebih baik minta cowok itu 
pergi ke kostan daripada kembali ke rumahnya, karena 
kalau tadi Pangeran sudah meminum sedikit bisa dikira 
habis darimana mereka. Nanti setelah tiba disana Chika 
berniat langsung memesan ojek online. 


Udah diminum belum ya sama Pangeran?. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


65. Melanggar 
MORNING KALIAN SEMUA!!!! 


Jangan lupa vote dan komen seperti biasa yaaa. 
Jangan lupa semangat daringnya all . 


Selamat membaca . 


Pangeran berjalan masuk sambil melepaskan hoodienya dan 
juga membalikkan badan melihat gadis yang menatapnya 
sedikit aneh, Pangeran berjalan mendekati Chika tapi cewek 
itu malah berjalan mundur. 


"Lo kenapa sih?" Tanyanya bingung. 


Chika menggeleng, "Io gak minum air di gelas tadikan?" 
Tanya Chika. 


"Emang kalau udah gua minum kenapa?" Tanya baliknya. 


"Lo gak ngerasa gerah, atau kayak ehmmm... Terpancing 
akan kecantikan gua gitu?" Tanya Chika lagi. 


Pangeran terdiam dan menggeleng, ia berjalan ke meja 
belajarnya lalu menyalakan AC. Chika masih terdiam 
melihatnya dengan sorot mata yang curiga. 


"Kenapa sih lo?" Tanyanya lagi. 


Pangeran melepaskan kaos yang ia pakai tadi dan mencari 
baju lain di lemarinya. 


"Apa beda ya? Bukan yang kayak di bar itu? Gua salah 
kayaknya" Chika berbicara dalam hati. 


Chika langsung mulai biasa saja, sepertinya bukan minuman 
yang sama. 


"Gak jadi, gak apa-apa" Chika langsung merebahkan 
tubuhnya di kasur Pangeran, kasur ini kenapa sejuk banget 
sih? Apa karena Pangeran jarang matiin AC-nya. 


Pangeran berjalan mendekati Chika dan duduk di sebelah 
cewek itu, "ngapain lo ngajakin gua ke kostan?" Tanya 
Pangeran dengan wajah serius. 


Chika yang tadi tiduran langsung tengkurap dan menopang 
badannya dengan kedua siku lengannya. “Gapapa, cuman 
kamar lo adem banget" Jawab Chika. 


"Gua nyesel bawa lo kesana" 


"Kenapa? Gua sebenarnya biasa aja, cuman dikit risih pas 
ngelihat cowok-cowok yang mesum disana" Jawab Chika 
melihat Pangeran. 


Pangeran mengamati wajah itu, mata Chika memang cantik, 
seperti orangnya. Bibir itu memang sangat manis saat 
pertama kali ia mencoba apa rasanya masih sama?. Ah! 
Kenapa otaknya kotor lagi. 


"Lo gak takut gua lihatin kayak gini?" Pertanyaan Pangeran 
membuat Chika sedikit heran, ia mulai merasa waspada. 


"Gak, ngapain gua takut sama cowok modelan lo" Chika 
langsung duduk berhadapan dengan Pangeran yang masih 


melihatnya. 
"Oh ya?" 


Pangeran menyeringai dan langsung mendorong tubuh 
Chika ke kasur lalu mengurung pinggang Chika dengan 
kedua lututnya yang menekankan kasur, Pangeran 
mengangkat tubuhnya dan menatap Chika yang menelan 
ludah. 


"Ran! Benerkan lo minum yang tadi?!!" Chika mulai panik 
dan ketakutan saat Pangeran menatapnya seperti itu. 


Pangeran menggeleng, "gua gak minum, gua gak mabok" 
Chika mencibir. 


"Gua bukan cewek bodoh! Gak ada sejarahnya orang mabok 
bilang dirinya mabok" Chika mencoba mendorong cowok itu 
agar menjauh darinya. 


"Lo takut Chik?" 


Tanya Pangeran dengan suara rendah yang membuat Chika 
merinding, tangannya yang tadi mendorong cowok itu di 
cengkram Pangeran ke atas kepalanya, 


Pangeran membuka kaosnya, lalu membuangnya 
sembarangan. Dan langsung menatap Chika yang mengigit 
bibir karena takut. 


"Rr-rann... Kalau lo berani macem-macem gua bakal aduin 
ke mama sama bunda! Biar bokap lo tahu terus lo di penjara 
seumur hidup" Ancam Chika dengan suara bergetar. 


Pangeran mendekatkan wajahnya pada Chika ia mengusap 
lembut wajah ketakutan itu, lalu turun ke leher putih mulus 
Chika yang sangat menggoda iman, ia menarik sisi bagian 


leher baju yang dipakai Chika hingga membuat bahu gadis 
itu terekspos. 


"Lo macem-macem, gua gak mau tahu. Harus 
tanggungjawab! Berani berbuat berani nerima resiko!" 
Chika masih terus mencoba menyingkirkan tangannya. 


"Tanggungjawab kayak apa hmm?" Bisik Pangeran. 


Chika menelan ludahnya, "kk-kayak... Ehm..." Chika tidak 
berani melanjutkan kalimatnya ia menggelengkan kepala 
takut. 


Chika benar-benar takut saat merasakan napas Pangeran 
menyapu lehernya. Sialan!... Seketika tubuhnya menegang, 
hingga harus mengigit bibirnya kuat-kuat agar jangan 
sampai mengeluarkan desahan yang laknat itu. Jatohin 
harga diri namanya!. 


Pangeran menjatuhkan tubuhnya di atas Chika dan 
langsung tertawa karena tidak bisa melihat cewek itu 
menahan takut dan ia yakini Chika mengigit bibir karena 
menahan desahan. 


"Lo psikopat ya Ran!!!" Chika melihat kearahnya dengan 
wajah pucat pasi. 


"Gila aja lo! Kemaren nuduh gua mafia, sekarang psikopat" 
Pangeran melihat wajah Chika sedekat ini dengannya. 


Chika merasakan tangan hangat Pangeran berada diatas 
perutnya yang tertutupi oleh baju, dan kakinya dihimpit 
oleh kaki cowok itu, jarak mereka sangat dekat. Chika 
membayangkan tangan itu membelai perutnya lembut dan 
mencium lehernya seperti di film-film romance. 


Tapi keburu dicoret dari KK kalau begitu. 


"Lo pura-pura mabok?" Tanya Chika. 


"Iya, gua aja pura-pura minum" Jawab Pangeran 
menompang kepalanya dengan satu tangan dengan badan 
dimiringkan menghadap Chika. 


Chika melihat rahang Pangeran yang sangat sexy jika dilihat 
seperti ini, STOP!. Jangan sampai ia terlena lagi ini udah 
melampaui batas wajar, tapi kenapa sih! Otaknya menolak 
tapi tubuhnya menerima? Cewek-cewek!. 


"Udah ah ngeri hilap" Pangeran hendak berdiri, namun 
Chika menahan tangannya. 


"Kenapa lo? Mau kayak tadi tapi versi serius?" Godanya. 


Chika langsung memeluknya dan Pangeran merasakan 
hidung gadis itu mengenai dada telanjangnya, yaampun! 
Percobaan apa lagi ini. 


"Tadi nyuruh berhenti, sekarang nyuruh ngulang" Bisik 
Pangeran. 


"Badan lo tuh pelukable banget Ran" Jawab Chika tanpa 
memikirkan perasaan Pangeran yang sudah tidak karuan. 


"Emang! Suami idaman banget gua mah Chik" Pangeran 
mengusap punggung Chika. 


"Belum tajir belum idaman" Balas Chika singkat. 


Pangeran terkekeh, "gua tajir lo langsung gua beli" 
Pangeran merasakan gadis itu mulai diam, berarti mau 
tertidur. 


"Jangan tidur Chik! Orang tua lo tahunya lo sama gua, 
nggak ada acara bohong-bohong" Lanjut Pangeran, ia 


merasa Chika mengangguk. 


Pangeran merasa bahwa gadis yang di dalam pelukannya 
itu mulai tertidur, kebiasaan banget. Minta diajak nikah apa 
gimana sih nih orang?. 


"Chika jangan tidur" Bisiknya. 
"Nghh... Gak" Chika meleguh. 


Pangeran mengusap rambut Chika lembut, itu membuat 
pemilik rambut semakin tertarik ke alam mimpi. "Jangan 
tidur Chik!" Ulangnya. 


"Ck! Gimana gua gak tidur lo ngelus rambut gua" Kesal 
Chika memukul punggung Pangeran hingga bunyi. 


Pangeran meniup lehernya membuat Chika tersentak dan 
melihat cowok itu yang melihatnya juga, "ngapain sih Ran! 
Lo kira gua kelomang?" Dengus Chika. 


Chika melihat pangeran menurunkan wajah cowok itu 
hingga sedadanya, "mau susu Chik" Chika membulatkan 
matanya lalu memukul cowok itu bertubi-tubi. 


la langsung duduk, "Io mabok apa gak sih?! Ngawur banget. 
Serem tahu nggak!" Chika menatap Pangeran takut. 


Pangeran tertawa sambil berdiri, "ayo gua anterin balik, lo 
udah duduk. Rencana gua berhasil" Ia sengaja bicara seperti 
itu agar Chika mau cepet bangun. 


"Dasar stress! Gak punya otak!!" Teriak Chika melemparkan 
bantal. 


Pangeran berjalan kearahnya, "oh gitu?" Chika langsung 
tersenyum paksa. "Bercanda sayang aku, udah insap yuk. 


Ambil air wudhu mas sholat biar gak kotor otaknya" Chika 
mendelik dan berdiri di depan pintu menunggu Pangeran. 


Dika berada di rumah Yuri kali ini. Gadis itu langsung 
memeluknya dan mencium pipinya. 


"Sweet seventeen Yur" Dika memberikan ucapan dan kado 
untuk gadisnya itu yang berulang tahun sekarang. 


"Thanks baby..." Dika mencium bibir gadis itu, tanpa 
menunggu lama Yuri juga membalas ciuman Dika, ia 
mengalungkan tangannya di leher Dika. 


Yuri melepaskan ciuman itu lebih dulu, "aku mau ngasih 
sesuatu buat kamu Dik" Ucap Yuri langsung menarik tangan 
cowok itu ke lantai dua. 


Dika bingung saat dirinya diajak masuk ke kamar gadis itu, 
ada apa disini? Ngasih sesuatu? Bukannya dia yang 
harusnya nerima kado bukan dirinya. 


Dika membalikkan badannya saat mendengar kamar 
terkunci, ia melihat Yuri mengunci kamar dari dalam. Lalu 
berjalan ke arahnya dengan senyuman yang sulit untuk 
diartikan sekarang baginya. 


"Sayang..." Ucap Yuri mendekatinya. 


Dika mulai merasa gelisah, ia menatap penuh tanda tanya 
saat Yuri memeluk dan menyenderkan wajah di dadanya. 
Dika mencoba berpikir baik tentang gadis itu ia membalas 
pelukan Yuri. 


"Kenapa? Pintunya kenapa di kunci?" Tanya Dika masih 
seperti biasa. 


"Kamu seneng gak Dik kalau lagi sama aku?" Tanya Yuri, ia 
meraba dada bidangnya dengan pelan. "Iya aku seneng 
kalau sama kamu. Kenapa emangnya?" Dika mencoba 
mencari tahu apa tujuan gadis ini. 


Yuri melepaskan pelukan mereka dan mengalungkan 
tangannya di leher Dika, "aku mau kasih hadiah buat kamu" 
Yuri tersenyum karena melihat wajah Dika yang bingung, ia 
membisikkan sesuatu pada cowoknya itu. 


"Aku mau kasih kamu kebebasan buat one night stand sama 
aku, karena aku udah sweet seventeen" Bisik Yuri dengan 
suara sexy dan meniup leher Dika. 


"Apa sih ini?! Gua gak pernah mau dia jadi jalang apalagi 
pemuas napsu gua" Batin Dika. 


Yuri sedikit menjauh dari Dika, ia menguncir rambutnya 
hingga menampilkan leher indah yang ia miliki. Dan 
melepaskan blouse yang ia pakai hingga meninggalkan 
tanktop berwarna hitam yang menutupi tubuh bagian 
atasnya. 


"Yur, kamu salah ngelakuin ini di depan aku" Cegah Dika. 
Bukan ini tujuannya berpacaran dengan gadis itu. 


"Aku bakal buat kamu seneng sekarang Dik..." Pakaian yang 
melekat ditubuh mulus itu sangat menggoda iman pria 
normal sepertinya. 


"Lo kalah jauh dari gua Chik sekarang” Yuri tersenyum 
bangga dalam hatinya. 


"Kamu salah. Bukan ini yang aku mau, aku gak pernah mau 
ngerusak kamu" Tegas Dika, mencoba mendorong mundur 
Yuri kebelakang. 


Dika berjalan ke pintu kamar Yuri tapi ternyata pintu itu 
dikunci, ia melupakan hal itu. Yuri mengekorinya di 
belakang dan langsung menempelkan wajah cantik itu 
dibelakang punggungnya dengan tangan mengelus dada 
hingga perutnya dari belakang. 


"Mana kuncinya? Ini gak baik Yur" Dika meminta kunci 
kamar gadis ini, namun bukan kunci yang ia dapatkan 
melainkan ciuman. 


Yuri menciumnya secara perlahan dengan tangan yang 
bergerak kebawah, Dika menahan tangan itu, dan melepas 
ciuman mereka secara sepihak. 


"Kamu kenapa sih?! Apa yang buat kamu kayak gini?" 
Bentak Dika. 


"Aku cinta sama kamu! Aku mau kamu jadi milik aku. Aku 
gak mau kamu ninggalin aku karena perempuan lain diluar 
sana!" Balas Yuri. 


Dika menghela napasnya, ia duduk di tepi kasur gadis itu 
dengan wajah bingung dan kaget melihat cewek itu agresif 
seperti ini. 


Yuri berlutut di depan Dika mengenggam lembut tangannya 
lalu meletakkan tangannya di wajah gadis itu berharap 
dirinya membelai wajah cantik itu. "Kamu tuh kenapa sih 
Yur?" Tanya Dika membelai wajah itu. 


"Aku mau kamu Dik" Jawab gadis itu. Yuri meraba kakinya 
dari bawah hingga atas, sentuhan itu menjalar keseluruhan 
tubuhnya jari-jari Yuri yang lentik berada tepat di pahanya. 
Dika merasakan sentuhan Yuri menuju bagian yang tak 
boleh disentuh gadis itu. 


Dika langsung menepis tangan itu, "stop Yur! Kamu aneh. 
Aku berusaha buat jaga kamu, tapi dengan sengaja kamu 
buat aku ngelakuin yang 

Kurang ajar sama kamu!!!" Bentak Dika berjalan keluar. 


Yuri menarik tangannya dan mendorongnya hingga tiduran 
di kasur. Dika melihat gadis itu membuka tanktop dan 
menampilkan bra berwarna senada, lalu melepas rok yang 
dipakai juga. 


Dika menutup matanya memendam gejolak yang kapan saja 
siap meluap, ia juga pria normal mana mungkin bisa 
menolak nikmat yang gratisan seperti itu. Yuri benar-benar 
gila! Gadis itu sekarang menyisakan bra dan celana dalam 
yang berada ditubuh putih mulus itu. 


"touch me where you want baby..." 


Goda Yuri dan mengigit bibir bawahnya dengan sensual. 
Dan duduk diatas perut Dika tanpa rasa malu 
memperlihatkan tubuhnya. 


Dika melihat tubuh itu dengan mata yang lapar. Tapi ia 
tersenyum di dalam hatinya karena mengetahui bahwa Yuri 
tidak seperti yang ia bayangkan. Sebenarnya ia tidak akan 
rugi jika memakai Yuri, tapi ia masih punya pikiran karena 
perempuan seperti ini tidak menjamin melakukan hanya 
kesatu pria. 


Dika memutar posisi kini ia menindih tubuh gadis itu dan 
melihat dada Yuri. Dika mengusap lembut wajah hingga 
leher itu. Yuri menarik tangannya agar menyentuh dada 
gadis itu, tapi Dika menarik lepas tangan yang dipegang 
oleh Yuri. 


"kamu kayak gini sama aja ngasih tahu aku kalau kamu 
kelihatan kayak perempuan gak bener" Dika langsung 


berdiri membuka paksa pintu itu dengan apapun. 


"Aku mau balik Yur. Makasih" Dika langsung berjalan keluar 
dari kamar gadis itu, membiarkan Yuri terdiam mematung. 


Chika terdiam mendengar cerita Dika, cowok itu pergi ke 
rumahnya dengan wajah lesu. Chika tidak menyangka 
bahwa gadis itu bisa berani melakukan hal yang sangat 
memalukan hanya karena tidak mau kalau Dika 
menjauhinya. 


"Lo seharusnya sebagai cowok bisa nerima kekurangan 
cewek lo, karena cewek lo aja bisa nerima kenakalan lo" 
Jawab Chika. 


Dika menggeleng, "gua bisa nerima kekurangan tapi kalau 
kayak gitu, gua yakin..." 


"Yakin apa?" Tanya Chika. 


"Entah itu cewek atau cowok, sekali dia udah ngerasain 
nikmatnya berhubungan badan bakal ketagihan" Lanjut 
Dika. 


Chika mengangguk, "bukannya lo juga pernah?" Tanpa 
basa-basi Chika menanyakan kebenaran hal itu. 


"Apaan sih Chik! Gua mana pernah sampai begitu" Protes 
Dika tidak terima. 


"Waktu kita baru putus, lo ke club terus nyewa room sama 
cewek ngapain? Main rumah-rumahan" Tanya Chika dengan 
nada nyolot. 


Dika diam untuk mengingat perkataan Chika barusan, 
"ohhh... Gua emang nyewa room, tapi nggak gituan. Cuman 


grepe-grepean" Dika nyengir saat mengatakan kalimat di 
akhir. 


“Grepe lo bilang cuman? Rendah banget harga cewek di 
mata lo" Ketus Chika melirik ke arah lain. 


Dika menggeleng, "kalau cewek itu udah murah ngapain 
harus gua hargain tinggi? Gak ngerubah minusnya" Chika 
melihatnya dengan tatapan mata menginterogasi. 


"Berarti gua waktu itu murah buat lo? Kan lo berani 
ngelakuin kayak gitu sama gua" 


"Yaampun Chik... Beda! Gua ngelakuin itu karena emang 
gua cinta sama lo, gak ada niatan buat ngerusak terus 
ninggalin. Kalau ngerusak buat dihalalin iya" Dika 
tersenyum melihat wajahnya. 


"Noh halalin si Yuri, gua udah ada yang mau halalin" 


Dika terperanjat kaget, "siapa?! Pangeran?" Tanya Dika 
sangat penasaran terlihat dari raut wajahnya dan sorot 
matanya. 


"Kalau iya kenapa?" Chika tersenyum tengil membuat cowok 
itu langsung terdiam dan merubah wajahnya seperti awal. 


"Selamat, semoga dia bisa jadi cowok yang baik buat lo" 
Chika tersenyum mendengar ucapan Dika. "Thanks" 
Balasnya. 


Chika tertawa mendengar Dika ya yang putus asa, "kenapa 
lo tolak? Bukannya lumayan gratisan" Tanya Chika, kali ini ia 
penasaran padahal Dika tipikal cowok yang tidak pernah 
menyiakan kesempatan seperti itu. 


Dika menggeleng ia pindah menjadi duduk dilantai yang 
awalnya dibangku bersebelahan dengan Chika, kini menjadi 
duduk di lantai dengan bersandar pada kaki kursi tadi. 


"Kalau sampe bablas gimana? Gua belum ada niatan nikah 
muda Chik. Apalagi kalau gara-gara gituan" 


Chika yang mendengar itu tidak percaya ia menendang Dika 
yang duduk dilantai, "sok banget lo najis! Dulu otaknya 
minta nikah mulu juga" Jangan dipikir dirinya sudah 
melupakan ucapan-ucapan cowok itu. 


"Beda Chik! Beda cerita" Balas Dika geram. 


Melihat Chika mencibir membuatnya malas, Dika kembali 
menikmati langit malam yang gelap tanpa ditemani bintang 
dan bulan. Sepi, sunyi, seperti dirinya sekarang. 


"Kenapa lo?" Suara Chika membuyarkan lamunannya. 


"Gua kasihan sama langit malam ini, sendirian dalam gelap 
malam" Lagi-lagi kaki Chika terus menendangnya, Dika 
langsung menarik kaki itu membuat kursi yang ditempati 
Chika ikut bergerak maju. 


"Dik! Gua nyungsep gimana? Gak cantik lagi ntar" Omel 
Chika menarik kakinya menjadi bersila di atas kursi. 


"Oplas aja, ntar gua yang bayar" Jawab Dika enteng. 


Chika membungkuk melihat Dika, sebelumnya ia melihat ke 
dalam rumahnya dan sepi. ayah dan ibunya sudah pergi ke 
kamar dan hanya ada mbak Ijah dan mbak Sari di dapur. 


"Toketnya Yuri pasti gede ya Dik? Ukuran berapa" Bisikan 
Chika membuat Dika langsung mundur dan wajahnya 
langsung kaget. 


"Chik sensor kek kalau nanya" Dumel Dika. 


Chika tertawa terbahak-bahak saat mendengar dumelan 
dari Dika yang masih melihatnya tidak percaya, "kaget 
banget ditanya gitu... Pasti gede ya Dik orang bekas 
grepean juga? kebayang sampe tidur gak tuh ntar" Chika 
menaik turunkan alisnya. 


Dika merasa cewek itu berbeda dari dulu waktu masih 
bersamanya, "iya punya dia bagus dipandang, tapi yang 
cocok digenggaman tangan gua sih punya lo" Balas Dika 
penasaran dengan reaksi gadis itu apakah masih seperti 
dulu atau tidak. 


"Udah malem Dik, gak usah turn on di depan gua" Dika 
mencibir. 


"Lo yang mancing" Balas Dika sewot. 


Yuri mendesah saat merasa cowok itu membenamkan wajah 
di dadanya. Yuri menjambak rambut cowok itu dan menekan 
kepala cowok itu agar memperdalam ciuman di dadanya. 


"Ahhh... LUi-leon shhh..." Desahnya saat cowok itu 
memberikan kissmark disana. 


Ayolooo ini partnya gimana? Yuri udah mulai buas 
ternyata. 


Ramein ya, gua double up kok hari ini santai aja 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


66. Really Couple 
Halooo, gua bawa lanjutannya nih!!! 


Jangan lupa vote dan komen readers ku yang 
tercinta . 


Selamat membaca . 


Naya berjalan masuk dan langsung dirangkul oleh Chika. 
"Cayangnya aku masih cemberut aja sihhh" Goda Chika 
mencolek dagu Naya berkali-kali. 


"Noh sayang lo baru nyampe" Naya memutar kepalanya 
agar melihat cowok yang sedang memarkirkan motor sambil 
melepaskan helm fullface itu. Chika membiarkan Naya 
berjalan duluan ke kelas ia menghampiri cowok itu. 


"Pagi mas" Sapa Chika dengan senyuman manis dan 
memiringkan kepala agar Pangeran melihatnya yang berdiri 
di samping. 


"Sehat lo?" Balas Pangeran ketus. 


Chika memukul kaca helm AGV pista GP R Carbon milik 
Pangeran tanpa memikirkan berapa mahal helm itu hingga 
dipukul kencang olehnya. 


"Jangan bego! Mahal ini buseh lebih dari harga diri lo" 
Pangeran langsung melihat kaca helmnya takut ada yang 
lecet. 


"Anjir! Semahal apa sih sampe lo bilang mahalan dia 
daripada gua!!" Chika masih berusaha memukul benda itu 
namun Pangeran menghalangi tangannya. 


"Dua puluh jutaan" Pangeran melihat Chika yang terkejut. 
"Kalau dia lebih mahal dari gua dua puluh juta, terus gua 
harganya berapa Ran!!!" Pekik gadis itu memukul 


punggungnya. 
"Ceban pertama" 
"Jahat lo! Murah banget..." Lirih Chika. 


Pangeran menenteng helmnya, takut rusak jika membiarkan 
helm kali ini di luar, ia berjalan begitu saja tanpa mengajak 
Chika yang menunduk memainkan motornya. 


Chika berjalan dibelakang Pangeran dengan wajah 
cemberut sambil menghentakkan kakinya, namun Pangeran 
berbalik dan membuatnya terkejut karena hampir menabrak 
cowok itu. 


"Mau coklat nggak?" Chika langsung mengangguk cepat 
dan menadangkan tangannya di depan Pangeran. 


"Nih" Pangeran memberikan dua coklat silvergueen untuk 
Chika. "Coklat doang?" Chika melihatnya dengan mata 
berharap lebih. 


"Dikasih hati minta nyawa lo mah" Pangeran berjalan 
menjauhi gadis yang terdiam itu. 


Chika mengejar Pangeran dari belakang saat menaiki 
tangga menuju kelas Chika sedikit bingung kenapa murid- 
murid sibuk berbisik sambil melihat ke kelasnya Yuri. 


la melihat Dika di temenin oleh Dirga dan Kemal menaiki 
tangga dan berjalan begitu saja ke kelas Yuri dengan wajah 
yang menahan marah, Chika bingung dan bertanya kepada 
cewek-cewek yang sibuk berbisik. 


"Itu ada apaan sih?" Tanya Chika. 
"Nih lihat aja" 


Chika menerima handphone cewek itu dan menutup 
mulutnya saat melihat video Yuri sedang melakukan adegan 
mantap-mantap seperti di film barat yang bergenre 21+. 
Chika tidak bisa melihat siapa cowoknya karena hanya 
setengah wajahnya yang terlihat, matanya tiba-tiba 
menutup reflek karena melihat adegan yang sedikit vulgar. 


"Thanks" Chika langsung berjalan ke kelasnya dan sekilas 
melirik ke kelas itu terlihat Dika sedang menatap tajam Yuri. 


"OMG! MATA GUA" Chika saat masuk teriak seperti itu 
membuat orang-orang yang di dalam sedang menonton 
video tersebut tidak fokus. 


"Diem ape Chik! Gua lagi mengagumi keindahan Yuri yang 
hanya bisa dilihat dari layar handphone" Gopal mempause 
setiap ada bagian yang indah. 


Chika melihat Pangeran dan berdiri di sebelah cowok itu, 
"serius amat ngelihatnya pak, tegang ya?" Chika tersenyum 
sambil menaik turunkan alisnya. 


"Gua kan cowok normal, wajar aja" Jawaban Pangeran 
membuat Chika geli sendiri. 


"Itu dragon lo lemah amat, dikit-dikit tegak" Celetuk Chika 
sambil melenggos ke mejanya. 


"Buseh itu mulut, belum ngerasain dragon gua aja lo Chik. 
Kalau udah bisa desah seharian lo" Batin Pangeran. 


Danjay, Arya, dan Banna tak henti-hentinya melotot melihat 
video tak senonoh itu. Teresa merasa geli melihat itu tapi 
Naya dan Nadia dengan santainya menonton sambil 
berkomentar. 


"Serius banget lo pada, kayak gak punya aja" Ledek Chika. 


Naya menarik tangan Chika dan membisikan sesuatu 
kepada gadis itu, "pantes aja Dika ninggalin lo, lihat dong 
toketnya Yuri lebih aduhai" Chika tidak terima tentang itu. 


"Enak aja! Punya gua juga bagus lebih empuk lagi" Sungut 
Chika. 


Tunggu! Kenapa Naya membawa-bawa Dika? Apa semuanya 
mengira cowok didalam video itu Dika? Oh ini salah, jelas itu 
bukan Dika. 


"Ternyata Yuri memang pilihan Dika ya, sampai diajak 
gituan. Padahal banyak cewek yang mau diajak gituan 
tanpa dibayar" Celetuk cewek dibelakang. 


"Anjir si Dika enak bat, bisa remes-rem-" 


Chika tidak menyangka bahwa mereka semua tidak bisa 
membedakan cowok yang di video itu sama Dika. "Itu bukan 
Dika" Sahut Chika meletakkan tasnya. 


"Dika bego Chik! Siapa lagi? Cowoknya Yuri kan dia" Balas 
Gopal. 


"Itu bukan Dika. Dari bodynya aja beda masa iya lo semua 
gak ngeh sih" Chika mencoba meyakinkan teman satu 
kelasnya itu. 


Safira tersenyum, "kok lo yakin banget sih?" Tanya Safira 
dengan wajah merendahkannya. 


"Di video itu cowoknya punya tato di perut, sedangkan Dika 
gak punya tat-" 


"Kok lo bisa tahu Dika gak punya tato?" Selidik Gopal 
dengan wajah tengil. 


"Tunggu-tunggu! Ini lo semua ngira gua sama Dika pernah 
kayak di video itu makanya tatapan kalian kayak gitu?" 
Tanya Chika dengan wajah tidak suka. 


"Ya mungkin" Balas Safira. 


Chika berdecak dan memukul papan tulis lalu menghampiri 
Safira dengan satu tangannya di pinggang, yang satunya 
menggebrak meja cukup kencang. 


"Lo juga mantannya, jangan pura-pura lo gak tahu gitu deh 
pasti lo juga pernah lihat dia lepas bajukan" Chika 
menunggu jawaban Safira. 


Safira melihat teman-temannya dan tersenyum mengejek 
Chika. "Kayaknya lo mantan ter-lucky deh Chik. Dia paling 
lama pacaran sama gua tapi gak pernah buka baju depan 
gua" Safira menaikan sebelah alisnya dengan senyum 
mengejek. 


"Yayaya! Mungkin dia pacaran sama lo gak niat jadi risih 
ngelihatin badan bagusnya ke lo. Beda sama gua. Dia yang 
ngejar gua dan gua yang mutusin dia, kalau lo..." Chika kini 
melihat prihatin kepada Safira. 


"Lo yang ngejar, eh lo juga yang diputusin. Hahaha" Chika 
sudah malas berdebat dengan cewek itu. 


"GUA GAK PEDULI!!!" 


Semuanya melihat keluar dan terkejut karena suara itu 
berasal dari Dika yang melihat Yuri penuh dengan sorot 
mata tajam tidak seperti biasanya. Yuri nampak menggapai 
tangan Dika namun ditepis oleh cowok itu secara kasar. 


"Gua selama ini ngejaga lo, tanpa ada niat buat ngerusak lo 
sedikitpun. Tapi lo bodoh! Karena gua gak mau nerima 
permintaan lo buat berhubungan kayak gitu lo lampiasin ke 
cowok lain! MANTAN LO LAGI!" 


Yuri menangis sejadi-jadinya dan menggelengkan kepalanya 
cepat sambil mencoba menahan Dika. 


"Cukup!. Sekarang kita masing-masing, lo balik sama 
mantan lo itu aja, karena gua gak bisa ngasih apa yang 
dikasih sama si Leon ke lo" Yuri menggeleng sambil terus 
menangis. 


"Kk-kamu salah paham Dik, hikss..." Yuri memeluknya erat. 
Dika dan Chika tidak sengaja saling bertatapan, Chika 
menampilkan smirk dan melihat arah lain. 


"Karena... Se-brengseknya gua, tapi masih tahu batasan" 
Dika langsung berjalan turun sedangkan Yuri ditahan oleh 
teman gadis itu agar tenang dulu dan berjalan masuk ke 
dalam kelas. 


Chika tersenyum penuh kemenangan, terserah kalau dirinya 
mau dibilang jahat karena bahagia diatas penderitaan orang 
lain. Tapi itu karena kelakuan cewek itu sendiri, bangga 
ngerebut cowok orang ternyata sekarang cowok itu malah 
menyampakan si cantik itu begitu saja. 


"Lo yang gali lubang dan lo juga yang jatoh Yur" Gumam 
Chika. 


Jam istirahat kali ini penuh dengan gosip hangat yaitu Yuri 
yang ternyata melakukan itu dengan mantannya, hanya 
karena Dika menolak permintaan gadis itu yang ingin 
memuaskan Dika. 


"Yang jalang siapa kalau kayak gini?" Chika tersenyum 
mendengar pertanyaan Nadia. 


Arya membuka kulit kacang dan berdiri disamping Chika 
yang dari tadi terlihat sangat puas akan hancurnya 
hubungan Dika dan Yuri. 


"Gua yakin nih, si Dika nolak karena pada dasarnya emang 
gak ada perasaan apa-apa sama tuh cewek" Opini Arya yang 
disetujui oleh teman-temannya, kecuali Chika cewek itu 
lebih memilih diam. 


"Coba aja nih ya, misal ya... Misalnya. Kalau lo yang 
ngajakin Chik! Busehhh. Boro-boro buat kepikiran nolak, 
gak mungkin ditolak kayaknya" Banna mulai menjadi 
kompor. 


"Kemaren waktu di villa Chik, gua lihat di kamar Dika si Yuri 
yang nyamperin terus nyium Dika duluan tapi aman Chik" 
Bisik Teresa. 


Nadia mengangguk, "kalau dibandingin sama cerita lo atau 
penglihatan kita, jelas banget Dika yang nyosor mulu" Nadia 
tersenyum menggoda. 


"Ada celah buat balik Chik. Gak mau?" Naya tersenyum 
penuh arti. 


Chika menghela napasnya lalu menggeleng, "gua gak minat 
balik sama mantan, lebih baik cari yang baru dan mulai dari 
awal lagi. Bodoh banget gua udah dikhianati tapi masih 
nerima" Danjay bertepuk tangan bangga. 


Naya tersenyum, "udah ada Pangeran ya makanya gak 
minat sama yang lain" Goda Naya menendang sepatu gadis 
itu. 


"Diem gua mau makan" Chika tidak mau membahas itu. 


Pangeran keluar dari kamar mandi rumah Chika karena 
habis mengganti baju seragamnya dengan kaos dan celana 
menjadi boxer berwarna merah. 


"Mas pangeran... Boleh tolong pasangin gas gak mas?" 
Tanya mbak Ijah. 


"Boleh lah mbak. Sini" Pangeran berjalan dan mulai 
memasang selang gas tadi. Dan saat selesai ia mencoba 
menyalakan kompor untuk melihat berhasil atau tidak. 


"Makasih mas Pangeran" Ucap mbak Ijah dan Sari. 


"Sama-sama mbak. Oh iya Chika diatas mbak?" Tanyanya 
berjalan keluar dari dapur. 


"ya mas, ini makanannya mau dianterin apa dibawa 
sekarang mas?" Tanya mbak Sari. "Biar dibawa sekarang aja 
deh mbak" Pangeran berjalan keatas sambil membawa 
minuman dan makanan dengan nampan. 


"Chik buka pintu" Teriak Pangeran dari luar. 


Chika yang sedang tiduran di kasur menyamping 
membelakangi pintu malas untuk membuka, "buka aja gak 
gua kunci" Balas Chika kembali fokus mengscroll tiktok. 


Chika mendengar pintu terbuka dan menoleh sedikit lalu 
melihat Pangeran membawa nampan dan meletakkan itu di 
meja belajarnya. Chika baru sekali melihat Pangeran 


menggunakan baju sesantai itu di depannya, oh yaampun 
kenapa malah makin ganteng. 


Cowok itu langsung duduk di sofa dekat jendela dan 
menghadap ke arahnya yang sedang mengscroll tiktok. 


Chika langsung melemparkan bantal karena Pangeran 
melihatnya dengan wajah seperti itu, dengan cepat Chika 
kembali fokus pada handphonenya. Pangeran masih tidak 
merubah ekspresi wajah tampannya itu. 


"Ngapain sih ngelihatin gua kayak gituuu..." Ucap Chika 
sambil menggeliat merentangkan tangannya yang pegal. 


"Gua punya mata" Jawab Pangeran. 


Chika duduk, baju oversize yang ia kenakan menutupi 
celana pendeknya. la menyisir rambutnya ke belakang 
dengan jari lentik yang ia miliki lalu melihat Pangeran yang 
setia memasang ekspresi tadi. 


"Gua malu Ran lo lihatin kayak gitu" Chika turun dari 
kasurnya dan mengambil mangkok kecil dan kuas yang 
biasa pakai untuk maskeran. 


Pangeran memperhatikan Chika yang mengaduk masker di 
mangkok berwarna pink itu lalu menyibakan rambut 
kesamping dan meletakkan sebelah tangan dipinggang 
sambil melihatnya. 


"Gua udah cocok jadi model yang sexy belum Ran?" Tanya 
gadis itu random sambil mengeluarkan sedikit lidahnya. 


Pangeran mendelik, "nanya mulu kek pembantu bohay" 
Chika tersenyum mendengar celetukannya. 


"Geseran" Usir Chika mendorong sebelah kaki Pangeran 
agar memberikan celah untuknya duduk. 


Chika menguncir tengah rambut cowok itu agar lucu, dan 
mulai mewarnai wajah ganteng itu dengan hati-hati. "Kok 
wangi coklat sih Chik? Jangan bilang ini coklat silvergueen 
yang gua kasih tadi" Tuduh Pangeran. 


"Mana silvergueen sih bego! Lo gak lihat noh kemasan 
maskernya aja masih di meja" Pangeran malah ketawa saat 
melihat Chika ngengas seperti barusan. 


"Gila ngantuk gua dimaskerin kayak gini" Pangeran 
menidurkan kepalanya di paha Chika dengan mata 
terpejam. 


"Nyusahin lo Ran, kalau kayak gini gua yang pegel harus 
nahan badan buat ngolesin masker di muka lo" Dumel 
Chika. 


"Jatohin aja badan lo gapapa, biar kita simbiosis 
mutualisme" Chika mengoleskan masker di bibir cowok itu. 


"Lo tahu orang tolol gak Chik?" 


Chika menunduk kembali mengoleskan masker diwajah 
Pangeran dengan rapi, ia sedikit salting saat Pangeran 
membuka mata dan menatap dirinya sedalam itu. 


"Tahu. Lo" Balas Chika untuk menghilangkan saltingnya. 


Chika selesai mengoleskan masker di wajah Pangeran dan 
berjalan ke kamar mandi untuk mencuci mangkoknya tadi. 
Lalu membawa nampan ke bawah. 


"Turun Chik?" 


"Iya sayang" Jawab Chika yang sudah menuruni tangga. 


Naya sedang menyendiri di sebuah taman kota, semenjak ia 
tahu ayahnya memiliki perempuan lain rasanya sangat 
mengecewakan. la malas di rumah karena perempuan 
murahan itu sudah mulai diajak oleh ayahnya tinggal 
disana. 


"Kenapa sih pelakor itu menang mulu?! Jangan sampe gua 
belajar jadi pelakor nih" 


"Menang diawal belum tentu diakhir" Suara itu membuat 
Naya menoleh dan... Ini kedua kalinya ia bertemu dengan 
Dika. 


Naya kembali melihat air mancur yang berwarna saat malam 
hari. Dika duduk di sebelahnya sambil memberikan satu 
minuman kaleng soda, "gua tahu apa yang lo rasain" Dika 
membuka pembicaraan lebih dulu. 


"Gua juga tahu kecewa yang lo rasain diawal itu" Balas 
Naya. 


"Kenapa lo mau jadi pelakor?" Dika memiringkan badannya 
dengan tangan berlipat di dada. 


"Biar rebut bokap gua lagi dari tuh cewek" Ucap Naya 
dengan semangat yang menggebu-gebu. 


Dika tersenyum mendengar cewek itu sangat percaya diri 
saat berkata, "berarti gua juga harus jadi pelakor biar bokap 
gua ninggalin tuh cewek?" Naya menggeleng cepat. 


"Gak gitu juga Dik. Masa iya lo mau pura-pura menghilang 
dulu terus balik setelah transgender? Gak lucu dong" Naya 
menggeleng cepat membayangkan jika cowok itu berubah 
mungkin cewek-cewek akan kalah cantik. 


"Tapi kalau berhasil lanjutin aja, jangan lupa bagi dua 
hasilnya" Naya mengedipkan sebelah matanya. Dika tertawa 
melihat tingkah Naya. 


"Emang lo berapa lama sih kenal sama si Yuri jablay itu?" 
Tanya Naya penasaran. 


Dika melihat gadis itu, "gua temenan dari sd sama dia 
sampai smp. Dulu temen gua cuman dia, gak ada yang mau 
temenan sama gua" Dika mengepal tangannya saat ingat 
masa kecilnya penuh dengan pembullyan. 


"Kenapa lo bisa gak punya temen selain dia?" Perasaan 
cowok ini sangat tampan, kaya, kenapa temannya cuman si 
Yuri. 


"Gua dulu sering dibully karena pendiam dan jarang 
bersosialisasi sama mereka, karena pada jaman sd itu orang 
tua mereka kaya dan ngejauhin gua gara-gara bokap gua 
masih karyawan biasa, terus nyokap gua ibu rumah tangga. 
Sedangkan orang tua mereka ada yang pengacara, 
pengusaha, polisi, tentara" 


Naya masih setia mendengarkan Dika bercerita, sangat 
terlihat jelas dimata itu kalau sebenarnya Dika yang 
sekarang adalah seorang laki-laki yang penuh akan 
masalalu yang menyakitkan. Dia jadi berandalan seperti 
sekarang karena dulu pernah ditindas dan ingin menutupi 
masa lalunya. 


"Tapi saat kelas enam sd gua berpikir kalau mereka gak 
akan berani ngebully gua, karena bokap gua udah mulai 
terlihat sukses. Ternyata salah semakin sukses bokap gua 
mereka malah ngatain gua anak rumahan, cowok cupu, 
anak mami. Dan disitu cuman Yuri yang mau temenan sama 
gua dengan tulus, sampai gua mulai suka sama dia waktu 
masuk smp" Dika kembali menjeda kalimatnya. 


"Tapi dia ternyata nerima cowok lain yang nyatain perasaan 
ke dia. Ya gua gak nyalahin dia waktu itu, karena gua cukup 
sadar diri gua aja gak berani ngungkapin perasaan ke dia. 
Tapi bangsatnya cowok itu ternyata yang jadi 
selingkuhannya sekarang" Dika melihat langit malam dan 
menutup matanya. 


Naya termenung mendengar cerita dari seorang Dika 
Ragesta. Jadi cowok yang di video itu benar-benar bukan 
dia, tapi mantannya si jablay. Sekarang gak cewek gak 
cowok kayaknya gak cukup sama satu orang. 


Gua tunggu kalian komen yang banyak okeee. 
Semoga feelnya ngena ya di kalian 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


67. Friendzone 
PAGI SEMUA!!! 


Cieee yang pagi-pagi masih nungguin balesan chat 
dari doi, semangat di ghostingnya. Canda ghosting . 


Jangan lupa buat vote dan komen setiap paragraf ya 
readers. Ilove uall 


Selamat membaca . 


Naya terdiam karena suasana disini mulai sunyi, entah 
kenapa cowok yang di sebelahnya itu belum juga pergi dari 
sini. Bukan apa-apa tapi ia takut ada yang lihat terus ada 
gosip yang gak enak, bodoamat kalau sama cewek-cewek di 
sekolah tapiii... Kalau ternyata sahabatnya sendiri yang 
ngelihat terus masih ada rasa suka bisa gak baik 
persahabatan. 


"Lo nggak balik?" Usir Naya secara halus. 


"Lo ngusir gua?" balas Dika yang mengetahui maksud 
tujuannya. "Lo ternyata peka ya" Jawab Naya cukup kagum. 


"Awalnya gua kira yang di video itu lo, tapi untung Chika 
ngeyakinin satu kelas kalau itu bukan lo. Berterima kasih 
seharusnya lo sama temen gua" Naya membanggakan Chika 
di depan Dika. 


"Emang lo semua ngira itu gua? Gila lo" Emosi Dika. 


"Kan lo pacarnya si Yuri jadi wajar aja bocah-bocah mikir itu 
lo" Jawab Naya memainkan jari-jarinya. 


"Gua juga gak nyangka dia bisa ngelakuin hal sebodoh itu, 
gua nolak dia karena itu namanya pelecehan" 


Naya menggeleng, "kalau dia yang minta, dan lo setuju gak 
pelecehan menurut gua. Tapi perzinaan" Dika langsung 
mengangguk setuju dengan ucapan Naya. 


"Sekarang lo putus sama dia?" 


Dika mengangguk pelan, "bukannya gak mau nerima 
kekurangan pasangan, cuman itu sebenarnya bukan 
kekurangan. Dia punya otak punya logika seharusnya tahu 
mana yang benar mana yang salah" Dika mengepal 
tangannya kencang. 


Naya menepuk bahu Dika sambil berdiri, "pilihan lo udah 
bagus brader" Naya membalikkan badannya berniat untuk 
pulang tapi tangannya ditahan oleh Dika. 


"Lo pulang naik apa?" Tanya Dika yang sudah berdiri di 
depannya. "Jalan ke depan sedikit naik angkot nanti di 
depan" Jawab Naya seadanya, ia sudah biasa naik angkot. 


Dika berjalan ke motornya lalu memberikan helm untuk 
gadis itu, "balik bareng gua aja, angkot pasti sepi di 
dalamnya" Naya ragu menerima tawaran Dika. 


la memang tidak menyangka akan bisa dekat seperti ini 
dengan Dika, tapi perasaan sahabatnya jauh lebih penting 
daripada perasaannya. 


"Ayo" Naya tersadar dari lamunannya, besok ia akan 
menceritakan ini kepada Chika biar tidak ada 
kesalahpahaman. 


Naya menarik tangan Chika saat bertemu di gerbang 
sekolah, dan membawa Chika ke warung mang Ojon yang 
ada di sebelah sekolah. Chika dengan malas harus 
mengikuti temennya itu kesana padahal ia belum belajar 
buat ulangan nanti. 


"Ohhh... Terus?" 


Naya menggebrak meja kayu itu karena melihat respon 
Chika yang hanya sesingkat itu, padahal dirinya memikirkan 
semalaman merancang kata-kata agar tidak membuat gadis 
itu keliru, tapi balasannya cuman dua kata sedangkan ia 
seperti seorang yang sedang membaca puisi. 


"Anjing lo ye! Gua ngerangkai kata-kata semaleman Chik, 
sampe gua tulis di buku biar otak kecil lo itu bisa mahamin 
omongan gua eh! Balasannya cuman dua kata, dari gua 
yang satu jam lebih ngerangkai kata" Cerocos Naya seperti 
kereta api tidak ada santainya. 


Chika menghela napas sebelum menjawab Naya, "lo 
ngapain sih segala laporin gituan ke gua?. Gini Nay, kalau lo 
mau temenan sama dia, atau ada perasaan ke dia, it's okey... 
Itu hak lo" Chika tidak mempermasalahkan itu. 


"Heh bitch! Listen to me now" Naya melihat Chika yang 
sedang memakai choki-choki. "Gua cuman gak mau 
ngerusak persahabatan kita... that's why I'm tell you" 
Lanjutnya semakin geram melihat wajah Chika yang datar 
sambil terus memakai coklat itu. 


"Yayaya, whatever... Kalau lo takut gua cemburu ngelihat lo 
akrab sama dia no! You're wrong!. Disini gua beranggapan 


mungkin lo sama dia punya selera yang sama" 


"Dika gak gampang buat cerita masalah keluarganya sama 
orang baru, kalau dia berani kayak gitu sama lo. 
Kemungkinan lo bisa jadi temen dia or? Future girlfriend" 
Chika langsung berlari ke gerbang sekolah saat 
mengucapkan kata itu. 


"oh shit! shut up little bitches...!!!" Teriak Naya berlari di 
belakang Chika. 


"| don't give a fuck about you anyways" Balas Chika bernada 
tapi dengan jari tengah yang mengacung di udara. 


Naya berhenti mengejar Chika, karena cewek satu itu sangat 
cepat jika berlari. la curiga sepatu yang dipakai Chika itu 
adalah sepatu super dede makanya bisa lari secepat kilat. 
"Kayaknya besok-besok gua harus nyolong tuh sepatu biar 
bisa lari kek vampir" Gumam Naya. 


Naya melihat Dika yang berjalan dengan wajah tidak 
bersemangat. "Sapa gak ya? Kalau gua sapa nanti kesannya 
ganjen banget tapi kalau gak disapa udah kenal, sombong 
banget" batin Naya. 


"Woy" 


Naya tersadar dari lamunannya saat ternyata cowok itu 
lebih dulu menyapa dan sudah berdiri di depannya. 


"Apa?" Tanya Naya. 
"Diem aja lo disini?" Tanya Dika melihat ke kiri dan kanan. 


Naya berdecak dan melihat cowok itu, "Dika. Lo lagi gak 
punya maksud lain kan? Kayak lo lagi gak jadiin gua 
pelampiasankan?" Tanya Naya curiga. 


Dika menunjuk dirinya sendiri lalu tertawa sumbang, "buat 
apaan? Gak boleh berprasangka buruk sama orang" Dika 
langsung berjalan ke kelasnya begitu saja. 


Hari ini pelajaran olahraga kelas mereka kembali digabung 
antara kelas IPS 1 dan IPS 7. Chika kurang semangat jika 
olahraga digabung dengan kelas kumpulan anak hits itu, 
karena frekuensi mereka berbeda. 


Chika berbaris disebelah Pangeran yang sedang fokus 
memperhatikan penjelasan dari pak Toni di depan, tapi 
Chika sibuk menjahili cowok itu entah dengan cara 
mencolek tangan, menyubit pinggang, atau bahkan 
mendorong dengkul belakang Pangeran agar cowok itu 
terganggu. 


"Chik!" Geram Pangeran. 


Chika pura-pura tidak mendengar dan melihat ke depan 
tanpa memperdulikan geraman dari cowok itu. Saat 
Pangeran sudah serius melihat ke depan is kembali 
menjahili Pangeran dengan mencolek bahu sebelah kiri 
Pangeran agar cowok itu bingung. 


Deg!. 


Pangeran melihatnya dengan wajah penuh kekesalan, 
dengan cepat Chika melengkungkan bibirnya untuk 
membuat senyuman yang manis. Dan tidak jadi 
melanjutkan aksi jahilnya. 


Pangeran melirik Chika dari ujung mata, waspada takut 
cewek itu kembali mengganggunya. "Apaan sih Ran! Gua 
gak iseng lagi" Chika langsung merespon lirikan mata 
Pangeran. 


Chika sudah ambil nilai basket dan langsung lari ke pinggir 
lapangan untuk duduk melihat teman-temannya yang 
masih mengambil nilai. Perutnya terasa sakit sepertinya ini 
sudah tanggal ia datang bulan tapi kenapa pas olahraga. 


Pangeran melihat Chika sendiri dipinggir lapangan menjadi 
punya ide jahil, cowok itu berjalan pelan-pelan menuju 
Chika yang terdiam. 


"WOYYY!" Teriak Pangeran ditelinga gadis itu. 


Chika langsung memukulnya, "diem apa Ran, lagi gak mood 
bercanda gua!" Damprat Chika. 


Pangeran mencibir bukannya minta maaf, "kenapa lo? Putus 
cinta" Goda Pangeran sambil tersenyum menunjuk Dika 
yang sedang mengambil nilai basket. 


"Sakit perut guaaa..." Chika memeluk perutnya. 


"Udah sarapan belum lo?" Pangeran merubah raut wajahnya 
menjadi serius saat Chika berbicara seperti itu. 


Chika mengangguk pelan, "kayaknya mau dapet deh, 
bentar lagi juga hilang sakit perutnya" Chika melihat ke 
lapangan sambil mengigit bibir. 


Pangeran mengamati Chika yang seperti meringis, ia tidak 
tega melihat gadis itu, "ke kelas yuk atau uks biar lo bisa 
tiduran" Pangeran berdiri. 

"Lo nemenin gua gak disana?" 


"Gua belum ngambil nilai, ntar kalau udah gua kesana" 


Chika cemberut, "nggak usah deh, gua gak mau sendirian di 
kelas atau di uks" Tolak Chika. 


Pangeran berjongkok di depan Chika ia melihat wajah Chika 
yang berkeringat sambil mengigit bibir pink itu, dengan 
tangan yang memeluk perut. "Daripada lo disini, ayo gua 
anterin" Pangeran menghapus keringat Chika yang ada di 
kening. 


"Gak mau ah..." 


Chika memang keras kepala, kalau kata dia tidak ya tidak 
kalau iya pasti iya. Pangeran sudah tahu tabiat gadis itu jadi 
jika berurusan dengan cewek seperti Chika ia harus dengan 
energi air. 


Pangeran berjalan ke lapangan, "pak, saya boleh ambil nilai 
duluan gak?" Tanya Pangeran sambil berjalan. "Oh? Udah 
siap. Kalau mau ya udah ayo" Pak Toni memberikan lampu 
hijau. 

Nadia berjalan ke Chika bersama Laura, "inces kenapa 
inces?" Goda Laura mencolek dagu Chika. 


"Sakit perut, mau dapet kayaknya gua" Jawab Chika. 


Nadia duduk di sebelah Chika, "bawa roti Jepang gak lo?" 
Nadia melihat sahabatnya yang mengangguk pelan. 


"Gua bawa minyak kayu putih nih Chik" Laura memberikan 
minyak itu kepada Chika. 


Chika menghentakkan kakinya karena mau tiduran, 
biasanya ia kalau mau menstruasi seperti ini jika sakit perut 
dibawa tidur akan hilang rasa sakitnya. Chika mengigit bahu 
Nadia gemas sambil merengek seperti bocah. 


"Ayo gua anterin ke uks sama Laura" Nadia memberikan 
tawaran, Laura setuju. 


Chika menggeleng cepat. 


"CHIKA DIEM AJE LO NABER?" Teriak Teresa berlari diikuti 
Naya dibelakangnya. 


Naya memegang kening Chika dan menggeleng, "kagak 
panas, mau cabut olahraga lo ye makanya pura-pura naber" 
Tuduhan Naya membuat Chika menginjak kaki cewek itu. 


Pangeran selesai praktek olahraga langsung berjalan ke 
pinggir lapangan, "jadi kagak?" Chika memiringkan 
kepalanya saat mengetahui itu Pangeran ia mengangguk. 


"Ayo" 


Naya mencibir, "sok manis banget jamileh" Naya mendorong 
kecil lengan Chika, tapi cewek itu membalas dorongannya 
lebih kuat. 


"Kuproy banget lo Chik! Heran gua" Sorak Naya. 


Pangeran membawakan air putih hangat untuk cewek yang 
sedang tiduran di brankar dengan posisi yang berubah- 
ubah. 


"Minum dulu nih, biar enakan" Chika meminum air itu 
dengan pelan rasanya cukup melegakan. 


"Mau gua beliin bubur gak di kantin? Atau apa gitu" 
Pangeran berdiri di depan Chika yang tampak sedang 
berpikir, Pangeran menguncir satu rambut Chika agar 
terlihat lebih fresh. 


Chika menggeleng tidak ada rasanya ingin makan sekarang. 
la melihat Pangeran yang menguncir rambutnya sangat 
ribet seperti itu, sama seperti ayahnya yang juga lama saat 


menguncir rambutnya ketika sedang makan. Apa cowok gak 
bisa nguncirin rambut? Payah!. 


"Cowok nggak bisa nguncirin rambut ya Ran?" Tanya Chika. 
Pangeran mengangguk pelan, "kalau nguncirin rambut 
sendiri bisa, tapi kalau rambut orang gak tahu kenapa 
kayaknya ribet banget" Jawab cowok itu selesai dengan 
kegiatannya. 


Pangeran meletakkan kedua tangan di samping tubuh Chika 
dan mencondongkan tubuhnya ke cewek cantik itu, "jadi 
mau apa sekarang?" Tanya Pangeran dengan lembut, itu 
menggetarkan jiwa dan raga seorang Chika. 


"Mau peluk aja" Chika langsung melingkarkan kedua tangan 
di pinggangnya sambil mengusap punggungnya naik turun, 
ia membalas pelukan cewek itu. 


"Ini namanya lo modus ya babi" Bisik Pangeran. 


"Modus yang termasuk kategori mutualisme, iyakan? Saling 
menguntungkan. Lo untung bisa dipeluk sama cewek 
secantik gua, gua untung punya guling praktis kayak lo" 


Pangeran terkekeh mendengar jawaban itu, "terserah lo aja, 
asal lo bahagia gua juga bahagia" Balas Pangeran. 


Chika sedang uring-uringan di kamarnya sejak pulang 
sekolah tadi, Indira bolak-balik ke kamar putrinya itu. Chika 
memang jarang saat haid merasakan sakit perut, tapi 
sekalinya akan membuatnya kewalahan sendiri. 


"Udah mendingan belum?" Tanya Indira sambil 
membawakan air hangat. 


Chika tengkurap melihat kearahnya sambil menggeleng 
dengan wajah yang cemberut. Indira tidak tega melihat 


putrinya seperti itu, "tiduran yang bener apa sayang" Indira 
menyuruh Chika agar tidak tengkurap seperti itu. 


"Mau dibikinin sop sama mbak Sari nggak?" Tawar Indira 
sambil mengusap rambut anaknya itu. 


"Nooo... Aku gak mau sop" Tolak Chika. "Terus kamu maunya 
apa Chika Radella?" Gemas Indira memeluk erat anak 
gadisnya itu. 


"Mau jajanan" Chika melihatnya. 


"Jajanan apa? Nextar? Mama ke depan dulu berarti" Chika 
mencegahnya dan menunjuk layar handphonenya. 


Indira membuang napas setelah melihat isi chatingan 
anaknya itu, "kamu tuh sebenarnya sama Pangeran itu apa 
sih Chik? Pacaran? Ttm? Atau apa? try to tell mom..." 


Chika menegakkan badannya, "aku cuman temen 
maaa...nothing more. Aku sama Pangeran just friend" 


Indira mengangguk sambil tersenyum remeh, "just friend... 
Zone" Chika menggeleng tidak setuju dengan pendapat 
ibunya itu. 


Indira mengenggam tangan Chika, "kalau cuman sekedar 
teman, tolong jangan kasih celah untuk dia Chik... Itu sama 
aja kamu kasih harapan yang berlebihan" Indira melihat 
mata Chika. 


"Assalamu'alaikum..." 


Indira menoleh bersamaan dengan Chika, "eh, Pangeran. 
Masuk sini ngapain depan pintu hehehe..." Indira tersenyum 
melihat cowok itu masuk. 


"Duduk Ran, tante ambilin minum dulu dibawah" Indira 
berjalan keluar dari kamar Chika. 


Pangeran meletakkan plastik jajanan yang diminta Chika di 
paha gadis itu, dan melihat Chika yang terdiam semenjak ia 
masuk tadi. 


"Udah mendingan belum?" Tanyanya memecahkan 
keheningan yang ada. 


Chika mengangguk, seketika ucapan ibunya tadi berputar di 
otaknya, apa kedekatannya dengan Pangeran sudah 
melebihi batas pertemanan?. Apa ini termasuk friendzone? 
Oh gapapa kalau cuman friendzone asal jangan friend with 
benefit. 


Chika menghela napasnya dan memejamkan mata. 
"Gua nanya juga!" 


"Eh? Oh iya udahan" Chika sampai lupa jika kini ada cowok 
itu. 


"Kok lo diem aja? Ada yang salah sama pesanan lo" Chika 
menggeleng ia meletakkan plastik tadi di meja sebelah 
tempat tidurnya, tiba-tiba ia menjadi tidak mood. 


"Gua mau tiduran Ran, gua kacangin dulu gak apa-apa?" 
Tanyanya sambil menutupi badannya dengan selimut 
hingga batas leher. 


"Oh? Yaudah gak apa-apa. Lo tidur aja, gua juga mau ke 
basecamp kok" 


Pangeran berjalan keluar dari kamar gadis itu, sebelum 
menutup pintu ia menoleh sedikit dan Chika tidak 
menjawab ucapannya tadi. 


Chika mendengar suara motor cowok itu berbunyi berarti 
Pangeran memang mengikuti ucapannya. la mengintip dari 
jendela saat melihat motor klx itu keluar dari perkarangan 
rumahnya ia langsung terduduk di kasur. 


"Gua emang gak mau pacaran sama dia, tapi gua gak mau 
jauh dari dia! Tapi kata mama bener juga kalau emang gak 
ada perasaan apa-apa ngapain gua nyita waktu dia? Egois 
banget dong gua!" Chika mengacak-acak rambutnya. 


Pangeran duduk dengan teman-temannya, tapi pikirannya 
masih memikirkan gadis itu. Kenapa dia tiba-tiba jadi cuek 
kayak gitu, atau mungkin emang mood cewek itu lagi jelek 
makanya kayak gitu?. 


Chika berjalan ke kelas namun saat berjalan ia melihat Dika 
bersama Naya jauh di depannya. Jujur seharusnya ia biasa 
saja melihat itu lagian ngapain lagi sih lo Chik jadi mikirin 
dia kayak gini!. 


"Ayolah Chika! Lo udah sering ngelihat cowok yang deket 
sama lo dulu jadian sama temen Io sendiri, c'mon! Biasa 
aja!" Chika memarahi dirinya sendiri dalam hati. 


Tapi hatinya berkata tidak kali ini, Chika menutup matanya 
untuk melupakan rasa cemburunya ini. Anjing!. Chika 
langsung meninju tembok hingga membuatnya terpekik 
tertahan. 


"Lo gak boleh egois Chik! Apa lo gak kasihan sama temen lo 
sendiri dia butuh seseorang yang ngasih dia perhatian. Lo 
punya itu Chik, ortu lo, abang lo" Chika mencoba santai. 


Teresa sedang berdiri dengan Naya di meja Arya yang 
mengeluarkan sebungkus kuaci, mereka makan bersama 
sambil bergosip. Sedangkan Nadia hanya mendengarkan 
teman-teman mereka. 


"Tuan putri kelas ips satu dateng" Sorak Danjay saat melihat 
Chika berjalan masuk dengan wajah tidak semangat. 


"Berisik lo!" Sungut Chika. 


Naya menggeplak punggung Chika karena melihat 
temannya itu tidak bersemangat. "Lemes amat lo Chik? 
Habis dikejar rentenir apa gimana?" Celetuk Naya. 


"Lagi gak mood gua! Gak mood" Chika langsung 
menidurkan kepalanya di meja membelakangi teman- 
temannya. 


Pangeran baru datang dan melihat cewek itu seperti 
menyendiri. la duduk di bangku sambil memasang headset 
dan mulai memainkan game favoritnya. Chika memejamkan 
matanya masih pagi saja moodnya sudah anjlok. 


Coba gimana rasanya dengan part kali ini? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


68. Stay Here 
HALO SEMUA!!! 


Gua bawa double up nih hari ini. Seneng gak Io 
pada???. 


Jangan lupa vote dan komen seperti biasa ya. Gua 
tunggu loh ramein komen sama votenya. OKEEE!!! 


selamat membaca . 


Jam istirahat sudah berjalan selama 15 menit sedangkan 
Chika baru berniat pergi ke kantin, ia berdiri dan 
merentangkan kedua tangannya yang terasa cukup pegal 
karena menjadi bantal untuk kepalanya tadi. 


"Lo lagi gak enak badan?" 


Chika membalikkan badannya melihat cowok yang 
berbicara kepadanya itu, "sok tahu lo!" Balas Chika sewot. 


Dika memutar badan Chika dan menarik rok yang dipakai 
cewek itu, "muka lo rada pucet" Chika membulatkan 
matanya kaget. 


"Kok lo bisa tahu? " 


"Gua jalan lawan arah sama lo ya jelas aja kelihatan" Jawab 
Dika. 


Chika memang merasa kurang enak badan sekarang, 
sebenarnya seminggu ini sudah tidak belajar hanya absen 


sampai pengambilan rapot kenaikan kelas. 


"Minggir gua mau balik aja deh! Lagian sekolah cuman buat 
gabut doang" Chika menggeser Dika yang menghalangi 
jalannya dan berlari ke kelas untuk mengambil tas. 


Chika berjalan keluar dari kelas dengan melihat kiri dan 
kanan, "pake" Chika kaget bukan main saat Dika melempar 
jaket kearahnya. 


"Tutupin badan lo diluar anginnya lumayan kenceng" Chika 
tersenyum, allhamdulilah ada yang nolongin gak boleh 
ditolak. "Lo tenang aja nanti gua cuci kok" Chika berjalan 
turun dengan cepat-cepat sambil berniat memesan ojek 
online. 


Chika berbelok ke toilet sebentar untuk membuang air kecil 
tapi saat ia hendak berjalan keluar dari toilet, kelima cewek 
yang baru masuk itu langsung menghalangi jalannya. Ah ia 
sedang tidak minat beradu bacot dengan Yuri beserta antek- 
anteknya. 


"Gua lagi gak ada waktu buat ngeladenin lo sama temen lo, 
jadi minggir!" Usir Chika. 


"Lo emang cewek licik ya! Selesai lo ngumbar aib gua di 
video itu sekarang lo mau deketin Dika lagi?! Buka deh 
topeng baik lo itu....!!!" Ucap Yuri penuh kebencian. 


Chika berdecak malas, "heh Yuri. Yang licik itu siapa sih 
sebenernya? Lo atau gua. Kayaknya sih lo. Lo yang ngerebut 
Dika dulu pake segala drama kalau gua ngasarin lo... Sadar 
dong cantik, ini kita udah mau jadi kakak kelas tapi masih 
aja otak lo bocah smp, beraninya labrakan" Balas Chika 
dengan santai jauh lebih terlihat dewasa. 


"Maksud lo apa ngomong kayak gitu? Ngatain gua bocah!" 


"Capek banget gua ngeladenin cewek belaga lugu kayak 
lo... Balik smp lagi gih sana biar generasi lo seimbang. Lo itu 
udah disuruh insap juga, masa lo gak paham sih sama 
nyebarnya video mantep-mantep lo. INSAP" Chika langsung 
melewati keempat teman gadis itu. 


Yuri baru menyadari jaket yang dibawa Chika itu punya Dika 
yang dipakai cowok itu tadi pagi, dengan cepat Yuri 
menyuruh temannya memegang tangan Chika agar tidak 
bisa keluar. Chika mencoba menarik tangannya yang 
ditahan Ajeng dan Salma. 


"Lo mau apa sih?!!!" Chika mulai tersulut emosi. 


Yuri mengapit dagu Chika dan menatap gadis itu tajam, 
"harus berapa kali sih gua bilang jauhin DIKA! JAUHIN!!!" 
Teriak Yuri dan melepaskan dagu Chika. 


Chika sedang tidak ingin berdebat karena badannya kurang 
enak, moodnya juga sedang jelek, kalau saja si jablay satu 
ini melabrak dirinya bukan sekarang mungkin sudah ia 
balas. Sekarang jangankan membalas perlakuan cewek itu, 
menjawab saja ia tidak bersemangat. 


"Yuri. Lo kalau mau berantem sama gua bisa gak sih lihat 
timingnya dulu? Terus jangan bawa antek-antek, patungan 
nyali lo?" Sindir Chika. 


Yuri tertawa menatap langit-langit toilet dengan tertawa 
yang dibuat-buat, membayangkan perlakuan Dika tadi ke 
cewek ini sangat membuatnya geram sedangkan dirinya 
kini dicueki oleh cowok itu. 


"Lagian cara lo salah kalau mau mertahanin Dika, lo 
ngerendahin harga diri sendiri di depan cowok yang lo 
cinta? Waras lo!" Chika tersenyum remeh. 


Yuri sudah tidak bisa menahan emosinya kepada Chika ia 
langsung menarik rambut Chika hingga membuat cewek itu 
melihatnya jelas. "Jawab! Pasti lo yang nyebarin video 
itukan!!!" Geram Yuri. 


"Ck! Buat apa sih gua nyebarin gituan? Logikanya aja gini, 
gua dapet darimana video itu? Terbang tuh video ke 
handphone gua, nggakan! Cantik sih lo tapi sayang tolol" 
Jawab Chika dengan makian. 


PLAK!. 


"Jaga ya mulut lo!. Centil ke semua cowok aja bangga! Sok 
baik di depan orang-orang biar dibilang cewek good 
attitude? tapi dibelakang kelakuan lo kayak jablay tahu 
nggak?! Godain cowok orang doang...!!!" Yuri berteriak di 
depan wajah Chika. 


Chika mencoba melepaskan tangannya yang dipegang 
kencang oleh Ajeng dan Salma, tapi tenaganya saat ini 
kalah dengan mereka semua. Chika menatap tajam Yuri dan 
Clara yang terlihat sangat membenci dirinya. 


"Gua kasihan sama lo berdua. Iri ya sama gua? Iri ngelihatin 
cowok yang lo suka malah deket sama gua dan lebih 
perhatian ke gua, iya?. Lo gak terima diputusin Dika, dan lo 
gak terima Pangeran deket sama gua" Chika tersenyum dan 
menaikan sebelah alisnya dengan sudut bibir yang 
terangkat. 


"Makanya berjuang! Jangan sukanya ngerebut yang udah 
diperjuangin sama orang. Akhirnya gak sesuai ekspetasi lo.? 
Miris" Ejek Chika. 


Clara hendak memberikan tamparan untuk Chika namun 
dicegah oleh Yuri. Yuri menarik Chika ke salah satu bilik di 
toilet dan mendorong cewek itu hingga terhuyung 


kebelakang dengan cepat Yuri mengambil gayung yang ada 
di bilik paling ujung dan menyiram Chika dengan air itu. 


"Anjing!" Maki Chika. 


Chika berjalan keluar untuk membalas perlakuan Yuri yang 
kurang ajar kepadanya, tapi dengan cepat cewek-cewek itu 
kembali memegang tangannya dan membantu Yuri untuk 
melancarkan aksi jahat itu. 


Belum merasa puas, Yuri dibantu oleh Clara membawa 
gayung untuk menambah siraman air kepada Chika hingga 
baju cewek yang mereka siram basah kuyup. 


Chika meremas roknya kencang, menahan emosi, tangis, 
dan dingin ditubuhnya. 


SRET!, 


Clara menarik rambut Chika menatap nyalang matanya 
yang sudah memerah menahan tangis dan emosi. "DASAR 
CEWEK KECENTILAN, PENGGODA, MURAHAN...!" Sentak 
Clara melihat Chika dengan wajah yang memerah. 


Cuih!!!. 


Chika meludahi wajah cantik Clara. Oke kali ini ia kalah 
bukan karena tak bisa membalas tapi karena mereka 
patungan nyali, sedangkan dirinya sendiri dalam keadaan 
sedang tidak fit. 


"SIALAN LO BABI!" Clara mendorong Chika masuk ke toilet 
paling ujung. 


BYURRR!. 


Yuri menyiram Chika dengan dua gayung sekaligus dan 
melemparkan benda tadi kearah Chika yang sudah 
mengigil. Yuri kembali menarik rambut Chika lalu 
mengangkat wajah Chika agar melihatnya. 


"Gak usah sok tersakiti kayak gitu ya jalang! JIJIK GUA 
LIHATNYA! Ini baru permulaan dari gua. Kalau lo masih 
berani deketin Dika karena gua sama dia lagi ada masalah, 
lihat aja lo!" 


Yuri berdiri dan menyuruh teman-temannya membawa 
Chika ke gudang belakang sekolah yang jarang ditempuh 
murid-murid. 


Chika benar-benar tidak berdaya kali ini, kakinya saja terasa 
lemas untuk mengikuti langkah mereka yang terburu-buru. 
Saat tiba di gudang dirinya didorong masuk saat ia berjalan 
keluar Yuri menghadangnya dan menyeretnya hingga ke 
ujung lalu tersenyum licik. 


"Yur! Lo kenapa jahat banget sih sama gua hah! Gua aja gak 
pernah dendam sama lo" Lirih Chika mencoba menahan 
cewek itu, ia tidak main dikurung disini. 


"Bye Chika" Yuri langsung berlari keluar dan mengunci pintu 
itu lalu kabur. 


Chika mencoba menggedor pintu itu dengan tenaga yang ia 
miliki, tapi gudang ini jarang ditempuh oleh murid-murid, 
sekalinya ada pasti cowok berandalan yang tukang mesum. 
Dulu ada yang berbuat mesum di sekitar gudang ini ia takut 
cowok-cowok mesum itu ada disini. 


Chika kembali ke pojokan untuk bersembunyi dibalik 
kardus-kardus yang ditumpuk sambil mencari akal agar 
terlepas dari tempat ini. la mencoba menelpon Pangeran 


tapi baru saja ia mengucapkan satu kata handphonenya 
mati, mungkin karena ke siram air tadi. 


"Hiksss...hikss..." Chika menekuk kedua kakinya karena 
rasanya sangat dingin sekarang, ia mencari jaket Dika tadi 
tapi sepertinya tertinggal di toilet. 


Dika terburu-buru menuruni anak tangga mencari kesetiap 
ruangan yang ada di sekolah, saat ada murid perempuan 
yang menemuinya tadi sambil memberikan jaket yang tadi 
ia kasih kepada Chika. Ditambah lagi kata gadis itu 
menemui cincin di dekat bilik toilet paling ujung. 


Dika melangkahkan kakinya lebar mencari ke semua 
penjuru sekolah, pikirannya berkecamuk tidak bisa tenang 
sebelum menemukan Chika. la bertemu Ican dan Jeki yang 
baru saja habis merokok di sekitar gudang belakang 
sekolah. 


"Woy! Dik buru-buru amat lo" Tanya Jeki. 

"Lo lihat Chika nggak?" Tanya Dika tanpa basa basi. 
"Emang kenapa?" Tanya Ican. 

"LO LIHAT NGGAK?!" 


Melihat Dika yang langsung berteriak didepannya membuat 
mereka kaget, "kagak lihat Dik" Setelah mendengar jawaban 
kedua orang itu Dika berjalan cepat meninggalkan kedua 
temannya yang melongo. 


BRAKKK!. 


Chika terkejut saat mendengar suara pintu yang dibuka 
secara paksa, bunyinya sangat kencang. 


Chika semakin bersembunyi karena takutnya itu anak-anak 
berandalan yang suka melakukan hal-hal yang tidak 
senonoh. 


"CHIK!" Panggil Dika. 


Saat mendengar suara Dika ia langsung mendorong kardus 
yang ditumpuk itu hingga terjatuh. Dika melihatnya dan 
langsung berlari menghampirinya, Chika yang terlihat 
sangat berantakan dengan wajah yang pucat dan bibir 
bergetar, terakhir baju yang basah. 


"Lo? I 


Dika langsung menarik Chika agar masuk ke dalam 
pelukannya, ia melepaskan seragamnya dan membalut 
tubuh Chika yang menggigil. la mencium puncak kepala 
gadis itu dan menyalurkan kehangatan untuk Chika. Dapat 
ia rasakan Chika menangis didalam pelukannya. 


"Dingin..." Lirih Chika, mengeratkan pelukannya dipinggang 
Dika. 


Dika menangkup wajah Chika yang sangat pucat. Dika 
menggosokkan tangannya dan menempelkan ke wajah 
gadis itu. "Kenapa lo bisa kayak gini? Kasih tahu gua Chik" 
Pinta Dika. 


Chika sangat lemas ia tidak menjawab pertanyaan Dika 
barusan. Tangannya meremas baju kaos yang dipakai oleh 
cowok itu karena merasa dingin, Dika menarik tangannya 
lalu meniup tangan mungil itu. 


"Syuttt... Ada gua disini" 


Dika langsung menggendong Chika ala bridal, ia melihat 
mata Chika yang sayu bibir yang pucat. Hatinya tidak 


terima saat melihat gadis itu seperti ini pasti ada orang 
yang mengurung Chika disini. 


Pangeran terdiam melihat dua orang yang sedang 
berpelukan seperti melepaskan rasa rindu yang terpendam 
selama ini. Entah kenapa perasaannya begitu hancur 
mengapa bukan dirinya yang lebih dulu datang dan 
menolong Chika, kenapa malah Dika?!. 


Semua orang yang melihat Dika menggendong Chika ke 
mobilnya bingung, dan penasaran kenapa kedua orang itu 
bisa bersama lagi sekarang? Apakah balikan. 


Nadia yang melihat itu langsung berlari menghampiri Dika, 
dan menahan Dika. "Lo apain dia?!" Sentak Nadia menatap 
Dika nyalang. 


Dika berdecak, "gua nolongin dia! Bukan gua yang bikin dia 
kayak gini. Daripada lo ngoceh mending bukain pintunya" 
Nadia langsung membuka pintu mobil cowok itu. 


Dika mencari selimut di belakang mobilnya lalu menyelimuti 
tubuh Chika yang mengigil. la melihat cewek itu hingga 
tangannya mengepal menampilkan urat-urat disepanjang 
lengannya. Siapa yang berani melakukan ini sama Chika? !. 


Dika menarik tubuh gadis itu kedalam dekapannya ia 
memeluk Chika erat membenarkan selimut yang menutupi 
badan Chika dan mematikan AC mobilnya. 


"Jawab gua Chik, siapa yang ngurung lo di gudang? Kasih 
tahu gua" Dika menangkup wajah Chika. 


"Gua kasih tahu juga lo gak akan percaya sama omongan 
gua" Chika mencoba melepaskan tangan Dika yang berada 


di pipinya. 


"Chika gua mohon..." Chika masih mencoba bertanya. 


"Yuri sama temen-temennya, terserah lo mau percaya apa 
nggak" Chika menutupi badannya dengan selimut itu 
hingga leher. 


Dika berjalan ke kantin dengan wajah menahan marah, 
semua yang melihat langsung merasakan aura Dika yang 
menyeramkan. Tanpa lama-lama Dika langsung memukul 
meja yang ditempati Yuri dengan seragamnya hingga 
membuat gelas yang ada disamping Clara jatuh. 


TIrang!. 


Anak Ranger yang sedang berbincang di meja biasa mereka 
duduk terkejut melihat siapa yang mencari keributan di 
kantin. Baru saja mereka hendak memarahi orang itu tapi 
terhenti, karena Dika sendiri yang membuat keributan. 


"Kamu kenapa sih Dik?" Yuri malah bertanya balik. 


"APA MAKSUD LO NGURUNG CHIKA?!" Suara Dika 
menggema di kantin sekolah hingga membuat seisi kantin 
menelan ludah. 


Yuri tercekat, ia bingung harus apa sekarang. Bagaimana 
Dika bisa tahu kalau ia mengurung Chika? Pasti cewek itu 
yang mengadu tidak-tidak kali ini untuk membalas dirinya. 


"Aku gak tahu apa-apa Dik! Dia pasti fitnah aku. Aku gak 
pernah punya niat jahat buat ngu-" 


Dika melempar cincin miliknya di meja, itu membuat bukti 
menjadi akurat bahwa dirinya yang mengurung Chika. 
Kenapa ia bisa tidak lebih hati-hati tadi. 


"Udah gila lo?! Dimana otak lo Yur!" Maki Dika. 


Teresa yang daritadi mencermati ucapan Dika kini mulai 
paham, dengan cepat ia berjalan menghampiri Yuri dan 
melayangkan tamparan diwajah cantik Yuri hingga berbekas 
telapak tangan diwajah mulus itu. 


"Anjing ya lo! Salah apa sih temen gua hah!" 


Naya menahan tangan Teresa yang ingin menjambak 
rambut yuri. 


Naya berjalan maju hingga membuat Yuri terduduk di 
bangku kantin. Naya tidak berhenti di situ saja, ia semakin 
membuat cewek itu mundur kebelakang. 


"Lo mau apain Yuri sih Hah!" Bentak Clara. 
"DIEM!" Teriak Naya. 


Naya menarik dagu Yuri agar melihatnya, "lo apain temen 
gua? Jangan diem aja lojalang...!" Hardik Naya. 


Nadia tidak habis pikir dengan cewek-cewek yang terlalu 
terobsesi itu, menghalalkan segala cara untuk menang. Miris 
banget circle mereka. 


Reynard menemani Chika yang sedang berada dikamar 
malam ini ia mengajak Jasmine untuk menginap dirumah 
orang tuanya. Tadi Indira menelpon dan menyuruhnya ke 
rumah, saat tahu adik kesayangannya itu tidak enak badan 
ia langsung otw. 


"Lo kenapa sih emangnya?" Tanya Reynard memeluk Chika 
yang sedang menonton tv. 


"Males gua ngajak ngomong bot modelan lo slow respon" 
Dumel Reynard, tapi masih saja mengusap rambut adiknya 
itu semarah apapun dia. 


"Handphone gua bang di samping lo tolong" Reynard 
memberikan handphone kepadanya. 


Baru saja Chika ingin membalas pesan dan telpon dari 
Pangeran, ternyata ia mendengar suara motor dari cowok 
itu. la kembali meletakkan handphonenya di kasur dan 
menonton tv. 


Pangeran mengetuk pintu kamarnya, dengan cepat Reynard 
menjawab dari dalam. "Masuk aja" Pintu kamar terbuka 
Pangeran melihat Chika yang sedang menonton tv bersama 
abang gadis itu. 


"Eh? Siapa ya kayak pernah lihat" Tegur Reynard berdiri 
melepaskan pelukannya kepada Chika dan mempersilahkan 
Pangeran duduk. 


"Pangeran bang" 


"Iya! Pangeran. Duduk Ran, santai aja gua mau ke bawah 
kok kangen sama istri" Reynard langsung berjalan keluar 
dari kamar Chika. 


Chika tidak bisa sepertinya menjauhi cowok itu, rasanya 
hampa kayak lagu ari lasso. Pangeran menempelkan 
punggung tanganya dikenang Chika yang terasa hangat. 


"Kalau mau istirahat yaudah gak apa-apa, tadi gua kesini 
cuman buat mastiin doang kok" Pangeran masih bisa 
melihat sifat Chika sama seperti beberapa hari yang lalu. 


"Pangeran..." Panggil gadis itu saat ia membalikkan 
badannya ingin berjalan keluar. 


"Kok lo cuek sama gua?" Pertanyaan Chika membuatnya 
tidak setuju sama sekali. "Lo Chik yang nyuekin gua" Balas 
Pangeran 


Pangeran duduk di pinggir kasur saat Chika mengenggam 
tangannya. la membiarkan gadis itu memeluknya, sambil 
mengoceh seperti biasa. 


"Gua bawain bubur ayam nih" Pangeran memberikan plastik 
yang berisi bubur ayam. 


Chika mencoba membuka plastik itu, ternyata di dalamnya 
ada bubur ayam, biskuit, susu kotak, dan sekaleng permen 
fox. Padahal kemarin Chika niat menjaga jarak dengan 
cowok itu karena tidak mau memberikan harapan lebih 
untuk Pangeran, tapi ia tidak bisa. Baru sehari saja tapi 
rasanya sudah seminggu tidak bertemu cowok itu. 


"Makan gih" Suruh Pangeran. 
"Gak semangat nyendoknya" Jawab Chika. 


Pangeran yang tahu maksud cewek itu langsung membuka 
styrofoam bubur itu dan menyuapi Chika, "cepet makan" 
Chika membuka mulutnya dan menerima suapan dari 
Pangeran. 


"Rannn... Gak mau kacangnya" Chika mengeluarkan kacang 
yang ada di mulutnya. Pangeran memberikan tissue dan 
mulai memisahkan kacang yang ada di bubur. 


"Ya gua mana tahu lo gak suka kacang, baru tahu sekarang" 
Jawab Pangeran kembali menyuapi Chika. 


"Tadi lo kenapa nelpon gua tapi lo matiin? Lo kenapa basah 
kuyup kayak gitu?" Tanya Pangeran menatapnya intens. 


Chika tertunduk mengingat hal itu, rasanya ia ingin 
membalas Yuri jika sudah sekolah. Seperti saat pengambilan 
rapot ia akan membalas Yuri dengan tangannya sendiri. 


"Yuri nuduh gua yang nyebarin video dia, terus Clara 
cemburu karena lo deket sama gua" Beritahu Chika dengan 
tangan mencomot krupuk di samping Pangeran. 


"Apa?! Jadi lo dibully sama dia berdua?" 


"No. Lebih tepatnya mereka berlima gua sendiri, gua tadi 
tuh emang lagi letoy banget makanya gak bisa bales tuh 
para jablay. Mana mainnya keroyokan" Chika melihat 
Pangeran yang terdiam. 


"Mulut lo lagi begini tetep aja plong ngatain orang" Ucap 
Pangeran dengan kekehan diakhir. 


"Makanya kalau punya penggemar kasih pembelajaran apa 
Ran, itu si Clara minta gua jambak rasanya" Kesal Chika 
melihat wajah-wajah mereka. 


Cukup lama Pangeran dirumah gadis itu, kini jam sudah 
menunjukan pukul 7 malam ia segera pamit kepada orang 
rumah Chika. Tapi saat di depan pintu Chika memeluknya 
dari belakang seperti menahan agar ia tidak pergi kemana- 
mana. 


"Chik masuk sana, di luar anginnya dingin" Pangeran 
menoleh kebelakang untuk melihat gadis itu. 


Chika menempelkan wajahnya dipunggung Pangeran 
dengan tangan melingkar di pinggang cowok itu, ia belum 
mau pangeran pergi ke basecamp. Karena dirinya masih 
suka mengobrol dengan cowok itu. 


"Jangan ke basecamp duluuu..." Rajuk Chika. 


"Kenapa emangnya? Masuk sana lo kagak malu ntar dilihat 
sama abang lo" Pangeran mencoba melepaskan tangan 
gadis itu yang melingkari pinggangnya. 


"| still miss you" Lirih Chika melihat Pangeran. 


"Gua gak beli tiramisu" Jawaban Pangeran gak sesuai 
dengan ucapannya. "Bukan tiramisu bodoh! I miss you... do 
you hear mejerk!" Kesal Chika. 


"Jangankan mulut lo, gua aja bisa denger suara hati lo" 
Pangeran terus berjalan ke motornya dengan Chika yang 
masih memeluknya seperti tadi, bahkan sampai ia tidak jadi 
memasang jaket karena Chika tidak melepaskan dirinya. 


"c'mon baby... Gua ada urusan sebentar sama anak Onviney. 
Nanti kalau udah selesai gua temenin telponan" Pangeran 
memberikan sorot mata yang lembut dan menyibak rambut 
gadis itu kebelakang. 


Chika melihatnya dari bawah dengan pipi yang 
dikembungkan dan bibir mengerucut serta mata yang 
memohon. Pangeran menghela napasnya, ini mau gimana 
biar gak ke hasut sama Chika yaampun. 


"Aran..." Panggil Chika. 


Yaallah gemes banget anak gadis orang... Bundaaa mau 
bawa pulang dia sah nggak sih?. Pangeran sangat gemas 
dengan Chika. 


Apakah kalian merasa seperti sedang diombang- 
ambingkan oleh part ini? Kalau iya sama. 


Ibu peri lagi bingung harus siapa yang jadi sadboy . 
Dika? 


Pangeran? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


69. Terbongkar 
HALOOO READERS!!! 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf yaaa. 
Jangan terpancing emosi di part ini okeee . 


Selamat membaca . 


Pangeran sudah mengulur waktu hingga kini jam setengah 
delapan, ia mengeluarkan motornya dan menyuruh Chika 
menutup pagar rumah gadis itu dan pergi masuk. 


"Gua balik, sono masuk" Pangeran memasang helmnya dan 
menunggu Chika masuk ke dalam. 


"Nanti ajaaa..." Lagi-lagi dirinya mulai dihasut dengan 
rayuan itu. 


"Nggak ada. Gak usah rayu-rayu" Pangeran kembali 
mematikan motornya. 


"Aran gak jadi balik sekarang?" Tanya gadis itu dengan 
suara senang terlihat dari wajahnya dan tidak menempelkan 
wajah lagi di pagar. 


"Ini gua mau balik, lo masuk dulu makanya cantik" Gemes 
Pangeran. Gak bisa ini kalau terus-terusan disuguhi 
pemandangan yang gemesin kayak gitu. 


"Serah lo dah, gua balik dulu assalamu'alaikum" 


"Waalaikumsalam... Dadahhh!!!" Chika melambaikan tangan 
dan senyuman yang akan terbayang terus olehnya. 


"Masuk ada apaan tuh dibelakang lo" Pangeran menakut- 
nakuti Chika. Chika yang ditakuti seperti itu langsung 
berlari ke dalam tanpa menutup pagar. Pangeran terkekeh 
dan langsung meluncur ke basecamp-nya. 


"Dika selalu nolak buat pembagian perusahaan itu 
sayang..." Aaron tampak gusar karena Dika tidak mau jika 
perusahaan itu dibagi. 


Sarah menghampiri suaminya itu dan tersenyum, "ini udah 
waktunya kamu jujur mas... Mau sejauh apa lagi kamu 
nutupin bahwa Erlan anak kandung kamu juga?" Sarah 
sudah habis kesabaran untuk menunggu suaminya itu 
menyatakan ke media bahwa Erlan adalah putra 
kandungnya juga. 


"Aku belum bisa ngelakuin itu Sar, apa kata media nanti? 
Pasti mereka Menggosipi kamu sebagai perempuan yang 
gak bener, dan Erlan akan dicap sebagai anak dari 
hubungan gelap kita dulu" Aaron semakin bingung. 


"Aku gak apa-apa mas kalau mereka gosipin aku sebagai 
perempuan gak bener demi keadilan buat Erlan, dia berhak 
tahu ayah kandungnya siapa dan Dika juga harus tahu 
mereka itu ada hubungan darah" Sarah kembali memaksa 
Aaron mengadakan pertemuan pada awak media agar 
mempublish semua itu. 


"Kamu gak bisa kayak gini mas. Mau sampai kapan kamu 
gak ngakuin Erlan sebagai anak kandung kamu?! Aku tahu 
hubungan kita salah dulu. Tapi Erlan anak kamu. Aku coba 
ngalah dulu, biarin kamu kasih perhatian dan kasih sayang 


ke Dika sekarang mana untuk Erlan?" Sarah kecewa kalau 
Aaron masih tidak mau mengakui Erlan sebagai anak 
kandungnya. 


Sarah langsung berjalan begitu saja keluar kamar. Aaron 
langsung berjalan dibelakang istrinya itu sampai ia terkejut 
bukan main saat melihat Dika yang mengepal tangan 
dengan mata merah dan juga rahang yang tercetak jelas 
urat-uratnya. 


"Kamu denger Dik?" Tanya Sarah dengan suara bergetar. 


"JALANG!!!" Teriak Dika didepan Sarah dan melihat Aaron 
penuh kebencian. 


Dika langsung berjalan turun dan pergi begitu saja setelah 
berteriak seperti itu. Diperjalanan ia benar-benar kacau, 
ternyata si Aaron itu sudah berselingkuh dari dirinya masih 
kecil bahkan jauh dari dirinya lahir. Apa ibunya tidak tahu 
ini? Semoga tidak ini terlalu mengecewakan. 


Dika terduduk dipintu apartement miliknya dengan keadaan 
yang sangat berantakan. la baru saja dikhianati oleh 
pacarnya sendiri, dan sekarang harus tahu bahwa Erlan 
adalah anak kandung dari ayahnya?! Sialan!!!. 


Dika mendengar suara bel apartement-nya, ia membuka 
pintu itu dan langsung berjalan ke balkon. Chika tadi saat 
menerima telepon dari cowok itu sedikit khawatir karena 
Dika terdengar sangat frustasi dari sambungan telepon 
makan dari itu ia berniat menemui Dika kesini. 


Chika menutup mulutnya saat melihat tempat cowok itu 
berantakan dengan barang-barang yang berserakan 
dimana-mana, dan ia langsung berlari ke balkon saat 
melihat Dika menatap kosong ke bawah jujur ia takut kalau 
Dika sampai nekat melompat. 


"DIK! H 


Chika menarik tangan cowok itu agar masuk ke dalam, ia 
mengunci balkon itu. Kenapa sebenarnya? Masalah apa lagi 
sekarang, ia yakin bukan karena Yuri pasti ini karena om 
Aaron atau Erlan. Oh yaampun... Kenapa sih kedua orang itu 
suka banget bikin Dika frustasi kayak gini. 


"Lo kenapa sih? Udah gila lo mau terjun payung dari sini! 
Inget Dik, dosanya gak kecil. Udah melimpah ruah pahala 
lo? " Chika tidak habis pikir dengan jalan pikiran Dika. 


"Lo nggak tahu rasanya jadi anak korban keegoisan orang 
tua Chik! Lo gak akan paham... G-gua! Gua capek CHIK...!" 
Dika berdiri dan menyapu semua pajangan yang ada di 
ruang tamu. 


TRANGGG!. 


"Dika! DIKA! STOP...!!!" 


Chika menghentikan Dika yang seperti dikuasai oleh emosi 
yang membeludak, hingga merusak semua barang miliknya 
sendiri entah itu dari yang harganya murah meriah sampai 
mahal. 


"Lo kenapa? Cerita sam-" 


"PERCUMA GUA CERITA! LO NGGAK AKAN PAHAM SAMA 
PERASAAN GUA, LO NGGAK NGER-" 


"TERUS KALAU LO GAK CERITA BUAT APA LO NYURUH GUA 
KESINI?! LIHAT LO NGAMUK?" 


Dika terdiam, "gua salah. Gua minta maaf lo boleh pulang 
sekarang" Chika melihat cowok itu berjalan ke dapur dan 
mengambil pisau lalu mengenggam erat benda itu hingga 
telapak tangannya terluka. 


Chika berlari kesana dan memohon kepada Dika agar 
berhenti ngelukain diri sendiri kayak gini, Chika sudah 
kehabisan akal untuk menyadarkan Dika. Di kasarin gak 
bisa malah makin menjadi emosinya. 


"Dik gua mohonnn... Jangan kayak gini. Lo ngelukain diri 
sendiri, apa lo gak pernah mikirin perasaan om Aaron sama 
tante dewi ngelih-" 


"GAK ADA YANG PEDULI SAMA GUA CHIK! CUMAN GUA 
SENDIRI YANG PEDULI SAMA DIRI GUA. SEKARANG GUA 
UDAH GAK TAHU MAU KAYAK APA LAGI PEDULI SAMA DIRI-" 


"Gua peduli sama lo Dik... Lo salah kalau lo ngerasa gak ada 
yang peduli. Nyokap sama bokap lo peduli sama lo cuman 
mereka gak tahu harus kayak gimana nunjukinnya, anak- 
anak Ranger, mereka semua peduli sama lo" Chika tidak 
bisa melihat cowok itu sekacau ini. 


Dika tersenyum tipis sampai tidak ada yang menyadari 
bahwa ia tersenyum, "makasih hiburan lo, tapi gua gak 
ngerasa kayak gitu! Jauhin gua sekarang" Perintah Dika. 


Chika menggeleng, "nggak" Chika masih menahan 
tangannya. 


"Jauhin gua Chik! JAUHIN" Teriak Dika. 


Chika tidak bergeming sama sekali dari tempatnya ia sudah 
terbiasa sekarang jika dibentak oleh cowok itu jadi gak 
baper-baper banget. 


"Chika gua mohon, jauhin gua sekarang... Gua gak mau lo 
kena imbasnya. Please" Dika menatap gadis itu lekat-lekat. 


"Jangan kayak gini Dik, gua gak bisa ngelihat lo dalam 
keadaan sekacau ini... Gua udah janji sama lo bakal jadi 
temen lo. Ada gua Dik buat tempat lo cerita, lo punya gua..." 
Lirih Chika tidak sanggup melihat mantannya seperti ini. 


Dika membulatkan matanya saat Chika ikut menggenggam 
erat pisau itu hingga ada tetesan darah dari telapak tangan 
mungil itu. la langsung melemparkan pisau itu menjauh dan 
menarik tangan Chika yang terluka. 


"Lo ngapain ikut-ikutan?! Lo sama aja lukain diri sen-" 


"Lo gak mau gua kenapa-kenapa kan? Sama. Gua juga gak 
mau lo kenapa-kenapa" Potong Chika melihat cowok itu. 


Dika langsung memeluknya erat sambil melepaskan semua 
bebannya. Chika benar-benar rumah untuknya sangat 
nyaman dan lega saat meluapkan semua kesedihan yang 
ada dalam dirinya, ia tidak tahu jika cewek itu sudah tidak 
peduli lagi kepadanya apa yang harus ia lakukan?. 


"Gua belum sanggup ngelepas lo untuk orang lain Chik 
sampai saat ini" Batin Dika. 


Chika mengobati luka ditangan Dika dengan wajah serius, 
tangannya begitu gesit melilitkan perban ditangan yang 
dulu selalu menggenggam erat tangannya, selalu 
melindunginya dari orang yang jahat kepadanya. Tangan 
yang memasangkan cincin di jarinya, namun sayang tangan 
itu menggandeng perempuan lain saat status mereka masih 
bersama. 


"Tangan lo aja obatin dulu, baru gua Chik" 


Chika menggeleng sambil tersenyum, "gua cuman ke gores 
dikit kok, no problem" Jawab Chika. 


Dika menarik tangannya dan membersihkan luka yang 
tergores itu lalu menempelkan hansaplast disana, "makasih 
Chik, makasih lo selalu ada buat cowok brengsek kayak 
gua... Makasih lo selalu sabar ngadepin gua... Maka-" Dika 
tidak bisa melanjutkan kalimatnya karena memendam 
tangisnya. 


"Iya sama-sama. Sekarang lo cerita sama gua kenapa lo bisa 
kayak gini?" Tanya Chika. Kadang ia bingung kenapa saat 
bersama Dika ia bisa menjadi cewek dewasa padahal baru 
tadi ia menjadi cewek yang manja saat bersama Pangeran. 


"Ternyata Erlan anak kandung bokap gua sama cewek itu, 
dan nyokap gua gak tahu sama sekali. Malah rencananya 
mereka mau ngasih perusahaan utama untuk Erlan... 
Sedangkan itu hasil usaha bokap gua yang dibantu sama 
nyokap" 


Chika terkejut saat mendengar itu, pantas saja Dika sekalut 
itu. Ternyata ini semua alasan dari emosi Dika tadi, siapapun 
mungkin akan melakukan hal sama dengan cowok itu. 
Bagaimana bisa om Aaron melakukan hal yang sebangsat 
itu sama tante Dewi yang tulus!. 


"Lo harus mertahanin milik lo itu Dik! Lo yang pantas buat 
dapetin itu. Bukan Erlan atau tante Sarah" Chika 
mengenggam tangan itu. 


Dika mengusap lembut pipi Chika menatap dalam mata itu 
dan menarik pinggang Chika agar lebih dekat dengannya. 
Dika dapat merasakan tangan Chika yang berada di 
dadanya. 


"Apa lo serius sama Pangeran? Gak ada lagi gua dihati lo?" 
Tanya Dika dengan deep voice yang membuat Chika 
tertegun ditambah lagi tatapan Dika. 


"Lo keluar dari topik Dik" Chika mengalihkan pembicaraan 
dan melihat arah lain. 


Dika memegang dagu Chika agar melihatnya, "jawab" Suara 
Dika membuat Chika bingung rasanya suasana disini 
menjadi sedikit lebih panas. Oh shit! Dika Ragesta. 


Chika melihat Dika yang memiringkan badan dan kepala 
lalu mengurung badannya yang bersandar ke punggung 
sofa dengan kedua tangan cowok itu di kanan dan kiri 
tubuhnya. Jari-jari Dika masih mengusap pipinya dengan 
mata yang mulai meredup, tangan sebelah kiri cowok itu 
mengusap lehernya hingga membuatnya terhanyut dalam 
itu. 


Dika baru saja akan menempelkan bibir di bibirnya namun 
dengan cepat Chika menahan dada cowok itu. Seketika 
bayangan Pangeran waktu menciumnya terlihat begitu saja, 
dan ia memikirkan Naya. 


"Gua temen lo Dik, jadi seharusnya kita gak boleh lebih dari 
batasannya. Gua rasa ini lumayan malem gua balik dulu, 
jangan macem-macem lagi" Chika mendorongnya begitu 
saja dan berjalan ke pintu. 


"Gua anter Chik" 


"Gak usah, gua nelpon Pangeran aja. Bye" Chika langsung 
berjalan keluar. 


Chika sudah dua hari mengambil libur sekolah setelah 
kejadian dirinya di bully oleh Yuri sialan itu. Kini hari 


pengambilan rapot dan ia akan membalas apa yang cewek 
itu lakukan kepadanya dua hari yang lalu. 


Pangeran menempati janjinya untuk menjemput cewek 
manja itu sekarang, jujur ia sudah dua hari tidak adu bacot 
dengan princessnya itu. Baru tiba saja dirinya sudah 
disambut oleh senyuman yang manisnya mengalahkan gula 
Jawa. 


"Hai cowok" Sapa Chika. 


"Gak usah senyum-senyum lo, buru naik" Pangeran 
memberikan helm untuk Chika. 


Chika menggeleng sambil menunjukkan helm miliknya yang 
terlihat sangat imut dengan warna pink, "aku bawa sendiri 
donggg..." Chika memamerkan barang barunya seperti anak 
kecil. 


"Habis nyolong dimana?" 


"Kok nyolong sih anjir! Beli bego. Ahhh bodoamat" Chika 
langsung berjalan naik ke motor itu. 


"Motor lo gak bisa di pendekin dikit apa Ran? Susah tahu 
naiknya" Dumel Chika mulai mencari kesalahan Pangeran 
karena jika kesal dengan cowok itu. 


"Eh inces! Lo kan gak baru sekali naik motor gua kenapa 
masih ngejelekin dia sih? Lagian rok lo aja noh kependekan 
minta dirobek, sekolah apa ngeperek sih!" Kesal Pangeran 
karena rok Chika. 


Chika tidak jadi naik ia melihat cowok itu namun ternyata 
Pangeran melihatnya dengan alis terangkat sebelah, 
"ngomong apa barusan?!" Tanya Chika. 


"Apa?" Tanya Pangeran. 


"Barusan ngatain gua apa?" Jelas Chika memukul visor helm 
cowok itu. 


"Anjing! Chik. Ah goblok" Pangeran langsung badmood 
karena visornya di pukul Chika. 


"Ngatain gua anjing?! Keren lo kayak gitu! Udah ngatain 
perek sekarang anjing! Apalagi HAH!" Chika kembali hendak 
memukul helm itu. 


Pangeran menahan pergelangan tangannya cukup kencang 
karena kesal visor helmnya disentuh Chika seenaknya. 
Ditambah lagi bacotan dari cewek itu benar-benar 
membuatnya badmood. 


"Gak usah mukul bisa nggak sih?!!" Tanpa sadar Pangeran 
membentak cewek itu. 


Chika yang dibentak oleh Pangeran dengan wajah serius 
seperti itu langsung terdiam. Bibirnya bergetar karena kesal 
dibentak oleh cowok satu itu apalagi cuman gara-gara helm 
murahan kayak gitu. 


Mampusss gua!. 


Pangeran melepas helmnya lalu bingung sendiri harus apa 
sekarang? Pujuk? Oke. Bismillah mudah-mudahan luluh. 


"Gak gitu Chik... Oke gua salah, pukul aja helm gua gapapa 
kok sepuas lo deh serius" Pangeran menyodorkan helmnya 
untuk dipukul Chika. 


Bukannya senang Chika malah menangis dengan memeluk 
helmnya sendiri sambil sesegukan, moodnya hancur karena 
dimarahin Pangeran seperti tadi. Pangeran turun dari 


motornya dan memeluk Chika agar tidak menangis karena 
bentakannya tadi. 


"Syuttt... Malu dilihatin orang nanti, hei! Chik... Udah dong 
gua yang salah Oke. Iya gua salah" Pangeran terpaksa 
menyalahkan dirinya sendiri padahal jelas-jelas cewek itu 
yang salah. 


Pangeran menghapus air mata Chika yang mengalir di pipi 
itu dan merapikan rambut Chika yang sedikit berantakan. 
Chika menghapus air matanya sendiri dengan lengannya 
dan langsung menurut naik ke motor cowok itu. 


"Kenapa sih lo lebih sayang sama tuh helm? Padahal begitu 
doang" Omel Chika menghapus air yang ada di pipinya. 


"Ck! Ini tuh penting Chik. Helm tuh bagaikan skincare buat 
cewek" Pangeran mencoba memberikan pengertian. 


"Udah buru!" Suruh Chika masih kesal. 


"Mau dipakein nggak helmnya?" Pangeran menoleh untuk 
memberikan tawaran. "Gua bukan anak kecil, gak perlu!" 
Mendengar jawaban ketus dari Chika ia langsung mengegas 
motornya menuju sekolah. 


Saat sampai diparkiran sekolah, Chika melihat Dika yang 
duduk dengan teman-temannya di motor masing-masing. 
Rasanya ingin bertanya apa cowok itu mulai menerima 
bahwa Erlan adalah anak dari ayahnya, tapi kesannya 
terlalu gimana gitu. 


"Ada yang mau lo omongin sama dia?" Chika menoleh 
kenapa cowok itu bisa mengetahui apa pikirannya 
sekarang?. 


Chika berjalan ke samping Pangeran dan membantu cowok 
itu membuka helm, "jangan sentuh visornya yang sayang" 
Pangeran memberitahu lebih pelan sekarang agar tidak ada 
perbacotan antara mereka seperti tadi. 


Chika mengangguk, "sebenarnya waktu beberapa hari yang 
lalu gua ke apart-nya Dika" Beritahu Chika. 


Pangeran yang mendengar itu langsung terdiam, rasa 
cemburu yang tak wajar itu kembali muncul begitu saja. 
Dengan cepat ia merubah raut wajahnya saat Chika 
melihatnya. 


"Gua kasihan sama dia, lo tahu nggak? Ternyata Erlan itu 
anak dari om Aaron sama istrinya yang sekarang" Pangeran 
cukup kaget saat mendengar ucapan Chika. 


"Dia butuh lo sekarang, sana" Pangeran berjalan duluan ke 
dalam gedung sekolah, tapi baru berapa langkah ia kembali 
kearah Chika yang masih terdiam di motornya dan 
mengacak rambut cewek itu lalu melanjutkan jalannya. 


Chika langsung mengejar Pangeran ke dalam dan 
mengurungkan niatnya bertanya kepada Dika, tapi matanya 
membulat saat melihat Clara yang sedang menggoda 
Pangeran. Oh gak segampang itu little bitche!. 


"Lo hari ini sibuk nggak Ran?" Tanya Clara yang berjalan di 
samping Pangeran. 


"SIBUK!" Sahut Chika dari belakang. 


Pangeran dan Clara melihat kebelakang dan mendapati 
Chika yang langsung menggandeng tangan Pangeran. 
"Pangeran hari ini sibuk, dan lo mending cari cowok lain aja. 
Usaha dong jalang" Orang yang dicari-cari akhirnya muncul 
sendiri. 


"Lo siapa emangnya?! Berani-berani ngatain gua jalang!" 
Clara pagi seperti ini sudah dipancing emosi oleh Chika. 


"Emang lo bukan jalang? Oh iya sorry bukan ya" Chika 
langsung menggandeng tangan Pangeran agar menjauh 
dari cewek kecentilan satu itu. 


"MURAHAN!!!" Teriakan Clara menggema di lorong sekolah 
hingga membuat murid-murid yang berada disana menoleh. 


Chika membalikkan badannya, "kalo gua murahan lo sama 
temen-temen lo apa? GRATISAN!.  UPSSS. MAAP 
GRATISAN...!!!" Balas Chika tidak kalah menggelegar. 


Pangeran langsung merangkul bahu Chika agar tidak 
melanjutkan perdebatan seperti itu. Chika mengikuti 
Pangeran yang berjalan ke kelas ia akan membalas cewek- 
cewek yang kemarin mengurung, dan menyiramnya dengan 
air. 


“Just wait for a reply from me bitch" Chika menampilkan 
smirknya. 


Hayolooo ternyata om Aaron selingkuh dari jaman 
belanda ya... Kasihan sama tante Dewi diselingkuhin 
dari dulu . 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


70. Boomerang dari Chika 
MORNING READERS!!! 


Jangan lupa vote dan komen setia paragraf ya, 
ramein kayak biasa okee!!!. OKE. 


Yang daring semangat woyyy, hari minggu masih 
lama. Hiksrottt ... 


Selamat membaca . 


Chika berjalan ke kelas IPA 1 untuk menemui Yuri disana, 
dengan langkah yang terlihat sangat elegant kaki 
jenjangnya memasuki kelas kumpulan murid unggulan 
penuh prestasi itu. Suasana di kelas tersebut terlihat sangat 
ramai dengan cewek-cewek. 


Brak!!!. 


Yuri dan ke empat temannya melongo saat Chika memukul 
meja mereka dengan wajah sangat minta di tampar lagi 
sepertinya. Chika tersenyum lalu menyentuh rambut Yuri 
yang terlihat habis disisir. 


"Hai murah" Sapa Chika. 


Yuri menepis tangannya kasar, "mau apa lo?!" Sentak Yuri 
menatapnya tajam seperti pisau. 


Chika melihat tangannya yang ditepis oleh Yuri dengan 
kasar, ia menggeser barang-barang yang ada di meja 


hingga jatuh ke bawah lalu ia duduk di meja itu dengan kaki 
yang bersilang sambil melipat tangannya di dada. 


"Mau negosiasi harga lo semalem berapa kali aja ada yang 
gak minat?" Melihat Yuri melotot kepadanya dengan cepat 
Chika tertawa. 


"Canda kok, cuman mau nyapa sekalian ngasih peringatan 
ke lo. Udah dua hari kita gak ketemu ya Yur, rasanya lama 
banget" Chika tersenyum licik. 


Yuri tersenyum sumbang dan langsung menaikan sebelah 
alisnya melihat Chika tidak suka ingin sekali rasanya ia 
kembali menjambak dan menampar pipi itu di depan semua 
orang, agar tidak ada yang berani dengannya. 


"Licik ya lo Chik! Lo nuduh gua sama temen-temen gua 
nyiram lo di toilet dan jadiin cincin gua sebagai bukti buat 
ngefitnah gua dan tem-" 


BYURRR!. 


Chika langsung menyiram Yuri dengan sebotol air mineral 
yang ada di meja gadis itu hingga membuat wajah cantik 
yang baru saja dipoles make-up itu basah. Chika masih 
duduk dengan santai di meja Yuri menonton lawannya yang 
tersiram air barusan. 


"Yahhh... Sorry Yur, tangan gua otomatis soalnya kalau ada 
orang yang pernah ngejahatin gua dia reflek bales tuh 
orang" Chika tersenyum kecil dengan memutar matanya 
jengah. 


Yuri hendak memberikan tamparan untuk Chika namun 
dengan cepat Chika mendorong bangku yang ditempati Yuri 
dengan sebelah kakinya hingga terkena meja dibelakang. 


"LO GILA YA?!" Sentak Salma mencoba membalas perbuatan 
Chika kepada temannya, namun dengan cepat Chika 
melemparkan kamus yang ada di meja ke cewek itu. 


Chika menahan tangan Yuri dan mendorong Yuri hingga 
kembali terduduk dibangku. Chika berdiri dan 
mencengkram pipi Yuri agar cewek itu melihatnya sekarang. 


"Gak usah lemah deh lo anjing...! Wajah polos lo ini bikin 
gua muak tahu nggak!" Chika melepaskan cengkraman itu 
dengan kasar. 


Clara berdecak, "apa-apaan sih lo! Tibatiba nyamperin Yuri 
terus ngelakuin kayak gitu" Clara membela Yuri. 


"APA-APAAN LO BILANG?! GUA CUMAN MAU BALIKIN 
ANCEMAN DIA, DAN LO SEMUA" Chika melihat satu persatu 
wajah cewek itu dan berhenti di Yuri. 


"kemana nyali lo waktu itu? Lo berani narik rambut gua, 
nampar gua, berani ngatain gua MURAHAN, PENGGODA" 


Yuri mendorong Chika hingga membuatnya terhuyung 
kebelakang beberapa langkah, oh bagus akhirnya cewek itu 
mulai terpancing emosi. Ini yang gua tunggu-tunggu. 


"Lo tuh maunya apa sih! Belom puas lo nyoba ngerebut Dika 
dari gua?! Belum puas lo fitnah gua HAH...!" Teriak Yuri. 


"Yaampun... Cantik-cantik otak lo minus banyak ya!. Jangan 
suka memutar balikkan fakta dong apa susahnya sih nerima 
kesalahan lo sendiri?. Oh iya lupa namanya bocah smp 
mana nyampe bahas ginian" 


Teresa, Naya, dan Nadia langsung mengejar Chika ke kelas 
IPA 1 mereka melihat temannya itu sedang berhadapan 


dengan Yuri si ratu licik. Saat hendak masuk Chika 
menghentikan langkah mereka. 


"Lo bertiga tunggu situ aja, ini urusan gua sama mereka. Lo 
bertiga gak usah patungan nyali buat bantu gua" Bagaikan 
mantra ajaib ketiga cewek itu langsung menurut. 


"Seharusnya lo dikeluarin dari sekolah, tapi sogokan lo jago 
juga buat nutup mulut kepala sekolah" 


Chika berjalan menghampiri Yuri dengan langkah kecil 
namun pasti, saat sudah di depan cewek itu ia tersenyum 
remeh. Kemarin cewek itu terlihat sangat oke saat 
mengancamnya tapi sekarang? Seperti anak kucing yang 
kehilangan induknya. 


"Nyali boleh patungan aja bangga lo. Bersihin gih tuh air" 
Chika merasa malas melanjutkan ini karena musuhnya itu 
pura-pura lemah, ia berjalan keluar karena masih punya rasa 
kasihan kepada cewek itu. 


Yuri tersenyum untuk menanggapi omongan Chika yang 
mencoba menjatuhkan harga dirinya di depan banyak orang 
seperti ini. 


"Cewek giliran aja bangga!" 


Chika mengepal tangannya saat mendengar ucapan Yuri 
yang memfitnah dirinya. Oh di kasih hati minta ampela 
warteg nih cewek!. 


Chika langsung membalikkan badannya dan melangkah 
maju dengan cepat "Giliran? NGACA DONG! YANG UDAH 
ADA BUKTINYA DIGILIR SIAPA! LO JALANG... LO!" 


"Lo nyoba ngehasut Dika buat ngelakuin hal rendahan 
kayak gitu demi apa? Demi cinta kata lo. Itu obsesi. Ternyata 


Dika gak kehasut sama sekali pas ngelihat tubuh lo, malu 
sih gua mah! Eh tapi lo malah ngelampiasin ke mantan ya? 
Napsu banget kayaknya" Chika terus berjalan mendesak 
cewek itu ke tembok ia sudah tidak bisa menahan emosinya 
lagi. 


"Toket gede bekas grepean aja bangga lo!" Sindir Chika 
pedas. 


Yuri terperosok saat Chika terus menyudutkan dirinya ke 
tembok sambil memaki, Chika ikut berjongkok di depan 
cewek itu dan mengangkat dagu Yuri dengan telunjuknya. 


"Dika nolak lo bukan karena mau ngejaga tapi lebih 
tepatnya gak tertarik sama apa lo dan tubuh lo" Chika 
memelankan suaranya hingga yang mendengar hanya 
mereka berdua. 


Yuri tersenyum miring dan menunjuknya, "terus ngerasa dia 
lebih tertarik sama lo? Gitu" Yuri menggelengkan kepala 
menatap Chika sengit. 


"Of course. Gua diem aja dia tergoda, apalagi kalau gua 
ngelakuin hal kayak lo? Nangis lo dipojok" Chika melihat 
ada lipstik di meja dengan cepat ia memoleskan lipstik 
berwarna pink cherry itu ke bibirnya. 


"BRENGSEK!!!" Teriak Yuri. 


Yuri menjambak rambut Chika, dengan cepat Chika 
mendorong Yuri ke tembok dengan kencang hingga 
punggung cewek itu membentur tembok. 


"Sebenarnya gua gak mau ngotorin tangan gua buat 
ngebales apa yang waktu itu lo lakuin ke gua! Tapi ternyata 
lo sendiri yang minta. Okey!" Chika mengambil setiap botol 
minuman yang berisi air dan menyiramkan kepada Yuri. 


Chika melemparkan botol-botol kosong tadi kepada Yuri, 
persis apa yang dilakukan cewek itu kepadanya. la kembali 
mensejajarkan tubuhnya dengan Yuri. 


"Lo selalu pura-pura jadi korban buat nutupin status 
tersangka lo" 


Chika menyunggingkan senyum. Melihat Yuri yang pura- 
pura tertindas sangat memuakkan baginya, ia melepas 
jepitan yang menjepit rambutnya hingga rambut sebatas 
leher itu tergerai indah. 


"Lo bukan saingan gua Chik! Lo itu ren-" 


"Gak ada Ratu yang mau bersaing dengan selir. Tapi banyak 
selir yang ingin menyaingi ratunya" 


Chika berjalan keluar dengan wajah penuh kemenangan. 
Yuri meremas roknya dan berdiri mengejar Chika baru saja ia 
ingin menarik rambut lawannya. 


"SEHELAI RAMBUT GUA YANG LO SENTUH" Chika 
membalikkan badannya dan mengambil spidol yang ada di 
sampingnya. "Muka cantik lo bakal kena tinta ini" Chika 
membuka spidol itu dan mengarahkan ke Yuri yang 
langsung menelan ludah. 


Semua yang melihat itu menjadi takut dengan Chika, kini 
mereka mengklaim bahwa Chika akan menjadi most wanted 
Girl untuk periode berikutnya yang akan dikagumi sekaligus 
ditakutin oleh kelas 11 dan 10 yang akan mendatang. 


Pangeran yang selesai bermain bola di lapangan heran 
karena banyak murid-murid yang berkerumun di depan 
kelas IPA 1. Ada apalagi sekarang? la penasaran dan ikut 
menghampiri tempat itu. 


Pangeran melihat Chika saling jambak dengan Yuri ia 
hendak memisahkan kedua cewek itu namun Naya dan 
Nadia menahannya. "Lo temennya kenapa diem aje sih? Itu 
temen lo ber-" 


"Santai aja Ran... Kita tahu kapasitas Chika jadi aman, Yuri 
bukan tandingannya terlalu ecek-ecek" Teresa menjawab 
pertanyaan cowok itu dengan santai, dan menonton Yuri 
yang kewalahan menghadapi Chika. 


Yuri melihat sekilas bahwa Dika berjalan kearah mereka ia 
pura-pura kalah dan jatuh di lantai menahan tangan Chika 
yang akan menamparnya agar terkesan bahwa Chika yang 
menindasnya. 


"Lo mau drama kalah di depan Dika? Gua sebenarnya gak 
tega nampar orang, tapi daripada gua udah dituduh 
padahal gak ngelakuin mending gua lakuin sekalian" Chika 
menampar wajah Yuri, karena bakal dituduh juga pada 
akhirnya mending lakuin aja daripada nanggung. 


PLAK!. 
"Akh!" Yuri memegang pipi yang ditampar Chika. 


Clara mencoba menarik Chika agar menjauh dari temannya 
yang sudah meringis. Chika mendorong cewek itu. 


"INI BUKAN URUSAN LO!" Bentak Chika. 


Semua murid perempuan yang pernah membicarakan Chika 
yang tidak-tidak menelan ludah melihat kemarahan Chika 
yang seperti itu. 


Dirga langsung melotot saat melihat Chika benar-benar 
membalas Yuri seperti itu. Chika langsung menghempaskan 


cewek itu dan berjalan begitu saja menjauhi Yuri yang akan 
mulai memainkan peran. 


Pangeran langsung menahan tangannya, "hari ini ngambil 
rapot tapi lo malah cari masalah Chik. Yaampun..." Pangeran 
pusing sendiri melihat Chika seperti tadi. 


"Kalau nyokap gua disuruh dateng ke sekolah, dia pasti 
bakal belain gua santai aja" Chika menepuk bahu Pangeran. 


Yuri mencoba memeluk Dika dan mulai melancarkan 
perannya, "dia yang nyerang aku di kelas Dik... Hiksss" Yuri 
sedikit kaget saat Dika melepaskan pelukannya begitu saja. 


"Gua dateng kesini bukan buat belain lo, tapi gua gak mau 
Chika kena masalah karena berurusan sama lo" 


Deg!. 


Dika berjalan menghampiri Chika dan menahan tangan 
cewek itu yang satunya. Chika menoleh dan cukup tidak 
percaya Dika menghampiri dirinya, padahal ia Kira cowok itu 
akan mengantar Yuri ke uks dan kembali berpacaran. 


"Gua mau ngomong sama lo bentar" 


Chika melihat Pangeran, tapi cowok itu terlihat sedikit tidak 
setuju atas ucapan Dika. Oke kita selesai dulu satu persatu 
biar gak ribet. Chika melihat Pangeran. 


"Bentarrr doang... Okeee" Chika memujuk Pangeran dengan 
wajah seimut mungkin. 


"Yaudah sana, siapa yang larang" Setelah mengatakan itu 
Pangeran langsung berjalan ke kelas begitu saja. Kalau 
mulut sama hati gak sinkron gitu jadinya. 


Chika memicingkan matanya tidak percaya kenapa cowok 
itu meminta izin kepadanya dulu? Kalau emang mau jalan 
sama Naya ya langsung ke orangnya ajalah ngapain segala 
ke dirinya. 


"Eh Dika. Lo ngajak Naya tapi minta izin ke gua, ngaco lo 
ya!" 


"Ck!. Bukan gitu, gua cuman gak mau lo salah sangka sama 
dia karena dinner sama gua dan nyokap gua" Dika 
menjelaskan maksudnya. 


"Dika. Kalau gua ngizinin tapi orang yang bersangkutan gak 
mau sama aja bohong... Lagian kenapa harus salah sangka? 
Jangan bilang lo masih ngerasa gua suka sama lo?" 


"Gua gak berharap itu kok" Jawab Dika. 


Chika mengangguk pelan, "ajak aja, tante Dewi pasti butuh 
temen buat ngobrol nanti, biar gak terlalu panas ngelihat 
om Aaron sama tante Sarah. Naya orangnya cepet akrab 
kok" 


"Thanks Chik" 


Chika tersenyum lalu berlari kecil ke kelas untuk menemui 
Pangeran, pasti cowok itu semakin ngeselin lihat aja nih. 


Selesai pembagian rapot kenaikan kelas, Chika harus ikut 
dengan ibunya ke ruang kepala sekolah karena kasus 
berantem tadi bersama Yuri jablay. Kini sudah ada Gita ibu 
dari Yuri yang memandang Chika penuh rasa tidak suka. 


"Ma, aku di sinisin sama dia" Bisik Chika menunjuk Gita 
yang dari tadi meliriknya sinis. 


"Biarin, mama sinisin balik dia" Indira membalas lirikan Gita 
yang melihat putrinya seperti itu. 


Pak Yudi selaku kepala sekolah mulai meminta Yuri 
menceritakan terlebih dahulu baru selanjutnya Chika. Chika 
tidak terima dengan sudut pandang penjelasan Yuri yang 
hanya merugikan dirinya tapi menguntungkan gadis itu. 


"Enak aja lo! Udah jelas-jelas gua cuman bales kelakuan lo 
waktu itu" Protes Chika tidak Terima. 


Gita mendelik, "sopan santun kamu dimana? Anak saya lagi 
cerita gak usah dipot-" 


"Maaf ya bu! Wajar anak saya protes orang anak situ kok 
yang duluan nyerang anak saya di toilet dua hari yang lalu, 
anggap aja itu balasan dari kelakuannya" Indira membela 
putrinya itu, apa-apaan anaknya disudutkan seperti itu. 


Gita menepuk meja dan langsung menatap nyalang Indira, 
"heh! Anak anda tuh harus dikasih didikan yang lebih bagus 
lagi. Cewek kok kasar sampai bikin anak saya lecet gitu" 


Brak!. 


"Anak situ juga semena-mena sama Chika, kalau emang ada 
masalah ya selesain secara pribadi dong. Ini tenaga aja 
joinan" Sindir Indira lebih sengit. 


Chika memberikan tepuk tangan ia sangat salut dengan 
ibunya, yang masih keren adu bacot meskipun sudah bukan 
anak sekolah lagi. 


"Nyalinya patungan ma, maklum anak smp jiwa-jiwa tukang 
labrak" Bisik Chika tapi dapat di dengar oleh orang 
sekitarnya. 


"Pinter banget kamu Chik!" Indira melirik sinis kedua orang 
itu. 


Gita berdiri dan menggebrak meja menunjuk Indira yang 
melihatnya biasa saja tidak ada pancaran takut. "Anak anda 
harus minta maaf sama Yuri. Anak kok centil deketin cowok 
mulu" 


Brak!!!. 


Indira berdiri, "eh! Anak situ seharusnya minta maaf sama 
Chika, dia nampar anak saya dua kali, dikunci di gudang, itu 
udah termasuk kriminalitas loh! Kalau saya gak terima bisa 
saya aduin ke polisi" 


Chika menyemangati ibunya agar terus menyudutkan dua 
cewek itu. 


"Saya juga bisa! Saya bakal nyewa pengacara yang ternama 
dan nyeret anak anda" Ancam balik Gita. 


Indira tertawa kencang melihat Chika lalu tersenyum 
menggelengkan kepala, "saya bisa langsung datengin polisi 
loh jangan main-main, calon pacar anak saya bapaknya 
jenderal polisi. Bener gak Chik?" Indira meminta pendapat 
kepada Chika. 


"BEN...ntar" Chika membulatkan matanya. Ibunya ini 
melenceng dari topik yaampun!. 


"Pacar anak saya bapaknya itu pengusaha nomor satu 
terkaya di Indonesia. Mau apa anda?!" 


Lagi-lagi Indira tertawa terbahak-bahak, "anak situ boleh 
ngerebut dari anak saya kok, terus akhirnya dicampakin 
sama Dika" Chika tersenyum paksa ibunya itu terlalu julid. 


Kepala sekolah memukul meja karena pusing melihat kedua 
wanita yang beradu argumen di depannya. "CUKUP!" Pak 
Yudi menghentikan keduanya. 


Indira keluar dari ruang kepala sekolah dengan wajah 
senang penuh kemenangan dan melirik sinis Gita. Chika 
tersenyum melihat Yuri karena kepala sekolah membahas 
video cewek itu tapi untung saja orang tua gadis itu mampu 
menyogok. Nyogok aja bangga. 


"Maaa... Tadi ngapain ngomong kayak gitu coba? Ish! Kan 
aku gak ada apa-apa sama dia" Chika merengek karena 
ibunya itu apa-apa saja. 


Indira merangkul bahu anaknya itu, "jodoh siapa yang tahu. 
Tapi Chik! Kamu jangan sampai punya temen modelan dia 
ya. Pengaruhnya jelek banget" Indira mengingatkan agar 
putri satu-satunya itu tidak salah pergaulan. 


"Jangan main ke clubbing kayak gitu mama gak suka, 
jangan sampai kamu nemu circle kayak gitu" 


“Gimana caranya? Orang gua sendiri yang memperngaruhi 
temen gua main ke club" Batin Chika tertawa. 


"INDIRA! HAYYY" Dewi bersorak memanggilnya dengan 
cepat Indira menoleh dan berbicara. 


"| miss you honey..." Dewi mencium pipi Chika dan 
memeluknya erat. 


"Miss you too tante" Balas Chika. la melihat Hera, ibunya 
Pangeran rasa ingin menyapa tapi sedang ada tante Dewi. 


"Chik, mama mau ngobrol-ngobrol dulu ya sama tante Dewi" 
Chika mengangguk, saat ibunya pergi ke kantin dengan 
Dewi kesempatan untuknya menghampiri Hera. 


"Assalamu'alaikum bunda" Sapa Chika. 


Hera tersenyum saat melihatnya datang, "waalaikumsalam 
cantik..." Hera memeluknya erat. Chika seperti menjadi 
menantu idaman tadi ibunya Dika sekarang ibunya 
Pangeran. Menantuable banget gua. 


"Kamu mau pulang Chik? Mau bareng sama bunda aja gak? 
Ayo main ke rumah dong" Pujuk Hera mengenggam 
tangannya. Chika mengangguk pelan, "oke, Chika ngabarin 
mama dulu bun" Hera mengangguk. 


Chika berjalan dengan Hera sambil bercerita tentang apa 
saja. Hera sangat kelihatan keibuan sekali menurut Chika 
jarang bisa se-enjoy ini bicara dengan orang lain tapi saat 
bersama Hera ia seperti bicara dengan ibunya sendiri lebih 
santai. 


Pangeran yang berjalan dibelakang seperti bodyguard 
kedua orang itu. Chika benar-benar mencuri hati ibunya 
dengan mudah, pasti habis ini ibunya akan membicarakan 
Chika terus menerus kepada orang rumah. 


"Mau mana lo Chik?" Tanya Naya saat Chika lewat begitu 
saja di depannya dan juga kelima temannya. 


"Mau balik" Jawab Chika. 
"Nanti malem dateng lo Chik" Sorak Danjay. 


"yaaa!" Balas Chika dan kembali berjalan sambil 
mendengar ibunya Pangeran bercerita. 


Kemal menyenggol lengan Dika, mereka sedang duduk di 
parkiran. "Gak ada celah buat lo balik brou" Celetuk Kemal 
mengelus punggung Dika. 


"Gua tahu, cuman kadang rasanya tuh kagak gampang Mal 
buat ngelepasin dia. Gua udah coba ngelepasin dia tapi 
malah gak rela gua dia sama yang lain" Dika menjentikkan 
rokoknya. 


Oji menepuk-nepuk bahu Dika, "ini pelajaran buat lo Dik, 
dulu lo gampang banget ngajak cewek jadian terus lo 
putusin. Udah dapet awewe yang bageur, lo malah melimpir 
ke Yuri" 


Kipli menginjak puntung rokoknya, "katanya Nadia lo lagi 
deket sama Naya? Punya tujuan apa lo kali ini? Jangan 
ngerusak persahabatan mereka Dik" Kipli mengingatkan 
sohibnya itu. 


Dika berdecak kesal, "siapa juga yang mau ngerusakin 
persahabatan mereka" Dika mengajak teman-temannya ke 
basecamp sekarang ia sudah lama tidak menyapa anak- 
anak Kiby. 


Mau nanya dong, menurut kalian semakin kesini 
ceritanya kayak gimana? Gak ngebosenin kalian kan? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


71. Memulai awal baru 
MORNING ALU!!!, 


Apa kabar semuanya? 
Jangan lupa vote dan komen okeee 


Selamat membaca . 


Chika memperhatikan Hera yang sedang memasak di dapur. 
Jiwa perempuannya seketika insecure, bagaimana bisa ia 
tidak jago dalam urusan dapur seperti perempuan di luar 
sana yang sangat cekatan dengan peralatan dapur. Ketiga 
temannya saja jago masak, sedangkan dirinya? Mie, telor 
dadar, ceplok, goreng ayam, kemarin baru official goreng 
ikan. 


"Bunda kok bisa masak sih?" Tanya Chika iseng sambil 
memotong tempe. 


Hera melihatnya, "bunda dulu juga gak jago masak kok, 
cuman waktu udah nikah geregetan sendiri meskipun 
ayahnya Pangeran gak maksa buat jago masak tapi bunda 
kekeuh harus bisa masak" Hera mengelus punggung Chika. 


"Ayahnya Pangeran dari dulu sampe sekarang masih terus 
muji masakan bunda enak padahal kadang nggak" Chika 
sangat salut dengan cowok kayak gitu selalu memberikan 
support untuk istrinya. 


"Papa juga gitu, setiap mama masak makanan baru 
meskipun gak enak tapi selalu nyuruh aku buat bilang enak. 
Lucu lihatnya" Jawab Chika sambil memasukkan tempe yang 
sudah ia potong ke teflon. 


Hera melihat kiri dan kanan sekitar rumahnya merasa aman 
ia membisikkan Chika sesuatu, "tapi kalau Pangeran 
orangnya rada diem, jauh sama ayahnya. Buat muji itu dikit 
banget" Chika setuju sekali. 


"Bener banget bun... Aku juga kesel kalau dia kayak gitu" 
Dumel Chika. 


Hera penasaran dengan Chika dan Pangeran apa 
sebenarnya hubungan mereka berdua. "Chika udah punya 
pacar?" Tanya Hera. 


Chika menunjuk dirinya "belum bun" Jawabannya santai. 


"Pangeran udah punya pacar belum nak?" Tanya Hera. Chika 
menggeleng karena sepengetahuan dirinya cowok itu 
menjomblo, "kayaknya nggak bun" Chika melihat Hera yang 
mengangguk paham. 


"Chika suka nggak sama Pangeran?" 
SKAKMAT!!!, 


Chika kalang kabut saat ditanya seperti itu, ia saja bingung 
ada rasa apa nggak sama cowok ganteng itu. Yaampun... 
Gua harus jawab apa? Masa bilang gak tahu, labil banget. 
Tapi EMANG GAK TAHU!!!. 


"Bun..." Syukur alhamdulillah, akhirnya cowok itu selesai 
mengganti baju dan menuju dapur setidaknya topik ini akan 
di skip. 


"Apa Ran?" Hera menghampiri putranya itu. 


"Chika gorengin kamu tempe loh pasti kamu suka" Hera 
menarik tangan Pangeran dan menyuruh mencicipi tempe 
yang digoreng Chika. 


"Enak" Hanya itu jawaban yang keluar dari mulut Pangeran. 


Chika memukul lengannya, "sok cool banget lo ngomong 
kayak gitu!" Pangeran melihat Chika yang kesal setengah 
mampus kepadanya. "Enak banget maksud gua" Lanjut 
Pangeran kembali memakan tempe tersebut. 


"Bun ada temen arisan bunda kayaknya di depan" Beritahu 
Pangeran. 


"Oh iya! Bunda ada arisan sekarang. Kamu bunda tinggal 
sama Pangeran dulu gak apa-apa Chik?" Tanya Hera sambil 
mencuci tangannya dan melihat Chika yang mengangguk. 
"Bunda keluar dulu ya sayang" Hera mengusap lembut 
kepala Chika saat berjalan keluar. 


Pangeran mengambil nasi, oseng kangkung, dan juga ikan 
lalu berjalan ke ruang tamu sambil menyalakan tv mulai 
menikmati aktivitasnya yang santai seperti ini. Chika yang 
sedang mencuci tangan langsung berjalan ke sana 
menggeser kaki Pangeran dan duduk di depan cowok itu. 


"Lo gak makan?" Tanya Pangeran. Chika menoleh dan 
mengangguk dengan tangan yang menunjuk piring yang 
dipegang Pangeran. 


"Kebiasaan lo mah anjing, makan sendiri apa Chik. Males 
gua nyuapinnya serius dah" Pangeran sedang malas berbagi 
makanan apalagi menyuapi gadis itu karena ia sudah lapar. 


Chika mengangguk pelan dan menyamping menonton 
kartun upin dan ipin yang terpampang di layar tv berukuran 
32 inc ini. Pangeran memperhatikan setiap inci wajah Chika, 
saat menonton seperti ini kenapa gadis itu sangat enak 
dipandang lebih adem auranya. 


Lagi-lagi ia kalah. 


"Buka mulut lo" Pangeran menyendokan nasi untuk cewek 
yang fokus menonton itu. "Udah makan aja, nanti gua ambil 
nasi sendiri" Tolak Chika, dapat ditebak cewek itu sedang 
mode ngambek. 


"Udah buru Chik, ngeri kelaparan lo" Chika membuka 
mulutnya dan kembali menonton animasi itu, tangannya 
hanya sibuk menyuapi kripik ke mulut sambil menunggu 
Pangeran. 


"Pangeran nama lengkap lo, Pangeran Aldinata?" Pangeran 
menganggukkan kepalanya sambil memisahkan tulang ikan. 


Chika tersenyum ke cowok itu, "cocok tuh namanya kalau 
diselipin ke gua nanti, jadi Chika Radella Aldinata. Nyonya 
Aldinata" Chika menaikan alisnya bangga atas inspirasi 
yang ia temukan barusan. 


"Gak jan maksa" 


"Dih? Asal lo tahu aja banyak cowok di luar sana yang 
pengen namanya di selipin di gua. Lah lo malah nolak, gak 
normal" Maki Chika kesal. 


"Sesuka lo deh. Cepet makan lagi" Pangeran menyuapi 
Chika yang kembali melihat upin ipin, ini namanya cewek 
itu yang makan bukan dirinya. Gapapalah sekali-kali. 


Naya sedang menginap di rumah Chika, hari ini ia akan 
datang makan malam bersama keluarga Dika. Sebenarnya 
tidak minat datang, tapi Chika menyuruhnya menerima 
ajakan Dika hitung-hitung saling membantu sesama 
manusia. 


"Tapi ya Chik! Gua gak kenal. Ntar gua harus apa? 
Ngelenong" Geram Naya sedang memakai lipstik. 


Chika yang tiduran melihatnya hanya tersenyum, "lo santai 
aja sih Nay, lo asakin aja tuh suasana gua tahu itu bakat lo 
yang terpendam" Chika membantu temannya itu merapikan 
rambut agar terlihat rapi. 


"Gak usah rapi-rapi Chik! Ntar bokapnya si Dika terpesona 
ngelihat kecantikan gua yang tiada tara ini. Tapi gak apa- 
apa biar kaya gua" Chika mengeplak kepalanya. 


"Ide lo bagus banget, kalau udah lo pepet ambil hartanya. 
Kalau sukses tinggalin langsung" Chika mulai ngada-ngada. 


"Kriminalitas banget otak lo anjer! Tapi gua setuju, cuman 
saingannya ribet sist yang udah pro goyang semua" Inilah 
Naya kalau ngomong gak di edit dulu langsung yang asli. 


Chika menatap kosong cewek itu, rasanya ia gagal menjadi 
pengaruh yang baik untuk teman-temannya. Rasa ingin 
menjadi anak pesantren pun kini melejit namun 
terhempaskan oleh realita. 


"Lo jadi jalan sama keluarga kecil lo?" Tanya Naya 
membuyarkan lamunan Chika yang sedang bermimpi 
menjadi anak pesantren dan bertemu dengan anak ustadz 
disana. 


Chika berdecak, "ganggu aja lo, gua lagi berkhayal juga 
jadian sama anak ustadz ditempat gua nyantren" Naya 
tertawa terbahak-bahak mendengar pengakuan Chika yang 
terlalu tinggi itu. 


"Udah deh ye blay, lo itu ditakdirkan untuk dikelilingi anak 
geng motor jangan ngayal ketinggian pengen diajak taaruf 
sama anak ustadz. Kasihan gua ngelihat dia ngedidik cewek 
mantan jablay kayak lo. Hahaha..." Naya sepertinya sangat 
puas jika mengatai Chika, khayalan Chika benar-benar 
menarik ledekan. 


"Tapi ntar kalau gua sama anak ustadz lo bakal insecure 
ngelihat gua hijrah, pasti nanti gua pake gamis, kerudung 
panj-" 


"Sadar bego! Halu lo ketinggian, lo aja gak punya kenalan 
anak sholeh kek gitu" Sentak Naya. 


"Halu dikit gak apa-apa. Ntar gua mau kiloin tuh baju haram 
yang biasa gua pake ke club tempat lo nyari duit" Chika 
mengambil tasnya bersiap-siap karena Pangeran hampir 
sampai. 


"Ayo Nay, Pangeran udah di depan" Chika langsung turun 
diikuti oleh Naya yang menutup pintu kamar Chika. 


Naya ikut dengan Chika sampai depan, karena cewek satu 
itu tidak mau di jemput Dika di depan rumah Chika jadi 
lebih baik ketemuan saja di depan halte. 


Chika masuk ke mobil Pangeran, "halooo Albyyy" Sapa Chika 
mencubit gemas wajah bocah ganteng itu. Naya melihat 
keponakan Pangeran langsung takjub, ternyata kalau ada 
unsur British itu emang jarang yang gagal ya. 


"Anak Ran?" Celetuk Naya yang duduk dibelakang dengan 
kedua tangan di sambung antara jok Chika dan Pangeran. 


"Mana anak sih gila! Ponakan gua dia" Jawab Pangeran 
mulai memutar mobilnya. 


Chika memangku Alby karena Pangeran menyetir, "ishhh... 
Cocok banget mama muda" Naya kembali menggoda Chika 
dan mendapat dampratan dari cewek itu. 


"Gua kira lo bercanda Ran mau ngajak Alby jalan-jalan" 
Chika melihat Pangeran yang sedang menyetir. 


"Gua kan udah bilang, lo ngotot tetep mau ikut yaudah lo 
yang urusin dia" Jawab Pangeran seakan-akan Chika adalah 
babysitter Alby yang ia sewa. 


Naya mencolek pipi Alby, "gak apa-apa Chik, hitung-hitung 
gladiresik berumah tangga" Naya mengedipkan sebelah 
mata ke Chika. 


"Gua mah emang istri idaman tanpa gladiresik, iya gak 
Ran?" Chika memiringkan kepalanya melihat Pangeran. 


Pangeran melirik sekilas, "gak tahu coba lihat dulu" Naya 
tersenyum. 


Setelah sampai di halte depan Chika menunjuk mobil Dika 
yang berhenti di depan, "santai Nay, lo harus oke nanti" 
Chika memberikan semangat buat temannya itu. 


Chika melihat Naya puter balik, "nanti gua harus apa disana 
bego?" Chika memutar matanya malas pertanyaan kayak 
gini masih aja diulang sama tuh cewek. 


"Lo anggap aja kayak kita biasa ngumpul" Naya 
mengangguk paham ia meneggapkan badanya. 


"Kan kalau kita ngumpul keseringan gibah" Jawab Naya 
jujur. 

"Yaudah ajak gibah aja, sonooo buru!" Chika mendorong 
Naya hingga cewek itu berjalan ke mobil Dika. 


Pangeran langsung melanjukan mobilnya dan tidak lupa 
mengklakson Dika yang berada di dalam mobil. 


"Lo udah ikhlas mantan sama sahabat lo deket?" Pertanyaan 
Pangeran membuat Chika mengangguk cepat. 


"Why not? Lagian mereka itu punya permasalahan yang 
sama, dan kayaknya mereka berdua kalau sampai cocok 
minim buat ngelakuin perselingkuhan karena dia berdua 
udah ngerasain hancurnya jadi anak brokenhome" Chika 
melihat ke depan sambil mendirikan Alby agar bisa melihat 
jalanan di depan. 


"Lo bener juga sih. Jadi ini kita mau kemana?" Chika berpikir 
sebentar kemana tempat yang cocok untuk bermain sambil 
membawa anak kecil seperti Alby. "Timezone aja" Chika 
sudah menentukan tempat mereka jalan. 


Sampai disalah satu pusat perbelanjaan Chika 
menggendong Alby, meskipun banyak lirikan dari orang- 
orang disana karena ia menggendong Alby dan Pangeran 
yang berjalan disamping mengundang prasangka dari 
mereka yang melihat. 


"Rann" Panggil Chika. 
"Apa?" Jawab cowok itu. 
"Ke Timezone kan?" Pangeran mengangguk. 


Tapi kebiasaan kalau cewek ngelihat baju aja bawaannya 
belok dulu, padahal bilangnya nggak belanja tapi keluar 
dari tempat itu membawa tentengan mending satu ini tiga. 


"Katanya gak belanja" Sindir Pangeran. 


Chika duduk sambil menyuap es krim ke mulutnya 
membantah sindiran Pangeran barusan, "nggak. Aku gak 
belanja cuman jajan es krim ini" Protes Chika menunjukkan 
mangkuk es krim yang ada di mejanya. 


"Terus itu di samping apaan?" Pangeran menunjuk tas 
belanja yang berlogo Zara. 


Chika menahan senyumnya lalu kembali memasang wajah 
polos, "titipan mama, tadi kata ma-" Chika tidak jadi 
melanjutkan kalimatnya karena suara ejekan dari Pangeran. 


"Oh mama, iya mama..." 


"Arannn...!" Kesal Chika langsung menyudahi acara makan 
es krimnya dan melihat arah lain. 


Pangeran tertawa puas saat melihat Chika marah, "iya gak 
belanja cuman jajan ya sampe habis empat ratus lebih, es 
krimnya mahal banget" Pujuk Pangeran tapi sekaligus 
meledak. 


Chika berdiri dan langsung menggendong Alby, "gua 
gendong Alby, lo bawain jajanan gua yang empat ratus ribu 
itu" Chika jalan duluan dengan Pangeran yang berjalan 
dibelakangnya. 


Naya melirik semua orang di meja makan ini, ia baru sekali 
bertemu langsung dengan keluarga Dika. Ternyata itu si 
Aaron yang selingkuhnya gak main-main, untuk tajir terus 
cakep coba kalau udah jelek, kagak tajir kerjaan selingkuh. 
Cuih! Laku juga gak lo. 


"Oke Nay... Sekarang lo tahu bodohnya para lelaki seperti 
mereka, ninggalin yang berpendidikan bagus untuk cewek 
yang berparas cantik. Menyedihkan" Naya membatin. 


"Oh iya Naya, kapan-kapan boleh kita makan sama orang 
tua kamu" Aaron mengajak Naya berbicara. 


Naya tersenyum dan meletakkan sendoknya pelan, "maaf 
om, orang tua saya sudah pisah" Jawab Naya dengan 
senyuman miring lalu kembali memotong steaknya. 


Dewi melihat Naya, ia baru tahu bahwa gadis yang dibawa 
Dika itu korban dari perceraian orang tua juga. 


"Ahh... Kamu tinggal sama siapa sekarang?" Tanya Aaron 
menyendokan steak yang sudah ia potong ke mulut. 


"Papa saya" 


Aaron mengangguk, "kapan-kapan ajak ayah kamu buat 
makan malam sama om dan tante Sarah" Aaron merangkul 
bahu Sarah di depan Dewi. Entah apa tujuannya seperti itu. 


Naya terkekeh menghentikan aktivitas makannya ia 
menunduk, "saya gak ada waktu buat ngajak pria tukang 
selingkuh seperti dia makan malam bersama saya..." Naya 
mengangkat kepalanya menatap Aaron. 


"Rasanya malu ngajak pria yang sudah ditemenin dari nol 
persen tapi saat sukses malah memilih membahagiakan 
wanita lain, ketimbang keluarganya" Naya mengambil tissue 
dan mengelap noda makanan di bibirnya. 


Erlan melihat Naya tajam, sepertinya gadis itu sedang 
menyindir ibunya dan juga ayahnya. Ternyata begini cara 
Dika mempermalukan Aaron dan ibunya di depan Dewi?. 
Lihat aja lo Dik. 


"Kenapa lo ngelihatin gua kayak gitu? Ada yang 
menyinggung perasaan lo" Naya langsung melemparkan 
pertanyaan kepada Erlan yang diam-diam melihatnya tidak 
suka. 


Erlan menggeleng sambil meminum wine di gelas, "gak apa- 
apa, cuman kayaknya lo itu temennya Chika kan?" Erlan 
menyandarkan punggungnya sambil memainkan jari-jarinya 
di meja. 


"Yes. Right! Kenapa emangnya?" Naya ikut memberikan 
tatapan tajam. 


Erlan menyeringai, "gak ada apa-apa" Erlan meneguk habis 
wine di gelas itu. 


Aaron mulai memecahkan keheningan sekarang, ia sengaja 
mengundang Dewi untuk memberitahu rahasianya selama 
ini. "Aku sebenarnya mau ngasih tahu kebohongan aku 
selama ini sama kamu, jadi terserah kamu mau nganggep 
aku apa" Aaron melihat mantan istrinya itu. 


"Pa!" Dika menatap nyalang Aaron. 


"Erlan adalah anak kandung aku. Maaf selama bersama 
kamu... Aku berselingkuh dengan Sarah dan malam itu aku 
stress karena kamu marah jadi aku pergi ketemu Sarah 
dalam keadaan mabuk, dan..." 


"BRENGSEK!!!" Dika langsung hendak menarik baju Aaron 
tapi ditahan oleh Erlan. 


Sarah hanya bisa menunduk. Naya menutup mulutnya saat 
mendengar pengakuan dari Aaron, kenapa pria itu bisa 
santai menyimpan rahasia besar kayak gitu?!. 


Dewi tertawa sumbang mendengar pengakuan dari Aaron. 
Kenapa dulu ia bisa menikah dengan pria seperti itu dan 
jatuh cinta lebih dulu pula. Belum sembuh rasa kecewanya 
kini sudah ditambah lagi dengan pengakuan yang 
menyakitkan hatinya. Ini pengkhianatan yang tidak akan 
pernah ia lupa. 


"Itu urusan anda, saya sudah tidak peduli dengan anda, 
masalalu, serta susah dan senang keluarga baru anda 
sekarang. Tenang aja rumah yang saya beli sudah hampir 
selesai, Dika akan tinggal bersama saya dan tidak akan 


menjadi beban keluarga kalian" Ucap Dewi dengan penuh 
wibawa, hatinya menjerit ingin menangis tapi sebisa 
mungkin jangan sampai terlihat oleh pria brengsek itu. 


Naya bisa merasakan kesedihan, kekecewaan, yang 
disembunyikan ibunya Dika sekarang. Siapa perempuan 
yang yang tidak akan sedih saat mengetahui bahwa pria 
yang sempat ia cinta dengan tulus tega menghianati 
semudah itu. 


Sarah angkat bicara, "nn-nggak mbak... Dika gak pernah 
jadi beban buat kam-" 


"Saya cukup tahu diri dengan batasan untuk menginjak 
rumah tangga orang lain, Dika lebih baik tinggal sama saya 
kar-" 


"Tidak. Dika akan lebih baik tinggal bersama aku Dew, ada 
Sarah yang akan memperhatikan dia. Sarah lebih baik 
dalam mengurus anak dan kel-" 


"Sebaik-baik dia ngurus saya. Tetap saja tidak akan saya 
anggap. Dan lo! Gua gak akan pernah ngakuin lo sodara 
gua. GAK AKAN!" Dika meninggikan nada bicaranya. 


"Dika kamu ikut mama sekarang" Keputusan Dewi sudah 
bulat. 


Sarah menggeleng cepat, "aku mohon mbak... Jangan benci 
aku kayak gini, aku tahu hubungan mas Aaron dan aku itu 
salah tapi kita saling cin-" 


Naya berdiri dan melihat Sarah dengan sorot mata tidak 
dapat diartikan, "apa karena alasan kalian saling cinta itu 
bisa ngehapus dosa kalian berdua?! Saya rasa nggak. Tolong 
tante! Apa waktu itu anda gak mikirin perasaan tante 
Dewi?" 


"OPEN YOUR EYES!!!. Anda tidak menjadi lebih baik saat 
merebut milik orang lain. Tapi lebih terlihat seperti maaf 
kalau ucapan saya yang satu ini kurang ajar... Terlihat 
seperti jalang" 


Dika terdiam saat melihat Naya berbicara seperti itu. Seperti 
gadis satu itu bisa merasakan apa yang dirasakan ibunya 
sekarang. 


Naya menghela napasnya sejenak dan menunjuk Sarah 
yang sudah berlinang air mata, "anda perempuan tante... 
Tante Dewi juga perempuan. Kenapa waktu itu tante gak 
nolak sama sekali, apa itu kesempatan?. Tante jangan 
bangga dengan kemampuan godaan yang tante punya 
sekarang?" 


"JAGA MULUT LO!" Sentak Erlan menghampiri Naya. Dika 
langsung berdiri didepan gadis itu dan memberikan tatapan 
membunuh kepada Erlan. 


"Kenapa? Gak suka! Mau nampar gua? SILAHKAN!. Banci lo 
kalau berani main tangan sama gua, wajar aja usaha lo 
deketin temen gua Chika sia-sia. Lo bukan tipe dia men!!!... 
Modelan kayak Dika aja dilepas apa lagi lo? Dilepas sebelum 
ngelihat perjuangan lo" 


Naya menarik tasnya, dan mengajak Dewi pergi dari 
ruangan mewah ini sekarang gak da gunanya lama-lama 
dengan mereka. Malah nambah beban pikiran aja rasanya. 


"Saya sudah tahu sejak lama sebenarnya, hanya saya pura- 
pura bodoh didepan orang bodoh seperti anda" Dewi 
langsung menyunggingkan senyuman dan merangkul Naya 
keluar dari tempat ini. 


"DIKA! BERANI KAMU PERGI DENGAN PEREMPUAN ITU. GAK 
ADA HARAPAN BUAT KAMU MEGANG PER-" 


"TERSERAH! BUKAN CUMAN HARTA YANG GUA CARI, TAPI 
KEBAHAGIAAN JUGA. KASIH AJA KE DIA KASIHAN KURANG 
PERHATIAN DARI LO" 


Dika menahan tangan Naya, "Io beneran mau nyetir dimobil 
nyokap gua?" Tanya Dika saat Naya hendak masuk ke mobil 
ibunya. 


"Menurut lo aja gimana? Masa iya gua otw masuk mobil 
nyokap lo tapi jadinya nyetir odong-odong. Gila juga lo" 
Sungut Naya, ia melihat wajah Dika yang lesu. 


Naya memukul bahu Dika, "gak usah dipikirin yang tadi, 
harta bisa dicari" Naya langsung masuk ke mobil Dewi. 


Dika berjalan ke mobilnya, dan mengikuti mobil yang disetir 
oleh Naya. la tidak peduli tentang perusahaan itu, lagian 
hotel milik ibunya sudah berada di depan mata belum lagi 
coffeeshop yang ia rintis hingga sekarang sudah terbilang 
sukses. 


"Gua emang biarin perusahaan buat lo Erlan, tapi lo akan 
berhadapan langsung sama gua nanti di dunia bisnis" Tekad 
Dika. 


"Nay!!! Lo gila ya ngomong kayak gitu sama om Aaron terus 
tante Sarah?" Chika yang keluar dari kamar mandi langsung 
terkejut mendengar cerita Naya. 


Naya hanya mencibir dan membuka jendela kamar Chika, 
"Chik! Lo tuh kalau ngelihat langsung disana juga pasti 
kepancing emosi. Tujuan makan malam sekalian tebar 
kemesraan dan ngomong kayak gitu!" Naya masih tidak 
habis pikir dengan otak Aaron. 


"Yang gua takutin sekarang. Erlan bakal jadiin lo sasaran 
karena berani ngatain nyokapnya" Chika khawatir tentang 


hal itu. 


Naya tersenyum remeh, "kan ada lo, baperin dia Chik ancem 
kalau bisa jangan ngerusuhin hidup gua" Naya 
mengedipkan matanya ke Chika. 


"GILA!. Gua aja gak suka sama dia" Balas Chika. 


Naya berdecak frustasi sekarang, "semuanya aja lo gak 
suka, ditanya masih suka Dika bilang gak, ditanya suka 
Pangeran nggak juga, sekarang suka Erlan gak juga" Naya 
berbicara dengan nada frustasi. 


"Lo gak suka cowok sekarang?" 


Chika langsung melempar bantal ke dirinya setelah ia 
mengatakan hal itu. Tapi Naya menjadi bantal itu sebuah 
keuntungan untuk mengganjal Kepala saat tiduran di sofa. 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


72. Terjebak masa lalu 


HALO KALIAN!!! 


Sorry ya baru up sekarang, soalnya kemarin masih 
sibuk ngerjain tugas. 

Sebenarnya sekarang juga masih nyiapin skema buat 
praktek sih... 


Cumannn notif dari komentar kalian bikin gua buat 
buka dan akhirnya gua up sekarang 


Jangan lupa vote dan komen ramein seperti biasa 
yaaa 


Selamat membaca . 


Dika menghentikan motornya dipinggir jalan dan menoleh 
kebelakang melihat Chika yang melihatnya sambil 
mengedipkan mata berkali-kali. Wajah itu sangat 
menggemaskan dimatanya, rasanya tidak mau melepaskan 
cewek ini sedikitpun. 


"Kita makan bakso disini Dik?" Tanya Chika melihatnya dan 
melihat kearah gerobak bakso yang terlihat cukup ramai itu. 


Dika mengangguk pelan sambil terus melihat wajah Chika 
yang membuatnya tidak bisa berhenti atau mengalihkan 
pandangan ke arah lain. 


"Lo gak mau emangnya?" Pertanyaannya itu membuat Chika 
menggeleng cepat. "Bb-bukan gitu Dik... Maksud gua, lo 


beneran ngajak makan disini? Gini loh maksudnya..." 


Dika turun duluan dari motornya dan membukakan helm 
yang dipakai Chika, setelah melepaskan helm itu Dika 
melihat Chika yang masih bingung. Apasih yang di 
bingungin sama cewek cantik ini. 


"Apa yang buat lo bingung gua tanya?" Chika mengamati 
wajah itu. 


"Ya gua baru sekali diajak sama lo ke tempat kayak gini, jadi 
sedikit bingung” Jawab Chika mendorong Dika mundur 
sedikit karena ia mau turun dari motor sport ini. 


Dika mengangguk paham maksud Chika, "gua tahu, pasti lo 
kira gua gak pernah makan di tempat kayak gini ya?" 
Selidik Dika. 


"Benerrr...!" Chika menggandeng tangan cowok itu sambil 
berjalan ke lapak bakso tersebut. 


Chika duduk berhadapan dengan Dika sambil memainkan 
tissue yang ada di meja, "mainin aja terus Chik sampe habis 
tuh tissue" Dika merasa dikacangi gadis itu. 


Dika melihatnya sambil mengangkat sebelah alis, "oke! 
Larangan adalah perintah yang harus dilakukan biar gak 
penasaran" Jawab Chika enteng ia malah terus menarik 
tissue itu hingga tinggal sedikit. 


Penjual bakso membawakan dua mangkok baso untuk 
mereka, "tenang aja bang, tissue-nya saya yang ganti ntar" 
Dika langsung berbicara seperti itu agar tidak membuat 
penjual bakso kepikiran. 


"Oh? Iya gapapa mas, pake aja" Jawab abang bakso. 


Chika tertawa melihat Dika berbicara seperti seperti tadi 
kepada penjual bakso barusan, "cieee gak mau ya kalau gua 
di omongin sama abangnya?" Goda Chika menunjuk Dika 
dengan sendok yang ada di tangannya. 


"Iyalah, gua gak akan biarin satu orang pun ngomongin lo 
yang nggak-nggak dibelakang lo" Dika mencondongkan 
wajahnya sambil menyuapi bakso untuk Chika. 


Chika menerima suapan sambil menusuk bakso yang ada di 
dalam mangkok Dika dan memindahkan bakso Dika ke 
mangkoknya, tapi Dika menyadari pergerakannya Chika 
langsung tersenyum. 


"Bercanda kok hehehe..." Chika kembali meletakkan bakso 
tadi sambil tersenyum bodoh. 


"Ambil aja gak apa-apa kok" Dika memindahkan 
mangkoknya ke depan Chika. "Lo gak mau?" Tanya gadis itu. 


"Ngelihat lo aja udah kenyang gua" 


Chika mencibir dan mengembalikan mangkok Dika tadi, 
"gak mau! Kalau gua makan lo juga harus makan jangan 
kayak gini gak suka" Chika menganduk bakso milik Dika. 


"Sumpah Chik, lo kenapa gemesin banget sih?. Gua gak bisa 
kalau sehari gak ketemu sama lo, jujur sama gua sekarang... 
Lo sebenarnya pura-pura gak peka kan sama perasaan gua 
sekarang? Karena gak mau lagi sama gua" Tanya Dika 
bertubi-tubi. 


"Hahaha... Kok lo peka sih Dik? Jangan bilang lo baca pikiran 
gua ya" Chika tersenyum dengan melihat wajah Dika sambil 
mengigit baksonya. 


Dika menemukan cewek yang berbeda dari cewek lain, 
banyak cewek yang diajak olehnya pergi jalan tapi 
semuanya selalu jaim saat makan. Tapi cewek satu ini malah 
seperti makan di rumah saja. Mereka mulai hening karena 
fokus ke makanan masing-masing. 


"Udahan belum makannya?" Tanya Dika. 


Chika menggeleng cepat sambil memanyunkan bibirnya 
karena kepedesan sekaligus kesulitan memotong bakso itu. 
"Tau ah males makannya! Gak mau dipotong diaaa..." 
Rengek Chika kesal karena baksonya. 


Dika mengambil mangkok Chika dan memotong bakso telor 
untuk cewek itu ternyata Chika tidak pernah berubah setiap 
diajak makan. 


"Aku cantik gak Dik?" Tanya Chika. 


Dika melihat sekilas cewek itu, "banget" Ia kembali fokus 
memotong bakso telor Chika. 


"Cantik pas awal kenal apa sekarang Dik?" Chika menopang 
dagunya dengan sebelah tangan. 


"Awal sampai sekarang, lo sama buat gua. Sama-sama 
masih jadi penguasa hati gua" Jawab Dika dengan nada dan 
lirikan mata yang serius. 


Chika tertegun saat mendengar ucapan Dika barusan. Aaa... 
Yaampun gua kenapa jadi gemes gini sama dia. Chika 
mengusap rambut Dika dan menatap wajah itu penuh 
perasaan yang tak menentu saat ini. 


"Gua pernah nyesel gara-gara muji Safira di depan lo waktu 
itu. Gua janji gak mau bandingin lo sama Safira atau 


mantan-mantan gua yang lain" Dika menggenggam tangan 
Chika yang satunya. 


Chika tersenyum dan membalas genggaman Dika. 


"Bagus kalau nyesel lo! Gua gak suka lo mujian cewek lain 
di depan gua kayak gitu. Rasanya mau hanyutin lo di kali" 
Sewot Chika. 


Setelah membayar bakso, Dika menggandeng tangan Chika 
untuk berjalan dulu mengeliling taman di tempat ini. 


Chika melingkarkan tangannya di pinggang Dika dari 
belakang sambil mengusap abs yang ada di perut Dika. 
Rasanya... Ah mantap!. 


"Lo pasti gak tahu Chik, kayak apa hidup gua waktu lo 
ngejauh kayak itu. Gua ngerasa kehilangan rumah yang 
nyaman buat gua waktu lo dengan gampangnya nyuekin 
gua" Dika mengungkap apa yang ia rasakan saat berjauhan 
dengan gadisnya itu. 


"Lupain semuanya, gua milik lo sekarang dan lo milik gua" 
Chika memeluk Dika dari samping sekarang. 


Dika membalas pelukan cewek itu usahanya mendekati 
Chika akhirnya berhasil, "gua cinta sama lo, gua akan 
ngerubah sikap jelek gua demi lo" Dika melingkarkan 
tangannya di pinggang Chika. 


"Jangan demo gua doang. Berarti kalau semisalnya lo udah 
gak ada perasaan sama gua nanti lo bakal berubah jadi gitu 
lagi dong? Gua gak setuju" Chika melihat Dika dengan mata 
yang menyipit. 


"Oke oke... Demi kita berdua" Chika nampak menimang- 
nimang perkataan Dika sebelum ia mengangguk. 


Chika mengeratkan pelukannya pada tubuh Dika, ia 
merasakan tangan Dika mengusap kepalanya lembut hingga 
menghadirkan rasa nyaman untuk Chika berada dipelukan 
Dika. 


"Mimpi gua mau hidup bahagia sama lo, jadi orang yang lo 
cinta dan lo sayang. Bisakan?" Dika menyingkirkan anak 
rambut yang menutupi wajah Chika. 


"Bisa. Gua bakal maafin kesalahan lo, asalkan bukan 
perselingkuhan Dik. Lo setia gua gak akan kemana-mana" 


"Oke" 
"Janji?" Chika mengacungkan jari kelingkingnya. 
"Janji" Dika ikut menautkan jari kelingkingnya. 


"Sekarang kita akan menuju masa depan kita, kamu siap?" 
Dika langsung menahan punggung Chika kemudian 
mengangkat kaki Chika, menggendong cewek itu seperti 
bridal. 


Chika sedikit terkejut saat Dika menggendong dirinya 
seperti itu dengan reflek ia mengalungkan tangannya di 
leher Dika. 


"Dik! Kalau gua tadi refleknya nampar lo gimana?!" Dumel 
Chika. 


Dika mendekatkan wajahnya, "gapapa, aku terima itu asal 
kamu seneng" Dika yang memulai aku-kamu, Chika akan 
mengikuti itu secara perlahan Dika pacar pertamanya dan 
otomatis ini kali pertama ia memasuki zona pacaran. 


"Jadi ini seriuskan? Kita pacaran" 


Chika mengangguk, "lo lulus masa training buat jadi pacar 
gua" Chika menyesakkan wajahnya ke dada Dika, semoga 
masa pacarannya tidak mengecewakan seperti yang lain. 


Flashback off... 


Dika melamun membayangkan masa dimana Chika masih 
menjadi miliknya, sangat indah. Tapi sayang ia duluan yang 
mengingkari janjinya sendiri, sudah jelas-jelas cewek itu 
mengatakan semua kesalahan masih ia maafkan tapi tidak 
untuk perselingkuhan. Lo bego Dik!. 


"Kantin yok Dik, kita mejeng di depan adek kelas yang 
gemes-gemes sebelum sibuk sama tugas buat lulus ntar" 
Farezi menyadarkan lamunannya. 


"Duluan sono" Suruh Dika. 


Dika berjalan keluar dari kelas ia berpapasan dengan Chika 
dan kawan-kawan gadis itu, "woy!" Chika menepuk bahunya 
sambil berlalu begitu saja. 


Dika memegang bahunya yang ditepuk Chika, "lo bener- 
bener udah ngelupain gua Chik" Dika tersenyum sumbang 
ia berjalan ke kantin. 


Naya memesan pop mie sedangkan Teresa memesan es 
jeruk di tempat yang berbeda. Chika melihat ke lapangan 
disana ia memperhatikan Pangeran yang sedang main futsal 
dengan cowok-cowok yang eskul futsal. 


Pangeran langsung mengangkat kaos yang ia pakai dan 
mengipas-ngipas perut sixpack-nya menggunakan baju itu. 
Matanya bertemu dengan iris indah milik cewek yang 
tersenyum centil kepadanya dengan cepat dirinya berjalan 
ke sana sambil menenteng baju seragam yang ia lepas. 


"Mau nggak?" Chika menyodorkan es krim stik yang ia beli 
tadi kepada Pangeran. 


"Mau itu aja gimana?" Pangeran menunjuk bibir Chika 
dengan wajah ngeselin. 


"Nih mau?!" Chika mengepal tangannya di depan Pangeran. 


Pangeran tertawa dan mengigit es krim yang dipegang oleh 
Chika hingga tinggal setengah. 


"Rannn... Lo mah namanya ngerampas" Kesal Chika melihat 
es krimnya tinggal sepotong. 


Nadia melihat pemandangan yang penuh gula itu hanya 
dapat tersenyum andai saja Kipli jika jam istrahat tidak 
berkumpul dengan gengnya ia juga pengen seperti Chika 
dan Pangeran, masa dirinya kalah dengan pasangan yang 
belum official. 


Naya dan Teresa melihat Chika menyisir rambut Pangeran 
dengan jari-jari gadis itu hanya bisa menahan diri agar tidak 
kepanasan dengan keuwuan didepan mata mereka. 


"Anjing! Panas banget buseh" Naya mulai berkoar sambil 
menyedot es jeruknya saat Pangeran kembali berjalan ke 
lapangan. 


"Maklum kita ngontrak disini" Teresa mengaduk pop mie 
miliknya. 


Nadia memukul meja , "uwu doang status digantung sampai 
mau lulus" Tambah Nadia mengedipkan matanya ke Teresa 
dan Naya yang tertawa. 


Chika menendang bangku Nadia, "langgeng doang ketemu 
jarang" Balas Chika tidak kalah sengit. 


"Babi lo Chik!" Hardik Nadia. 


"Eh! Lo beneran gak mau bikin status apa gitu sama 
Pangeran?" Tanya Teresa serius. Chika menggeleng cepat. 


"Cukup temenan aja biar gak ada kata putus" Chika 
menaikan alisnya dengan senyuman yang nakal. 


"Gimana gua mau bener jadi cewek kalau temenan aja sama 
model cabe kiloan kek dia" Naya menunjuk Chika dengan 
dagunya. 


"Ngaca bego! Lo sama dia sebelas dua belas percaya sama 
gua" Nadia menyadarkan Naya yang tetap menggeleng 
tidak setuju. 


Chika melihat Naya, "hubungan lo sama Dika apa 
sekarang?" Naya melemparkan sedotan kepada Chika 
pertanyaan cewek itu gak bermutu. 


"Apaan? Gak ada apa-apa gua sama dia biasa aja" Jawab 
Naya. 


Yuri masuk dengan teman-temannya dan masih berusaha 
mendekati Dika, padahal udah ditolak berkali-kali semenjak 
video yang cewek itu berselingkuh Dika seakan-akan tidak 
mau berhubungan lagi sama yuri. 


"Chik lihat dah sih jablay, masih aja mepet si Dika gua kalau 
jadi dia udah minggat dari sekolah ini dah" Naya mulai 
menghibahi Yuri. 


Teresa setuju, "muka tembok gitu emang" Sahutnya melirik 
Yuri sinis. 


Yuri berdiri di samping Dika dengan wajah menunduk 
sedangkan keempat temannya mencari meja buat mereka 


duduk. 


"Apa?" Tanya Dika tidak melihat wajah cantik itu ia lebih 
memilih melihat ke lapangan sambil menikmati rokoknya. 


Yuri meremas rok seragamnya, "a-aku minta maaf Dik... 
Kamu gak mau maafin aku apa?" Yuri menunduk tidak mau 
mengangkat kepalanya. 


Dika menoleh, "gua udah maafin lo" Jawab Dika seadanya. 


Yuri berlutut disamping Dika sambil terisak-isak menahan 
tangis. Semua mata memandang kearahnya dengan 
bermacam-macam lirikan ada yang prihatin, tidak suka, 
benci, segala macam. 


Dika melihat Yuri yang seperti itu menghela napas dan 
membantu Yuri berdiri agar tidak berlutut seperti itu. 
"Bangun Yur, gua udah maafin lo" Dika memegang pundak 
cewek itu. 


"Beneran?" Tanya Yuri dengan mata dan hidung yang 
memerah akibat menangis. Dika mengangguk pelan, ia 
membiarkan gadis itu memeluknya tapi tidak untuk kembali 
kepadanya. 


Chika tersenyum remeh melihat pemandangan itu, Yuri 
ternyata tipikal aktris yang senior dalam memainkan 
perannya yang patut diacungi jempol untuk akting dan 
naskah yang dibuat sendiri olehnya. 


"Dika ganteng tapi masa mau nerima balik cewek yang 
dipake sama cowok lain" Cicit Teresa. 


"Buat seneng-seneng mungkin iya, tapi buat serius 
kayaknya Dika mikir berkali-kali deh nerima tuh cewek" 
Nadia memberikan pendapatnya. 


"Ck! Buru apa Nay konfirmasi hubungan lo sama dia, 
sebelum di colek sama tuh cabe" Chika memaksa Naya 
untuk merebut hati Dika dari cewek manapun, tanpa 
terkecuali dirinya. 


Naya menatap nyalang Chika, "Io aja mending tuh rebut 
balik si Dika, gua gak suka Chika. Mati rasa gua semenjak 
pacaran dulu diselingkuhin terus bokap gua juga kayak gitu 
selingkuh. Cowok kayak setara semua buat gua" Naya 
memang tidak percaya lagi dengan ucapan para cowok itu. 


Chika mendelik, "lo jangan kayak gitu dong Nay... Lo pasti 
nanti dapet cowok yang benar-benar setia sama lo" Teresa 
dan Nadia setuju dengan apa yang diucapkan Chika 
barusan. 


"Yayaya... Up to you girl" Balas Naya. 


Chika sedang berada di rumah abangnya karena Indira 
sedang gemas dengan cucu pertama mereka. Benar, 
Jasmine sudah melahirkan seminggu yang lalu dan anaknya 
sangat tampan, namanya Sagara Javier. 


"Nyonya di depan ada tamu katanya temannya nyonya" 
Beritahu asisten rumah tangga di rumah ini kepada Indira. 


"Oh? Suruh masuk aja bi" Balas Indira. 


Chika menoleh saat mendengar suara Dewi yang berbicara 
dengan ibunya menuju kamar Sagara. Jasmine mencolek 
pipinya, "ada mantan tuh" Goda kakak iparnya itu yang 
sedang menemani Sagara. 


"Apaan sih kak. Udah mantan mah gak begitu penting" 
Sahut Chika mencolek gemas kedua pipi keponakannya itu. 


Chika bersalaman dengan Dewi, "di depan ada Dika loh 
Chik, gak mau ikut masuk dia" Chika sedikit bingung 
kenapa cowok itu tidak mau masuk? Apa karena takut 
membuat dirinya tidak nyaman. 


Dika bersandar di pilar rumah rumah Reynard sambil 
melihat lurus kedepan dengan tangan yang memainkan 
kunci mobil. Ia melihat mobil Chika yang terparkir di depan 
jadi lebih baik ia menunggu di depan daripada masuk ke 
dalam. 


"Kenapa gak masuk?" 


Suara itu membuatnya sedikit terkejut dan melihat asalnya 
dari mana, "oh. Gak apa-apa" Jawabnya setelah mengetahui 
bahwa itu Chika. 


Chika berjalan mendekat ke arahnya dan ikut bersandar di 
samping tempat ia berdiri, "Io takut gua risih karena lo?" 
Pertanyaan Chika membuatnya terkekeh. 


"Gak kok" 


"Terus kenapa?" Chika masih melihat kedepan sama seperti 
cowok itu. 


"Ini cara gua buat ngelupain lo" 


Mereka sama-sama menoleh di waktu yang tepat, hingga 
pandangan keduanya saling beradu dengan jarak yang tipis. 
Chika sempat tertegun dengan alasan Dika yang hendak 
melupakan dirinya dengan cara menjauh. 


"Itu cara gua Chik buat ngelupain lo. Dengan cara ngejauh 
dari lo buat ngubur semua kenangan kita, dan ngelupain 
semua kebahagiaan yang lo kasih waktu itu" 


Chika terdiam selama Dika berbicara. Rasanya ia belum bisa 
jika cowok itu menjauh darinya, tapi itu baik untuk mereka 
berdua agar tidak ada yang tersakiti lagi karena hubungan 
mereka dulu. 


Dika mendengar suara ibunya yang berjalan keluar dengan 
cepat ia menengakan tubuhnya, lalu tersenyum kepada 
Chika. 


"Thanks buat waktu lo yang mau mahamin sifat gua, sorry 
gua belum bisa jadi cowok yang ngebahagiain lo" 


Dika berjalan menuruni anak tangga di teras rumah Reynard 
saat berada di tangga nomor dua dari bawah ia menoleh. 


"Gua yakin Pangeran bisa ngebahagiain lo" 


Setelah mengatakan itu Dika langsung masuk ke mobil dan 
menunggu ibunya di dalam. Chika melihat kearahnya 
dengan dengan sorot mata yang datar, meskipun ia melihat 
kearah depan tapi ujung matanya bisa melihat gadis itu. 


"Tante balik dulu ya Chik. Dika dimana Chik?" Suara Dewi 
membuyarkan lamunannya. 


"Udah di mobil tante" Chika bersalaman dengan Dewi dan 
melihat mobil Dika berjalan keluar dan langsung menjauh 
begitu saja. 


Chika merebahkan tubuhnya di kasur sambil memejamkan 
matanya mencoba biasa saja dengan perkataan Dika tadi. 
Tapi kenapa hatinya belum bisa membiasakan perkataan 
Dika tadi, seperti, ahh... Sudahlah lupakan. 


Chika terlelap dalam tidurnya sore itu, dengan pikiran yang 
terus berlari-lari di kenangan indahnya bersama Dika. Tanpa 


ia sadari jika air mata mengalir dalam tidur nyenyak itu 
karena memikirkan Dika. 


Gimana nih sama part yang pake sistem kejar kebut 
semalem?. 


Maafin aja ya kalau ada typo atau kekurangan yang 
ada di part ini, soalnya gua ngetik ini ditemenin 
kertas skema buat praktek makanya rada horor 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


73. Menjadi Orang Asing 
HALO READERS!!! 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf ya 
sayang . 
Maaf gua baru up... Loveuall. 


Selamat membaca . 


Seminggu semenjak perkataan Dika yang ingin menjauhi 
Chika untuk melupakan gadis itu benar-benar ia lakukan 
ternyata. Kini jangankan menyapa jika bertemu, melirik 
sedikit saja tidak dilakukan oleh cowok itu saat berpapasan 
dengan Chika. Menjadi orang asing. 


Dika baru sampai ia berjalan menuju kelasnya dan tidak 
sengaja bertemu Chika di lorong, niatnya sudah bulat untuk 
menjauh dari Chika ia berlalu begitu saja menaiki tangga. 


"Gua hargain niat lo buat ngelupain gua, tapi apa harus 
kayak gini Dik? Bukannya lo waktu itu pernah bilang: kita 
kenal baik-baik, jadi pisah pun juga harus tetap baik-baik. 
Tapi kenapa seakan-akan lo yang ingkar lagi" Chika sedikit 
kesal. 


Dika menghentikan langkahnya, "mulai sekarang gak usah 
percaya sama janji gua lagi, lupain janji gua yang dulu. Gua 
emang gak bisa dipercaya" 


Chika melihat langit-langit di tangga ia bingung harus apa 
sekarang, "kenapa sih! Lo gak pernah konsisten sama janji lo 
ke gua?! Tapi lo bisa konsisten sama janji lo ke orang di luar 
sana...!" Chika menahan emosinya. 


Dika melirik sekilas dengan ujung matanya, "sorry" Hanya 
itu yang keluar dari mulutnya. 


Chika menendang tempat sampah di sampingnya, "jadi ini 
juga yang bikin lo gak cerita sama gua kalau bokap lo udah 
ngasih posisi ke Erlan, karena lo mau jauhin gua!" Tanya 
Chika dengan mata yang menajam. 


"Lebih baik kita kayak gini" Dika langsung melangkah 
menaiki tangga dengan santai. 


Chika tidak tahu apa yang ada dipikiran cowok itu, oke 
menjauh emang baik. Tapi kenapa sekarang malah kelihatan 
jadi musuh sih? Sampai cowok itu memendam masalahnya 
sendiri. Kalau bukan Kipli yang cerita mungkin ia tidak tahu 
sama sekali. 


Pangeran berjalan begitu saja melewatinya yang berdiri 
ditangga sama seperti Dika. Oh sabar... Ini kenapa ikut- 
ikutan coba anjir!. 


Pangeran duduk di bangkunya, "jangan bilang lo lagi diemin 
gua!" Chika menahan handphone yang dipegang oleh 
cowok itu saat sampai di kelas. 


"Awas tangan lo" Pangeran mulai memakai headset untuk 
memainkan game favoritnya. 


Chika duduk di sebelah cowok itu menghadap orang yang 
sibuk memainkan game online tanpa mengingat 
keberadaannya. 


"Gua punya salah sama lo Ran?" Tanyanya polos. 


Pangeran langsung melihatnya cepat dan menggeleng 
sambil mengapit leher Chika agar bisa ia peluk dari 
samping, "kenapa sih lo setiap gua lagi sibuk lo ngiranya 
gua marah gara-gara kesalahan lo?" Tanya Pangeran diakhiri 
dengan kekehan. 


Chika menggeleng karena tidak tahu jawabannya apa, 
"kayak ngira aja gitu, gua mikir lo kalau diem berarti gua 
salah. Soalnya lo gak pernah marah sama gua makanya 
diem lo itu gua anggap marah lo" Chika melihat cowok itu. 


Aidan tiba dan bingung untuk menyuruh Chika kembali 
bangku cewek itu yang ada di barisan pojok. 


Chika menoleh kebelakang, "Io duduk dulu sama Naya di 
bangku gua ya Dan" Melihat wajah cowok itu takut Chika 
melanjutkan kalimatnya. 


"tenang aja asal lo kasih contekan dia gak buas" Lanjut 
Chika. 


"NAY! AIDAN DUDUK SAMA LO DULU SEBENTAR" Teriak 
Chika. 


"Oh si pinter? Oke sini ayo sayang duduk sama gua, 
allhamdulilah nemu temen yang pinter" Naya memanggil 
cowok itu seperti memanggil anak kecil yang takut 
kepadanya. 


Pangeran sebenarnya tidak mau duduk dengan Chika 
karena pasti akan menguras kesabaran ketika duduk 
dengan cewek itu. Belum apa-apa saja konsentrasinya 
sudah teralihkan oleh Chika yang mencubit tangannya 
gemas. 


"Sabar Ran jam setengah sepuluh istirahat" Batin Pangeran 
melirik jam yang baru masuk pukul delapan. 


Chika mulai mengeluarkan buku tulis dan meletakkan di 
atas meja sambil mulai mencatat apa yang di diktekan oleh 
guru di depan. Sedangkan Pangeran malah asik melihat 
Chika yang fokus menulis. 


"Nanti gua lihat catetan lo ya sayang" Pangeran menepuk 
kepala Chika sambil bersandar di tembok. 


"Tapi beliin cilung ya?" Pangeran mengangguk membuat 
Chika semakin semangat menulis. 


"Gua gak tahu hati lo buat siapa Chik. Andai aja gua yang 
ada di hati lo mungkin sekarang gua bakal nyatain perasaan 
ke lo" Batin Pangeran menyayangkan hal sepele itu. 


Chika sudah selesai mencatat apa yang diucapkan oleh guru 
di depan, sekarang ia membuka buku sejarah halaman 11, 
saat hendak mengerjakan tugas di buku paket itu tiba-tiba 
saja ia kembali kepikiran Dika. 


"Lo ngejauhin gua pasti bukan karena niat ngelupain gua 
Dik, pasti ada orang yang ngancem Io buat ngejauhin gua 
dengan alasan demi keselamatan gua" Chika terdiam 
meletakkan pulpennya di meja. 


Pangeran menyenggol lengan Chika, "mikirin apaan lo?" 
Tanyanya penasaran. 


Chika menggeleng, "seminggu yang lalu nyokap Dika 
dateng ke rumah bang Rey, terus Dika bilang sama gua 
kalau dia mau ngejauhin gua. But... Gua ngerasa dia jauhin 
gua bukan cuman karena mau ngelupain gua tapi ada hal 
lain" 


"Apa?" Tanya Pangeran. 


Chika melihat guru yang di depan sibuk dengan handphone 
tidak, kalau sibuk kesempatan untuknya bercerita dengan 
Pangeran. Dan ia mendapatkan kesempatan itu. 


"Gua ngerasa kayak ada yang ngancem dia buat jauhin 
gua..." 


"Menurut lo siapa?" Pangeran melihatnya. 


"Erlan. Karena cowok itu suka sama gua, dan Erlan sekarang 
udah punya posisi yang bagus di perusahaan om Aaron. 
Kalau iya emang dia, apalagi sih yang dia mau? Masih aja 
mau bikin Dika jatoh" Chika tidak habis dengan Erlan jika 
benar cowok itu dalangnya. 


Pangeran memperhatikan wajah Chika, sepertinya tidak ada 
kesempatan untuk ia menempati hati gadis itu. 


"Mending gua simpen aja nih perasaan daripada diungkapin 
malah bikin dia jauh dari gua" Pangeran langsung 
menunduk. 


Chika yang sadar melihat perubahan sifat Pangeran 
langsung memukul jari Pangeran yang berada di meja. 


"Kenapa lo diem?" 
"Lo kan lagi cerita ya gua dengerin" 


Chika kembali menulis tapi suara Pangeran membuatnya 
menoleh, "Io masih suka sama Dika? Kalau iya mending lo 
balikan daripada lo nyuruh Naya buat deket sama cowok 
yang masih ada di hati lo" 


"Ck! Gak gitu Rannn... Gua cuman peduli sebatas tem-" 


"Temen?. Peduli lo berlebihan Chik..." Pangeran 
memejamkan matanya sesaat, "rasa peduli lo itu masih 
nunjukin kalau lo masih punya perasaan sama dia" Lanjut 
Pangeran. 


Chika menggeleng, "apa lo gak kasihan sama pasangan lo 
nanti? Oke. Dia menang karena raga lo sama dia, tapi dia 
kalah karena hati... Hati lo masih buat mantan lo. Begitu 
juga pasangan mantan lo nanti hat-" 


Chika berdecak dan langsung berdiri izin ke toilet, "gua gak 
ada perasaan lagi sama dia! Please lo jangan mikir kayak 
gitu kalau lo gak tahu perasaan gua" Chika langsung 
berjalan keluar membiarkan Pangeran berpikir. 


Chika berdiri di pinggir kolam yang ada di taman belakang 
sekolah ia melihat bayangannya di air itu. Chika 
menghentakkan kakinya karena ucapan Pangeran tadi, 
kenapa sih masa remaja harus seribet ini kalau deket sama 
lawan jenis? Deket dikit dikatain cie, suka, cinta. 


"Hai Chika" Sapa seseorang dari belakang. 


Chika membalikkan badannya dan tersenyum kecut karena 
harus bertemu dengan Yuri di tempat seindah ini. 


"Hai gratisan" Balas Chika dengan nada malas. 


Yuri berjalan menghampiri dirinya dengan tangan yang 
berlipat didada, "Io pasti lagi pantulan diri lo di air kolam itu 
ya? Pasti kayaknya menyedihkan bukan?" Tanya Yuri 
menyentuh pipinya. 


Chika menepis tangan itu, "sebelum lo dateng pantulan gua 
layaknya seorang perempuan yang highclass tapi saat 
bersanding sama lo jadi sedikit bad" Chika menunjuk 
bayangan Yuri dengan kakinya. 


Yuri menggertakan giginya menahan emosi setiap 
mendengar hinaan yang halus dari cewek itu. 


"Kayaknya lo terlahir cocok sebagai antagonis ya Chik" Yuri 
menghadap ke arah Chika yang melihat ke depan. 


"Iya. Gua cocok jadi pemeran antagonis di film yang 
bergengsi, kalau lo cocok jadi antagonis di film yang ecek- 
ecek" Chika tersenyum paksa sebelum meninggalkan cewek 
yang tersulut api amarah itu. 


Yuri menahan tangannya, "lo pinter banget ya membalikkan 
serangan ke lawan?" 


"That's right" Respon Chika. 
"Lo bisa nggak sih gak usah ngeracunin pikiran Dika?!" 


"Heh! Gratisan...!. Siapa sih yang ngeracunin pikiran Dika? 
Dia itu beneran udah pinter gak bisa lagi lo bodohin!. 
Jangan sangkut pautin gua sama masalah lo berdua lagi" 


Yuri berjalan maju ke Chika hingga membuat Chika mundur 
perlahan-lahan. Biarin aja deh tuh cewek ngeluapin unek- 
uneknya sampe puas dari pada absen mulu setiap hari. 


"Lo bisa gak sih ngejauh dari hadapan gua sama Dika?!" 
"Bisa gak sih jangan sok kecantikan di depan cowok-cowok!" 
"Bisa nggak?!!!" Sentak Yuri. 


Chika mengangguk, "pertanyaan lo itu juga pertanyaan 
yang mau gua tanyain ke lo. Jauh-jauh dari hadapan gua, 
gak usah sok kecantikan di depan orang, gak usah sok polos 
kayak cewek baik-baik deh lo!. Bisa nggak...!" Lagi-lagi 
Chika membalikkan kata-kata dari Yuri begitu saja. 


Yuri melihat kolam di belakang Chika ia akan 
mempermalukan cewek itu dengan cara mendorong ke 
dalam kolam. 


"Bisa" Jawab Yuri sambil mendorong Chika ke kolam yang 
cukup dalam itu, seperti tidak ada dosa ia tersenyum sambil 
berlalu begitu saja. 


BYURRR!. 


Chika tidak bisa berenang, ia mencoba berteriak memanggil 
Yuri tapi cewek sialan itu malah berlari menghapus jejak 
kesalahannya. Chika berteriak minta tolong berharap ada 
yang mendengar dan menolongnya kalau tidak bisa 
tenggelam disini dia. 


Chika mulai pasrah membiarkan tubuhnya menyentuh dasar 
kolam. 


"Jangan bilang gua habis ini jadi mermaid, atau ketemu 
Pangeran kayak hae soo di moon lover, atau masuk ke 
dinasti Joseon. Terseralah asal ketemu Raja terus jadi ratu" 
Chika memejamkan matanya. 


Samar-samar ia mendengar suara keramaian dan seperti ada 
seseorang yang ikut menyebur kedalam kolam ini. 


"Apa gua udah nyampe di dinasti yang rajanya ganteng?" 


Chika merasa pinggangnya ditarik seseorang ia sempat 
membuka matanya. "Pangeran?" Batinnya. Kemudian 
matanya terpejam. 


Jangan bilang gua ketemu rengkarnasi cowok itu di masa 
kerajaan!. 


Pangeran langsung membawa Chika ke uks, banyak mata 
yang memperhatikannya menggendong Chika. 


Pangeran melihat Chika berharap gadis itu bangun dari 
pingsannya, kenapa ia bisa masuk ke kolam itu sih? Untuk 
aja ada yang lihat dia minta tolong. 


"Chik! Sadar...!" Pangeran menepuk pipinya dengan wajah 
panik. Ila mencoba memompa dada Chika namun belum ada 
reaksi apa-apa. 


"Masa iya?" Pangeran melirik bibir itu ragu-ragu, gak ada 
cara lain. 


"Lo boleh nampar gua habis ini" Pangeran langsung 
memberikan napas buatan untuk Chika. 


Cup!. 


Pangeran menempelkan bibirnya di bibir Chika untuk 
memberikan napas buatan kepada gadis itu, terserah orang 
mengira modus atau semacamnya yang terpenting cewek 
ini bangun. 


Dika yang mendengar bahwa Chika masuk ke kolam taman 
langsung berlari ke uks karena banyak murid yang 
mengatakan Chika di bawa ke uks karena pingsan. Tapi ia 
terhenti saat melihat Pangeran sudah disana dan 
memberikan napas buatan yang berarti mencium Chika 
secara langsung. 


Dika menggelengkan kepalanya, "lupain Dik" Setelah itu ia 
kembali ke kelas yang penting sudah ada orang disamping 
Chika saat ini meskipun bukan dirinya. 


"Uhuk... Uhuk..." Chika tersadar dan mengeluarkan air dari 
mulutnya. 


Pangeran membantu Chika duduk, "gua dimana?" Tanya 
Chika seperti orang linglung melihat ke sekeliling uks. 


Pangeran langsung memeluk Chika perasaannya sangat 
senang karena gadis itu sudah sudah pingsan akibat masuk 
ke kolam. Chika mengangkat kepalanya dan terkejut melihat 
Pangeran. 


"Lo Pangeran?" Tanya Chika terlihat seperti orang bodoh. 


"Menurut lo siapa?. Lo bikin gua khawatir tahu nggak 
Chik?!" Pangeran masih memeluk Chika. 


"Gua kira gua di dinasti Joseon atau jadi hae soo di moon 
lovers" Beritahu Chika yang membuat Pangeran bingung. 


"Terserah lo deh, yang penting gua seneng sekarang lo udah 
berisik" Pangeran masih mengusap rambut Chika senang. 


Chika masih merasa sedikit lemas karena tadi didorong Yuri 
ke kolam. Tapi kira-kira kolam itu dalamnya berapa ya kok 
tadi lumayan lama ia sampai dasar. 


"Aran..." 
Pangeran melihat Chika, "apa?" Jawab Pangeran. 


"Tadi gua pas mau merem ngelihat cowok yang nolongin 
gua, tapi kayak lo mas-" 


"Anjing!. Itu emang gua Chik... Guaaa" Geram Pangeran tapi 
cewek itu hanya memasang tampang seperti kelinci. 


"Ohhh" 


Pangeran semakin kesal dibalas seperti itu, "lo seharusnya 
terima kasih sama gua, karena kalau gua gak ngasih napas 
buatan ke lo belum sadar lo" Dumel Pangeran. 


Napas buatan? NAPAS BUATAN!!!. 


"Lo nyium gua dong? Kok lo modus sihhh" Chika 
memukulnya. 


Pangeran membiarkan tubuhnya dipukul Chika, "kalau gua 
gak ngasih napas buatan lo belum sadar Chik. Lo kenapa 
bisa nyemplung di kolam yang hampir dua meter itu sih?" 
Pangeran meletakkan kedua tangannya di brankar melihat 
wajah Chika. 


Pangeran mengusap rambut yang basah karena tercebur ke 
kolam itu, Chika menunduk. Pangeran menangkup wajah 
Chika agar melihatnya sekarang. 


"Yuri!. Dia yang dorong gua, pas gua minta tolong dia 
langsung lari gitu aja" Chika mengepal tangannya. 


"Lo nggak bisa berenang?" Chika menggeleng. Pangeran 
tidak percaya Chika tidak bisa berenang tapi ada buktinya 
tadi. 


"Lo ngapain di kolam padahal izinnya ke toilet" Chika 
membuang napas. 


"Refresing otak. Lo nuduh gua masih suka sama Dika" Chika 
menunduk. 


"CHIKA" Nadia berjalan masuk dengan membawa hoodie. 


"Are you okay?" Nadia menangkup wajah gadis itu yang 
sedikit pucat. 


"No. I'm not fine, sebelum Yuri sialan itu ngerasain rasanya 
jatoh ke kolam" Nadia menyuruh Pangeran keluar agar Chika 
bisa mengganti baju disini saja. 


Nadia membiarkan Chika merancang rencana balas 
dendamnya karena itu bisa memberikan Yuri pelajaran. Tapi 
kadang rasanya percuma saja karena cewek satu itu tidak 
pernah sadar dengan sindiran dari mereka. 


Dika berpapasan dengan Chika saat jam istirahat, sejujurnya 
ada yang ingin ia tanyakan kepada Chika, apa gadis itu 
baik-baik saja? Kenapa bisa sampai hampir tenggelam di 
kolam itu?. Tapi tidak boleh pura-pura tidak peduli adalah 
jalan yang baik saat ini. 


Chika langsung berjalan begitu saja dengan wajah cuek saat 
mereka saling bertatapan sekilas. Dika menghentikan 
langkahnya lalu menoleh kebelakang sedikit untuk melihat 
apa Chika benar-benar berjalan tanpa menghiraukan 
dirinya?. Benar saja dugaan itu Chika tidak peduli. 


"Lo lupa Dik, jangan harap diberi kesempatan oleh cewek itu 
untuk kedua kalinya" Batin Dika, ia kembali melangkahkan 
kakinya ke kantin. 


Pangeran berjalan bersama Aidan ke kantin tapi bertemu 
dengan Chika yang sepertinya baru dari uks, "Pangeran" 
Panggil cewek itu. 


Pangeran merentangkan tangannya agar dipeluk Chika, "iya 
incesss" Jawabnya dan langsung mengusap gemas kepala 
Chika mendekap tubuh gadis itu. 


"Lo ngeringin rambut dimana?" Bisik Pangeran. 


Chika menoleh jarak mereka dekat tapi tidak ada yang 
salting dengan hal itu, "pake hairdryer Naya dong" Chika 
kembali memeluknya. 


Aidan menjadi nyamuk dengan cepat ia mengingatkan 
Pangeran kalau ini masih di lingkungan sekolah. Cowok lugu 


itu mencolek lengan Pangeran dengan wajah takut-takut 
karena orang yang melewati mereka selalu melirik ke 
Pangeran dan Chika. 


"Masih di sekolah Ran, takut gua di lihatin sama adek kelas 
yang lewat" Cicit Aidan dengan menunduk. 


Pangeran melihat Aidan yang keringetan karena takut 
dilihat oleh adek kelas yang lewat, padahal yang pelukan 
dia tapi cowok itu yang ngeri, bocah-bocah. 


"Lo kantin gak Chik?" Melihat Chika menggeleng Pangeran 
langsung berjalan bersama Aidan. 


Chika melihat Pangeran sudah pergi dengan cepat ia 
berbelok ke gedung belakang untuk menunju kelas Yuri dan 
mengobrak-abrik kelas itu beserta dengan orang yang 
bernama Yuri yang hampir membuatnya menjadi mermaid 
tercantik si Karya Negara. 


"Yuri mana?!" Tanya Chika tanpa basa-basi saat masuk di 
kelas yang bergelimang prestasi itu kecuali Yuri jablay!. 


"Gak tahu" Jawab perwakilan dari cewek di kelas ini. 


Chika tetap berjalan masuk dan melemparkan buku-buku 
Yuri yang ada di meja ke lantai ada yang kepojok kelas, 
depan kelas, dan belakang. Lalu ia menumpahkan isi tas 
cewek itu hingga berserakan lalu ia tendang hingga tidak 
tahu kemana barang-barang itu bersembunyi. 


Cewek di kelas itu hanya bisa diam sambil melihat kebuasan 
seorang Chika Radella yang terlihat sangat mengerikan 
ketika marah seperti ini. 


Chika mengambil spidol dan mencoret papan tulis dengan 
kalimat 'DASAR YURI CABE-CABEAN BU SUK 


# YURIJJABLAY #BEBAN ANAK IPA' Tulisan itu terpampang 
besar di papan tulis. 


"Jangan ada yang hapus ini sebelum si lonte itu ngelihat! 
Paham?" Ucap Chika membutuhkan kerjasama kelas ini. 


Hening... 
"PAHAM GAK...?!" Bentak Chika. 


Semua cewek itu mengangguk sambil terkejut, "pp-paham!" 
Jawab mereka semua. 


"Good girl, lofyu all" Teriak Chika berjalan keluar dari kelas 
ini. 


Suasana kantin sedang ramai-ramainya karena anak kelas 
10 sedang gencar-gencarnya tebar pesona di kantin untuk 
menarik hati kakak kelas yang mereka suka, dan mereka 
incar dari saat mpis dan kemping di Bogor waktu awal 
masuk. 


Chika masuk ke kantin dengan mata yang setajam elang 
mencari seseorang di kantin yang ramai seperti lautan 
manusia ini. 


"Kk-kak?" 


Chika menoleh saat ada adek kelasnya yang dari kelas 10 
menyampari dengan satu teman cowok itu, terlihat jelas 
wajah grogi dari bocah ganteng itu saat berhadapan 
dengannya. 


"Buat lo kak" Cowok tinggi, kulit eksotis, dengan wajah 
manis itu memberikan tiga macam coklat dari fererro rocher, 
cadbury, dan silvergueen kepadanya. 


"Lo lagi nawarin gua buat beli coklat lo?" Tanya Chika sedikit 
kelihatan bodoh. 


Cowok itu tertawa kecil lalu menggeleng cepat, "buat lo kak, 
bukan gua nawarin lo beli ini coklat" Jelas cowok itu dengan 
diakhir kekehan. 


Chika merutuki kebodohannya, "ah! Ada unsur apa ya lo 
ngasih gua coklat?" Selidik Chika. Cowok itu memutar 
kepalanya setengah putaran dengan menahan tawa 
gereget. 


"kagak ada apa-apa kak sumpah... Cuman mau ngasih aja. 
Kalau lo takut gua ngasih coklat yang udah expired lo 
tinggal cari nama gua aja" 


"Algis Pradipta kelas sepuluh IPS 4" Algis mengulurkan 
tangannya. 


Chika melihat tangan cowok itu ia tersenyum tengil, "ohhh... 
Jadi lo lagi spik buat kenalan sama gua?" Sikap frontalnya 
keluar. 


Algis kembali tertawa, "maybe? Ini terima kak" Algis 
menarik tangan Chika untuk menerima coklat itu dan 
tersenyum menepuk kepala Chika layaknya lebih tua. 


Dika dan Pangeran yang sedaritadi memperhatikan itu 
diam-diam terbakar api cemburu melihat kelakuan bocah 
kelas 10 yang berani melakukan hal itu ke Chika. 


"Bangsat!" Maki Dika dalam hati. 
"Bangke!" Hardik Pangeran dalam hati. 


Chika menoleh kebelakang saat cowok itu berani menepuk 
kepalanya seperti seumuran! Oh yaampun... Songong juga 


tuh cowok. 


Oke ia menyimpan coklat itu di saku roknya lalu menendang 
bangku kantin yang ditempati Yuri dan kawan-kawannya 
hingga ke lima cewek itu menggebrak meja. 


Chika tersenyum seperti cewek yang jahat ketika 
berhadapan dengan kelima orang itu. Semua perhatian 
orang di kantin tertuju kearah Chika dan juga Yuri dkk. 


Maaf bangettt kalau rada ngebosenin ya, maklumin 
dulu ya 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


74. Gara-Gara Cocktail 
HALO READERS!!! 
Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf yaaa. 
Tahan emosi dan geregetan kalian ya . 


Selamat membaca . 


Chika tersenyum mengejek kepada Yuri dan kawanan cewek 
itu yang terlihat emosi karena kelakuannya merusak jam 
istirahat mereka yang tentram dan sangat damai. Mana bisa 
mereka santai sedangkan dirinya hampir dalam bahaya tadi. 


"Lo enak banget ya habis ngebahayain nyawa orang 
sekarang malah ketawa-ketawa. Sakit jiwa lo ya!!!" Chika 
memberikan tatapan yang membunuh kepada Yuri. 


Yuri menunjuk dirinya dan tersenyum kecut, "lo kenapa sih 
Chik? Selalu nyalahin gua mulu! Gua aja nyari bantuan buat 
lo" Yuri memasang wajah seperti orang terzolimi. 


"Anjing! Terus aja pura-pura seakan-akan gua nuduh lo 
mulu!. Lo yang dorong gua dan lo juga kabur gitu aja" Chika 
masih sedikit mengontrol emosi yang sudah diujung tanduk. 


"GUA NYARI BANTUAN CHIK-" 


"BASI...!!!" 


Chika langsung menarik rambut Yuri dan mengajak cewek 
itu keluar dari bangku dan mendorongnya hingga terduduk 
di lantai dengan wajah yang memerah. 


"Jangan ada yang ikut campur!!!" Sentak Chika karena 
teman-teman cewek itu mencoba menghentikan niatnya. 


Chika berjongkok di depan Yuri yang masih nyaman duduk 
di lantai, "bangun dong lo! Ngapain diem? Biar disangka 
cewek baik-baik lo? GAK TOLOL! SEMUA UDAH LIHAT VIDEO 
LO!" Chika berdiri. 


"Tutup mulut lo ya! Jangan mentang-mentang lo gak pernah 
kayak gitu diri lo berasa sempurna" Balas Yuri sedikit pedas 
kali ini. 


"Ngomong tuh lihat situasi dong! Lawan lo diri lo ngapain 
duduk disitu? Minta dikasihanin" Chika membuang 
napasnya karena kesal. 


Yuri berdiri dan berjalan cepat ke Chika dan langsung 
melayangkan tamparan tapi Chika dengan cepat menahan 
tangan itu mencengkram kuat pergelangan tangan Yuri dan 
mendorong cewek itu hingga menyentuh pilar kantin. 


"Semua mata sekarang ngecap lo cewek kasar Chik" Yuri 
tersenyum licik. 


Chika tersenyum miring dan memainkan lidahnya di bibir, 
"seenggaknya gua jauh lebih berkelas dari lo" 


Di meja pinggir teman-teman Chika sudah tegang karena 
melihat Chika yang seperti cewek mafia di film action. Sadis, 
menarik, lirikan dan cara Chika bicara itu sangat membius 
siapapun yang melihat. 


"AKUIN SEKARANG DI DEPAN SEMUA ORANG KALAU LO 
YANG NYELAKAIN GUA!" Suara Chika bergema di kantin. 


"Gua gak pernah nyelakain lo, gua niat nyari bantuan, kok lo 
bisa nud-" 


"OKE! KALAU LO GAK NGAKU, GUA YANG AKAN BUAT LO 
NGAKU" 


Chika menumpahkan kuah bakso hingga mengenai sepatu 
cewek itu, dan mengambil garpu di mangkok itu lalu 
meletakkan di leher mulus Yuri. Semua yang di kantin 
berteriak histeris melihat apa yang dilakukan Chika itu 
terlalu berbahaya. 


"CHIKA LO GILA!!! ITU BAHAYA" Teriak Salma. 


"Lo pikir yang dia lakuin ke gua itu gak bahaya?" Chika 
melihat Salma dan cewek-cewek disana. 


"Yuri udah bilang dia gak maksud kayak gitu" Tambah 
Ajeng. 


Chika mengangguk pelan dan melemparkan garpu itu lalu 
menyeret Yuri yang sudah pucat pasi karena garpu yang 
hampir menusuk leher itu. Sekarang Chika menyeret Yuri ke 
kolam yang dipakai anak eskul renang untuk latihan 
sebelum lomba, kolam itu memiliki tiga tingkatan mulai 
yang dari 1 m, 1,6 m, dan 2 meter. 


"Lo ngaku atau diem?" Ulang Chika masih memberikan 
kesempatan. 


Tapi melihat Yuri yang tak bergeming kesabarannya habis ia 
langsung menarik Yuri ke kolam yang memiliki kedalaman 2 
meter terserah cewek itu bisa berenang atau tidak yang 
penting balas dendamnya berhasil. 


BYURRR...!. 


Chika berdiri melipat tangannya di dada melihat Yuri yang 
tercebur ke kolam, sangat bodoh!. Lebih memilih diserang 
daripada mengakui kesalahan. Chika mendengar suara 
murid-murid yang kembali berisik membicarakan 
tentangnya dan Yuri. 


Yuri kalang kabut di tengah kolam mencoba meminta 
tolong, "Chika! Tolong... G-gu-" Yuri memang bisa berenang 
tapi tidak untuk kolam yang sudah memasuki ke dalaman 2 
meter. 


"Apa?!" Chika pura-pura tidak mendengar. 


"Tolong? JANGAN HARAP!" Chika berlalu begitu saja dengan 
senyuman yang terukir di bibirnya. 


Pangeran menghampiri Chika, "lo gila Chik!" Pangeran 
hendak menolong Yuri yang sepertinya benaran tidak bisa 
berenang. 


Chika menghalangi cowok itu, "Rannn. Lo nolongin dia 
berarti lo punya rasa sama dia" Pangeran menyipitkan 
matanya cewek ini sangat pintar menghalangi niat orang 
dengan ucapan. 


"Lo dalam masalah Chik tar kal-" 


"Oh ya udah terserah lo, mau nolongin ya udah silahkan" 
Chika berjalan begitu saja melewatinya dengan cepat. 


Saat Pangeran menoleh kebelakang cewek itu sudah 
ditolong teman-temannya dan ia melihat Dika yang berdiri 
dengan beberapa anak Ranger tanpa ekspresi. 


"Pantes aja hubungan mereka dulu hancur orang sama- 
sama keras kepala dan mentingin ego masing-masing" Batin 
Pangeran. 


Karena melihat Dika dan Chika yang terlihat memiliki 
banyak kesamaan yang merugikan satu sama lain karena 
ego yang tinggi. Kalau katanya gak ya gak, iya pasti iya. 


Lampu strobo memberikan keindahan pada tempat hiburan 
malam yang mewah ini, ditambah lagi dengan dentuman 
musik Dj yang menjadi pengiring bagi cewek dan cowok 
yang menari di dance floor menikmati hiburan ditempat ini. 


"What wrong baby? Lo kelihatan gak nikmatin banget nih 
tempat Chik" Naya menuangkan wine untuk Chika yang dari 
tadi hanya diam sambil memutar-mutar gelas wine itu. 


"Gua lagi mikirin cara buat ngasih pelajaran ke Yuri sampai 
dia ngaku" Jawab Chika cepat dan meneguk habis wine itu. 


Chika berjalan ke bar untuk meminta cocktail matanya 
melihat ke arah dance floor, selama ia pergi kesini belum 
pernah dirinya memasuki dance floor untuk menari 
melepaskan beban disana. Kalau dibagi dua sih gak apa-apa 
kayak khusus cewek dan khusus cowok. 


"Thank's" Chika meminum cocktail itu sedikit sambil melihat 
ke sekeliling. Dari sini ia bisa melihat lampu kota Jakarta 
pada malam hari. 


Yuri dan Clara bertepuk tangan karena Chika sudah 
meminum cocktail itu tinggal nunggu rencana keduanya 
berlangsung. 


"Hai" Sapa cowok yang duduk disebelahnya. 
"Iya" Hanya itu yang dibalas oleh Chika. 


"Gua Daren" Cowok itu mengulurkan tangan ke Chika. 
"Chika" Balasnya cuek. 


Chika hendak berdiri tiba-tiba rasanya ada yang aneh 
setelah meminum cocktail itu. Ditambah cowok itu menarik 
tangannya hingga membuat ia jatuh ke pangkuan cowok 
baru itu. 


"Lepas!" Perintah Chika mencoba bangkit tapi sialan kenapa 
tubuhnya seakan-akan menerima sentuhan dari cowok itu. 


"Nikmati sayang, you look so hot tonight..." Bisik cowok itu 
di telinga Chika. 


Chika mencoba sebisa mungkin berjalan ke mejanya tapi 
cowok itu langsung menggendongnya ke lift dan menuju 
lantai atas. Chika mencoba menjaga jarak dari cowok itu ia 
merasa ada yang salah dengan minuman itu. 


"Kamu masuk kedalam perangkap sayang, rasanya gua 
lapar ngelihat lo" Jelas Daren yang membuat Chika tak bisa 
bergerak sedikitpun. Mendorongnya masuk hingga pintu lift 
tertutup. 


"Ya kalau lo laper makan lah tolol! Apa perlu gua suapin 
pisang" Chika menahan gejolak dari minuman sialan itu. 


Cowok itu merangkul pinggangnya menepis jarak antara 
mereka, dan meniup leher Chika. Saat pintu lift terbuka 
Chika langsung berlari keluar tapi tangannya di tahan 
sebisa mungkin Chika menahan rangsangan aneh setelah 
minum cocktail itu. 


"Tato itu?" Gumam Chika saat melihat tato di perut cowok 
yang menahan tangannya. 


"Lo Leon? Mantannya Yuri kan" Teriak Chika langsung. 


Leon cukup terkejut saatnya menyebut nama asli cowok itu, 
"Io selain cantik ternyata pinter juga ya" Chika menginjak 
kaki cowok itu dan berlari ke tangga darurat secepat 
mungkin. 


Bruk!!!. 


Chika melihat cowok yang bertubrukan dengannya dan 
langsung memeluk cowok itu, "tolongin gua Dik, ada cowok 
yang cob-" 


"HEY!" 


Dika langsung berdiri di depan Chika dan menatap nyalang 
cowok yang mencoba mendekati gadis di belakangnya itu. 


"Hey Dika! Udah lama kita gak ketemu sob" 


"Mau apa lo sama dia?! Jangan pernah samain dia sama 
mantan lo itu" 


Leon tertawa lalu berjalan ke depan, Dika langsung 
memberikan tonjokan dirahang Leon hingga membuat 
cowok itu tersungkur belum sampai disana ia memberikan 
pukulan brutal hingga Leon kehabisan tenaga. Dika menarik 
Leo ke lift dan memencetkan lantai dasar untuk cowok itu. 


"Ngapain lo disini! Gua bilang disini tuh bahaya Chik!" 
Marah Dika. 


Chika tidak fokus dengan omelan Dika ia merasa kakinya 
lemas karena pengaruh obat perangsang itu. Siapa yang 
gila menjebaknya seperti ini?. 


Dika langsung menahan pinggangnya, "lo kok keringetan 
Chik? Wajah lo kenapa kayak orang nahan sesuatu" Dika 
menyadari ada yang beda mantannya ini. 


"Kayaknya ada yang masukin obat perangsang ke minuman 
gua... Oh shit...!" Chika semakin dibikin gelisah saat kulitnya 
bersentuhan dengan Dika. 


Dika juga bingung harus apa kalau kayak gini. "Oke lo sama 
siapa disini?" Tanya Dika. 


"Teman-teman gua" Jawab Chika mengigit bibirnya. 


Dika membawa Chika turun ke teman-temannya tapi Chika 
tidak bisa diam sebentar. "Dik gua bingung harus apaaa" 
Ucap Chika frustasi. 


Dika melihat wajah tersiksa Chika menahan pengaruh obat 
perangsang itu, jika tidak di lampiaskan pasti membuat 
gadis itu bingung sendiri, mana obat itu bisa bertahan 24 
jam. Tapi gak mungkin ia melakukan hal seperti itu. 


Foreplay?. 


Dika menyentuh wajah Chika dengan lembut hingga 
membuat gadis itu tersentak akan sentuhannya. Dika 
mendekatkan wajahnya kepada Chika ia mengangkat dagu 
itu agar menatap matanya. 


Cup. 


Yuri yang menjebak Chika bersama Leon malah disuguhkan 
pemandangan seperti itu. Kenapa gagal rencananya untuk 
membalas Chika. Kenapa Dika bisa melakukan hal itu 
dengan Chika sedangkan dirinya sudah hampir naked tapi 
sedikitpun Dika tidak tergoda. 


Clara diam-diam memfoto Dika dan Chika yang sedang 
berciuman panas seperti itu. "Gua bakal kasih lihat ke 
Pangeran" Clara tersenyum karena memiliki foto ini. 


"Damn it! Jangan lost control Dik!". Dika menyadarkan 
dirinya agar tidak lost control, Chika selalu bisa 
membuatnya lost. 


Dika menggendong Chika membawa masuk ke kamar yang 
berkelas Deluxe room yang terbaik di club ini, dan hanya 
orang-orang penting yang memiliki akses ruangan tersebut. 
Karena untuk masuk kesini harus memiliki key card yang 
sudah dikenal. 


Dengan gerakan cepat tubuh Chika terjatuh ditepi ranjang 
dengan kaki yang masih menggantung di lantai. Itu karena 
Dika mendorongnya. 


Dika mendekatkan tubuhnya ke Chika, bahkan kini tubuh 
keduanya menempel. Dika menatap mata sayu Chika, hanya 
karena melihat mata gadis itu yang seperti sekarang pikiran 
kotornya berkeliaran dengan cepat. 


"Dd-Dik oh shit!" Chika terbata-bata karena Dika langsung 
mencumbunya. 


Dika mengigit bibir Chika hingga ada celah untuknya ia 
mengeksplor seluruh rongga mulut itu. Dika melihat Chika 
kewalahan dengan pergerakan bibirnya mulai mengimbangi 
cewek itu, bukan Dika namanya kalau tidak bisa 
mengimbangi sesuatu. 


Dika melepaskan ciumannya membiarkan Chika menghirup 
udara, ia kini mulai menyapa leher mulus Chika yang sangat 
menggoda itu memberikan kecupan kecil di leher itu tapi 
mampu membuat gadis itu menggelinjang, mata Dika turun 


ke dada gadis itu yang menyentuh dadanya. Dika meniup 
leher itu hingga membuat Chika menggerang. 


"You fuck me up Dik!!!" Umpat Chika kewalahan dengan 
Dika. 


Dika membisikkan sesuatu di telinga Chika, "i don't know 
how to make it stop" Bisik Dika dengan suara pelan yang 
terdengar sangat menggoda. 


Dika menghentikan aktivitasnya dan menelpon Naya agar 
menjemput Chika disini ia sudah tidak bisa jika harus 
berlama-lama dengan Chika. Apa yang membuat tubuhnya 
tidak bisa menolak Chika?. 


"Temen lo mau kesini, gua harus balik ke temen gua di bar" 


Dika langsung keluar saat Naya dan Nadia tiba. Nadia 
langsung berjalan ke Chika dan pikirannya travelling 
sekarang apa yang habis dilakukan kedua orang itu disini 
sekarang. Naya menutup pintu kamar itu dan memasukkan 
key card yang diberikan Dika tadi. 


"Lo habis ngapain sama Dika!" Hardik Nadia. 


Chika langsung berjalan masuk ke kamar mandi dan 
mengguyur tubuhnya dibawah shower. 


Naya mencolek Nadia, "jangan bilang dia sama Dika habis 
main unboxing?” Nadia menoyor kepala Naya otak 
temannya yang satunya ini terlalu kotor. 


"Chik! Lo ngapain sama Dika? Mantep-mantep!" Tanya Naya 
merebahkan tubuhnya di kasur berukuran king size ini. 


Cukup lama Chika didalam kamar mandi akhirnya gadis itu 
keluar menggunakan bath robes lalu duduk di tengah kasur 


sambil terdiam membayangkan ciumannya yang paling 
panas. 


"Ada yang nyampurin obat perangsang ke cocktail yang gua 
minum di meja bar" Beritahu Chika menatap jendela kaca 
yang besar di depannya. 


Naya langsung duduk, "siapa?" Nadia juga menunggu Chika 
melanjutkan ucapannya. 


"Gua gak tahu, tapi tadi gua ketemu sama Leon cowok yang 
ada di video Yuri waktu kelas sebelas, dia tadi bilang ke gua 
kalau namanya Daren tapi setelah gua lihat tatonya dan dia 
kegep" Chika menceritakan dari awal sampai akhirnya 
bertemu dengan Dika. 


Nadia memukul pahanya, "lo sama Dika hot kissing?! Gila lo 
ya" Nadia melemparkan bantal kepadanya. 


"Nad! Siapa yang mau kayak gitu, cuman gua kayak butuh 
pelampiasan ngerti gak sih lo!!!" Chika merebahkan 
tubuhnya di kasur itu. 


"Apa Yuri?" Celetukan Naya membuat Chika setuju kenapa 
ia tidak kepikiran kesana coba. 


Naya memetik jarinya, "kita atur strategi buat bales tuh 
cewek sama kawanannya. Sekarang mending bobo ah 
mumpung bisa nyewa deluxe room kayak gini" Naya 
langsung memposisikan tubuhnya di ujung sebelah kiri. 


"Kali ini gua setuju sama lo Nay. Ayo tidur Chik udah malem" 
Nadia tidur di sebelah kanan, membiarkan Chika di tengah. 


Naya memukul lengan Chika, "tidur bego kasurnya enak" 
Naya mengambil satu guling sedangkan Nadia tiduran 
sambil membalas chat Kipli sambil senyum-senyum. 


Naya? Jangan ditanya cewek satu itu sudah tertidur pulas. 


Chika masih memikirkan hal tadi. Tapi kalau emang bener 
Yuri lihat aja tuh cewek udah cukup baik gua sama lo ya 
jablay gak bisa didiemin lagi kalau kayak gini. Ngerusak diri 
sendiri kok ngajak-ngajak sih tuh cewek. 


Naya memanggil Dika saat di parkiran sekolah untuk 
membalikkan key card cowok itu. Dengan santai ia 
memberikan itu ke Dika. 


"Thanks buat fasilitas disana semalem, terus thanks banget 
lo udah nolongin Chika dari tuh cowok" Ucap Naya berjalan 
dengan diikuti Dika. 


"Lain kali lo sama temen-temen lo jangan main kesana, 
disana bahaya" Dika menoleh melihat Naya yang 
mengangguk. 


"Gua yakin ini kerjaan Yuri sama teman-temannya buat 
ngejebak Chika sama si Leon itu. Mantan lo yang itu didik 
lagi apa Dik" Naya memukul punggung Dika dengan wajah 
tampa dosa. 


"Kagak usah mukul juga kali bego, lo kira punggung gua 
gendang" Sungut Dika dengan wajah kesal. 


Naya terkekeh, "sensi amat lo, kehabisan tenaga ya buat 
ngimbangin Chika semalem" Goda Naya. Dika langsung 
melotot mendengar itu. 


"Nay otak lo lebih kotor dari Farezi serius gua" Jawab Dika 
terlalu berlebihan. 


"Lebay lo bego! Mesuman dialah pokoknya" Protes Naya 
tidak terima jika dirinya yang lebih unggul dari Farezi di 
bidang seperti itu. 


Chika habis dari kantin dan melihat Pangeran, rasanya 
kenapa ia jadi bersalah ciuman dengan Dika saat melihat 
Pangeran. Padahal mereka gak ada hubungan apa-apa tapi 
Chika merasa punya salah karena melakukan itu dengan 
Dika meskipun pengaruh obat perangsang dari Yuri. 


"Pangeran" Sapa Chika ragu-ragu. 


Cowok itu berjalan begitu saja tanpa menoleh ke arahnya 
sedikitpun. Chika menjadi takut kalau Pangeran tahu duluan 
sebelum ia cerita pasti akan salah paham. 


Chika menahan tangan cowok itu, tapi dengan cepat 
Pangeran menarik tangannya begitu saja dan kembali 
melanjutkan jalan ke kelas. Chika mengigit bibirnya panik ia 
kembali mengejar cowok itu. 


"Ran..." Chika mencoba menahan tangan itu. 
"Apa?" 


"Lo kenapa cuek mulu sih sama gua akhir-akhir ini?" Tanya 
Chika takut. 


"Ya terus lo mau gua kayak gimana? Ngelarang lo ini itu" 
Pangeran membalas pertanyaan Chika sewot dan menepis 
tangan Chika yang menahannya. 


Chika berlari ke depan cowok itu melihat wajah Pangeran 
yang cuek dan tatapan mata yang berbeda tidak setulus 
kemarin-kemarin. 


"Mending lo balik deh sama Dika, kalau lo kayak gini bakal 
mancing gosip jelek tentang lo" Pangeran mencoba 
melewati Chika namun cewek itu menghalanginya. 


"Lo tahu apa sampai bisa bilang gitu?" 


"Gak ada" 

"APA!!!" 

"Apa yang lo lakuin semalem?" 
Deg!. 


Chika langsung tertegun apa dugaannya pasti Pangeran 
sudah tahu, tapi dari siapa? Pasti Yuri cewek itu menjadi 
kesempatan itu untuk merusak hubungannya dengan 
pangeran. 


"Gak usah dijawab gua dah tahu" Pangeran kembali 
mencoba berjalan tapi lagi-lagi Chika menghalanginya. 


"Chik..." Pangeran menahan kesalnya. 


"Pandangan lo ke gua apa sekarang Ran? Murahan, cewek 
gak bener, jal-" 


"Gak Chik gua gak mikir gitu" Potong Pangeran. 


Chika merasa dirinya tidak jauh beda seperti Yuri sekarang, 
ia langsung berjalan cepat ke lorong dan berbelok ke 
parkiran. Pangeran langsung berlari mengejar cewek itu. 


"Mau bolos? Ayo naik" Ajak Pangeran yang melihat Chika 
berjalan di halte. Chika menggeleng. 


"Lo ngapain ikutan bolos?" Chika terus berjalan ke depan 
mencari angkot. 


"Nemenin lo" 


Chika menghentikan langkahnya dan rasanya Pangeran 
benar-benar selalu mengerti dirinya, bahkan semarah 
apapun cowok itu tidak pernah mengatainya apalagi 


membentak. Makan dari itu sekalinya dibentak Pangeran 
rasanya menyeramkan. 


"Ayo naik incess..." Suruh Pangeran memanjangkan kata 
akhirnya. 


Chika mendekat ke arahnya, Pangeran memasangkan helm 
untuk cewek itu. la yakin Chika bukan seperti apa yang 
diceritakan oleh Clara semalam di chat, pasti ada api 
makanya ada asap. 


"Ran... Pasti habis gua cerita ini lo bakal jauhin gua" Chika 
melihat Pangeran dengan mata yang berair. 


Pangeran menelan ludahnya ia sangat takut mendengar 
cerita Chika kali ini jangan sampai apa yang ada di 
pikirannya itu yang akan diceritakan Chika. 


"Kemaren ada jebak gua ngasih obat perangsang di 
minuman, terus tiba-tiba cowok yang ada divideo Yuri dulu 
hampir macem-macem sama gua. Tapi Dika nolongin gua..." 


"Lanjutin" Suruh Pangeran. 


"Gua gak tahu harus gimana, ngelampiasin itu kayak 
gimana. Dan Dika nyium gua, tapi gak sampai macem- 
macem kok..." Chika menunduk takut dan malu. 


"Itu gak murni kesalahan lo kok, lupain aja" Pangeran 
melihat Chika sambil mengelus wajah itu dengan penuh 
kasih sayang, meskipun hatinya sakit saat mendengar 
kejujuran Chika. 


"Kenapa ngelihatin gua kayak gitu?" 


Pangeran menggeleng, "lo cantik" Jawabnya membuat Chika 
tersenyum dengan bibir disembunyikan ke dalam. Gemes. 


"Lo juga ganteng. Lo baik, gua sayang sama lo" Balas Chika 
mengenggam tangan Pangeran yang mengelus pipinya. 


Chika langsung naik ke motornya dan memeluk 
pinggangnya. Pangeran langsung menjalankan motornya 
untuk mengelilingi Jakarta pagi hari ini, bolos sekolah disaat 
menuju kelulusan memang bukan kelakuan yang baik tapi 
baik untuk kepentingan otak karena bisa refresing di pagi 
hari bersama sejuknya angin pagi bukan buku paket 
pelajaran yang beratus-ratus halaman. 


Gimana sama partai kali ini? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


75. Malam Minggu 


HALO ALL!!! 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf yaaa. 
Keluarin unek-unek kalian di part ini okeyyy . 
Sebelumnya maafin aja ya kalau ada banyak typo 
hehehe 


Selamat Membaca. 


Danjay sedang memujuk Chika agar mau menemaninya ikut 
ke acara arisan teman-teman ayahnya, ia kapok pernah ikut 
kesana dan alhasil menjadi penonton setia perbincangan 
yang tidak ia mengerti sama sekali ditambah lagi waktu itu 
pertama kali baginya ikut arisan dan belum mengenal anak- 
anak teman ayahnya. 


Chika mencibir saat mengetahui alasan Danjay rela 
menjemputnya ke rumah dan membelikan baju di zara, 
sampai mau mentraktir jajanan untuknya ternyata ada 
udang dibalik batu. Jaman sekarang emang gak ada yang 
gratis. 


"Tai!. Pantes aja lo mau jemput gua terus belanjain gua baju 
sama makanan, ada maunya ternyata" Ejek Chika sambil 
mengigit es batu yang ada di mulutnya. 


"Jangan gigitin es bego Chik, mending pesen lagi kalau 
kurang. Gua pesenin ya?" 


"Jaman sekarang gak ada yang gratis emang ya, kecuali 
Yuri" Chika menyemprotkan air yang ada di sedotan kepada 
Danjay. 


"Babi! Anak ngent-" Danjay tidak jadi melanjutkan 
makiannya karena ini tempat umum. 


"Anak apa Dan? Ngen apa?" Goda Chika dengan wajah 
minta ditampol. 


"Tempat umum jan pancing kata selokan gua Chik" Danjay 
mendengus saat Chika terbahak-bahak sambil meminum ice 
coffee itu. 


Danjay merengek seperti bocah kecil yang permintaannya 
tidak dituruti, Chika dibuat malu sendiri karena cowok itu 
membiarkan badannya merosot dari kursi hingga kini bukan 
bokongnya yang duduk melainkan punggungnya. 


"Dan. Goblok ah anjing! Di lihatin orang bego..." Omel 
Chika. 


"Bodoamat!. Gua males sama lo gak mau nemenin gua ke 
arisan... Kita putus pertemanan aja Chik musuhan sekarang" 
Jawab Danjay duduk dengan punggung sambil melipat 
tangan di dadanya melihat arah lain dengan cemberut. 


Chika mendorong kursi yang diduduki oleh Danjay dengan 
kakinya hingga membuat hidung cowok tersebut terpentok 
ke meja sebelum jatuh ke lantai. 


BRAK!. 


Chika menepuk jidatnya malu, karena kini semua mata 
pengunjung melihat kearahnya dan juga Danjay yang 
terduduk di lantai. Dengan cepat Chika menunduk antara 
mau ketawa dan malu diketawai oleh yang lain, Danjay 


langsung bangkit dan mendirikan kursi tadi lalu mengelus 
hidungnya yang kepentok pinggir meja. 


"Kok lo tolol sih babi?!" Maki Danjay dengan tangan yang 
sibuk mengusap hidung dan pinggangnya. 


Chika langsung berdiri di samping Danjay rasa bersalahnya 
baru muncul ketika sudah puas menertawai temannya yang 
satu itu. Chika memeluk Danjay yang duduk sambil 
menggosok hidung dan pinggang. 


"Utututu... Anak bagong anak bagong" Chika mengusap 
rambut Danjay sambil mengusap punggung Danjay yang 
mencium lantai, mendiamkan cowok itu seperti 
mendiamkan anak kecil. 


Danjay yang sedang pura-pura nangis seperti bocah malah 
tertawa ngakak karena ucapan Chika, emang sialan cewek 
satu ini. 


"Bangsat! Ngakak gua nyet... HAHAHA" Danjay tertawa saat 
Chika mendiamkan dirinya tapi menggunakan kata bagong. 


Chika ikut tertawa dan memukul bahu Danjay lalu kembali 
duduk di bangkunya, "oke back to topic boy" Ucap Chika 
mulai serius sekarang. 


"Tadi aje lo sebelum gua jatoh kagak serius sekarang serius, 
dasar teman penghianat" Umpat Danjay melemparkan 
kentang goreng ke Chika. 


"Mubazir bego!" Chika memakan kentang itu. Dan mulai 
mendengar Danjay berbicara. 


"Lo cuman temenin gua ke arisan bokap sama nyokap, di 
taman mini. Kagak ribet kan?" Danjay memakan kentang 
tadi. 


"Bayarannya berapa? Sejam pokoknya lima ratus ribu" 
Chika memberikan nominal kepada Danjay. 


"Najis!. Biasa dua puluh empat jam ceban ae lo sekarang 
belagu bat jadi lima ratus ribu sejam" Jawab Danjay pedas. 


"Serius napa Chik! Yarob" Danjay menyandarkan 
punggungnya dengan kepala yang terkulai di belakang 
capek menghadapi Chika yang kelakuannya ngalahin setan. 


"Oke oke. Tapi selama disana lo yang nanggung makan, 
minum, jajanan gua ya? Deal nggak" Chika mengulurkan 
tangannya dengan alis yang naik turun. 


"Oke. Deal!!!" Jawab Danjay menyanggupi. 


Danjay menyenggol kaki Chika saat melihat Dika masuk ke 
tempat yang sama dengan mereka. Chika melihat Danjay 
bingung, tapi dengan cepat cowok itu mengarahkan 
pandangannya ke meja ujung dekat kaca. Chika melihat 
kesana dan cukup terdiam sejenak dan segera biasa saja. 


"Lo okey pas lihat itu?" Danjay bertanya seperti itu karena 
perubahan raut wajah Chika. 


"Sedikit kaget sih... Siapa tuh cewek? Auranya adem banget 
gak kayak si Yuri" Tanya Chika ke Danjay. 


"Bener, adem beda banget sama lo" Danjay melihat cewek 
itu. 


Chika langsung memukul kepala Danjay dengan 
dompetnya, "gua adem depan lo, tergila-gila lo sama gua" 
Hardik Chika. 


Danjay pura-pura kaget sambil membuka mulut, 
"yaampun... Aku tergila-gila deh" Ejek Danjay dengan tawa 


di akhir. 
Chika berdiri, "dah yuk balik" Ajaknya semangat. 


Danjay melihat cewek yang berdiri itu, "buru-buru amat, 
mau mana sih?" Danjay menghabiskan minumnya dan 
berdiri. 


"Mau malmingan" 


"Sama siapa lo kek laku ae" Sindir Danjay berjalan di 
belakang Chika. 


"Sama Pangeran" Jawab Chika. 


Danjay berdecak melihat hubungan itu yang tak ada 
penjelasan mengenai status keduanya, "jadian apa Chik! 
Geregetan gua lihatnya udah hampir setahun lebih tapi 
masih aja prenjon, lama-lama fwb neh anjing” Chika 
memukul mulut Danjay. 


"Dik" Sapa Danjay. 


Chika ingin sekali melakban mulut Danjay yang menyapa 
Dika, buat apa coba?. 


Dika melihat ke mereka berdua dengan ekspresi sedikit 
bingung diawal namun santai di akhir, "yoi" Balasnya. 


Chika tersenyum dan menarik tangan Danjay agar keluar 
dari tempat ini lebih cepat. Saat sudah menuju tempat 
parkir Chika memukul Danjay, "ngapain lo sapa sih anjir?" 
Tatap Chika. 


"Kagak boleh sombong" Danjay langsung melemparkan 
helm ke Chika dan menunggu cewek itu naik ke motornya. 


Saat merasa Chika sudah naik ia langsung menjalankan 
motornya meninggalkan mall ini. 


Pangeran sedang sibuk memainkan game di handphonenya 
tapi Chika selalu menganggu konsetrasi yang ia ciptakan 
sedaritadi. Malam ini ia sedang main di rumah Chika sesuai 
kata gadis itu tadi sore ia akan malmingan. 


Chika mencolek pipi Pangeran yang fokus ngegame di dekat 
jendela dengan wajah datar. Chika memukul layar 
handphone cowok itu karena kesal di cuekin seperti ini. 


"Lo mending halalin dah tuh game" Sewot Chika mencubit 
lengan cowok itu. 


"Mending halalin yang ngomong" Pangeran menghela napas 
dan melihatnya lalu mencubit gemas pipi Chika setelah itu 
kembali fokus ke gamenya. 


Chika langsung masuk ke celah tangan Pangeran dan 
menempelkan pipinya di dada bidang Pangeran dengan 
tangan yang melingkar dipinggang cowok itu. 


"Nggak usah kuliah di luar negeri apa Ran..." Larang Chika 
mengeratkan pelukannya. 


"Hm" Jawab Pangeran. 


Chika menengadah melihat wajah Pangeran yang serius 
dengan game sialan itu daripada mendengar ucapannya. 
Pangeran menunduk melihat wajah Chika yang il//feel atas 
responnya tadi, lagi gimana dong orang lagi serius game 
diajak ngomong. 


Oke ia nyerah, Pangeran mematikan handphonenya dan 
meletakkan di samping tempat ia duduk. Lalu membalas 


pelukan hangat Chika sambil memandangi wajah kesal 
gadis itu. 


"Jangan kuliah di luar negeri' ulang gadis itu melihatnya 
dengan sorot mata memohon. 


"Kenapa emangnya?" Tanya Pangeran. 


"Ntar kita jarang ketemu, malah ketemunya jarang pake 
banget" Rajuk Chika memainkan dagu Pangeran gemas. 


Pangeran mengusap punggung Chika lembut, "kan bisa 
telponan atau video call apa ribetnya?" 


Pangeran menyisir rambut Chika ke belakang hingga 
memperlihatkan kening sexy gadis itu jika seperti ini cewek 
itu terlihat sangat hot dengan rambut berantakan. 


Chika menggeleng dengan bibir mengerucut tidak setuju 
dengan jawaban Pangeran. "Gak bisa kayak gini ntar" Jawab 
Chika mengeratkan pelukannya di leher Pangeran. 


"Chik jangan kayak gini ah, ntar kalau nyokap atau bokap lo 
masuk dikawinin kita" Pangeran mencoba memberikan 
arahan kepada Chika, tapi cewek itu menggeleng tidak mau. 


"Gak mauuu..." Tolak Chika. 


Pangeran menyuapi Chika spagetti yang tadi ia beli sebelum 
kesini, "ck!. Makannya pelan-pelan Chik, nyari inces 
modelan lo susah kalau lo udah punah" Pangeran 
menjauhkan spagetti tadi dari Chika. 


Chika yang sejak tadi mengunyah makanan dengan buru- 
buru langsung bungkam saat itu juga. Matanya memandang 
Pangeran dengan tatapan horor, Pangeran menahan 
tawanya dan hanya tersenyum melihat wajah Chika. 


"Kenapa? Gua salah ngomong" Tanyanya tanpa dosa. 


Chika memelototi Pangeran, "nyebelin banget, Arannn!" 
Gerutunya membuat Pangeran tertawa diatas kekesalannya. 


"Salah apa gua? Udah cepat buka lagi mulutnya isi bensin 
dulu biar pesawatnya terbang" Pangeran menyuapi Chika 
seperti anak kecil. 


"Maksud lo punah apa?! Nyumpahin yang gak-gak pasti lo. 
Isi bensin apaan lo kira gua bocah" Chika melipat tangannya 
dan melihat ke tv bukan lagi ke Pangeran. 


Pangeran memutar kepala Chika agar melihatnya dan 
mengusap punggung gadis yang ada pelukannya ini, "lo 
dalam waktu ini udah ngambek dua kali Chik... Gimana mau 
jadi nyonya Aldinata" Cibir Pangeran. 


Chika langsung mencubiti pinggang, dan perutnya saat 
kembali melihat ke arahnya, "nyenyenye!" Ledek Chika dan 
menunjuk spagetti tadi. 


Pangeran ikut mencibir dan kembali menyuapi gadis yang 
seperti ratu itu, mata sibuk menonton tv sambil bersandar di 
dadanya dan ia yang menyuapi. 


Chika selesai menonton film itu dan melihat Pangeran, tapi 
ternyata cowok itu tertidur saatnya menonton. Chika 
mengusap kepala Pangeran agar tidur cowok itu lebih 
nyenyak lagi, Chika tidak tahu jika Pangeran benar-benar 
ingin kuliah di Inggris. 


Pangeran membuka matanya itu membuat Chika sedikit 
panik karena sedang menikmati wajah tampan itu, "kok 
udah bangun?" Chika mencoba menyembunyikan rasa 


gugupnya. 


"Keinget lo" Chika berdecak dan memukul Pangeran karena 
kini ia sedang dalam keadaan gugup cowok itu malah 
menggombal. 


Chika menghela napasnya lalu meletakkan satu tangannya 
di dada cowok itu, "Aran... Gua harap nanti kalau lo kuliah di 
Inggris jangan lupa istirahat, lo juga manusia. Jaga 
kesehatan disana... Gua gak bisa ngomelin lo kayak gini" 
Chika menunduk sambil menepuk-nepuk dada cowok itu 
pelan. 


Pangeran mencium gemas kepala Chika, "siap incesss. Lo 
juga jangan kebanyakan nongkrong di club bahaya" Chika 
mengangguk pelan. "Bangun buru, mau ikut nggak?" Chika 
langsung melepaskan pelukannya saat mendengar 
pertanyaan Pangeran. 


"Kemana?" 


Pangeran berdiri dan memasang jaketnya sambil berkaca di 
meja rias gadis itu, "Jalan-jalan aja" Jawab Pangeran 
membalikkan badannya melihat Chika yang masih setia 
duduk di sofa. 


"Jalan kaki?" 
"Ya jalan emang pake kaki" Sahutnya. 


Chika langsung berdiri dan berjalan ke cowok itu dengan 
wajah setuju. 


Pangeran berjalan dengan tangan yang dimasukkan ke saku 
celana, ia melihat Chika yang berjalan disampingnya 
dengan wajah yang seperti banyak pikiran tidak seperti 
biasanya yang tetap terlihat ceria meskipun diam. 


Pangeran iseng dan menarik kecil rambut Chika hingga 
pemiliknya marah, "Pangeran! Gak suka narik rambut ah 
males, rapiinya lama" Gerutu Chika. 


"Gua mau puas-puasin isengin lo dulu sebelum kuliah di 
Inggris, lo bakal kangen sama gua nanti Chik. Gua rela lo 
peluk semalaman deh mumpung lagi promo sekarang" 
Pangeran menaik turunkan alisnya dengan mengigit bibir 
bawahnya. 


Chika membuka mulutnya tidak percaya kenapa cowok itu 
jadi kecentilan kayak gini? Menggelikan. 


"Gak mau sedikit pun nanti gua ngasih celah buat pikirin 
tentang lo jangan harap gua kangenin, kegeeran banget 
gara-gara gua bilang kayak gitu tadi" 


Pangeran mencolek pipi itu, "cie salting ya? Kok muka lo 
merah" Goda Pangeran tersenyum. 


Chika menepis tangan cowok itu lalu berdecak kesal, "pipi 
gua otomatis kalau ada yang bikin kesel ya gini, bukan 
berarti blushing ya babi!" Pangeran semakin gemas melihat 
tingkah cewek itu. 


Saat berjalan entah kenapa sekarang pikirannya menjadi 
penasaran dengan perasaan Chika padanya, apakah 
sekarang waktu untuk bertanya?. 


"Lo kalau emang masih suka sama mantan mending akuin 
sekarang, lo turunin ego lo dikit. Rasain perasaan lo 
sekarang" 


Chika melihat kesamping. Apa maksud cowok itu? Dika. 
Chika berdecak dan menepuk lengan Pangeran karena 
bosan membahas Dika. 


"Gak kok" Jawab Chika sambil terus berjalan ke depan 
dengan pikiran bercabang entah kemana. 


"Lo jalan aja terus ke depan Chik sampai nemuin 
kebahagiaan lo, gak usah takut sendirian karena gua selalu 
dibelakang lo. Kalau sewaktu-waktu lo ngerasa lelah, lihat 
kebelakang gua akan selalu untuk lo" 


Chika menghentikan langkahnya karena semakin jauh suara 
cowok itu semakin menghilang. Dengan cepat Chika 
menoleh kebelakang dan melihat Pangeran berdiri jauh 
dibelakangnya dengan senyuman yang sulit dibaca. 


"Kalau kita bisa jalan sampingan kenapa harus depan 
belakang?" Tanya Chika bingung. 


"Gak gampang buat sampingan sama lo" Balas Pangeran. 


"Selama ini lo sampingan sama gua Ran! Lo ngigo apa 
gimana sih?" Tanya Chika sewot. 


Pangeran tersenyum, ternyata cewek itu tidak peka dengan 
apa yang ia maksud. Ya sudahlah mungkin emang mereka 
hanya dipertemukan untuk saling mengenal sebagai teman 
tidak untuk bersama sebagai pasangan. 


"Gua cuman mau nanya, lo masih suka sama Dika apa 
nggak?" Tanya Pangeran dengan jarak yang cukup jauh dari 
cewek itu. 


"Ran gua cuman tem-" 


"Pertanyaan gua cuman punya dua jawab iya atau gak!" 
Potong Pangeran. 


"Kenapa sih? Emang cuman temen sekarang" Jawab Chika 
masih menggunakan kata teman. 


"Banyak di luar sana orang bilang cuman temen tapi 
perasaannya lebih dari temen" Pangeran masih melihat 
Chika yang menghela napas dalam-dalam dan 
membuangnya. 


Chika berjalan mendekati dirinya, tapi ia berjalan mundur 
saat Chika mendekat ke arahnya, dapat ia lihat wajah cewek 
itu mendadak bingung dengan gerakannya yang berjalan 
mundur. 


"Ran lo kenapa sih? Gua maju lo mundur" 
"Jawab pertanyaan gua yang tadi dulu" 


Chika melihat cowok itu bingung sekaligus kesal karena 
untuk apa menanyakan hal gak penting kayak gitu? 
Fungsinya apa coba!. 


"Iya kenapa sih? Pentingnya apa buat lo ap-" 
"LO MASIH SUKA SAMA DIKA?!" 


"IYA!" Jawab Chika menggepal tangannya karena diteriaki 
seperti itu oleh Pangeran. 


Pangeran tersenyum getir saat mendengar pengakuan 
Chika, menyakitkan memang kejujuran dari gadis itu, tapi 
ini lebih baik daripada menebak-nebak isi hati Chika dan 
membuatnya kejebak terlalu lama di zona seperti ini. 


"Okey, makasih buat jawabannya. Lo masih saling suka 
mending balikan sekarang daripada nyesel nanti" Pangeran 
membalikkan badannya membelakangi Chika untuk kembali 
ke rumah gadis itu. 


"ANEH LO! UDAH GUA JAWAB SEKARANG LO NYUEKIN GUA!" 
Teriak Chika. 


Pangeran tidak merespon ucapannya cowok itu malah tetap 
jalan dengan santainya, Chika mengejar cowok itu. 


"LO KENAPA SIH RAN GAK JEL-" 
"Gua suka sama lo Chik" 
Deg!. 


Chika langsung terhenti melanjutkan langkahnya saat 
mendengar pengakuan Pangeran yang sangat diluar 
dugaan. Jadi cowok itu memiliki perasaan kepadanya selama 
ini? Jangan-jangan ini prank. 


"Lo gak usah bercanda Ran, gua lagi gak mood bercanda" 


"Mau sampai kapan lo nganggep keseriusan gua candaan 
Chik? Bahkan sampai gua jujur tentang perasaan gua ke lo 
aja masih dibilang candaan sama lo. Sebercanda itu gua 
buat lo?" 


Chika menatap punggung Pangeran dengan perasaan 
campur aduk sekarang, antara bingung, kaget, dan 
bersalah. Chika mematung seketika terdiam seribu bahasa 
ia menyibak rambutnya kebelakang dengan tangan yang 
satunya di pinggang. 


"Gak usah dipikirin, gua gak berharap lo balas perasaan gua 
kok. Gua cuman pengen jujur aja biar saat lulus nanti gak 
jadi beban pikiran buat gua" 


Chika melangkah mendekati Pangeran yang berjalan di 
depannya. Lo kenapa kayak gini sih Chik! Kenapa lo gak 
nyadar sama perhatian dari Pangeran selama ini, kenapa lo 
malah bilang masih suka sama Dika?!. Pangeran selalu ada 
buat lo, bisa nahan marahnya, tapi kenapa Dika yang ada 
dipikirkan lo!. 


"Ran? Gua gak tah-" 


"Gapapa, masuk gih udah malem. Gua balik dulu" Pangeran 
langsung menyalakan motornya dan berlalu begitu saja dari 
hadapan Chika. 


Chika menahan tangan cowok itu, "gua mohon sama lo 
jangan jau-" Chika belum sempat melanjutkan kalimatnya 
karena Pangeran langsung mengegas begitu saja motornya. 


Chika mengirimkan pesan kepada Pangeran tapi satupun 
tidak ada yang dibaca oleh cowok itu. Rasanya Chika ingin 
menonjok apa saja yang ada di dekatnya sekarang. 
Sekarang ia hanya merutuki kebodohannya. 


"Ah goblok!" Makinya. 


Chika menatap langit malam hari ini yang terasa sepi tanpa 
bintang dan bulan seperti hatinya sekarang terasa kosong 
karena Pangeran berubah seperti es kepadanya. Angin 
malam membelai wajahnya yang tengah duduk di depan 
rumah semalam ini. 


Kasih tahu dong gimana perasaan kalian sama part 
ini? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


76. Makasih Chika 
WUTSAP EPRIBADEH!!! 


Jangan lupa vote dan komen seperti biasa ya. 
Maafkan jika banyak typo ya teman-teman 


Mau double up gak? 


Selamat membaca . 


Sesuai janji hari ini Chika sudah menemani Danjay ikut ke 
arisan di taman mini, sedaritadi ia tidak fokus, pikirannya 
bercabang kemana-mana. Mulai dari Dika, Pangeran, ujian- 
ujian sekolah yang sudah di depan mata, rencana Pangeran 
yang kuliah di Inggris. 


Chika melihat pemandangan taman mini dari dalam kereta 
gantung yang ia naikin dengan Danjay. Ternyata taman mini 
seluas ini jika dilihat dari ketinggian seperti sekarang, 
bagus. 


"Salah lo sih kagak mau dengerin kata-kata gua. Si 
Pangeran itu udah baik banget, gua kalau jadi dia mungkin 
udah ngebatin ngadepin lo" Danjay duduk berhadapan 
dengan sahabatnya itu. 


Chika menyandarkan punggungnya dengan menahan 
dagunya dengan tangan sambil melihat lampu-lampu di 
taman mini menyala ketika menjelang malam seperti ini. 


"Lo nyalahin gua Dan?" Tanya Chika lirih. 


"Kagak, gak nyalahin cuman mojokin" Tawa Danjay pecah 
saat ekspresi Chika seperti orang yang putus asa karena 
patah hati. 


Chika melamun seperti tidak ada tujuan hidup setelah 
Pangeran menjaga jarak tadi di sekolah, Dika juga begitu 
sudah benar-benar menjauh sepertinya dari Chika. Danjay 
kasihan dengan sohibnya yang satu itu sepertinya Chika 
semakin tertekan saat bersamanya karena mendapat 
ledekan. 


"Nih minum dulu, biar otak dan hati lo adem" Chika 
menerima ice blend yang dikasih Danjay. 


"Eh Chik dengerin gua. Lo harus tunjukin keperkasaan lo" 


"Tolol! Lo kira gua laki-laki apa? Perkasa" Maki Chika 
padahal ia sudah serius tadi. 


"Hahaha... Lo kan cewek yang perkasa sebenarnya nyet, lo 
bisa ngangkat galon, balapan mobil, pacaran pake logika, lo 
keren banget sist. Gua sebagai sahabat bangga punya sohib 
kayak lo sama tuh bocah bertiga" 


"Terutama gua bangga sama lo, karena baru sekali gua 
nemuin cewek yang mau ngalah dan bantuin cowok yang lo 
suka buat deket sama temen sendiri, gak sekali lagi. Lo itu 
gueen of all gueens" Lanjut Danjay untuk memberikan 
semangat kepada Chika agar cewek itu tidak galau dengan 
percintaan lagi. 


Chika tersenyum bangga atas pujian Danjay kepadanya, "lo 
satu-satunya sahabat cowok gua yang deket banget, tanpa 
ada friendzone di antara kita" Chika tersenyum tengil 
kepada Danjay. 


"Tetep kayak gini Chik. Lo the only one sahabat cewek gua 
yang nempel bat kek perangko tapi gak baperan. I like it" 
Danjay menaik turunkan alisnya. 


"| like it too" Balas Chika mengepal tangannya seperti orang 
ingin menonjok kepada Danjay, tanpa lama cowok itu ikut 
melakukan hal yang sama dan menyatukan kedua tangan 
mereka. 


Oke sekarang Chika akan menjadikan waktu ini untuk 
bersenang-senang dengan Danjay. Setelah dari taman mini 
mereka pergi ke mall untuk membeli makanan, masker 
wajah untuk nanti maskeran bareng, menjelajahi kpop store 
berhubungan mereka sama-sama penggemar EXO jadi 
printilan yang mereka beli tidak jauh beda. 


Sekarang mereka berhenti di chatime untuk istirahat 
sebentar setelah berburu makanan, dan juga aksesoris yang 
berhubungan dengan kpop. 


"Anjir Dan ternyata patungan dua ratus ribu kita kebeli 
makanan sama aksesoris sebanyak ini ya" Chika tidak 
menyangka. 


"Tapi gua merasa kehilangan dua ratus ribu gua Chik" Chika 
langsung menatapnya tajam. "Ikhlas bego, jarang banget 
kita shopping bareng" Chika memainkan handphonenya. 


"Lo enak ye monyet dua ratus ribu doang, gua dari maren 
traktir lo makan, ke zara, di taman mini, sekarang" Danjay 
baru sadar ia hampir menghabisi 700 ribu dalam dua hari 
karena menyewa Chika untuk ke arisan. 


"Gak boleh diinget gitu, dosa" Chika masih menunggu notif 
masuk dari Pangeran tapi ternyata ceklisnya awet ya moms 
sampai sekarang udah malam padahal ia mengirim pesan 
itu kemaren malam. 


Danjay mengikuti Chika masuk ke rumah cewek itu dengan 
wajah tengil serasa pemilik rumah ia menyelak Chika untuk 
masuk duluan dan langsung salam dengan Rendi dan Indira 
yang sedang menonton tv di ruang tamu. 


"Selamat malam emak... Selamat malam abah... Bulan hari 
ini berseri indah..." Danjay masuk sambil bernyanyi dan 
hendak duduk di sofa. 


"Orang mah assalamu'alaikum" Koreksi Chika yang baru 
masuk. Danjay menepuk jidatnya dan menarik Chika 
kembali keluar dan mengetuk pintu sambil mengucapkan 
salam baru masuk. 


"Kamu punya beban sih Njay?" Indira tertawa melihat bocah 
satu itu. 


"Udah ngopi belum Njay?" Rendi menawarkan kopi untuk 
Danjay. 


"Gak usah repot-repot om, jus aja boleh" Danjay tersenyum 
dengan giginya yang mengigit bibir bawah. 


Chika menggeplak kepala Danjay, "dikasih recehan minta 
dollar lo" Chika langsung menarik leher baju belakang 
Danjay agar ikut ke kamarnya untuk maskeran dan gibah. 


"Lo kira gua anak kucing! Asal comot begitu" Danjay 
mencubit tangan Chika dan langsung mendapat injakan di 
kakinya dari Chika. 


"Om Rendi, aku diinjak kakinya sama Chika!!!" Teriak Danjay 
saat berjalan di tangga menuju lantai atas. 


Chika sudah mengganti baju dengan daster tidur bergambar 
strawberry, baru saja ia selesai memakaikan masker di 
wajah Danjay. Chika duduk sambil memakan corndog yang 


tadi ia beli di depan minimarket. Danjay menyenggol 
lengannya dan menunjuk ke pagar rumah. 


"Apaan sih Dan?! Ngomong yang jelas apa gagu lo" Sewot 
Chika karena cowok itu tidak jelas. 


"Gua maskeran bego!" Maki Danjay pasti maskernya retak 
sekarang. 


Chika tertawa saat ingat itu, "Pangeran noh" Danjay 
menunjuk ke pagar rumah cewek itu. Chika langsung 
terkesiap lalu berteriak kepada Pangeran dengan 
melambaikan tangan dari jendela kamarnya. 


"ARANNN!" Chika melambaikan tangan ke cowok itu. 
"Apaan? Arang" Ulang Danjay bingung. 
"Udah diem aja lo gak tahu apa-apa" Jawab Chika. 


"Ck!. Gua udah cantik belum Dan?" Tanya Chika berdiri 
hendak ke bawah. 


Danjay mengangguk, "gak usah cantik-cantik, cinta gak 
mandang fisik" 


"Cih! Gak mandang fisik pala lo" Chika langsung berlari ke 
bawah dan membuat orang tuanya bingung karena Chika 
berlari dengan terburu-buru ke depan. 


Chika membuka pagar dan langsung memeluk Pangeran 
erat seakan-akan sudah lama tak bertemu padahal tadi di 
sekolah ketemu hanya saja tidak ada perbincangan diantara 
mereka. Pangeran tidak membalas sapaan dan ucapannya 
sama sekali tadi di sekolah. 


Sekarang juga sama cowok itu tidak membalas pelukannya 
sama sekali, "gua mau ngasih kue bolu titipan dari bunda" 
Ucap Pangeran to the point. 


Chika melihat cowok itu dan juga tentengan yang ada di 
tangan Pangeran, "dari bunda Ran?" Pangeran mengangguk 
tidak melihatnya. Chika melepaskan pelukan sepihak itu 
dan menerima tas plastik yang berisi kue tersebut. 


"Bilang ke bunda makasih, nanti kapan-kapan gua kesan-" 


"Jauhin gua Chik. Lo gak usah deketin gua atau keluarga 
gua lagi" 


Chika terdiam mendengar itu Pangeran menyuruhnya 
menjauhi cowok itu dan juga melarangnya untuk dekat 
dengan keluarga dia?. Kenapa jadi kayak gini sih!. 


"Ran... Gua cuman mau ketemu aja lagian gua sama bunda 
lo punya ketertarikan yang sam-" 


Pangeran langsung berjalan ke motornya, tapi tangannya 
ditahan Chika, "Io marah karena gua masih suka Dika? Gini 
ya gua jel-" Pangeran menarik tangannya dan hendak 
menjalankan motor tapi lagi-lagi Chika menahan. 


"Gua gak butuh penjelasan lo, yang gua butuh cuman 
jawaban lo kemaren. Gua gak mau kejebak dalam 
friendzone" Pangeran langsung mengegas motornya 
membiarkan Chika berdiri sendiri disana. 


Chika langsung melemparkan handphone ke kasur saat 
masuk kamar dan menutupi tubuhnya dengan selimut 
sambil memukul kasur berkali-kali hingga membuat Danjay 
melempar bantal boneka yang ada di sofa ke Chika. 


"Dia ngomong apa Chik?" 


"Jauhin gua!" 


"Dih bego! Gua nanya baik-baik juga malah disuruh jauhin 
yaudah oke gua balik sek-" 


Chika membuka selimut yang menutupi wajahnya dan 
menampilkan wajah yang merah beserta mata dan hidung, 
"dia bilang gua harus jauhin dia, bukan lo jauhin gua!" Pekik 
Chika. 


Danjay tertawa melihat Chika menangis, ciri-ciri teman yang 
kurang ajar ngelihat sahabatnya nangis, galau malah 
ketawa puas. 


"Teman penghianat" Kesal Chika. 


Chika langsung sembunyi lagi dibalik selimut sambil 
mencari lagu-lagu galau di library music pada 
handphonenya untuk lebih menghayati lagi. 


Pagi ini Chika turun dari mobilnya dan bersandar dipintu 
sebelum berjalan masuk ke gedung sekolah. Ia melihat Dika 
yang membukakan helm untuk cewek yang waktu itu ia 
lihat bersama Danjay, ternyata anak sekolah mereka juga. 


"Kelas berapa tuh cewek?" Gumam Chika. 


"Kelas sepuluh kak, sekelas sama gua" Jawab Algis mewakili 
pertanyaan Chika barusan. Chika langsung melihat 
kebelakang cepat dan memejamkan mata karena kaget 
ketika bocah itu ada dibelakang. 


"Oh lo, thanks buat coklat waktu itu enak" Chika langsung 
berjalan ke gedung sekolah, dengan cowok itu ikut berjalan 
di sampingnya ia tidak begitu peduli tentang bocah itu. 


"Siapa nama dia?" Tanya Chika. 


"Maura" Jawab Algis. 
"Adem banget wajahnya" Puji Chika. 


Algis mengangguk, "cowok di kelas gua juga pada patah 
hati pas lihat Ara deket sama Dika" Cerita Algis, lagi-lagi 
cowok itu memberi jawaban untuknya tanpa diminta. 


Chika tersenyum. 


"Makin patah hati kalau gua jadian sama lo kak" Algis 
tertawa. 


Chika menyuruh cowok itu agar sedikit mendekat 
dengannya lalu menepuk bahu Algis, "Io masih kelas awal 
men, jangan mikirin pacaran bisa gak konsen belajar lo" 
Chika melihat Algis menahan tawa. 


"Lo udah kayak guru ngasih nasehat buat murid kak" Tawa 
Algis melipat tangan di dadanya. 


"Gua ngasih pencerahan buat lo" Chika yang tadinya cuman 
menepuk sekarang memukul bahu cowok itu hingga bunyi. 


Algis mengangguk menerima saran darinya, "lo mantannya 
Dika kak?" Tanya cowok itu kembali menegapkan tubuhnya. 


Hingga membuat Chika berjalan mundur sedikit kebelakang 
biar tidak terlalu dangak melihat Algis, saat berbicara serius 
dengan Dika ataupun Pangeran ia juga lebih berjarak sedikit 
kalau tidak leher bisa pegel. 


"Masa lalu" Chika berdiri melihat Algis yang mengangguk 
lagi. 


"Ya udah mending sama gua aja kak, dijamin setia" Setelah 
cowok itu kembali mengusap kepala Chika dan langsung 


berlari ke kelas dengan senyam-senyum. 


"Calon-calon penerus Kemal tuh kayaknya" Chika langsung 
lurus untuk ke gedung belakang dan masuk ke kelas dengan 
wajah cuek. 


"Yaampun Chika! Muka lo minta dikasih recehan" Naya yang 
duduk melihat Chika langsung muncul jiwa ngeledeknya. 


Teresa sedang sibuk mengerjakan soal-soal latihan untuk 
ujian nasional yang tinggal beberapa hari lagi, Nadia juga 
sama dengan Teresa sibuk berlatih soal-soal itu. Berbanding 
terbalik dengan Chika dan Naya yang sangat bodoamat 
yang terpenting ia lulus. 


"Nad, lo yang ini caranya gimana dah? Lupa anjir gua sama 
yang matriks" Banna menarik bangku dan mulai berbagi 
cara dengan ketiga temannya itu. 


"Tolol amat lo matriks aja lupa" Hina Arya yang bangga 
bahwa dirinya masih menguasai materi tersebut. 


"Yeee anjing belagu bener" Sahut Banna. 


Chika hanya menggeleng melihat keempat temannya itu 
menjadi ambis saat menuju kelulusan, sedangkan dirinya 
entah kapan bisa serius belajar seperti itu? Mungkin kapan- 
kapan. 


"Lo mau ngambis juga Chik?" Colek Naya dengan wajah 
tidak bersemangat. 


Chika melihat cewek itu dengan wajah yang sama sambil 
menggeleng, "udah overload otak gua belajar, pake ingatan 
yang ada aja dah" Jawab Chika enteng. 


Danjay malah sibuk mengupas kuaci mendengar curahan 
hati Chika dan Naya seperti tidak ada tujuan yang pasti 
setelah lulus. "Sedih bat gua lihat lo berdua" Naya memukul 
punggung Danjay hingga bunyi. 


"Apalagi lihat lo! Mau buka kuaci sampe lulus lo" Sentak 
Naya. 


"Biarin aja Nay, biar asin tuh bibir" Tambah Chika. 


Chika melihat Pangeran yang sedang membuka materi- 
materi yang sudah diberikan oleh guru, jelas sekali cowok 
itu sedang fokus belajar. Chika mengurungkan niatnya 
untuk menyapa Pangeran dan bicara sebentar. 


Dika sedang membeli beberapa makanan ringan di 
supermarket, mumpung ia habis mengantarkan Maura 
pulang tadi jadi sekalian mampir membeli cemilan. Tapi 
siapa sangka ia bertemu dengan cewek yang sedang ia 
jauhi. 


"Hai" Sapa Chika kikuk saat bertemu dengannya. 
"Hai" Balas Dika. 


Dan langsung melewati gadis itu untuk menjauh, kini 
tekadnya sudah bulat untuk tidak berhubungan dengan 
Chika karena ingin serius dengan Maura. 


Dika berjalan ke kasir untuk membayar belanjaannya. 
Setelah selesai ia berjalan keluar tidak berapa lama 
matanya menangkap Chika yang membawa tentengan dan 
berdiri di pinggir jalan. Dika mengeluarkan mobilnya dari 
area parkir. 


"Mau bareng gak?" Tawarnya. 


"Lo lagi jauhin gua kan? Gak usahlah gapapa" Chika tidak 
enak jika Dika menjadi gagal untuk melupakan dirinya. 


"Masuk aja" Dika masih memberikan tawaran. la memang 
harus melupakan Chika tapi kata Kipli ada benarnya juga. 


"Ngelupain tuh gak usah dijauhin Dik, kalau lo bisa 
ngelupain dia karena gak pernah ketemu nanti pasti saat lo 
ketemu sama dia rasa suka lo muncul lagi. Karena lo cuman 
ngehapus bayangan dia, bukan ngehapus perasaan" 


"Okey, thanks sebelumnya" Chika menutup pintu mobil 
Dika. 


Selama diperjalanan Chika melihat jalan di sebelahnya. 
"Katanya lo lagi deket sama Maura anak kelas sepuluh ya?" 
Chika memecahkan keheningan di antara mereka sekarang. 


"Iya, lo tahu darimana?" 


"Satu sekolah juga udah pada tahu kali anjir" Chika melihat 
Dika. 


"Cepet banget tuh gosip kalau di sekolah" Balas Dika, 
memang benar jika ada lomba mengolah gosip tercepat 
pasti sekolah mereka juara satu. 


Chika hanya terkekeh mendengar kicauan Dika barusan, 
"dia cantik Dik, kalau menurut gua lebih baik dari Yuri. Maaf 
kalau tersinggung ya" Ledek gadis itu membuatnya 
tersenyum. 


"Semua yang deket sama gua selalu lo bilang cantik Chika" 
Dika mengingatkan fakta menarik yang selalu dilakukan 
cewek itu saat merespon dirinya dekat dengan cewek lain. 


"Karena emang iya cantik, tapi kalau Yuri gak jadi deh masih 
cantikan perilaku gua daripada paras dia" Chika melihat ke 
Dika, cowok itu fokus menyetir tapi tetap tersenyum. 


"Lo sama Pangeran gimana?" Dika menoleh dan mendapati 
perubahan raut wajah Chika menjadi diam dan tertunduk. 


"Baik-baik aja kan?" Dika memastikan hubungan itu. 


Chika mengangguk, "kayak biasa aja, cuman sekarang dia 
lagi sibuk sama kelulusan gua gak mau ganggu waktu dia 
dulu" Bual Chika, ia tidak mau siapapun tahu masalah yang 
ada di hubungannya dengan Pangeran. 


"Semoga langgeng Chik, gua dukung lo" Ucap Dika sebelum 
Chika turun dari mobil itu. Chika membalas dengan 
senyuman yang seadanya saja. 


Dika langsung melajukan mobilnya saat sudah mengantar 
Chika sampai rumah gadis itu. Setidaknya ia sekarang 
sudah mulai memiliki rasa dengan Maura, ada terselip 
kelakuan Chika di Maura yang membuatnya jatuh hati 
kepada adik kelasnya itu. 


Jalanan malam kota Jakarta sangat indah dengan pancaran 
lampu-lampu jalan dan gedung yang tinggi. 


"Makasih Chika, sekarang gua udah bisa lupain lo semenjak 
ketemu Maura" Dika tersenyum sambil melihat fotonya dan 
Maura yang ada di dashboard. 


Ramein komen tiap paragraf ya, kalau nembus 1k 
gua double up 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


77. Ancaman 
ADA YANG BARU UP NIH!!!, 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf. 
Maafkan typonya ya . 


Gua makasih banget sama kalian yang udah setia 
baca, dan nungguin gua buat update Dika Ragesta 
dari awal sampai sekarang udah part 77 mau menuju 
part 80. 


Gua semangat update karena kalian, vote dan 
komentar-komentar kalian bikin gua mood banget. 
Luv u all 


Selamat membaca . 


Kelas 12 sudah selesai melaksanakan ujian nasional 
kemarin. Dika menunggu Maura yang masih di dalam 
gedung sekolah. Anak Ranger juga masih pada duduk di 
motor masing-masing sambil bercanda mengecengi Oji yang 
habis mendapatkan nilai setiap kali tryout tertinggi di 
kelasnya. 


"Yaelah yang jadi anak pinter di kelas mah aduhay" Goda 
Kipli mencolek bahu Oji. 


"Najis gua mah ma dia, kagak mau bagi-bagi pas un awas 
aja kalau ternyata nilai dia bagus, giliran nilai jelek aja bagi- 
bagi si bego!" Jeki mengapit leher Oji sambil menjitak 
kepala cowok itu. 


Oji menyikut perut Jeki karena pengap diapit seperti itu, 
"Cik atuh cicing geura ngomong wae ti tatadi, ku urang 


cabok sia teh...!" Maki Oji karena kesal mendengar ledekan 
dari Jeki. 


"Buseh, ngegas mulu lo Ji!" Kemal berdecak melihat kedua 
orang itu sibuk beradu bacot. 


Maura berjalan ke anak Ranger dengan wajah yang sangat 
indah untuk dipandang. Kali ini seluruh anak Ranger 
menyetujui bahwa Dika boleh bersama Maura, tidak seperti 
saat bersama Yuri. 


"Lama gak kak?" Tanya Maura saat berdiri disamping Dika 
dengan kedua tangan yang memegang tali tas ranselnya. 


Dika tersenyum lalu mengacak rambut Maura gemas, "lama 
juga gak apa-apa kok Ra, tetep aku tungguin" Semua anak 
Ranger bersorak melihat kemesraan itu. 


"Jadi pengen ketemu Nadia gua gila" Kipli meninggikan 
suaranya sambil berdehem. 


Maura membuka tasnya dan mengeluarkan tas plastik dari 
dalam, "ka Kemal buat kakak sama anak Ranger yang lain" 
Maura memberikan tas itu kepada Kemal dengan senang 
hati Juna langsung menerima mendahului sang wakil untuk 
mengambil tas tersebut. 


"Makasih Maura sayang" Juna tersenyum lucu ke Maura. 
"Sama-sama kak" Balas Maura. 


Dika mendelik melihat Juna, "ngomong apa lo barusan?" 
Tanya Dika dengan wajah tak terima gadisnya dipanggil 
sayang. 


"Makasih Dik, astaghfirullah sensi banget ceweknya di 
ucapin makasih" Juna kembali nyengir. 


Yuri berjalan dengan teman-temannya dan menatap tajam 
Maura yang bisa akrab dengan anak Ranger dan mendapat 
perhatian dari Dika. Belum selesai Chika sekarang sudah 
bertemu lawan baru si Maura, tapi gadis itu sepertinya lebih 
mudah diberikan ancaman tidak seperti Chika yang selalu 
membuatnya malu. 


Maura yang dilihat oleh Yuri dan keempat tempat cewek itu 
langsung menunduk karena tidak mau berhubungan 
dengan mantan Dika yang satu itu, ia lebih menyukai Chika 
daripada Yuri karena Chika lebih santai pembawaannya. 


"Ayo Ra, sini pake dulu helmnya" Dika memasangkan helm 
untuk gadis itu, ia tahu apa yang membuat Maura 
mendadak jadi takut seperti ini siapa lagi kalau bukan Yuri. 


"Gak usah kamu pikirin dia, aku bakal jagain kamu dari dia 
atau orang-orang yang niat nyakitin kamu" Mendengar itu 
Maura tersenyum hatinya cukup lega saat Dika akan selalu 
melindungi dirinya. 


"Makasih kak" Jawab Maura dengan senyuman. 


Dika merasa getaran dari handphonenya, dengan terpaksa 
Dika mengecek pesan masuk itu terlebih dahulu, seketika 
keningnya berkerut saat membaca isi dari pesan itu. Dika 
mencengkram handphonenya, rahangnya mengeras dengan 
mata yang melotot melihat layar itu. 


#62812 XXXXXXX 


Temuin gua sekarang juga, gua kasih 
Waktu 30 menit untuk lo segera kesini. Sendiri. 
Kalau gak mantan Io ini akan tidur sama gua. 


Send picture. 


Dika menggertakan giginya saat melihat Chika dengan 
tangan dan kaki yang diikat di kursi serta mulut dilakban. 


"Kak?" Panggil Maura menyentuh bahunya. 


"Ra, kamu dianterin pulang sama Kemal dulu ya? Aku ada 
urusan sebentar" Dika menunggu persetujuan dari Maura 
baru ia bergegas ke tempat dimana Erlan menyekap Chika. 


"Kenapa emangnya? Jujur aja sama aku" Maura mencoba 
memujuk Dika agar cowok itu main rahasia-rahasiannya 
dengannya. 


"Erlan Nyekap Chika, jadi aku disuruh kesana tapi sendiri. 
Mal jagain cewek gua!" Dika langsung memasang helm dan 
melihat Maura. 


"Kamu hati-hati Dik..." Cicit Maura. 


"Gua temenin Dik!" Dirga segera memasang helm namun 
ditahan Dika. "Jangan ada yang ikut gua Erlan cuman 
nyuruh gua kesana sendiri" Jelas Dika langsung menyalakan 
motornya. 


Dika langsung mengegas motornya. Menuju tempat itu, tapi 
sepertinya gedung tersebut bukan basecamp anak Kiby tapi 
lebih terlihat seperti gedung tua yang sudah tidak terpakai. 
Erlan selalu mengusiknya dengan cara melibatkan Chika 
seperti ini, padahal ia sudah tidak memiliki hubungan apa- 
apa dengan cewek itu. 


Chika tersadar dari pingsannya dan mulai membuka mata 
secara perlahan dan ia terkejut saat melihat dimana ia kini 
berada, gedung tua yang membuatnya takut. Matanya 
menangkap sosok cowok yang masuk ke ruangan ini dengan 
tersenyum. Cuih!. 


"Lo laper gak Chik? Erlan nyuruh gua nanyain lo" Bara 
masuk dan berdiri di depan Chika. 


Melihat Chika tidak merespon jawabannya ia kembali 
bertanya hal lain, "mau minum?. Lo nguras kesabaran ya! 
Kalau aja Erlan gak nyuruh gua jaga emosi ke lo mungkin 
udah gua bentak lo" Bara memang cowok tempramen, dan 
tidak pandang bulu mengasari orang. 


"JAWAB ANJ-" Bara yang terpancing emosi langsung 
meninggikan suaranya. Tapi terdengar teriakan Erlan dari 
luar ruangan. 


"BARA!" 


Bara menyuruh Chika mendengar itu, "lo lihat, jadi jangan 
mancing kesabaran gua!" Chika tersenyum miring, "malah 
kayaknya seru ya ngelihat lo dihajar sama dia" Chika malah 
bersikap tengil di depan cowok emosian itu. 


Bara menahan emosinya dengan memejamkan mata, "lo 
mau ap-" 


"Gua mau makan mcd, minumnya xiboba" Jawab Chika. 


Mumpung ditanya mau apa ya udah pilih aja yang enak. 
Bara mengangguk dan langsung berjalan keluar lalu 
menutup pintu dengan kasar. Tidak berapa lama ada lagi 
cowok yang masuk. 


"Mau apa lagi lo?!" Chika langsung menatap sengit Erlan 
yang berjongkok di depannya. 


"Syuttt... Gua gak akan macam-macam sama lo, gua cuman 
nunggu Dika dateng ke sini" Jawab Erlan menyentuh pipi 
Chika, dengan segera Chika memundurkan wajahnya. 


"Cukup ya!. Kalau lo ada urusan sama Dika jangan bawa- 
bawa gua dong tolol...!. Lo laki kan? Selesai langsung 
temuin orangnya" Emosinya mulai tersulut melihat tingkah 
Erlan. 


Erlan tersenyum miring, "Dika gak pernah mau nemuin gua. 
Makanya lo gua jadiin pancingan buat dia ket-" 


"Ya lo laki dikit dong!. Kalau dia gak mau nemuin lo ya lo 
yang nemuin dia. Cowok kok mintanya disamper terus, 
banci lo!" Chika melihat arah lain. 


"Lo cantik banget sih Chik? Marah lo aja bikin gua gak bisa 
berpaling dari lo" Erlan hendak menyentuh wajah Chika 
kembali, tapi suara dari Chika menghentikan aksinya. 


"Don't touch me! Jerkkk...!!" Pekik Chika. 


"Why baby?. Kita sama-sama sendiri sekarang" Erlan masih 
mencoba menggoda Chika yang selalu menghindari 
sentuhan darinya. 


"Dika kayaknya gak kesini karena ini lebih dari tiga puluh 
menit, berarti gua boleh ngelakuin apa yang gua sampein 
ke dia" Chika bingung mendengar ucapan Erlan, melakukan 
apa? Kenapa?. 


Erlan melepaskan seragamnya dan menarik tengkuk Chika 
hendak memberikan ciuman dibibir itu, dan tangan yang 
mengusap paha Chika yang memakai rok abu-abu sekolah. 


"Lo gak akan bisa lari-larian lagi dari gua setelah lo jadi 
punya gua sekarang" Erlan hampir mendaratkan ciuman 
dibibir Chika namun seperti ada yang membuka pintu 
secara paksa hingga terbuka. 


Chika yang menutup matanya dengan air mata yang 
mengalir langsung melihat kearah pintu, ternyata Dika 
masih menyempatkan untuk menolongnya disini, ah lega 
sekali. 


Dika melihat tangan Erlan yang berada di paha Chika 
membuatnya buas. "Singkirin tangan lo!" Dika langsung 
berjalan cepat dan memukul Erlan tapi dengan sigap Erlan 
langsung menghindari itu dan berdiri. 


Erlan tidak nyangka kenapa Dika bisa secepat ini sampai 
dilantai atas, padahal dibawa anggotanya sudah berjejer 
menghalangi cowok itu untuk mengulur waktu. 


Dika melompat saat sebuah kayu balok hampir mengenai 
kakinya. Dika menemui sebuah besi panjang dan langsung 
melayangkan dengan gerakan cepat ke perut Erlan hingga 
membuat cowok itu tersungkur di lantai. 


Chika yang menonton itu menelan ludah, bayangkan saja ia 
seperti lihat film action secara langsung. Ia tidak bodoh saat 
kedua orang itu sibuk berkelahi tangannya terus mencoba 
membuka ikatan tali itu diam-diam. 


Erlan menghapus sudut bibirnya yang terluka, lagi-lagi Dika 
menghadiakan pukulan secara tiba-tiba di pelipisnya hingga 
membuatnya mengerang karena tinjuan Dika kali ini di 
rahangnya. 


Erlan yang terlentang dilantai tersenyum mengejek melihat 
Dika, "Io masih peduli Dik sama dia?" 


"Gua gak sudi dia disentuh sama cowok kayak lo!" Dika 
menginjak perut Erlan dengan mata yang berapi-api penuh 
dendam kepada saudaranya itu. 


Chika terkagum-kagum melihat kebrutalan dua orang itu 
saat berkelahi tadi. Dika memang sangat hebat dalam hal 
kekerasan seperti itu ternyata, terbesit kebanggaan darinya 
untuk cowok itu. 


Dika berjalan membelakangi Erlan menuju Chika, Erlan 
melihat celah dan langsung menggoreskan pisau ke Dika 
tapi Chika yang melihat itu langsung berteriak hingga 
membuat Dika reflek melihat kebelakang dan menghindar 
hingga hanya lengannya yang terkena goresan itu. 


Erlan langsung menodongkan pisau tersebut di leher Chika 
membuat Dika melebarkan matanya. Dika melangkah maju. 


"Lo maju lo akan kehilangan Chika sama kayak gua 
kehilangan Adira!" Erlan masih saja mengungkit masa lalu 
yang selalu menuduhnya mencelakai Adira, padahal bukan 
dirinya yang salah. 


"Lo ngasih goresan sedikit buat dia, lo berhadapan langsung 
sama gua ERLAN...!!!" Mata Dika berkilat memancarkan 
kemarahannya tangannya mengepal kuat. 


Chika menegang saat pisau itu hampir menyentuh leher 
mulusnya, air matanya mengalir, Dika yang melihat 
ketakutan Chika menjadi bingung harus apa sekarang, ini 
yang disebut maju kena mundur pun kena. 


"Gua bakal lepasin Chika, asal lo mau ikutin perintah gua 
Dik" Erlan melihat Dika yang datar tanpa ekspresi. "Lo harus 
dateng ke bokap dan bilang kalau lo minta dihapus dari 
bagian perusahaan" Lanjut Erlan. 


Chika membulatkan matanya, "JANGAN! ITU MILIK LO DIK..." 
Chika angkat suara kali ini. 


Dika menghela napasnya perusahaan itu tidak terlalu 
penting baginya. 


"Oke" Dika menyetujui perintah Erlan. "Tanda tangan di 
kertas perjanjian itu, kalau lo sampai ngerobek kertas itu 
sama aja lo nyuruh gua kasih goresan di leher indah ini" 
Erlan melihat Chika. 


Dika berjalan kesana dan menghela napasnya untuk 
menerima perjanjian ini, ia tidak bodoh sebelum 
menandatangani itu ia terlebih dulu membaca semuanya 
karena takut ada jebakan lain. 


"Jangan Dik... Gua mohon jangan tanda tangan" Chika 
mencoba untuk mencuci otak Dika agar tidak menyetujui 
Erlan. 


"Gua gak mau lo kenapa-kenapa!" Jawab Dika santai dan 
mulai mengambil pulpen itu. 


Chika berhasil melepaskan ikatan di tangannya perlahan ia 
mencari cara untuk kabur sebelum Dika menandatangani 
surat sialan itu. Chika melihat gerak gerik Erlan yang 
menghampiri Dika secara diam-diam dengan benda tajam 
itu di tangan. 


Chika langsung berlari ke depan Erlan, hingga benda itu 
mengenai bahunya. Sontak Dika berbalik saat mendengar 
jeritan Chika, matanya langsung memerah dan tangannya 
terkepal erat melihat Erlan berani melukai Chika seperti itu. 


"Chika?!" Erlan langsung menahan tubuh gadis itu, ia 
sangat merasa bersalah sekarang. Tujuannya bukan Chika. 


"BANGSAT!!!" 


Dika langsung meraih besi yang ada kakinya dan 
melayangkan itu di dada Erlan hingga cowok itu terjatuh 
dan mengambil pisau tadi, matanya sudah ditutupi oleh 
emosi dan membalas apa yang barusan cowok itu lakukan 
ke Chika. 


"Dika jangan..." Lirih Chika dari belakang. 
Sret!. 


Erlan memegang tangannya yang digores Dika dengan 
benda itu. Dika bukan tipikal cowok yang mudah 
memaafkan lawannya Erlan tahu itu, ini semua karena Chika 
yang mencegah tadi, jika saja Chika diam mungkin dirinya 
sudah habis ditangan seorang Dika Ragesta. 


"URUSAN KITA BELUM SELESAI...!!!" Dika langsung 
menggendong Chika dan berlari keluar dari tempat ini 
dengan wajah sangat panik. 


Erlan terdiam merasa bersalah, ia tidak punya niat melukai 
Chika sedikitpun tapi cewek itu tiba-tiba di depannya tadi. 
Erlan memukul kepalanya dan berteriak karena melukai 
Chika seperti tadi. 


"ANJING!" Erlan meninju lantai. 


Dika langsung membawa Chika masuk ke rumah sakit 
dengan wajah sangat khawatir ia melihat cewek itu di lukai 
oleh Erlan di depan matanya sendiri. Kenapa tadi ia tidak 
menghabisi Erlan saja sekalian. 


"Chik! Bangun hey!... Chikaaa" Sepanjang jalan Dika berada 
disamping gadis yang ia cinta itu. 


Dika meninju tembok di depan, ia tidak akan tinggal diam 
tentang ini, Erlan sudah keterlaluan. la terduduk dengan 


wajah sangat frustasi memikirkan Chika. Berkali-kali ia 
menarik rambutnya karena meratapi kebodohan yang ia 
lakukan, kenapa ia tidak menoleh lebih cepat tadi? Pasti 
Chika tidak akan terkena benda yang Erlan pegang. 


Tangannya yang luka sampai tidak terasa perih karena 
memikirkan Chika di dalam. Dika mengacak rambutnya 
frustasi sambil bersumpah serapah mengingat kelalaiannya. 


Dirga, Farezi, dan Oji yang ternyata sedaritadi mengikuti 
Dika langsung berlari ke cowok itu yang terlihat sangat 
kacau dengan tangan yang berdarah. Dika melihat nanar 
ketiga temannya yang datang itu dan langsung terdiam saat 
sudah di depannya. 


"BRENGSEK!!!" 
BRAK...!. 


Ini sudah kesekian kalinya Dika meninju tembok dengan 
sangat kencang dan menendang kursi yang ada di luar 
ruangan hingga salah satu tempat duduknya sedikit peyot. 


"Dik eling bego! Tangan lo mending obatin dulu" Farezi 
menarik tangan Dika agar ikut bersamanya untuk 
mengobati luka itu. 


Dika mendorong Farezi, "mana mungkin gua bisa ninggalin 
Chika yang ada di dalam, buat ngurusin luka ditangan 
gua...! Ini gak seberapa dari apa yang dia lakuin buat gua" 
Bentak Dika langsung terduduk lemas di kursi yang ia 
tendang tadi. 


"Tapi teu bisa gitu atuh kasep. Seenggaknya di perban dulu 
Dik" Oji mengeluarkan suaranya untuk memujuk Dika yang 


tak merespon ucapnya, cowok itu terlihat sangat lesu 
dengan pandangan yang kosong ke depan. 


Cukup lama ia menunggu di luar hingga dokter tadi keluar 
dan memperbolehkan dirinya masuk ke dalam dengan 
Catatan jangan bergerombol. 


Dika tidak bisa melihat gadis itu seperti ini hatinya begitu 
sakit saat melihat Chika terbaring. Ketiga temannya 
menunggu diluar sambil mendoakan agar Chika cepat sadar. 


Dika duduk dan mengenggam tangan itu, "bangun Chik... 
Gua gak bisa lihat lo kaya gini. Lo ngelakuin ini demi gua... 
Sedangkan gua gak pernah berkorban buat lo" Dika 
mencium tangan itu sambil meneteskan air matanya. 


Dika masih teringat saat pisau itu mengenai bahu Chika, ia 
tidak bisa tenang jika Chika belum sadarkan diri. 


Dika memajukan kursinya mengusap kepala Chika lembut 
dengan tangan yang satunya terus menggenggam jari-jari 
itu tidak melepaskan sedikitpun. "Gua tahu lo sekarang 
denger gua, ayo jawab gua" 


Dika mengelus wajah itu dan tidak pernah melepaskan 
genggaman tangannya pada Chika sedetikpun. 


"Bangun sayang..." Dika mencium lama tangan itu sambil 
menahan tangisnya. la merasa bersalah sangat bersalah 
karena kurang sigap melihat pergerakan Erlan tadi. 


"Gara-gara gua lo jadi ikutan punya masalah sama Erlan. 
Andai dulu gua gak kenal lo Chik, pasti lo gak akan kenal 
Erlan" 


"Gua coba ngelupain lo berkali-kali, tapi selalu gagal. 
Sampai gua ketemu Maura gua nemuin salah satu sikap lo di 


dia, gua udah mulai buka hati ke dia dan ngelepas lo sama 
cowok lain. Tapi gak ada yang bisa gantiin lo sepenuhnya" 
Dika berbicara sendiri ia yakin Chika bisa mendengar itu. 


"Kalau lo penasaran gimana gua bisa deket sama Maura, 
gua ceritain sekarang. Dari awal mpls dia emang udah nyuri 
perhatian gua, disaat semua cewek ngejar-ngejar gua dia 
lebih milih biasa aja. Sama kayak lo" 


"Jangan diem aja dong Chik, marahin gua kek! Jawab kenapa 
sih! Kdrt sama gua gak apa-apa... Serius" Lirihnya. 


"Gua sayang sama lo" Dika seperti orang stress sekarang 
memaksa orang yang tengah pingsan menjawabnya. 


Dika sedang menelpon Indira di luar, sangat terdengar jelas 
bahwa Indira panik mendengar ceritanya ia mematikan 
sambungan telepon lalu menyuruh Dirga dan kedua 
temannya itu pergi ke basecamp dan suruh semua anak 
Ranger obrak-abrik markas Kiby malam ini juga. 


Hari sudah mulai larut dan Indira masih tidak napsu untuk 
makan atau minum sama sekali, Rendi menenangkan 
istrinya itu yang duduk di sofa ruangan ini. 


Dika tidak beranjak sedikitpun dari samping Chika. Kata 
dokter tadi Chika gak kenapa-kenapa setelah mendapatkan 
penanganan, dan efek dari obat bius. Tapi kenapa sampai 
sekarang belum sadar juga! Ini terlalu membuatnya kembali 
khawatir. 


"Kamu udah makan Dik?" Tanya Rendi, karena dari tadi Dika 
tidak pergi dari sana. 


"Gak laper om" Jawab Dika pelan. 


Indira sama saja ia masih terdiam dengan wajah yang lesu, 
"kamu harus makan Dik, udah lumayan lama kamu duduk 
disana" Indira akhirnya angkat suara. 


Tidak ada jawaban dari Dika. 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam. Tadi Rendi 
menitip Chika kepadanya sebentar karena mau membeli 
makanan dulu sekalian menenangkan Indira agar tidak larut 
dalam kesedihan seperti itu. 


"Sadar Chik... Gua mohon" Suara Dika seperti orang yang 
putus asa. 


Dika mengangkat kepalanya untuk menatap Chika dengan 
harapan gadis itu membuka matanya. Dika semakin 
mengeratkan genggaman tangannya dan mengecup tangan 
Chika lalu menempelkan ke pipinya. 


"Betah banget sih lo merem, gua disini dari tadi buat 
nunggu lo buka mata..." Suara Dika terdengar parau, 
memang Chika sudah bukan siapa-siapanya lagi tapi ia 
rindu suara cewek itu. 


Chika gadis yang pertama bisa membuatnya menangis 
seperti ini selain ibunya. Saat melihat gadis itu berpelukan 
pertama kali dengan Pangeran ia juga rapuh sampai 
meneteskan air mata. la harus memberitahu Pangeran 
bagaimana pun juga cowok itu tengah dekat dengan Chika. 


Pangeran berjalan dengan terburu-buru di Koridor, saat 
mendapat kabar dari Dika tadi ia langsung meluncur kesini. 
Dengan gerakan cepat Pangeran membuka pintu ruangan 
Chika, matanya memerah saat melihat gadis yang selama 
ini mewarnai harinya harus terbaring di brankar dengan 
mata tertutup. 


"Dia kenapa?!" Pangeran langsung menarik baju Dika. 


"Dia di culik Erlan. Lo jagain dia disini dulu gua masih ada 
urusan sama cowok itu!" Dika menepuk pundak Pangeran 
dan berlari keluar untuk mencari keberadaan Erlan karena 
kata Kemal cowok satu itu tidak ada di markas. 


Pangeran terduduk di kursi samping Chika, matanya 
memerah melihat Chika seperti ini. Pangeran mencoba 
menyentuh tangan Chika dan menautkan jari keduanya. 


"Lo kenapa kayak gini?!" Dadanya bergemuruh hebat saat 
melihat bahu kiri Chika diperban. 


Pangeran tidak bisa menahan tangisnya, baru beberapa hari 
ia menjauhi gadis itu tapi sudah seperti akibatnya. Kakinya 
terasa lemas, yang ia harapkan sekarang Chika membuka 
mata. 


"Inces... Ayo bangun gua ada disini sekarang. Udah cukup 
kok, gua gak ngejauhin lo lagi kalau lo buka mata" 


Pangeran tidak tahu kini hatinya terasa kosong, jujur setelah 
mencoba menjauhi Chika hari-harinya tidak ada rasa. 
Ditambah lagi melihat gadis itu dalam keadaan belum 
sadarkan diri seperti ini. 


Pangeran mendekatkan wajahnya ke telinga Chika dengan 
tangan yang mengelus kening gadis itu, "gua cinta sama lo, 
gua gak mau lo kenapa-kenapa, gua gak mau kehilangan lo. 
Jadi sekarang ayo buka mata lo sayang..." Bisik Pangeran 
dengan suara yang bergetar. 


Pangeran mencium kening Chika cukup lama membiarkan 
air matanya menetes di wajah pucat Chika. la merindukan 
gadis itu mengomel, bercerita, memukulnya, ia rindu Chika. 


Gadis yang membuatnya mengetahui apa itu cinta, karena 
cewek yang membuatnya jatuh cinta adalah Chika. 


Semalaman Dika menemani Chika disini, ia sudah menahan 
Pangeran agar tetap disamping Chika tapi cowok itu tidak 
mengiyakan ucapannya. Sekarang ia merasa ngantuk 
karena berjaga. 


"Gua harap lo sadar..." Dika memejamkan matanya dengan 
sebelah tangan penopang kepalanya. 


Chika membuka mata karena sinar matahari mengenai 
wajahnya, ia melihat ke sekeliling dan Dika tertidur dengan 
bertopang tangan. Apa cowok itu menemaninya dari 
semalam dengan posisi tidur seperti ini? Pasti tidak nyaman. 


Chika mengelus wajah itu dengan tenaganya yang belum 
begitu pulih, gerakan itu membuat Dika langsung membuka 
matanya dan mengangkat kepala melihat Chika tersenyum 
padanya. 


Ayo keluarin suara hati kalian untuk part ini ya, aku 
menunggu 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


78. Berdamai 


HALO READERS!!! 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf seperti 
biasa yaaa!!!. 


Kalau rame ibu peri yang baik hati ini double up lagi, 
tapi rulesnya jangan cuman komen yang rame tapi 
tembusin votenya sampe 1k, double up kali ini 
tergantung sama kalian loh kapan bisa tembus 1k di 
situ gua up. 


Maafkan kalau banyak typo . 


Selamat membaca . 


Naya menarik paksa Pangeran agar menemui Chika saat 
pulang sekolah hari ini, ia berharap kehadiran cowok itu bisa 
membuat sahabatnya sedikit berwarna karena Chika seperti 
cewek yang tidak memiliki tujuan hidup setelah dijauhi 
Pangeran. 


"Lo ngapain bawa gua kesini sih?" Pangeran menghentikan 
langkahnya karena ia sedang tidak mau bertemu dengan 
Chika meskipun dari kemarin ia mengkhawatirkan keadaan 
gadis itu. 


"Lo harus ketemu Chika, lo gak boleh nyuekin dia kayak gitu 
brou" Naya menarik tangan Pangeran ke ruangan Chika. 


"Dia itu jadi sad girl semenjak lo jauhin" Naya kembali 
mengoceh dan hendak membuka pintu ruangan Chika 
namun ditahan Pangeran. 


Pangeran melihat dari jendela yang sedikit terbuka disana 
ada Dika yang menggenggam jari-jari Chika. Ini sudah 
cukup baginya untuk melepaskan kerinduan kepada gadis 
itu, melihat Chika baik-baik saja udah syukur. 


"Ada Dika di dalam, kita gak usah masuk" Pangeran 
langsung berjalan menjauh dari ruangan Chika setidaknya 
melihat gadis itu sudah lebih baik dapat melegakan hatinya. 


Naya menepuk keningnya dan berlari mengejar Pangeran ia 
merasa bersalah mengajak cowok itu kesini tanpa 
memastikan keadaan di ruangan Chika terlebih dahulu. 


"Gua seneng banget lo udah sadar" Dika menautkan jari 
keduanya lalu mencium tangan Chika, ia meneteskan air 
mata karena lega. 


Chika tersenyum tipis, "sebenarnya gua udah bangun dari 
jam satu pagi, cuman gua lihat lo jalan ke toilet, bokap sama 
nyokap gua tidur. Ya udah gua tidur lagi ngeri begadang 
disini" Chika bercerita dengan suara yang pelan. 


Dika membuka mulutnya sedikit bisa-bisanya gadis itu 
tertidur di saat yang lain mengkhawatirkan dirinya. Kalau 
bukan bisa ditebak bukan Chika namanya, ia membiarkan 
itu. 


"Jadi sebenarnya lo udah sadar? Cuman lo tidur" Chika 
mengangguk pelan. 


"Jam satu pagi. Tapi Dik... Apa kemaren Pangeran kesini? 
Bukan apa-apa gua ngerasa dia disini" Chika melihat Dika 
dengan mata berbinar. 


Dika terdiam, Chika bisa merasakan keberadaan Pangeran 
disaat dalam keadaan tidak sadarkan diri. la mengangguk, 
"semalem dia emang kesini" Jawab Dika. 


Chika cukup lega karena cowok itu masih peduli dengannya, 
tapi kenapa tidak disini sampai sekarang. Apa dia masih 
mode marahan?. Chika menghela napasnya dan terdiam. 


Chika melihat cowok yang di sampingnya, "ini kenapa? Kok 
kayak bekas habis baku hantam lagi. Perasaan kemaren gak 
ada" Chika menyentuh lebam yang ada di wajah cowok itu. 


"Gapapa kok, kemaren gua nyari Erlan buat bales apa yang 
dia lakuin ke lo" Bayangan Erlan mendaratkan pisau di 
bahunya kembali teringat hingga ia reflek meringis sambil 
memegang bahu yang diperban. 


Dika langsung panik, "kenapa? Gua panggil dokter dul-" 


"Nggak. Gua cuman keingetan pas dia ngelakuin itu 
makanya reflek" Chika menahan tangan Dika akhirnya 
cowok itu kembali duduk. 


Chika melihat baju Dika masih yang kemarin, "Io nemenin 
gua dari kemaren? Hari ini juga lo gak dateng ke sekolah" 
Dika mengangguk. 


"Gua ngerasa bersalah banget sama lo, gara-gara gua lo jadi 
kena imbasnya" Dika melihat Chika tersenyum dan 
menggeleng. 


"Apaan sih lo jadi nyalahin diri sendiri gitu. Mending 
sekarang lo istirahat Dik, gua udah gapapa kok. Lo butuh 
istirahat juga" 


Dika sedikit ragu meninggalkan Chika sendirian, "gua takut 
ninggalin lo sendiri Chik..." Jawab Dika. 


"Gua balik pas orang tua lo kesini" Dika kembali membantu 
Chika untuk rebahan. 


Malam sudah tiba Indira sudah lelah sendiri menyuruh Chika 
makan sedikit tapi anaknya itu selalu menggeleng tidak 
mau, dari Dika izin untuk pulang Chika hanya diam dengan 
tatapan kosong saat ditanya tidak ada jawaban. Akhirnya 
Indira menelpon Dika agar kembali kesini. 


Dika mengenggam tangan Chika, dari tadi siang cewek itu 
memang jadi lebih banyak diam dan tidak mau makan atau 
sebagainya sampai Indira bingung harus apa dan 
menelponnya. 


"Lo harus makan Chik, kita sebentar lagi kelulusan bakal 
coret-coretan di sekolah..." Dika melembutkan suaranya dan 
mulai menyuapi Chika tapi cewek itu tetap dengan 
tatapannya yang kosong. 


Chika meneteskan air mata dengan tatapan yang kosong 
melihat ke depan. Dika tidak tahu apa yang ada di pikiran 
Chika sekarang hingga membuat gadis itu kacau seperti ini, 
kalau emang semua gara-gara Erlan ia pastikan cowok itu 
akan berhadapan dengannya lagi. 


"Lo kenapa sih Chik? Jangan kayak gini. Chika yang gua 
kenal gak kayak sekarang" Dika berdiri dan menarik Chika 
ke dalam dekapannya saat itu juga tangis Chika pecah. 


"Gua gak bisa kayak gini... Hiksss..." Racaunya meremas 
baju Dika sambil sesegukan. 


"Gak bisa apa? Hey!" Dika melihat wajah itu yang basah 
dengan air mata. 


"Pangeran..." Cicitnya. 


Dika tidak mengerti apa maksudnya, "Pangeran kenapa?" 
Tanya Dika. 


"Pangeran ngejauhin gua... Dia gak mau ketemu sama gua 
sekaranggg" Cerita Chika dengan suara yang bergetar 
menahan isakan tangisnya. 


Dika terdiam, "lo tenang aja! Gua bakal bikin dia nemuin lo 
dan gak ngejauhin lo lagi" 


Chika menarik tangannya yang digenggaman Dika matanya 
melihat arah lain ia terlihat seperti cewek bodoh sekarang! 
Gak bisa menentukan pilihan untuk siapa perasaannya, ia 
masih memiliki sedikit perasaan kepada Dika, tapi ia jauh 
lebih tidak bisa tanpa Pangeran. 


Chika menarik rambutnya karena yang ada dipikirannya 
saat ini hanya Pangeran, cowok itu menguasai hati dan 
pikirannya, ia memukul kepalanya. 


"CHIKA!" 


Dika menahan tangan itu agar tidak memukul kepala gadis 
itu sendiri, "lo sehancur ini dijauhin Pangeran?" Tanya Dika 
tidak menyangka. 


Padahal dulu ia kira gadis ini memang tidak memiliki rasa 
galau saat patah hati, apa Chika memang benar jauh lebih 
mencintai Pangeran daripada dirinya dulu?. 


"Lihat gua! Lihat gua Chik" Paksa Dika. 
"Apa? Apa yang gua dapet habis ngelihat lo?" Sewot Chika. 


Dika menarik gadis itu agar kembali memeluknya, ia akan 
memberikan ketenangan untuk Chika terserah cewek itu 
mau menangis atau memukulnya. 


"Gua bakal lakuin apa aja yang bisa buat lo bahagia, gua 
bantuin lo biar Pangeran balik lagi ke lo, jadi jangan kayak 
gini" Mohon Dika. 


Maura melihat Dika yang memeluk Chika, jujur ia cemburu 
tapi tidak boleh ini resiko untuknya karena menerima Dika. 
Memang sulit membuat seseorang yang masih menyimpan 
semua kenangan dengan mantannya untuk jatuh hati 
dengan yang baru. Tapi kata orang, usaha tidak akan 
menghianati hasilnya. 


"Kamu bisa Ra. Kamu berani nerima kak Dika berarti kamu 
juga harus siap nerima masa lalu dia" Maura menguatkan 
tekadnya dan mengetuk pintu itu. 


Chika melepaskan pelukannya dari Dika, "tunggu disini" 
Perintah Dika, ia tersenyum kepada Maura yang 
menunjukkan buah di plastik yang ia beli untuk Chika. 


"Chik, ini Maura yang lo bilang cantik" Dika melingkarkan 
tangannya di pinggang Maura saat berjalan menghampiri 
Chika. 


"Chika" Maura menerima uluran tangan kakak kelasnya itu 
sekaligus mantan dari pacarnya. 


"Maura" Chika tersenyum. 


"Kamu tunggu disini ya Ra, aku mau beli minuman dulu" 
Dika mengelus kepala pacarnya itu lalu berjalan keluar 
meninggalkan Maura dengan Chika. 


"Tangan lo kenapa?" Tanya Chika tadi ia tidak sengaja 
melihat ada bekas goresan di lengan cewek itu. 


"Ah? Gak apa-apa kak" Bohongnya. "Ini aku bawa buah buat 
kak Chika, tapi aku gak tahu kesukaan kakak apa jadi 


cuman kira-kira aja" Maura meletakkan plastik itu di meja 
samping. 


"Thanks. Tapi apa Dika tahu tangan lo ada goresan sama 
lebam gitu?" Tanya Chika, jiwa interogasinya kembali. 


Maura menggeleng, "cuman ke gores doang kok kak" 


"Apa Yuri ngelabrak lo? Kalau lo gak mau jujur gua bakal 
kasih tahu Dika tangan lo luka" 


Maura langsung panik dan menggeleng cepat, "aku bakal 
ngasih tau kakak, tapi kakak janji jangan bilang ke kak Dika 
ya!" Chika mengangguk. 


"Kak Yuri ngancem aku buat jauhin kak Dika dia nyuruh 
putus" 


Chika tertawa jablay satu itu benar-benar keterlaluan 
ternyata, "apa yang dia lakuin ke lo?" Tanya Chika. 


Melihat tatapan tajam itu membuat Maura tidak berani 
berbohong, apalagi kakak kelasnya itu menjadi most wanted 
yang ditakutin kelas 10 dan 11. 


Maura menceritakan ia diancam Yuri jika tidak putus dengan 
Dika dan akan dibully, dihujat di sosmed, dan tadi Yuri 
bersama teman-teman cewek itu menguncinya di kamar 
mandi. Maura juga menunjukkan bekas lebam di 
punggungnya karena Yuri mendorongnya hingga 
menghantam tembok kelas saat ia sendiri. 


Chika menutup mulutnya, Yuri terlalu pintar memainkan 
peran sebagai wanita yang baik, sampai lupa kalau asli 
dirinya adalah antagonis. 


"Oke. Lo jangan putusin Dika karena takut sama tuh cewek, 
gua dukung lo kok" Chika menepuk bahu Maura. Chika 
mengenggam tangan Maura. 


"Gua yakin lo bisa bikin Dika jatuh cinta sama lo lebih dari 
sekarang" Maura tersenyum ucapan Chika semangat 
umtuknya agar terus bersama Dika. 


Maura sangat bersyukur, untung ia tidak percaya dengan 
gosip-gosip yang mengatakan bahwa Chika adalah cewek 
yang jahat dan seenaknya. Menurutnya Chika memang 
terlihat jahat covernya tapi aslinya baik tidak seperti gosip 
murahan yang tersebar beberapa hari ini. 


Selesai berbicara, Maura izin pulang dan Dika langsung 
mengantar ceweknya karena hari sudah cukup larut. "Gua 
anterin Maura balik dulu Chik, nanti gua kesini lag-" Chika 
menggeleng. 


"Lo udah terlalu sibuk sama gua Dik, cewek lo butuh waktu 
dari lo. Nanti bang Rey kesini kok, jadi lo seneng-seneng aja 
sama Maura gak usah pikirin gua dulu" Dika melihat 
tangannya yang ditepuk Chika, sebenarnya ragu 
membiarkan Chika disini tapi okelah. 


“Good night" Dika langsung berjalan keluar. 


Dika menelpon Pangeran agar menemui Chika tapi cowok 
itu sangat banyak sekali alasan untuk tidak menemani 
Chika. 


Chika melihat pintu ruang terbuka dan ia langsung tercekat, 
keringat keluar dari keningnya saat melihat cowok yang 
masuk adalah Erlan. Demi apapun ia takut bayangan 
kemarin masih terekam dipikirannya. 


Chika langsung turun dan pergi ke sudut ruangan dadanya 
naik turun karena takut bertemu dengan Erlan. 


"Chik, dengerin gua dulu gak ada niat jahat sed-" 


"Pergi! Gua gak mau ketemu sama lo" Usir Chika. la 
melemparkan benda-benda yang ada di dekatnya agar Erlan 
tidak menghampiri dirinya. 


"Dengerin gua dulu" Erlan masih mendekati Chika sampai 
membuat Chika merosot ke lantai menyembunyikan 
wajahnya didalam lutut yang membentuk huruf X. 


Erlan menyentuh lengannya, "jangan sentuh gua!. Pergi 
Erlan...!!! Gua mohon" Chika memukul cowok itu dengan 
wajah tetap bersembunyi. 


"CHIKA! DENGERIN GUA DULU. GUA NGERASA BERSALAH 
KARENA NGELUKAIN LO, BUKAN LO YANG GUA TUJ-" 


"Pergi...!!!" Teriak Chika dengan tubuh yang lemas karena 
takut dan juga belum begitu pulih apalagi dari tadi pagi 
belum makan sedikitpun. 


"Chik, deng-" 


Pangeran mencoba mengatur napasnya perlahan ia 
membuka pintu ruangan Chika dengan perasaan yang 
berkecamuk. Karena perasaannya yang gelisah memikirkan 
Chika akhirnya ia menuruni egonya. 


Pangeran tak bergeming, ia masih terdiam di tempatnya 
berdiri dengan tangan yang mencengkram erat knop pintu 
rahangnya mengeras hingga mencetak urat lehernya. Ia 
menemukan cowok memakai jaket hitam tengah mencoba 
mendekati Chika yang sudah ketakutan di sudut sambil 
menangis. 


Dengan gerakan cepat Pangeran menendang punggung 
cowok itu hingga tersungkur di depan Chika. Lalu ia menarik 
paksa Erlan agar melihatnya ternyata cowok ini yang 
melukai Chika dan tanpa malu berani menemui gadis itu. 


"Sialan!" 
BUGH...!!!. 
TRANGGG...!!!. 


Pangeran menendang perut Erlan dan memberikan berbagai 
pukulan ditubuh cowok itu, belum puas Pangeran 
menghempaskan Erlan ke lantai hingga badan itu 
menghantam kaki sofa ruangan ini. 


Pangeran mengurung tubuh Erlan dengan kedua lutut yang 
menekan lantai, ia menarik baju cowok itu. "Mau apa lagi lo 
anjing?! Ngapain lo masih nunjukin muka lo depan dia!" 
Pangeran memberikan pukulan di wajah Erlan yang sudah 
tak berdaya. 


"Pangeran..." Panggil Chika dari sudut ruangan dengan 
wajah pucat. 


Pangeran menarik Erlan keluar hingga security datang dan 
membawa cowok itu menjauh dari ruangan Chika. Ia berlari 
ke Chika yang tersenyum kecil saat melihat kedatangannya. 
Akhirnya ia bisa melihat mata gadis itu yang bersinar tidak 
seperti kemarin terpejam. 


"Jangan ngelihatin gua terus, gua emang cantik. Gua nyariin 
lo Ran... Gg-gu-" Saat Chika mulai terisak Pangeran 
langsung membawa Chika ke pelukannya dan mencium 
puncak kepala gadis itu. 


Chika membalas pelukan Pangeran lebih eratd dan menekan 
wajahnya ke dada cowok itu, "gua kangen" Cicit Chika 
dengan tangan meremas baju Pangeran. 


"Gua juga" Pangeran menghirup dalam-dalam aroma tubuh 
Chika yang beberapa hari ini tak bisa ia rasakan karena 
menjauhi gadis itu, Pangeran merapikan rambut Chika yang 
berantakan dan menghapus air yang membasahi wajah 
cantik itu. 


Chika mengusap lembut pipi Pangeran dengan bibir 
bergetar karena rasa rindunya sudah terlepas, cowok yang 
ia tunggu akhirnya datang menemuinya dan memberikan 
kehangatan di malam yang dingin seperti ini. 


Pangeran melihat mata yang berkaca-kaca itu dan 
memiringkan kepalanya tidak ada pergerakan dari Chika ia 
mengecup sudut bibir Chika, ia tidak berani mendaratkan 
ciuman full di bibir itu. 


"Maafin gua" Bisiknya. 


Chika menoleh, "gua yang salah, selama ini gak peka sama 
perasaan lo" Pangeran mengangguk paham itu memang 
manusiawi kayaknya. 


Pangeran menggendong Chika dan menidurkan cewek itu di 
brankar dan ia duduk di kursi samping Chika melihat gadis 
itu lama-lama. Pangeran mendapatkan bubur, buah, dan 
makanan yang lain tapi tidak habis satupun. 


"Lo belum makan sama sekali?" 
"Gak laper sama sekali gua, orang mikirin lo mulu" 


Pangeran berdecak ini yang membuatnya malas jika 
bersama Chika, perasaannya seperti sedang naik kora-kora. 


"Mau makan apa sekarang?" Pangeran membuka 
handphonenya mulai memesan makanan. 


"Mcd sama xiboba" Jawab Chika tanpa beban. 


Pangeran menyipitkan matanya tidak percaya, "Io baru 
sadar mau minum gituan? Gak ada Chik!" Pangeran kembali 
memasukkan handphonenya. 


Chika mengubah wajahnya menjadi lesu sambil menunduk 
memainkan jari-jarinya. Pangeran mengumpat dalam hati, 
ayo dong Ran! Buat kali ini jangan kalah sama dia! Jangan 
ikutin kemauan dia terus, ini juga demi kebaikan gadis itu. 
Ayo egois!!!. Tapi sepertinya tidak bisa. 


"Tempatnya aja xiboba ya, isinya air putih biasa?" Chika 
memukul bahunya. "Gila kali, mending gak usah kalau gitu, 
disini juga ada air putih" Melihat Chika kesal seperti itu 
bibirnya menarik senyuman tipis. 


"Bangkrut gua kalau sama lo" Meskipun berkata seperti itu 
Pangeran tetap memesan untuk Chika. Mendengar tawa 
Chika saja sudah membuatnya bahagia. 


"Lo gak capek diemin gua?" Chika memainkan tangannya 
dengan mencubit seperti biasa. 


"Biasa aja, lo aja lebay" Sungut Pangeran sedang memesan 
makanan. 


"Gengsian banget sih lo jadi cowok, gak gentle" Chika 
memasang wajah mengejek saat Pangeran melihatnya. 


Pangeran gemas dan mencubit pipi Chika, "suka-suka gua 
lah" Pangeran melihat mata indah itu, ia tidak akan 
menjauhi Chika. Cinta memang tidak harus memiliki 
bukan?. 


"Lo masih mau jauhin gua Ran?" 


Pangeran menggeleng, "gua takut jauhin lo, baru berapa 
hari gak sama gua aja udah kayak gini" Pangeran 
memegang handphonenya dan melihat Chika. 


"Mau minjem" Chika mencoba mencolek handphonenya 
dengan santai Pangeran memberikan benda itu kepada 
Chika terserah mau buka apa, gak ada yang perlu 
disembunyiin. 


"Aran... Gua belum bisa jawab kejujuran lo waktu itu, kasih 
gua waktu buat mikirin itu yaaa" Ucap Chika sambil 
membuka App Store. 


"Gak usah dipikirin Chik, pikirin aja diri lo sendiri. Gua gak 
masalah kok kalau emang lo cuman anggep gua temen" 
Pangeran mengusap rambut itu lembut dan turun mengelus 
pipi Chika. 


Chika melihatkan layar handphone itu ke pemiliknya, "aku 
donwload ini gapapa kan? Jangan dihapus ya" Pangeran 
melihat Chika mendownload game yang bertema fashion 
dan cooking. 


"ya download aja" Chika tersenyum dan kembali 
mendownload game yang lainnya. Pangeran menopang 
dagunya sambil melihat Chika yang sangat antusias dengan 
kegiatannya itu. 


"Gua kupasin ya apelnya?" Pangeran mencoba menawarkan 
buah itu kepada Chika, setidaknya cewek itu harus makan 
buah dulu kalau bisa bubur itu sebelum minum boba. 


Chika mengangguk dan kembali memainkan game barunya. 
Sambil menerima suapan apel dari Pangeran. Dengan serius 
ia mengupas kulit apel karena setahunya Chika tidak suka 


makan apel dengan kulit. Repot memang tapi tidak masalah 
jika untuk gadis resek yang mampu membuatnya jatuh hati. 


Chika sudah mulai datang ke sekolah sambil menunggu 
beberapa hari lagi untuk menerima surat kelulusan, ia 
terlihat seperti biasa tapi siapa tahu isi hatinya sekarang. 


Prok prok prok!. 


"Udah masuk lo Chik? Gua kira bakal datang pas acara 
kelulusan doang" Yuri dan kawan-kawan cewek itu sudah 
menyambut dirinya saja. 


"Kangen ya lo sama gua? Sama dong, gua juga kangen 
sama lo" Chika lebih suka terlihat bad girl seperti ini 
daripada soft girl seperti dua hari yang lalu. 


"Mana bahu lo yang luka gua mau lih-" 


Chika menepis tangan itu dan mendorong Yuri dengan 
telunjuk di bahu cewek itu hingga mundur beberapa 
langkah. "Jangan samain gua kayak Maura, dia terlalu baik 
bisa ngalah dari lo" Chika tersenyum melihat wajah kaget 
Yuri. 


"Gak usah kaget gitu ah, gua yang maksa dia buat cerita 
bukan dia yang ngadu kok" Chika langsung berjalan ke 
kelasnya saat hendak menaiki tangga. 


Nadia menghampiri sahabatnya itu ia berniat meminta maaf 
karena beberapa hari yang lalu menyudutkan Chika karena 
kembali dekat dengan Dika dan melupakan Pangeran yang 
bakk, "gua salah sama lo Chik, gak seharusnya gua bahas 
itu kemarin" 


"Yaelah Nad, kayak sama siapa aja lo. No problem, gua 
emang salah karena ngelepas orang yang peduli sama gua 


demi orang yang gua peduliin. Perasaan suka itu lucu 
ternyata" Chika melihat ke lapangan disana banyak anak- 
anak cowok yang tengah duduk bersama. 


"Menurut gua lo belum terlalu telat sih buat nentuin 
perasaan lo sendiri, lo coba renungin buat siapa hati lo siapa 
yang paling lo suka" Nadia merangkul bahu Chika pelan 
mengingat luka di bahu cewek kemarin. 


"Entahlah Nad, gua kayaknya butuh waktu sendiri buat 
mikirin untuk siapa hati gua" Chika memeluk Nadia. 


Chika melihat ke lantai dua Maura sedang ditarik oleh Yuri 
dan teman-teman cewek itu ke gedung kosong belakang. 
Gila banget tuh cewek satu!. Chika menarik tangan Nadia 
untuk mengikutinya. 


"Lo panggil Naya sama Teresa suruh ke gudang belakang 
yang kosong sekarang! Gua kesana dulu" Chika langsung 
menuruni tangga satu persatu dengan cepat dan berbelok 
ke gedung itu. 


Plak!. 


"Buat apa lo ngadu sama Chika! Nyari pelindung iya hah!!" 
Teriak Yuri. 


"Buat apa lo ngelabrak orang tapi gak one by one? Takut 
kalah" Chika berjalan masuk dan melipat tangannya 
bersandar di tembok dekat pintu. 


Maura sangat berasa beruntung bisa kenal dengan Chika, 
ternyata kakak kelasnya itu benar-benar jauh dari gosip 
yang bertebaran semua itu menyimpang karena cewek yang 
ada di hadapannya ini. 


"Lo gak usah ikut campur Chik! Satu sekolah sekarang udah 
ngecap lo sebagai cewek yang tempram-" 


"| don't care! Gua gak peduli dengan mulut-mulut sampah 
kayak mereka, semua orang berhak berkata apa saja yang 
ada dipikirannya tapi kalau sudah melampaui batas akan 
kena pelanggaran" Chika berjalan ke depan Yuri ia tahu apa 
yang diincer oleh cewek itu, bahunya. 


"Karena sesuatu yang berlebihan itu gak baik Yur, 
contohnya lo. Terlalu berlebihan berharap terhadap 
manusia, padahal berharap kepada manusia adalah hal 
yang cukup menyakitkan" Chika memainkan kukunya. 


"DIAM!" Sentak Yuri mendekati Chika, namun Chika masih 
santai melihat pergerakan Yuri. 


Yuri dari tadi melihat Chika memegang bahu sebelah 
kanannya, berarti disana yang luka dengan cepat Yuri 
mencengkram bahu itu tapi Chika biasa saja. Malah kini 
tangannya yang di cengkraman Chika. Sialan ia ditipu!. 


Maura langsung menahan tangan Yuri yang mencoba 
mencengkram bahu sebelah kiri Chika. "Aku bakal aduin ini 
semua ke ka Dika, aku udah gak takut sama kakak" Maura 
menatap tajam Yuri yang langsung ingin menjambak 
rambutnya. 


Plak!!!. 


Chika menampar pipinya dengan kencang hingga ia 
terduduk di lantai, "lo keterlaluan ya Chik!" Teriak Clara 
membantu Yuri berdiri. 


"Lo semua itu termasuk gadis-gadis kriminal ya? Melakukan 
kekerasan, membahayakan nyawa orang tapi gak pernah 
mau ngaku!" 


"LO! MAU SAMPAI KAPAN GAK NGAKU KALAU LO YANG 
DORONG GUA KE KOLAM!!!" Teriak Chika dendamnya benar- 
benar belum sepenuhnya puas sebelum Yuri mengakui 
kesalahan yang cewek itu buat. 


"Chika-chika!. Selagi gua bisa nyembunyiin kesalahan gua 
buat apa gua capek-capek harus ngaku dan minta maaf?" 
Yuri tersenyum miring, dan merasa bangga saat berbicara 
seperti itu. 


"Jadi lo gak mau ngakuin kalau lo yang nyiram gua di toilet, 
ngunci gua di gudang, nyeburin gua di kolam, sampai 
nyampurin obat buat ngejebak gua?! IYA?" Chika semakin 
emosi mengingat itu. 


"Ya, good girl. Gua gak akan ngakuin kesalahan gua selagi 
bisa gua tutupin" 


"Oke! Dan sekarang semuanya akan terungkap karena..." 
Chika mengangkat handphonenya dan sudah merekam 
semua ucapan mereka dari awal dan sudah ia kirim ke Arya. 


Chika menggandeng tangan Maura berjalan keluar tiba di 
depan pintu Chika menoleh, "sebentar lagi rekaman suara 
itu bakal terdengar di seluruh penjuru sekolah, karena 
teman gua lagi dipusat informasi buat nyetel pengakuan lo 
itu" Chika memberikan kedipan mata dan menarik tangan 
Maura agar cepat pergi dari sini karena Yuri pasti akan 
menangis karena kalah. 


Semua murid tercengang mendengar pengakuan Yuri dari 
speaker sentral sekolah yang ada disetiap ruangan, aula, 
lorong, kelas, maupun kantin. 


Dika yang mendengar itu langsung mencari Maura karena 
yang ia ketahui gadisnya itu tidak seberani Chika. Saat di 


lorong ia bertemu dengan Chika yang menggandeng Maura, 
lalu melepaskan tangan Maura agar bersamanya. 


Dika langsung memeluk Maura jujur ia sangat panik tadi 
saat mendengar Maura berdebat dengan Yuri, "kamu gak 
apa-apa Ra?" Dika menangkup wajah Maura. 


"Aku gak apa-apa kok, tadi ada kak Chika yang nolongin aku 
disana" Maura mengenggam tangan Dika yang menangkup 


pipinya. 


Dika melihat Chika yang tersenyum, "gak gitu kok, gua 
emang sekalian mau bales dendam aja sama si jablay itu 
biar ngaku" Chika tidak suka jika dijadikan pahlawan oleh 
orang lain rasanya ia malu sendiri. 


"Thanks banget Chik... Lo udah mau nolongin Maura" Dika 
tersenyum. "Ah? Sama-sama. Ya udah gua ke kelas dulu 
masih ada urusan dikit, see u couple goals" Chika menepuk 
bahu Dika dan berlari ke kelas. 


Chika bertepuk tangan saat masuk ke kelas atas kerjasama 
teman-temannya yang dapat dipercaya dalam mengurus hal 
seperti ini. 


"Kalian semua luar biasa!!!" Teriak Chika masuk ke kelas. 


Kebiasaan ketiga teman cowoknya itu memeluknya seperti 
punya dendam yang kesumat, bayangkan saja meluk sih 
meluk tapi ini seperti menjauhkan udara darinya. 


"Akh!" Chika meringis karena bahunya tersenggol. 


Teresa langsung memukul ketiga cowok itu, "anak tolol! 
Udah tahu bahu dia habis luka bego" Omel Teresa memukul 
dengan kalender yang yang ia gulung. 


"Maap Chik! Gua lupa serius dah!" Banna bingung harus apa 
sekarang. 


Arya mulai mengolok-olok Banna, "wayolo Banna anak 
orang ditangisin..." Arya menakut-nakuti Banna. 


"Gapapa kok, santai aja brou" Chika melihat ke arah bangku 
Pangeran kenapa disana kosong? Perasaan tadi ada kenapa 
sekarang tasnya gak ada. 


"Lo keren banget Chik demi apapun" Naya memberikan 
apresiasi untuk sahabatnya itu. Chika tersenyum dan 
berjalan keluar. 


"Aidan!!!. Pangeran kemana?" Tanya Chika saat melihat 
cowok itu hendak ken perpustakaan. 


"Udah balik tadi" 
"Udah lama?" Tanya Chika. 


Aidan mengangguk, "lumayan sih" Chika berterima kasih 
kepada cowok itu demi apa? Kok tumben cowok itu udah 
balik. 


Chika kembali masuk ke kelas dan berkumpul dengan 
teman-temannya yang membahas untuk acara coret-coretan 
besok dan prom night. Teresa bercerita sudah menyiapkan 
dress yang akan ia pakai saat prom night. 


Menurut kalian beberapa part ini gimana? Nyenengin 
apa ngeselin? Dijawab ya 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


79. pilihan yang sulit 
HALLO READERS!!!, 


Pada kangen gak nih sama kisah percintaan antara 
Dika, Chika, dan Pangeran? 


Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf yaaa. 


Sekarang udah part 79, tinggal 1 part lagi ke 80 
yuhuuu . Sedih apa seneng nih?. 


Kalau gua bikin seguelnya, menurut kalian gimana? 
Komen ya gua maksa!!!. 


Maafkan jika ada typo atau kurang seru 


Selamat membaca. 


Hari ini mereka semua dinyatakan lulus dari SMA terfavorit 
Karya Negara. Di lapangan belakang guru memperbolehkan 
murid-murid yang lulus untuk coret-coretan sebagai kenang- 
kenangan masa sekolah mereka di bangku SMA. 


Chika berlari ke teman-temannya sambil melepaskan baju 
seragam dan hanya memakai kaos polos berwarna abu-abu. 
la meminta ke-enam sahabatnya untuk tanda tangan dan 
menulis apa saja di bajunya. 


"Bego lo Chik! Lepas baju, tapi pinter sih biar cowok kagak 
ada yang modus nyoret dibagian dada" Arya mengambil 
baju seragam itu lalu mengoper ke Danjay, Banna dan 
terakhir di Nadia. 


"Lo beneran dikit napa sih Jay! Gua mau tanda tangan nih 
mumpung masih gratis belum masuk ke buku nikah, kalau 
udah jadi istri orang terkenal bakal susah dapetin tanda 
tangan gua" Chika memukul punggung Danjay agar diam 
gak usah lebay bilang geli. 


Dika berjalan menghampiri Chika yang habis dimintai foto 
bersama oleh teman sekelas cewek itu. 


"| need your signature" Dika berjalan hingga berdiri di 
depan Chika. 


"Boleh, dimana?" Chika membuka tutup spidol nya lalu 
melihat Dika yang menunjuk bagian dada sebelah 
kanannya."Oke" Chika memberikan tanda tangan disana 
sambil menulis namanya. 


"Gua sengaja nulis nama ig gua disini, for... so you always 
remember if you have an ex as beautiful as me... Just 
kidding boy" Chika cepat melanjutkan kalimat akhirnya, 
memberikan seragamnya kepada Dika. 


"Lo buka seragam lo?" Dika sangat kagum dengan inisiatif 
Chika. "Cari aman" Jawab Chika menunggu Dika menulis 
sesuatu di seragamnya. 


"Gua nulis nama gua dibahu lo, karena disini tempat gua 
bersandar saat sedih maupun senang, lo akan selalu ada in 
my life even though it's not in my heart" Dika memeluk 
Chika mereka akan jarang bertemu saat sekarang karena 
mengejar cita-cita yang berbeda. 


"Good caption" Chika menepuk punggung Dika, titik 
tertinggi mencintai seseorang adalah melepaskan dia demi 
kebahagiaan orang itu. 


Chika berlari mencari keberadaan Pangeran ia harus 
menemui cowok satu itu kalau perlu ia jelajahi satu sekolah 
agar menemui cowok tersebut. 


Mata Chika berbinar saat melihat Pangeran yang sedang 
duduk bersama anak futsal di pinggir lapangan depan 
dengan baju yang sudah tercoret-coret. Sebenarnya ia 
sedikit ragu saat mendekati cowok-cowok yang 
bergerombolan seperti itu tapi ia tak mau terkecoh lagi. 


"Gua ke toilet dulu" Pangeran menepuk bahu cowok yang di 
sebelahnya dan berjalan masuk ke gedung sekolah. 


Tapi tiba-tiba ia melihat Chika yang menangis dipojok 
sekolah sambil menekuk kedua lututnya dengan wajah 
disembunyikan di dalam lipatan kaki itu. Pangeran bingung 
harus apa, menghampiri atau membiarkan saja? Tekadnya 
sudah bulat menjaga jarak dengan Chika dan berhasil 
selama beberapa hari ini, masa sekarang harus mendekati 
cewek itu sia-sia dong!. 


Pangeran tetap melangkah masuk ke kamar mandi tapi 
mendengar isakan Chika ia tidak bisa, dengan cepat ia 
berjongkok di depan gadis itu. 


"Lo kenapa? Chik" Pangeran mencoba menyentuh lengan 
cewek itu tapi ditepis oleh Chika, tangisnya malah semakin 
kencang. 


"Chika! Jawab gua lo kenapa nangis? Siapa yang buat lo 
nangis? Ck! Jangan bik-" 


"TAPI BOONG" 


Chika langsung tertawa saat mengangkat kepalanya, 
melihat wajah datar Pangeran ia tersenyum. Wajah yang 
beberapa hari belakangan ini jarang ia lihat sedekat ini. 


"Gak lucu bego!" Pangeran hendak berdiri. 


"Lo masih peduli sama gua Ran?" Tanya Chika yang duduk 
selonjoran di lantai. 


"Gak. Gua cuman gak tega aja biarin cewek nangis sendiri 
kayak gitu" Bohongnya. 


"Alesan lo! Bilang aja masih peduli sama gua" Tukas Chika 
tidak percaya dengan jawaban Pangeran. 


"Terserah lo" Pangeran langsung masuk ke toilet. Tidak 
berapa lama ia keluar dan masih melihat Chika yang duduk 
disana tersenyum kepadanya. 


"Mau sampe kapan lo disitu?" 
"Sampai lo gak jaga jarak ke gua" Jawab Chika. 


"Sendiri disini kalau ada poci gak ada yang nol-" Chika 
langsung berlari kearahnya berdiri di depan dirinya melihat 
kiri dan kanan dengan wajah takut. 


"Orang pada rame-rame di lapangan lo malah mojok 
ngapain sih?" Tanya Pangeran. 


"Gua nyari lo! Gua keliling cuman buat nyari lo, terus 
ngelihat lo lagi ngobrol sama anak-anak futsal terus lo 
bilang mau ke toilet ya udah gua buru-buru lari kesini. Tapi 
malah dicuekin" Chika memelankan kalimat akhirnya. 


"Gua gak jauhin lo Chik, cuman sadar diri bukan lo tempat 
gua" 


Chika menggeleng cepat, "tapi gua gak bisa kalau jauh dari 
lo, gua frustasi banget lo jauhin gua. Gak banget sih, tapi 
frustasi deh. Kek hampa" Chika mengayun-ayunkan 
tangannya yang memegang tangan Pangeran. 


"Lo cuman belum terbiasa aja tanpa gua, mulai sekarang 
biasain" Pangeran berjalan melewati Chika. 


"Lo jadi kuliah ke Inggris?" Tanya Chika masih terdiam di 
tempat ia berdiri saling membelakangi satu sama lain 
sekarang. 


"Jadi" Jawab Pangeran langsung berjalan. 
"Tunggu!" Chika menghentikan langkah cowok itu. 


"Tulis sesuatu di baju seragam gua" Chika memberikan 
seragamnya. Pangeran menerima seragam itu dan tak 
sengaja melihat nama Dika dibahu baju itu, tapi ia tidak 
mempermasalahkan itu. 


"Udah" 
"Lo gak mau gua nulis sesuatu di seragam lo?" Tanya Chika. 


Pangeran mengangguk menandakan Chika boleh mencoret 
bajunya, dengan mata berbinar Chika memenuhi bagian 
dada seragam Pangeran dengan namanya. Dan 
menempelkan bibirnya di dibaju Pangeran hingga membuat 
cetakan bibir, Pangeran sedikit terkejut. 


Chika berjinjit sedikit lalu mencium pipi Pangeran secepat 
kilat mata keduanya bertemu dengan jarak yang tipis. 


"Semangat kuliahnya nanti" Chika langsung berjalan di 
depannya tanpa kembali melihat kebelakang. 


Pangeran memegang pipinya yang dicium Chika, "i love you 
Chik" Gumam Pangeran dan langsung berbelok ke 
lapangan. 


Dika memberikan tempat khusus untuk Maura mencoret 
bajunya yaitu di dada sebelah kiri, gadisnya boleh menulis 
sesuatu disana bahkan setiap ruang yang tersisa boleh 
untuk gadis itu isi dengan tulisan. 


"Disitu doang?" Tanya Dika. 


Maura mengangguk dengan wajah yang lucu, "emang boleh 
banyak nyoretnya?" Tanya polos Maura sedang duduk 
bersama di kantin sekolah. 


"Bebas Raaa... Kamu mau coret semuanya juga gak 
masalah" Dika mengelus puncak kepala Maura yang 
langsung tersenyum dan kembali menulis di seragamnya. 


Chika tersenyum melihat Dika sudah menemui cewek yang 
setia mendampingi cowok itu dengan tulus. Danjay 
berdecak sambil merangkul bahunya, "lo kenapa sih Chik, 
selalu kayak gini ngalah mulu. Demi apa gua yang 
geregetan" 


"Itu namanya dewasa" 


"Gua yang gak rela anjir sama keputusan lo yang kayak 
gitu" Dumel Danjay. 


"Alay lo" Chika menarik Danjay menjauh. 


Malam ini Chika dan ketiga temannya sudah siap datang ke 
acara prom night di sekolah. Chika duduk disamping Naya 
yang menyetir sedangkan Teresa dan Nadia di kursi 
belakang. 


"Lo berdua nanti balik sama doi?" Tanya Naya. 


"Yes baby..." Jawa Teresa sedang bercermin untuk melihat 
make-up yang ia pakai. 


"Lo balik berdua gapapa kan kalau kita bareng Dirga sama 
Kipli?" Nadia bertanya terlebih dahulu. 


"Gapapa kok Nad, santai aja kali. Tahu dah yang punya 
pacar di masa SMA mah, iya gak Nay?" Chika mencolek 
tangan Naya yang sedang menyetir. 


"Sirik aja jomblo" Ledek Naya membuat Chika kesal. 


Sampai di sekolah Teresa dan Nadia langsung menghampiri 
pacarnya masing-masing yang duduk di ujung sambil 
ngobrol. Arya melambaikan tangan, Naya mengajak Chika 
menghampiri cowok itu. 


"Lo kesana aja Nay, gua mau berusaha dulu" Naya 
memberikan semangat untuk sahabatnya itu. 


Pangeran bersandar pada tembok sambil meminum orange 
jus di gelas yang berada dalam genggaman tangannya 
menatap kosong ke depan. 


"Jomblo ya? Sini gua temenin" Chika berdiri di sampingnya. 


"Lo ngapain disini? Dika sendiri noh" Tunjuk Pangeran 
dengan dagunya. 


Chika memukul bahu Pangeran dengan tas tenteng yang ia 
pegang, "dia udah punya pacar kali, gak boleh ngerebut" 
Chika bersandar di samping Pangeran. 


Pangeran membulatkan matanya, "Io ngelepasin dia?" Chika 
mengangguk cepat dan melihat cowok itu. 


"Tolol banget!. Gua ngelepas lo buat dia, tapi lo ngelepas dia 
buat cewek lain! Gak habis pikir gua Chik" Pangeran 
menggelengkan kepalanya. 


"Gua udah bilang sama lo, gua emang masih suka sama dia 
dikit. Tapi gua punya prinsip Rannn... Gak mau balik ke 
lubang yang sama" 


"Gua juga ikutin prinsip lo, gak mau balik ke lubang yang 
sama" Chika tidak setuju akan itu ia langsung memukul 
Pangeran kesal. 


"Gua gak setuju! Lo beneran mau jaga jarak sana gua? 
Rannn pleaseee... Cukup lo bikin gua stress dua hari yang 
lalu" Chika menatap mata yang tidak seperti dulu lagi, mata 
yang dulu menatapnya lembut. 


Pangeran mulai pergi menjauhi dirinya. Chika terlalu 
bingung harus apa sekarang. la memilih duduk di pojok 
ruangan menjauhi keramaian. Chika melihat Dika 
membawakan minuman untuknya duduk bersamanya kini. 


"Luka lo udah mendingan?" 


Chika mengangguk, "udah, lo kenapa kesini?" Tanya balik 
Chika meminum orange jus itu. 


"Gua daritadi gak ngelihat lo, sekalinya gua ngelihat lo eh 
malah mojok" 


Chika tersenyum, entahlah ia tidak bersemangat untuk 
bercanda ataupun ngobrol saat ini, "gimana sama 
Pangeran? Lo udah baikan" Chika menggeleng pelan. 


"Masalah lo apa sih sama dia?" 


"Gua bingung sama perasaan gua ke dia apa, gua gak mau 
jauh dari dia tapi kalau cinta gua gak tahu perasaan gua ke 
dia itu masuk kategori yang mana?" Chika menunduk 
sambil memainkan bibir gelas itu. 


"Lo takut kehilangan dia? Lo gak mau dijauhin lo" Chika 
mengangguk cepat tapi dengan wajah yang murung. 


"Kita gak usah bahas cinta itu terlalu serius. Tapi gua rasa lo 
suka sama dia" Dika melihat Chika yang seperti tidak 
percaya akan itu. 


"Lo takut Pangeran kayak gua makanya lo gak mau peka 
sama perasaan lo?" 


"Mungkin" 


"Dia lebih baik daripada gua Chik. Lo coba dulu jalanin sama 
Pangeran perasaan lo semakin lama apa ke dia" Dika 
merangkul bahu cewek itu membiarkan Chika bersandar di 
bahunya untuk saat ini. 


"Thanks pencerahan dari lo" Chika memejamkan matanya 
beberapa menit dan langsung membuka kembali matanya 
karena puncak acara prom night akan segera dimulai. 


Dika menghampiri Pangeran yang sedang duduk bersama 
anak futsal, "gua mau ngomong sama lo bentar" Suara Dika 
membuat mereka berhenti tertawa. 


"Apaan?" Jawab Pangeran singkat. 


"Ikut gua dulu" Dika berjalan keluar dari aula sekolah 
dengan Pangeran yang berjalan dibelakangnya. 


Saat tiba di lorong sekolah Dik melihat cowok itu, "kenapa lo 
jauhin Chika?" Tanya Dika tanpa basa-basi. 


"Lo nggak nyadar? Dia masih suka sama lo" Pangeran 
melihat arah lain dengan tangan di kantong celana. 


Dika tersenyum, "dia udah gak suka sama gua!. Meskipun 
dia masih suka sama gua kayaknya dia tetap sama 
pendiriannya. Dia emang kelihatannya labil, tapi sekali dia 
buat prinsip dia gak akan ngehancurin itu" Dika mungkin 
terlihat seperti tidak tahu apa-apa tentang Chika, tapi ia 
cukup mengenal gadis itu saat sudah tidak menjadi 
pacarnya. 


"Lo nggak tahu betapa kacaunya dia waktu lihat lo jauhin. 
Dia selalu berharap lo temuin dia, tapi sedikitpun lo gak 
nemuin dia" 


"Bahkan lo gak bales pesan dia satupun!. Kalau dia bilang 
ke lo selama dua hari itu dia frustasi dia jujur. Jangan lo 
nyakitin perasaan dia dengan bilang semua omongan itu 
bohong" Lanjut Dika. 


"Dia belum terbiasa aja tanpa gua makanya git-" 


"Kalau emang lo punya perasaan sama dia, gampang buat lo 
pahamin dia. Sejujurnya Chika bukan tipikal cewek yang 
pintar bohong" 


Dika menepuk pundak Pangeran, "jagain dia, gua yakin lo 
ada tempat dihatinya sekarang" 


"Perasaan lo ke dia apa?" Tanya Pangeran. 


"Dia akan selalu ada dihidup gua, tapi bukan untuk dihati 
gua lagi" Dika langsung meninggalkan Pangeran yang diam 
dan mencerna kalimatnya. 


Arya mencolek Chika yang melamun, "banyak cicilan lo 
diem aja" Ledek Arya. 


"Iya nih, cicilan otak lo pada belum gua lunasin bekas 
upgrade maren" Jawab Chika asal. 


"Lo kira otak gua perangkat lunak komputer di upgrade" 
Danjay memakan kue yang sedang ada di mejanya. 


Chika bergelayutan di lengan Arya dengan wajah masam, 
"napa lagi sih lo? Bentar lagi balik gak usah tidur disini" 
Arya melihat Chika yang mencubit kecil tangannya. 


"Pangeran mau kuliah di Inggris, terus dia kayak ngejauhin 
gua lagi" Chika mengerucutkan bibirnya. 


"Emang jadi?" Tanya Naya. 
"Jadi" Jawab Chika lesu. 


Naya menarik Chika agar menjauh dari keramaian dan 
menuju tempat yang lebih sepi, "Io suka nggak sih 
sebenernya sama dia? Kalau suka pepet dari sekarang 
keburu dia otw ke Inggris" Saran Naya. 


"Gimana mau dipepet sih Nay? Dia aja jaga jarak sama gua, 
gim-" 


"Yaelah Chik! Lo pepet terus juga luluh" Naya menaik 
turunkan alisnya membuat Chika bingung mengikuti 
sarannya atau tidak. 


Pangeran selesai mandi dan membuka pintu kostannya lalu 
kaget melihat Chika masuk dan langsung mengeluarkan 
tempat masakan yang ia bawa dari rumahnya lalu 
menyiapkan di meja. 


"Lo ngapain sih Chik?" Tanyanya dengan wajah bingung dan 
menggantungkan handuk. 


"Lo harus cobain, ini gua yang masak tahuuu" Chika 
melihatnya dengan senyuman yang enak dilihat. 


"Gua gak ada waktu" Tolaknya dan melanjutkan menata 
baju di dalam koper yang akan ia bawa ke Inggris. Ia merasa 
ada tangan yang melingkar di perutnya, seseorang 
memeluknya dari belakang. 


"Jangan ke Inggris..." Rajuk Chika mengeratkan pelukannya 
dipinggang Pangeran. 


"Lo gak punya hak buat ngelarang gua" Jawab Pangeran 
sekenanya sambil terus merapikan baju ke dalam koper. 


Chika menempelkan wajahnya di punggung Pangeran 
sambil menghentakkan kaki, layaknya anak kecil yang 
permintaannya tidak dituruti. 


la melihat tangan Chika meremas bajunya kuat sambil 
terisak, dengan berat hati ia melepaskan tangan itu dan 
membalikkan badannya agar menghadap Chika yang sudah 
berlinang air mata. 


Otaknya selalu kalah dengan hatinya jika menghadapi 
Chika. la menuntut gadis itu agar duduk di sofa dengan 
dirinya berjongkok di depan menghadap gadis yang 
hidungnya merah itu. 


"Jangan kayak gini Chik, rasanya gua jadi gak mau kesana 
kalau lo gini" Pangeran mengusap pipi Chika dan tangan 
satunya mengenggam kedua tangan gadis itu. 


"Yaudah kalau gitu gak usah kesana" Rengek Chika 
merangkum wajahnya sambil mengusap kedua pipinya. 


Pangeran melihat wajah Chika apa gadis itu sebenarnya 
suka tapi tidak sadar dengan perasaannya?. Entahlah itu 


hanya dia yang tahu. 


"Gua mau sukses dulu disana baru kesini lagi" Ia menikmati 
sentuhan tangan lembut Chika yang membelai lembut 
mata, hidung, hingga bibirnya. 


"Kenapa gak disini aja sih? Disini juga banyak universitas 
yang bagus, kenapa harus di Inggris!" Chika bertanya 
dengan suara bergetar. 


Pangeran menarik tangan Chika yang mengelus wajahnya 
lalu mencium lama tangan gadis itu dengan mata terpejam, 
"Io tahukan gua suka sama lo?" Tanyanya. 


Chika mengangguk pelan dengan wajah polos, "apa lo gak 
risih kalau orang yang suka sama lo deketin lo terus padahal 
lo gak punya per-" 


"Nggak! Gua gak risih sama sekali" Jawab Chika cepat. 


"Tapi gua yang gak bisa Chik. Gua gak bisa kalau terus- 
terusan sama lo, perasaan gua bukannya hilang tapi mal-" 


Chika langsung menarik tangan yang genggam Pangeran 
dan memukul sofa yang dia duduki lalu menangis dengan 
wajah dimiringkan ke kepala sofa membiarkan air matanya 
terjun bebas. 


"Yaudah...! Sana pergi ke Inggris cari pendamping lo disana" 
Omel Chika, ia menarik tangannya jika Pangeran mencoba 
menyentuh. 


"Kalau perlu sebar undangan aja kesininya, terus lo nikah 
disana nggak usah balik lagi kesini. Biar puas!" Lanjut Chika 
menyembunyikan tangannya agar tidak dipegang Pangeran. 


Pangeran menghela napasnya lalu menatap langit-langit 
kamar kost dengan penuh kebimbangan terlihat jelas di 
wajah tampannya. la tidak bisa bersama dengan gadis itu 
tanpa kejelasan seperti ini, tapi di lain sisi hatinya tidak 
ingin meninggalkan Chika. 


"Lo gak bisa kayak gini Chik. Kita gak ada status yang jelas 
jadi buat ap-" Lagi-lagi Chika memotong ucapannya. 


"Yaudah lo maunya gimana? Kita pacaran aja biar lo gak jadi 
ke Inggris, iya? Jawab dong!" 


"Ck!. Segampang itu lo ngajak pacaran tanpa perasaan 
Chik? Iya" Pangeran terpancing emosi saat melihat 
keegoisan gadis itu. 


"Gua sama aja ngerugiin diri sendiri kalau ngikutin 
keinginan lo. Lo gak bisa egois kayak gini Chik, kalau emang 
gak ada rasa ya udah biarin aja, jangan ada larangan yang 
terlalu berlebihan layaknya punya hubungan spesial. 
Sampai sini paham?!" Pangeran langsung berdiri dan 
merapikan barang-barang yang ingin ia bawa. 


"Makanya yang jelas Ran!. Lo aja gak ngasih jawaban yang 
jelas...!" Chika meninggikan nada bicaranya. 


Pangeran membalikkan badannya menghadap Chika, "lo 
gak suka sama gua kan? Tapi lo mau jadi pacar gua. Lo pikir 
itu gak nyakitin hati pasangan lo! Padahal lo masih cinta 
sama mantan sendiri" 


Pangeran membuka lemari dengan kasar dan melemparkan 
barang yang ia pilih ke kasur. Chika melihat itu 
memejamkan matanya tidak mau melihat Pangeran seperti 
itu. Tapi ia bingung harus apa sekarang. 


"Mending lo balikan deh, biar gak ada lagi hati yang disakiti 
karena cuman dijadiin pelampiasan sama lo berdua" 
Perkataan Pangeran kali ini sangat pedas menurut Chika. 


"Gua balik" Chika langsung mengambil tasnya dan 
membuka pintu kamar kost Pangeran dan berjalan cepat 
menjauhi tempat itu dengan perasaan yang marah dan 
kecewa. 


Menurut kalian gimana nih? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


80. Memilih jalan sendiri 


HALLO READERS!!!. 
Jangan lupa vote dan komen setiap paragraf yaaa!!!. 


Part 80 nih woyyy!!!. Antara sedih sama seneng sih 
gua sama part ini. 


Semoga kalian suka ya sama part ini. 
Kalian jangan oversinting ya buat nungguin 
kelanjutan mereka . 


Gua terima kasih banget sama kalian yang udah 
ngasih semangat buat gua nulis cerita Dika Ragesta, 
terus makasih juga buat kalian yang selalu vote dan 
komen dari awal cerita sampe sekarang udah selesai 


Maafkan jika ada typo ya 
I luv uall. 


Selamat membaca. 


Dika hari ini tidak ada niat apa-apa ke rumah Chika hanya 
ingin bermain sudah lama ia tidak pergi ke rumah gadis itu. 


Saat tiba di depan kamar Chika ia mengetuk pintu dan tidak 
ada sahutan dari pemilik kamar. 


"Chik?" Panggil Dika sambil mengetuk pintu untuk ketiga 
kalinya. 


Dika yang sedikit jadi khawatir langsung menekan gagang 
pintu itu dan mendorongnya pelan ia melihat Chika yang 
termenung di kasur sambil melihat lurus ke depan. 


"Chika" Panggilnya sambil berjalan masuk, dan kali ini gadis 
itu melihat kearahnya sambil tersenyum simpul. 


"Eh? Lo manggil gua dari tadi Dik?" Tanya Chika 
membenarkan kasurnya yang sedikit berantakan, sudah dua 
hari ini ia seperti cewek nolep, padahal ketiga temannya 
selalu mengajak main tapi ia tidak minat. 


Dika menggeleng dan duduk ditepi kasur Chika, "gak ada 
gairah banget sih lo Chik" Ledek Dika mengambil satu 
bantal untuk ia peluk. 


"Lo kira lagi ngapain gak ada gairah" Sahut Chika dengan 
kekehan dan berjalan untuk membuka jendela kamarnya. 


Dika tahu siapa yang sedang dipikirkan cewek itu sekarang, 
apa Pangeran masih menjauhi Chika? Cowok apaan sih dia 
udah di kasih celah bukannya di manfaatin, gua rebut lagi 
ngamuk. 


"Mau kuliah dimana lo ntar?" Tanya Dika. 


Chika menghela napasnya lalu bersandar di kepala ranjang, 
"Io jangan nanya itu ke gua deh, gua belum tahu mau kuliah 
dimana, fakultas apa, belum punya planing gua" Chika 
merebahkan tubuhnya di kasur. 


"Bukannya lo mau masuk hukum?" Dika ikut menjatuhkan 
tubuhnya di samping Chika dengan posisi badan 
berlawanan arah. 


Chika menoleh dan tertawa kecil, mana mungkin ia masuk 
hukum pelajaran pkn saja suka malas ngumpulin tugas ini 
jadi anak hukum. Siapa yang buat hoax kayak gitu coba?. 


"Gua mana sanggup masuk hukum sih Dik? Ngeliat buku 
paket pkn aja otak gua udah ngebug" Chika memukul dada 
bidang Dika. 


Dika menahan tangan Chika, "gak berubah ya lo dari dulu 
nabok mulu" Chika tertawa ia juga tidak tahu mengapa 
nabok orang begitu seru apalagi jika yang ditabok tidak 
baperan. 


"Lo tabokable Dik" Chika kembali melihat langit-langit 
kamarnya, seketika ia baru inget apa tujuan Dika kesini. 


"Lo kesini ada yang mau diomongin apa gimana?" Dika 
duduk melihat Chika yang tiduran menatap langit 
kamarnya. 


"Gak ada maksud apa-apa, cuman mau main aja sekalian 
nanti jemput Maura di sekolah" Jawab Dika tersenyum 
menutup mata Chika dengan tangannya. 


Chika menyingkirkan tangannya, "yang lagi bucin-bucinnya 
mah beda ya, dijemput gak tuh? Seorang Dika seperhatian 
itu" Goda Chika dengan wajah ngeselin dan mencolek 
dagunya centil. 


"Iyalah jelas. Harus disayang, dicintai, dilindungi dong kan 
calon ibu dari anak-anak gua nanti iya gak?" Dika gantian 
mencolek hidung Chika dengan alis naik turun. 


Chika mencibir, "iya-iya deh calon suami yang baik 
ngejagain sampai halal ya Dik" Ledek Chika memukul kecil 
pipinya dan bisa-bisanya cewek itu malah tertawa. 


"Tampol aja terus Chik mumpung gua belum jadi suami 
orang" Dika menjepit hidung Chika sampai membuat gadis 
itu memukul tangannya hingga mencubit kecil sampai 
terasa perih. 


"Nanti nama anaknya jadi Keno sama Lilac?" Chika menahan 
kepala dengan tangannya menghadap Dika yang tersenyum 
lalu menggeleng. 


"Kan udah bukan sama lo, kalau sama lo masih itu mungkin" 
Dika menyingkirkan tangan Chika dan meletakkan kepala 
gadis itu agar tiduran di pahanya saja biar tangan Chika 
tidak pegal karena posisi seperti tadi. 


"Yuri kali maksudnya" Jawab Chika cepat. 


Dika memicingkan matanya, "Yuri? Gak ada hubungannya 
anjirr" Protes Dika. 


"Yuri suka warna lilac kan? Dan disaat itu lo suka sama dia 
tapi lo terikat status pacaran sama gua, makanya lo bilang 
ke gua. Pada nyatanya itu buat Yuri" 


Dika terdiam, bagaimana bisa Chika membuat teori 
konspirasi seperti itu dengan jelas. Oke memang itu niatnya 
saat bersama Yuri dulu, disaat dirinya masih mengharapkan 
Yuri. Tapi waktu ia mengatakan itu kepada Chika bukan 
berarti menjadikan gadis itu duplikatnya Yuri. 


"Gua gak pernah jadiin lo bayang-bayang Yuri waktu kita 
pacaran. Gua ngelihat lo tetap Chika, bukan Yuri atau cewek 
lain" Tukas Dika cepat ia tidak mau ada salah paham lagi 
disaat suasana sudah mulai tentram seperti ini. 


"Tapi itu sebenarnya planing lo saat sama Yuri nantikan?" 
Chika kembali memberikan pertanyaan yang menguras 
kecepatan otak dalam menjawab, untung saja cewek itu 
tidak mengambil hukum jika iya pasti akan sangat hebat 
melontarkan pertanyaan. 


"Nggak! Ngerti gak lo?" Dika mencoba meyakinkan Chika 
agar tidak memiliki pikiran seperti itu kepadanya. 


"Nggak" Jawab Chika dengan wajah ngocol. 


Dika langsung meletakkan kepala Chika di kasur dan sedikit 
menjauh karena kesal tidak dipercayai seperti itu. Chika 
mencolek kakinya bahkan menggelitik hingga ia berdecak. 
Oh yaampun cewek ini benar-benar menguras kesabaran 
ternyata. 


Dika menggelitik balik Chika hingga membuat cewek itu 
tertawa geli dan mencoba menahan tangannya namun ia 
tidak sebaik itu jika sedang menggoda Chika. 


Chika sudah kelelahan karena dikelitiki Dika ia pasrah 
tangannya di tahan Dika dan tubuhnya di kurung oleh kaki 
cowok itu. la tertawa karena Dika masih menggelitik dirinya. 


(Kurang lebih gitu ya teman-teman) 


"Dik udah... Gua capek serius" Chika mencoba 
membenarkan rambut tapi tangannya masih dipegang Dika 
dan pada akhirnya cowok itu yang merapikan rambutnya. 


Dika memperhatikan wajah Chika, berhari-hari untuk 
melupakan gadis itu tapi tak butuh satu jam untuk kembali 
jatuh ke Chika. Jika saja ia tidak memiliki Maura kini 
mungkin ia akan menjadi kesempatan untuk merebut hati 
Chika dari Pangeran. 


Chika menoleh handphonenya berdering ia memukul tangan 
Dika dan berjalan ke nakas. Dika memperhatikan setiap 
perubahan raut wajah Chika dari biasa aja, tegang, dan 
sekarang panik. Dika langsung turun dari kasur saat Chika 
langsung berlari ke bawah, ia mengejar cewek itu dengan 
gerakan kaki yang cepat. 


"Lo mau kemana?!" Dika menahan tangan Chika yang 
hendak masuk ke mobil. 


"Gua harus ke bandara sekarang!" Chika menarik tangannya 
yang ditahan Dika, namun cowok itu kembali menahannya. 


"DIK! LEPAS!. GUA GAK ADA WAKTU BUAT DEBAT DULU SAM- 


"Gua anter!" Chika langsung ditariknya masuk ke mobil dan 
ia yang menyetir ke bandara, dengan cepat Dika 
mengeluarkan mobil Chika dan menuju bandara 
internasional Soekarno-Hatta. 


Dika memperhatikan sekilas wajah gadis yang ada di 
sebelahnya itu, terlihat sangat gelisah dan terus melihat 
handphone entah menghubungi siapa. Apa ada 
hubungannya dengan Pangeran? Kalau tidak mana mungkin 
cewek itu seheboh sekarang. 


"Lo tunggu sini Dik! Gua ke dalem dulu" 
"Iya" 


Chika berlari masuk ke bandara dan mengedarkan 
pandangannya keseluruhan penjuru tempat ini berharap 
menemui Pangeran di dekat sini, ia melihat jam sudah 
waktunya Pangeran take off tapi kenapa ia belum 
menemukan batang hidung cowok itu. 


la berlari semakin masuk dan bertemu Edwin yang berjalan 
berlawanan arah dengannya. 


"EDWIN!!!" 


Chika berlari ke cowok itu dengan cepat, "Pangeran mana? 
Udah masuk belum!. Jawab...!!!" Teriak Chika membuat 
mereka menjadi pusat perhatian bagi orang yang lewat. 


"Gua kira lo gak jadi kesini Chik, dia udah mau masuk. Ayo 
cepet!" Edwin menarik tangannya agar bisa menemui 
Pangeran, saat sudah sampai Edwin membiarkan Chika 
berlari ke sohibnya itu. 


"PANGERAN!" 


Pangeran menoleh kebelakang saat ada yang 
memanggilnya, betapa kaget dirinya saat Chika langsung 
berhambur memeluk tubuhnya erat. la melihat Edwin dan 
menatap tajam cowok itu, kenapa harus memberitahu Chika 
ini sangat berat baginya untuk pergi ke Inggris jika gadis 
satu ini menangis depannya. 


"Chika gua gak bisa lama-lama pesawat gua udah mau tak-" 
"Sebentar!!!" Pinta gadis itu. 


Pangeran membalas pelukan Chika, "gua harus masuk 
sekarang Chik, kalau gak gua ketinggalan pesawat..." Bisik 
Pangeran mencoba melepaskan pelukan Chika perlahan 
namun cewek itu malah semakin mengeratkan pelukannya. 


"Lo berangkat gak bilang... Kk-ken-" 


"Gua gak mau lihat lo nangis kayak gini, makanya gua gak 
bil-" 


Tangis Chika semakin pecah ia menarik gadis itu untuk 
kembali ia peluk dan selanjutnya melepaskan pelukan 
mereka, "Io harus sukses, gua gak mau lo jadi cewek males" 
Pangeran mencium puncak kepala Chika dan berjalan 
masuk tanpa menoleh kebelakang. 


Chika menghapus air matanya dan mengejar Pangeran 
menarik tangan cowok itu. 


Cup!. 


la mengecup bibir Pangeran dengan berjinjit memeluk leher 
Pangeran erat. "Cepet balik ke Indonesia, gua nunggu lo" 
Ucap Chika setelah selesai mengecup bibir itu. 


Pangeran kurang mengerti maksud Chika, tapi untung 
otaknya cukup bisa mencerna dengan cepat maksud ucapan 
cewek itu. 


Pangeran menarik tengkuk Chika dan mencium bibir itu 
penuh perasaan, hampir saja ia terhanyut karena Chika 
membalas ciumannya dengan sangat pelan. Ia lebih dulu 
melepaskan tautan bibir mereka. 


"| love you Chika" 


Pangeran langsung memberikan kotak persegi panjang 
untuk Chika dan berlari masuk tanpa menoleh kebelakang 
lagi kini. Chika termenung melihat Pangeran yang sudah 
masuk ke dalam. 


Edwin tersenyum melihat Pangeran sudah kembali 
merasakan cinta saat bertemu dengan Chika, "akhirnya lo 
udah beneran lupain dia Dan, setelah ketemu Chika" Edwin 
menyambut Chika yang berjalan gontai. 


"Mau gua anterin pulang Chik?" 


Chika menggeleng, "gua dianterin temen gua kok kesini, 
thanks lo udah ngabarin gua kalau Pangeran ke Inggris 
sekarang" Chika menepuk bahu Edwin dengan senyuman 


yang tipis. 


"Gua duluan Win" Chika berjalan keluar duluan dengan 
wajah kusut, dan masuk ke dalam mobil. Dika mengusap 
kepalanya. 


Dua tahun kemudian... 


Teresa, Naya, dan Nadia sedang menunggu Chika di salah 
satu tempat makan yang berada pada mall ternama di 
Jakarta. Temannya satu itu jarang sekali berkumpul 
sekarang pertama karena mereka beda-beda fakultas, dan 
beda pengambilan jam kuliah. 


Semua mata melirik ke arah cewek yang datang dengan 
penampilan yang sangat memikat para kaum adam. Chika 
melepas kacamata vintage hitam yang ia pakai saat tiba di 
meja yang dipesan oleh ketiga temannya itu. 


"Omg! You look so cool babyyy" Puji Teresa. 
(Jomblo makin aduhai ya Chik) 


Yang cewek saja bisa terpukau dengan penampilan Chika 
yang terlihat keren dengan celana panjang, crop top tali 
kecil warna hitam, dan menenteng jaket levis sebagai 
luarannya. Setelah lulus Chika sudah kembali 
memanjangkan rambutnya. 


"Nonono! Lebih tepatnya swag but sexy" Naya 
mengeluarkan pendapatnya. 


"Semenjak galau gak dapetin Dika sama Pangeran lo jadi 
kelihatan lebih menarik Chik. Benar kata orang sakit hati 


karena dibully atau patah hati bisa bikin orang itu makin 
cantik atau ganteng" Nadia mengamati cewek yang hanya 
tersenyum menanggapi ucapan mereka. 


"Gua gak patah hati asal lo tahu!" Protes Chika tidak mau 
disangka galauin kedua cowok itu. 


Chika meletakkan tangannya di meja memiringkan 
kepalanya melihat bergantian ketiga sahabatnya itu dengan 
lirikan mata sangat menghipnotis siapa saja yang melihat. 


"Dan lo tahu?" Ketiga temannya menggeleng cepat. 


"Si Nando ketua BEM, ngajak gua ngedate" Chika memesan 
minuman sambil melihat wajah ketiga temannya yang 
mematung. 


"Nando yang wajahnya judes itu?" Selidik Naya. Melihat 
Chika mengangguk ia memukul meja. 


"Asal lo tahu Chik baru beberapa hari yang lalu temen satu 
fakultas gua nyapa dia, dan... Gak direspon. Karena gua baik 
hati gua bilang aja sama temen gua itu mungkin si Nando 
gak denger, padahal dia lihat cuman sinis banget" 


Chika mengangguk, "gua juga gak nerima ajakan dia" Nadia 
menyipitkan matanya tidak mengerti. 


"Kenapa bego?!" Sentak Nadia. 


"Karena gua gak mau lagi berurusan sama cowok yang 
penggemarnya banyak, bikin mikir mulu. Digosipin, 
disinisin" Cukup pacaran dengan Dika saja ia merasakan 
digosipi, dan banyak pasang mata yang melihatnya sinis. 


"Tapi percuma Chik. Kayaknya satu jurusan Sastra Inggris 
udah tahu siapa Chika Radella" Teresa menaik turunkan 


matanya. 


Chika menyisir rambut kebelakang dengan jari-jari lentiknya 
dan tersenyum angkuh, "iyalah. Siapa yang gak kenal cewek 
cantik, pinter, aduhai kayak gua" Chika mulai 
membanggakan dirinya sendiri. 


"Bangsat lah babi! Enek bat gua kalau lihat lo udah love 
yourself, berasa incess bangett anjing” Maki Naya 
menggebrak meja. 


"Gini loh Chika Radella. Lo mantan pacar Dika Ragesta, dan 
rata-rata anak sastra sekarang alumni dari Karya Negara dan 
Bratawijaya" Teresa menerangkan semua yang ia tahu. 


"Jangan heran kalau banyak cowok yang nyoba deketin lo, 
itu bisa jadi mereka terobsesi karena cuman lo yang mutusin 
Dika. Takutnya lo jadi bahan taruhan doang" Naya 
menambah informasi kepada sahabatnya itu. 


"I know. Gua juga gak minat pacaran buat sekarang" 


"Masih nungguin Pangeran? Atau berharap balikan sama 
Dika?" Pertanyaan Nadia membuat Chika bingung mau 
menjawab apa. 


"Lo yakin si Pangeran masih single Chik?. Udah dua tahun 
dia gak kontekan sama lo bahkan nomor handphonenya 
sekarang gak aktifkan? Listen to me. Yang gak pasti gak 
usah ditungguin" Nadia memang tipikal cewek yang gak 
neko-neko. 


Teresa cemberut tidak setuju dengan pendapat Nadia. 


"Jangan gitu dong Nad. Bisa jadi si Pangeran lagi serius buat 
sukses kalau dia kontekan terus sama Chika bisa gagal 
fokus. Tungguin aja dia Chik" Teresa mengutarakan 


pendapatnya, gadis itu selalu menggunakan perasaan 
dalam segala hal pantes saja Dirga betah karena Teresa 
semakin kesini seperti gadis yang pengertian. 


Naya menyimak dari tadi, "Io masih berharap balikan sama 
Dika berarti?" Chika berdecak mendengar ucapan Naya. 


"Dia udah punya cewek Nay, malah kalau kata gua Maura 
lebih baik daripada gua dalam ngadepin Dika. Gua sama dia 
itu kayak api ketemu api, tapi sewaktu-waktu kayak air, 
ngalir aja" Chika tidak mau tahu lagi tentang itu. 


Chika sedang menggendong Sagara keponakannya di depan 
rumah sambil menatap langit malam. Seketika ia ingat 
gombalan Pangeran waktu di rumah Naya. 


"Nyonyon..." Sagara memeluk lehernya. 


"Nanti dulu Aga. Mama jasmine lagi ke supermarket" Chika 
mencium gemas keponakan gantengnya ini. 


Chika melihat sebuah motor yang tak asing berhenti di 
depannya, "mantep mama muda" Goda Dika saat melepas 
helmnya. 


"Pala lo mama muda!. Ada apaan?" Chika melihat Dika 
datang kesini pasti tujuan karena sudah lama cowok itu 
tidak kemari. 


"Gak ada apa-apa, cuman mau main aja" Dika bersandar 
pada motornya dan mencolek pipi Sagara yang menempel 
pada leher Chika. 


"Mau masuk?" Tanya Chika. 


"Disini dulu lah, kasihan Saga masih betah di luar" Dika 
mencoba menggendong Sagara tapi bocah itu tidak mau 


pindah ke orang lain jika sudah di gendongan Chika. 


"Gak mau Dik, kalau udah sama gua harus digendong sama 
mamanya dulu kalau gak pasti dia gak mau jauh dari gua" 
Beritahu Chika. 


"Nyonyonnn..." Sagara menarik baju Chika, membuat Dika 
tersenyum. "Sama mama nanti Aga... Bukan sama aunty" 
Chika membenarkan bajunya yang ditarik Sagara. 


"Tinggal susuin Chik" Chika berdecak menendang kaki Dika 
yang tertawa. 


"Lo aja susuin kalau bisa" Ketus Chika. Dika tertawa 
mendengar jawaban Chika yang ketus seperti itu. 


"Gimana Dik, perusahaan bokap lo?" Chika menanyakan 
soal pembagian perusahaan. 


Dika mengangkat bahunya, "kayaknya bokap gua benar- 
benar cinta sama nyokapnya Erlan, ditambah lagi Erlan 
anak kandungnya dan sekarang ada Zalfa gadis kecilnya" 
Dika memainkan jari-jarinya di jok motor. 


"Diakan adek lo juga, meskipun beda ibu" Chika 
mengingatkan hal yang terlihat sepele tapi sebenarnya 
sangat penting. "Lo harus jagain dia juga, lo abangnya" 
Chika melanjutkan kalimatnya. 


"Gua emang gak benci sama Zalfa karena dia gak tahu apa- 
apa. Tapi kenapa gua ngerasa dia bakal lebih deket sama 
Erlan karena mereka lebih kandung" Dika melihat langit 
malam hari ini. 


"Anak kecil tahu Dik siapa yang lebih sayang ke dia. Kalau 
rasa sayang lo lebih besar ke Zalfa daripada Erlan, tuh 


bocah pasti lebih pro ke lo" Dika mendengarkan pendapat 
gadis itu, omongan Chika memang ada benarnya juga. 


"Iya gua tahu itu, cuman gua gak mau kerjasama ngurus 
perusahaan sama Erlan" Dika melihat Chika yang tersenyum 
kearahnya. 


Chika mengangguk paham, pasti bakal sulit buat kerjasama 
dengan orang yang tidak kita suka atau kita benci. 
"Kemaren gua ketemu Yuri" Chika memberitahu Dika. 


Dika menyipitkan matanya, "terus hubungannya sama 
gua?" Dika mengangkat sebelah alisnya sambil mencolek 
pipi chubby Sagara. 


"Gak ada sih tapi kali aja lo mau tahu kabar cinta pertama lo 
itu" Dika mencibir rasanya ia menyesal karena bertemu lagi 
dengan Yuri dan hubungannya bersama Chika harus selesai. 


"Gak usah ngecengin gua gitu" Kesal Dika, ia sudah tahu 
jika Chika bicara tentang Yuri pasti tujuannya tak jauh ingin 
mengejek. 


"Hati-hati aja sih Dik, takutnya Yuri masih suka sama lo ntar 
dia balik ngancem Maura lagi. Lo harus perhatian sama 
Maura biar dia terbuka ke lo" Bagaimana pun juga Maura 
gadis baik, Chika hanya tak mau Yuri menindas gadis itu. 


Dika memandang Chika yang sedang menggendong Sagara 
sambil mengajak bocah itu ngomong. la harus bisa 
membuat Maura menjadi ratu dihatinya seperti apa yang 
Chika bilang. 


“Intinya nanti lo jangan kayak om Aaron, ninggalin istri yang 
udah setia nemenin dari nol sampai sukses, tapi balasannya 
penghianatan" 


"Kalau lo kayak gitu gua gak mau temenan lagi sama lo!" 
Ancam Chika. 


Dika mengangguk pelan dalam hatinya terus berkata 
semoga dirinya tidak menyakiti Maura karena masih suka 
oleng saat bersama Chika. la tidak mau anaknya nanti 
merasakan apa yang ia rasakan saat kedua orang tuanya 
bercerai. 


- END - 


Bikin ekstra part gak? 
Bikin seguel gak? 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


X-TRA PART 
HALLO READERS!!! 
Jangan lupa vote dan komen yaaa. 


Ibu peri udah bawain ekstra partnya nihhh, ayo 
mampir dulu kali aja suka . 


Selamat membaca. 


Aldinata Company Group. Siapa yang tidak tahu nama 
perusahaan baru di Indonesia tapi sudah ada dalam posisi 
dua besar di Asia, sangat familiar dikalangan para 
pembisnis. 


Pangeran Aldinata, pria yang memiliki tubuh tinggi 187 cm, 
dan bahu lebar yang membuat wanita ingin bersandar 
disana, bentuk wajah yang tegas dan terlihat sempurna, 
dengan kening yang sexy. 


Pangeran dialah yang dibanggakan oleh seluruh 
pegawainya terutama bagi pegawai wanita, mereka selalu 
berkhayal agar mendapatkan hati pria tampan tersebut 
namun mereka cukup tahu diri untuk mendekati bos tampan 
itu. 


Pangeran melangkahkan kakinya dengan sangat penuh 
kharisma. Sudah puas selama 5 tahun tinggal di Inggris 
sampai membuat perusahaan pertamanya yang bergerak di 


dalam bidang game dengan merintis dari menyewa ruko 
bertingkat hingga sekarang memiliki gedung mewah yang 
berada di kota London. 


(Makin hot ya Aran) 


Sebenarnya Pangeran sudah sebulan yang lalu kembali ke 
Indonesia tapi rasanya ia jadi menyesal kembali ke negara 
dimana ia dilahirkan, karena seseorang yang sangat 
membuatnya kecewa. Tapi akhirnya ia memilih tinggal 
kembali disini untuk membuat orang itu menyesal. 


PANGERAN!" 


Pangeran membalikkan badannya saat mendengar suara 
yang meneriaki namanya penuh amarah yang memuncak. 


"APA-APAAN KAMU INI?! KAMU JADI SEORANG PRIA YANG 
TERLIHAT SANGAT RENDAH!!" 


Pangeran hanya diam tanpa berniat menjawab ucapan dari 
pria yang tidak lain adalah Haryo ayahnya sendiri. 


"MANA WIBAWA KAMU SEBAGAI PEMIMPIN PERUSAHAAN 
YANG DISEGANI OLEH SEMUA ORANG? HAH!. KELAKUAN 
KAMU SEKARANG MENJATUHKAN NAMA KELUARGA KITA" 


Hera mencoba untuk meredakan emosi suaminya karena 
kelakuan Pangeran, setelah kembali dari Inggris sikap 
putranya itu sangat berbeda apa karena salah pergaulan 
disana? sekarang anaknya itu menganggap tidur bersama 
dengan perempuan hal yang sepele dan sering pergi ke club 
malam. 


Apalagi sekarang anaknya itu tidak takut dengan mereka 
karena sudah merasa dirinya bisa menghidupi kebutuhan 
sendiri. Dan jauh lebih mapan dengan penghasilan dari dua 
perusahaan yang bernilai milyaran bahkan triliunan dalam 
sebulannya. 


"Ini urusan saya. Ayah gak perlu takut ini mempengaruhi 
perusahaan dan karier saya" Akhirnya Pangeran 
mengeluarkan suaranya sebelum berjalan keluar. 


Hera sangat merasakan perubahan sikap dan cara bicara 
Pangeran semenjak kembali ke Indonesia, apa yang 
membuatnya seperti itu?. 


"Pangeran, jauhi wanita seperti pacar kamu itu nak... Dia 
perempuan gak baik" Hera mendekati Pangeran mencoba 
berbicara secara lembut agar putranya itu mengerti. 


"Karena dia bukan perempuan yang baik saya berani 
ngelakuin itu sama dia bun" 


Setelah mengatakan itu Pangeran langsung berjalan ke 
mobilnya dengan memasuki koper yang berisi barang- 
barang untuk ia pindahkan ke rumah yang sudah ia beli. 


Setelah dari rumah orang tuanya Pangeran tidak langsung 
pulang ke rumahnya melainkan pergi ke apartement milik 
Zyila. Zyila Shaleta seorang model cantik ternama yang 
sudah banyak mensponsori brand di Indonesia maupun luar 
negeri. Zylla salah satu cewek masa lalunya jauh sebelum 
bertemu dengan Chika. 


"Hai sayang..." Zylla langsung ber-gelendotan manja di 
badan Pangeran yang memang sangat nyaman untuk para 
wanita bersandar dan bermanja. 


"Aku mau kamu Pangeran..." Ucap Zylla dengan nada 
menggoda. Zylla langsung meraba dada bidang Pangeran 
dengan gerakan lambat. 


"Ayo" Jawab Pangeran. 


Chika berjalan masuk ke sebuah restaurant ternama di 
Jakarta. Ia habis dari kampus dan tadi Dika menelponnya 
untuk bertemu sebentar berhubung kampus dan restaurant 
itu tidak begitu jauh jadi kenapa tidak. 


(Makin makin ya Chik) 


"Sorry Dik, kalau lo nunggu lama" Chika duduk berhadapan 
dengan cowok itu yang melihatnya tertawa. 


"Santai aja baby..." Dika memanggil waiters untuk memesan 
makanan mereka. 


Chika mendelik, "stop call me baby... Dik oke kita 
nganggepnya candaan, tapi kalau di luar sana orang denger 
bisa disangka pelakor gua secara lo bulan ini udah mau 
tunangan sama Maura" Chika menggoda Dika yang 
terkekeh. 


Dika tersenyum lalu melakukan kebiasaannya yaitu 
mengigit bibir bawah, ia melepaskan dua kancing atas 
bajunya. Memperhatikan Chika yang memainkan tissue di 
meja sambil melihat keluar restaurant. 


(Dika makin ganteng aja) 


"Ya jelas. Emang lo masih nunggu dia sampai sekarang gak 
ada kabarnya lagi" Ledek Dika memainkan cangkir teh yang 
ada di meja. 


Chika tersadar dari lamunannya dan menggeleng cepat 
sambil menopang satu pipinya dengan tangan. 


"Asal lo tahu gua beberapa hari yang lalu ngelihat Pangeran 
di salah satu mall tapi gandengan sama cewek lain" Chika 
memberitahu Dika akan pertemuannya dengan Pangeran 
seminggu yang lalu. 


"Lo serius?!. Jadi gimana sekarang? Dia udah punya pacar! " 


Chika mengangkat bahunya tidak tahu, "mungkin emang 
pacarnya, karena dia bukan tipe cowok yang asal gandeng 
tangan cewek" Chika tersenyum kepada pelayan yang 
mengantar pesanan mereka dan mengaduk minuman di 
depannya. 


Dika terdiam tangannya mengepal saat mendengar cerita 
dari Chika, "gua harus ketemu sama dia" Chika melihat Dika 
dan menggeleng cepat. 


"Lo mau temuin dia dimana? Emang lo tahu" Tanya Chika, 
karena seakan-akan Dika mengetahui tempat Pangeran 
sekarang. 


"Aldinata Company Group. Itu perusahaan barunya di 
Indonesia" Akhirnya Dika membuka kartu untuk Chika 
mengetahui bahwa Pangeran sepertinya akan kembali 
menetap disini. 


Chika membulatkan matanya tidak percaya, Dika tahu? Tapi 
kenapa cowok itu diam saja, seperti tidak mengetahui apa- 
apa tentang Pangeran. Entah kenapa ia sedikit kesal karena 
baru mengetahui sekarang. 


"Gua udah tahu dari setahun yang lalu siapa pemilik 
perusahaan yang berjalan dibidang mining itu. Sorry..." Dika 


mengenggam tangan Chika karena merasa bersalah 
menyembunyikan tentang itu. 


"It's okey. Lagian gua sama dia emang gak ada hubungan 
apa-apa, jadi berhak aja dia punya pacar" Chika menarik 
tangannya yang genggam Dika takut ada paparazzi yang 
melihat mereka dan menyebarkan gosip yang melenceng. 


"Persiapan pertunangan lo udah tahap mana Dik?" Tanya 
Chika mengalihkan pembicaraan. 


"Gua udah nyerahin sisanya sama Maura dan Naya" Chika 
mengangguk pantas saja Naya sulit ia ajak ketemu ternyata 
sibuk ngurus acara pernikahan Dika, ia sampai lupa cewek 
itu sekarang memiliki bisnis Event Organizer dan Wedding 
Organizer. 


Dika masih tidak menyangka bahwa Pangeran bisa 
menyakiti hati Chika dengan cara tidak pernah 
menghubungi gadis itu selama 5 tahun. Dan setelah balik 
kesini menggandeng cewek lain dan membuat perusahaan 
mining yang menjadi nomor 2 paling berpengaruh di Asia 
setelahnya. 


Apa ada maksud lain dibalik semua ini? Apa cowok itu ingin 
bersaing mengalahkan dirinya?. 


Tanpa mereka berdua sadari, di pintu masuk Maura melihat 
Dika mengenggam tangan Chika dengan sorot mata yang 
sangat teduh. Maura menahan rasa cemburunya saat harus 
dihadapkan dengan kedekatan dua orang itu. 


"Gak apa-apa Ra... Mereka cuman temen kok. Dika gak akan 
menghianati kamu, gak boleh cemburu kayak gini yaaa" 
Maura mencoba menguatkan hatinya agar tidak 
dikendalikan rasa cemburu. 


Maura menghela napasnya lalu tersenyum. Saat merasa 
lebih baik ia langsung berbalik tidak jadi masuk di restauran 
ini dan menelpon Naya agar mencari tempat lain untuk 
membicarakan acara persiapan pertunangannya dengan 
Dika. 


Maura kembali masuk ke mobilnya dan terdiam menatap 
pantulan dirinya dari spion depan mobil. Apa dirinya masih 
kalah jauh dari Chika sampe Dika lebih memilih bertemu 
dengan mantannya itu daripada menemaninya untuk 
mempersiapkan acara pertunangan mereka. 


Padahal tadi pas ditelpon bilangnya ada urusan penting, 
tapi nyatanya malah bertemu dengan Chika di restauran. 
Maura jadi memiliki kecurigaan dengan dua orang itu. 


"Apa aku gak pantes buat Dika? Apa mungkin ada hal 
penting yang mereka omongin ya? Aaa... Lupain kamu gak 
boleh kayak gini Ra" Maura merapikan rambutnya dan 
memundurkan mobil dan menjauh dari tempat parkir ini. 


(Buat yg penasaran sama visualnya Maura nih ya ibu peri 
kasih lihat. Ayo lohhh sama-sama cantik) 


Perasaan kalian gimana nih sama Ekstra partnya? 
Puas apa gak. 


Penasaran sama kelanjutannya gak nih!!!. 


Jadi buat seguel gak nih readers? Komen ya, kalau 
yang setuju banyak ibu peri bakal bikin seguelnya . 


Notes: Jangan lupa vote yaaa 
To be continue... 


PENTING 
Halooo kalian!!!. 


Cieee udah pada penasaran ya sama seguelnya? Ayo 
ngakuuu!. 


Sabar ya, ibu peri lagi bikin seguelnya kok tinggal 
tunggu kapan mau up aja nih. 

Pasti kalian semua geregetan sama X-tra part 
kemaren, terus speechless sama perubahan Aran 
iyakannn . 


Jadi sebenarnya ini cuman buat iseng-iseng aja, ibu 
peri mau tahu nih apa yang ada di pikiran kalian 
tentang kelanjutan dari cerita Dika Ragesta. Komen 
ya aku maksa!!!. 


Sambil kalian nungguin seguelnya, mending kita 
ngerumpi disini dulu, kali aja ide kalian ada yang 
beberapa ibu peri comot buat masukin ke seguel. 


Jujur ibu peri teh suka ketawa bacain komen kalian, 


bikin jadi semangat ngetik. 
Soalnya no has mas doi yg nyemangatin 


See you in the seguel 


